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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSA T PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sa slfa Indonesia y ang bernaung di bawaJl 
Pusat Pembinaan dan Pengernbang,an BaJ13sa , Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan , sejak tahun 1974 mempunyai tugas poko k melaksanakan ke­
gia tan kebahasa ll il dlln kesastraan yang benujuan rneningka tkan mutu perna­
kaian bahasa Indon esia yang baik dan ben a r, menyempurnak,!n sandi (kode) 
bahasa Indonesia , mendoro ng penumbuhan sastra Ind o nesia , dan meningkat­
kan apre sid si rndsyaraka t terhadap sastra Ind onesia . Dalarn rangka penyediaan 
sarana kefJ"- J an bu ku acuan bagi mahasiswa, guru , dasen , tenaga peneliti. 
lenaga ahli , dan masy arakal Ufl1um. berbaga i n askah hasil penelitian dan 
pen yusunan para ahli dLte rbitk an dengan dana pfoyek illi. 
Anto logi Sasrra Indoneria Lama I: 5a'Slra Pengaruh Peralihan merupakaIl 
salah salU hasil llpaya dalam mendorong peTlllmbll han sastra Indo nesia y ang 
berakar dari saSLfa lama. Dengan d emikian. diharapkan aprcsiasi masyarakal 
le rhadap s.as tra Indo nesia akan m enmgkaL 
Saya in gin menya lakan penghargaan kepada Dr. Edwal Ojamaris ( ketua 
l im J. Drs. Muhamad F allan !. Ora . Sri Timur Suratm an . Ora . N ikmah A . 
Sunardjo t Drs. Sak sono Prij anto ( anggo ta lim) , d an Saudara RadiYo (pem­
bantu teklll s) :v ang telall menyuJl1bangk~n lcnaga da n pikirannya da)a ln upa )'" 
mengemban gkan h:.ul i..lsa Indo ne sIa. khusu snya sastra Indo nesia. 
Kepada Drs. Tony S. Ra ehmadie (Pe 'TIIl11pin P, oyek 1985/ 1986- 1986 · 
1987 1 besella sta fny a saya ucapk<:ln ler ima kasih alas penyeJiaan penyiapan 
naskah kamus In !. Uca pan Ic rinl.1 kasih juga saya tUJukan kepad a Dr. Edwar 
Dpma ris (Pemi'"pin P,UY" 198911990 1 beserta $l.fny. (Drs . Abdul Gaffa , 
RuskJ1an . $uhayal. Oede Supriadi . S animan . Radiyo. dan Yusr ilal) y ang {elah 
mengelo la penerb iLJll inJ. 




Usaha memperkenaikan hasil sastra Indonesia lama berupa [ransliterasi, 
singka tan lsi cerita, saduran, atau antologi masih sang at kurang. Gleh karena 
itu" tidaklah mengherankan karya sastra Indonesia lama itu kurang dikenal 
oleh 1l1asyarakat kita, khususnya generasi muda. 
Dalam fClngj<a inilah disusun antologi hasil sastra Indonesia lama penga­
ruh peraJihan iTIi dengan rnaksud memperkenalkan hasil sastra Indonesia lama 
dalam jurnJah yang cukup banyak. Dalam antologi ini diperkenalkan dua 
puluh ce dta berupa: (a) pengantar yang menjelaskan garis besar isi cerita , ciri­
ciri sena sumber rujukan naskah yang digunakan , dan (b) bagian re rita ya ng 
paling menarik isi centanya yang merupakan saW episode , yaitu bagian ce rita 
yang dap(J{ berdiri 5e ndiri. Usaha ini kami anggap sebagai langkah penama 
memperkenalkan hasil sastra Indonesia lama kepada masya rakaL Langkah se­
lanjurn ya lenlUlah berupa uraian yang panjang lebar lentang karya sastra iru 
dan translirerasi lengkap se luruh ce ritanya. Mudah-mudahan usaha ini pada 
kesempatan la in dapat dilanjutkan {erus. 
Penyusunan antologi ini dibiayai Pro yek Pengembangan Bahasa dan 
Sastra (ndo nesia . Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , jakarta tallOn 
anggaran 1984/ 1985. Antologi yang sejenis dengan antologi ini yang juga di ­
biaY,lI oJeh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta baru satu yaitu " Anrologi 
Sastra Indonesia Lama Pengaruh Islam" (Djamaris, et al. 1982). Selllua nas­
kah yang digunakan sebagai bahan penyusunan antologi ini adalah naskah 
kolek si Museum Nasional, Jakarta. 
Pada kesempaLan ini sudah sepamasnya kami mengucapkan terima kaslh 
yang sebesar-besarnya kepada Drs. Tony S. RaclUlladte Pemimpin Proyek Pe· 
ngembangan Bahasa dan Sastra Indonesia serta stafnya yang telah memberi-
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kan kepercayaan kepada kami menyusun antologi ini serra menyediakan dana 
sesuai dengan anggaran yang berlaku . Tanpa banlUan itu. penyusunan anlO­
logi ini tidak dapal berjalan lancar. Ucapan terima kasih yang sarna kami 
sampaikan kepada Direktur Museum Nasional, khususnya KepaJa Bagian Nas­
kah serta s[afnya yang dengan senang hati mengizinkan dan menyedtakau 
naskah-naskah yang kami perlukan lIntuk penyusunan antoJogi inL Demikia l' 
pula kepada Dra. Sri Timur Suratman Kepala Bidang Sastra Indone~lll detn 
Daerah. Pusa I Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang mempercayakan 
tugas ini kepada kami , tak lupa pula kami ucapkan terima kaslh ~' ang sebe::";1!­
besarn ya. Akhlrnya . kepada yang law. yang tidak kami sebutkan nama ny<.! 
salU persatu di sini yang juga ikut membantu lancarnya usaha penyusunan 
anlOlogl mi. kami ucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya . 
Mudah-mudahan usaha yang sederhana ini bermanfaal hendaknya UaJI 
dapal menambah pengetahuan masyarakat lerhadap sasua Indonesia lall d . 
khususnya sastra pengaruh peralihan in L 
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Hasil sastra Indonesia lama itu cukup besar jumlahnya dan beraneka 
ragarn pula isinya . HasH sastra Indonesia lama itu dapat digolong](an dalam 
beberapa golongan. Penggoiongan yang lazim dijumpai ialah penggolongan 
berdasarkan pengaruh kebudayaan asing. Dalam penggolongan ini sastra Indo­
nesia lama dikeiompokkan dalarn empat goiongan, yaitu (l) sastra tradisional 
atau sastra rakyat, yai[U hasH sastra yang belum atau sedikit sekali mendapat 
pengaruh asing. khususnya pengaruh Hindu atau [slam; (2) sastra pengaruh 
Hindu: (3) sastra pengaruh peralihan Hindu ke Islam ; dan (4) sast ra pengaruh 
Islam, Oi samping itu , ada pula penggolongan berdasarkan isi ce rita . Dalam 
penggoJongan ini hasil sastra Indo nesia lama dikelo mpokkan dalam beberapa 
golongan . misa Lnya sastra sejarah. sas[ra undang-undang, cerita pelipur lara , 
ce rita jenaka. cerita asal-usul, dan cerita binatang. 
Dari berbagai jenis atau golongan jtu bam satu antologi yang berhasil di­
susun, yaitu Anrologi Sasrra Indonesia Lama Penganih Islam (Djamaris, 
" ! al. 1985). Dalam antologi ini disajikan dua puluh episode dari dua puluh 
judul ;,:cri1a. Pada kesempatan in! akan disajikan dua puluh episode dari dua 
puluh jduul cerita hasil sastra pengaruh peralihan Hindu Islam. HuSll sastra 
Indonesia lama yang tergolong pengaruh peralihan ini cukup banyakjumlah. 
nya. Dengan demikian, kita akan mengenal dua puluh ce rita pengaruh peralih­
an dalam antoJogi ini. Inilah salah satu manfaat amologi. kita dapa t sekaligus 
tnengenal dua puluh cerita dalam satu antologi. 
Sebelum sumpai pada pembicaraan sastra pengaruh peraiihan , baiklah di ­
bicarakan terJebih dahulu secara sepintas penggolongan hasil sastra Indonesia 
lama berdasarkan pengaruh kebudayaan ini. 
Pe nama , sastra tradisio nal . Sastra tradisiona[ ialah suatu galongan cerita 
yang hid up dan berkembang secara turun-temurun, dari suatu generasi kepada 
generasi berikutnya. Hasil saSlra U11 biasa juga disebut cerita rakya[ lJJaU 
folklor karena cerita ini hidup di kaiangan rakyaL. Semua Iapisan rakydl 
mengenal cerita ini. Cerita ini milik masyarakat bukan milik seseorang . C'eril3 
rakya t ini biasanya dlsampaikan secara lisan. ltulah sebabnya ceri [a rakya t jlu 
disebut sastra Li sa n (oral lilerorurej. Ce ritauya sederhana , bersifat umum , dan 
tidak panjang. Ce rila tradisional illl dapat dianggap sebagal ka rya sa stra p4lda 
taraf permulaan sebelum ada nya pengaruh asing. seperti penga ruh Hindu alall 
Islam. Dalam saSlra tradisional ilu pengaruh asing iLU bo leh dikatakan se;' th kll 
sekaJi. Dengan demikian bla sa disebut sas tra MeJay u asli. Dalam golonga ll Uli . 
dijumpai beberapa jenis karya sastra, sepert i mantcra, peribaha s..1. pantu n 
teka-teki. cerit.a binatang. cerita asal-usuJ. ce rita jenaka, dan eenta pe llplil 
lara. 
Kedua. sastra Indonesia lama penga ruh Hindu. Pe ngaruh Hindu JIlcrup,,­
kaT1 pengnruh aSing pe:- tamJ dan lama berpcr<J llan (II NusantJIU U1L t-t l.1sil 
saMra Indonesia 1 .. llI a yang berasal d.. n rengaru h llimlu il llt ;Ha lain lllk.I~:t· 
Sn Rilma. Hlkay:u PanOJ.\\8 LUllu. r li).. a~·at Sang BOm.3 . d~n 1-l1k \l~J.t KalUJ i 
Jan Danull iJ i l. 
J\.e tJga . sastra Indonesia lamJ peng;truh Islam. Se teJah peJ .ganJh lUndu 
im. ditcnl ukan hasi l sa.st ra Indonesi::l IJm::l peng:mlil Islam . Dcng,m masukny.1 
cgama Islam kc usan{;l ra. Illulu i.lah jI'.aman baru da!am sastra Indonesia 1.:lItla . 
Sa slfa Indonesia Inm;] yang sc beJumnya did omin asi ote h sastr::J pcngaru~1 
Hindu, mulai Illengalihkan perhatiu n pLloa sastra yang berasal d~TI negcli 
Islam. Kuya SOlstra Indonesill lama seC3ra lertuUs l1lu lai pada zaman Islam in] . 
( eri la pada wak tu it u ditu lis dengan huru l Arah-Melayu. Hasil sa~lta InGoni' · 
'10 lama pengarull Islam ini dapJl d iba~J dolam bCDcrap ' golongan. 'allU (II 
I kisah tenta lls pa r~ nabl. (2) hik ayal le ntanp. Nab i Muhammad saw_ dUll keiu. 
II I'p: :m ya. (3) ceri ta pahlawall Islam. (4 J ~e rita telltang aja ran dan kepcrcaya:m 
islam. {S ) ceri ta-cerita dongcng yallg bern afaskan bla tE , dall (6 ) cenLa len· 
Ian}; lI l isr ik alau I.asawuf. Hal ini suda h dibicarakan dan disajikan episode-­
ny a dalam Antologl Sastra Indonesia Lama Pengarnh Islam yang dikcmu· 
kakan di atas. 
Golongan keempat yang meru pakan pokok pembicaraan dalam antologi 
ini , yaitu sast ra Indonesia lama pengaru h peralihan. Yang dimaksud dengan 
sastra pengaruh peralihan daJam sastra Indonesia lama , ialah has1!, sas--lWlUli!.:.. 
ne~a~ mengandung unsur Hindu dan l!lim. Liaw ( 1982: 102) me· 
nyebutkan "HikayaJ Zaman Peralihan" , sedangkan Win ' ted! (1969:70---9 J) 
membica rakan goiongan karya sastra ini dalam bab yang berjudul "From 
Hinduism to Islam: Malay Romances o{Transltion ". 
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Sebetulnya agak sukar menentukan golongan sastra Indonesia pengaruh 
peralihan mi. Hal ini disebabkan oleh karya sastra Indonesia lama itu tidal< 
mempunyai angka tahun , sebagia n besar ditulis dengan huruf Arab.Melayu, 
dan unsuf_Js!am yang berupa kata alau kalimat ya ng bernafaskan Islam d21am 
bahasa Arab ada pada hampir seriap karya sastra Indonesia lama. Hal ini di­
akui oleh Liaw (1982: 102), Meskipun demikian, tentu ada ciri-ciri sama 
pengaruh pendlhan yang dapat deng.an mudah diketahui. di amaranya s~bagai 
berikul. ­
(a)- Cerila Serasal dari India 
Ciri-ciri cerita ilU adalah sebagai berikut: 
(1) 	benda-benda keramal yang digunak'an oleh tokoh cerita, misa!nya 
\Cemala hikmal, batu ajaib, dan sonjala sakli, 
(2) 	lokoh raksasa atau binatang yang menawan putri raja. 
(3) garuda yang membinasakan negen , 
t4) 	 sayemhara untuk memilih suami, 
(5) 	lOkoh yang berlapa un!Uk mendapatkan kesaktian, dan 
(6) 	orang yang mati dapat hidup kembali , 




(I) 	pembenan nama yang bern afaskan Islam pada judul cerita, seperti 
"Hikayat Marakarma" diganti dengan nama "Hikayat si Miskin", 
"Hikayat Indra Jay'" diganti dengan nama " Hikayat Syah Mardan", 
dan "Hikayat Serangga Bayu" diganti dengan nama "Hikayat Ahmad 
Muhammad "; 
(2) 	 tokoh cerila ditambah dengan tokoh para nabi , atau pahlawan Islam, 
seperti Nabi Sulaiman, Nabi Khidir , Iskandar Zuikarnain , dan 
lukman Hakim ; 
(3) 	ajaran Islam ditambahkan dalam cerita, sepeni cara sembahyang, 
rukun Islam, rukun iman, dan doa kepada AUah ~ 
(4) 	kata-ka la dan kalimat bahasa Arah yang bemafaskan Islam dalam 
teks cerita: dan 
(5) 	penggunaan kala Allah TaaJa atau Allah SUbhanahu wa Taala sebagai 
pengganti nama dewata mulia raya . 
Cerita yang tergolong sastra Indonesia lama pengaruh peralihan int cukup 
banyak jumlahnya, liaw (1982 : I 02--128) membicarakan empat belas cerita 
hasil sasna Indonesia lama pengaruh peralihan . sedangkan berdasarkan kata­
logus (Sutaarga 1972) diperkirakan lebih dan tiga puluh cerita, yaitu: (1) Hi­
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kay" Ahmad Muhammad , (2) Hikayat Bikrama Cindra, (3) Hlkayat Bikra ma 
Sak!i, (4) Hikayat Bujangga Maharaja Indra Maharu pa, (5) Hikaya! Cand" 
Hasan , (6) Hikayat Cindabaya, (7) HJkayat Dew. Mandu, (8) lI ikayar Indra 
Bangs."'an, (9) Hika)'at lnd ra Dew" ( 10) Hikaya! lnd ra Jaya Pahiawa n. (I I ) 
Hikayatlndra Laksana , ( 12) Hikavat lndra Maulana, (1 3) Htkayat lndra Nata, 
(14) Hik,y"' Isma Yallm, (1 5) Hika)'at Langlang Bu, n" (16) Hik, ya! Panea 
Logam, (1 7) Hikaya! Raja Kerang, ( 18) Hikaya! Syah Mandewa , ( 19) HIka . 
rat Sy.h ~I a rdan , dan (2 0) Hikayar Syahrulln dra . Masih ada beberapa eeri!a 
lafi y ang tidak disajikan te k s e pisodenya. yaiw ( 1) Htkaya t Ku raisy i. (1) 
Hikay ar Indrap utra , (3) Hikayat Indra IValsu ki , (4) Hik,ya! Syahc,J] Kama r. 
(5) Hikayar Dew. Mangindr, Laksana, (6) Hikayat Ju ragan Jan lodra , (7) 
Hikayat Maharaja Jaya Asma ra , dan (8) Hikaya( Syamsll Bahrum. 
Hingga se karang baru ada seb uah diSertHi mengenai karya saStrd Indone· 
sia lar:la pengaruh peralih an. ya iru Hikayat indrapurra ole h Muly- ad! ( 19&3). 
Oi samp ing iw: bebe rapa cerira sudah diterbitkan . yaitu Hikayal lndra DeH'o 
dolam Saslra lndonesio Lama oleh Hani"ah (1984). Hikayat Raia f..... erang O!e!-, 
Mu t ia ra (1982). Hikayar l ndrap II tra o teh Ahmad (1 979) . Hika.,,'ar l ndra Bang­
sawan o leh Ba lai P uslaka (1 978). dan Hikayat Dewa ,\lJandu o teh Ch3mben· 
La ir (1980 da n 1982). 
Fungsl ceriIa in i pad a umumnya bers ifat hib uran sebagaima;13 halnya 
ce rita pe lipu r la ra . Sebagai hibu ran , dalam ce rita biasanya d ijun1 !=' J.: rokoh 
ce ril a putra raj a y ang gap h perkasa , berani, rnempun ya i be nda ke r:Hnat. da n 
sal·a i. Da lam berbagai pe perangan te mu puna raj :! it u sela lu m~ nang: dCl r: 
akhirnya kawin dengan seorang p utri raja yang cantik jeli ta. Sering pub pL:lr2 
raja ini kaw lo le bih dari se o rang d an biasanya Semua.'1ya cant ik-.:a nti k h 2g.:1 i 
b id adcri yang (Uru n da ri k ayanga n . Se1a~"1 itu. te mp:: ! atJtI lalar ceriu b e r· 
la ngsung ba nyak ditemuka n d i is l ana y ang in dah dan megah. 
Se m ua hal y ang ind ah -i.n dah iu t id ak d ipe ro leh o leh lo ko h ceriI:: {enpn 
m~d ah. Hal in i di peroleh d engan perju3ngan yang gig th. k e tabah::!. !1 IT:C':"lde r it J. 
k eu le lan, dan kesa baran. lnil ah fungsi kedua ce ri t2 ilU. yaitu r: l ~;'!.g:md ttn g 
u nsur p end id ikan . Orang y an g ing.m be:iu sil mencapa l Clla-ciu. . r.:em?erok h 
k~ b ahagiaan ha ru slah bekerj a k e ~ as , 12 bah , ule t, d an l idak k en::~ m e:iyerah . 
Se ring p ula dijumpai bahwa to koh ce ril a it u b erju ar:g dengan gif!.l) m-emus­
nahkan k ezaliman dan k et idakadil an unru k me n~ga}.J.,: 3n keben :: r?r. d an k e· 
adil.n . 
Banyak lagi nila i·nil ai b udaya y ang peflu d ig:ali d alam ceri[<l iroj y ang pada 
kesempatan lo i be lum diungkapkan secara p anj ::jng lebar. Hal ini h anya akan 
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dapat terungkap dengan baik bila dila kukan dalam pcnelilian yang mendalam 
dan bersungguh-sungguh . Mudah-mudahan usaha sederhana sekarang inj dapat 
mendorong peneliti lain mengungkapka n nilal-nilai budaya secara lebm men­
dalam dan terperinci yang terkandung dalam ceri ta ini. 
Demikianlah se kedar perkenaJan tentang sastra Indonesia lama pengaruh 
peralihan . 
Teks episode yang disajikan dilengkapi dengan Dartar Ka ta Sukar untuk 
memudahkan pembaca rnemahami isi teks cerita itu. Di samping jeu , kata­
kata yang diragukan bacaannya , disajikan leks aslinya pacta catalan kaki. 
Nomor lJalaman naskah ya ng dikutip dituliskan pad a pinggir leks sebelah kiri. 
Judul episode yang disajikan dibuat sesuai dengan isi episode itu untuk mem­
bantu pembaca mengenaJ episode i[u. 
BAB II 

SASTRA INDONESIA LAMA PENGARUH PERALlHAN 

2.1 . Hikayat Ahmad Muhammad 
Pengantar 
Ahmad Muhammad yang menjadi judu! hikayaL ini adalah nama dua 
tokoh utama dalam cerita inL yaitu Ahmad dan Muhammad. dua orang ber­
saudara anak seorang pendeta di Benua Syam. Muhammad yang lUa dan Ah­
mad yang muda. Muhammad diambil oleh gajah putih dan dinobatkan jadl 
raja di Mesir. Sedang Ahmad tertinggaJ J an berpisah dengan salldaran~ra iIll. 
Ahmad kemudian mengembara masuk huran keluar hutan, menuntul ilmu 
kesaktian, dan banyak cobaan hid up. Akhlrnya. i<l ]adi raja di Mesir. Cerita· 
nya amat luas. ditambah-tambah dengan beberapa episode sehingga sukar 
menjeiaskan garis besar isi ceritanya. 
UnSLaT Hindu ualalTI cerita ini terlihal sebagai berikut. 
(J) 	 Nama tok0h cerita, m isalnya Wira Maya dan Wira Santiaka. 
(2) 	 Adanya unsur kesaktian. mlsalJlya Wlra Maya dan Wira Santiaka nu bisa 
terbang ke udara, mereka mempunyai benda sak[i yang bisa membu31 
orang tidur. Ahmad dapat terbang dengan anak panah sakti. 
(3) 	 Seorang pendeta bertapa seribu tahun untuk mendapatkan ilmu hikma t. 
(4) 	 Gajah Putih menentukan pengganti Rap. Muhammad diangkat oleh gajab 
ilu dan diangkat jadi raja d) Mesir. 
(5) 	Umar Maya menghidupkan kembali semua jin yang sudah mati. 
Sedang unsur Islam dalam ceritCl ini terlihat sebagai berikut. 
(J) 	Nama tokoh cerita digant! dengar! nama yang bersifat Isla m . seperti 
Ahmad. Muhammad, dan Siti Bagdad. 
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(2) Adanya nama-nama ncgeri Islam, yallU Mesir. 
(3) Dewata Mulla Raya tidak digunakan lagi dan digunakan Allah Subhanahu 
wa Taala. 
(4) Menteri Anggada Daya masuk agama Islam dengan mengucapkan kallmah 
syahadat setelah dil<alahkan a!eh Ahmad. Demikian pula Wira Maya dan 
Wira Santiaka. 
(5) Adanya peranan Nabi Sulaiman dalam cerita. 
Naskah Hikayat Ahmad Muhallllllad ini terdapat di Museum Nasianal, 
Jakarta sebanyak enam naska...."' , tercatat pad a dua katalogus, yaitu katalogus 
Sutaarga (1972:68-- 73) dan pada katalogm van Ra nkel (J 909: I 12--- 1 19). 
Kcenam naskah itu bernomor sebagal berikut: (I) Ml. 127; (2) Ml. 183 ; (3) 
Ml. 586 (C. 51. 107); (4) Ml. 569 (C. 51. 120); (5) Ml. 570 (Br. 435); dan (6) 
MI. 571 (v.d.W. 131). 
Bagian centa yang hendak disajikan dalam antologi ini diambil dari nas­
kah Ml. 127. Naskah ini berukuran 34 x 2 1 em, 234 halaman , 19 baris liap 
halaman. Tullsan naskah Arab·Melayu, jelas dan masih bail<. 
Hikayal ini pernah disajikan singkatannya ole h Liaw .(1982). Menuru t 
Liaw (1982: 122) Hikayat Ahmad Muhanunad ini pernah disunling aleh A.F. 
Von Dewall dan Jiterbitkan di Singapura denganjuduJ "lIikayat Sukarna dan 
Sukarni. .. R.O. Winste dt pernah membuat ringkasan sa W naskah yang diteT­
bitkan di Singapura pada tahun 1889. 
Di bawah illi dikutipkan bagian cerita peristiwa Ahmad mere but Siti 
Bagdad dari tangan Raja Hab sy i. Si t i Bagdad ini kcmudian jadi istri Ahmad . 
Siti Bagdad adalah purri Raja Mesir. 
Ahmad Merebut Sitj Bagdad dari Tawanafl Raja Habsyi 
66 Alkisah maka tersebutlah perkataan ceritera daripada Raja Habsyi itu 
terlalu besar kerajaan di dalam negeri Habsyi itu . Maka banyaklah raja·raja 
yang takluk kepadanya .itu serta dengan rakyat huJubalang tiada terpermanai 
lagi. Kemudian rnaka baginda itu pun mendengarlah khabar di negeri Mesir ilU 
ada putri tc rlaiu ;lm3t elok parasnya bemama Siti Bagdad. Adapun pada 
lalkala ilU baginda sedang diadap oleh segala raja-raja ke tujuh lak .. dan segala 
menteri dan hulubalang sekalian. Maka baginda itu pun menyuruh patih ber 
buat suatu sural akan meminang ke negeri Mcsir itu. Maka patih itu pun me­
nyurallah demikian bunyinya, "Bahwa inilah surat daripada Raja Habsyi ini 
yang empunya saiam maka yaitu datang kepada Raja Mesir dan serta Datuk 
Bendahara. Adapun Iuan Pulri Siti Bagdad itu kita pinang akan istIi kita. Dan 
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jlJ<aJau diterima sUTalku ini batftngkesukaan Raja te, iIilU cL111 Daruk Bend,. 
h.... tiadalah ia mahu membcrlkan Than Pu tri Ilu balkJlIh perboik i kota d,n 
paril, ",gera ..e~era\ah berlengkap "'njata Itu 13k dapa, tiada "-,,. ini akan 
67 datang juga menyerang nogerl/f Mesic itu. ~ 
Set"Ja" ,udab habi' d isu ra l maka Ialu d ipcrs<mbahkan oleh p,till kepada 
hogmd, m~k;, baginda plln memberika,n kepada ulus.n lru ",rayo bertitah . 
"Scgern·segerolah cngkau membawa sur. lku ini k'epada Raja Mesir" MJlk;, 
utllsan itu pun bermohon lalu belj.lan. 
Mak. li.dolall tersobulkan I"I!I dijola" seStealaa la sompal ke neg.,; M.~r 
maka l:!lu ia ma, uk ke dalam kOla. Maka dlp.",emb.llkan oranglah kepada 
patih M.ka patih itu pun segernlah mendar.1kon u tusan Itu mab Lalu dlb. · 
wany. mongadap bagm da. Maka ba~b.da pun ,edang diadap o\e h segala mj. 
dan memeri hulubalJJ ng dan Datu k Bendaharn . 
Maka patUl dan utusa n itll pun d.lang lalu h.ndak menyemb:!l. rna"" 
segera lah ditegur olch baginda ulusan itu . "D~Hi man ", PuUli'?" ' Maka ~mbQh 
patib darlpada Raja Habsyi, 'J uanku." 
Kemudian maka utu san itu pun pcrsembahkan sura t itu seraya slijud kt' ­
paJanya laiu ke tanah. Maka bagindu pun se geralah mengambil sura t itu dari­
pada utusan lalu dibacanya dalam hatiny. juga. Maka tiadaJah habis dibaea 
oleh Datuk Bendallara. 
Set.lall Datuk Bendahar. mendonga. bunyinya dolam surat ilu hendak· 
lall menunang ruan Pu tri maka Daluk Bendahara pun marahl.h sena diclrik· 
carlkn ya sural itu maka lalu d ilont1irkan kepada muka-u tll sun it u se raya kalil­
nya. "TiadnJah aku mau berme nnntuka n Raja Habsy i bp.ir iaknlll Allah isi 
neraka. Apnlah hendaknya itu aku pun OdalaJl menantikan di3." Mfu utusan 
hli pun sangat malu Inlu ja keluar tiada bernlohotllfigi. 
Dan setelah sudah darip adll itu maka b[1gin da dan Datuk Bcndabaro pun 
masukJah ke dalam puri seraya katanya, *'SokaranA ini adalah o rang leila ber­
~rong sabilillah kepad a raja kaplr laknal Allah itll seperti laki·Jaki send in . 
liM Se~nnula segala II mja.raja dan mentori h uluba.lang yang m011Jl"dap 
oaginda i l U pun ma sing-masing puJa..n.g ke lCmpatnya ilu make liadalnh fer· 
sebu, lagi p erkataan Raja Mesir it u. 
Han, rnaka terse but perkataan RAj" HabsYi itu sedans dlUd.p oreh .egala 
raja-raja dim I11cnteri huJubaJang itu maka datanglaJl utusan. Maka iR h~ndak 
menyembah seraya dit egumya oleh bagtnda, "Be lapakah khabar akl1 uruh 
itu?" Maka semball utusan itu serta dengan taku tnya alGIn baginda itu maka 
ia datang persemballkan se~aJa kata Raja Mem dan Da tuk Bendallara dan 
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surat itu dicarik-carik dan dilontarkan di muka hamba Tuanku. 
Setelah Raja Habsyi mendengar kata utusan ito maka baginda itu pun 
sangat marahnya bagai api bernyala.nyala dan sepeni ulaf berbelit-belit se­
ray a memandang kiri dan kanan maka baginda pun mengambil prajuritnya 
yang kernbar itu seraya katanya, "Hai \Vira Maya dan Wua Santiaka, pergilah 
engkau segera-segeralah ke negeri hlesir, ambil olehrnu Putri Siti Bagdad." 
Se[elah ito maka Wira Maya dan Wira Santiaka pun menyembah 1alu ber­
jalan ke luaf kota maka la1u terbang ke udara menuju negeri Me sir. Maka 
tiadalah terse but Jagi di jalan maka segeralah ia sampai. Maka Wira Maya dan 
\Vira Santiaka pun masuk ke dalam puri pada ketika tengah malam ia meJTl­
baca aji halimunan dan sirap. Maka orang dalam puri pun tidurlah seperti 
akan mati, liadalah khabarkan lagi daripada sebab kena sirap Wira Maya dan 
Wtra Santiaka itu. Maka Tuan Putri pun sangatlah tidur. Maka Wira Maya dan 
Wira Santiaka pun segeralah ia mengambil Tuan Putri itu serta dimasukkan­
nya ke dalam peti maka lalu dibawanya terbang ke udara pulang ke negeri 
HabSYi. 
69 Maka tiadalah terse but di jalan lagi maka segeraJah ia sampai kepada· 
nya.// 
Sebermula maka tersebutlah perkataan Raja Habsyi sedang diadap oleh 
segala raja-raja dan menteri hulubalang sekalian maka Wira Maya dan Wira 
Santiaka itu pun datang lalu sujud kepada baginda serta dipersembahkan 
Tuan Putrt dalam peti. Maka baginda pun segeralah ia membawa upeti itu 
masuk ke dalam pun dibukanya maka ia pun melihat Tuan Putri itu pun se­
dang lagi sedap beradu itu. Maka baginda pun segeralah ia mengangkat Tuan 
Putri maka lalu ditidurkannya kepada katil gedang serta dibujuknya Tuan 
Putri itu seraya katanya. "Aduh gusti pangeran puan kakang tidur, apakah 
Tuan ini telah (bangun) hari pun sudah tinggi." Maka Tuan Putri pun terkejut 
bangun, dilihatnya Raja Habsyi ada mengadap dia maka Tuan Putri pun he­
ranlah akan dirtnya itu seraya menangis mengepas-empaskan dirinya seraya 
katanya, "Aduh Bapak Aji, Ibu SUri, tolonglah l1amba ini." Maka baginda pun 
membujuk Tuan Putri seraya katanya. "Jangan menangis bercintakan ayahan­
da dan bundah Tuan itu, esok hari kelak kakanda membawa Tuan Putri 
pulang ke negeri Mesir jikalau sudah Tuan bercampur kasih dengan puan 
kakang. Dan janganlah Tuan berkata yang demikian, tiadalah Tuan tahu 
kakang ini raja besar, tujuah laksa raja·raja yang takluk kepada kakang. Dan 
jangan apalah Tuan menangis juga dan sayangkan mata yang manis menjadi 
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balul dan rambul yang permai menjadi kusul. Dan apa yang Tuan kehendaki 
kepada pum kakang ini dar:. kekayaan puan kakang serahkan kepada Tuan 
mana seperintah Tuan kepadanYil dan permaisuri kakang y ang selaksa itu pun 
kakang serahkan kepada T:J:lr•. Diamlah Tuan , jangan menangis Tuan ; hen· 
70 	 daklah Tuan bermainka" intan /I alau Tuan bermainkan cukai merah. adalah 
kepada Kakang dan mana kehendak hati Tuan pun ,ka kang berikan." 
Maka Tuan Puni pun mangkin sangat ia menangis, jangankan disahuti· 
nya, dilihatnya pun tiada, gila-gila ia menangis juga . Maka baginda pun m~m· 
bujuk iuga beberapa kata lemah lembur dikatakan Tuan Putri. Berkata pula 
Raja H.bsy i. "Diamlah Tuan . legur apalah oleh Tuan pada puan kakang ini. " 
Adapun yang pua n kakan g ini pohonkan kepada Tuan hanyalah sepatah kala 
kepada Tuan yang lerbuang akan oba( penyakil puan kakang ini. ' · Maka sahu ( 
Tuan Pu ui serla dengan marahnya. "Ha l Raja Habsyi, tiadalah aku ini ber' 
kehendak berka la·kata denga n engkau . baik engkau bunuh aku ini. jw pu n 
aku serahkan nyawak u ini kepada Allah Taala, segeralah engka u pergi dari 
sin i. " 
Maka Raja Habsyi pun segeralah keluar serta sukalah halinya itu s.e bab 
ia di(egumya oleh Tuan Putri it\! 1-13ka baginda pun sangallah suka nu b lalu 
berjalan keluar serta diiringkan oleh segala da yan g·dayang dan biti·biti per· 
wara itu. Maka baginda pun duduklah kepada bala i teng.h. 
Halla maka terse butlah perkataan orang yang empun ya ceritera till maka 
orang dah m negeri Mesir ilu pun riuh rendah mengalakan Tua n Put:i hih ng 
PJda ket ika tengah malam tiada keruan pergin ya kepada tengJh malam in to 
Maka dayang·dayang pun sege ra mengadap Datuk Bendahan sefta de ngan 
tangisnya. Maka Datuk Bendall.:ra pun terkejutlah mel.ihat daY'ang-d :!) ang 
itu dat ang senJ dengan tangis. \L1;";'2 kal:! Datuk Bendahara. "Hai lb yang · 
dayang. ap3kah yang engkau tangisk:!n d:1t l ng in i?" Maka sembah day-ang 
iw. " Va Tu w ku . Tuan PUl ri telah hUang [iada ke ruan pergin ya jtu kepada 
7 1 	le ng . .dl rn3. L~. m TU:lnku.'· MJo ka Datuk BendJ.hara pu n segerab h meneacap II 
raj:! suaya menangis. ~hka baginda pun sedang db. dc? o !~ h segala Hu nte ri 
d2.:1 huiutlal ang. ~-1 2 :"3 semb.ah Daluk Bendah~ i !l , "Ya Tuanku, Y2 yi Tu ~nk u 
Sit! B::. £d :! ..:! h il ::.ng kepad2 te ngall mab m ini tiadu keruan pe:-gL:., ya Tu:mku:' 
i'vbt;. a baginda PU:l h~ ra !1 n~e l"idwga rkan sembah Datuk B~ nda.h 2 : a yanf. 
de ::.:ikiJ.n iLU. Maka b:lginda p l llJ ber5abda, "Sekarang apak3.J: r Ji w vak 
Adinda hilang ini?" Maka sembah Datuk Bendahara, "Tiac.! :!.b.h apl bicara 
uvv'ak lagi melainkan mana tilah Tuanku akan saudara Tuan it~." Mak::. knta 
bagin da, "Jikala u demik ia !'l b3.iklah kit a bersuruhka;-] mencari kepada s:! g"! na? 
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hutan dan gunung dan guah, mudah-mudahan kif.nya diuntungkan Allah 
Subhanahu wa Taala kita akan bertemu ." 
Kemudian maka titah baginda kepada sega1a mente ri hulubalang, " Hei 
Tuan.wan sekalia n , baiklah Tuan segeralah pergi mencari Tuan Putri kepada 
segenap hutan dan gunung, jlkalau ada dengan tolong Allah Subhanahu wa 
Taala kila dipertcmukan dengan Tuan Putri itu." 
Makn segala raja-raja dan menteri hulubalang itu pun sekalian bermohon 
lalu ia pergi be~alan mencari Tuan Putri segenap hutan dan padang dan rimba 
dan guah dan gunung maka tiada juga bcrtemu. M<lka raja-raja dan menteli 
hulubalang itu pun sekalian bermohon lalu ia pergi be~<I1an mencuri Tuan 
Putri segenap hutan dan padang dan [imba dan guah dan gunung rnaka tiada 
juga bertemu . Maka segala raja-raja dan menteri hulubaiang itu pun sekalian 
kcmbali datang mengadap kepada baginda dan Datllk Bendahara serta per­
se mbahkan , " Ya Tuanku . telah sudah hamba pergi mencari Iuan Putri itll 
segenap hUlan tJan padang dan gunung liada juga hamba bert emu dcngan 
Tuan PUlri itu ." 
Maka bagincJa dan Datuk Bendahara itu he ranlah me ndengar :;emb ahn ya 
segala raja-raja cJan menreri hulubalang Tuan Put ri itu tiada bertemu maka 
kata baginda kepada Datuk Bendahara , " Adapun ke pada plkir hamba ini , 
72 	 tiad.lah lain yang mengambil adinda ini melainkan Raja Habsyi 1/ juga rupa­
nya teta pi sabar juga dahulu tlwak melainkan kila perang sabilillah kil3 ini 
dengan Raja Habsy i itu." 
Hana maka te rsebutlah perkalaan Raja Mesir itll 3mal sanga rla h masygul 
selama Tuan Putri hilang itll. 
Sebermula maka tersebutlah perkataan orang empunya ccritera ini maka 
ada suatu menteri dari negeri Habsyi bernama Anggada Daya. Maka ia musy a­
warat kepada segala rakyatnya itu maka sembahnya segala rakyatnya, "Ya 
Tuan hamba, manakala perintah Tuanku hamba sekalian ini adalah meng­
iringkan Tuanku." 
DeHl kemudian maka menteri itu pun bcrlengkap scgaJa se nja tanya dan 
hartanya dan anak istrinya maka ia pun berjalanlah kcpaua ketika tengah 
malam dengan segala anak istrinya dan penggawanya dan rakyat nya sek alian 
ilU me nujuh ke nege ri Mesir ilU . 
Syahdan maka liadalah kami se butkan talkala ia berjaJan itu maka ia pun 
sa mpailah ke.negeri Mesir ilU . Maka orang peminggir negeri itu pun gemarlah 
ia menga lakan musuh dalang maka ia pun masing-masing melarikan anak lslrl­
l: 
nya masuk ke dalam kota Mesir. Kemudian maka berkata orang yang dala ng 
itu , " Bukan hamba sekalian ini musuh , hamba datang ini hendak me ngadup 
kepada Raja Mesir. " 
Maka dipersembahkan oranglah kepada Patih Idanl menteri Hab"' i 
datang hendak mengadap baginda, bernamCi Anggada Da~' a serta me mb a~'a 
rakya! selaksa dan sefta hulubalang dan lagi berbuat pasanggrahan dl lu af 
kota. Maka Patih pun segeralah ia pergi mengalu-aJukan Anggad;) Day,!. Dun 
setelah ia bertemu rnaka kata Patih , "Apakah pekerjaan Tuan llmnba ini 
73 	 datang?" Maka ia menyahut II rnemeri Habsyi itu. "Adapun hambil d<JUU1P 
ini minla diperhambakan ke bawah duli baginda Raja Mesir. Hkalau klra J1\'~1 
ada rahlm safaatnya baginda di sini hamba hendak masuk aga llla Is1 31T1 ' 
Dan seteJah itu maka Palm pun segeralah membawa menreri ilU me nga­
dap baginda maka baginda pun sedang diadap oJeh raja-raja dan mentcri hu JIl' 
balang sekalian . Maka Patih dan Anggada Daya itu pun datang lalu ia sUJu d di 
kepalanya ke tanah maka Wah baginda. " Hai Anggada Daya. apakah peketja­
an engkau datang wi?" Maka sembahoya Anggada Daya, "Ya Tuanku. adapu ll 
hamba datang ini Tuanku, hamba hendaklah minta diperhambakan ke hawah 
duli Tuanku , jikalau ada kasih dan serta kasihan Tuallku. hamba int hend a~ 
masuk agama yang mahamulia." Maka titah baginda, "ltu pun dengan scrib u 
syukurlah Tuan hamba hendak masuk agama Islam itu." 
Maka baginda pun menyufuhkan Datuk Bendahara mengaja r katimah 
syahadal. Maka menteri Habsyi itu pun mengucaplah kalimah syahadaL 
Setelah sudah maka baginda pun memberi persabn kepada menlen 
Habsyi itu dengan selengkapnya, diberinya nugrah oleh bagin da. Kemudi:ln 
daripada itu maka Anggad a Daya itu pun berdatang sembah. "y., Tuanku. 
"adapun Tuan Putri Siti Bagdad itu ada kepada Raja Habsvi Tuanku . Se­
karang ini jikalau ada dengan izin Tuanku bia rlah patik melawan berperang 
Raja Habsyi itu." Maka titah baginda , " Sabarlah dahulu, aku pun sudi hen­
dakJah berperang sabilillah juga kepada Raja Habsyi." 
Setelah itu maka baginda pun berangkat masuk ke dalam pU rl. Maka 
segala raja·raja dan menteri huJubalang itu pun sekaliao pulang masiOg­
74 	 masing ke rumahnya . Maka Anggada Daya itu pun II duduklah di neg.n 
Mesir itu pemberi baginda dengan segala anak istrm ya pun masuk agama 
Islam dan segala rakyatnya mengucap kalimah syahadat. 
Sebermula maka tersebutlah perkataan Ahmad duduk di Keransdan . 
Maka Rara Sumkar pun menendengarlah khabar Tuan Putri telah hil ang. 
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Maka kata Rara Surnkar kepada Ahmad, "Adapun harnba mendengar khabar 
Tuan Puui itu hiJang tiada keruan 'perginya maka sekarang ini adaJah ia kha­
barnya itu kepada Raja HabSYi. Baiklah Kakanda tolong ambil Tuan Putri itu 
karena Kakanda kuasa yang dapat mengarnbil yang demikian itu karena sebab 
dengan !anlaran Kakanda juga mendapat Tuan Puui pada tangan Raja Hab­
syi." 
Adapun daJam itu haru~ah kita me no long dia karena ia sangatJah kasih­
nya kepada harnba. Dan jikaJau Kakanda pergi harnba pun turut bersama­
sarna." Maka kata Ahmad, "Baikiah Tuan, esok han kelak Kakanda pergi." 
Setelah keesokan harinya maka Ahmad pun segeralah nail< kuda sem­
berani maka la!u ia terbang ke udara. Syahdan maka tiadaJah terse but !agi 
Ahmad itu 1erbang segera ia sampai ke negeri Habsyi maka ia turun lalu 
masuk ke daJam puri it u. 
Halla maka tersebutlah perkataan Raja Habsyi sedang lagi membujuk 
Tuan Putri Siti Bagdad seraya katanya, "Diamlah Tuan, janganJah sangat 
menangis, e$Ok hari Kakanda hantarkan Tuan Putri pulang ke negen Mesir." 
Maka sahut Tuan Putri, "Hai Raja Habsyi, segeralah engkau pergi tiadaJah aku 
mau melihal ruparnu hai kapir laknat Allah isi neraka,lalu engkau dan sini." 
75 	 Maka Raja HabSYi pun segeralah ia keluar takut akan membunuh dirinya 
Tuan Putn II itu. 
Kemudian maka Ahmad pun turunJah memegang tangannya Tuan Putri 
maka Tuan Putri pun terkeju t melihat Ahmad serta ia memeluk Ahmad 
seraya katanya, "Syukur!ah Kakanda datang ini, bawa!ah harnba pu!ang ke 
negeci Mesir." Maka Ahmad pun segeralah ia menaikkan Tuan putri ke alas 
kudanya itu maka Ahmad pun memakai kaus !alu terbang ke udara. 
Hatta maka Raja Habsyi pun masuk ke daJam puri hendak membujuk 
Tuan Putri itu. Maka dilihatnya Tuan Putri itu tiada kepada tempamya maka 
baginda pun heran sena dengan marahnya !alu ia keluar duduk di pengadapan 
dihadap o!eh segala raja-raja dan menleri hulubaJang serta dengan marahnya 
seperti api bernyaJa-nyaJa dan seperti ular berbelit-belit. Maka baginda pun 
memanggil pahlawannya maka titah baginda, "Hai Wira Maya dan Wira 
Santiaka. segeralah engkau pelgi buru orang yang mengambil PUlli itu, kuasa 
sungguh rupanya prajurit itu maka tiada bekas jalannya in!. Dan jikalau ' 
engkau bertemu , penggaJ lehernya bawa kepada aku." 
Maka Wira Maya dan Wira Santiaka itu pun bermohon lalu keluar kOla. 
Maka dilihatnya ada kuda telbang. Maka Wira Maya dan Wira Samiaka pun 
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segeralah ia terbang ke udara iru mendapatkan Kiyai Ahmad seraya ia berseru­
seru katanya, "Hai pencuri. manusiakah e ngkau ataujinkah engk.lU iOt , nanti­
kan aku dahulu . Danjikalau sungguh engkau prajurit , b~rhentilah." 
Maka setelah Ahmad mendengar orang datang berseru-seru maka Ahmad 
pun berhentj serta Tuan Putri. Dan kemudian maka datanglah Wira Ma ya dan 
Wira Santiaka seraya katanya, "Manusiakah engkau alaU jinkah? Da n siapa 
76 	 yang menyuruh mengambil Tuan Puui /1 ini? Berkatalah engkau dengan 
sebenar-benarnya." Maka sahut Ahmad , "Aku ini bukannya jin , aku mi se· 
benar-benar rnanusia, dan akulah yang bernama Ahmad. Dan eng.kau ini orang 
mana?" Maka sahut Wira Maya dan \Vira Santiaka, "Adapun aku ini manu:;ia. 
akulah prajuTit Raja Habsyi yang be mama Wira Maya dan saudaraku ini beT­
nama \Vira Santiaka. Tiadakah engkau tahu aku prajurit kembar dua , axu 
dengan saudaraku . Dan akulah yang mencuri Tuan Pu u i icu dar i negeri Me s:r 
disuruh oleh Raja Habsyi. Maka sekarang ini engkau p ula hendak melarikan 
loan Puui ini , segera\ah engkau lepaskan loan Putri ini. " sera ya ia mengunus 
kerisnya maka lalu menikam Ahmad , Wira Maya dari kanan dan Wira Santl­
aka dad kiri. Maka berturut-turu! itu pun tiadatah diperasakan oleh Ahma d. 
Maka \Vira Maya dan Wira Santiaka pun heranJah melihat. seperti me­
nikam balu maka katanya, "Hai Ahmad, segeralah eng.kau balas; aku pun 
sudahJah lama tiada merasai senjata ." Maka Ahmad pun segeralah rnemegang 
tangan Wira Maya dan Wira Santiaka , Maka tangannya kanan itu memegang 
\Vira Maya dan tang.annya kui ito l"!1emegang Wira Santiaka . Maka Wira Maya 
dan Wira Santiaka itu pun gemetarlah segala anggotanya dan se ndi tulangnya 
itu maka tiadalah dapat bergerak lagi dan seperti tiada bern yawa rasanya itu. 
Maka Wira Maya dan Wira Santi aka pun berkata, "Nantilah bunuh hamba ini. 
ajari dahulu hamba syahadat supaya hamba mengikut agama Tuan hamba 
itu. Kemudian maka bunuhlah hamba kedua ini." 
Maka Ahmad pun segeraiah melepaskan tang:!n Wira Maya dan Wira 
77 	 Santiaka itu maka ia pun sujud keduanya kepada Ahrr:ad serta min ta ii masuk 
ag. ama Islam. Maka berkata Ahmad I "Seribu sYlL'<.u~13h Tuan hamba inj 
hendak masuk agama yang sebem.r·benarn ya itu." Ke mudian maka Ahmac 
jm pun mengajarkan kalimah sya.hadat kedua bersaud3.ra Wira Maya dan Wira 
Santiaka . 
Setelah sudah mengucap syahada t maka kata Ahmad , " Baiklah Tuar.. 
kedua bersaudara ini pulang ." Maka s.embah Wira Maya dan Wira Santiaka. 
"Dan jikalau Tuan hamba 'iada hend akkan perhambakan patik lni ked ua. 
baiklah Tuan hamba bunuh hamba kedua ini daripada hamba pulang ke 
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negeri hamba, mati hidup pun hamba mengikut kepada Tuan hamba juga." 
~aka kata Ahmad serta belas hatloya mendengar sembahnya IVira Maya dan 
\Vira Santiaka itu seraya katanya, "Menerima kasih Tuan kedua ini." 
Maka Ahmad pun berjalanlah berempat dengan Tuan Putri itu me nuju 
ke negeri ~esir. 
2.2. Hikayat Bikrama Cindra 
Pengantar 
Raja Bikrama Clodra bertahta di Biranta lndra. Ketika Raja Bikrama 
Cindra sedang pergi berburu, iSlfi Raja Bikrama Cindra melahlrkan s~o rang 
putra Iaki·laki · yang diberi nama Syah lohan lndra Manglodra. Beberapa 
waktu kemudian negeri Biranta Indra bapyak didatangi kera-kera yang ber· 
asal dan kt>rajaan kera yang sedang kekurangan pangan. Kerajaan kera itu 
bernama Parju Taksina Indra dan rajanya bernama BaUa Indra. Melihat ke· 
adaan negerinya , Syah lohan lndra Mangindra kebuigunga n sehiogga ia ber· 
sarna kedua pamannya. yaitu Cindra Lela Mengerna dan Cindra Kesna Pra­
dana ) pergi ke Gunung Batu Pelangkam. Di gunung ilu berse ma ya m kakek 
Syah l ohan yang bernama Berma Sakti. Di tempat itu Syah lohan mendapat 
berbagai pelajaran dan peti wasiat serta dua orang pengasuh. Selain itll, Syah 
Johan mendapat seekor kuda terbang. 
Raja Syah lohan lndra Manglodra banyak menjumpai pengalaman dalam 
pe~alanannya. Ia bertemu dengan raja jin yang bernama Tamar Jalis di 
puneak Say adana lndra. Raja jlo itu kemudian dibunuhnya. Selanjutnya, ia 
sampai di Tasik Nur al·Banun. Di tempat itu, Raja Syah lohan berhasil mem· 
peristri Putri Mlog Menguri Candra Lila, pUlIa Dewa Laksana. Setelah me· 
ngalahkan semua pelamar, ia pun sampai di Mangindra Maya dan harus meng· 
hadapi hampir se luruh rakyat negeri itu karena Raja Syah lohan menelotai 
Mengindra Maya. Syah lohan sampai di Gunung Kaf dan melanjutkan per· 
jalanannya ke dataran Tubal. Di tempat itu Syah lohan dikeroyok oleh Tizan 
Syah dan Balia lndra, tetapi berkat bantuan Berma Sakti, Syah l ohan dapat 
mengalahkan musuhnya. Akhirnya, Syah lohan bertemu Putri Cahaya Khay. 
rani, yang waktu itu menyamar sebagai laki·laki. Kedua orang itu berperang, 
tetapi putri itu dapat dikalahkan oleh Syah l o han se hingga ia dijadikan istri 
oleh Syah lohan. 
Demikianlah garis besa, isi centa naskah Hikayat Bikrama Clodra. 
Naslcah Hikayat Bikrama Clodea merupakan naskah tungga] dan terdapat 
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di Museum l'iasional, Jakarta , berda<,>rKa r. katalogus van Ronkel (1909 :105) 
dan Ka[alol{Us Ko leksi Naskah Melayu Museum Pusa[ (Sutaarga, 197~: 105) , 
Naskah ini bernomor ML 239 , berukuran 30 ,5 x 19 ,5 em, 264 halaman. 
30 " 33 baris, Tulisan naskah Arab ,Melayu, bail< dan jelas, Keadaan naskah 
masih bail<, kenas berukuran folio dan diwlis dengan tinta hi[am. Kolofon 
IOJuli1888, 
Dalam naskah ini dap2t dilemukan unsur-unsur a~ama Islam. ml:ial. 
terdapatnya kata Wa l-Lahu aClam bi s-sawab, pemakai2J1 na;~~a raja yang 
memakai kata syah (Raja Syah lohan Indra Mangindra). dan adan~.. a tokoh 
raja jin. Selain itu, unsur-unsur agama Hindu juga dapat ditemukan dab':: 
naskah inl, misaL adanya peti wasial, gemala hikmat. dan kuda sembrani yar.g 
duniliki oleh Raja Syah J o han lndra Mangindra , serta digunakannya pan:!h 
kesaktian oleh para tOkoh dalam hlkayal ini, terutama daJam peperangan . 
Berikut ini akan disajikan sebuah episode yang berjudul "Raja Sya!:. 
Johan Indra Mengindra berhasil menga l::s hkan anak raja yang se ratu s kurang 
satu 
Raja Sy ah l ohan Indra Mellgindra Berhasil Mengalahkall Anak Rafa yang 
Serarus Kurang Sam 
S~bermula diceritakan segala hulubalang yang berkawaL Se Lelah ia d l­
dengarnya suara orang terlalu rarn ai tertawa gemuru bunyinya maka ka:a 
segala hulubalang jtu, "Hai Penghulu kamu suara apakah ini terla lu ra ma; 
di atas maligai Tuan Puni ini?" Maka kata penghulunya." Perg il ah Engkau 
masuk ke bawa malig3.i itu. dengarkanlah oleh kamu~" 
Maka segala hulub :ilang yang muda ·muda itu pun pergilah ke bawa mali· 
gai Tuan Putri itu. Didenga:nya seg ll la suara dayang·dayang tertawa ber~1ain· 
main dan terlalu gemuru sua,a dayang·day ang tertawa itu karer.a m~rak itu 
terlalu sangat berbuat jenab .. Mako di mana suara dayang.dayang n:,1ai ter· 
tawa itu sega13 hulubal3.ng yang dibawa iru diarnat-amatinya ada su:!.,a laki· 
laki yang ten:\wa. Maka kaw hulu babr:g itu pada temannY3 se n:y;:!. k2 tJ.nya, 
"Dengarkan juga suaranya orang terta \;, i! di aias maligai ini ada suara h i.:i· 
laki.'· Maka dideng.,a rkan oleh segala h ulu b~ !ang itu nya,alah SU2r3. Jaki·b. k.; 
berkata·kara . Mak2 segala hulubalang i!u pun s.egeral2h memberi tauk akJI1 
peng...' •.lIunya . MakJ segala penghulu huhl balang iLU pun datanglah denp n 
mar2hnya sera ya ka ta nj'a menyurukan segala hulubalang yang berkawal i! u 
sekalian mengepung maligai itu dengan alar senja tanya penuh seS2k di halam· 
an matigai iIll berguling.guling se rt2 dengan te m~ik sorak katanya, "Si2paka.:) 
17 
Kamu hai laki·laki yang sanga . durjana , tiadakah Engkau .aku! akan Baginda 
dan .iadakan sekali·kali engkau membilang aku sekalian maka engkau bera ni 
berbuat pekerjaan yang demikian ini?" 
39 Sereka h II dideng~ rnya segala inang pengasuhnya dan dayang-dayang 
sekalian itll pun· terkejut istimewa Tuan Putri itu mendengar suara segala 
hulubaJang bertempik i.u maka segala dayang-dayang dan Mak Inang sekalian 
pun menangis. Inangda ilU pun mengharap di kaki Baginda dan luan Putri 
iru seraya katanya , "Adu Tuanku apalah jadinya Duli Tuanku dan patik 
sekalian ini, niscaya ma.ilah palik kelak dibunuh dengan segala hulubaJang 
sek alian ini." 
Se tc]ah luan Putri mendengar katah Mak Inangnya serlah dayang-dayang 
s.eka lian menllngis bertamba-tamba puJak menangis su ara hulubalang campUI 
bunyinya segala senja ta illl maka Tuan Puui itll pun menangislah serta te l­
gent3J-gentar tubuhnya. Syahdan Mak In ang itu pun menangislah s3mbil ter­
kencing i.u daripada .akutnya segala tiu lubalang yang datang. Se telati dilihat 
oleh lakan/ baginda ruan Pucri menanfis maka baginda ilU pun tcrsenyum 
akan mendengar kala inangda serta melihat mak inang terkencing lalu di­
sambu tnya Tuan Puui serta dirabanya seraya dibujuknya beberapa kata yang 
m anis-man is seraya katanya, -'Ad u nyawa kakanda dan sa ri makota Kakanda. 
janganlah Tuan menangis dan takul , tetapi pada hieara liadaLah Tuan datang 
hati inangda itu membunuh ruan maJang ini , kakanda juga yang dibunuh oleh 
paduka inangda. BiarJah kakanda mati seorang diri dan biarlah kakanda akan 
Jenyap seorang-seo rang asal juga di hadapan Tuanku nyawa kakanda ." 
Maka Tuan Putr i semingkin menangis mendengar kala Raja Syah Johan 
yang dernik ia n i.u . Adapun pad. kerika itu segala hulubalang itu pun berseru· 
seru dari bawa maligai it u se raya katanya. "Hai laki-laki yang tiada berbudi 
dan yang durhaka ke bawan Duli Syan Alam. jemuka rup.ny. suda Engkau 
hidup maka berani Engkau mengeIjakan pekeIjaan yang demikian ini . segera­
lah Engkau 'urun dari atas maligai ini." Maka kala segala hulubala ng yang 
muda-muda , "Hai PenghuJu, kamu JepaskanJah karrti naik ke atas maiigai ini 
dan atas karnilah yang membunuh laki·laki y.ng duJjanan itu," Maka kala 
penghulu i.u , "Sabarlah dahulu Tuan hamba naik, rerlebih baik kita per· 
se mbahkan danulu kepada Duli Tuanku Syan Alam dan ak.n seora ng be· 
berapa kadarnya dan apata sukamya pada tuan hamba sekalian lebul 1 sepeni 
membakar kapas juga adariya. Pun yang hamba sukarkan karen a Tu~ Putri 
40 ada bersama·sarna menjadi II kesalahan ke bawa Duli Syah Alarn." 
Maka segala hulubala ng pun diamlah rnendengar kala penghulunya itu. 
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Syahdan seketika ilU hari pun sia nglah maka penghulu hulubalang itu pun 
segerala h berjalan menghadap baginda itu . Se te Lah datang ke dalam kQ[a 131u 
masuk mendapatkan baginda maka pada ketika itu Raja Oewa Laksana Dewa 
pun sudah keluar duduk pada sLnggasana serta dihadap oleh segala raja -raja. 
menten. huJubalang, dan adi, j ohan, sid i, bamara sekalian perusakserak pun 
datang ke ha1aman singgasana itu. Dan segala anak raja-raja yang seratu s 
kutang saW iw pun ada hadir mengadap Baginda itu menantikan Tuan PUlri 
iw . HaUa bebe rapa seketika yang be~amu makan minum mab penghulu 
ke pal.a itu pun daranglah gopoh.g0poh bkun:3 lalu sujud dua tigJ KJH p:.tda 
kakmyJ bagin da , dengan takumya. Maka ba,ginda !tu pu n te rkejur meu! ::H 
penghulu yang berkawal pada m:1lig3i Paduka Ananda 8aginda ilu . M:1 1..:J 
(itJ baginda Raja Dewa LJksana Dew3 I(U :ieraya katanya , "Hai Pengh ulu 
kepala, apakah rnulanya pekerjaJnmu datang bergopoh-gopoh lakuITIt. ", 
Maka penghuJu kepala itu pun :iujud pulak seraya bcanya. letapi deng an 
pUlUS-puws akan suarany.l, "Va Tuanku Syah AJam, patik rnemohor.kan 
ampun beribu-ribu amp un ke bawa Duti y:1Og M:.ih.lmulia lIli . .-\dapun pa uk 
illi <liCitahkan akan Tuanku mengaw.lli maliga i Paduka Ananda B<lgm d:l itu 
tiadalah kuanya (Jksir palik berkawa l da r, rnJ IJm siang Jangank<!!l se nara 
laki-laki berani hampir·hampLfkan , perempuan pun iiada berani m<l suk pad a 
taman itu_ Sekarang in i sekonyong.konyongnya ada laki-Iaki dl dJ1am mail· 
~ Ji Paduka Ananda i(u. le t,l pi pauk ~e kalian hendak Ol(,!l.Jiki n1:J Uga l :t u liJ 4.Li· 
la tio Duli Tuanku ." 
Se telah Bagmda mendengar sem bah hulubalJng nu yang demlkian rr..lb 
bagindJ pun terla!u sang.lt maralUlya se perti api bernya b. ·n YJIa l1l:! rJ padJIO 
wa rna mUkanya baginda itu seraya be nlt J dengan JllU rK :lI1 :, .I . "HJ i kamu y.mg 
tidak be i'budi sia ·siala li aku !1l:!H1be ri kurnla .ikan engk :lU ll1:1k.J.n pa,:!i dan :W ~;,.' 
iw nl.1 ka eng.'-' au tiJdak b::~H!pgguh ·5u nggu hati menge f)akJn pekerj .::.a:1 .1llaku 
uli . Pergi.1lh engkau ldngk<1p si du ~ana itu bJ,wa ke mari cJng:w lk Jmy::!:~ 
.\"I:·. k,~ jikalau tiad3 boleh ten.lngkap hidup bawalah kepala nya ke m.! ri. '· 
MlJka Baginda bertita dangJn marahn ya mak a penghulu hulubalang ltu 
pun sUj ud dengan (akutnya mellh.l t Baginda akan murka ilU la!u menju nju ng 
41 duli Baginda lalu II berjalan kembali. Se telah ke lu ar ko ta lalu menuJi.I malJg:t : 
itu . Setelah samp3i maka penghulu hulubalang itu pun menilah kJn sepkl 
hulubalang dan menceri se n a rakyat sckali3n dcmikliln (i rah nya. "HJ. l ~ ::!:J ;.!h 
sekaJian kepungtah okh engkau l11aligai ini!" Sete lah didengarnY,1 tJt 3. hnya 
akan penghulunya maka dangan se ketLka itu dikepunglah m::digal i t 'J . AdJ pun 
abn segala mak in ang dan dayang-dayang pun sd.:':llian iSI ma l!~al nu st!· 
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malaman juga tiada ada yang tidur. sekalian malingkan dangan tangis jua. 
Hata berbagai-bagai ralapnya. Syahdan akan Tuan Putri sebagai cueu diraba 
oJeh baginda itu ~ambiJ dibujuknya dangan kata yang manis-manis akan tuan 
putri. 
Se telah tiada beberapa lamanya hari pun siangla itu semingkin gernuru 
bunyinya Sllara hulubalang berseru-seru menyurukan akan Baginda turun. 
Maka Tuan Putri semingkin juga menangis maka kala baginda ," Adu Tuanku 
nyawa kakanda diamlah sud a Tuanku tangkai kalbu kakanda. Janganlah kira­
nya Tuan seterukan kakanda matilah dibunuh ole h hulubalang tiada rupan ya 
clapal hulubaJang membunuh kakaJldak ini." 
BermuJah rnerak jantan itu pun datanglah pula mengigal seperti orang 
bertandak-tandak lalu berpantun demikian . 
Angkas pasian di dalam pohon 

Tanam padi sebar-sebarkan 

Bela s kaslhan hamba ,?ohonkan 

J ikala u sudi kenal-kenaikan 

Maku Tuan Putri adalah sedikit sedap hatinya mendengar kata baginda itu 
bisak mendengar pantun merak itu . Maka segala hulubaJang itl! pun berseru­
se ru pulak seraya katanya, "Hai laki-Iaki yang durjana , mengapakah Engkau 
berdiam diri taku! Engkau akan aku supaya aku pu!arkan telin gamu dan aku 
pe rceraikan butang lehcrmu dari badanmu." 
Setelah Bagindu itu mendengar k ala segala hulubalang itu yang dernikian 
maka Baginda ito pU ll le rsenyum, mukanya Baginda itu berseri-seri. Maka 
Baginda menyipat paduka rendah Baginda Syah Barma Sakti lalu diciptanya 
seraya menepuk pahanya Baginda ya ng kiri-kiri. Maka dangan seke tika keluar­
lah asap kaJam kabut itu. Maka di dalam asap ilU k eluarlah raja eandra kedua 
itu maka Tuan Pu tri dan segala isi maligai itu pun terlalu he ranJah melihal 
raja candra kedua itu terlalu hebat Jupanya dan sikapnya amat perkasa raja 
42 	 kedua itu. Maka raja eindra kedua itu pun // sujud kepada Baginda sembari 
berdata ng scmbah demikian sembahnya, "Ya Tuanku Syah Alam, apakah ada 
pekerjaan Duli Tuanku memanggil palik kedua ini?" Maka tita Baginda ." 
" Hai Saudaraku Ganta Sura dan Kilar Angkasa . pergilah Tuan hamba kedua 
bunuh segala hulubalang yang tiada berbudi~ "Ma ka raja kedua pun lalu me­
Il yembah lalu turun dari maliga i itu . Sete lah dilihatnya ole h hulu balang yang 
mengepung itu ada dua orang candra turun dari maligai itu terJalu hebat 
rupanya maka segala hulubala ng masing.masing mengela akan senjatanya 
datang berdahuluan-dahuluan. Setelah dilih.t oleh kedua itu maka ia pun 
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mcngunus pedangn YrJ Jalu meny:uoungkan diri plida s.cgala huluba]ang iLu 
serla menatakkan peciangnyu ka km dJ.n ka lallan, hauapan dan ke bclakang 
maka liarb lagi fIlcnden ta rllillmyu segilla hulubalang uu diamuknya roja 
kc.:du~ llu . Adu y ang pUI US bahunyJ dan ada. y:mg pulos PUl&!;'U19J)~ d d.m 
aut! yang penggaJ k hernya dan ada yang plltah petirnya B,egap gumpila bun),i · 
nya, tempik soraknya . 
.Mu a dengan sckc.:tika Htja kedu.u mCl1gulI1u k maka :)cgala hulubalung PUD 
habislah mati dan luka. Syahdil n y<lng mana l inggal ilu pun sekallan h3 bis iari 
ccrai·berai mengusir ke dalam kota 131u me ngadap Raja Dewa LDksana Dewn 
la lu r.1iperscOlbahkan scgala hal ik llwalnya da n pcti gaga pcrkasa IUJ3 ca.ndlU 
oua ora ng itu . Setclah Raja Dewa Laksuna Dcwa mcndcng<lf sernbah OUHlB 
yang bcrkawal itu maka semingkin hcrtalllbah mar~hnyJ Baginua ilu seperfl 
ular hcrbellt -belit lakunya. Maka segall, raj,Haja dan mente ri hulubalang yimg 
men d~tp Baginda itu sek ..iliannYil tunduk uc-ngan takutnya melihotkan lia ­
g,inua murk:..! bercamp ur rnil fil ht1Y3, Setelah aDak raja-rajJ y:mg scralUs kurang 
saw mendc ngar hal ya ng dcmikian maka ill pun tcrlaJu ama' sangat marah · 
nya, mera padam warn a cal l3y,tnya ~k il lian . Adapun RaJi1 De wn La ksnna 
Dcwn itu pun mintahkan dun orang raja dcwa it u y 3ng mcnaklu}"k.an dewa 
bagi.l1d· itu dengan seralU"!; hulubalang yang gaga dan SC(tlt LJ S adi Johan yln~ 
le rbilang dan ht!berapa ribu rakyat . demikia n lLtahnya , "Pergilah 1 UaJl b smba 
scrta segalak hulubalang dan paJ ilaw:.m tangkapkan hamba lak i·la kl yang dur­
janah i lU jikalau tia da dap<ll dengan hidupnya bawtJJah kepalanya kcpuda 
hamba !" Maka raja kedua itu pun menyembah. pahlawun se rta rakyar sekali ­
43 an akan mengiringkan II dia itu dengan alat senjatanya lalu berj alan . 
Syahdan akan segala anak raja-raja k lJ rallg satu se ratu s itu pUll berdata ng 
sembah kepada Baginda demik ian scmbahnya , "Ya Tuanku yang Dipertu an, 
jikalau ada kiranya kumia TU 311ku p<;t ti k turut kiranyu raja ked\l<l itL!." Ma ka 
lit a Ba~inda. "Pe rgiJah Anakku . tangkapkC1 n hamba o rang d u~ana i to !" Maka 
semb ah segala anak raja, "Ya Tu<tnku yang pertuan, baikJail Tuanku masing­
ma sing. mangkarahkan hulubalang Lian ra kyat nya itu senjatanya '-' Lalu ber­
ja lan ke luar kola dengan tempik soraknya te rlalu gemuruh <t kun Su<tf<lllya. 
Adapun Ganta Sura dan Kil a t Allgkasa se telah. segala hulubalung mcngcpung 
itu sudah habis mati dan se tengalmya habis lari maka raja kedua itu pun k Cill­
balilah ke alas maligai itll mc n~adnp Bag.in da laiu sujud serta berdatang 
sembah derrtikian sembahnya, "Yo Tua nk u. adapun segala huluballing itu 
Judah habis lari ceral-beTilI itu lIlana yang tinggal sc tellgahnya habis ma tL " 
Maka Baginda itu pun tersenyum seraY3 .k.a lanya. "Baiklah Saudarak u. teo 
lapi pad a bicara hamba sekarang dapat ~atang j uga kira.nya." SyahJall Tuan 
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PutTi dan inangda dayang-dayang sekalian itu pun terlalu amat heranlah men­
dengar sembah kedua raja itu maka suka-cita rasa hatinya sedlkit. Maka di 
dalam ilatmya Tu an Putri, "SungguhJah Bagmda ini anak raja basar juga maka 
demikian saktinya dan bijaksananya haruslah maka ia berani rnengerjakan 
pekerjaan yang demikian ini." Syahdan maka katah Bagmda pada Tuan 
Putri, "Admda Tuanku nyawa kakanda, turunlah Tuan barang seketika ka­
kanda, mi." Maka kata Tuan Putri. "SilakanJah Kakanda ." Maka Bagmda itu 
pun berangkallah turun dari maligai itu diiringkan kedua raja kesaktian itu. 
Setelah sampai keJuar maka Bagbda turunlah ke bawah maligai itu berjaJan 
ke IUaI taman . Setelah sampai di luar taman l<llll 8aginda mengeJuarkan 
cembul gemala hikmat ilU lalu menyipat nenekda baginda Samber Sakti Ialu 
ditanamkan cembul gemala hikmat itu. Maka dengan seketika ilu jugajadilah 
sebuah negeri lengkap dengan perhiasannya dan kOlanya terlalu besar dengan 
tingginya dan paril.nya pun besar dengan dalamnya. Syahdan lengkap de­
ngan isinya dan istananya dan singgasana yang maha inda-inda rupanya dan­
pada batu yakub ditata dengan nilam pulam puspa ragam yang amat ber­
cahaya-cahaya rupanya. Dan seratus banyaknya raja-raja gemala hikmat yang 
duduk dl alas singgasana itu dihadap segala hulubalang dan pahlawan yang 
lidak lerlllanai banyaknya. Sekalian ada hadir dengan alat senjalanya. Adapun 
segala raja-raja gemala hikma[ ada berbagai-bagai rupanya, ada raja jin, ada raja 
candra dan ada raja dewa dan indIa. Adapun maligai Tuan Putri itu pun ham­
pirlah ia terdiri. Maka Tuan Putri dan segala dayang-dayang pun heranlah 
dengan suka cita halinya oleh hulubalang baginda itu te rsakt i dan bijaksana. 
Maka di dalam hati Tuan Putri, "likalau demikian tidaklah akan mengapah." 
Syahdan .kan Raja Syah l ohan Indra Mangindra itu pun pada ketika ia 
duduklah bersuka-sukaan serta diltadap oleh Ganta Su ra dan Kilat Angkilsa 
dan segala raja-raja gemala hikmat ilu_ Maka tiadalah tersebut perkataannya 
Raja Syah Johan yang Jagi bersuka-sukaan itu . 
Alkisah maka tersebut perkataannya raja yang kedua dititahkan oleh 
Raja Dewa Laksana Dewa itu pun berjalanlah ke luar kota dan segaJa anak 
raja-raja seratus kurang satu iru pun berjalanlah masing-masmg dUringkan oleh 
segala menteri hulubalang serta rakyat dengan tempik so raknya terlalu hik­
mat bunyinya. Dan tunggul panji-panji itu pun berkibar-kibaran ditiup angin 
Jan payung sagaJa anak raja-raja itu pun pada terkembangan berkibar-kibar 
[uponya. Ada yang berpayung intan dikarang dan puadai dikarang gemerlap­
an rupanya di awan. Setelah ke luar kota lalu menuju maligai Tuan Putri itu. 
Maka seketika anak raja -raja berjalnn itu kclihatanlah kota gemala hikmat itu 
lerdingdingnya lerlalu berda ngan ringginya dan bernyalah-nyalah rupa kotah 
il U rJ anpadOi tembaga mem o Dall di :HaS kOlnit lI u benHUh iluran lung,guJ panjl 
liada terbHang banyaknY:l berkibaron ditiu r angin sc pe n i jamur yan~ me~Jr 
rupanyJ member! gentar hati se~a lj] yang r enakur. Syahdan ma KJ raja yan~ 
ked1l3 illl pun heranlah melih3t haJ yang de rni.kian it u lalll menYU1td,h.. .an 
segala hulubala n,g dan ra.kya t ilu berhent l seraya ia berbi l,;ara keduanya seraYlI 
ka tanya . " Dart lllanllkah datanBnYJ sekollyong-konyo ngJly J Jda negerl lJ1 i 
terapi pad:..! blcarn kakanda Ill i anak ra]!l jUJ yans besar gerang;m in i dt dnlam 
ma ill! ai TII.n PUln 1m," MakJ ka l. )'ang scorangnya , "SulIgR" hllh sepeni 
45 	 kat(! klkancbk mi. Se karang apati!h hic ar.! jlkala u kit., kcmbah ' IlIsca~a. 
dimu rkakan ote h P;Jdu - yaug Dipc-rluarl ' arena B,! gin d~ ilU SJIlg;.1 rnarahnya 
m<l rilah la(Jgg.rJr .­
A d:.! pun anah. raja-rap ilU melihat iJtU yang, demikiall makn I ~ pUJI terlalu 
ama\ he-ran lJl.lka pikir dt dalam hat.mYll ana"- raja , " Manakah .i lk.1 rUPJIt\ '4l 
yang empunya per ua wn ia t. J ikala demik ian rn anJuh kilL! lemp u ~ a li ·~a.U 
beruJ pat.ih. \I.)long )3nga.n JU g.l l"atik mati ." MJlka marahn~ . 1 t hl.! ttu pUll 
min~lJ1 he rtamha-I9 ITIba Ja Ju mCn1alu Duny~bunyi<l 11 Jan gcn daIiJn~ per i.m~ 
Itu PUll akan LHpi3lu u leh oran£ wrfulu gemufU akan ~u:u-:m)"L AU iljlUn pudJ 
keli"-a IlU terdengarlah oleh Syalr JohJll. Sell!- dh Bilg.ll1dJ 111 ndcngar g~fl ­
UCl1U1S peraIl~ lalu men It ahJ..d.1 pildiJ ),c!p:aill raja -raja itu uenllkian mahny.a. . 
" l ldl S~ud :lfak u sekalia rl perg iluh S.I U u ra ~u keluan orang yung me-flyeran!! 
~ 1t;J iw ru.ran Y:l da lang ~'.1{hlil'" SetelJh seg31.1 ra.1:1-raIJ gcmJtJ Ilikmai men­
denglH !lta BaguH.b Ilu mak..a ~e kn.LuU1 Itu pun ~uJud mcnycmb:l h taJu turur 
dari ata':\ Sll1ggo ~ n ;l It u masiJ1 g·m.asm~ mengkerahkafl 1U!u·baJi.lngllya dan 
lakyalnya y ang tIada lermanai banYllknya lf u dengan ala sen.lBliillY:L lOfllbak . 
lembiug scpcni ran@gas Ul [e pi hU IiJn . D:ln tunggul p:JIlJJ llu pun berkl bar~ 
ki anm dh lUP angin bag ai warnanya. MakJ segaill mja-raja irll plln nruk lah 
maswg·masinl;' ke alas kudanya le rl alu lieoat ru panya ~egala raja .ralA ~e rn.ai.l 
hik nllJ\ itu . Maka te rkembanganla ll paylJng-pay ung irarn -iraOl berbagai-bagai 
wJrnanya dan maha in f13-ind:1 sckali . di3pun yang mengempaJakan segaJ~ 
raja..:raja i1U seorang raj !) gemala hik mut besar panjang lUbuhnya dilI1 tcrlalu 
gagnh perkasa nya dall saktin ya dan iaiah y:m~ dihara p-h aru pnY3 olch BagindJ 
dan JlaJT1any~ raj:l illl Ma ha raJiJ Lela Sakti . Syahdan maka segala rajil.rajl1 pun 
l11 engkerahka n segala hulubaiang d:1n rakyat sekalian berja lan ke luar low . 
Maka segala tung,g:ll panji-panji Itu pun herkiba r-kibar diatu r orang dan segalu 
hu nyi-buny ian PUJi dipalu orang gegap ~emril a bunyinya. SetelalL dilihal olelt 
segtli iJ unak raja.raja akan angka tan darJ dal3 m kotah gemala hikmal ltu terltllu 
banyak ke luar t iada berkeputusan rupanya maka seg:lla anak raja.raJ3 itu p un 
mCfl'i!J.tu r segala huJubaiangnya s.ekaljan dengan tunggu! ranji·panj i. 
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Adapun pada keUka raja kedua itu pun menitahkan seor~ng hulubalang 
pergi bertanyakan maka hulubalang itu pun segeralah pergl menda,~a.tkan 
rakyat gemaJa hikmat itu. Maka hulubalang itu pun bertanya ka tany~, Sla~a­
kah yang empunya rakyat sekalian ini?" Maka sahut rakyat gemaia hikmat Itu 
katanya, "Adapun kami sekalian 1 ini tentara Maharaja Syah Johan Indra 
Mangindra. Syahdan baginda itulah yang empunya kotah gemala hikmat yang 
demikian ini." 
Setelah hulubalang mendengar kata laskarnya gemala hikmat dan Raja 
Syah Johan maka hulubalang itu pun kembalilah kepada rajanya bernama 
Raja Dewa Lela Sakti dan kedua Raja Kasna Dewa. Maka dipersembahkan 
segala kata rakyat itu. Setehh raja kedua mendengar kata hulubalang itu yang 
demikian maka raja kedua itu pun menyuruhkan memalu akan genderang 
perang seraya mengkerahkan segala hulubalang dan rakyat sekalian mendapat­
kan rakyat gemala hikmat dengan tempik soraknya_ Setelah bertemu kedua 
pihak [entara lalu bersama-sama merebahkan senjatanya lalu menumpa2 dan 
beramuk-amukan_ Maka segala rakyat anak raja-raja itu pun masuklah meng­
amuk bersama-sama Raja Kasna Dewa kedua itu campur baur tiada berke­
tauan kawan dengan lawan. Maka terlalu ramai orang berparang kedua pihak 
ten tara itu tatap menatap palu memalu tikam-menikam seorang pun tiada 
yang mau undur. Maka segala rakyat Tasik Nur al-Banun dan hulubalang, rak­
yat anak raja-raja itu pun terlalu keras amuknya. Maka dengan seketika itu 
rakyat gemala hikmat itu pun banyaklah yang mati dan luka liflu undur per­
lahan-lahan_ Setelah dilihat oleh segala hulubalang, pahlawan gemala hikmat 
itu pun (erlalu amat marahnya lalu masuk menyerbu akan dirinya ke dalam 
istana Tasik Nur al-Banun. Dan sekalian anak raja-raja itu maka dengan seke­
tika itu perang. Maka rakyat TasLk Nur al-Banun dan rakyat anak raja-raja itu 
pun terlalu banyak matinya dan luka sebab diamuk pahlawan hull!balang 
gemala hikmat itu. Lalu undur dan setengahnya lari meninggalkan rajanya. 
Setelah dilihat segala anak rajanya akan rakyamya banyak binasa dan ter­
lalu gemuruh akan suaranya rakyat gemala hikmat itu maka Raja Dewa Lela 
Sakti dan Raja Kasna Dewa dan segala anak raja-raja itu pun terlalu amat 
marahnya. Lalu bersama-sama memacu kudanya masuk mcnyerbungkan akan 
dirinya ke dalam rakyat gemala hikmat itu. Dan ada yang menatap dan ada 
yang menikamkan dan memalu dan yang berpanahan. Adapun laku segala 
raja-raja mengamuk itu seorang demi seorang seperti harimau yang amat buas 
lakunya membunuh segala rakyat gemala hikmat barang yang hampir akan 
segala raja-raja habislah mati dan luka dan yang mana mati rakyat gemala hik­
mat itu pun bangkamya pun lenyap daripada mata orang lalu kembali pada 
[empatnya di dalam gemala hikmat itu. 
~7 Setel:.J l: dililiJt oleh segal:! penghuiu ~emala hikm3t yang /1 rakYltn) J ba­
nyak m~ ti dan luka mak.1 se:f.:J la pcnghulU Iw pun IcrlaJu am;1 \ marah 1":1:1 
tampak sekaliannya mClllJ CU k t:ndJ raannya masuk ment:J ilJllK ke dallim l en­
tara r<lkyal Tasik Nur aJ-Banun itu Maka raJa j in Lela ,:d.u n:!ll1:mya iru pUll 
terJalu amat m<lrahnya lalu masuk menyarubuilgk:m dlfl nva ~ e dalam rakv31 
Taslk t\o ur al-Banun It u tlu cla mcnueilta matin ya uerh2nl::lr;n d:\n kepala h~ lu­
balang yang mana pUIUS pun beTJ!ullng- uJingan s.epr:fll an~ gari rupaIlY;.!. 
Sy' hdan mara Raja Lel~ Saku dengan st! ke Uka Juga bertemulah dengan 
Raja Ka snd DeW<I lalu berhadapan b r'. kedua rala iw . Maka Raja Kasna Dewa, 
"Hai Kamu faJ f1 yang amat pal1lawil siapak:lll namam l.1 1m dan EngkauJah 
yan~ bern ;lma Syah Johan ini?" Maka ka tJ raja .\in Lela Sakti. " Hai De\~ j, 
bukannya aku Baginda itu dan akula h \,;j llg bernDmn rai .. jm Lela Sakti. Hai 
RajJ Ocwa . siapakah Eugkau mi nama mu ~up<lya mallmu p ngau ti(ld J ber' 
naJJ] a'~" MaLi kata R~ j a Dewa , " HaJ Jin ak ulah yang bema ma Raja Kaslli.J 
Dcwa dlscbu l or:wg." Mrlk.a kam.lIn t el' Saklj~ " Ha i Oewa mJrilah berpcran~ 
dengan aku dan apa ad~! senjatamu darangka n padaku supaya aku rasam ya 
bckas tanganmu jtu ." 
Setelah Raja Dew'l Kasna De w41 mendengar k.atanya raj a j l!l it u ma k:J ia 
pun terlaJu sangal marahnya lalu me ngclu4lrk an anak p anahny ;.l yang sakt i 
laJu dipanahkan di uadan y a raja j in Lela Sakti itu kena t iada-tiada lut sualU 
pu n tiada d iperasakan la lu dipcc Ll lnya aka n k udanya bampif ke ra ~ lti Raja 
Dewa Kasna Dewa itu lalu dlpa)unYJ dengan cokmarnya kena kudanya IJ..! u 
matI. Maka dipalun ya lagi kena bahunya Raja Kasna Dewa y ang k anan Ill:! 
Ialu PUlgsali !1taka disuruh nya ikatnya oloh RaJil Lela Saloi akan Rala Kasna 
Dewa tclah (C rtangkap maka ia pu n te riohl marahny a 13Ju dlp!lcunya akan 
K.cndaraanny a, 1"e lah hamp ir maka Ju dit ikam nY:l kell a larn bu lIgnya raj:l 
jin Lela Sakti tiada lut maka segeralnJl d ibaJas o leh lOla j in Le la Sakti itu 
dipalunya dengan cokmarnya it u kenn lalu ja tuh dati alas kudanya lalu ping­
san tiadakan habarin dirin ya lalu diikaTnya tegu-tegu oleh hulubalang !tC'ma~ 
hikmat itll . Adapun scga!.:l anok raja ..,aja ura ng saW seratus itu maka ketika 
48 	 itu supuluh o rang yang tertangka p 1/ oleh raj a gemala hikmat. lst imewa pul<l 
se1!31a huJub:1iang dan pahlawan itu (erialu banyak. yang ma ti dan lu ka d ibu­
nuhnya dun diamuknya oleb segala huJubala g gemal, h ikma t itu . Maka se· 
gala raky&t Tasik Nur a l-Ba nun dan segala rakyat anak raja-raja itu pun p eca h ' 
J.all anrngnya Jalu lari cerai-b era l mengus ir kota dan segala anak f<Jja-raja se~ · 
lIan berp alingi<anJah .kan kudanya 1.l u la ri menuju pinlU kota. Maka d iusir· 
nya Juga sekalian rakyat gemala h ikma T itu 
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Setelah jauhlah sudah rakyat yang lari itu maka segala raja·raja itu pun 
kembalilah dengan kemenangannya lalu masuk ke dalam kota. Syahdan maka 
segala raja-raja dan hulubalang itu pun datanglah ke singgahsana h. Adapun 
akan raja-raja Syah lahan itu lagi juga duduk di atas singgasana dihadap oleh 
Gama Sura dan Kilat Angkasa dan segala raja.raja gemala hikma t yang mana 
tinggal itu. Setelah dilihat akan baginda segala raja.raja datang itu maka ba· 
ginda itu pun segeralah ditegumya oleh Baginda akan raja-raja itu seraya kata­
nya , "Hai Saudaraku sekalian , naiklah bersarna·sama akan l1amba duduk di 
sini dan lagi apakah kabarnya perang Tuan harnba." Setelah didengamya se· 
gala raja-raja gemala hlkmat titah bagiJlda itu maka segala raj a-raja itu pun 
naiklah ke atas singgasana lalu sujud seraya berdatang sembah denlikian 
sembahnya. "Ya Tuanku yang Dipertuan." Berkata paduka nendak baglnda 
itu lalu dipersembahkan segala halnya berperang itu. Maka Raja Kasna Indra 
dan Raja Kasna Dewa dan segala anak raja-raja yang sepuluh orang itu pun di­
persembahkan oleh Raja lin Lela Sakti demikian ,embahnya. "Ya Tuanku 
yang Dipertuan. ruan raja-raja Tasik Nur al-Baoun dua orang yang lertangkap 
oleh pa(ih dan sepuluh orang anak raja-raja yang meminang Tuan Puui adalah 
ia dcngan akan segeranya dengan ikatnya apakah titah Tuanku supaya patik. 
kerjakan ." Setelah Jidengarnya oleh baginda akan sembahnya Raja Jin Lela 
Sakti ilU maka baginda itu pun tersenyum seraya ia bertitah, "Hai Saudaraku 
penJarakan dahulu segala raja-raja itu karena belum bertentuan pekerjaan kita 
mi." Setelah raja jin Lela Sakti akan mendengar titah baginda /k/ yang demi· 
kian itu maka ilU pun menyuruhkan hulubalang memasukkan raja -raja itu 
ke dalam penjara. 
Syahdan maka pada ketika itu pun hidangan akan diangkat orang ke 
hadapan Baginda dan segala raja.raja gemala hikmat im maka Baginda dan se· 
gala raja-raja itu pun samaplah masing-masing. Setelah suda I I samap maka 
minuman pulah diangkat orang maka Baginda dan segala raja-raja itu pun 
minumlah pada piala itu yang bertatahkan ratna muw manikarn diperedarkan 
orang kepada sagala raja.raja gemala hikmat itu . Setelah bunga salasi akan rna­
buknya maka sagala raja-raja itu pun bercakaplah masing-masing. Maka Ba· 
ginda itu pun terJa1u suka-cita akan hatinya mendengar cakapnya segala raja. 
raja itu. Maka seketika itu hart pun maJam maka baginda pun berangkatlah 
ke malaigai Tuan Putri. Maka segala raja·raja pun tinggailah duduk di atas 
singgasana itu bersuka·sukaan makan dan minum dan beserta menyurunkan 
memalu genderang kesukaan terlalu gemuruh akan suaranya. 
Maka Baginda berangkat ke maligai. maka didapalkannya Tuan Putri 
lagi duduk diadap oleh mak inang pengasuhnya serta dayang-dayang biti­
bUI pew,Ha sd:Jil..if.rL IJ!!J membL;; .:irIJkan peri arif bip k:!!JII..J BagtnJ.I. ILU . r-. 1~lk;. 
Ra.ta Sy~ Joh~n pun datanp. lilu dudul-.. pad:! &isLOya Tl!;"J] PUlri ilU serJ..\';" 
kJia nY>J · "Su cla hkah Tu.1l1 . nyaW:3 kak:md:t samap',w l\la,ka sahu t 1 ~n Putr;­
sambd Iersenyum se raYJ kJ ta n) <I, ·'Sud<.lh ldh I\. J- kandu baharu Juga beta san. 
ta p karena Jamaiah be~ :l kan menanri k.m KakandJ beJu m JU(! (! K~ kan :1 dJ' 
la ng J{ U:' Mak a hagin dfi itu pun dudu""lah dcnf!.3!1 TUJO P\lui 5..'lmbil bers~n­
da dan bergil r:Ju -g ura llau. Mo ka s.ekcttkJ i ill hari pun mJiJn, maka Bagmd il. 
dan TU<l f) Pu:rl UU pun masukl:ili kc peral!UJIl Ja lu berJdu. ~Iaka tlalla lah 
ler sc:t>ul perkatadll vall Johllfl d:lIl Tuan Puul Jagi 
2.3 Hil;ayat Bikrama SakI. 
Pengan taf 
H1J...~I~-al Blkr3 l11a Saki.! menc.? ri llk :1l1 Raj ~ Bikram:l ' {H, li u;m perrl!al~lJn, 
fl Y..! PUUt Jnd:a luwit a Sina l Bu]:m ..:11 ~ egCIJ !\hhram Langg3\\-'j. Rai:.. itL; 
mempun~ ::I i tl UJ urang anal, )lan~ 1.lkl·lakl bC1Jl311la Joiwn SY:lh d.m .;Il1a:'" p. ­
rempuannya b': l ma PU IJi RJtnJ. I\.UI11<':W . f-...~ ti.h. a Rap Blkrama Sdku sud:J.] 
meningga!. amtknya y:m bL b13S;1 rl i-,ehut Ra.13 Muda. pe r!!1 ke Pub u RumblJ 
dan melihJI puhon rU ll bl;': all£ lebal buahny.1. Raja Mlid a menamak:m dlTl­
nya. aJ..llOdu Ld a Crent!! an I1ba d ( BeramJ Indra. dl lTJana Rap L>igal A} \l rfl 
dan puna ma hkota nya ~ ang bel ll .! 111J Bil.. I:J1l1t.I Indr:l seuang do. la.n p erpl:.!IJ.:!!) 
untuk Uru so.fl perkawman. 
Put ri Ratna Kuma l:.! menyam:lI scb~i laki-laki mcncari kak akJlY:J ~t 
Pu bu Rtlmn i!l, ialu mcl:i !l1uLkan perj Jbnal1 ke Bc ranla lndr2 dan her~a ntl 
nama mcnjddi Nakhoda Muda. Nalhoda Muda !;C. rin g dlcoba ke pandaianJlY,J 
tl k h lleberapa orang. te La p ia selahl di to lung olch Bayan. Scla in itu. ada juga 
orang yJilg ingln meng.e taJll!LJc nis kt!l lll1l.n Nakhoda Muda ilU ~ a p akah ia lab· 
la k! atJU percmouan . Nakhoda Muda benemu dengan Bik ralllJ IndLI laJu di ­
selllbullyika~l dalan perahunya. Bayan menceritakan kcpada Bik ra1l1:! Judr:.! 
ha l)\~.lI yang betkuasa atas peraJiU 1[U ~C' benarn ya seow ng pereillpuan . yan~ 
J....a J... ak.nyu seJang berkelana. Sesuuah Johall Syah plliang ke ncgeTlf1)o' <t in we 
Jam.H PU lrt Ind ra Maynan i kc }\C!tlI uogl!<t \OVid ura lalu kJWHI. 
BikramOl IIlJ ra. yan£ sepcn l vrang 2U3 harena r:ndun ya. pergi Illengc!ll­
h arJ d3.n £Ol ll lput dJ n c:gcri D-ilntalo~a sen<l m enp lJhk311 rajany:i. til mengcr:lIlti 
n all~ :J ny,1 InC i:J3d i Le la Sy at lJu ll dan bene rnu dengal J BralUTlana S<l lllan JaJliu . 
yang mc-mbcfinYIl pela)a ran, 
ap daTi nc~e'ri baJanta D.e \va yang bernrm13 Gatd:m Syah l)ewa re~i 
melamar puui Ra UlJ Kum a!:!. letapi Jlt.oJak ole h Jo11[111 SYJ:L RI.!.i.l C.arCa,iJ 
Sy 11 memimJ b:.:ntuan s:l uclaranya yang b~mama I-i:Jrman SVtlh unlur.. tnt: ­
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nyerang negeri Miluam Langgawi. Lela Syahran datang bersarna empat orang 
rembantunya menolong Raja lohan Sy ah, yang juga mendapat bantuan dad 
Raja Langga Widura . Akhirnya , Raja Harman Syah gugur dan Raja Lela Syah· 
ran kawin dengan Put ri Ratna Kumala. 
Unsur Hindu yang ada dalam cerita ini ialah adanya bayan yang me no­
long ar.ak raja , adanya penjelrnaan aLau pen yarnaran dan penggantian nama 
tokoh.to kohn ya. Selain itu unsur Hindu yang lain ialah adanya Brahmana 
Sa man Janib yang rnemberi Raja Lela Syahran suatu ajaTan dan pere butan 
putri. 
Unsur Islam yang [e rlihal dalam ce rila ini ialah para pclakunya sudah be r· 
nama Islam, se perti l ohan Syah . Unsur Islam yang lain ialah adanya pe nye· 
bUlan kepada Rasulullah dalam kalimal terakhir yang berbunyi: dan ke mulia ­
an Baginda Ali ini karena Allah Taala karuniakan kepada RasuluUah . Dan 
supaya m syaf segala umal Nabi AUah yang mende ngar dia dan ya ng meli­
Iial dan yang membaca dia . Tamallah hikayat ini, wa Allahu a 'lam bi s-sawab. 
Naskah Hikayal Bikrama Sak li ini le rcata l dalam katatologus va n Ro nke! 
(1 909·135 - - 138), Amir Sutaarga ( 1972: 86--88), dan Howard (1966 :70 
dan 73). Naskah Hikaya t Bikrama Sakti ini ada li ma buah di Museum Nasio, 
nal dengan perlncian sebagai berikut. 
aJ 	 Maharaja Bikrama Sakti 1 bernomor ML 5901C. Sl. 121, beruku ra n 33 x 
20 .em, 153 halaman, yang masing-masing halaman terdici alas 27 baris 
(halaman 1- -14) dan 22 baris (halaman 15--153). Bertanggal 18 No ­
vember 1865. Dalam katalogus van Ronkel (1909:135) diseb ul bc~udul 
Hi kaya t Bikrama Indra. Hurufnya Arab Melayu, bertinta hitam J an l!le· 
lah. Naskah ini masih baik dan mudah dibaca walaupun tintanya slIdah 
menyera p. 
b) 	 Hikayat Bikrama Sakti II bernomor ML 591/C. St. 128, berukuran 3 1 x 
19 em. 154 halaman, yang masing-masing terdiri alas 23 baris kecuali 
halaman 1-- 17 terdiri atas 18 baris. Hurufnya Arab-MelaYll dan masih 
jclas dibaea. Pada halaman akhir terdapat penanggalan 29 Juni J 866 dan 
di bawahnya tertulis 1273. Teks naskah mi ejaan dan penulisannya ku­
rang cerma t , walaupun teksnya sama dengan nomOr 1. Oi bagian belakang 
dan di muka tertu lis Nakhoda Muda. 
c) 	 Hikayat Maharaja Bikrama Sakti III bernomor Ml. 592/W. 165, berukur· 
an 2 1 x 15 em, '224 halaman. yang setiap halamannya tcrdiri alas 17 
baris . Hurufn ya Arab Melayu, masih dapat dibaca dan je las. Be rtanggaJ. 
B.ttJH! 23 D71dt. Jult.lJ.1 I::'5 . ~a~"'a:( Inl !cr"::JtJr dOlt-11lI !\.uwhgw, \ ~I' 
Ron'-<. ( I" I') : iT). 11 "I.upun JU ulll)a Ihk'),1 Mail"'J' Bi"JIll' 1<. 
I"PI ulc h pe llultlt1l'o pad~ hal.",,," .1 lert ti l! , juJul Hik,YOl N.khuU;. 
MuJ,J . \"askah UlI Jl1enLlrul katJiL)gus Sllt atH~p {I Q7 2: ·7) b an ~ ak memU;Jf 
sis!nJoI ) .:mf lurnng relL:\un sl' lll.ngg,r holnrlf SJ m~ den'palllla~kah Bru3sel 
dJ 	 I-l ik'Y'1 Maha,.,. SikmmJ S.lk u f \ ' bc:non1or MI. 50 3 ·W. 100. bcruk ur· 
an 3; .x ~() ";Ill ~90 hahuml11, yang tieUH!) Il a.lamannya lCJ~Ul JtDS 16 OJ. 
rl,_ Berh uruf Arab·Melayu. lub,.nn)'" ""sill bark d.w jel". lk'tdno~aI 
](I :2b S~ r!\... al [ :2 7". M~nunJI J...3taJ0f!U~ \·In Rl,lnt..c1ll~~U'J; .-, L _ 
n(an~ a 111f'rupak;m [le rlu3~an dan rJ ::J skah H,kayat MahlJI~'i.l Blkr~ 
akti 1 schmgpa ban yak s!sipan yang k uran~l rc ic \·Jl!. Nanllut . gnli5 be .... 
cerit;1Jlya sama 
\."\ 	 lI ikotyal Mliharaju lh h. rnma Salu \" bl'"HlUJlJll: MI. 5q4 W. 1(;1;, f'erul..UI f 
33 ). .!O em, lerdu i ati.lli 41 It:lli.lm:.m yallj! )f'lllll' hal",manll\J. r~dllj ~II.J 
1R bari,. Bcrhumf Arab M~IJ) u Jan ma:>UI jel", dal, hal'- t-. ."all 1t.1 
"",a'" u::IBm "araJQ[!II\ ' a" " cI"Kel , 1909 J:181. I<lm" ,",11 dong.11t 
Ir<Jl:'!m~n y ' g te'nl ap<J 1iJal.um I la~J..ah MJ. 5Q3lW 16tl . 
DalJnl Jnhllogl UII al..m ,.h ~ .t.1t! . :.!h dlJa bual 1: 0:I!!1l1l: 11 J.iloJ·l\ 1I UJ:, 1! HIJ.,I 
) at Mal'tJlaHl Bikram a Sakti 1 y:mp perta»1iJ ccnUi mc.ngL!nal k~dnlang;lfI R.JI.l 
Johan Sji.lh JUII Js.uinYJ Puul tnc.irJ MJJJTtI t.h n['!len f\1i1urnl I...JngcLl~IItU':r. 
Jpa1k:m adi.l;. l\! 3 ya ng bt!"ml1m; PutrJ Kam2 li.: umalJ d311 kcmrllIJn (\tiln~ !ljJ 
merek:J fragme l' yang kcd ua ccrttJ II11!nge113..J ma ha riJ111 BaJ.. :I 'ltl'l InJ r4 ~ i.HI: 
IllI!U";afl hikmJ. I ul1tuk mencia atkan Putn Ratna J.\ umal.:J. . 
I . 	 Raja Juhan Sah dun l"i trinya Pergi ke Negeri Mihran Langgl\~ I. 
enermuln maka lers.ebulloh pcrJ..~Ha.iJl kaj~ Johan S)'ah ke ne£~n 1Ih­
ran I..anggawi mern bawa ist noyn Ilu berpkllt slmbiJ berrnam . dl mano telllp<lT 
yang b:JJ.k dan banyak bu bua1lan dan b\.mgll.bun~ailJl sunggull IIlengambal i. 
buah·buJ.lian dan bunga·bu ngaan It u, menghiburkan bali l!i.lrin y.:t . M3k.1 Tu~n 
Putri pun terlalu sukrH:i ra hann ya iJ ermain·rn:;JUl . Seg.aJu J ayan£-dayanp perp 
mandj pa da te laga dan mC J)tzambil bl.ulga Saribanua . bunga Nllrs.a n bLll:lI" 
Maka ad ala h pcnglipur hall yang rindu sc di l kil3 ull!hf1yn diba\\-;,J bermain­
maUl ito . Maka t iadalah k :1llli se b utk.1n h.elab.uaIlnyn di jaldJl 
Sele iah sudail berrnain-ma m mak a 13 pun berjalun mcnu.lu nc£eri l...:In;­
!=awi. TiadJ bera pa Jamanya di ja lalt mak:l 1a pu n sampaihh kc piJ1!lgir b}.i.l 




dana menteri, katanya, "Paduka yang Dipertuan telah datang di Mihram 
Langgawi mernbawa istrinya di IUa! kota." Maka Perdana Menlen pun segera 
rnasuk ; dipersernbahkan kepada Tuan Putri Lela Ratna Kumala . Maka Tuan 
Putri pun menyuruhkan Perdana Menten kelak ke1uar mcnyembah Kakanda 
betapa adat raja.raja . demkianlah. 
Maka Perdana Menteri keluarlah dengan segaJa raja-raja. Seketika ber­
jalan itu pun bertemu. Maka Perdana Menteri keluar pun segera berlari-Iari da· 
tang mendapatkan Raja lohan Syah. Maka ia pun sembahnya Baginda. Maka 
Raja pun segera memegang tangan Perdana Menteri seraya katanya , "Silakan 
84 Mamanda duduk!" Sambil I / mcnanyakan saudaranya . Maka sembahnya 
Perdana Menleri, "Tiada suata marabahaya itu sepeninggal Tuanku kemah 
palik disuruhkan paduka Adinda mendapatkan Tuanku karena terlalukan 
Tuanku." 
Maka Raja lohan Syah pun tersenyurn seraya katanya , "Baik Marnanda. 
marilah kila berjalan! Aku pun rindukan saudaraku." Lalu berjaJan. Seketika 
maka ia pun sampailah ke pengadapan JaJu turun beIjalan bersama-sama Tuan 
Putri lndra Madani masuk ke istana. Maka Tuan Putri Lela Ratna Kumala ke­
luar mendapatkan Kakanda Baginda JaJu menyembah kaki Kakanda laki-istri . 
Maka segeralah dipegang oleh Tuan Putri Indra Madani [angan adinda seraya 
dipeluknya dan cium sambil lersenyum. Gemar ia melihat rupanya , manis 
puJah ba rang Jakunya. 
Maka kala Tuan Putri Ratna Kumata , " Silahkanlah masuk!" Lalu berja­
Ian sarna. Setelah sampai lalu duduk bersama-sama Tuan Putri Ratna Kumala 
diadap oleh segala dayang-dayang, biti-biti perwara, sekaliannya makan mi· 
nurn di daJarn istana . Adapun akan Raja lohan Syah dan Raja Dewa Laksana 
duduk diadap oleh segala menteri penggawa batara , sekaliannya makan 
minum; datang malam baharu berhenti. Maka Raja Johan Sah pun memberi 
tempat akan Raja Dewa laksana , betapa anak raja-raja ; demikian schari-harj· 
nya bermain-main bersuka-sukaan. 
2. Raja Gardana Syah Dews Melamar Putri Rama KUl1l8ia 
99 Alkisah tersebul perkataan dan Raja Johan Syah Dewa dan bersaudara 
berjalan dengan segala menteti hulubalang dan anak-anak raja-raja dan rakya l 
yang termanaj banyaimya, seperti !aut rupanya. Berapa lamanya ia berjalan 
itu maka ia pun sarnpailah ke negen Miluam Langgawi. kira-kira sahari per­
jalanan jauhnya dari negeri. [a berhenti . berbicara dengan adinda dan segala 
memeri dan segala anak raja-raja sekaliannya . 
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Mak. kaU! R"ja Gardan. Syah Dew•. "Sekarang bag.imana Adinda dari . 
pad. perko.. Jain J Itu '.'" Maka )"ua IUJ' H,rman Pari , " J ikl kepada bleW! 
Ad Inda , bail: sm uh ulangi lag]. 1iku ""dn juga in m3u menerim. kit. suruh 
ambil Taa" Putri . Manwl, ,udah ada kepad' krr. Tuan Put riltu mana ke· 
hendaknya. Hka hendak berp.flIng kil. law,n .aIlBja, datang kit. hondak ber· 
pcrang. 1ik. la hendak balk , . patah lagi1" 
Se..,lah , udall Raja Gardana Synh Dew, menden~ar kalA ilU . Maka I. pun 
teriaJu sukacila sambillah tertaw.:. gtlBkilclnk. katanyo. 1~Te[laJu benar kalll 
100 audlll'aku suruh menyunu,/I KI,. IiUlllh baw, kepad. RaJ' Johan Syah. " 
Maka seorang meDl"erl pun menyurat. denukian bunyinyo: "Bahwa inj surnt 
daripad. kita RaJ ~ Gardana Syul, Dew. dua bersaudara datang kepada Sau­
darn kh. , yaltu RaJ' Jolmn Syah_ Ad,!,un dating kll. in l hendak menenlu","11 
yanf xl" ,uruhk.an, yang ada berken.n di d,,\lJm hall hend.k meminong TUln 
Pun;' Adakah sungguh Saudaralm thida nlau menerima atawa tiauil karen.;! 
kits dun be....udara ada d. lang dengan .at berperang. JikaUtu Li.d, Adutda 
Inufakol kJ,a lllBsuk ke dabm kOla dengan roilL Jlka t..da bail<, bor"'dla . 
yang II. inl <ahajO ak,n meo!l4mbil Tu"" Puln. Ap. kehendak Saudnra luI. 
ada kna menal1tilah", Selc lan sudatl maka disu ruhny" wotrgh ulubaJang mem­
bawa .:mrd.t Itu Muka ia pun menyembah lalu berjabn masuk ke ualam kOla 
talu pastban sekaU. 
PctdJ masa nu utja lag;. scd:mg semayam nltngLldap menten hulabalang 
sid&·"do b.!t.l3 . Maka dip.""mballkan dl suruh RaJ' Gardan, Syah Dew. da· 
LanS membawa sural maka disuruh masuk. Mao disambut olc-h Perdan3 Men· 
leri. Mak, titah Bagind,. "BacaJah! " Su,., it u pUll rnak. dib,c, oleh !'<rd.na 
Mentcri. Selelah dideJ1Il"I oleh baginda b nyl dalam ll\lra ' ilu mnka ill pun 
ter".enyum seraya l atan)'J. . "Hal Utusa!1 , k.aUlkAn kepudiJ rajamu, ti.ada ada1 
,aJHaJ' belkat. dua l iga kali; yang S.udaraku itu Itada c.damy•. Jik. ia hen­
dak men~.mbil Saudaraku. 5uruhlall ia damng. Ji"," i. !iada datang, nantik.n 
aku baran~ tig a-1 hari! Kelak aku keluar Illenyambut .senjata orane, nanti~'" 
Dewa itu bcrkata·kala dengan merah mukanYil padam seperti bun~a wari­
bang'2 II L.!. 
Maka ..gala yang mengadap IU nduk Uada berani mcnsaogk.at mUknnya. 
101 Sudah ilU maka utUsa ll pun pulanglah meng.dap rajanya. Maka dipersem· 
b.llkan segaJa kala Raja JoIUln Syah IW. Maka ia pun terlal" marah sepertl 
ulal berbelit lakun a seraya katanya, "Bam, Tlada mau mcnerima k.ita seka· 
rung. Malam aku suruh amhilah saudaIaoya ." taka dipanggD seorang huluba 
lang bernama Rahidan terlalu pandaJ pada ilmu halimunan dan barang lain­
nya. lalah yang dmarap oleh Raja Gardana Syah Dew •. Mako litab Raja , "Hai 
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Rahidan . pergilan engkau curi Puni Lela Ratna Kumala! Bawa kepada aku 
malam inijuga!" 
Maka Rahidan la lu menyembah seraya katanya, "Mana tit ah Tuanku 
saDole-bole patik ke rjakan. likalau Tuanku titahkan ke bawa dull Tuanku !" 
Maka utah Baginda. "Jangan demikian. bukan adat raja-raja besar mengerja. 
kan pekerjaan yang demikian 5ehingga Tuan Putrijuga engkau ambi1!" Sudah 
nu Rahidan pun menyembah lalu berjalan masuk dalam kota dua orang, ber­
nama seora ng lamhari. Maka keduanya pun masuk menyamar samb il menan­
tikan harin ya malam. Maka ia berkeliling dalam pasa r: seorang pun liada me­
ngenalah dia . 
Sebermula maka tersebut Raja l ohan Syah . setela h utusan kelnbali itu 
maka titah baginda . " Hai Perdana Menteri. sllruhlah berhadir segalah rakyat 
hulubalang sekaLiannya. Tiga hari Iagi kita keluar! " Maka sembah Perdana 
\iJenteri . "Tuanku , kepada bicara palik janganlah Tuanku keluar. Sekillipun 
~"illlakan rajilnya keluar perang sehingga hulubalang juga." Maka Utah bagin­
da. " Benarlah bicara Mnmanda itu. Su,lgguh demikian maulah ada yang aku 
narapkan Jadi kepa la perang." 
Maka sc mb ahnya Perdana Memeri. "likalau Tuanku berk enan. anak 
patik l:1a Syahran dan Jani Mardan dapatlah Tuanku uaripada harapkan raja 
perang. Dan Iagi la datang disuruh o leh Brahrnana di Gunung Ardullngga da· 
: {J~ tang bantu Tuanku. Maka // orang yang riada boleh rnengerJakan perang 
'\ama kan brahrnana mau menyurullkan ia lima orang dalang bantu Tuanku :' 
Setelah Raja mendengar ka la Perdana Menle ri maka Baginda men yuruh 
ll1emanggil Lela Syahran dan Jani Mardan, hulubaJang anak raja.raja sekalian· 
nya dalang berh im pun mengadap haginda, .\1aka titah Baginda, "Hai Lela 
Syaruan, sungguhlah engkau menolong aku berpcrang dan meJawan Raja Gar· 
da na Sah Dewa iw ?" Maka kala Lela Syahran. "Ya Tuanku, maka patik ber· 
..:akap uada : letapi jika dengan !tlah dull Tuanku, sebolch·bo leh palik lawan. 
Sungguh bcrcerai nyawa dan ba.dan, suka palik mati Jengan ke~a Tuanku . 
\-Iaka patik dalang ini disuruhlah mengerjakan perang Tuanku. " 
~Iaka kala Raja. )'Menerima kasillmu itu. Sekarang aku jadtkan Lela 
Syahran senapa!i segala hulubalang di bawa Perdana Menteri daripada pckerj a· 
In pcrang. Sarang apa perintahnya jangan Jilalui; ia sama-sama Jani Martian." 
Maka sekaliannya hulubaIang men len panggawa rakyat sekahannya diserah· 
kan kepada Lela Syahran dan Jani Mardan. Ma ka segala menteri hulubalang 
dan anak raja-raja semuanya sub hatinya sebab liada berce-rai dengan Lela 
Syahran ilu. Maka b<Jginda PUll ll1emberi pc rsalin dengan st'pertinya be!apa 
adal orang besar·besar. demikianlah. 
Setelal1 suda h hari pu n ma laln ITI rl h se?:da yang mellga dtl p pun p ul3 ng­
lah I1l JSl l1g -masing. Mak.l Lcl<.l .'::,Y(limUl pun bcrkar<l keou da J '.lI1 i Mu dan . " J-i.J1 
Saudaraku. mari kua bCl]o lan. p~ t1 n plraS3 t Kak<l nda <.i·da Juga hulub ala ll Q: 111 .1­
suk menyama r he ndJk ja hal r upan ~·.•. TClapi lIl~a l-inf! ("! : ka ren <.l ora ng lnl nil. 
kan barang -bara n,;;. L:dah yang di ha rap oJch raja nya. AJi1pun orang Il u han v;J 
dua ow nr ju~a lllaka disU fuh nY<i jUF:"' pa ct:.! tia p-t iap jaJan yang masu k ke dn ­
(:1m i~ ta n ll " Maka dinantilah 
Adapu l1 akan Rahld ~m . sete lah han malam maka la Dun m a~llk kt' pa st' ­
b~.n . Pad.i.l klIa nYd hendak 1l1 8suk k.~ dalam ista na mengambil 311 TU::Irl PlJl ri. 
10 .; , IJ bel;.lan JIll scoral1~ pun 1<3<';, meliil al 018. h:lIlva Lelc Spilta Ju~a yanr 
ra llll _ Maka disurulltlY:J pegangny a l.'l.li dl te ngah ja lall. Ma~a disuruh Be rmu , 
ganda regang uju lJ~ ta li il l1 dan Be-rmacmdar pe?ang sebell,lh. [e! ~ pi aada dli' 
liilat laij oleh Rahtda n Jail! dllang/k3ngJg.~rny3 tali itu. Setelah Bc: nnal!<uu.I.' 
beraSJ ra E itu dilanggar oran B maKa 1:Jlu dibcl.llnya se raya katanyj . '·Tnnh. ta ll 
i t u ~ " Maka ditarik olch Berlll iJ Cmdar sa mb il dibe ti tn ya danpada Rah loa n dan 
hu lu balang j Ugil . Maka dlp uliny J J ia pun punls lalu ia me ll ~ lin u ~ pcJa ll rn) .1 
se ru dllHH angkannya kcpada Bl:-m13!.!.i,md a pun menan gkar tangan Ra hidit 
lalu dipulli kannya. Maku hulu ba b.ng j,lhman pUr! ciala n~ membal11 u Rnhidal: . 
Mab segel.! didapatinya ole h BermJcindar la lu he rtik nm dilll bertet3 kkan ~d ­
m" ped an~ : tiada beralahan. Ora ng pun gem par maka henda k bantu vJ~h 
Ganlasur:l: tiad a diba ri o(le) Le tl:! Syanrar. se raya ka tanya, "Janga n ada bu­
n!!h : Tang.kap hidup I aku hendak pe.rsembahkan ke pada bagmdJ " 
Adapun Bemlaganda dan Bermacindar bertikam sama-salna tiada beraL; l· · 
an maka se nja til kedu anya pun !,alah lalu bergocoh bergulllull ah, ,\b ka d:J ­
tan g slang. rnaka orang menonlOn pun banya.k dJtang. Maka Lela Syahran 
pun sti ka lE'rt a W3. Bcnnag:md:;l dan Bc rmacindar pun lerJalli (s u}.. a I[tJ u) tli· 
t:J ngk<l!> dukat pinggangn) J Rll hidan . d ih~rnpa skan ke abu lalu pingsar. maka 
bill diikatnya. Rahidan pun In~a t iah akan dirinya henda k bcrJepas liada di:l. · 
p :lI , Mak a J:lInh ari pUll te rta ngkap o J ~h Bemlacindar lalu dlperse mbahkan le ­
pad. L.I. Sy.hrnn . 
Maka kata Berm aganda. " Tuank u. itu pl'rsembah patik ke bawa duJl 
Tuar!!-..u ." Maka Lela Syahran pun te rsenyum-senyum sera)" .:! kata nya . "APd -
104 {ah " du yuku. Jika aku an ak raja ta hu lahJug ... a u membalas ka sih!1l u. Kelak 
jila ada untu ngmu dan unlu ng!-.u kemudl<mlah ." Maka sarna lerlawa se mLl I::I ­
nya. Mak a sega la yang mendengar semuanya be rpikir dalam ha tinya , " Kalau • 
anak rajaka menyamar karena berpara s lakun Yl dan perkataannya bukan 
barang·barang o rang. Dan hamban ya empa t orang sikapnya seperti an ak Per­
da na Menreri dan Jani Mardan demi.kian juga pikirn ya. Maka benambah-t :J.01 ­
1 ). " 
0'- ;I 
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bah kalihnya1 dan hormatnya seraya katanya,."Anakku Lela Syahran, mori· 
l.lh.. kita mengadap titah Yang Diperru.an. Suruh bawa r:naliI?g itu~" Maka Lela 
Syahran pun me~y~mbilh. seraya ko:ltanya. "5.ilahkan. lnd:l pun akan berj~lan 
bersa"ma-sama Adinda Jani Mardan." " . . _ . 
Setelah sampai ke paseban mak~l.ela Syahran pun menyembah. Maka se· 
gera ditegur oleh baginda, katanya . "Hai Saudaraku. duduklah.sam~.sama Per­
dana ~Ienieri'" Maka sembah Lela Syahran , "Biarlah patik duduk di sini 
Tuanku:' Maka kara Raja Johan Syah, "Ma~atah mating itu'" Maka Rahidan 
pun diba~anyalah Bermaganda. Setelah Saginda melihat sikap kedua hulu· 
balang itu ma.k.a Baginda pun heran daripada gagahnya Bermacind~ dan Ber­
maganda; bukan patutnya Jawannya sebab kecilnya dan mudanya dapat me­
nangkap hulubalang tua. Maka titah Baginda , "Hai Maling. ~Hang mana eng­
kau? Berkata benar! " . 
Maka kala Rahidan, :'Patik ini bukan maling hendak mencuri barang 
Jtawa ria l itu. Orang Belama Dewa' disuruh oleh Gardana Syah Dewa meng­
ambil Tuan Putri di sinL" Maka Raja ter~enyum-senyum seraya katanya. 
"Aku lihat sahaya-sahaya karena telah sampai mahalawan besar, telapi ter­
1a1u hebat gagahnya maka dapar ditangkap oleh anak·anak sekarang. Apa ke­
105 hendakmu'" Maka kata Rahidan. "Mana II kehendak Tuankulah karena pa· 
tik sudah di dalam ikatan." Maka tirah baginda. "Hai Saudaraku lela Sya hran, 
mana bicara Tuanku akan itu?" Maka sembah Lela Syahran , "Mana bicara 
Tuanku J.kan itu '~" Maka sembah Lela Syahran. ·'Mana bicara Tuanku palik 
turut.'· ~Iaka kala Baginda raja, "Adapun pekerjaan ini telah aku se/ha/ rah. 
kan kepada Saudaraku , melainkan mana bail< kepada Saudaraku !" "Iaka sem­
blh Lela Syahran demikian, "Baik lah, loi .k ita suruh hamarkan' kepada raja ­
nya dengan ikamya supaya bertal!lbah.tambah sakit hatinya:' 
Maka berkata baginda, "Kerja~anlah mana baik pada Saudaraku." Maka 
kata lela SyahrarL kepada Dantasura dan Syah Berma, "Pergilah bawa o rang 
loi kepada rajanya .. Katakan dull Yang Diperruan .menerlola kasih banyak ­
banyak. Jika seka llannya orang itu disuruh datang belumlah kita gentar dan 
ngeri'- ' Setelah sudah ia berpesan maka Gantasura pun menyembah laiu ber­
jalan ke tel"l:tpat Raja Gardana Syah Dewa . Setelah sampai maka ia pun ber­
tanya, "Adakah Baginda semayam?" Maka ka tany a orangjuru pinw, ·'Nanti­
Jah kita bed rahu."' 1\laka ia pun masuklah memberi lahu, katanya. "Tuan, 
orang datang membawa Rahidan dan lamhari telah rerikat Tuan.ku ." i\laka 
Raja Gardana Syah Dewa pun rukejut seray-a katanya. '·Suruh ia masuk! " 
Maka Gantasura pun masuklah ser:Jya menyembah_ ~'laka segala pesan Lela 
Syahran ito semuanya disampaikan kepada r3ja, 
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Maka kala Raja Ga rdana Syah Dew2, "Si2 pakah yang be!nar.13 Lela Svah. 
ran?" Ma ka ka la Gantasu~a. "Iafah akan jadi lpar Raja lohan Syao. yang'me. 
nangkap hulubalang Tumku: ilulah Tuanku. Hamba mi hambam';l Lela S\'aJi ­
ran. ~bka kala R2,ia Ga J(bna Syah Dewa. "Oran2: man a asalm';'? Anak ~ .: !a . 
kah?" ~1 ? k.a kala Gamasu ra . '-P21i i--: l.iada tahu ka-rena palik b~b: n o ram'!n;'a. 
re.api lerJalu bagus rupanya tiada b::.nd inpnnya dalam r.e~tri MilHam La~2~a. 
\\'j. TeJlebih baik parasnya dari?3.da Tu:.nk u ." -­
}06 ~1aka Raja G2fd ana Syah De\va }' lJ ll ter!al u if marah, lakum a seoenl 
harimau menerkan seraya kat cn~·a. "Tang~ap oleh mu inj orang!" l\1~ ka s~gal a 
hulubalang pun btrdiri hendak menangkap Gantasu ra dan Syah Berma. menf ' 
g OC 0 da n menampa.r: ba j(~ ng yang kena .i3. IO lerguling·gul:r:g. A~a ~ ang p~caL 
JT1~Jk3.n>'a kena ta mpa!'. Maka GaOlaru fZl dan Syah Benna pun la lu berjalan 
kemb ali segefa ,~egera: takut diban ya kl orang i;~J. tiada menoleh i::J.gi. 
Setelah sampai Ja)u men~ embah Baginda . Maka Raja l ohan Syab d:Jn 
Lela Syahran . segaJa hall1ya maka (dU sembz.hk annya. Maka raja pun te r· 
sen~-um-senyum seketika. Maka Dibari persalin ponggawa kee pamya It u, Maka 
thah RajJ lohan Syah. "Hai Perdan2 \1emeri dan S2udaraku Lela S)'ahr2 11, 
sekarang baik kita keJuar ilU nanllkan serangnya." Maka sembah Lela Sy ah. 
ran. "Pada bicara palik . Raja Gardana Syah Dewa datanglah ia pada malam 
ini. Pa da piTasat palik Tuanku. karena ia hendak mengambil Tuan Putri juga 
dahuill. Biarlah ia da tang: ataS patH.: st" llluanya itu. Janganlah Tuanku tUTU!. 
JikaJau palik sudah mati. mana kehendak Tuanku." Maka kata B3g.i;ld::a . 
" Bail.;, . ma na bicara Saudaraku dan Mamanda Perda na Menteri aku ruru:." 
Maka kata Lela S) atuan. "lnda dan Admda lani Mardan berhadir Juga 
pada malam in i. langanlah alpa dapa! yang tiada ia da lang dan su ruh lU nggu i 
segaia penju!"u kOla. A)nbiJa ada gtger. su ruh keluar rak yat. memeri hulu· 
balang karena Raja Ga rd ana Syah Dewa hendak masuk ke dalam kota. Segera· 
kan rak ~'at huiubaJang sekali . Apabila geger dalam kOla disuruhnya langgar 
sekali. demiki2n kehendak ," SeteJah sudah masuk maka 'ma smg-masing pu, 
lang ke tempalnya. 
Sebermu}a maka Raja Gardana Syah Dewa setelah Gantasura kembali itu 
maka ia pun terJalu marah abn RalUdan dan lamhari itu lalu dipenja ra kan. 
107 Setelah sudah If maka Baginda pada sega!a menteri huiubalang. "Himpunkan 
segala rakyat sekarangjuga! Aku hendak masuk ke dal2ITI kOla!" Maka men , 
teri penggawa pun segera menghimpunkan rak yat dengan ~>;, njala sekalian . 
Sudah itu lalu dipersembahkan kepada Baginda, Maka kala Raja Gardana 
Syah Dewa kepada Raja Hermansyah Pari, " lnda tinggallah~ Hkala h ada se· 
geraJah dapatkan Kakan da~" Maka kala Raja Harman Syah, "8aik, Mana kala 
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Kakanda Ad inda turut. " Sudall itu maka hari pun malamlah . Maka Raja Gar­
dana Syah Dewa pun be rja lan. 
Se telah sampai di pin gglI kOla maka segain rakyat disuruh tinggal di luar 
kOla serta katanya kepada seg:.ila hulu balang, '"Jika ada gempar dalam km3. 
Illasuklah engka u l e mpuh~ Jangan lagi nantik an aku ~ Mana tahurnu kerja­
kan! " Se telah sudah ia berpcsan lalu be~alan seorang dirin ya. Se tela h samp ai 
ke dalam kola ma ka dilihulIlya ramai. Rakyat terlalu ramai, masing-masing 
mustaib dengan senjatanya. Maka ia be~ a lan juga berkeliling. Seorang pun 
liada melibat dia la]u berja lan ke paseban . 
Pada malam 1m o rang lagi. makan minum terlalu ramaL Maka Raja Gar­
d,mu Syah Dewa pun be rdirilah melihatkan orang makan minum lw. Pad a 
Ina sa itu Gamasura pun liada seda p hatinya kare na tahu Hmu pira sat, adalah 
orang masuk ittL Maka ia pun berb isik-bislk kepada Syah Serma, "Ada juga 
orang dat ang hendak jahat. MarHah kita keluar~" la berjaJan keluar pergi me­
Iillat berkeli lin g (Jada benemu karen a ia su dah berja lan ke taman . Adap un 
akan Lela Syahran , sungguhpun ia makan minum hatinya tiada seda p. Maka 
berkata berapa kali ia mo hon uada diberinya o leh Bagind a. Pun seketika 
Baginda masuk maka yang me ngadap masin g·masing keluar. Maka Lela Syah. 
ran pun berkata kepada Perdana Menteri dan Jani Mardan . "Sekarang apa b i· 
..;a ra [nda adanya , Dinda akan Raja Ga rdana Syah Dewa ilU adalah di sLn i. " 
Maka kata Perdana Mente ri, "Sekarang balk An akku periksa~ Jangan ia 
masuk ke istana!" Maka kala Lela Syahran. "Adinda Jani Mardan . balk pergi 
beri tahu kcpada segala hulubalang! Suruh sedia se njata~ Apabil n geger segera· 
Jah ke luar , tempuhlah sekalP Ja nga n diberi ia masuk !" Sete lah sedia berpe· 
s~n maka Jani Ma rda n pun pe rgi. Maka Lela Syahran pun bl!rkatalah ke pada 
Pe rda na .ytemeri. "Sekarang balk pergr pada In da ke maligai Tua n Putri! Lihal 
'Ggala o l' ang kila! Jangan ke na sirap~ " Seraya dibcr inya sa LUat I supaya ja ngan 
i\.ena 'Hslrap. Sele lall sudah ll1aka Pe rdana Mente ri pun pergi ke taman . 
Pada masa jl u Raja Gardana Syah Dewa Peri pun berjalan kelu(ar) ko ta 
"end ke maligni Tuan Putri karena wak tu sunyi o rang. Maka ia berja lan liada 
;, e lihatan di mata o rang banYJk. Hanya Lel<l Syail ran juga yang melihat diu , 
Se te lah bertcmu maka dilegur oleh ula Syah ran. katanya. "Sia pa lnda?" 
NI:ika SJhUl Raja Gardana Syah Dew;.] , "Aku penunggu taman henda k keluar 
seben tar." Maka kala Lela Syahran. "Dusla engkau ! Te la.h aku tahu e ngkau 
R:lj;J Gardana S)'ah Dewa. Kepada aku engkau ltend<lk men unjukkan lagi 
g;Jgahmu. Selagi aku hendak, t iadalah e ngkau dapa t mengambil Tuan Putri !" 
L.alu d Ulampiri i1endak dita ngkap. Maka Raja Gardana 5ya11 Oewa pun segera 





kiskannya_ liada ken<l _Maka diparangnya seka li lagi kena liada lUI ; d lp<JraJl !!­
oya juga berturut-turu( , ia pun l lada jug.a luI, Maka diba lasoleh Lela Syalua'"1. 
diparangnya Ilada JUI. Maka Lela Syahran pun terJ<Jlu marah !cllu ia meng.ull u:> 
kerisnya, datang menikam Raja Gardana Syah Dewa deng;lll sun gg. ull .s ung~lI.h 
ha tinya: kena dadanya Jalu ru buh te tapi tiada lut. 
Maka pikir Lela SyahrCln . ·'JJka kutangkap niscaya aku dapat. tetaD] tiJUa 
kenama:ll1." Maka disuruhn ya , "Bangun la h cngkau~ Jug<J i sekian Q"i!g<1 hmu 
twdOlJah engkau dap:!! beristrikan Puui Rat na Kumala ieu'" Maka R ljiJ Gar­
dana SyJh Dewa terlalu ma ra h. se perti apl bernyala-nyala lalu diperlJ.. stl dl:­
ngan sungguh-sungguh hatinya: ItU pun t iada da n dihangka tnya Maka ~e ~ ~!:J 
orang dl dalam iSla na pun gem pariah berl::J. ri -Iar i kr sana ke ma ri. Ma k<=. Ganta­
sura pun dalang keempatnya menda patkan tuannY2. Dl.I ll segala nr=mg kc­
empa t da la ng hendak membanlu , [iad" dibermYJlah (oIeh) Gamasur ,! 
Selelah RaJa Gardana Syah Dewa rndihat orang banyak dal a n~' m.J 1\.J: Hl 
ptkir, " Ja(nga)nku tallltj u~<:I di sin!. barangkali rewaslah. Aku uncl ur datmlu ' -· 
Maka ia membaca suat u ma Iltera; sekefIka il ll jug <"t ia ieny ap da rip :.t da m.1!;.t 
orang banyak. Maka Lela Syahran pun [erldllJ marai) },.tlu iJ. d iiku LJ1 \ '3 ke lu :l' 
kOl a be rsama-sama G<lIllaSUri.J dan Syah R,.' rmag;lnd a. Be l"lllacin d'l!" . Liad ll b(>r· 
cerai keempamya. 
Sebl' rm ub Jani Mardan. setela h ia menJenga r oranggempar !n<.Jk:.t la pun 
se~c"la l1lenyuru hkan seg<.t la rakyal hulub;ilang kelu ar d <.l fl <hdlJrn kotJ Inl bu 
lemu dengan r<Jkya t Raja Garda n;'i Syah DewJ blll di tempunya seTl ;} lliJ l11uk­
nya ti.ada berasa I<lgi. Maka rakyat Salem", Dewa pUll terkej ut kan amuk lalu 
lali se tengah meJawan. J adi peranglah ia. Maka hari pun sianglah ma ka ia pun 
perang. j ug.a . adapun Raj <l Gardana Syah Dewa keluar dalaOl kota rn a ' ,1 diul> 
ngarnya sorak o rang: maku ia pun se.gera meJldapatkan r<lkyaIIl Yii. Sct ~lo h 
sampai maka segala hulubalang mente ri segera mendapatkan rajanya. kJta nyn. 
" Baiknya Tuanku segera da tang. . Jikalau lamba t niscaya binasalah patih sekJ u· 
an." Maka kala Raja Gardana Syal J Dewa. "St:karang kerahkanlah s~gaJJJ !J.k . 
ya t! At.: u sendiri masu k b e rpew n;i; ~ ·' Maka segJia hulubalang pun mengera.h . 
kan srg.a la rakyat ma suk perang. Maka Jan l Mardan pun akan lei " Syahr n 
rnengeluarkan rakyamya masuk peran~. terlalu rarnai. 
Adapun akan Lela Syahran mengikut Raja Gardana yah Dew<.I I Il U 
tiada bertemulah 1alu i<:l berJa lan ke tempat orang berpcrang sedanF ramaL 
Maka kedayan pun kecmpal lia da le rta han l<.l b1 hatmytt la lu rn2 S11k rnengamuk 
ke dalam rakyat Balam3 Dewa il U. lakun ya sepert i harima u yang alll31 !!i.l.laK. 
M<lka banyaklah rakya t Salama Dewa mati . Ma ka Raja Ga rdana Syah Dewa 
pu n nail-.: rata. Ma ka dipanahnya segala rakyat M.ihran Langgawi ilU t iada lt~ r· 
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',,-ira lagi lllatinya. y:mg laku jangan dikata Jagi. ~''''bka Jani Mardan clan segala 
hulubalang pahlawan sekaliannya pun terblu an1at marah melihat rakyatnya 
~)al1yak mati itu lalu rnasuk mengamuk ke dalam rakyal Batanta Dewa.laku­
11'\" j ~e!') e rri orang gila ti adi.l sayangkan dirinya. 
- S~bermula akan Lela Syahran mengikul Raja Gardana Sy·ah Dewa iHl, se ­
Iclah )] afl siang ia pun SJmpai di tempat orang perang. Maka ia pun masuk 
perang rerSJlll3-Sama Gantasura dan Syah Bermaganda dan Bermacindar ke­
empa l keuayan ilU pun mengamuk rakya t Raja Gardana Syah Dewa , l iadalah 
le rmanai lniHin ya. Maka Raja Cardana Syah Dewa pUll ter lalu marah . Maka ia 
menyu ruh mengeJuarkan seb il::J.h (ped3 ng). il:<..' manah dan me nikaln ya ng 
dekal. Maka banyaklah mati rakyatnya Mihram Lmggawi. Dilihal o le h Le ta 
Synhran l1laka ii.l pun segera memecut kudanya mendapatkan Raja GaJ dana 
Syah Dewa. (Raja Gardana Syah Dewa) pun berhenti daripada memanah se­
\ <iV:1 J... ar:my;t, "SiaO.Jk.Jh orang muda itu? Maka ia berani terlintang di hadap­
,mku'" .\laka sahut pengolasan! rata itu, --Enta Tuanku. patik (iada tahu.'· 
Maka disurunya tanya. 
Setelah de kat !11.Jka kat<l Raja Gardana Syah Dewa. "Siapa engkau hai 
crang l1lud, ' " "taka (jawab Lela ) Syahran, "Tidakah engkau kenaI aku yang 
!llengiku l engkau lart dari dalam kota. Sekarang aku baru bertemu." ~laka 
RJJa GJrdana Syah Dewa pun terla lu Tllarah se raya ka tanya, "Hai Le la Syah­
!an . mengapa engkau mcngulangi pekerjaan engkau hendakkan Putri Ratna 
I I I KUIl"t..lia itu ? .\"bka le rma ti-ma ti lIlengerja kan dia_" /I Maka Lela Syahran 
{he rka taL "Sebenarnyalah seperti kataOlu It U sebab ia pun maka aku bcrani 
I nembu:tll~ ny<lwa . Se lagi aku ada hid up, tiadalah e ngkau mclihat rupa Putri 
Ratna " umala tlU . Seka rang janganiah banyak katamu lagi! Jika sungguh t!ng­
kau laki-lakl . all1billah o lehmu Putri Ratna Kumala de ngan gagah beranimu!"' 
Setelah Raja Card.Jna Syah Dewa mendengar kata LeJa Syahran itu maka 
1a pun terlaJlI marah blu dipanahnya. Maka segera ditangkiskan oleh Lela 
Syahran tiada kena. Maka dipanahnya sekali lagi; ia pun tiada kena. Maka di­
panahnya juga benu rut-turut. Maka uitan.gkap olell Lela Syahran anak panah­
nya lalu dipatah kan seraya katanya, "Selljata yang riada bergu lla engkau bawa 
ke mari~" Seraya mengenakan anak panahnya lalu dipanahkannya. Maka 
kenalah cal.anya lalu blJlasalah. Dan kuda pengela rata itu pun mati dengan se­
kali panah juga . Maka so raklah orang gemuruh bunyin ya. 
"Iaka R(Jja Ca rdana SY(J h Dewa pun terlalu marah turun dari al::S falan ya 
ya ng ::.udah rusa k itu se raya mengunus pedang datang Olemandang Lela Syah­
ran . Maka L~}a Syahran segera me lompat mengelakkan parangnya jug.! . be r­
lUrut-lurut daripada sangal derasnya kena ba(h)u nya . tc tapi tiaJ u Lut. .\taka 
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Lela Syahran pUll lerla lu marah se peni Ulaf b~ rbeIH-beljl lalu mengunus Pt' ­
dangnya. dipar,mg kannya kepada Raja Ga rdani.l Syah Dewa. akan te iapiliad. 
lut. Maka sarna-sarna Jnarah kcduanya laiu bcrtetakkan pedang; sama tiadd 
bendahCln karena sarna gagah beraninya dan pandai bermain-main senJata 
Maka segal... hulubaJang semuanya berdi ri meUhal keduanya an<tk raja berne­
rang dan heran mehhal Lela Syaluan dapat berlawanan dengan Raja·Gard~n:. 
Syah Dewa Itu. 
Sekelika ia berperang sa rna liada beralahan maka han pun ma wm ~bA.:l 
kat:! Raja Gardana Syah Oewa . " Hai l..e hJ $yahran . lebh sampalbh kepa - i.! 
11 2 mu y ang bernama laki·laki ( lIu . Tla da sia-sia ibu ba pamu pcranak kan en'll!­
kau. lerapi yang kita gada I itu berpemng sehingga mall salah seorcmf \'1 <i 'J 
sudah sekarang naik klta berhenti dah ulu. Esok kclak kltil p:Hang puI.J." M<l -3 
kat(l Lela Syahran . "Baiklah . mana kchendakmu aku tUrLl1~ " Su<..l :th illl nwk..t 
genderang pcrang kembali pun dipalu o rang. masing-masing kcmbah J... e: 1~1l1 ' 
p:J I. 
Maka R:JJa Gardanu Syah DewQ pun berj<Jlan kc pasanggl ahalln ~ ·J . dud u"" 
segala men len hulubalang dan raJa-rilJa. Darman syah Ped pun dud li ~ mcng­
adap Kakanda Bagmda . Malo rilah RaJ!i Gardann SYJh Dewa. '- Hal AdlrHL 
ap<l bica ra Saudar:lku akao peker.Hlan pc ra ng dcngall RaJ 3. Joha n Syun karen; 
iiJ (iada kelual pe rang sendin. Dan aU:J seorang bernam ... Lela S~ Jhran. l::J. irl i l 
yang .Ia di kepaJa perang denga n scgala hulubalangjug<J.·' Makn kat;] RaJa 1):11 ­
ma ns)' <lh Peri, "Jika demikian. esu k janganlah Kakanda perallg d en~J D u ta . 
BiarJa h Adinda lawan . Jika RUJa JohaJi Syah. patutlah Kaka ncLJ. li:l ' \o.1n ." 
Mak" kal a (Raja Gardana Syah DeW") , " Balk yang Kakanda ha!J)' Adi nJ. 
juga. Tetapi Kakanda pergiJu ga samil -sama Adl11da itu .'-
Mak<! Raja Gardana Syah Dewa pUll menjam u segaia rakya r men( H! )1 i 
hulubalang makan minum dengan bunyi-bunyian terlalu ramai demik mll. 
Sebermula akan Lela Syahran berjala n ma suk ke dalam kota sama·S3OlJ 
Jani Mardan dan mente ri sega la rakyat hulubalang d i luar kOta . la berjala n Uti 
seketika it! sampailah ke dalam kOla I:tlu masuk mengadap Raja J ahan SY:lh . 
Pada masa ilu Baginda dinanrikan lei" Syahran. Sekctika maka LeI.J. Syah .. n 
pun datang maka segera dilegur oleh Bagi..Ilda , katanya , "Marilah duduk h:1I 
Sa lld araku~ " Maka Lela Syahran pun menyembaJl lalu duduk sa ma -sama Pel ­
dana Mel11cTI dan Jani Mardan. Mak Cl wah Bagin da, "Apa ktlilbar i)erang padJ. 
J 13 	 sehari ini?" Maka sembahnya If Lela Syahran . "Tuanku . te rlalu b a r.~ · Jk 
rakyal Tuanku adaJah sekira-kira bagi IIga : sebagl yang ma ti. dua bagi yang 
tinggal Tuanku. Entah esok berapa banyak pula." 




Raja Sendirdir 1, "Keluar perang aku hendak mencari gagah orang Balanta 
Dewa." Maka sembah Lela Syahran, "Tuanku. jika sudah dapat patik po hon­
kJn k~ bawa duli Tuanku. Jika sudah mati mana hendak Tuankulah. Dan Jagi 
patik sudah berjanji berperang dengan dia hingga mati salah seorang . Maka 
sudah demikianlah Tuanku.·' Maka kata Raja lohan Syah. "lika demikian, 
aku keluar juga sekedar aku hendak melihat tamasya o rang berperang." Maka 
sembah Lela Syahran, " Baiklah Tuanku." Sudah itu maka Raja lohan Syah 
pun menjamu Lela Syahran dan segala menteri hulubalang rakya l yang di luaf 
kOla. semuanya disuruhnyajamu makan minum. demikianlah. 
2.4 Hikayat Bujangga Maharaja Imira Maharupa 
Pengantar 
Raja Dewa Ambang lndra Candra memerintah di negeri Prajuita Indra . 
Raja ini bernial menilcahkan putranya. ya ilU Raja Indra Magindra dan Raja 
Bikrama Indra. Setelah pinangann ya diterima maka Raja Dewa Ambang Indra 
Candra menitahkan rakyatnya berjaga-jaga selama empa l puluh had. Oi sam­
pmg iIlI. untuk memerialtkan pesta pernik ahan putranya. di negeri Prajuita 
lnd rn diselenggarakan bermacam-macam permainan. Bungsu Mangindra dini· 
k.Jhkan dengan Tuan PUlri :\'langindra Kesuma Dewi. sedangkan Besi Manjelis 
dinikahkan dengan Putri Indra Lela NUT Akas . Tiga hari setelah perkawinan 
mereka , d i negeri Prajuita lndra Jiadakan panea persada (tempat tinggi yang 
bcrungkat-lingkat lempat bersemayam raja waklU pertabalan) dan kedua 
putra im pun dinobatkan ole h Raja Dewa Ambang Indra Candra. Besi Manje­
lis Jinobarkan oleh Raj a Dewa Ambang lndra Candra. Besi Manjelis dinobat­
kan di Gunung Panjang Indra Tabal, sedangkan Raja Bungsu Mangindra dino· 
balkan di Gunung Daranl Manikam Tabal. 
Oi negeri Beranta Jintan bertakhta Raja Berangga Gilang Dewa. Raja ini 
Juga berniat menikahkan putranya dengan istri Besi Manjelis dan iSHi Bung~u 
Mangindra . {jnwk itu. bagUlda mengutus dua jin, yakni Gangga Akas Anom 
dan Lela Akas lahanam. Kedua jin itu diutus umuk memperdaya kan raja di 
Praju ita In dra. Kedua uw san ini pergi ke negeri Prajuita Indra dengan Ill\.'m­
b:lwa cl ua ekor kud .1 jin. Mere ka berhasil memperdayakan rJja di Prajuita 
lndra dan me hrtk:;n kedua putra raja yang baru rnenikah itu dengan kedua 
kuda jill sehingga g:..!ib. Selanjutnya, kedua PUtTJ itu berpisah. Besi Manjelis 
jatuh di Gunung C:ln ti ra Maharupa. sedangkan Bungsu Mangindra jaruh di se· 
buah laman yang inJ ah. Di ternpat ltu Besi MJJljelis bcrtemu dengan ~~kor 
bUlik pu(ih. -;edangkan Bungsll Mangmdra benemu dl.!ngan raksasa Langkan· 
I '~ ,-J";,;-///. 
langkan dan iSlrin ya yang bernalll<l An talan Prabu May u. Selain HL.I. ia be ', 
tem u dCI1f!an seekor ub r dJIl seekuJ kuda. Pa da mulan.va Langk.an.la ngk an 
marah ke tik a mclihat ist:'iJl~,' a berbk arJ cicng:lfl Antalan P ra bu MaY ll. It't ';)1. 
akhirnyJ ked ua raksas<! I1 ll mengabdi kepadJ Bu ng~lI Man gindr3. 
Bunpu Manf!mdrJ, uugbn-Ia ng kat. . Amata ll Prabl! MaY l1. ...1131. d dl 
kuda sal11 ~1 a il a J \ kl' padang belaJ1lJfJ jlluar k.013 BeI;... nw Jin Lan. Di n e,gcri illJ 
) t :l n~ bcrl akh lil :J da lllh Raja Sult.l n AhmJ ~t Ind! :l L:Jk~ n<l . Ja lllC' mpuoyai se 
oUi ang putTl ~':mg sangat Clnt ik ~ ant; bl' rnamJ Tuan Purr! 5m:u R,UHfl Bul~ 1 
Bungs.u ~'1 ~1I 1~ind ra dan pengLk lII Il Y" ml!lIgubah "1l1ll Y ~ agar [id :J~ tiikeuul 
Bungsu MClngi.nJra m~njcldi Oev, :1 SO~~I M:mp . ulil r l!len.iadJ T lnggil LcIJ Kv 
saktl,tI \. J a il kud:l alenJacJ] Le l,.i PcnnatJ. 
Beq M d nJell ~ herh asil heHelll IJ dl~ ngan Hungsli M ,Hi~Ul drrl dan k!.!duanyu 
pU!;.lI1g ke Ilegt' r! Pr a,luitJ Indru . Sebdurn pertc lTlu an II U. besi M a n~li~ yan .. 
men~ubLlI d irU1Y~ ITl c!l!ad[ Bujan~3 Indr::l Ma harupa herhasu rnellycmbuhkJtl 
LStn dan un uk R.JJ tl Bahmall Waktu jill d l nef!cri Prai tt[ t :J Indra berSlap-s14r' 
lHcnghadnpl scrangun Ra_i;,! Bcran~~w GiJ::J ng Dc \\i..l. Pe peT<ln~wn ;~'r n) au ne ll J' 
ben3l {cIJudl. Tetapt akhirnY,1 dupal damai k3r~nll mereka ~ebcnarn ya I'nemJng 
hClsOluJar(l . Narnu l1 , Raja I:sernngg::l GJlnlt~ De a dim RnP1 Bahm3n miJ'iit1 tw ­
lUll! puas se lun g!!<'l mer<.:b Il1cnyeranJ! i;I1!i, 1eulli nkJlirnYJ tew3!o. . 
[)emik ta ni:Jh p:aris be~r isl naskah I ii ayat 13 u lJ.n~gu Mahann.u Imh.1 
11t111otUpJ 
NaSI."J It Htkaya t Bujanggu Mahnr <!JCi Inut .. Maharup<t mt!ntpakan nasklih 
lunggal UJJI terd il piH 1.11 Mu::.cUni N<l s,lonal. J akarta . lercal i.J1 pauu ~,Jt alo~u s 
\'il ll Runk el I 190Q:203·-20S) dan Kamlv!!Il' Koleksi Na,kah MeIo 1'11 Mllse­
um PU.'ttl1 (SI! [ aa r~J . J~-; ~ I ~ - 150) f\a :!kh.ah 1m be nlOlllOr \I.d.V. . 151) t--~• . 
u\.:urJh 3~ ).. ~O .: nt ~4 J hal~H1WIL I q haTh. -1 ulJ!Oall n::.l Jt<lh Arab.MeIClYu, b;l1k 
d:lIi letas. KCiJdmm nask.uh masih balk ~-.!rtil' bCfukur.,m tOb(1 da n duubs de ­
ngJIl tU1I3 hHam ~o~lfon lHlak adi.l . tCla pl pada huJamWl pert a lna . k:J limai 
perlam~ Icra:Jb "WO' billl f1lllIacimJ bi j-LahFala ··, dan dlCl kJuri de ngan pe· 
lIutup "eri l;J " hlo I-Lli /111 Ilclam bi s-."iowab .. 
Berdasa r"'- an leks bahas~ Arab pa d<t halaman pen :J!n~ n.u. dap:H dikem· 
hui b~ hw .. d r dalam naskaJl 1m sud fl h te rdap.:u unsu r·umur Islam. Se-bin I1 U . 
unsut-unsur yang Ic rti apa ! d,\l3m ag.:lma Hind u juga ditemukan daiflm rl a"' , 
kalt BU. misaL dewata. 
Berikut ini disajikan bagia n cerir3 yang be rj udul " Hilangn yu Bung':iu M.d­
ngind ra dan Besi Manje hs", 
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Hilangnya Bungsu Mangindra dan Besi Manjelis 
Alkisah maka re rsebullah perkalaannya itu R<lj a Be rangka t Gilang Dewa 
nama nya dua bt: rsauda ra terJaJu besar kerajaannya baginda itu dan bebt: rapa 
ratuS r;Ja-raja yang memakat mahkola Nagalu Zirah Rantai yang sampai-sa m­
pa i pelakunya dan beberapa ri bu raja -raja yang tiada memakai mahko ta d an 
galah duduk di bawah raja ito yang senantiasa mengadap baginda. Dan per­
dana mente ri dan hulubalang pun ban yak dan rakya t pun tiada tercobak ba­
nyaknyJ. tw . 
Syahdan ma ka gajah dan kuda pun tiada tepennanai lag i dan kota negeri 
dalipad a besi k hursan i dan pintu kotanya daripada lazuardi ditatah dengan 
permata semb ilan bagL Nama nege rin ya Beranta Jiman dan gunungnya itt1 
Lt:la Barat dan nama padangnya itu Hajandar Pirusa dan nama ba lain ya itu 
Ratn a Zalllfut dan nama medannya i£O NUa Kandam. 
Sebe rmula adapun raja ked uanya itu terlalu gagah dan beraninya dengan 
perkasan ya. Sebermula ad a pun Raja Berangga Gilang Dewa nu be ranak de· 
ngan permaisuri itu eHam orang anaknya. yang lUanya i!u lakl-laki empa[ 
orang dan ya ng perempuan dua orang, terla lu b.:) ik parasnya, wan putri ber· 
nama Tuan Pum Jitan dan yang bungsun ya itu bernama Tuan Putri Nila Ka · 
dam. Terlalu sanga! elok parasnya sepe rt i anak-a nakan so rgJ. Daya ng laki·laki 
empat o rang itu dan yang wah itu bernama Raja Lela Indra da n yang tengah 
itu bCrllJma / raja[ raja Indra dan yang muda itu bernama Raja Indra Mara Peri 
63. diln // Yilng bungsu itu raja be rnama ]ndra Sangri. 
SYilhdan maka ad.:) se orang anak saudaranya diangkatn ya anak bernama 
BahmCl!1 Sa ktl dan terlalu gagah dan beran i.nya lagi perkasa. Kalakian maka 
b,nyak ilmunya terlalu kasih ayahanda baginda akan anakda bagillda sek ali­
an ilU. Maka pad a suaW hari Raja Berangga Gilang Dewa itu duduk semayam 
Ji balauung diadJp oleh segala raja dan perdana memeri. huJubalang. raky at 
sekaJiann ya ada mengad ap . Maka anak baginda keenam itu pun <Ida mengadap 
juga ayahanda baginda ito . Maka Raja Berangga Cilang Dewa pun benitah se­
raya katanya , "Hal Tuan-wan sekalian. adakah khabar daripadil raja-raja 
besyar-besy ar. " 
Se telah segala raja-raja dan perdana menter i. hulubalang se kalian mende­
ngar Lilah delnikian iw. ma kJ se kalian pun berdatang sembah . -'Va Tuanku, 
barang ma klum kiran ya Duli Syah Alam yang ada pat ik dengar mena ruh anak 
perempuan yang ba il< para snya Itu dan patutlah akan istri Paduka ini hanya­
tah enam raja di nege ri Prajuita Indra. Maka sa uda ra ri1ja di Mereu Jantaka dan 
di Gunung Cita Nur Atas ada beranak perempuan teria lu bail< rupanya gilang 
gemUang_ Akan kh<lbaIJl ya ilLl konon sudah bersuamikan anak raj a di ncgeri 
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Praju ita Indra . Maka segala raja itu semuanya pun berhimpun duduk di negcri 
64 Prajuil" II lndra. 
SClelah Raja Berangka t Gilang Dewa mendenga r sembah raja ·raja dall 
menrerj hulubalang itu maka bagmd <.l pun rcrt awa gelak se r;]y a k:ltanya. 
·'Apakah yang kita takulkan dan apalah indahnya akan kita se rala raja·raj il dl 
negcr i Prajuita Indra itu, aku Hh at sepe rti hayam seekor juga.'· 
Syahdan maka segala raja·raJa yang Illengadap baginda ItU scmuanya 
hendak te rseny um berdiam dirin ya sebah tiada berk enan ia me ndengur kal.-! ' 
nya Ittl Raja Berangga Gilang Dewa. ~~ka RaJa Berandai itu dan Raja BahlllarJ 
saud ara sepupu Raja BeranggCl Gilu n~ Dewa itu ialah yang berdatanp semb3}, 
pada baginda itu katany,l. "Ya Tuanku. Janganlah bertitah demikiuII. bai k. lah 
juga Duli Syah Alam bic<!rakan ka rena kila bcrkehendakkan is tn orang bukan· 
nya muda·muda orang beJ(;eralkan dengan kekasihnya Tuanku . Lagi pu n p::J. . 
tik dengar kJJ.abarnya akan allak rajJ -raja kecmpal orang itu terIalu wngat 
gagahnya sella denga n perkasanya ilmu . Tamhahan pula ia benar. Baran~ dl 
man a. orang yang benar itu tiada dimakan oleh senjata. Banyak seg<.da raja·raj :! 
Nur yang ka sih kepadanya kala u jadi kesuka ran Duli Tuankujugu'o : ujar Nur. 
Maka Raja Bah man Manglii ara Sakti pun lerta\\'J seraya menyemb ah kl.' · 
pada ayahnya baginda it u ka tanya. " Benarlah seperti se mbah paduka Adind<l 
It u. likalau Tuanku sang.ut bekehc ndak akan istri segala rJla·raja itu palik­
bh yang pergi ke nege n PraJuit a Indr.d ltu mengambU bin i sega la raja Nur. ' · 
Se teLah Raja Berandai mendcngar sembah anak.nda baginda jlu maka ka· 
(1 :'1 tanya, "Hal Anakku dan Icmait ltatiku. mengapa maka If Tuan bercakap d. 
hadapan Duli hadira t Syah Alam il U, st: bole h·b olehan anak ka rena banyak s.e . 
gab raja·raJa itu dan hulubalan~ DuLi Tuanku klta ini yang gagah dan berani 
dan pal11awan . J angan Tuan pergi ke negeri Prajuila Indra itu . Danjtka Turm 
melayang di udara (enlara IndrCl te rlalu banyak seperti karena paksi. J ikaJau 
Tuan berdl ri di medan lentara jin dewa se perti kawan semut banyaknya Tuan. 
lrka Tuan te rlalu dari terik itu tentar a peri mambang seperti kawan rama· 
rama dan dari mana juga jalan Tuan pergi ke negeri Prajuita Indra itu . Da n l:... gi 
juga Tuan se suaru haln ya di sana siapa y ang memberi tahu aya handa kcsabar· 
annya Jintan k.a rena pergl ito hanyaJah seorang din ." Sc telall Raja Bahman 
Mangindra Sakti mendengar ka la ayahanda baginda itu baginda pun tunduk 
berdiam clui . 
Hatta maka saudaranya baginda yang muda ilu Raja Ma nglIld ra Dewa 
pun menyembah kakanda serta katanya, "Tuanku hcndak mencarik an an;J k­
nda istri itu jangan dipermudah-mudahan . Dan bicara palik. ini jika ada lagj 
anak raja -raja keempatnYil it u di dalam nege ri Prajuita Indra il u tiadalah bo­
leh kita ambil putri itu. Jika kita seorang sekalip un tiada akan alah negeri Pra­
jUila Indra itu ." 
Svahdan maka Raja Berangga GUang Dewa pun tenawa seraya katanya . 
66 --Jikal·a u d<mikian apakalt bieara Adinda akan anak raja itu supaya ga ib II da· 
ri negerinya. ·' Maka sembah Raja Indra Dewa. "Jikalau demikian kehendak 
Duli Syah Alam akan patiklah akan menge8akan dia." 
Setelah Raja Berangga Gilang Dewa mendengar sembah adin da baginda 
itu maka Raja Beranggah Gilang Dewa pun terlalu suka citanya se raya kara­
nya. ""Adindalah yang memerintahkan pekerjaan ini. " Sete lah ia berangkat 
masuk ke dalam istana . 
Syahdan maka segala yang mengadap itu pun masing·rnasing pulang ke 
rumahnya. Maka Raja lndra Dewa pun kembaWah ke rumahnya duduk de ­
ngan musyawa rat segala raja -raja dan segala wazir . menten dan hulubalang se· 
kalian. Setelah sudah maka Raja Indra Dewa pun pikir dalam hatinya kata· 
nyl. "Baiklah aku diam di dalam kata Beranggalt. khaba r itu kusuruh ba wa ke 
nt-geri Prajuit.a Indra karena kuda itu sakt i tladalah pernah dinaikkan olch 
orang dan zaman dahuJu kaJanya sampai se karang ini karena kuda itu asalnya 
jin .'· 
Setelah sudah ia musy awarat maka Raja Indra Dewa pun pertitah pada 
segala raja-raja itu katanya. "Siapakah yang boleh bercakap masuk ke dalam 
kOla Beranggah Hablur itu akan mer.gambil kuda kesaktian jtu maka orang 
iru lah dibesarkan oleh Duli Yang Dipertuan?" Arkian maka segala raja.raja itu 
semuanya Tiada bercakap masuk ke dalam kOla itu karena tiada pernah masuk 
67 ke dalam. Maka jin dua ora ng II i :U pun terlalu jahat perkeninya. seorang 
bernama Ganggah Akas Anom dan seorang bemama Lela Akas Jahanam. Sele­
lah dilihatn ya segala raja-raja itu ~ercakap ma suk ke dalam kOla itu maka itu 
pun keduanya pik ir di dalam hatin ya. "Adalah aku mendengar panah bapaku 
akan mengambil itu .·' Maka ilu pun berdatang sembah se raya bercakap meng­
ambil kuda itu. Maka Raja Indra Dewa pun terlalu sukanya mende ngar sem­
bah jin itu. Maka baginda pun membe ri persalin akan dia. Setelah ilU maka 
jin kedua itu pun menyembah lalu pergi dan seketika maka ia pun sampailah 
ke daJam kota itu . lalu masuk . Maka ia pun berjalan pada temp at kuda itu 
maka dilihaln ya kuda itu pun mengeramlah seperti guruh dan ekorn ya pun di· 
dirika nnya terlalu Ie bat lakunya. Kelakian maka terjaga·jaga seperti akan me· 
nerkam rupanya. 
Maka raja kedua itu pun teriaiu hebat meilllat kuda itu maka dihelanya 
dengan bahasa jin yang liar. Maka kuda itu pun diamlah maka Gangga Akas 
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dan Leila Akas pun dekatlah akan kuda itu lalu diusUnv::J. tali kuda itu. Sere­
lah sudah dibawanya ke hadapan Indra Dewa la lu ia n~ik duduk seraya me. 
nyembah Raja Indra . Maka ditegur oleh baginda kedua maka Raja Ind ra Dewa 
pun tertawa katanya kepadajin kedua itu , "Pergilah Engkau kedua negeri Pra­
juita lndra itu bawa kuda ini , berikan kepada Raja Prajui l3 Indm dengan tipu 
A8 II helahnya daya dan upaya negeo Prajui<a Indra ilu. 
Setelah Gangga Akas dan Lela Akas mendengar titah baginda derrrlk.i.an 
maka jin keduanya itu pun menyembah lalu pergi membawa kuda itu be~alan 
ke negeri Prajuita (ndra . Dan beberapa lamanya ia berjalan iw maka Gangga 
Akas dan Lela Akas pun sampailah ke negeri Pra.iuit3 Indra . Dan pada masa­
nya itu bagioda pun sedang ramai bekeIja akan mengawinkan raja -raja dan Sri 
Dewa Mangerna Lela dinikahkan oleh bagind~ dengan anak saudaranya yang. 
bungsu bemama Tuan Putri Rama KemaJa Sri da~ Sri Sultan Halam Pah1a~<ln 
dikawinkan oleh baginda dengan Raja Gandarana bernam::J loan Purrl Jema­
lah Indra. Dan segala anak raja-raja itu masulg-masing diberi istri o,leh baginda 
itu . 
f..rkian maka rerlalulah ramai dl negeri Beda Prajuita lndra itu rupanya, 
Maka Gangga Ak::ls dan lela Akas jlu datang.lah 1a1u ia masuk ke dalam korl 
maka lalu ia benemu Sri Sultan lang.ka~ UdJI3 maka segera ditegurnya kara­
nya, "Orang mana Tuan ~amba ipi dan dan mana datang luan hamba ke 
mari,?" Mak a sahut Ganggah Akas dan lela Akas, " Adapun hamba ini orang 
ne~eri asin?, hendak berjual kuda hamba ini, Dan b~'nyak~h sudah negeri yang 
hamba masuki hendak berju~lan kuda hamba ini, tiada juga lalu ka,rena tia~a 
69 segala raja·raja yang cakap /1 hendak menai.l<ki dia. Maka harnbapun ada 
mendengar khabJI ~gaia raja di negeri ini semuanya ahli bemlain gajah dan 
kuda maka hamb a pun darang ke man me njual kuda hamb a ini ," 
Setelah. dilihal o leh Sri Sultan Tangkas Uda.r~ kud~ ·ilu lerla lu indah­
indah rupanya ilU maka Sri Sulta n Tangkas Udara pun berjalan -m::l suk meng­
hadap Gempah Sri Raja Hal,am, Setebh datang ke hadapan baginda itu lalu i::l 
duduk sena menyembah lalu dipersembahkannya kepada baginda itu kata­
nya, "¥a Tuanku. ada o rang baharu datang dari negeri asing membawa kud2­
nya terlalu bail< indah-indah sekali rupanya patik tillal Tuanku ." Maka b,gin­
da pun tersenyum seraya r:nemberi titah dan menyuruh memap.ggU OTCl:"g yang 
empunya kuda itu . Maka d~duk bunda ito pun menyembah lalu keluar ber­
lari-Ian. Serelah benemu dengan Ganegah Akas dan Lela Akas pun masuklah 
mengadap baginda membawl kuda ilU . Setelah sampat ke hadapan baginda itu 
lalu ia duduk menyembah baginda . Sy ahdan maka dilihat oleh baginda akan 
kuda itu teTlaJu balk ruoanya maka b..intarILpun..benaoya ke.pada GanJ!...,g.a Akas 
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dan Lela Akas katanya , " Dari mana Tuan hamba datang dan orang mana 
Tuan hamba ini dan di mana Tuan hamba peroleh kuda ini?" Maka mereka 
itu keduanya itu menyembah seraya kalanya, "Setelah ada pun palik kedua· 
70 nya ini datang dari Bangunrana /I berniaga segenap negeri orang. Adapun 
kuda mi palik beli juga IUnggu hendak palik pakai liada yang lam dengan 
palik karena mahal harganya kuda itu dan palik pun tiada boleh menaiki dia. 
Itulah sebabnya maka palik hendak juaJ pula segenap negeri yang besar·besar 
tiada juga laku maka palik mendengar khabarnya terlalu perkasa dan sangat 
bijaksana pacta sebarang permainan alau bermain gajah atau naik kuda. Dan 
jangan dekal Jagi maka palik pun pikir . " Baiklah kuda ini aku persembahkan 
ke bawah Duli Bagillda itu dan palUllah akan jadi permainan Paduka Anakda 
ito ." 
Maka berbagai-bagai puji·pujiannya itu akan baginda sena dengan ho r­
matnya seraya tunduk kepaJanya lalu ke tan:.ah. Syahdan maka baginda pun 
re rlalu suka citanya mendengar sembah orang itu kedu3Jlya pandai sekali beT. 
buat bohong , barang d i mana segala raja-raja itu pun di sanalah ia berbuar 
ka ra·kara mudarar. Maka orang Itu pun sang:ltbh baginda kasih akan dia de · 
ngan diberi persalin oleh baginda akan Ganggah Akas dan Lela Aka s emas Jan 
rerak JaJu banyak tiadalah dapa r terkira-kiIa lagi akan pemberian b;:tginda itu 
kepadanya. Hatta lflakJ Ganggah Akas dan lela Akas itu pun suka citaJah 
hatin ya. selelah iru maka ia pun menye tnbah blu keluar kOla berj aJan 
'embali ke negcrinya. Selelah ,udah Ga nggah Aka, dan Lela Aka, kembali ilu 
71 maka Besi ManJelis dan Mangindra .'/ pun datang lalu dud uk sena menyem­
ba h ayahanda bagin da. Maka dilihalnya kuda itu lerlalu indah-indah sekaLi 
ru panya maka kala d<ln laksanan l pun baik. Maka bagin da pun tersenyum se­
raya kawnya. " Persembah orang ayahanda tadi akan permam Tuan coba<nba 
Juga Tuan menaikki kuda yang lain karena kala tuannya itu tiada biasa dinaik­
kmya o rang lagi ayahanda meLihat kuda ini terlalu liarnya rupanya .·· 
Syahdan rupanya pun tertawa seraya berdatang sembah katanya. "Benar· 
lah sepeni Utah Syah Alam itu patik pun bailaru lJh melihat kuda y ang demi­
klan itu rupanya. " \ faka Be si Manjelis pun du n Bungsu Mangindra pun terse· 
ny um lalu ia lOenyernbah ayaJlanda bagioda kami keempar jw. Maka anaknya 
keduanya itu pun berjalanlah ke Ie- pi balaiIu ng ilU dan memakai cita rotan 
yang bertalahkan tarna 'llU tu manikam seraya membalikkan dirinya dan mc ­
nyingsing rangan bajun ya. Setelah itu maka anak raja keduan ya ilu pun me­
Jomra t keempat ke atas kudanya itu terlalu pantas seperti kUal yang amat 
langkas rupanya dan gemerlapan rupa SUnting matanya. Dan pada tatkala itu 
segala plltti·putri semuan ya menengok di lorang iSlana, sekaLiannya memuj i­
1 
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mujl slkap anak raja keduanya itu dan istrinya keduanya. janganlah dikala 
72 lagi. terlalu I: rawan hatinya melihat suaminya nail< kuda keduanya itu se . 
perti akan batara akan dilihatny,! itu karena ia sedang Jagi bcrkasihan . 
Adapun kuda itu telah tahulah ia . Setelalt iu nterasai dinaikki orang ma ka 
kuda itu pun melompat lah ia, la lu menari be rb<:tgai-bagai Jakunya ilu. Maka 
baginda pun terlalu sub mcJ..ihat kuda itu tahu ia menari dan segala anak raja­
raja il ll pun suka melihat kuda ito menari. Adapun kuda itu scperti mera}... 
1l1engigal rupallya terlalu lekel!. li kala u lain daripada anak raja keduanY:1 iTt! 
menaikl·j kuda itu niscaya j<l tuh o leh kuda itu . 
Kelakian maka Bcsi Manjelis dan BungStl MangindrCl r.erlalu gemar rasanY<l 
melihat kelakuan kuda itu la lu dipacunya kuda itu . Setelah ia rasai p u t..~1 
ama!, kulia iru pun terbang,lah ia sepert i kiln! yang mah ::t tangkas rupanya ilU 
tiadalah sempal Jagi dilihat oleh orang . Dengan sekctik u JlU juga gaib la h dl 
mata orang banyak keduanya anak raja itu . Maka bag1J1da serta segab raj'H uju 
sekahan pun terkejutlah seraya karanya. "Aduh Anakku TuaD . ke ma n~ ~e· 
rangan perginya itu diterbangkan oleh kudC:l Itu . Jika[au ayahanda tahu tia d.!· 
Ja) : gerangan akan Tuan dilerbangkan oJeh kuda itu. Dan tiadalah Tuan Aya h. 
anda beri mcnaikkl kuda ItU." 
Maka baginda pun lalu rebah pingsan 1al\1 merajJh tiC:lda sadarkall dinn YJ 
Jag i. Mak :1 segala raja·raja itu pun gemparlall dan terlalu riuh huru·h ar~ cb · 
73 yang data ng menulong bagindjj Illera.i<lh itu Ii dan adu yang menangis ak :1I1 
alluk raja keduanya itu. Maka R:.!j<J lildra Mangindra dun Raja BikraTII ;! 1nor.! 
nUll datang daTi gunung dan did apa tinya ayahand <'l b<lginci<1 ilu Jagi plfl~5;1n 
hada sa da rkan dirinya. Maka anak raja keduanya ittJ pun terkejut seraYiI 
katanya. "Apakah pcrmuJaan maka ayah,mda in i demikian dan Tuan·wan !il> 
kulian ini gempal'1" Mak~ Asal SujanJ Rupa, adinda Besi Manjelis. Ja n llung;u 
Mangindra dite rbangkan olen kuua itu d lpersembah jin itu . 
Maka anak raja keduanya !t u pun tcrkeju! seraYJ katanya. "Aduh Tu :m· 
ku , ke mana Tuan keduanya pe rgl bcnnaln tiada mengajak kakanda be rS3nl::t 
santi deng.,m Tuan?"' Syahdan maka orang di dalam is tana pun gemparlal 
mengata kan . permalsuri pun pingsan dan tuan puui kcduanya pingsan . Maka 
sckaljan bini raJa·raja dan bini segala perdann 11lC: llleri, hulubalang pUll dJta ng 
lah rne laya! permaisuri dan permalsuri tua n p;J lri ked uanya itu. Maka pcrmal­
suri keduanya iIU pun disapu o ranglah denga n air mawar. Seketika juga makd 
perrrwisu ri pun ingal lah akan dinnya lalu ia menangis leilalu sangat. Maka 1.1) . 
lihatnya lu an putri keduanya ito belum juga kepada dirin ya se raya dipcluk­
nya tuan putri keduanya, "Ad uh Tuan . adalah kakanda kedu. hilang Iuol1 
pun menambahi kanda dan merusakkan nali bunda ." Seraya kalan), :t, "Aduh 
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74 Anakku Iuan, Besi Manjelis dan Bungsu Manginra, // lihatlah lakunya adin­
da ini manalah kata Iuan kasih akan adinda mengapatah maka Tuan tinggal­
kan d'engan selaku ini. Aduh nyawa bunda kcdua tangkai hati kalbu bunda 
hilanglah penglipur lara bunda dan hilanglah cahaya dirajah bunda dan hUang­
lah pemadam masgul bunda dan hilanglah seri balai 1 ayahanda. Elok manjelis 
dian:! bunda J , mari 4 sebanjar ruan." 
Maka berbagai-bagailah bunyinya Tatap permaisuri akan aoakanda bagin­
da keduanya maka Permaisuri Dewi Salanya dan Permaisuri Palinggam Clhaya 
pun menangis terlalu sangat katanya, "Adinda kcdua bangunlah Tuan marilah 
kita bercukur cahaya, maTi kita bercukur mamkam. Istri adinda keduanya 
ingatlah Tuan, marilah kita bermain ke taman sari menglipur rawan. Mangin­
dra pun ada mengiringkan dan melipurkan hati." Maka seraya dipangkunya 
kepala adinda baginda itu maka tuan putri keduanya itu pun ingatlah akan 
dirinya lalu ia menangis terlalu sangat seraya mengelu mengueap, seketika lagi 
maka tuan putTi pun pingsan pula keduanya itu. 
Kelaklan maka riuhJah bunyinya tangis orang di dalam lsrana itu seperti 
ombak mengempaskan di tepi pantai bunyinya. Sekerika lagl maka orang pun 
gemparlah mengatakan Raja Indra Mangindra dan Raja Bikrama Indra ping­
san \tU berganti-ganti dengan ayahanda baginda. Maka baginda gemparlah 
75 -negeri Prajuita Indra seperti akan k,amat rupanya dan bunyi tangis II segala 
raja-rap itu menderuh, bunyi rangisnya seperti bunyi air turun dari gunung, 
gemuruh bunyinya. Setelah ingat baginda dengan anaknda baginda keduanya 
itu maka bagwda pun bertitah menyuruh mencari anaknda baginda kedua­
nya itu. Pada segala raja-rap itu pun pergilah mencari dnak raja keduanya Jtu. 
Sebermula adapun yang dahulunya pergi meneari itu Sri Sultan Sujana 
Halam maka Raja Indra Mangindra dan Raja Bikrama Indra pun hcndak pergi 
mencari adinda baginda keduanya itu maka [[ada diberi oleh ayahanda ba­
ginda karena negeri terlalu sunyi. Dan lagi pun adinda keduanya meninggal­
kan ayahanda bunda tuan pula hendak pergi dan apalah jadinya ayahanda 
bunda tuan tinggalkan itu anak, mati di dalam percintaan gerangan ayahanda 
bunda Tuan ini. Maka terlalu belas harinya mendengar tirah ayahanda baginda 
itu. Syahdan maka baginda pun berangkatlah masuk ke dalam istana duduk 
dua laki isrri bercintakan anakanda baginda keduanya itu. 
Hatta maka pada ketika itu bertukarlah suka dengan duka yang sanga[ 
maka rupa negeri itu seperti orang sakit rupanya dan cahayanya pun tiada 
lagi. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya segala raja-raja yang pergi men­
76 cari anak raja keduanya Itu yang gaib. Kelakian maka dicaharinyalah II sege­
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nap gunung yang tinggi-tinggi dan segen<Jp padang luas-luas dan rimba ra v<I 
dan segcnap pihak bukit dan dl celah , elah batu-batu dan segenap seruk~n. 
Dan beberapa pula segala anak raja-raja yang melayang di udara dan pergj ke 
tasik dicarinya dan pada segenap pulau-pulau dan merantau tiadajuga 13 ber­
temu dengan Raja Sujana HaJam it li. Maka kata segala raja-raja ltu pun atT 
matanya seperti tlada (erhambur daripada ~erangannya 1 itu seraya karam'a, 
"Kemana gerangan jawhnya itu diterbangkan oleh kuda ltu maka tiada dapa! 
kira cahan sekalian ini?" Maka lalulah beniga di da la m hatinya. "likalau 
demikian baiklah segala raja-raja in i kusuru hki.lll ia kem bali memben [ahu b .~ ­
ginda ." Halla maka ka ta Sn Sulta n HaJa m pacta segala raja-raja itu . nH~ l 
luan-wan sekalian. kembalilah Tuan hamba sekalian pcrsc mba hkaH kcpnda 
Baginda kalakan tiadalah p .lt ik ilJ i sckalian ben cmu dengan anakda Bag in da 
keduanya itu. Maka yang hamba seorang ini tiadalah hamba kembali lagi ka · 
rena hamba hendak pe rgi mencari segenap o rang kalau-kalau .iatuh di negeri 
orang 
Se whlh ilU maka segala raja-raja in! pun menangis seraya menyembaJI 
katanya , " Baiklah Tuanku." 
Syahdan maka raja-raja itu pu n be'Ja ianiah pula ng kembal.t ke negeri 
77 Prajuit a Indra. Setelah da la l l~ lalu lah l1l !.i suk kOla mengadap Ii pcrsemba h. 
kan pada baginda mengatakan. " T JtI i bc nelllu dcngan anak raja keuuan ya 
itu ." Telah sudahlah d icahari segenap sana sini daripada pihak buki[ dan 
celah-celah baw pun dima suki itu pun ti ada juga paW< bcrtemu dengan 
pa duka anakanda itu. ' · Arkian maka la pun me nycmbahkan semball Sri SUl ­
tan Halam pada ayahanda Raja BeJllla kota Ino nl seraya kalany<l. "Semh:.h 
paduka anaknda ke bawah Dulj Tu anku [iada lah ltu kembali karcnd ia hen ak 
pergi menca ri paduka anakanda keduanya segenap neg~n o rang: ' 
Kelakian maka Raja Mahkota Indra p un p lflgsan m e. na ng is lerJalu sa nga t 
akan anakanda baginda itu . Maka ut ah baginda . "Dia mli.th Adind a, :.ud ah de­
ngan nasib kita beroleh demikian dan di mana lagi lempat kila salah!" Setelah 
itu maka bagin da pun berangkat masu k k e dal.am istana . Maka segala raja-raja 
ilu pun kembalilah masmg-masing p ula ng ke rumahnya itu . KelakIan maka Sri 
Sultan Halam di T asik dan Sri Dewa Ma ngcrna Lela pun kcmbalilah ke laslK 
membawa anak istrinya itu . 
Se bemlUla adapun istri a nak raja keduanya itu drm.i la mendengar scgala 
ra ja itu datang men (;a ri ka kan dli bagin dll itu tiada bcnemu maka tuan putri 
keduanya itu pun sangDr m~nanglS te rJa lu d uka dtJnYiI se ra y ~ katanya , 
"Aduh Tuan ke mana gcrangan pe rgi. Kak:md a Jcn yap'! OJ mata-mata adind a 




gerangan Abang. Maka tiada bertemu dengan raja itu." Maka keduanya tuan 
putri itu pun duduklah dengan percintaannya akan suaminya itu malam dan 
1
siang tiada berhenti dengan menangis dan duka citanya juga melakuru de· 
ngan kering adan ya. 
Alkisah maka terse butlah perkataannya 8esi Manjelis bail<. paras dan 
Bungsu Mangindra serla diterbangkan oleh kuda itll. Maka La pun terlalu sa­
ngat he ran hatin ya akan kuda ilU , lagi dipukulnya dengan cemetin ya maka 
kuda itu pun makin sangal tinggi diterbangkan , seperti akan sarna dengan 
awa n rupanya ilo. Arkian maka Sesi Manjelis pun bercerailah dengan adinda 
baginda iw. Hatta maka berapa laman ya kuda ilU terbang maka ia punjatuh 
pada sebuah gu nung terlalu linggi. merCH gunung itu pun sa rna dengan awan . 
Se be rmula adapun gunung itu Candra Maharupa maka Besi Manjelis pun lu · 
runJah darj kuda itu dengan Lebih Lusuh tubuhnya dan lapar dahaganya itu . 
lalu ia duduk bersandar di pohon kayu Sri Gading, bunganya sedang berke m­
bang banyak memberi dan kumbang pun bunga kayu itu teriaLu merdu b un y i­
nya se perti suara perempuan menangis ditinggail<an oleh suarninya itu. Maka 
burung pun di alas gunung terbang segenap pohon kayu itu terlalu subur bu· 
nyinya seperri meratapkan Besi Manjelis rupanya itu. Syahdan maka rerJalu 
79 rawan harinya / / mendengar bunyi memberi bunga itu dan paras hatinya 
suara istrinya menangis ditinggalkannya seraya katanya. "Aduh Adinda Tu an. 
bagaimana gerangan laku Tuan Kakanda ringgalkan ini karena tiada biasa ber· 
cera i dengan kakanda saudara yang Tuan perbanyak sangat tiada Kakanda 
tinggalkan." Se telah itu maka ia pun terkenangkan pula akan Adinda Baginda 
Bungsu Mangindra seraya katanya. "Ke mana gerangan Tuan maka tiada ber­
sa ma ·sama dengan Kakanda?" Lalulah berclicuran air matanya seperti terham­
bur daripada gerangan rupanya sebab terkenang akan tUIlangan bercerai de· 
ngan ayahanda Baginda s.ekalian itu. Lalu ia bertiga di dalam hatinya , "Ke· 
manalah aku ini dan gunung mana gerangan ini?" Setelah ia sudah berpilih itu 
maka lalulah ia berjalan di antara rnercu gunung itu. 
Syahdan maka kuda itu pun tiada mau iajauh dad belakang anak raja itu 
dan seketika Iagi ia juga berjalan, maka ia pun bertemulah dengan se buah 
balai te rlalu permai rupanya karena balai itu pun tempat segala dewa·dewa 
dud uk bertapa. Dan dekat balai itu ada sebuah taman terlalu indah-indah pe r­
bua rannya dan pagar jalajalanya daripada emas sepuluh mutu manikarn. Se· 
be rrnula adapun taman itu lengkap dengan segala buah-buahan daripada ang­
gur dan zabir dan delima, dan manggis. sangat sekaliannya ada belaka lengkap 
80 masing-ma sing /1 dengan jambangannya itu. Sebermula adapun ya ng me­
nunggu raman iru dan balai beruk tinggalterlalu putih bulunya. Demi ia rneli­
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hat /melihat / Sc si ~·Ii.1njelis iru mJka ia pun heran tercengang.cengan seraY3 
berpikir di dalam haun ya, " Orang mana gerangan ianya ini rnaki.l t e rl31u baik 
rupan ya dan sikapnya? Hendak pun dikatakan manis ka re na tiad3 pcmah m~\ . 
nusia dalang ke mari , melainkan dewa-dewa juga yang menempali da lang kc 
mari di alas gun ung i(U , Jikalau demikian baildah pe rgi kepadanya bertanya ." 
Halla maka beruk illl pun keluarlab dan dalam taman itu lalu pergi menda­
palkan Besi Manjelis itu. Setelah datang lalu duduk seraya katanya. "Dari 
mana Tuan hamba ini datang di mana. dan orang mana Tuan hamba ini make: 
sampai ke mari karena tiada pernah gunung ini dinaiki orang',)'-
Maka Besi Manjeli s pun her an melihat beruk itu tahu ia berkata·kata ba ­
gai manusia maka Besi Manje lis, "Hai Sang Beruk. adapun hamba ini Raja 
Prajuita Indra dan nalna hamba Sri Gempita Raja Halam . Sebab PUil hamb;\ 
ini sampai jnt karena halnba diterbangkan olch kuda in i." 
Ma k Cl beruk itu pun menyembah seray a lertawa katany a. "Su ngp:uh bh 
Tuanku anak raja besar maka Tuanku sampai ke gunung ini. Lagj pun adn 
patik mendengar khabarnya daripada moyang palik adapun kudany a kuda ke· 
8 1 	 saktian juga kenaikan Dewa Alang Jaya Sukma sungguhl:d ! /1 Tuanku r3ju 
besar maka dapa( TU~lIlku menaiki kuda inl . Dan pa d:.! pematahny... Tuanku 
jangan sckati kuda uli dipukul dan apabila dipukul tcrbanglah ia sebagai I'S1­
Jikala u hendak barang ke mana maksud dik<lta kita hendak pe rgi TUaIlku 
maka katakan pada kuda ini dengan bahasajin ntscaya dibawalah Tuanku ha­
rang ke mana karena asal kuda ini daripada jin juga Tuanku ." 
Arkian maka Be si Manjelis pun terlalu suka hatinya mendengarkan k<lt3 
beruk itu maka Bcsi Manjelis pun pikir di dalam hatinya katanya. "Henddk 
pun aku kembali ke negeriku ini karena adikku tiada aku bersa ma-sama de ­
ngan aku. JLkalau demikian baLklah aku duduk di gunung ini bertapa kare na 
ti;da lebih baLk pekerjaan bertapa ini dan barang dipinta menga bul dnn paJ a 
barang yang dikehendak pun segerajuga diperolehn ya itu. Kemudian lagl pun 
barang dipinta mengabuJ barang dikehendak pun segera jugll dJperolehnya iru 
kemudian ke lak aku turun dari gunung ilU pergilah aku men cari saudaraku 
Bungsu Mangindra ." Se ra y a katanya.. " Hai Sang Beruk . benaIlah seperli kala 
Tuan hamba itu seba b pun hamba dilerbangkan ini karena hamba tiada (ahu 
akan pematahnya k uda ini. Kalakian maka hamba pun dua bersaudara di­
terbangkannya oleh kuda ini ke mana-mana gerangan perginya saudara hamb <.l 
itu tiadalah hamba tahu akan dia." Adapun ia berka ta -kata itu denga n ,-dr 
82 matany.:: pun bercucuran karena /1 terkenangkan akan saudara nya itu. 
Maka sang beruk itu pun terlalu sangat belas kasih~n mellhatnya. mell ­
dengar kata Besi Manjelis itu maka sang beruk itu pun pi.ki r di dalam hatin) .... 
SI 
"Baiklah ilu perhambakan diriku ini pada anak raja ini barang ke mana ia 
pefgi aku ikut juga hingga sampailah ia kembali ke negerinya iw maka aku 
pun kembali ke lempalku ini." Maka Besi Manjelis pun duduklah di Gunung 
Maharupa ditunggui oleh sang beruk tunggul itu adanya. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Bungsu Mangindra itll diterbang· 
kan oleh kuda ilu lalu jaluh ke padang belantara cahaya . Adapun padang ilu 
di luar negeri loka. Syahdan maka Bungsu Mangindra Manjelis pun lurun dari 
alas kudanya duduk bersandar di bawah pohon kemuning. bunganya pun 
sedang kembang terlalu baik: rupanya patut dengan o rang duduk di bawahnya 
itu. Maka Bungsu Mangindra pun tercengang-cengang heran akan dirinya di­
lerbangkan oleh kuda ilU maka kuda ilu pun berdiri di hadapan maka dilihat· 
nya itu ada tersuruk di gagangnya maka dibacanya itu demikian katanya. 
"Ada pun yang empunya kuda ini Dewa Alang Sukma Kesaklian , kuda ini 
pematahnya liada bole~ dipukul karena asal daripada jin juga." Selelah ilU 
maka Bungsu Mangindra pun pikir di dalam hatinya . "Hendak pun akan kern· 
83 	 bali ke negeriku karena saudara aku tiada aku bersama-sama dengan i! de­
wah ke mana gerangan perginya saudaraku itu bercerai dengan dia? Jikalau 
demikian mi baiklah aku mati segenap hutan rimba ini.·' Adapun berkata­
kata itu seraya menangis akan kakanda baginda itu dan katanya, " Salklah 
aku pergi l11encari saudaraku ini barang ke mana . Jikalau belum aku bcrternu 
dengan saudaraku . balklah aku mati daripada hidup yang demikian ini." 
SeriJya kalanya pada kuda itu dengan bahasa jin ya ng liar katanya , "Hei sang 
kuda perparak 1 : pergilah engkau barang ke mana! Dan apabUa ada maksudku 
maka aku panggU dan segeralah engkau datang mendapatkan aku ini pada 
b.rang di mana lempalku." Syahdan maka kudo illt pun mendapalkan kepala· 
nya seperti keJakuan o rang men yembah rupanya itu maka kuda itu pun gaib­
lah dengan sekelika ilu juga. 
Hatta maka Bungsu Mangindra pun beljalanlah rnencari kakanda bagin­
da me ngajari kakinya ia berjalan dan air matanya pun bercucuran sepanjang 
jalan it u mengenangkan saudaran ya terkenangkan oleh bundanya. Ia berjalan 
itu letih lusuh dan beberapa lamanya ia berjalan itu maka ia pun sampailah 
pada sebuah taman itu dahulu kalanya bermula. Adapun taman ieu sudah 
rusak maka lalu ia masuk ke dalarn laman jw maka dilihalOya ada sebuah 
balai buruk. Maka Bungsu Mangmdra pun naiklah ke atas balai ilu duduk bel" 
hentikan lelahnya seraya berbaring-baring dan berbanta lkan tangannya itu. 
84 	 Maka burung Ii pun banyak datang hingga pad a pohon bunga dan segenap 
pohon kayu seraya berbunyi terlaJu sangat bunyinya seperti mendatangkan 
Bungsu Mangindra rupanya itu. Maka terlalu rawan ha tinya melihat fupa 
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tam3n itu dan mendeng(lf buny i burung iw. Dan seketika lagi maka ia pun 
tcrkeIlangkan istrillya dan mangk. in bertarnbah-tambah pula rawa n h tHlny !!. 1111 
sepeni akan rnatilah rasanya dan angin pun bcrtiup sepoi-sepoL ca hoya m~tn­
nya pun harap hen dak tidUi. 
Arkian mab kuda itu pun deka t suaranya maka Bungsu Mangind ra run 
bangun tiada boleh lidur ka rona sangill ingarnya ito. Mab ia pUll tUFUnJIlh 
dari bnlai itu dan dilihalrlya ada seekor ular ·tc rlalu besarnya menangkap kuUa 
itu . Syahdan maka kuda itu terlalu bcsarny a maka jad i /kuda/ tersu mpa ll.I11 
kuda itu di mulutnya ular it u. Maka keduanya b inatan~ itu sangatJah kesakh­
<in rupanya nu maka diharnp iri oleh Bun ·su Ma ngin dra . Setela h dillhaln Y1j 
kuda iru mati da wng iLU maka kwh ilu pun seraya katH ny~, ""'a.i m Oln USJiL 
he rb ual baik apalrtJl kiranya TUiln akan hambanlU w i binatang bedepa .. kcbk 
ham ba danpada rnu fU l ulaf ini dan lladalah hamha m enderita ab,n ra ;:!nya 
sakitn ya Ilu . Dan te rhal ,rang derruklan in i d.a n tiga pulu h tah unlah l!lnlilrrya 
hamb3m~j teIj cplr daripado nlulu! ubr lru. ·' Maka Bu ngsu Mang.lnuru pun 
l\;.'rscnyum mendengar kata kudn iUI serta mcmbutuhka n hjklTlatn y~ ke ualam 
mulul ula r iIu . Setclah sudllh mu .<f u1ar itll p Ull lcmahluh segahl angg Olanya 
85 	 It tiac!a mungklll kan )agio $e te b.h itu maka k ud O! illl pun 'eiuariah don nl ulm 
ulur ilu baharulah dud uk semya menyemb:lh kepad2 Bungsll Mangindra 
samp:tilah i:.l menoleh kepadil ular Hl !,cri-pcri baras' ru r all Y,,!. Mnki.t Bun!lsu 
f\b ngindra pun tersen. um-senyulll seraya kataoy.. , " Hal sang ular adapllil 
antara Tuan hamba ini s:lhaya aku putHLlah J...epada Tuan hambnianJZitn lj)~i 
Tu an hamba bersercru dtmg:.m kud.u seekor inL" 
Kawklan maka ular ilU pun meml:Jpatk.all h'pauilnya sepern kclukuan 
orang menyembaJ, rupanya lIu ~rta kalollYJ "Haiklah TU.l11ku m~t1;l utoh 
'I uanku pauk junjullp dj ala-s b;uu kep:lla palik in.,"' AdJpun ula r ilU ber­
l\ata~kalfl de ngan Hlkumya laJu i.;;J beJ's,umpah kllwnYJ. "DeIHi Dew:na akan 
kuda seekor ini lu,nku salld.ralnh kepada palik 1 u.nk"·luu"ku run tu,nlal l 
kcpudu p'lik karen. bC!bll1ll ba il< akan palik keduany. In; don o~akab ak'll 
memballls palik kc bawah Duli 'uankll , mel.inks" ny.w,h palik yang palik 
scrabk.n ke baw,ll Dub Tuonku:' Maka Bungsu Mnngindt. pun terlalu suka 
halinya Ine .ndcn~af ka10 uLa, itu 1l13ka i.a pun dllduklall di d:a latn tUlnnn ItU 
maka segal..:! unggas llU pun \..:abur tcr ang kt sana sampai SC[~y3 berbunYJ 
sepcrti mernb3n,ru nkall Bunlls\.1 Mungll'1dra rupatlya iut. Syuhdan mako BUJl~ ' 
su ManBlfldro pun bangunL1h lalU iii berJDICtn keiuar [(lm:m dan d.ur.lllltkan 
o leh u1:tr r!.tn kl,ldJ 1m 06f13l::m J113suk hullln '-llnba ray::! ilu t13da kC13huun 
perginya itu . 
53 

2.5 Hik.yat Cand", Hasan 
Pengantar 
Raja Sujangga Sayu di Negaci Palingg.m Desa dan istrinya Pu tri Candra­
wari mempunyai seorang anak bemarna eandra Hasan. Kelik:a eandea Hasan 
sudah pandai mengaji dan menggunakan alat peperangan, negerinya dikalah· 
kan oleh Maharaja Dewa Angkasa daci Negeci Sepura Desa. Raja Sujangga 
Bayu dan istrinya ditawan, sedangkan eandea Hasan melarikan diri. Dalam 
pelariannya ilU CandIa Hasan sampai di Negari Desa Nagara , yang mempunyai 
raja bemarna'Maharaja Indra Jallia. 
Raja lndra lalila memp'unyai sea rang anak yang bernama Putri Rarna 
Cempaka Dewi. Perdana menterinya yang bemama Tusataputi mempunyai 
dua orang anak, yang pertama laki·laki bernama Seci Madanan dan yang muda 
bern a rna 5ih Wisi. Perdana Menteri Tusataputi bereita·de3 agar anaknya Seci 
Madanan dapat diambil menantu oleh rajanya, sehingga ketika ia melihat 
eandea Hasan yang elok parasnya itu ia menjadi cemas. Ia berusaha untuk 
membunuh eandra Hasan sampai ~i.ga kali, tetapi yang terbunuh kemudian 
anaknya Sen Madana. Bahk.n Candra Hasan dapat dijadikan sultan oleh 
Maharaja lndra Jalila dan dikawinkan dengan Putri Ratna Cempaka Dewi. 
Perdana Menteri Tusataputi menjadi kecewa lalu membunuh diri, letapi ber­
kat pertolongan Barata Indra Rudara Sura, ia dan anaknya dapat dihidupkan 
kembali dan membantu Candra Hasan memegang pernerintahan di Negeri 
Nagara Desa dan melepaskan kedua orang tuanya dari tawanan Maharaja 
Dewa Angkasa. Sen Madanan dikawjnkan dengan anak Maharaja Dewa 
Angkasa dan dijadikan Raja Muda di Negeci Sepura Desa. 
Hikayat Candra Hasan ini mernpunyai unsur-unsur Hindu dan Islam, se · 
hingga dapat dimasukkan ke dalam sastra pengaruh peralihan. Unsur-unsur 
Hindu yang ada dalarn hikayat ini , ialah adanya seorang brahmana, sebutan 
kepada dewa dan adanya dewa penolong, adanya kemala hikmat yang dap .. 
menciptakan negeri dan isinya. Selain itu adanya senjata sakti yang dapat 
mengeluarkan hujan baw, air mawac. bunga ramia, hujan permata. yang biasa 
kita ternui dalam cerita epos lndia Ramayana dan Mahabharara. 
Unsur-unsur Islam yang terdapar dalam hikay~1.[ ini adalah banyaknya 
kalimat dan kata dalam bahasa Arab yang bernapaskan keisiaman , sepeni 
Allah Subhanahu wa Taala. Rasulullah sallaUahu alahi wasallam, Alkisah wa 
bihi nastacini bi I-LaM cala.· dan Wallahualam Selain itu, lsi ceritanya sudah 
menggambarkJn kepercayaan kepada Allah Taala, nabi akhir zaman arau N::tbi 
Muhammad, percaya k-epzda Qu;a..,. percaya kepada harj kia n:.2.!. hari 2khiI 
dan hari pembah S2n. ca n ?ercaya ke paJa l z~~dir baik dan buruk. JadL lima 
dari enam rukun imzn ls iaiTI ac.a dal~m ceiita ito. 
Naskah H..ikayzt Candia Hasan ir.i ac:da h koleksi Von de Wall da n ber· 
nomor v.d.W . 183. :\"as~..2h i:-: i te ;:::~ta l d;:i ~:11 S or.den rem de Algemeellt! ell 
Direcn'evergaderillgen ran her Balariaascl! Genoo!schap ran KUI1S1e l1 en 
h1elenschappen (1900: XC oan CI). :\"a ~k:.:.h i..'1i le!Catal daL?m kat.<! iogus van 
Ron.ke! (I909: 177) , Anur Smaarga \ 1972 : I :6). dan dalam daftar n?skah 
J . Howard (1966: 73). Menurut \"an Ronkel dan Amir Sutaarga, ceri!J ini 
sudah diterbilkan d.<!lam humf Arab da n Latin dan lersim pan oi Perpust<'lkaan 
Museum Nasional, Jakarta. Naskah \'.d.W . ] S3 ini kemungkinan telah dimilikl 
Von de WaU sebelum tahun 1873 (Sunardjo, 1984: II). 
Berdasarkan hasU penetilian yang telah la lu. Hikayat Candra Hasan ini 
selain dapat dimasukan k.e dalam sastra penga ruh peralihan Hindu Islam, ia 
juga dapat digolongkan ke dalam cerita pe Upur lara (Sunardjo , 1984:258). 
Fungsinya iaJah untuk menghibur atau peJipur lara dan juga sebagai media 
dakv,'ah agama Islam kare:na isinya menggambarkan rukun iman Islam yang 
kit a kenal. 
Naskah Hikayal Candra Hasan ini bernornor \·.d.W. 183. berukur.<!n 33 x 
20 em, )82 halaman, yar:g se ilap halamaTUlya lerdiri atas ]9 baris kecuali 
ha1aman penama hanya 13 baris. Ke nasnya be rwarna kUil ing kecoklatan. 
tintanya berwarna hitam dan merah serta agak memecah. tetapi masih jelas. 
dan mudah untuk olbaca. \iaskzh ini hanya ada satu dan .erdap21 di Museu;"}l 
NasionaJ di Jakarta . 
Dalam kesempatan ini dikut ipkan sebuah episode berjudul. "Candra 
Hasan menjadi Sultan oi Desa !\egara.·' 
Candra Hasan Menjadi Suhan di Desa I\agara 
96 Alkisah maka tersebutlah perkataannya Perdana Menleri Tusataputi ilu . 
Selelah didengarnya aka!} halnya Cancra Hasan telah dinikahkan oleh bag.Ul+ 
da dengan ,Tuan Putri Rama Cempaka Dewi, syahdan maka benambah-Iam· 
bah susahnya , tambahan pula menjadi sultan itu. Mak a Pe:rdana Menleri pun 
97 	 heranlah sangal akan dirinya sambil berkata , "Maka bukannya akan II Can­
dra Hasan ilU telah kusuruh meIl!bayarkan nialku di band arsyah aku? Wah, 
sesungguhnyalah geran!;2.11nya Candra Hasan iru de\\'a-de\\'a rupanya, Maka 
telah tiga kali sudah kucoba he:nda.k membunuh cia. r..ak.a ia pun hidu? 
juga." Maka ia pun maS)'£uUah sangal dan malulah rasanya pula dari karena 
sekalian maksud dan hajamya itu tiaoa sampai. 
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\laka ia pun segeralah berjalan pergi mencari akan anaknya Seri ~hdanan 
itu, :--faka beberapalah dieari oleh Perdana :'femeri Tusataputi akc.n Sed 
yladanan itu. liadalah juga bertemu. ?-.1aka susahlah fz.sa hatinya. Setelah iIU 
maka ja pun berpikirlah. katan:ya, "Baiklah aku pergi melihat di band:::fsyah 
iIU." SeIelah itu maka ia pun berjalanlah menuju ke bandarsyz.hnya itu. 
},faka liada berapa lamar...ya ia berjalan itu. maka sampailah Perdana :'Ienten 
Tusataputi ke pintu bandarsyahnya iru. \laka heran dan terpancanglah ke· 
padanya akan mayat anaknya Seri },Jadanan itu terhantar di pinru bandarsah 
itu serta dengan talam perak iru pun adalah bersama·sama dekamya 1m. 
Arkian maka Perdana Menteri TUSaIJpUli pun tiadalah dapat berkata· 
kata lagi dan takjub sangat melihaIkan hal keJadian anaknya itu. \1aka ia pun 
menangIslah sambJ..l berkata, "Aduhai malangnya aku inl. Maka niatku kepada 
suatu perkara. maka telah di bawa Allah rupanya akan segala niatku itu 
98 	 kepada // jalan yang tiada sekali aku sangkakan dia. Syahdan maka benarlah 
juga seperti perkataan. umpamanya. ada pun tiap·tiap seseorang yang menggali 
~ubang jtu maka ialah juga sendirinya akan tercebur ke dalam itu karena be· 
rapalah kehendaknya maksud seseorang manusia hendak lebih daripada kc· 
hendak·Nya Tuhan yang ~ahabesar itu dan yang ~ahamulia itu." 
Setelah itu maka duduklah Perdana Menteri Tusataputi dt tanah seraya 
dipangkunyalah mayat anaknya, Seri Madanan itu serta diratapinya dan di 
(la)ngisinyaiah akan mayat anaknya Sen Madanan im sambil berkata, "Adu­
hai Tuan Anakku Sen :\1adanan. bangunlah Tuan! Marilah kila pulang~ :'leng· 
apakah Tuan ini berbaring·baring dj s111i selaku orang nyedar beradu rupanya. 
Aduhai Tuan. bangunlah Tuan dan bangunlah emas! Dan tegur apalah kiranya 
akan Ayahanda ini! Mengapakah Tuan mendiamkan diri tidak Jagi hendak 
menegur·negur Ayahanda? Aduhaj Tuan. caha(ya) mata Ayahanda ini. ~·laka· 
nya Tuan akan lnenjadi demikian laku. Aduhai emas. aduhai Anakku. sampai· 
lah rasanyJ hati Tuan meninggalkan Ayahanda ini. Makanya Tuan menye· 
nangkan did Tuan seorang-Orang di tempat ini. Wah Seri Madanan Anakku. 
maka Ayahanda tersangallah pilu oleh menentangkan mayat Tuan ini. Dan 
bangunlah kiranya hai Anakku Tuan. :'-.larilah kiIa pulang dan ruman lz.r.sga 
99 	 pun sunyilah sangat sekaliannya itu bercimJkan Tuan. /i \faka tidaklah Tu· 
an dan kJsihan Ayahanda lni?" 
Seteiah sudahlah Perdana ;'.1cmeri Tusataputi meratz.pK;::n An;::kanc3 it:.!. 
kalakian r.13Ka ia pun be~sair!ah pula deng:m terl:::lu sanpr. Der::'J.K:2D. in i 
bunyi sJirnya itu. 
Ya AUah Tuhan yangghalla 
Zat·}.lu sud amat sempurna 
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Rahim·Mu pula melimpah bahan.a 
kepada sekalian muila dan hina 
Keadaan-Mu baka Uada mali 
semata adil hak ·Mu pasti 
kasih·Mu pula meli /m/ puti 
demikian itu sukar dituntuti 
Engkautah Tuhan yang amat Rahman 
sebarang hukum-Mu amarlah ama n 
meumpah adil ke alas insan 
Rahim-Mu pula amal mengampunkan 
Ya AUah Kltaliku {·Bahari 
kod rat-Mu melimpah liada ierperi 
memeliharakan rnakhluk setiap had 
jika kepada-Mu menyerahkan diri 
Ayuhai AUah Tuhan yang Es. 
kasih·Mu melimpah amatlah jasa 
duka hamba-Mu tiada bermasa 
daripada demikian baiklah binasa 
Hamba ·Mu menanggung tiada terlarat 
laksana putus tali pendarat 
betapalah sebal benambah mudarat 
mene(n)tangkan anakku sudah terkerat 
Wah anakku Seri Madana!1 
mengapa ayahanda tuan tinggaLi(an 
alangkah pUu fa sakan Wan 
matinya anakku tiada berketahuan 
Haram nan tic a.!.;. aya.'1anda sangka 
melJn tas nan tid ak di dalam sangka 1/ 
apakah sebab mala pe{aka 
makanya wan jadi meluka 
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Aduhai anakku Clta dermawan 
ayahanda nan sangat menafuh rawan 
11all ayahanda igau·igauan 
memanoang mayat anakku luan 
Wahat Allah ya Tuhanku 
Engkaulah juga Junjunganku 
pilulah sa nga[ rasa hatiku 
(l leh menentang mayat ana.k.ku 
Wahal anakku pita gemiJang 
bangun b h wan ayahanda julang 
bangu nlah nyawah mariJah pulang 
jJ ngan memberi ayahanda walang 
Se laku be: rhakkah geranganmu tuan 
uyahanda nan [jdak tuan tegurkan 
r:; engapa berJuu selaku 11Icrawan 
bimgunl:ll1 e JnJ S bangunlah Junjungan 
Wahai anJkku e mJS juwi lJ 
bangun lah luan bukakan Inala 
taman dan balai sernua bercinta 
merawankan [ Udn sebiji ma ra 
Ayahanda Il iln masygu] sanga tJah guoda 
mengapakah ridak anakku bersenda 
re gun apalah akan ayahanda 
ayahand3 darang me ndapatkan anakanda 
Aduhai anakku sebiji mala 
lll(!ng3pakah d iam tidak berka(3 
i. cgurJah ayahanda barang sepalah 
su paya hUang milsygul dicita 
Anakku tuan emas tempawan 
mengapakah delllil<ian kelakuan tuan 
lidaklah ayahanda tuan belaskJn 
memandang ayahanda mabuk cendawan 
Mabuk cendawa n rasaku IU otll 

sebara ng ke rj a tiada be rketahuan 

ayahanda sangat pil ukan tuan 

JOJ mengapa berbaring tiada siumall {, 
Ayuhai Allah Robbu /-/ :oall 
duka hamba-Mu ama tIah paslt 
jika demikjan rura pl·kenl 
da ripada hidup b.l ikLh mali 
Habis.lah sudah Perd::ll1 [] Menterl TU:s=IlnplJli bt.'r.~Y3tr de 1ikhm, syilbdan 
mob io pun mera taplah pula salt1b~ berk;Jll, "Aduhal An.kku Se Madanan. 
mengapalah sanga l TU3Jl meu,wankan Ayahanda ini'l Mo1kiln} I t1Gitk TUJ.n 
hendok menegun ayahanda, Make )I kalau . udal, demilJa n la""n)". Tuan. rna­
,,;.:1 b larlah kiranya Ayahanda pun pcrgi bcrsama ·sarna Tuao:' M.. ka 5ell!lah 
hobislah sudah la berkata·kat:t demi klan Il UI ma ka segeraJuh J thunusn:ya leh 
P~ rdana Menteri Tusataputi akan kerisnya ItU s.amhil t:l berkatJ, "Hai Al'tak· 
ku, bersa ma·samalah kiranya Ayahanda d ngan Tuan !" Seraya ditj kamnyalah 
aka" dirinya ilu . 
Kalaklan maka Perdana Mentcri itu 1alu rcbah di sisi anaknya 'en Mad:t· 
nan se n a menyembur-nyemburlah keluar daratulya itu. Ma ka tiada herapa 
lama nya itu , maka Perdana Menlen Tusata puli itu pun marilah: bl'rpind:th 
dari dunia y ang fana ke negeri yang baka adanya. 
Selelah itu maka keesokan harinya itll . maka Candra Hasan il U pun di­
arak o ranglah luj uh kali berkeliUng. NcgcrI Desa Naga ffl ilu dc ngan segallJ 
bunyi·bunyian serla sekalian tU lIggul pilflJl·pallJJ kebesaran legen Dcsa a· 
~ara itu. Se tclah habislah sudah CamirJ Hasan itu cl iarak or:m~, kalaklMl makl 
10.:' d inobatbn oranglah pula akan Candra Hasan lagl ",na dlSebutl4h ' 0 eh 
lItaSillg'rnaSlng rakya t ba aten laJanya sekol",n Sult an Mahar1lJa and", H."'Jl. 
Sctchh itu ma k:.i disuruhlah oJeh bagmd il' n beberapa orang !Sin raja­
raJll dan istri me nteri-menteri sekahan akan menjemp li l iSHin ya Tuan Putrl 
Sit i Wisi dl rumah Perdana Menleri Tu sa ta put! llU. Syahdao maka sc ka!HmnYJ 
pun pergilah ke rumah Perdana Menteri Tusa ta puti ilu. SClclah sampal aka 
masukJah sekalia nn ya serta menyembah sambil berka ta, "'1'3 Tu hW1 u, ad.::­
pun patik sekalian ke ma ri in i wsuTuil (,Jeh hag'Ul da menJem III Tl.::nku k;.: 
dalam l S l~n:l. " Ma ka se tela h du.kngar oh;:h Sl ti Wisi akan hJJ yanF demikl3U 
itu , nla ka Siti Vdsi pun segerala mcmakal pak2.i:m yan~ krcmosan. Mnko 
milk..in lall benambah-tamb ah lapi cloknya Siti Wisi itu, sama sch anJmgn~.1 
dengan T uan Puui Ratna Cemp:lk.3 DeWl itu. 
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Kalakian maka tiadalah jemu rasanya mata sekalian istri raja-raja dan istri 
menteri-menteri itu memanciang akan rupanya Siti Wisi itu. Maka berkatalah 
masing-masing sarna sendirinya, "Wah, rupanya Siti Wisi dengan Putri Rama 
Cernpaka Dewi itu adalah laksana pinang dibelah dua rupanya." Setelah 
habislah sudah Sili Wisi berhias itu, maka Sitl Wisi pun berjalanlah dan di­
iringkan oleh sekalian istri raja.raja dan istn menteri-menteri itu. 
Maka tiada berapa lamanya berjalan itu lalulah sampai sekaliannya ke 
istana baginda. Maka baginda pun turunlah sendiri menyambut akan tangan 
103 	 istrinya Siti Wisi itu seraya dibawa oleh baginda II rnasuk bilik peraduan. 
Lalu didudukkanlah oleh baginda akan Siti Wisi itu di sebelah kanan Tuan 
Putri sarnbil berkata baginda kepada Tuan Putri Ratna Cernpaka Dewi, kata­
nya, "Tuan , berkasih-kasihan apalah kiranya dengan Adinda Tuan Putri Siti 
Wisi itu !" 
Syahdan maka demilah didengar oleh Tuan Putri akan kata baginda itu 
demikian, maka Tuan Putri pun menjeling akan suaminya jtu sambi! berkata, 
., Aduhai Kakanda, mengapakalJ Kakanda berkata dernikian itu? Maka jika 
kepada binatang se kalipun Kakanda sumh bertolan, maka Adinda pun Ole· 
nurut juga. Inikan pula menjadi saudara kepada Adinda, makanya tidak Adin­
da hendak mengasihi dia karena tiap-tiap istri itu haruslah ia menurut akan 
kata suaminya itu. Dan masakan dapat pula rasanya istri itu tiada mau me · 
nurur arau menolakkan barang katanya dan perintahnya suaminya itu ." 
Arkian Illaka baginda pun sukacitalah sangat di dalam hatinya oleh 
mendengarkan bijaknya adinda putn itu berkata-kata. Setelah itu maka seA 
geralah dipe lu k oleh baginda akan kedua istri itu seraya dkium oleh baginda 
aka n keduanya illl seraya katanya . " Aduhai Adinda, maka Tuan-tuan kedua­
lah menjadi penghibur rasa hatinya Kakanda. Dan Tuan-Iuan kedualah juga 
menjadi ayah dan bunda kakanda." Seraya baginda itu berpantun, demikian 
104 	 bunyinya. /1 
lndragiri pasimya lumat 

kerang bercampur dengl:ln lokan 

bagai nabi kasihkan umat 

demikian kakanda kasihkan tuan 

Setelah didengar oleh Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi akan pantunnya 
baginda demikian itu, syahdan maka Tuan P'utri pun mengerJing baginda 
dengan e kor matanya seraya ja membalas pantun baginda itu. 
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Kajang-kajang di muka pinru 

selasih putih patah teelipat 

jangan kakanda kata begitu 

kasih di hati jatanglah dapat 

Kalakian maka Siti Wisi pun tersenyum mendengarkan Tuan Pu tri Ratna 
Cempata Dewi itu berpantun . Maka Siti Wist pun berpantunlah pu ld, dem!­
kian pantunnya. 
Orang berkuda melanggar pin to 

pin lU tersedia tikar Lengkuan g 

wailai kakanda jangan begil U 

mulanya suka akhirn ya dibuang 

Se telall baginda mendengarkan pantun Adinda 5iri Wisi dan Adinda PU ln 
Itu , syahdan maka baginda pun ge laklah sambil berkata. " Wah , berpakat l>h 
gerangannya Tuan-tuan keduanya rnelawan ak.an Kakanda mi,"' Maka toan Pl.I­
tfi kedua pun tersenyumlah. Maka baginda pun berpantun pula . 
Datang jabal men yukat gandum 

gandum dlsukat di misa perai 

berkat Muhammad penghulu mahdum 

sakitn ya mati baharu bercera i 

Arkian maka Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi pun tersenyum se ra ya " 
OS berpantun dan demikian pant.unnya . 
Tiup apl embun berderai 
patah galah di dalam perahu 
sungguh pun tidak bercerai 
kehendak Allah siapakan tahu 
Syahdan maka apabila didengar oleh Siti Wisi akan pantun Tuan p u tri i tu 
demikian, maka Tuan Putri Siti Wisi pun menjelingkan akan baginda itu 5e­
raya berpantun pula demikia n. 
Lepaskan apa kuda ke barat 

jangan terseradung serumpun serai 

kakanda apa hendak diharap 

nyawah ada badan sedang bercerai 

Setelah itu maka baginda pun terlalu amat sukacita oleh mendengarkan itu 
maka baginda pun telilalu amat sukacita ole h mendengarkan pantun kedua 
istri itu. Maka semalam-malaman itu tiadalah baginda beradu lagi , melainkan 
di istanalah sahaja baginda bercumbu jan.dam dengan adinda putri keduanya 
itu sehingga sampailah pagi hari. 
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Sete1ah hari siang, kelakian maka baginda pun bangunlah seraya pimpin 
kedua istri itu dibawa oleh baginda maneli. Dan apabila hJbislah .udah ba· 
ginda mandi dan bersuci Uu, maka raja pun naiklah ke atas istana. Maka hi­
dangan persantapan pun telah sudahlah hadir. Maka baginda pun rnembawa­
lah pula akan kedua istrinya ilU santap bersama-sarna baginda sehidangan. Se­
telah habislah sudah baginda sanlap itu, arkian akan bag.ulda pun makan sirih 
dan memakai bahu-bahuan. 
Setelah itu maka baginda pun keluarlah di balai penghadapan, lalu berja· 
106 Ian menuju singgahsana itu sambil II diamat·amati oleh baginda akan Per· 
dana Menteri Tusataputi Idan Sen Madanan/ dcngan anaknya Seri Madanan 
itu dilihat ole h Sen Baginda (tiada) berhadir di penghadapan itu. Lalu baginela 
pun terdirilah di kaki singgahsana itu dan tiadalah dinaikt oJeh baginda akan 
singgahsa na itu Jagi. meJainkan terdirilah baginda di situ sejurus lamanya itu 
seraya berpikir di daJam hatin ya, katanya, "Aduh, mengapakah gerangannya 
ayahku Perdana Menteri Tusataputi dan Kakanda Madanan itu riada mau ber­
badir ke mad akan melihatkan aku duduk di singgahs:lna ini? Gusarkah rupa­
nya Perdana Menteri Tusataputi dan Kakanda Seri Madanan kepada aku? 
Makanya tidal< keduanya hendak. melayani aku ini. Syahdan maka jikalau ada­
lah keduanya itu mengadap aku, maka betapaJah -sena:lgnya dan mudanya da­
patlah al<u Lni berkata kepada sekalian yang mengadap aku ini. Wah , seka­
rang apaJah hendak dikata Jagi." 
Selelah demikian itu maka baginda pun kembalilah berangkat masuk ke 
d,lam dan tiadala h jadi baginda dihadap oleh orang pada hari itu. Kelakian 
maka sekalian yang menghadap ilU pun heranlah sekaliannya melihatkan hal 
baginda itu demikian. Maka masing-masing pun berkata sarna sendirinya, kala­
nya, "Apalah sebabnya akan baginda tiada duduk di atas singgahsana keraja. 
an?" Dan ada yang setengah berkata, "Baginda itu sakit." Dan bagailah sahaja 
pikiran masing-masing itu. Setelah ilU maka sekaliannya pun kembalilah 
mastng-masing ke tempatnya itu. Adapun akan baginda itu, setelah sudah ma­
107 suk ke daJam maka disuruhJcanJah oleh baginda II akan seseorang yang me· 
nunggui istana baginda itu pergi melihat akan Perdana Menteri Tusatapuli dan 
Seri Madanan. 
Syahdan maka pergilah orang yang disuruhkan oteh baginda itu ke rumah 
Perdana Menlcri Tusalaputi. Maka tiadalah juga orang ilU bertemu dengan 
Perdana Menteri dan Seri Madanan itu. Dan ratalah pula ke mana-mana dica­
caharinya tiadalah juga bertemu. lalu kembaWah ia mengadap baginda sambil 
dtpersembahkannyaJah kepada baginda akan halnya tiada bertemu dengan 
6:' 
Perdana Menteri dan Sed Madanan itl). Maka demikianlah diden g:::JmYil ole h 
baginda akan sembahnya orang itu demikian, kalakian maka bagln d:l put) 
dukacitalah sangat. Dan makinlah pula bertambah·tambah susah hatm y a ba. 
gindn . Maka baginda pun berkata sendirinya. "Aduhai, ke manakan gerangan. 
nya pergi Perdana Menteri Tusatapuli dan Seri Madanan mendia mkao dirl ') 
Muk.u sampailah rasa hatinya Perdana Mente ri dan Seri Ma danan tiada bcrke. 
h en dak bersama-sama dengan aku. Aduha i, j ika demikianl...dl geran~a nny 3 hat] 
Perdana Menteri Tus..1taputi kedu<.J beranak. Maka baikla h aku senctlrt pergj 
mencaha ri mc reka it u . Dan tiadalah sku ma u naik tahta singgahsana Jik ,j sebe. 
IUTll a u bertemu mcreka itu. " 
Maka sc telah habislah suda!! bagm d<J berpikir demikia n li ll, Sy'tliuJall 
Illi.i ka baginda pun turunlah berjalan mCIlcailan akan Perdana Mcnce ri dan Stri 
M:tdanun ilU dengan seorang dui ha fUlda Ju a. Dan puaslah su dah dKah ' rin ya 
108 	 oleh bagind. II tladalah jugalah benomu. Sy ahdan maka baginda pun be rp' . 
kirlah, kalanya itu , " Baik lah aku pergl melita t ke banda rsah Pe rd ana Mel! 
l~n lusalaputi itu , kalau-kala u Sen Muda n<1 n tl u ber-hem dl suml ntaun ' 3 13 
belum kembati pulang ke rumah Pc rda nn Men teri Tu sataput1:' 
Setcb h ilU mak:l baginda pu n berjala nJah pula men llju ke ba ndarsa h tIll 
Maka tiada berapa lamanya baginda berja lan itu, maka JaJuJah baginda berja­
Ia n ilu talu bagin da p u n sa mpailah ke sana, Maka sen !) hendok dimasuk i leh 
baginda kcpada pmtu bandarsah Ilu . kala kJJn ma kJ bagmdEi un terpandang­
lnh kepada mayat Perdana Memeri Tusatupuri dan Seri Madanan ilu terhan­
tn r d i Illuka pin tu itu scla ku oran~ beradu rupanyo 11U. Mak~ raja pun IIJdal:th 
Lerkata·kata lagi maka lemahlah rasanya sekalia n tulang anggo tanya baginda 
\tl! . Maka bercucuranlah air matanya bagi.nda . laksana l11uuan yang terha m· 
bur daripada karangannya itu samb i! b\Jg.in da mene pa1< .nepak dadanya bagin· 
da seraya berkata dengan scd u tangisn ya iLU . " Aduhai Mamanda Perd na Mcn ~ 
Leri TusatapuLi; aduhai Kakanda Seri Mad anan . Malut apalah gerangnnn~u Ma­
manda kedua berputra melakukan diri? Maka gusarkah ruranya Mamanda dan 
Kalutnda akan hamba? Makanya tiada Mamanda dan Kakanda hendak ber· 
·sama-sama dengan beta dan tak sUkakah gerangan pula Mamanda keduanya 
berputra melihatkan beta ini duduk mcmerin tahkan nege ri ini? Mak a jadUl)' CJ 
Mamand a kedua putra membinasakan diri dan se laku orang y ang ti~rl3 nu:na.. 
ruh iman kcpada Allah Subhanahu wa Taala dan kepada Ra sul ·Nya." 
109 Setelah II habislah sudah baginda berkata demikian itu. rna~a baSllltiu 
pun munajat ke haduat Allah Subhanah u WJ Taala sera), ,,,, memujl <.Ibn Tu .. 
han, demikian. "Ya Allah, Tuhanku Rabbi, sesungguhnyala h Engkau y ang te ­
lah rnenjadikan scmesta sckalian dan amatlah baka sifat·Mu itu ; dan buk annvo 
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fana serta su cilah pula segala keadaan-Mu , pula amatlah mengasihani dan 
mengampuni. Maka sesungguhnyaJah e ngkau menuntut bela ke alas tiap-liap 
makhluk-Mu yang telab menurul urnur-Mu. Ya Illahi, ya Tuhanku, pe liharalah 
hamba-Mu di dalam sepanjang-panjang umur hamba-Mu_ Dan hidupkanlah 
kiranya akan kedua hamba-Mu Perdana Mente ri Tusataputi beserta anaknya 
Se ri Madanan ini, yang selaku orang beradu terhantar dj muka pintu ini!" 
sambil baginda seraya bersyair dan demikian bunyinya. 
lllahl Tuhan hasana '-Manan 

hamba-Mu sangat menaruh rawan 

mengapa gerangan dibalas demikian 

ke alas menreri denga n Madanan 

Wahai Mamanda menteri berida 
Aduhai Kakanda Mad anan rnuda 
mengapakah diam tidak bersabda 
tidakkah mau menegu r sen da 
Adu hai Mamanda Tu satap utl 

mengapakah demikian budi pekerti 

tidakkah ngeri di dalam hati 

maka ke mari menghantarkan mati 

Wah Saudaraku Kakanda Madanan 
apalah sebab mula gerangan 
betapakah pula ada kesalahan 
mengapa demikian orang perbuatan 
Hatiku hancur bertambah bimbano 
0 
110 	 ma yat kedua tidak terpandang 11 
bangunlah Mamanda marilah pulang 
bukannya di sini tempat bertandang 
Kaka nda Madanan saudaraku 
mengapalah sangat nyedar beradu 
seJaku ,pungguk duduk merindu 
khayal apakah ada di situ 
Apakah ditatapi sekia n lama 

makanya tidak bercengkerama 

beserta Mamanda bersama.sama 

bidadari yang mana turon menJelma 

64 
Wah Kakanda Madanan nota 

apa ditentang.demikian bercinta 

sekali-kali tidak berkata 

gusarkah rupany a kepada beta 

Wah Tusataputi Mamandaku 

mengapalall berbaring di muk :.] pintu 

{em p a l ayahanda bukannya di sit 

bangunlah ayahanda jangan beradu 

lJangunJah ay ahanda bangunJah 1lIa/1 

ge rakkan sekali Kakanda Madamm 

aJangkah lam a beradu nyaman 

ruma h dan balai dltinggalkan 

Bangunlah Mamanda dengan Kakanda 

anakanda menentang selaku HuodJ 

pllunya hati di dalam d ada 

lak su na tersiram gararn dLln lada 

IUahi Rabbi Khaliku I-BahaTi 

duka hamba-Mu tiada lerperi 

jika demikian gerangannya peri 

apalah gunanya hidup seorang di n 

Syahdan se te lah habisJah sudah bag.ind o. bersyair de m i.kian itu . m aka hu­
ginda pun memandang pula kepada rnaya[ Perdana Mente ri Tu s<:I I.3Pll ti dan 
Seri Madanan itu. Maka makinlah bagm a menan gis terlalu sangtH samb i! bel' 
ginda (berkata) , "Aduh ai Mamanda Perdana menteri dan wahai Saudamku 
III 1/ Kakanda Sen Madanan , maka tidakJah kiranya Mamanda dan KakandB su­
ka melihat akan beta ini duduk mc menn tahkan negen. Dan tidakkah mau 
rasanya Mamanda dan Kakanda mt: ngania yakan dIri. Sy ah dan maka jikalau 
demikianlah kiranya hati Mamanda dan Kakanda hendak berjauh raS<) dan · 
pada beta ini, maka be ta pun tiadalah berguna hidup deng;,," seorang diri bela 
lagi. Maka te rutamalah b e ta ini pun ma ti bersama·sarna." Se raya dihunus oleh 
baginda aka n keris sambil berkata , ' -Va Allah . sambutlah nyawaku ini! " MIJka 
serta hendak ditikam oleh b agUlda ak an diriny a jtu, maka tiba·ti . ~cd('nsaf' 
anlah kepada baginda suatu suara dalam bandarsah ltu , karany a, " Hal Candra 
Hasan anak Maharaja Bujangga Bay u itu, JOaka jangan iah kiranya engkau 
memb unuh akan dirimu itu karena belumlah lagi sampai akan sura tan k e JTJJli· 
anmu iw . Maka sebab itu sia·sialah sahaja engkau menaruh pikiran di dalarn 
dirimu hend ak membinasakan dirimu itu ." 
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Kalakian maka baginda pun terkejutlllh mendengarkan suara itu berkata 
demikian. Maka baginda pun menetapkan did sambil berkata, "Hai suara yang 
berbunyi, maka tiada kelihatan. Siapakah tuan hamba yang berkata·kata ke­
pada hamba ini?" Maka dijawablah oleh suara itu pula, katanya. "Hai Candra 
Hasan anak Maharaja Bujangga Bayu, adapun aku inllah yang bernama Dewala 
lndra Rudara Sura itu , yang berkata kepadamu. Maka janganlah sekali kin-
t 12 nya engkau II membunuh akan ditimu itu." 
Syahdan maka baginda pun segeralah berkata, katanya, "Ya Tuhanku De­
wata Indra Rudara . berbuat kebajilcan dan syafaat apalah kiranya tuanku di 
alas hamba ini! Maka hidupkan apalah Perdana Menteri Tusataputi dan anak. 
nya pun bersama -sama!" Setelah itu maka dijawap pula oleh suafa itu, kala­
nya, "Wah Candra Hasan anal< Maharaja Bujangga Bayu, maka tiadalah aku 
kehendaki menghidupkan Perdana Menteri Tusataputi itu , melainkan anaknya 
sahaja yang dapat kuhldupkan dia karena adapun Perdana Menteri Tusataputi 
itu banyaklah sangat khianatnya kepada engkau. Dan beberapa kali telah di­
cobanya hendak membunuh engkau. Maka itulah sebabnya tiada aku meng­
hidupkan dia , melainkan anaknya sahaja itu ... 
Demi didengar oleh baginda akan perkataan Dewala IndIa derttikian itu, 
kalakian maka baginda pun menangislah terlalu sangat sambil berkat3, "Ya .. 
Tuanku Dewata Indra Rudara itu, maka janganlah demikian itu ya Tuanku. 
Kejahatan itu wajiblah dibalas dengan kebajikan . Maka bukankah demikian 
itu pakaiannya segala raja .raja itu dan patut berbuat. Ya Tuanku, maka sebab 
itutah hamba pintalah kitanya kepada Tuanku; hidupkan apaJah kitanya akan 
keduanya mayat ini! Maka jikalau sekiranya tiada Tuanku hidupkan dia , ma­
ka hamba ini pun apalah gunanya dihidupi lag!. Maka terlebih baiklah Tuanku 
membinasakan hamba ini, maka hamba suka." Setelah didengar oleh Dewala 
113 Indra Rudara perkataan baginda itu demikian. Maka Dewata lndra II pun be­
laslah sangat rasa hatinya melihatkan halnya baginda itu derttikian. 
Syahdan maka Dewata lndra Rudara pun berkatalah pula, katanya. " Hai 
Candra Hasan anak Maharaja Bujangga Bayu, maka janganiah kitanya engleau 
berbanyak bercintakan Perdana Menteri Tusataputi bersama-sama dengan 
anaknya itu. Maka dari sebab engkau membalas juga akan orang yang telah 
menganiayakan engkau dan Hada pula engkau menghendaki membinasakan 
orang yang telah membalas jahat padanya. Maka sebab itulah diridoi Allah 
Subhanahu wa TaaJa jua kiranya akan daku ini akan mengrudupkan Perdana 
Menteri Tusataputi beserta anaknya itu." 
Setelah habislah sudah Dewata lndra Rudara itu berkata dernikian. kaJa­
kian maka dengan seketilc.a itu juga semerbaklah bahu ambar dan kesturi ber· 
keWing baginda. Maka tatkala baginda mcncium akan bahu-bahuan itu, maka 
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baginda pun terlalailah seketika dengan tiada sadarkan dui lagi. Maka pacta I 
tika itulah juga berlakulah dengan kodrat Allah Subhanahu wa Taala ke au.! \ 
Perdana Menlerj Tusataputi dan Seri Madanan. Maka rapatlah sekalian luk i:l ~ 
lukanya itu. Dan seketika lagi maka Perdana Me mcri Tusataputi dan anaknya 
Seri M.d.nan pun hidupl.h . Setelah itu mak. bagind. pun sad.rlah d.ripa d. 
terlalai itu . Dan tiadalah beTbahu haI urn lagi di tempat itu seraya dipan dang. 
bh oleh baginda akan Perdana Menter! Tusataputi dan Sed Madanan itu tclah 
I 1-1 hiduplah pula. Dan sekalian luka-Iukanyo II pun tclah rap.tlah ,udah . 
K.alakian maka baginda pun sukacJt alah sangat seraya bagmda mcmuji­
ITIuji akan Allah Subhanahu wa laala. Selelah sudah maka bagin da pun do· 
Langlal! dengan tcrsenyum.senyum se.raya dipcgang oleh baginda akuu (aoga n 
Perdana Mcnteri Tusatapul i dan tangannya Se n Madanan itu seraya berk3t3 , 
" Aduhai Mamanda dan Kakanda, alangkah nyedarnya Mamanda dan Kakan· 
ua keduanya beradu ini di tempat ini selaku llIcmandang khaya l yan g seujana 
gerangannya itu . Syahdan maka apakah ynng tclah ditema ngi sekian tama ny a? 
MakanYjj tidak Mamanda dan Kakand a menegur lagi akan beta ini?" Ma ka 
Perdana Menteri Tusaraputi pun datanglah kernalu.maluannya sangrn . Mak~ 
segeralah ia menundukkan kepaIanya. lla d.a mau me tiha t akan baginda. Maka 
Perdana Menteri Tusataputi p un runduk!ah he rpikir se rta menyesaUah is akan 
sekahan perbuatannya yang khianal. uang tela h sudah·sudah ilu . Maki.l dike· 
tahuilah oleh baginda akan pikuannya Perdana Menteri Tu s~uaputi demik iaJi 
i lu . 
Arkian maka ba{!.mda pun menghiburkan hatinya Perd ana Men le ri r usa­
taputi itu dengan berbagai-bagai perkataan yang lemah lcmbut. Setcla h j! ll 
maka bangunlah Perdana Mente ri Ttlsataputi dan Seri Madanan it u. lalu bcrja­
Ian bersama.sama baginda. Dan tiada berapa lamanya be~alan itu, maka sam­
pailah Perdana Menteri Tusataputi ke rumahnya sendiri. Maka Perdana Men· 
{eri pun dan Seri Madanan pun masuklah ke rumah.rumahnya, Maka baginda 
pun kemb aWah pulang ke istana. SetcIah sampai baginda ke dalam istananya 
115 itu, maka baginda pun masuklah /1 ke dalam peraduan seraya baginda men· 
dapatkan adinda putri keduanya sambil baginda menceriterakan kepada istri· 
nya keduanya itu dari hal khianatnya Perdana Me nte ri Tusataputi. Dan telah 
dihidupkan AJJah Subhanahu wa Taala pula akan keduanya itu . 
SeleJah didengarn ya oleh kedua istri.nya akan perkataan baginda itu , 
syahdan maka keduanya pun menangislah sangat. Setelah Sitj Wisi pun ber· 
kat.lah kepada baginda, kat.nya, "Aduhai K.k.nda, maka adalah Kakanda 
mengetahui dan teri.ngat lagi akan halnya pada tatkala disuruh olch ayahanda 
membawakan sepucuk surat kepada Kakanda Madanan . Maka adolah Kakanda 
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OlengeLahui akan isi sural ayahanda?" \1aka dijawab oleh bagino ;,,_ 1i:.l ... .. 
Tuan. Maka liadaJah Kakanda mengetahui dia." Kemudian maka berkatalah 
Siti \Visi . ".'\dapun isi sural itu disuruh oIeh ayahanda k epada Kakanda Sen 
Madanan akan meracuni Kakanda." Seraya diceriterakan oleh Sili Wisi seba­
2aima na yang ia te Jah bene mu dengan bagioda di taman bunga-bungaan. Dan 
;kan hal nya bagind a ienidur di bawah sepohon kayu. Dan betapa perinya 
surat itu telah d ia mbil daripada sak u baju baginda pada waktu bagmda terti­
dur. Dan beta pa peTinya pula i.a mengarangkan se pucuk sural yang: Ja in . ya ng 
membatalkan akan kehenda k ay.ahandanya itu seraya ditulisnya akan hal 
ayahandanya menyuru h meracun baginda itu . Arkian maka dibunuhnya akan 
11 6 dirinya itu. hendakla h segera itu II disuruhkan oleh Kakanda Seri Madanan 
kepada baginda ilu . 
Maka setelah habislah Sili Wisi menceriterakan halnya itll , syahdan maka 
baginda pun terpekurlah . Dan sekerika lamanya sete lah itu rnaka dipeluklah 
oJeh baginda akan istri baginda itll sambiJ berkata, " Wah Adin da T uan , rnene­
ri ma kasihlah kiranya Kakanda ini oleh sebab telah memeliharakan Kakanda 
daripada mati diracun itll." Maka makinlah sangat mengasihi akan Sit i Wisi 
dan Tuan PUlJi Ratna Cempaka Dewi pun semakinlah jua bertambah-Iambah 
kasih sayangnya akan Sitl Wisi , sepeni orang bersaudara rupa nya itll. 
Maka baginda pun sukacitalah sanga t melihatkan kedua istrin y a jru ber­
kasih-kasihan. Maka seketika baginda berkata-kata illl. ka la kian ma ka hidang­
an persanta pan pun sudahlah disediakan o rang. Maka baginda pun segeraJah 
mimpimpin akan kedua tangan isu inya ~LU seraya dibawa o leh ba ginda santap 
sehidanga n bersama-sama baginda. Maka baginda pun samaplah ke t iganya se­
ludangan. Setelah habis maka baginda pun memakailah bahu-bahuan serta 
sanlap sir ih. Dan sete lah malamla h h ari , maka segala ti rai kelamb u pun dila­
buhkan o rangJah . Maka baginda pun mimpinlah akan tangan kedua 'tangan 
kedua ' isiriny a seraya dibawa masuk ke peraduan serta beradulah baginda 
sampai pagi. 
Se telah sudah keesokan harinya, maka o rang pun penuh sesaklah di balai­
ru ng. Dan Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Madanan pun adalah hadir 
11 7 	 bersama-sama menga dap. II Syahdan maka bagindapun memakailah pakaian 
kerajaan. Setelah sudah memaka i maka baginda pun naiklah di atas singgah­
sana keraja an, lalulah ia duduk. Maka segala yang mengadap pun menju njung­
iah duli baginda : sala I-Lahufi I-'Alam 
Selelah itu maka baginda pun sukacitalah oleh melihatkan akan Maman­
da Memeri da n Seri Madanan p un adalah juga berhadir bersama-sama. Maka 
seke tika duduk itu baginda pun me ny uruh mema nggil akan Brahmana Rama ­
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~aS3 dan gurunya Muhammad Musta fa drln RaJa Gungkana Dewa pun. ~hka 
aengan sekerika itu juga datangl:.th B~a h:nana RJma~a~ dan Juan Lebal .\Iu. 
hamrnad ~'IU5t afa dan Ra.ia Gun~kan a Dewa itu pun bersama-sama mengJd;J jJ 
baginda. Dan tiadala h sekau ·kaU dikena! atJU di ketahui oleh Brahmana Ra­
madasa. dan Tuan Lebai i\L.lhammad ~lusla fa cian Raja Gungkana Dewa akan 
halnya Cand:a Hasan itu tela.h me njad l sultan . Dan berpi.'<irlah pula kelig;!. 
(igan ya, apalah sebabnya dipanggil oleh baginda jIll. 
Maka kalakian maka demilah dilihat oleh baginda akan Brahmana Rama­
da ::; :! dan gurunya Tuan Leba i Muhammad Mustafa dan Raja Gungkana Dew::. 
itu pun telah datang au . Maka bagindJ pun segeralah (urun dan atas singgah­
sananya sera:.'J pergi men:-:ambut abn tar:gan Brahmana Ramad.:Jsa dan ta­
np :: R2..:a GUi,gkana De .... ·:J. seray:J. dlbal,l,a oie h baginda duduk bersama-sama. 
\1 aka ketig3-tiganya pun takjublah sangat di dalam dirinya melihatkan kelaku­
an bagmda t[u demikian . 
1 1.~ Setelah iru maka bagi.nda pun berkatalah di atas singgahsananya dan ,) 
katan~ · a. " Aduh ai Tuan-war. sekaliar. yang telah berhadlr. dl dalam mav~hs 
tempat perhJITlpunan ini. maka adalah hamba ini berkhabar sedikil kepada 
Tuan-Iu an sebhan akan perihaln ya hamba telah sampai ke mari ini serta pula 
dengan tolong dan peUhara ·Nya Allah Subhanahu wa Taala. Makanya hamb<l 
bero leh kasihan akan merintahkan Tuan ·t uan sekalian. Adapun hamba int 
anak Raja Bujangga Bayu dan namanya bunda hamba Tuan Putri Candrawa: i 
dan hamba ini bernama Candra Hasan. Syahdan maka adalah kepada hamba 
umur empat tahun maka negcri hamba pun dlserangi oleh musuh d3ri Negeri 
Sepura Desa. Maka negen hamba p un alah.lah dan ayah bunda hamba tefta­
wanJah kepada Maharaja Dewa Angkasa. Setelah itu maka hamba pun larilah 
melepaskan dlIi hamba ke daJam hUlan besar dengan dua orang dayang­
dayang hamba seraya hamba menyerahkan dlIi semata-mata kepada Allah 
Subhanahu wa Taaia . Maka Q,ngan kodrat Allah Subhanahu wa Taala. hamba . 
Scrta kcdua dayang·dayang hamba pun selamadah telah terlcpas dar ipada hu­
Ian rimba itu . Lalu sampailah hamba in i ke da lam negeri ini serta diamlah 
hamba serta dengan dua dayang. -d ayang hamba menumpang di mesjid. Maka 
kedua dayang·dayang hamba iIU pun pcrg i masuk meminta sedekah ke dal(ln~ 
negeri. Kalakian maka demik ianlah halnya kedua dayang-daya ng hamba itu. 
Maka adalah sek ira·kira enam bulan lam3nya itu . maka dayang-dayang hamba 
iLU pun ma tilah &eOi'a ng dan liada be ra~a lamanya itu maka dayang hamba 
yang linggal seorang itu pan matilah pula. Da n tin gg2lla h hamba dengafi se­
orang d i:inya hamba serta tiadalah pula hamba menge tahui apa yang hendak 
119 d ibuat. Selela h II ilu maka d i dalam hal duka nestapa hamba ilu, maka h2m­
69 

ba pun btl u Kwalah serta berserah diri hamba ke pada Allah Sub hanahu wa 
T<Jala, lalulah beljalan hamba ke !aar mesjid itu dengan seorang du-i hamba, 
dengan ti ada hamba ketahui kemanakah hend ak dituju itu. Syahda n maka 
tiba-tiba sa mpailah ke rurna h bapanya hamba Brahmana Rama desa itu . Maka 
bapa ha mb a mila h yang lelah menunjukkan se penuh-pen uh kasihannya dan 
belah peWura nya d i atas hamba , seperti aoak kandungnya se nd ir i. Dan dem i­
kianlah diperbuatnya dan kemudia n telah diserahka nnya puta akan hamba ini 
mengaji kepada gurunya hamba ini. yang bern ama Tuan Lebai Muha mmad 
Mustafa. Kemudian tiada berapa lamanya telah hamba mengaji itu , maka teo 
lilh dik hianalkan orang pula ke ala s hamba , disuruh o rang b unuhkan hamba 
di tengah hUlan. Kalakian ma ka di dalam itu pun hamba ini te lah diJepaskan 
A!lnh Subh,mahu wa Taala dar ipada mat.i terbun uh . Dan kemudian rnaka 
hamba pun te lah d ipungut pula o le h saudara hamba Raja Gungka na Dewa ini 
dari dalam hUlan itu . Maka adalah kiranya dengan kasihan Rab uJaJamjn maka 
lumba ini menjadi raja bagi Tuan-ruan se kalian se fta duduk meme rintahkan 
Negeri Desa Nagara ini. Dan demikianlah akan halny a hamba ini." 
Arkian maka demilah didenga r oleh sekalian ya ng mengadap akan cer ite­
\<mya baginda itu demikia n. maka sekalian pun belaslah s:JOgat ; ada Y<l ng me­
120 	 Ila ngis dan ada yang piJu hatinya. Perdana Menteri Tusat a- II puti da n ap abila 
c\idengarnya akan perk ataan baginda demikian itu.· maka Perdana Menleri 
Tusataputi dukacilalah s:wgal rasa hatinya itu seraya la berpikir di dala m ha ti ­
nya, katanya, "Wah, apaJah kelak aku inL Syahdan maka tentu lah ke lak aku 
!ni akan dipenjarakan ora ng:' Dan berb agai-b3gaila hj enis pikir~llmya Pe rdana 
Menre ri Tusataputi itu . Maka te ngah ia d llduk berpikir itu. mak:.J oag ind a pun 
berkata l<.lh pula. " Aduhai Tuan-tuan sekalian) maka adalah. se karang ini h:.J rn­
I' J lHt: lIIJd ika nJ..t h bapanya hamba Bra hmana Ramadasa in i Perdana Me med 
rn~nl!<lJn b il jJw~ tJnnya Mamanda Menrer i Tu sataputi. Dan \1amanda Menteri 
TlI s.at~pu !J ft :lInb~ jadikan Mangkubllrni da n Knk.:mda Seri ~1:.id;.lOan iJun akan 
hcrge lar R3jil Mnda dan Raja Gangkana Dewa akan bergc!:.ir Tun-.cnggullg lLlIl 
~U fLI hamba in i akan menjadi kad i hamba sendiri." 
Sl!reiJ it h:.:b islatl sllJa h demikian bagindJ b~~ka t J ·kJta ilu . arkian m:'cka 
; cll li! r:H1g r:lj:J pUll tltpi.liu orangta h dan sekalian Vani! mcmwi.i..!o ilU suk:tc i!U­
• iJl k!LL'l ya l.bn .~~raya me !IJu njung du li bagill .ja j";i1 l1b 'tl l1l a ~II1~'l;'!i SUlg memo­
d lik ;m k::: J:;,1(lu Jt Al lah Subh.mahu wa TJJb, RJb ulul:.J mijJ ~ ~ naya b-aranl! J t 
llcLllk3n All:1h Subh an J.i1u \V3 TJJ la :!k:!n ba'&!:n a Ji .JUts t[]ht'a k~rJJa ;Jn iLL. 
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2.6. Hikayat Cindabaya 
Pengantar 
Cind:Jb[]ya, yang menja dl judul centa tnl , i:1 Ja !l scorang rakyat binsa ber­
tun.a ngan denga n seorang put ri RaJ-iI B:ln lu la k. Garuda herusa ha rneD l2:hJ.tun~ 
pClkaw1nan merck.a itu te tap! @Jgal. Setelnb fl lkah , Cind;Jbaya cia.n fa~dud ..;i 
melahlrk. 11 sea mng n", k lakl ·la ld bernan,. Jayalengkara h. 
J<tyalengkarah setel1h deWJSil mendapatk <JIJ ilmu dari Naga Pe-rtaiJ . b 
kilwjn deng,ln Ra tni:! Kumala setekth berhi.l sil mengalahkall garuda. Ba ll}.,,! . 
yanf [ioak senang dengan perkawinannYJ UU, di antara nya Bujangga Dewa . 
BUjangga Dewa menyera ng Jayalengk:.irah. Se rangan itu dapa r dikalahkan oleh 
JayaJengkarah. Jayalengkarah menjadl raja di Bujangga Dewa . Isuin ya mengJ­
dam min La d icarikan ha ll bin arang. la bunuh diri karena hali binalang tidak 
dapaL Jayalengkarah mengembara ke hutan karena sedih di[jnggalkan istrinyu 
itu. 
Raja Adham mempunya i dua orang anak yaitu Raja Adhar dan Ramah 
Sall'i.lli . Raja Adham meninggalka n kerajaan ny<.t karena ingin beribarirn da n 
menuntut ilmu agama di Mekah dengall anakny a Raja Adhar. Mil lJm l\ aJ at 
dipercayakannya menjaga istana dan mengajar j Ramah Sairah. Malim Naiar 
be rkhianat dan bcrmaksud menodai Ramah Sairah. Ramah Sairah clapal 
mengelak dan terhindar dari maksud jahat iw. Matim Najar S<lK1L hati dan 
memfltnah Ramah Sairan berb uat tidak senonoh dengan dia. Ha l Bu dlke li,l ­
hui Raja Adham dan ia menyuruh Raja Adhar membunuh Ramah Sa Jrah . 
Ramah Sllirah te rhindar dari pembunuhan itu berka( pertolongan Allah. 
Sejak perisliwa im. Ramah Sairah meninggalkan istana pergi mengembarn 
ma suk hUlan. Penstiwa itu dkeritakannya kepada ibunya dalam surat,Ibunya 
ma rah dan menghukum Ma~m "Ja r yang khianal il u. 
Rarnah Sairah dalam pengembaraannya itu bertemu dengan Jayale n~ ­
kara b yang juga sedang mengembara di dalarn hutan. Me reka akhirnya pul :Jll~ 
hers3ma ke negeri Bujangga Dewa d:JIl kawin Ji sana. Mereka dikaru nja ana),,: 
daa orang bcmama Mukaddam dan Mu l addlm. 
Mukatldam d iJiam pengcmbaraannya awlQ dc-os::m PUlfl yan~ can tik ber­
nama ~ ilJ\\ n(i . Mukaddim jUfla dernikian berhasil me ndap3tkan Putri S~m.,ya­
.. mum lletcl!ln meme1.1angkan s.ayemhn ra yang diadak:\!1 oleh \<:'118 Indm MiI}'1l 
ill 5.1mb0JJ . Meld .:J. il k.hJ.mya nerkumpullagl dl oeeed IhJj.ongp:J Dru.·01 
Cerlta mi cukur menBrik dan dl daJ3mnya terUhut dt>rtI.!BII jeb. ... un'uII 
HIndu don 1,lam. ns." Hmdu 10,11h., d.lam beberap. h •. ct, onrar nyo U..,u 
yan~ lllenJapatkan ke;s.akuan yan2 dtpernJeh daTi Na~a vel'tai4 \ .t.illl "lSi) me 
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.71ahilmi bahasa binatang. Burung kutilang memberi tahu Jayalengkarah tern­
na t ::>ersembunyian Rama Sairah. Tuan Putri Ramah Sairah bisa masuk dalam 
~oh~n berinozin dan pohon itu tertulup rapat kembali. Adanya benda ajaib 
~'J iIU kema!a- hikr:1at yang bisa digunakan untuk keperluan apa saja, misalnya 
~er~1anggi.J kuda semberani yang dapat terbang. .-\danya peranan burung ga ru­
Ca. dan sayembara memilih suami oleh Puna Raja. 
Vnsur I,slam juga silngat jelas :erEhar , misalnya nama tokoh cerit3 yaitu 
:'lalim Najar , Raja Adham, Mukaddam dan Mukaddim. Raja Adham menun· 
lUI umu dan beribada l ke Mekah. sembahyang hajat. doa kepada Allah , dan 
menyebul nama Nabi Muhammad. 
:-Iaskah cerita ini te rcata! dalam katalogus van Ro nkel (1 909: 163) ha· 
nya sebuah , bernomor Br. :06. Naskah ini juga terCat3t dalam kata10gus SUla­
arga (1972 : 11 5--11 7) bernomor Mi. 604 (Br. 206). Naskah ini berukuran 
21 x 16 em. 214 halaman. 11 baris tiap halaman, tulisan naskah Arab·Melayu, 
keadaan naskah masih baik. Ceritanya agaknya belum begitu terkenal karena 
Winstedt (1969) maupun Liaw (1982) tidak menyebut·nyebut cerita in;. Nas­
kah ini agaknya belum pernah dipublikasi. 
OaJam amoiogi ini akan dikutipkan bagian cerita pertemuan Jayalengka· 
rah dengan Ramah Sairah di dalam hUlan ketika keduanya sama·sama me­
ngembara di hUlan. Jayalengkarah mengembara karena sedih ditinggalkan 
istrinya. sedang Ramah Sairah mengembara karena Malim Najar ingin berbuat 
jahat kepadanya. dan ayahnya ingin membunuhnya . Setelah bertemu itu Ra ­
mah SaiIah dibawa oleh JayaJengkarah ke negeri Bujangga Oewa, 
Ramah Sairah Dibawa Oleh Jayalengkarah ke Ne geri Bujangga Dewa. 
136 Alkisah maka te rsebutlah cerita daripada Maharaja Adham terlalu be sar 
kerajaannya dan lagi terlalu amal amal kayanya. Dan rumahnya beratap dila­
piS dengan kaea hijau. dan ubinnya batu akik , pinggirnya dilapis dengan kaca 
jingga. Maka lerlalu indah-indah cahayanya rumah Maharaja Adham serta me­
nyuruh menghimpunkan segala pihak rakyat menteri dan hulubalang dan 
o rang kaya·kay a dan raja·raja yang besar·besar. Sete lah berhimpun sekalian 
it u mak a Maharaja Adham be rkata kepada orang yang banyak seraya katanya. 
"Hai Tuan -tuan , harnba rninta tolo ng lihat rumah hamba serta isinya rumah 
barangkali ada yang tiada patut atawa yang jelek hamba minta biar Tuan ka· 
I3kan dan supaya hamba bikin betu!." \1aka berdatang ,embah raja·raja yang 
137 be sar-be sar dan orang kaya·kaya II dan seraya katanya. "Ya Tuanku raja 
hamba, bermohon ampun ke bawah duli Tuanku dari hamba pun penglihatan 
diri Tuanku raja empunya rumah leta pi yang hamba lihat tiada ada yangjelek 
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di dalam empar puluh buah negeri raj3-raja punya Tumah tiada yang samakan 
yang seperti rumahnya Tuanku." 
Maka sudah sele sai daripada orang kaya-kaya dan orang besyar-'besyar 
maka berdatang sembah Malim Najar seraya katanya. "Ya Tuanku raja h~ !71' 
ba; memohonkan "ampun ke bawah duli Tuanku yang melihar rumahnp 
Tuanku suatu tiada celanya aaripada mala orang besyar-besyar dan orang 
kaya-kaya tetapi daripada hamba ada celanva ." Maka berkata Mahara;:, 
Adham sera ya" katanya , "Hai Malim Najar, k~takanlah apa celan ya k ;o pa~:: 
hamba." 
Maka MaUm ~aja r berkata seraya katanya. "Ya Tuanku raja hamba, ce!a­
nya daripada alehim'ya bina", tiada boleh leekal ." . 
Maka Maharaja Adham mendengar perkataan Malim Najar maka ingat 
akan dirinya sena ka[anya, "La haula wa la quwwQrQ", sebab kita in i 1ia':,\ 
138 mempunyai // daya dan upaya melainkan dar ipada Tuhan yang bersi lat rah­
man." Maka Maharaja Adham berkata kepada MaUrn Najar seraya katanya, 
'·Hal MaUm Naja r: hamba terima dari perkataannya Tuan·hamba dan hamb2 
junjung di atas ba~ u kepala hamba." 
Maka Maharaja Adham haois berkara maka meman·ggilkan anaknya Ra· 
den Adhar dan yang perempuan bernama Tu·an Puui Rama Sangirah l . Maka 
Mahara ja Adhairi berka1a kepada Malim anaknya Raden Adhar seraya kalan),:!.. 
" Hai Anakanda Raden Adhar, m~ilah ikut ayahanda pergi ke· negeri Mekah 
mendapatkan kubur RasuluUah.'· Maka berkala Raden Adhar seraya ka lan y,. 
"Ya Ayahanda, berapa riou sukur Ayahanda mengajak hamba pergi ke ncger. 
Mekah mendapatkan kubur junju.ngan kita l\abi Muhammad R2suluLkh s.::lal­
lahu alaihi wasallam." 
Maka Maharaja Adhani berkata kepada MaUm Najar seraya katanya. "H2.i 
Tuan Malim I\aja; . hamba berkata kepada Tuan hamba , tiada dUl tiada t ig~_ 
yang hamba percaya hamba punya rumah serta ajarkan anak hamba TU3.:1 
139 Putri Rama Sangirah dari II perkara kita orang Islam." Maka sembah....ly~ 
Malim Najar, "Ya Tumku raja hamba minta ampun ke bawah duli yar.g di­
pertuan hamba yang sudah Tuanku bertitah akan hamba suruh ajarka'i Tuan 
PutTi Raman SangiIah , hamba junjung di atas batu kepala harnba . namihh . 
hambalah rnengajarkan Tuan Pu tTi Ramah Sangirah . 
Maka berkrJ Mahara)a Adham kepada Malim Najar seraya k2t3.nY'L ··Y 2 
Tuanku MaUm Najar. tiada dua dan tiada tiga yang ha.rt!ba pe r.: aya oi da!a :-;·. 
rumah ha.rt!!:>a melainkan Tu an hamba. Dan lag i barangkali ada apJ y2.!1~ k ;.:· 
rJng di dalam rum2.h hamba biar lekas Tuan hambah berkirim khabai aka:; 
hambJ di negen ?\,iekah ." 
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Maka sudah selesai daripada berkata-kata kepada Malim Najar maka 
Maharaja Adham berjalanlah berdua anaknya Raden Adhar ke negen Mekah_ 
Maka hamba tiada panjangkan ceritanya Maharaja Adhar berjalan ke negen 
Mekah, demikian adanya_ 
Syahdan maka ter8ebutlah perkataan Malim Najar yang telab , udah di­
140 percayai di dalam rumahnya Malim Adham II maka ,ehari-hart mengajarkan 
Tuan Putri serta ia mengJuaskan atas rumahnya Maharaja. Maka segala men­
ten dan hulubalang ,uatupun tiada yang berani melakukan perintahnya Ma­
lim Najar. Maka ada suatu han Tuan Putri Ramah Sangirah mandi dan ber­
sisir rambut tnaka cahayanya Tuan Putri scperti bulan empat betas baharu 
terbit. JikaJau dipandang pipinya seperti pauh dilayang dan /tidungnya "'­
perti kalam diruncing dan dadanya bidang dan beti,nya bunting padi dan 
pahanya seperti paha bela lang dan kulitnya seperti mas batu sembilan dan 
Ichernya jenjang dan rambutnya ikal pitamayang dan susunya seperti teiu l' 
baharu dikupai. Dan jikalau ia minum air berlinang-iinang kelihatan pada le ~ 
hernya. Pada zaman itu tiada ada yang ataskan seperti Tuan Puui Ramah 
Sangirah , bagus rupanya serta baik hatinya. 
Maka ada suatu hari Maharaja Najar melihat Tuan Pu tri yang demikian 
itu maka katanya terlalu berahi kepada Tuan Putri. Maka Malirn Najar lupa 
141 pikir yang baik II mendapatkan pikiran yangjahat. Maka di waktu tengah 
malam tempat yang sunyi dayang-dayang semuanya tidu[ maka Malim Najar 
memegang tangannya Tuan Putri seraya katanya. n Aduh Tuan nyawa ka · 
kanda dan buah hati kakanda dan jantung hali kakanda yang terbayang­
bayang di mata kakanda, tiada boleh kakanda meniru lupa dengan sekejap 
mata akan dinda Tuan, turutlah kepada kakanda sekali ini." Maka Tuan 
Putn serta kagetnya mendengar katanya Malim Najar, "Mengapakah Tuan 
berkata kepada harnba yang demikian, bukan bapak harnba ,uruh akan Tuan 
jadi kuasa di dalam rumah ini. Dan lagi seperkarah Tuan harnba yang meng­
ajarkan hamba, mengapakah Tuan berkata yang demikian ini, apa Tuan takut 
kepada Allah. Dan lagi apa Tuan tiada malu kepada Ralulullah." 
Maka Malirn Najar mendengar perkataannya Tuan Pum semakin jadi· 
jadi bengalnya maka ia baharu mahu pegang badannya Tuan Putn maka da­
tangJah dayang-dayang. Maka Malim Najar melihat dayang-dayang. Maka Ma­
14, lim Najar melihat datang dayang-dayang kepada Tuan Pum /I maka Ma­
lim Najar meJihat dayang-dayang datang lalu Iteluar dan tempatnya Tuan Putn 
maka Maharaja Najar tiada boleh laban berahi, di dalam hatinya torlaJu amat 
gila akan Tuan Putri. 
Maka pada suatu maJam waktu suny~ dayang-dayang IUdah tidur maka 
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Maharaja Najar berjaJan ma", k pedahan·lwl8!I maka I8JIlpaJ di tempot tJdur· 
nya Tuan Putri mak.a Malim aja r membuka tira i keJsrnbunya Tuan Pom 
pe rlahnn-lahan. Mak.a Tuan Pum kagot masuk tngin tempat tJdumya Tuan 
Pulr1. Mak.a TU'D Putri meW,.1 di dep." tempol tid umyo ada Mahm Nijar 
maka Toan POW memanggil doyangnya Setayo katanya, "flal dayang-rlayang 
ambUkan aku kayu pOlong"n bua t memukul Jr.",n. ada bfnatang inll!l!lk ( Iem· 
pal tidur) hamba. MRka dayang-<layang bangnn darip.da temp>t lidumya 
sene membawa kayu dibortkan kepad, Tuan PutrJ. Ma ka Malim ajar lerlalu 
IBKllt dan gemetar ..ka llan IUbultnya. Maka Malim Najar mosuk dl kolang 
143 temp" lldurnya Tuan Pu l1i II ..rayo ia keluar perlahan.Johan. Maleo eli 
dalam haUnya, baiklah bomba meng.du lebih dabuJu kop.da Maharaja Adh.m 
di nege rl MekalL n k.pan Tuan Pul1i memberi tahu lebill dahuJu n iscay. 
hamb. ke.. dlllukum Itepada Mahntaja Adham. 
Moo Malim Naj .r bikin , uStU . ural dengan akalnya me ngarans , urul bah· 
wa lni SUIII I daripada hamba Mallin Najar datang beberapa ribu ampun kep.da 
TUMku raja hamba . Maka hamba ini memberllahukan Th an hamb. yung lelall 
,udall Tuan hamba percay kan hamba dislJ ruhnya ttwggu rumllh sene disu· 
ruhn a >jarkan Tuan Putri. Dan ..karang inl bumb. memberi tallu ke pada 
TUM hamba yang Tuan Putri ad. puny" hali yang tldak b. ik kep.da hamba 
Ada ,,,ttlU "",lam waktu sunyl TUIln Pulrl rnasuk hamba puny. kamar, dio 
hendakkan hamba dan hamba disuruhnya ke luar dan hamba takut. nantl 
hamba /I le '1!od. iblis, yaitu lall hamb, memohbnkan ampun ke bawah duJi 
Tuankll . tI 
Maka sudah habis sepcrti sunil itu ma.la diJuruhnya suatu mcnteri mem­
bow••urat kep.da MaJim Adh am di neger! Mekuh. Mak. me nteri berjalnn k. 
negeli Mekah , Tiada ber.pa Iamanyu laJu samp. il.h ke negen Mekah 1.1" i. 
masuk ke dalarn serta ketemll kan Maharaja Adham senGdtunjuk.kannya surBt 
ilu kepada Maharaja Adhum ..rta dibukanya SIU1l ,IU. M.ka buny! sura' it u 
bagaUnano yang telah .udah dikarangn a kepad. M.lim Naja.. Maka Maha· 
raja Ad ham mendengaJ bunyinya surat lertalu luna t marahnye, merah padam 
cahaya mukanya mendengar bunymya dJ dalam Sural itu . Maka ta memanggil 
anaknya Raden Adhar scraya katanyu, flHaI Anakku Raden Adbar. lekarang 
ini engkau pulang dan cngkau bawn hamba punya solarz, engknu bunuh sau­
daramu Tuan Putri Ramah Sairah bikin mati saudaramu.1' Maka kata Raden 
Adhar seraya katanya . "Ya Ayahanda. apa salahnya saudara hamba maka­
nya Ayahanda bertitah demlkian itu?" 
145 Mllka kau Maharaja Adham seraya katany. II "Hai Anskku Raden 
Adhar, ..bab l8uclaramu berbuat khianat di daJam negeri. Ayahanda dapal 
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sural. dia Laruh neraka nama Ayahanda. Dan sekarangjua engkau pergi pulang 
membawa titahku dan engkau berjalan barang perkataanku." 
Maka Raden Adhar berjalan pulang membawa titahnya ayabandanytl 
serra bercucuran air matanya tiada habis-habisnya yang dipikirkan. apa dosa­
nya dan apa salahnya saudara hamba makanya ayahanda bertitah yang deJTll­
kian inL 
Maka tiadalah beberap' lamanya Raden Adhar beIjatan talu sampailah 
ke rumahnya maka Tuan Putri Ramah Sairah melihat saudaranya pulang 
maka diburunya akan Tuan Putri datang sujud kepada kaki saudaranya sena 
ia membawa air pembasuh kaki akan saudaranya serta dicucikan kakj sau­
daranya. Maka Raden Adhar berkat3 seraya katanya , "Ya Adinda, apa perun­
wngan Adinda ada selaku yang demikian ini," serta bcrcucuran air matanya. 
Maka berpikir Raden Adhar. bagaimana yang boleh harnb, membunuh Sau · 
daraku. 
146 Maka Raden Adhar mengajak saudaranya 1/ wan Putri Ramah Sairah 
bermain-main di taman tempat pohon bunga-bungaan maka ia sampai di t<l­
ma n itu . Maka berkata Raden Adhar kepada Saudaranya se raya katanya. 
"Ya Adinda, Kakanda in i terlalu kangen akan Adinda , rebahlah. biar Kakan­
da buka rambu! Adind,. Kakanda hendak carikan Adinda kutumu ." Maka 
Tuan PUlri menurut apa barang kala Saudaranya la lu rebah Tuan Puui Ra­
mah Sairan di pangkuan Saudaranya Raden Adhar. Tuan Purri sangkakan 
belul bagaimana kala Saudaranya Raden Adhar. Maka Raden Adhar mem­
buka rambutnya Saudaranya maka .aking asyik dipukuJ:pukul angin maka 
Tuan Putri pulas terlalu nyadar tidurnya . Maka Raden Adhar menaruh per­
lahan-lahan kepala adiknya maka ia menyabuf sakinnya dari ayahandanya 
maka ia mahu potong mengadapkan adiknya t iada boJeh ikhlas hatinya rneli · 
hatkan ..udaran,a . Maka R2den Adhar batik belakang baharu hendak po· 
tong dengan kuasanya Tuhan Rabul'l-alamin , datangJah rnalaikat menying-
J47 kirkan Tuan Pu tri digantikan dengan II seekor pelanduk. Maka Raden Adhar 
memoro ng yang demikian itu maka dilihat sakinnya berdarah-darah ma_ka 
tiada rnenoieh lagi ke belakang maka ia lan Raden Adhar ketemukan ayah­
an darry a di negeri Mekah. Tiada diceritakan lagi R2den Adhar berjalan . 
Syahdan maka tersebutlah perkataannya Tuan Putri bangun dati pada ti· 
durn ya maka dilihatnya ada seekor pelanduk mati bekas terpotong ada di 
sampingnya. Maka Iuan Putri heran melihat yang demikian itu maka ia ber· 
pikir , ini peianduk mati di samping harnba bukan sewajarnya, niscaya Ka­
kanda pulang disuruhnya bunuh kepada harnba , den[!rn kuasanya Tuban 





sebab saudara hamba Raden ·Adhar pulang seorang dirinya niscaya membawa 
perintah ayahanda suruh hamba bikin mati. Maka hamba diajaknya berrnain­
main di paseban serta dicarikan kutu hamba ditungkalkan hati hamba . M.u ka 
hamba sudah pulas maka hamba dipoLOngnya batik belakang. Maka dengall 
kuasanya Tuhan berkat hamba liada berdosa maka 1/ diganti dengan se. 
ekOI peianduk . Maka ini pelanduk mati di samping hamba . 
Maka luan Putri habis berpikir yang dernikian itu maka ia berjalan pu­
lang pcrlahan-Iahan scorang dirinya ia tiada mengasih tahu akan seseO fil nl!' 
Ma ka ada suatu malam ia berpikir di dalam hatinya, ini perkara lentu dan 
Ma Um Najar sudah mengadukan kepada bapak hamba makanya saudara 
hamb<l pulang berbuat yang dcmikian ini. Pikiran Tuan Putri Ramah Sairah. 
kapan harnba masih di dalam negeri ini niscayajadi tiada baiknya akan bapak 
hamba , baik hamha keJuar dari ini negeri , biaT hamba membawa peruntung­
<t il hamba . 
Mak.a luan Putri mengarang sUatu sural mengasih tahu kepada o rang lUa· 
nya serta sauda ranya . demik ian bunYlnya su raL 
" Bahwa im surat daripada hamba l uan PUlri Ramah Sairah maka datang 
be be rap a ri bu ba nnat kepada bunda serta ayahanda: ketiga Kaka nda saudara 
hamba Raden Adhar . 
Syahdan maka adaJah hamba mengasill tahu yang sUdah Ka kanda amay ' 
hamba tetapi harnba tiada sampai mali sebab hamba II t iada berdosa. Jad l 
Tuhan yang bersifat rah17UJn gantikari dengan seeko r pelanduk yang Kakan· 
da potong tetap! hamba mengetahui dari perkara Malim Najar ya ng ayahand a 
percaya suruh (pe)riksyah 1 rumah se n a disuruMya ajarkan hamba {iap­
hap malam, tiba-tiba tengah malam tempat suny! dan dayang~ayang sudail 
tidur maka Malifll Najar masuk di kamar hamba hendaknya mahu ganggu kt­
pada hamba dan perkataannya yang manis-manis dan yang lemah lembut di· 
kalakannya kepada hamba dengan kuasanya Tuhan Rabbu 'l -calamm ditetap­
kan hati hamba liada sampai kena lergada kepada Malim Najar. Dan ilU 
hamba memberitahukan Ayahanda dan lagi Ayahanda tiada periksa Jagi akan 
hamba dan datang Ayahanda suruh bunuh saja akan hamba kepada Kakanda. 
Dan sekarang ini hamba mengasih tahu kepada bunda serta Ayahanda yang 
hamba sudah imaf2 ·,usah bunda // dan yang ,udall peJiharakan hamba dan 
hamba minta suka redanya dari dunia datang kepada akhirah karena hamba 
hendak keluar dan dalarn negeri Ayahanda, biar hamba membawa peruntung· 
an hamba. Dan Jagi yang ,uda Kakanda bikin hamba begitu rupa hamba suka 
rena hati hamba." 
~ ~/ 2~. 
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Syahdan maka Tuan Putri Ramah Sairah habis mengarang surat itu maka 
dilipatnya :wrat ditaruh di tempat tidumya, ada kira·kira jam pakul tiga rna· 
lam maka Tuan Putri keluar seorang dirinya menuju hUlan besyar. Maka 
Tuan Putri berjalan tiada diceritakan lagi 
Syahdan maka ter~but orang di dalam peraduan ruan Put.ri maka pagi­
pagi hari bangun segala dayang-{1ayang dan biti-bili pewara yang jaga kepada 
Tuan Putri Ramah Sairah maka dilihatnya Tuan Putri di kamarnya ,udah 
tiada maka ke sana sini tiada juga bertemu. Maka sampai petang hari maka 
dayang~ayang memberi tahu kepada bundanya maka bundanya periksa tem­
151 	 pat tidurnya II Tuan ·Putri maka ia dapat sUatu sural teelipat di tempat ti­
durnya maka ibunya mengambil sural serta dibacanya surat itu maka ia jatuh 
pingsan tiada khabarkan lagi dirinya tiada boleh tahan. Maka ingat daripada 
pingsan maka memanggil Pati Banjan Keling seraya katanya. "Hai Pati , 
engkau lekas memerintahkan segala hulubalang mencari anak hamba Tuan 
Putri Ramah Sairah ilang daripada tempat tidurnya, satu dayang-dayang tiada 
mengetahui ke mana perginya." Maka segala menteri dan huJubalang masing­
masing berjalan meneari akan Tuan Putri. Dan Malim Najar paling sangat 
meratabnya sampai terbatuk-batuk dan ibunya berkata kepada Malim Najar 
seraya katanya , " Hai Malim Najar, kapan tiada dapat anakku niscaya aku 
hukum panjar." Maka ibunya menyuruh bawa suratnya Tuan Putri kepada 
Ayahanda , disuruhnya membawa seorang menteri membawa surat ke negeri 
Mekah. Maka ltamba tiada panjangkan ceritanya orang mencari Tuan Putri. 
J 52 Syahdan maka tersebutJah II perkataannya Tuan Putri berjalan masuk 
hutan ke luar hutan, masuk rimba keJuar rimba beberapa sudah melalui hUlan 
rimba padang yang luas-luas sudah dijalankan maka bertemulah suatu pohon 
beringin di bawah pohon itu ada kolam terlalu jernih akan airnya. Maka ia 
berhenti di bawah pohon kayu itu serta mandi berlimau akan dirinya. Maka di 
waktu malam maka ia naik di puncaknya pohon itu. Maka hamba tiada 
panjangkan ceritanya lagj Tuan Putci di bawah pohon itu adanya. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Maharaja Jayalengkarah keluar· 
nya dari negeri Bujangga Dewa sebab istrinya mali masuk ke dalam api, Tuan 
Putri Ratna Kemala masuk di dalam api. Maka Maltaraja Jayalengkarah hen­
dak menunggu akan haHnya maka ia sIJdah beberapa lamanya ia berjalan 
masuk hutan keluar hutan ketemu tarn biji rambulan. hati hamba jadi kedu­
dunan . 
Maka beberapa lamanya sudah melalui hUlan dan padang yang luas-Iuas 
JS3 dan II nalk gunung yang tinggi-tinggi maka ia bernaung <Ii bawah pohon 
kayu beraksyah1 terl.lu besyar pohon kayu itu dan sejuk dingin di bawah 
1 
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pohon itu. Maka ia bernaung di bawah pohon itu maka mendengar centanya 
burung kutilang cerita berdua temannya seraya katanya. "Hamba melihat di 
bawah pohon beringin ada seorang te rlalu indah-indah cahaya mUkanya kapan 
petang kasih dia naik di puncaknya, kapan siang hari dia turun." ­
Mak.a Jayalengkarah mendengar ceritanya burung kulilang maka Jaya . 
lengkarah berpikir di dalam hatinya , " BarangkaJj betuJ sebahagian ceritanya 
burung kutilang." Maka Maharaja JayaJengkarah beljaJan hendak dihampiri. 
nya kt poho n kayu itu maka dilihatnya hetul pagaimana certtanya burll ng 
ku tiJang . Maka Maharaja hendak dikalakannya akan Tuan Putri Ramah Sal· 
ran . Maka Maharaja JayaJengkaral1 melihat cahayanya Tuan Putri te dalu 
ind Olh ·m dah cahaya mukanya seperti bulan purnama empal belas baharu ter ­
bit. demikianJah cahayanya. 
154 Syahdan maka Tuan II Putri menoleh ke beJakang maka dilihatn ya ada 
laki-laki maka da rang hampir akan dia. Maka Tuan Purri terlalu amal akan 
malunya melihal kepada laki-Iaki jlu maka Tuan Putri lalu me ngambU air sem~ 
oahyang la1u sembahyang hajat du ... rakaat ia mint... kepadiJ Tuhan. bia rla h 
Tuhan lindungkan dirinya daripada mata orang. Sudah ilu maka dengan 
kuasanya Tuhan yang amat murah maka po ho n beringin iw pun le rbuka 
maka Tuan Putr! masuk ke dalam po hon kayu bcriHgin . Maka Tuan Pu rri 
sudah masuk di pohon itu rnaka poho n itu rapat ke mb ali bagaimana yaJlf 
Lelah dahulu . Maka Maharaja J ayale ngkarah rneWlat Tuan Putri gu..lb masu~ 
di poho n kayu maka Maharaja terlalu heran melihat Tuan Putri Jl U. Ma ka 
JayaJc ngkarah memandang di bawah pohon it u ada sungai te rlalu jernih akan 
airnya. Maka Maharaja Jayalengkarah mengambiJ air sembahyang serta ia sem· 
155 	 bahyang hajat dua rakaat II maka ia mint. kepada Tuhan, biarlah bole h 
dapat melihat kembali kepada luan Putri yang te.lah hamba clapal me tiltat 
(adi. Maka dengan kuasanya Tuhan rnaka poh on kayu beringin terbukalah 
kembali . Maka Maharaja Jayalengkarah me lihat akan Tuan Purri terlalu indah · 
indah rupanya dan cahayanya gilang gemilang. Maka Maharaja Jayalengkarah 
jatuh pingsan tiada khabarkan dirinya lagL Se Lelah itu maka Maharaja Jaya· 
lengkarah ingat daripada pingsan mak.a Maharaja bertanya kepada Juan Putri 
se raya katanya . " Hai Tuan Puttl , luan i.ni sebenar·benarnya jin atau man u· 
sia?" Maka Tuan Purri menyahutkan perkataannya Raden layalengkarah se · 
raya katanya , "Ya Tuan hamba dan Tuan hamba ini apajinkah atau manusia 
atau raja? ' ) Maka kata IUden layalengk.arah seraya katanya " Ya loan Putri , 
hamba ini sebenar·benamya manusia dan hamba ini raja di negert Bujangga 
Dewa dan nama hamba Jaya1engkarah ." 
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156 Maka kala Tuan Putri seraya II katanya, " Ya Tuan hamba dan jikalau 
raja Bujangga Dewa kenapakah tiada membawa rakyat atau hulubalang. Dan 
kapan belut raja mesti membawa rakyat alau hulubaiang, kenapakah Tuan 
hamba berjal.an seorang diri?" Maka Raden JayaJengkaran m endengar perkata­
aonya Tuan Putri s'erta me sam-mesam maka kata Raden Jayalengkarah scraya 
katanya, "Ya Tuan Putri , hamba ini sebenar-benarnya Maharaja di negeri Bu ­
jangga Dewah, sebabnya hamba berjalan seorang diIi hamba lagi masygulkan 
hati hamba yang rawan sebab istri hamba masuk ke dalam api, yaitulah sebab­
nya. Dan kapan hamba membawa rakyat dan hulubalang itu bukannya sus.ah 
hati umpamahnya suka hatL Dan hamba bertany a ke pada Tuan Putri, "Tuan 
ini apa jin apa man usia?'» Maka kata Tuan Putri penyahutkan perkataarinya 
157 Raden Jayalengkarah se ray a katanya, "Ya Tuan hamba II dan hamba in; 
sebenar-benarnya manusi-a, nama hamba Tuan Putri Ramah Saierah disebut 
orang." 
Ma.ka kata Raden layale ngkarah seraya katanya, "Ya Tuan Putrl, dan 
Tuan ini raja dan manakah dan Tuan Puui diam di pohon ini?" Maka kata 
Tuan Putri seraya katanya , "Ya Tuan hamba dan hamba 1ni tiada menge tahui 
ayahanda bunda , tiada mengetahui sebab lagi kecil dicuri oleh raksasa dibawa· 
nya di dalam hutan besyar. Dan tiba-tiba hamba sudah mengert i. Dan ada 
suatu had ninik raksasa mencari makanannya ke daJam hutan, lantas hamba 
1ari dari tempatnya raksasa . Maka hamba sampai di temp at sini." 
Maka Raden Jayalengkarah berka ta kepada Tuan Put ri se raya katanya , 
15 8 HYa Tuan Putri, dan sekarang ini bagaimana dari Tuan II punya mau, apa 
mau turut kepada hamba 1" Maka kata Tuan Putri se raya katanya, "Ya Tuan· 
ku, dan hamba ini tiada melakukan hal yang demikian melainkan dengan 
takdir Tuhan yang menjadikan hamba dan hamba ini ada sepert; kain putih 
karena hamba orang perempuan. Dan ji.ka!au sudah dipertemukan Tuhan ke­
pada Tuan hamba apa boleh buat hamba tiada bo1eh mungkirkan janji. Dan 
lagi kapan Tuan hamba hendakkan ,ebab hamba orang yang hina tiada ber· 
bangsa ." 
Maka Raden layalengkarah melihat rupanya Tuan Putri semakin lama 
tuda tertahani lagi seraya, katanya. " Ya Adulda, dan sekarang ini sudah sam· 
pai dengan takdir Tuhan hamba dipertemukan dengan Adinda dan sebabnya 
hamba berjalan seorang diri sebab ketika itu istri hamba masuk ke dalam api, 
yaitulah sebabnya. Dan sekarang ini dengan kuasanya Tuhan hamba bertemu 
dengan Adinda. Dan sekarang dengan Adinda membawa hamba te!ah maSa· 
159 nya'. II Mau ya hamba jua kepad. negeri hamba di negeri Buj.ngga Dewah 
sebab hamba pergi sudah terlalu lama dari negeri hamba. 
1 
&laJah ilu mJIkJl Raden Jayolflngkanlh m.nge1ull1k.,n cllCupuny.lalu dJ. 
m.suk.kan Tuan PuW ~. dalam cucupu Sudah .el....1dlll"ip1ubi Itu rnakl. RJ 
den .y:dongkllrnh menjomput kern.lJi hikmal keo.aku.on dJripad. bangu" 
sagnputab J Mnka darao,w. kudauya "",oberani NJau JaJu nail< ke nta, kudJ. 
"ya serro dipeCIJLDya kudo"),,, 1.1" !«bang kc "dant meDuju negeri Bujnngga 
Dew• . Maka Raden Joy.lengkarah" he'lillan di udara ,eperu kilot lakunya . 
Tiada berapa lnmany berj.laJl!tu I.d\! ••mpai kc nogeri lluJon!La3 Dewall il" 
IDlu masuk ke dalam kota negen Dewall adany• . 
Pengantar 
KJam:u.aja eli negen G.ngSil I"dra Jn ti pe~ l1 "dlk.n. 10 meminl' kepad.l 
r.tjlJ agat membubark.an gurnJiJ.. .gundiknYG. wlu 1(1 perpi bethuru d3n men)'! 
ru l1 anaknya Ruden GamasllrJ doln Raden C.anlasma untuk m<!uga""....s.1 raja . 
M:m:tIraj. Silllp.i di hUlilll Cakf1!nloy" tempol Putri MenJ!llIlt. lebcaltaya 
anak Prabtl lndra dan Ramawa Dewl . Prabu irldr3 menyaLak:m bahwa allis. 
pennlllh dan Langkodura in horus menan~,ap gaj.h pullh. IClfJpi karen. SU.lu 
hol III kcmhali ke hUIa.n, KramarajO kawin dens"" Putrl Mengama lebealtaya. 
wlu ".os PUlrt nteng.ndung. SeteJah ligJ bulan Ia kcmb.U ke Gangs. Ind", 
wm i,trilly. rnelalur kan putr. yang disebut Dew. Mondu . 
R... ~1allk menywulr Ghaib3r Syah dan Samail mclan"" Puln J..a.ngk., 
durn Lela R.lnakemala. tetapr ditolak sehingga Raksa Mali.l.. marali 1.lu me· 
lIemui kakcknya yallE bemam. Krantadew3. Ia memlnlB kep.da I.akeknya 
UOluk menyulap pUlrl il u menjadl gajah puWr. I. rnendcng.l bohwn puLri itu 
akan dibeb..kan oleh Dewa ~1andu. yang ",karang sedang berkeJana . Dew. 
Mandu berh..Umonolong puui Iw. tetapi ayah puLri ilu tidak percaya 'opad. 
<enta putrinya dUll Illenyu/uh anaknya Raja Bell. mennngkap Dew> Mondu 
Kakak Raja Langkurda yang bernarn. Dormamyah me"elong Dew, landu' 
ia j.tul! oint. kepada PuW ralinggam rahoy. don mengawininya !nnpa sepe· 
ngetaJruan "UiJ1Y" ylmg penama PuLri Le1J Ratnukemala. Rak", MalJI,. d,s<· 
lang oleh Raja Langkadunt . 
Dew. Mondu mel1lllggaikan Iml·l.triny. dan dieari oleh lawan·lawannya 
I. bertemu den8Jln Dew. SupardJna yang momberi kemalJi dan Dewa Raksa 
J anggi yang memberi seltjBta ornpuh. Akhiorya.la bertemu dengnn Raj. Bali. 
DeWit laJu pulang. ",dangkan Raj. 1.angkadum gug ur dalam pepe,..npo don 
putrany a Dormaooyah meninggaJkan pcperaogan_ Dew. Mondu rnelop ....an 
pan.all ajajbnya ke laut atas pernUlllaart Kramadewa dan membangun ",bu. 1! 
\.,l;~JC: 
81 
kota di dekat Langkadura sebagai tempat Putri Sunapitamdewi. Dewa Mandu 
kawin dengan Puln Mandu Raksadewi dan ditinggalkann ya ketika sedang 
hamil. Putri Mandu Raksadewi melahirkan ann perempuan, yang kemudian 
dimasukkan ke daJam peri: Anak itu kemudian bertemu dengan'Dewa Mandu 
lalu dibawa ke tempat Darmansyah. Di tempat itu Putri Lela Ratnakemala 
tiga hari lagi akan kawin dengan Raksa Malik. Dewa Mandu rnembawa Putri 
Lela Ratnakema!a dan Suriapitamdewi. Tiba·tiba Raksa Malik menyerangnya 
dan berhasil membawa Dewa Mandu dan kedua'istrinya serta Dannansyah ke 
daratan Tasik Antaprarnana dan bertemu dengan Bujangga De wi.. Dewa Man­
du bertemu dengan Putri Mandu Raksadewi. Mereka barn mengetahui bahwa 
mereka kakak beradik . Sernentara itu terjadi peperangan dan iSlana Krama­
raja Dewa terbakaI. Raksa Malik terbunuh o/eh Dewa Mandu dan Balia Dewa 
tertangkap oleh Raksa Janggi dan dipeojara .. Mereka pergi ke Langkadura , 
Dewa Mandu menengok ayahnya di Gangsa indra; Mengama Lelacahaya se· 
dang rnenunggunya di Cakramaya . 
Kraf!l3raja pergi ~e C~~rama:ya .~~tuk 'be~bu.ru dan '!leny\uuh' G~_nl~sura 
dan Gantasina mengawasi Mengarna lela cahaya. Namun, karena me rasa malu 
atas perb~atannya dengan ' pe~g~wasnyat ~'lacahaya ,menjadi sedlh lalli rna ti. 
Mangkubumi yang menjadi biang keladi penstiwa itu akhirn ya dlhukum mati. 
Hikay~t Dewa Mandu ini berdasarkan isi ceritanya dapat digoJo,ngkan ke 
dalam ,saslra pengaruh peralihan Hindu Islam karena di dalamnya terdapal 
unsur-unsur Hindu dan Islam. , Unsur, Hindu, yang a~a dalam, ceri13 ini ialah 
adanya penjelmaan putri menjadi gajah putih, yaitu Putri Le.la Ratnakemala. 
Pencarian ayah yang dilakukan oleh anak. Dewa Mandu, pertemuan suami iSlri 
yang sudah Jama berpis.h dan temyat. mereka adalah kakak beiadik. Adanya 
dewa penoiong, yaitu Dewa Raksa Janggi yang memberi Dewa Mandu senjata 
yang ampuh. Unrur Hindu yang lain"iaJah nama·nama peJakunya masih ber· 
nama Hindu. 
Unsur Islam yang terdapat dalam Hikayal Dew3 Mandu ini ialah adanya 
sebutan Allah', naskah dimulai dengan wa bihi nasta 'inu bi /-Lahi 'ala dan di­
akhiri dengan tamat I·Kalam bi (·Khairi wasSI1lam wai·Lahu 'alaniu bi s-Sawab 
wa ilayhi [-murji'u wa I-rna 'abo 
Naskah Hikayat Dewa Mandu ini tercatat da.lam Katalogus van Ronkel 
(1909:99--103) , Amir Sutaarga (1972:61 - -65), dan Malay Manuscriprs 
SUSunan Howard (1966;62,65,70,73). Naskah Hikayat Dewa Mandu ini ada 
lima buah di museum Nasional dengan perincian sebagai berikut. 
a) Dewa Mandu I bernomor Ml. 16, berukuran 32 x 20 em, 212 halaman, 
yang masing-masing halaman terdiri alas 23 baris. 
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Pada haJaman akhir naskah tertulis: Onrust, 8 Desember 1850 dan terca · 

tat dalam No mlen 28 Ju ni 1866 . III i, hal,man 99. 





b) 	 De\\3 Marldu II bernomor M1. 202 , berukuran :20 x 15 em. 398 halaman. 
yang masing.masi.ng halamannya lerdin alaS 13 baris. Tuti s(! nnya Arab ­
hlelayu . masU1 jelas, tetapi bebe rapa lembar oi muka ku raJ1£ baik kare na 
kertasn ya sudah suram. Teri anggal Oklober 1823. Ka skah ir. : ,erc-atat 
dalam kata logu, ,"an Ronkel (I 909: 101 ). 
c) 	 Dewa Mandu III Bern omor MJ. 558Jv.d.W. 157 , berukuran 32 x 20 em, 
366 halaman. yang rnasing-rnasi.n g halamannya te rciiri alas 19 bans. Tulis­
an Arab-Melayu , masih jelas dan baik. Naskah ini tercalat dalam Katalo­
gusvan Ronkel (I 909: 102). 
d) 	 De"a Mandu IV bemomor Ml. 559/v.dW. 158, be ru kuran 21 x 17 em. 
470 halaman, yang t e, diri alas 15 b aris. Tulisan Arab·Mela yu, masih baik 
dan jelas. Bertanggal. Bandung, 14 Jumadilakhir 1275 Hij rah aIau Miss. 
Rs. Preanger 25 September 1857: lereatal da la m karalogus van Ronkel 
(1909: I 02). 
e) 	 Dewa Mand u V bernomo r MJ. 560; C. St. 136. berukuran 32 x 20 em, 
I II halaman , yang lerdiri a tas 36 bari s setia p halama nnya, Tulisan Arab 
MeJayu, kurang je las karena kena sn ya agak lapuk . Di tuti s d i J aka rta. 
1869; tercatat daJa m katalogu, van Ronkel ( 1909: J 03) . 
Hikayat Dewa Mandu ini lelah diteliti oleh Henri Chamben ·Loir ta h url 
1980. Ia men catal hikayal ini 15 naskah . Berdasarkan katalogus van Ronke) 
(1909:103) naskah hikayat ini ada en am sedangka n menurUl kalalogus SUla · 
arga ada li ma naskah ya ng lersimpan di Mu se um Nasional. Suntingan leks 
yang disusun o leh Chamben.-Lo ir ialah ga bungan bebera pa naskah . 
Dalam anlOlogi ini akan disajikan du!:! buah [ragmen dari Hikayat Dewa 
Mandu 1II MI. 558 (v,d W. J 57) yng ada di Mu se um Nasio na!. fragmen per· 
(ama menceritakan Dewa Raksa Malik pe rg i ke negeri Langkadura berpera ng 
dengan Balia Dewa kare na memperebUlkan luan Puui Lela Ratna Kemala. 
Fragmen yang kedua me ncerit akan Dewa Mandu pergi meninggaLl.;.a n Putri 
Lela fult n. Kemala. 
Peperangan antara Oewa Raksa Malik dan Balia Dewa Memperebutkan Puoi . 
109 Alk.isah maka tem butlah perkat2an Dewa Raksa Malik yang duduk di 
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Goa Anlasena itll. Setelah genaplah setahun lamanya ia benapa duduk di ata s 
kepala naga. Dj dalam gua itu maka ia pUll kembalilail. mengadap bundanya 
baginda Raja Bern1a raksa seraya menyembah kaki bagmda Itu. Maka tilah 
Raja Bermaraksa serta memeJuk mencium Dewa Raksa Malik. "Aku mernan­
dang Tuan itu seperti Ananda memandang bundamu dan permaisuri Danta 
Mega ra sanya." Maka sembah Dewa Rak sa Malik, "Ya Tuanku Sy"h AJam. 
jikalau ada empunya dan karunia duli Tuanku akan palik iot hendak memo-
J J 0 honkan kesaktian peJbagai iJrnu II hikmat supaya jangan pati' tewas oJeh 
syah alam, raja-raja ." 
Setel<lh didengar oleh Raja Bermaraksa akan se mbah cucunda baginda 
itu, rnaka baginda pun te rsenyum. Maka titah Raja Bermaraksa, " Tahulah 
Nenda akan kehendak hati cucunda hendakkan hikmat karena wan hendak 
menyerang negeri Langkadura itu. teupi kepada bicara nenda ingat-ingat 
Tuan berperang dengan Raja Belia Dcwa itu karena banyak raja.raja di bawah· 
nya daripada indra dan candra . peri . mambang, yang sakti·sakti belaka itu le­
tapi tiada rnengapa karena sarna dengan kita tetapi yang nenda sukarkan 
kalau·kalau ada manusia juga sertanya itu karena raja yang besar lcbih dari­
pada kita sekalian inilah yang nenda sukarkan ." 
Setelah didengar oleh Oewa Raksa Malik akan titah nenda baginda itu . 
Maka iapun tunduk seketika . Maka sernbah, "Apatah dikatakan melawan 
manusia yang berkepala satu im , jika\au ada , kelak raja manusia bamuan 
patik lalu akan melawannya itu ." Maka sembah Dewa Raksa Malik . "Ada 
Tuanku anak raja manusia itu bernama Dewa Mandu , Raja Pakarma Raja 
nama ayahnya dan Gangsa Indra nama negerinya." 
Setelah itu maka diajarkan baginda Raja BermarakS<!. akan cucunda ba­
ginda Dewa Raksa Malik it u ilmu hikmat. Setelah su d.h rnaka i.pun ber­
mohonlah kemb ali mengadap bundanya. Setelah iampai ia ke gunullg An ta 
Sena itu maka didapatinya inda -inda , Baginda Malik Kasnadewa pun sudah 
,hadir menanti dengan segala raja-raja indra dan Candra Dewa , peri , mambang. 
J J J 	1/ dan raksasa. yang ti.da terbilang banyaknya itu lagi pun pergiJah meng­
adap bunda baginda. maka dipeluk diciunl oJeh permaisuri Danta Mega akan 
anaknda baginda itu seraya menangis maka titah permaisuri , "Wah Anakku 
Dewa Raksa Malik, janganlah Tuan pergi ke negeri Lan.e;kadura itu karena 
Tuan Putri Lela Ratna Kemala sudah bersuamikan Dewa Mandu tiadalah 
Tuan malu akan ayahnya Raja Pakarma Raja ito karena baginda itu besar. " 
Setelah didengar oleh Dewa Raksa Malik kata bund a baginda itu . maka 
sembahnya, "Apatah dihadapi lagi karena hendak menuntutkan kematian 
Digar Bondan kepada Dewa Mandu itu Tuanku." Maka kata adinda bagU1da 
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Tuan PU lii Suriapita mdewL "Ayo Ka ka nda, balk j uga Kakanda tUTUI ka tJ 
bunda itu .'· Adapun ja berk a ta -kata jru sa mb ilme nangis, " Ja nganla h K:lka ndJ. 
menuru l akan hati yang {fada balk it u .'· 
Se [clah dide nga r oleh Dewa R;.ksa Mabk ' kata adinda baginda il ll , maka 
kata Dewa Raksa Malik , " Jika Kakanda dibun uh oleh Raja Selia D~wa p un 
sudahlah yang saudara.saudaranya PutTi Lela Ratna Kemala itu sahaj<l Kaka n. 
da ambil juga daripadan ya. Maka baik hat i Kakanda." Setelah itll maka ia pu n 
lalumh menyembah kepada bundanya b lu keluar. Setelah ia data ng: ke baJai­
rung la1u naik rala terbang . 
Syahdan maka segala raja-raja pun naiklah masing-masing ke ata s kenda­
raannya. ada yang di alas naga terbang. ada yang di alas satwa unggas dan adn 
yang dt atas indra , ada ya ng di atas singa te rbang. ada yang di atas mong kOl 
112 	 melayang, Maka / / sekaliannya pun melayang keluar kota Anta sena it u. 
Setelah sampai ke Padang Serambw Caya itu dengan segala bala tem aranya 
y ang tiada termanai banyaknya 1a lu berjalan ke negeri Langkadu ra d'lIl sele ­
ngah melayang dari udara dan setengah bc~alan di bumi. 
Setelah itu m aka terdenga r o le h sega la raja-raja yang takJuk kepada Dewa 
Raksa Malik akan menyerang negeri La ngkadura itu . Maka segala raja-raj a itu 
pun datangJah dengan bala te ntara sekatian la lu be rjalan dan beberapa lama ­
nya berjalan itu maka ia pun sampaiJah ke nege ri Langkadura itu . Ma ka Dewa 
Raksa Malik pun sampaiJah ke negen Langkadura la lu berhemi di te pi lasi!.: 
itu se raya me mbanting hikmal segala raja-raja iw bersaf-saf ma sing-masing 
de ngan kaumn ya yang indra sama nya indra , ya ng dewa sa ma nya dewa, ya ng 
candra samanya candra , y ang peri sa manya peri . yang jin samanya jm, yang 
mambang samanya mambang , y ang raksasa samanya raksasa, seorang pun 
t iada campur bau r. Maka masing-masing dengan tunggul panji-panjinya . 
Hatta maka terdengarlah kepada Raja Langkadu ra akan Dewa R ak sa 
Malik sudah datang itu menyerang negeri Langkadura 1a1u berhenti di padanr 
Anta Permana itu. Ma ka R aja La ngkadura pun keluarlah ke balai ru ng dladap 
oleh segaJa raja-raja dan menteri, hulubalang , rakyat sekatian sudah berkam­
113 pung karena baginda memandikan Tuan Putri ,Ii Lela Ratna Kemala dengan 
Dewa Mandu itu sekaliannya sudah musta ip segala perhiasan 11u. 
Arkian maka wah Raja Langkadura kepada raja-raja, menteri dan h ui u!>J ­
lang scka han. " Apalah bicara T uan-tuan sekallan akan pekerjaan ini . Karena 
m usuh d:lt<!ng menyerang negeri kit a ini adalah la berhenti di pad2ng Amr­
Pc rma n 03 Ul tepi ta sik itu'" Setelah didenga r ole h segala ra.\3-r aJ :.i.' a<!n me l.fri . 
hulu bttlang akan titah baginda itt! maka scmbah Ari Man~kubumi, " Daul:ll 
Tuanku Sy ah Alam. kepada bicara patik. in i ja nganla h k il;) b eke:j<> dCnf!:Hl $i ­
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pertinya karena negeri Langkadura ini dilanggar oleh muruh yang amat be­
saL 
Setelah didengar ole h baginda, Ibagindal sembah Mangkubumi itu , maka 
baginda pun memandikan anakanda baginda daJam sungai-sungai sahaja . ti"da­
lah dengan se pertin ya dan setengah mengampungkan segala rakyal dan gajah 
dan kuda dan satwa dan berbagai-bagai segala se njata. Selelah sudah lengkap 
maka segala raja-raja itu pun pergilah menghadap Raja Balla Dewa. Maka sem· 
bah ,egala raja.raja itu , " Ya Tuanku Syah A1am, sudahlah berkampung ,egala 
rakya{ dan bala tentara sekalian mustaip dengan segala senjatanya menantikan 
Utah duli Syah A1am juga akan berangkal." Setelah didengar oleh Raja Balia 
Dewa akan ,e mbah segala raja·raja itu maka titah Raja Balia Dewa , " Ya baik· 
lah hai saudaraku sekalian, lamun jangan juga alpa akan pekerjaan ini , kita 
nanti-nanti diserangnya oleh Dewa Raksa Malik itu negeri kita inL " 
Sebermula maka Dewa Raksa Malik pacta dua orang raja dan seoraog ber­
114 nama Raja Syah Harum dan seorang bernama Raja Samail Peri / / menyam. 
but surat [alu pergi. Setelah sampai ke pintu kota raja maka kala Syah Harum 
dan 	Samail Peri kepada penunggu pintu, beritahu Raja Dewa Ra ksa Maliik 
datang rnembawa surat. Se telah didengar oleh menteri wallman yang menung­
gu pi.ntu itu maka ia pun segera masuk mengadap Raja Langkadura maka 
semb ah. "Ya Tuanku Syah Alam bahwa pengaruh daripada Raja Dewa Raksa 
Malik datang ada di IUa! pintu gerbang Tuanku patik tinggaJkan. " 
Se telah d idengar oleh Raja Langkadura akan sembah mente ri itu maka 
titah baginda pada Raja Brahmana dan Malik Kasan Dewa , katanya, "Pergilah 
Tuan hamba dapatkan uLUsan itu bawa kemari." Se leJah didengar raja kedua­
nya itu Inaka ia pun menyembah lalu pergi mendapatkan Syah l:Iarum Syah 
dan Samail Peri iLu . 
Syahdan maka katanya, "Segeralah Tuan hamba mengadap, baginda pun 
,edang ,emayam diadap o leh segala raja-raja." SeteJah didengar oleh Syah 
Harum Syah dan Samail Peri akan kata Raja Brahmana itu maka ia pun beIja· 
lanlah. Setelah datang ke penghadapan lalu diunjukkan surat itu kepada Raja 
Langkadura, maka segera disambutnya oleh Kadi. Maka raja kedua itu pun 
duduklah satu orang ku"j, 
Kalakian maka titah baginda pada Kadi itu, "Bacalah surat itu?" Maka 
Kadi pun membaca susuk itu demikian bunyinya, "Oi dalam surat daripada 
Raja Oewa Rak sa Malik anak Raja Brema Candra cucu Raja Brerna Rak sa dan 
115 	 anak penmaisuri Danta Mega ialah raja II dan iaJah raja di padang Serambin 
Cahaya dan ia lah raja di Gunung Langkari Ratna dan ialah raja di Tasik Bahra· 
Jik, datang kepada Raja Langkadura." Setelah itu ,urat d ibaca, maka katanya , 
"\Jarun ok" kll. dOI. ng kemori Inl hendak meminan~ Tu an Puui lela Ral · 
II' '-emal. HU j lkalau Jlben .,1L'Ja · il' amb~,jika L!U tim]a dlb,,, pun klla de­
n~an ~nlt1ta apakah dilalmt del1gan berpenm ilu k::uena senJ3l3 ~amil di HI­
nFan l • .I3m. J ikaJau rakyal pun sarna banyaknya dan bang$.] pun sarna u!lg~ · 
nya," 
, ele lo lt didellga, ole h la Langi<adura akan bunyi surat IU lerl,lu k;rS3 ' 
bunv)fIv, ,uralny. i1u . Kala1u.1n mok. lita il bagind.1 kepada ..gab "'Ha]J 
rlU . " Iaha •• ·ali /..,k.hl bUllyl sural DeW" Raksa Ma lik lOi ak,n kit • . " Mak;. 
Raj. Ilnllu Llew. d.n KaSal1 Ped pun 'erlalu marah I. III dikoyak-+.oyakny. 'U· 
rat I'U. Maka kata Ibp Balia Dew. " 1I.i Syah tlanltn Syall dOll ~:tm.~ Perl . 
pergl!ilh eng: au iegern p ulang bem.llhu tuanmu i lU. esoklah aku kC}lIar heTpc ­
r<..IIIg dengan t uanmu it u. " 
~etclJh didcngar oleh Syah H. rum Syall ru n .mail Pen ak:1Il k.to Raja 
BaUa DewJ ilu maka i urat ito pun dikoyak.kuyaknya . Maku ia pun tCr blJu 
omarah. katanya . ieraya Lurun daM bahtu itu ke lanah , " Baiklah engkau men· 
carik-carik sur:H tuanku ilU, di medan kclak aku akan lawa nmll"~ La lu ia ber · 
ialon pulnnB . 
Scte1.a1l iampai kepada Raja Dewa Ra ksa Malik, syandan mab dipersem­
bahk:mnya scgala h:.d ihwa ln ya iUl scmuanya. Se telah sudah did enp.ar C'l leh 
Ra ja dewa Rakia MaUk maka in pun lulalu marah gcraya menyuruhkan se ­
II G ~al a II raj a-mjo sekaLian berkngkap segaJa ala t senj:Hanya dan men~h inl 
gajah dan kudanya. SClclah sudlll> mu stalb ", kili1l nnya ilu. 
Syan dan maka raj:t Dewa Rak~ Malik pun duduk.lah makJ.n l1i in ultl dan 
bersuka -s:ukaan denga.n segala l ilja , mentcrl , hu lubalang sckallan den~1JJ1 
bunyl-b unyiJln . Sc .c lah bungo ,ela,ih m.buknya ilu mob bidu ando yang baik 
suurany. bernyanyilah !trialu meldu bunymya !tu . Maka segal. "'jn-raj. ilU 
pun menariJah d i hadapan Raj3 Dewa Raksa Malik itu serla dcngan cakapnya 
akan melawan segala raja-raj il yang dibawa .R3ja Baha Dewa itu . Maka )fgatl 
menlen. da n huJubalang yang asyik berahi itu pun bangunlah menatilah se­
layak rupanya serta mengekark:m bib irnya dan mel11ballk -balikkan marany:t 
dengan tempik sorakny a. • 
Kalakian ntak a Raja Dew. Rak... MabJ.. pun memb ri legur akan ,"sal, 
raJ"'.]" dan memed dan hulubaJalig dan r · k.yal sck o.li.ln m.Ung-musing de · 
ngan kadarnya . 
Sebermu ia adapun abn Raja Langkadura .tu , elelah Sl'ab Harum SyaJ 
dan San' iJ Pen s:udah k.embali jlu fTllka Raja Ba lm Dewa pUll dud uk1.,,11 
makan Oimum·mutum dengau $.Cgaln ornng raja-raja, menter!. h ulubaiang, uk­




bunyian pun di!,alu oranglah terlalu rarnai. Maka Raja Balla Dewa pun me ­
nyuruhkJfl segala biduan yang baik suaranya jill memaJ u 
rebana. Setelah itl! maka ia pun bernyanyilah terlalu merdu suaranya. Maka 
se2aia raja -raja yang: asyik itu II pun bangunlah menad teriaiu indah-ino atl 
ru·pan ya - tarin ya seraya menekan-nekan hulu pundaknya dan men!=enrar­
ent:n bulu perangnya dan menyampaikan panjang telinganya dan gemenn· 
eing bunyi gelang jarinya dan berdegung-degung cin cinnya dan gemcria9an 
cahay a permata cincinnya bersinar-sinar kukunya karena raja.ra.la ilu 
mu da -muda belaka da n seorang pun tiada cela Ja gi. 
Maka sekalian pl.m bercakaplah kepada Raja BJiia De wa maka sembah ­
nya. "Duli Tuanku Syah AJam Yang Maru muha. patiklah melawan sega!a 
raja.raja diba wa Raja Dewa Raksa Malik itu." SeteJah didengar oleh R2..ia B2.11a 
De\\a akan sembah segala ra.la-raja il u maka ia pun terlalu sukacila ha"(i ba~in­
da serta membe;i nugerah akan seg.ala raja-raja dan menteri: huJu balang. rak­
yat sekalian iw masing.masLng dengan kadarnya. Setelah keesokan harin~'a 
pagi·pagi maka Raja Balia Dewa pun keluarlah dengan seg(!la ra)a -raja: memeri 
dan huJubaiang dan segala bala tentara berjalan berpasuk.pasukan beriring· 
iringan dan banyak pula ru panya seperti di dalam lulisan Tupanya masing­
masin g dengan la kunya sena dengan tempilc soraknya terlalu gembira bunyi. 
nya. Setelah sampai keluar kota maka kelihatanlah lawannya. SetelJh sud:l.h 
hadir menanl i dl tengah medan bersaf-saf. 
Arkian ma!-,:a segala tunggul panji-panji segala raja·raja jill pun sepeni 
mega beraturlah rupanya dan segala payung kera.laan seperti sayap kumbang 
rupanya itu dipandang o rang oleh Raja Balia Dewa akan ikat perang lawann~'a 
li S 	 iw maka terlalu rawan ha tin ya baginda melihat orang berg an~! /! alan itu 
mak.1 se geralah bagin da ber.ialan daripada hendak bertemu dengan lawann~·a 
jtu . Setelah bertemulah anlar3 kedua pihak tenrara iw 1alu berperang rerlalu 
ramai yang indra·indra samanya ind ra dan candra samanya candra. daJ i .i in 
samanya jin. dan yan g deW3 saman ya dewa. yang peri samanya peri dan y ang 
mamban g samanya mambang, yan g rakyat samanya rakyat ia berperang itu. 
S~'ahdan rnaka segala yang bergajah berjuang.kan gajahnya dan segala 
yang berkuda bergigitkan kudanya dan segala yang berata benemukan rala­
nya dan segala yan g pedang bertetakkan pedang.nya dan segala berlembing 
bertikarn dan 1embing benangkis-tangkisJn sedang rarnai orangberperang illi . 
Maka lebu duli pun berangkatlah ke udara terang cuaca itu pun men.la di keJarn 
kabul tiacla apa yang keliha tz.n lagi melainkan kilat senjata juga kelihaTan se­
gala raja-raja juga seperti kiiat di langit rupan ya sabung·menyabung ~eme rjap . 
an cahayanya sepeni bin:ang d.i langit pada ketika sedang CUaca itu , Demi­
kja nJ;:~ h rupanya dip andang o rang terbanyak pUJ2!.. yang berpe,;ln ~ i l1l .s:ll11 J 
se ndinnya. 
ArklJIl ma ka darahpun banyakJah tu mpah ke bunu maka k bll duh inl 
pun hilangJah maka keWlatanb h ord ng berperang Itu sepeni orJnE be rrn:li:l ' 
Il::i in ruplnya. Maka. kedua piha !.. pun ban;.:aklah m;:; lHl~';! cl,m Ju~a !l v~ . 
Se tebh dUiital oJeh raja jln yang bemarna Syah Harum Syah ak'H1 rJ I-."\·a r~ \ '... 
11 (; banyak rn:lI i dan lu ka itu ma ka la pun terblu marah se raya ii mem3~3hk; : ~ 
scnj<Jr JnY3 yang. sakti itu menderuh bunyinya naik ke Ud;:HJ. Setelah 11 ':.1 nl3 k :: 
hUJan pun turunlah . bara api ter; ~du leba t rna k.a segal a rakyal Langka c! u;u pun 
hJbis Ian cerai berai tiada berke talluan la gi per;inya. 
S~'ah Ca n Illaka d!gulungnya sekal i·kali o!eh o ran~ Antase na itu . Sc rel.:: h 
dihha r oieh Malik Ka san Dewa akan rakyat Langkadura ir u habis Ian i rl..! ma kll 
i:l pun t:lfllpil ke hadapan lOemulihK~\ n segab raja -raja yang lari hu ser:J y ~ 
memanJh ka n se njatanya yang saku iIU ke udara. Maka lurunlah h uj:J.i1 Icrl .:tltl 
Je oa( maka bara api iIll pUll padamlah maka r;;lj•.::vat Langkadura pUll ya.n~ iJri 
t3mpi.U:1li pulak berperang sama lIlengadu kesaktiannya. Maka RJja Brah· 
mana d3n Kasan Peri itu pun mengamuklah ke daJam ten[ara ya ng banyak 
jru b3r;:n g di mana d itempuhnya bangk ai bertimbun·timbun dan d:u ah pun 
1~1~Il£ ahr seperli anak sungai rupanya. Orang Anrase na pun habislah lari ti nd3 
berkc13hu3n perginya seorang p un liad<l men aJlan amu k Raja Brahmana dan 
~bhk l\2S.,1n Dc:wa iru melam b .n Raja Syah F-larum Syah dan Samail Peri Juga 
~'ang memhan amuknya tlu. Seg:U3 raja-raja Antasena pun timpabh p ul:1 k 
d~ngJn tcmpik soraknya terla lu ramai berp eran g. berarnuk-amu kkln s,!ma 
lJ.l d2: fl1 3U undur Jagi kare na pihak temara sama beraninya belak:,:. ~b ka h:.!.ri 
~ n m:damlah. Ma lul genderang pera ng kembal! pun dipalu oran ~!.bil . n13.ku 
k~d !.l a pihak lell[ara pun kemba liiah ke dalam kOlanya masing·maslng kepada 
tempa mya . 
120 Sebermula adapun If diceriterakan o)eh orang yang empunya ce terJ 
akan adal undu r berperang sehari dan tUJu h hari be rdamai demikian adatnY:l. 
Alklsah maka tersebutlah perkata anny a Dewa Mandu duduk di dalam 
mana Raja Langkadura bersuka·sukaan dengan Tuan Putri Lela RaLna Kem ai:J 
n~aka akan Tuan Putri Palinggam Cahaya lup:ll:!h baginda setelah dilihar oich 
,>.ngkaran (Dewa) akan kelakuannya itu tiadalah mendapatkan Tcon PU lfi 
Pahngga.':ll Cahaya itu . Maka kata Angkaran IRwa, "Mengapa gerangan juti · 
mu im, lamun sudah kalang lupaiah aka n pin!U ; lamun bersunting lupalah 
akan maL. " 
Seteiah didengar oleh Dewa Mandu akan kata Angkaran Dewil itu me ­
nyendiI dia itu. Syahdan maka baginda pun baharulab tenngal akan isuir;YJ 
baginda IRwa Mandu Tuan Putri PalLnggam Cahaya. Se telah ilU mak.1 bagind" 
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p un men'Juc:lp seraya katanya, " .\J un AJin \!J. t ij)~g l.iah Ttlan . Abam; liC:H.iJ k 
I " ::l~lo hon ra U:l T'.lan me nJ:.!t.m~k:lil T lt:m Pl! tll Pulinggam Cahaya." ..: r~ .Jh 
Jlden!!ar o lell Tuan Purn Lela Rama K~n.la i :.t akan k3tU Dewa \ lanJ u i[U maka 
TUlln -Putri p un masa m mukanya !I.'lapi SUlllU pun tlaJ a np3 kaI~mya. S..: :ebh 
JilihaI oieh baginda Dewa Mandu akan l uan pum ma:>am mukanya ltu maka 
~aginda p un terse nyum·senyum seraya ka la· 
nya. "Aduh Adinda. janganlah 1uan bergusa r a ka n Kakanda jikala u T uan 
Ii'ada lIlemberi Olasakan Abang berani pergi ma sak.::m Kakanda mela lu i :""a ta 
121 Tu an '" SC letah dilihat o leh An.gkaran / / Dewa akan hal tuannya Jemikian 
maka la pun pergllah ke serambi lalu masuk pulak seraya menyembah. maka 
ka tanya, "Tiadakah Tuanku pergl mengadap paduka kakanda ka rena 5cgala 
ra]:l se kaliannya sudah berkampung.'· 
Sete lah didcngar o leh baglIlda sembah Angkarun Dewa ltu maka bagmda 
pun baharu lah memakai kain dan bajunya. Maka kala tuan, "Jangan lah Ka· 
kand a pe rgi, apakah yang b lca r3kan. biarlah se tahu Abang Balta Dewa Ju~a." 
S~tela h dideng:lr o leh Angkaran Dewa ka la Tuan Put ri itu Inllb di d31am 
ha li.ny a .....erdiknya sangat Tuan Pum ini. liad atah boleh dipe rdayakan. 
Dewa Mandu Pergi Meninggalkan Tuan Putri Lela Ratna Kemala 
Sebcrm ula adapun akan luan Pur r! Palinggam Ca haya salllanya Dewa 
\landu Jlkawi nkan dengan Tuan Potri Lela Ratna Kemala itu, maka te rlalu· 
bh pilu rasa hatinya akan Dewa Mandu itu karena bah:Jru la tengah berkasih· 
kaslhan . 
Sy3h dan maka dikawmkan pulak oleh Raja langkadura dengan T llan 
Putri Lela Ratna Kemala Illaka beberapa dihiburkan ha tin va . .\-Iaka T uu n 
Putfl Pa lin ggam Ca haya pun masuk lah ke daJam pe raduan~ya seraya be r · 
baring-baring sambil ia berpanrun demikian bunyinya: 
Pa:;a k se rasa di dalam gon i 
Coni belah di dala m perahu 
Rusak bmasa hattku mi 
yle lam kan Allah juga yang tau 
Se raya mengucap da n rne ngeluh. Se telah didenga r oleh Dara Candaleka 
pantun Tuan Pu ni maka ia pun be rpantun demikian ka lanya ; 

8urung kada k·kadak tu run lah 

1:2 S;;:1a.';lh diga rang dj ltJS ge ra 
DU Gu k r:1K duduk mer'1bua t £:~I a 
KJSlhkan tJfan; m...· remoang rruta 
~,1::!ka ka ta T ua n Puu!. "Sd)L' narnyaJah se peni pantun da n tt l! kJnH )U:;l 
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y:m~ ~jl!! mengamb ~1 lab or~ l1g, pulJll ~<l h ia I\. f'pada keku ""ilLn ~'" k:l1nJ jUP3 th> 
rU SJk ha :i 
ArKJ;"l ll maka tl!'ri:Ilu lah belas hati Dar£! Cand r<.J ~·ka mf'nenf;~lr k Ill Juan 
PUltt iIU seraya be rp an tu n 
Dun belas burung seka wan 
In draka la di pa dang lcmu 
Belas bercampur dengan rawan 
Bila gera ngao berte mu 
Ma ka d isahu t Da ra Candraleka pantun demiki30 . k2t anya 
Dua beias bumng sekawan 

Cend rawasih angkara 

Belas hercampur dengan rawan 

Ka sihpu n suda beranta rJ 
Syahdan maka Tuan Purri pun men~~[ah latu b crpalll dc m: f.; la n 
Ccn dramsih angka r<J 
Darl In draloka humog di pakan 
Ka sih pun sudah anta ra 
Du ka nya tidak terhiburk:.n 
Maka disahut o leh Dang Puspa Ni13 m 

Bersemi hasuran dadu 

Makan puasa bulan Ramada n 

Berapa kuasa menanggung nndu 

Sa kit mesra segenap badan 

Ma ka dlsahui oJeh Dang Blduri 

Maka puasa b ulan Ramadan 

Perut tiada terlompati 

Sa kitnya mesra segenap badan 

Tiada dapat terobati 

Maklt disahut Dang Pusp a KernaJa 

Perutn ya lidak teriompari 

Panah kala di padang lemu 

Sakiln ya [iada lerobati 

1:23 Allah hai apa II sudah hambamu 
Syahdan maka mangkin tambah-lambah sebal pula hatinya Tuan Put n 
me nengar panlun dayang-dayang ltu . Maka d isahuli oleh Dang Cand ra Man· 
d ill pantunnya itu 
Dang PU SD a Kem:l1:1 itn mllrlik ke ladang 
9J 
Dcngan jongkang bennuat paw 

Di sa bung lamun syah kenangkan 

(Jotung hendak mati dengan sekarang 

Maka disahut o leh Dang Arik 

Warna budak bondan budak 

Dang Senadang ](ambayat persi ke hadira! 

1ika selaku dendan-dendan ini 

Darah hayat baikJah mengerat 

Maka disahut oleh Puspa Caya katanya 

Hang puas pergi ke tuwin 

Serigala mati benindih 

Tiada kuasa hambamu tuan 

Tuan sudahlah berhenti 

A.rkian maka disahu[ oleh Dang In tan Kemala demikian pantunnya 

Serigala mati benmdih 

Dari Mala ka pergi ke Jambi 

Sediakala berhenti sudah 

Saga! cuka diminu m pagi 

Dan mangkin benambah ·tambah pula percintaan Tuan Putri mendengar pan­
tun dayang-dayang itu lalu duduk dengan dendam birahinya . 
SebemlUla adapun akan Dewa Mandu itu setelah sudah jauh mala," ka­
lakian maka Tuan Putri Lela Ratna Kemala pun beradulah. Setelah diJihat 
oleh Dewa Mandu akan Tuan Putri sudah beradu itu maka baginda pun 
124 bangun perlahan-Iahan Illenaril< kainnya Ii baginda laiD ia berjalan keluar. 
Setelan da[ang ke serambi maka lalu didapatinya Angkaran Dewa SUdaJl hadir 
menanll di tanah memegangkan kudanya kenaikan baginda itu . 
Syahdan maka Dewa Mandu pun segeralah naLk ke alas kudanya 1alu ber­
l<.llan menuju is(ana Raja H<irman Syah Peri. Setelah sampai ke jalan maka di­
:'; hal oleh baginJa akar'l o rang banyak berkawal di sebelah lorong itu. Setelah 
dilihal oleh segtlla raja -raja yang berkawaJ itu orang berkuda 1a1u dari hada p­
annya tiada membilangkan meJawan rupanya i(u . Maka segala ra ja·raja dan 
menteri . hulubaJang berkawal ito pun amarah seraya katanya , "Siapakah yang 
berkuda itu di hadapan klta sekalian tni tiadalah tahu akan o rang berkawal? " 
r"laka sahUL segala raja-raja itu, " Ingat Tuan hamba lamun ia berbalik kalau 
kit a wnggu jangan dilepaskan lalu kita persembahkan ke bawah duli yang di­
pe nuan." 
Arkian maka Dewa Mandu pun sampailah ke is(ana Raja Harum Syah 
Peri maka dida pati baginda segala raja-raja pun banyak berka wal di luar pagar 
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iSlana itu masing-masing hadiI menanti dengan senjatanya. Maka kata Angka ­
!"an Dewa, "Siapakah berdiIi di hadapan baginda ini karena baginda hendak 
masuk ke dalam iSlana'>" Selelah didengar oleh segala raja.raJa akan suara 
Angkaran Dewa itu maka sekaliannya pun undurlah seraya katanya. "Me ­
ngapa maka duh yang dipertuan berangkat-angkat seorang·orang ini?" Mak.a 
bagmda pun masukJah ke dalam iS13na dan Angkaran Dewa tmggal duduk d: 
luar dengan segala I! raja-raja ito. 
Syahdan maka baginda pun masuklah ke peraduan maka didapatm ya 
baginda segala dayang·dayang pun lag; Jaga. Maka titah baginda kepada segala 
dayang-dayang iru . "Adinda baharulah sangat ini juga beradu tuanku ." Se­
telah itu maka bagmda pun masukJah ke dalam peraduan la1u beradu di sisi 
Tuan Putri . maka kaki baginda pun segera berjuntai maka inangda pun datang 
membasu kaki baginda seraya katanya. "Haripun sangat rupanya Tuanku 
ini , maka beradu sepertJ Jak! istri. '· 
Arkian maka Tuan Putri pun terke.iut danpada bera<.lunya itu maka di· 
hhatnya baginda hdur di sisinya. Syahdan maka Tuan Putri pun tersenyum· 
senyum kawnya. "Apa muJanya maka lak} orang ini datang teraba·raba t·; ­
ngah malam ini? Maka tidur ke peraduan kila ini seperti orang muda ini." 
Maka Dara Candraleka pun bangun, maka kata Tuan Putri." Bangunlah diIL 
lilial orang sesat ini datang karena lelah berlari. berjalan." Setelah itu maka 
bermain·main maka DaTa Candraleka pun tidur sarna dayang-dayang se kalian 
ilu. Maka Dewa Mandu pun terkeJut dan beradunya itu seraya tersenyum se · 
raya katanya. "Kakanda ini orang sesat tiada tahu akan jalan pulang akan se· 
karang ini se saat hendak minta sa yanglah kepada Tuan .'· Maka Tuan Pu tr i 
pun tersenyum sambil memal1s seraya bcrpantun demikian bunyinya 
Antalas pelana kuda 
Maka selasih di padang temu 
126 Hatiku belas sahaja ada / 1 
Manatah kasih sayang encik anu 
Syahdan maka Dewa Mandu pun tersenyum seraya berpantun de01ikian 
bunytnya. 
SelasiJl dari pulau tiga 
Titik kepayang di dalam puan 
Kasih encik anu sahaj~ 
Ada tldak sarna yangrnu tuan 
Maka dicubit bibiI baginda oleh Tuan Putri seraya katanya. "Pandai s,e­
kali manusia ini berbuat bohong masa menyaki::kan hati orang. " Setel.a h ItU 
maka Dewa Mandu pun tersenyum seraya katanya , "Seribu salah sekali 
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hidup ini berkata benar pun menjadi salah ." Maka sarna tertawa keduanya 
seraya bersenda bergurau dua laki istri. 
Sebennula adapun akan Tuan Putri Lela Ralna Kemala beradu itu , se­
telah ia berbalik daripada tidumya itu maka dilihatnya Dewa Mandu tiada di 
peraduannya itu . Arkian maka Tuan putn pun bangun seraya katanya kepada 
Tun Sili Mangindra, "Kakanda , ke mana perginya Abang Dewa Mandu ini 
maka tiada di peraduannya inl?" Lalu ia membangunkan segala dayang-da­
yang itu. Maka sekalian dayang-dayang itu pun bangunJah seraya katan ya 
sambil menggosok matanya katanya ) "Apa pekerjaan Tuanku membangunkan 
patik sekalian ini karena patik sedang harap tidur," Maka kala Tuan Putri 
dengan masam mukanya, '. Aku hendak bertanyakan Abang Dewa Mandu ke 
mana gerangan perginya lakimu itu maka tiada di dalam peraduan ini?" 
Se telah didengar oleh segala dayang-dayang akan titah Tuan Putri itu 
t27 maka sembah segala dayang-dayang ito, ... "Tuanku, ini suatu bagi pula, l i 
siapa mengawaJ paduka kakanda itu karena sekalian sudah habis liduf, kalau 
Tuanku juga . murka gerangan akan kakanda itu daripada sangat arip beradu. 
(iada Jagi terkawali kakanda itu karena kakanda orang murah hati banyak 
tempat baginda membahagikan kasih. Akan se karang lepaslah rupanya ka· 
kanda itll . "Maka titah Tuan Putt!, "Pergilah engkau cari lakimu itll ke ba­
lajrwlg ," 
Setelah didengar oleh segala dayang-dayang itu maka sekaJian pun pergi­
lah ke balairung. Arkian maka dilihatnya orang berlengkap penuh sesak , " Ma­
ka kala orang bertunggu itu , .. Apa kerja Tuan-lUan datang malam ke man 
ito ?" Maka disahut oleh Tuan Putri, "Meneari Dewa Mandu." Maka kala 
orang yang bertunggu itu, "Ada, tam beta lihat baginda berkuda dua orang 
entah ke mana perginya baginda itu tiadalah beta sekalian tahu." Setelah 
didengar oleh Tuan Putri kata segala dayang-dayang sekalian itu akan kata 
orang bertunggu itll maka ia pun segeralah kembali mengadap Tuan ?utn 
akan sembah segala dayang-dayang itu paduka Kakanda pergi keluar dengan 
Angkaran Dewa konon Tuanku. Setelah didengar oleh Tuan Pulri pun tahulah 
akan Dewa Mandu perasaan seperti hendak disuruhnya panggil kepada segala 
dayang-dayang pada malam itu juga. 
Syilidan maka Iuan Puui itu pun masuk ke dalam peraduan lalu beradu 
dengan amarahnya. Setelah hari siang maka Tuan Putri pun bangunlah lalu 
128 pergi mengadap bundanya baginda serta dengan II tangisnya itu. Maka titah 
pennaisuri akan hal anakanda baginda datang dengan tangisnya iru, "Ber­
kelahilah Tuan Dewa Mandu." Maka sembah Tuan Purri Lela Ratna Kemala, 
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"Tia d::l seka li-kali patik tahu akao Dewa Mandu itu berisrrikan Tllan Pu lri 
p;jhng!!J.m CalJa ya anak Raja Ha m13 Syah Peri itu ." Sc (elah did cn(!ar oletl 
pe rmaisu ri akan hal Dewa Mand u it u arln:J 1l ma k;.1 tit ah perma lsurL: ·'B... h~ ­
ru tah pa da masa Tuan ini boJeh pemla du kan oJeh Jaki-lakL adapun hunda ini 
tiadaJah dapat dipenna dukan s.ama [a,la-raja remuklah aka n b ujang danpada 
permadukan oleh bunda karena ayahanda ia ra.la besar ia pun daJam ma klu m 
bunda Juga. Kedua perkara, alangkah malunya kepada Raja Cand ra ya ng lain. 
nyo t.aela Jipennadukan a leh lakmy:.J. Baharulah/ pa da/ untuk TUJn SCOran c 
juga bo!ch d ipe nnadukan Ja k..i-l:.J k i apakah nam a Tuan-tuan disebul o ran~ :' 
Setelah didengar oleh Tuan Pun! Lela Ratna Kemala akan titah ba L!~da 
iU!. Syahdan m3 ka hatinya pun berlambah·tambah keraslah . Maka sC~lb ah 
l U:ln Putr i. " Pada raS,i patik pun demikw n juga ." Ma ka tita h penna isuri. 
" Jikalau ia dalang kelak jangan r ua n tegur supaya ia t ;J hu akan saJahny a iIU '" 
Setelah didengar o le h Tuan Pmri a kan t itah baginda itu maka Tuan Pll tri 
pun menyembah lalu kembali ke ista na du d u k dengan masgulnya serta c1e ngan 
Jllasam mUkanya . Maka segala dayang.oayang pun masing·ma sing berdiam di ­
l~Y rlflY 3 I I serta dengan takutn ya. 
Sebermula akan Dewa Mandu duduklah d l is tana Tuan PUlri Palinggam 
Cahay" itu tujuh hari la ma nya . Ma ka baginda pun pergilah mcnd:lpa rkan 
Tuan Putri Lela Ratna Ke maJa. Setela h baginda datang blu duduk tlL.s isi ruan 
Putri Lela Raina Kemala 1(U maka Tua n Pu u i pun memahs serta m as,un 
muka nya. Maka dil ihat oleh baginda m ukanya ruan Put ri masam iT\L 
Syahda n maka baginda p un tc rsenyu m sc raya berkata , "Ad in da . ap akah 
Kakaoda ma ka Tuan Putri murka akan Ka kanda bukaokah Kakanda in i hi3m· 
ba kepada Tuan jikalau ada salah Kakanda sekalipun henda klah Tuan t eguri 
Kakanda datang supaya Kak.anda tu run kata sepert i me ngaja r Tuan ini. Ada­
pun Kakanda ini anak yatim me lainkan kasi Tuao juga yang Kakanda jun­
jun g." Maka terlalu bela s hati dayang-da ya ng seka1ian itu mendengar kata 
Tuan Putr i seraya baginda itu maka kata Tuan Putri seraya menyapu air mata 
katanya , "Apalah kerja o rang dat ang kc ma Ti ini, siapakah yang dapatka n ka­
rena tiada bininya di sin i, pergilah pada Tuan Putri Palinggam Cahaya itu '" 
Setelah didengar oleh baginda kala Tuan Putn itu maka baginda pun ber­
kata , "Apatah daya Kakanda lagi karena Raja Harman Syah Peri itu banyak 
pada Kakanda hati hendakkan puo Kakanda tiada turut kan barang maksud­
nya itu niscaya putuslah harapan akan Kakanda karena Adinua pun maklum­
lah akao Kakanda in l tersalin." 
130 Setelah didengar o leh Tuan Pu tri kata / i Dewa Mandu itu maka be r· 
tambah-ta mbah pula marahnya m aka Tuan Putri makln sangat harapnya akan 
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kekasihnya itulah, maka bail< pergi ke sana karena beta ini tiada Jagi orang 
suka duduk di dalat.n istana beta inL Setelah didengar oleh Dewa Mandu akan 
kata Tuan Putri itu maka baginda pun mengalah dengan mengucap seraya ber­
!inang.!inang air matanya be rtambah pula dengan malunya akan segala da· 
yang.dayang yang banyak itu. Maka kata baginda, "Benei sungguh rupanya 
Tuan akan Kakanda ini , baiklah Tuan, Kakanda pun pergilah barang ke mana 
membuangi<an diri Kakanda," seraya eueur air matanya. Lalulah baginda 
turun seraya bersalin kain. Dan segala pakaian Tuan Putri Lela Ratna Kemala 
ItU pun habis ditinggalkannya oleh baginda dan yang dipakai oleh baginda itu 
pakaian Tuan Puln Palinggam Cahaya itu juga lagi yang tinggal kepada tubuh· 
nya Dewa Mandu itu . Se telah itu maka kata baginda, "Ayo, Tuan Putri. ini­
lah pakaian Tuan hamba. sudahlah hamba tinggalkan sedikit pun tiada lagi 
kepada !lamba int sekalian sudah kembali pada Tuan , siapa tahu pekerjaan· 
mu tiada boleh dengan tegur kehendak Allah kepada sekalian hamba·Nya 
kalau-kalau mati di dalam rimba belantara itu niscaya berhulanglah anak 
ya tim membawa harta Tuan ini.·' 
Selelah sudah Dewa Mandu berkata·kat a itu arkian maka baginda pun 
berjalanJah keluar seraya menangis sebab malu baginda itu dUmat oleh Tuan 
131 Putri akan Dewa II Mandu itu sudah berjalan ke luar kota itu. Maka Tuan 
Putri pun berdiam dirinya sambil menangis terlalu belas hatinya memandang 
Dewa Mandu itu lalu ia keluar pergi mendapatkan Dewa Mandu itu. Setelah 
sampai kelu ar maka dilihatnya Dewa Mandu sudah nail< ke ata s kudanya ber· 
jalan ke luar. 
Syahdan maka Tuan Putri menangis lalu kembali ke istana lalu masuk 
ke dalam peraduan seraya memeluk mencium segala pakaian Dewa Mandu 
yang tinggal itu serta dengan tangisnya. Adapun akan Dewa Mandu berjalan 
itu, setelah sampailah ke pintu gerbang lalu memacu kudanya segera-segera 
masuk ke dalam hutan ~nenuju Gunung Langgaran Ratna serta bebekalkan 
aIr mata. Setelah itu maka kedengaranlah kepada Raja Harman Syah Peri dan 
segala raja-raja akan Dewa Mandu membuangkan dirinya sebab disalahkan 
oleh Tuan Putri lela Ratna Kemala itu. 
Arkian maka Raja Harman Syah Peri pun menangis dua laki istri seraya 
katanya, "Wah Anakku Tuan, ke manakah pergin ya memb uangkan di.rinya 
Tuan sekarang ini Tuan Putri Lela Ratna Kemala gerangan murka akan Tuan 
Putri.Palinggam Cahaya, bukankah ada lagi mengasi Tuan." Setelah itu maka 
tambahlah batinnya ora ng menangis di dalam istana Raja Hannan Syah Peri 
itu seperti ombak mengatun bunyinya. Maka kata Tuan Putri Palinggam Ca· 
haya sambil menangis, "Kakanda Dewa Mandu disalahkan oleh Abang Putn 
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Lela Ratna Kemaia itu sebab patik mengikut Abang Dewa Mandu im ," Se. 
132 	 tclah didengar oleh Raja / / Hannan Syah Pe ri akan kata ana kanda bagind:J 
iw. Syahdan rnaka baginda pun menangis seraya bertitah baginda. "Janf! .:m 
Tuan pergi mengikut Kakanda itu, biarlah ayahanda menyuruhkan segnJa raja­
raja pergi mencahari Kakanda itu." 
Mak<:. Tu an Putri pun diamhh baharulah baik hatlllya . ma ka Raja 
Harman Syah Peri pun menyuruh kan segala raja·raja pergi m~nca r i Dewa 
Mandu itu. Arkian ma ka Raja Langkadura pun mcnyuruhkan segall! raja-raja 
hulubalang sekalian pergi mcncar i Dewa Mandu itl,t . Maka Hamlin Syah Perl 
dan Hanna n Syah Pen dcngan Sl'gera sCg"J.la raja·raja sekaliann YJ pergtlah h~I ' 
sarna bcrjalan meneali Dewa Man dt! itu. 
~.8 Hikayat Indra Bangsawan 
Pengantar 
llika ya l ini berisJ cerita lentang dua orang putra Raja lndra Bangsu . ber· 
n lim:! lnura Syah Peri dan lndra Bangsawan. Kcdua pUlra raj;.!. im pergi me · 
n ingg<l lkan istan a Kabat SyallIi guna mcncari buluh perindu yang cliinginkan 
o!e h ayahn)'.\. 
Pada suat u hari , kedua putra rala itu tersesal daJam perjalanan karcll<.t 
musibah sehingga mereka masing·masing mencan jejak send iIi·sendin. lnum 
Syah Peri melanjutkan perjalanan nya sampal di negeri Anta Berahi . Di tempa! 
ini. dia akhirn ya diangka t sebagal raja karena berhasil mernbunub sceko( 
burung garuda , burung yang telah membinasakan rakyal dan raja di negeri 
AnLa Berahi. Kemudian dia menikah dengan Putri Ratna Sangir . 
Indra Bangsawan juga me lanjutkan perjalanannya sampal di sebuah gua . 
tempat tmggal seorang nenek raksasa. Di tempat ini pun, dia akhlrnya di· 
angkat sebag.ai anak a ngkat nenek raksasa itu. Dia sangat disayangi dan diberi 
sarung kesaktian oleh nenek raksasa . Jlka dill mengenakan sarung kesaktian 
ini, dla dapa t menjelma sebagai seora ng anak kerd il. 
Atas pe tunjuk nenek raksasa itu , Indra Bangsawan akhirnya rnenga di 
pa da luan Putn Ratn a Sa ri Bulan , putri Raja KabiI di istana Anta Pennana . 
Berdasarkan pertolongan nenek rak.sasa ~ dia berha sil membunuh Buraksa 
yang aka n menyantap Putri Ratlla Sa ri Bulan. OJeh karena jilL RaJa Ka ir 
menikahkan Putri Ratna Sa ri Bulan dengan In drJ Bangsawan. Kemuchan 
lodi.! Bangsawan dian.!!ka l sebagai raja di negeri Anta Pem13na . Di sampinf! 
itu , d ia juga berhasil rnenuapatkan bu luh perindu yang sangat d iil1gnlkan oleh 
ayahnya serungga dengan demikian, dla segera pula ng ke- negeri nyahnya. 
Kobat Syahri, untuk menyampaikan buluh perindu kep,da ayahnya. Oleh 
karena itu . Indra Bangsawan berhak menggantikan ayalmya, lndra Bungsu, 
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sebagai raja di negeri Kobat Syahri. 
Oi 	 dalam hikayat ini, memang terlihat adanya unsur-unsur Hindu dan 
Islam. Dalam hal in i unsur Hindu dapat dilihat dalam cerita , an tara lain , ada· 
nya penielmaan Indra Bangsawan sebagai makhluk kerdil , muneulnya nenek 
raksasa yang membantu Indra Bangsawan dengan keku3tan gaib , dan muneul· 
nya kuda iin , sedangkan unsur Islam dapat dilihat dalam cerita, antara lain, 
adanya sisipan kata·kata atau kalimat dalam bahasa Arab yang bernar.skan 
keislaman, se perti al·hamdu li·Lahi Rabbi l.calamin, biSmi I·Lahi ,·Rahmani 
r-Rahim. dan aCulu billahi mina'sy-syaytan; ,-rajim. Di sarnping itu , ditemu­
kan kata syah, mualim , dan mengaii Quran . 
Fungsi cerita "Hikayat Indra Bangsawan" ini untuk menghibur, yakni 
sebuah cerita yang sifat nya menghibur hati yang duka. Di dalam hikayat ini 
memang ditemukan pe nstiwa-perisliwa yang sifatnya menghibur, di an tara­
nya, adanya iukisan istana yang sa ngat indah yang diciptakan dengan meng­
gunaka n batu kemala hikmat, lndra Bangsa wan menjadi seorang pahlawan 
karena dapal membunuh Buraksa yang sangat sa kti , dan munculnya seekor 
kuda iin warna bulunya hiiau dan sangat indahnya, jika dikendarai dapat 
menempuh jarak yang sangat ja uh dalam waktu yang singkat . 
Naskah "Hikayat Indra Bangsawan" ini tereatat di dalam Karalogus Ko. 
'eksi Naska" Melayu Museum Pusar (Sutaarga, 1972: 138-140) dan di dalam 
katalogus van Ronkel (1909 : 191 - 194) ada enam buah. Di samping itu , juga 
terdaftac di dalam Malay Ma1luscriprs (Howard, 1966). 
Ke enam naskah "Hi.kayal Indra Bangsawan" ini sebagai berikuL 
j) 	 ML. 621 (CSt. 127),33 x 20 em , 11 2 halaman , 15 baris; huruf Acab. 
Melayu , jelek dan sudah lapuk 
c) 	 MI. 62 1 ( IV. 160),3 3 x 20 em, 93 halaman , 19 baris; huruf Arab.Melayu, 
ie las dan baik 
3) 	 Ml. 622 (IV. 16I A), 32 x 20 em , 79 halaman , 19 baris; huruf Arab.Me. 
layu , ie las dan baik 
4) 	 Ml. 623 (W. 162),20 x 16 em, 153 halaman, 16 baris; huruf Arab.Me. 
layu, ielas dan baik 
5) 	 MI. 624 ( Br. 430), 21 x 17 em. 159 halaman, 16 baris ; huruf Arab.Me. 
layu, jelas dan baik 




Dalam antoJogi ini dikutipkan dua peristiwa yang menarik berupa frat! ­
men dari naskah "Hlkayat Indra Bangsawan" yang bemomor ML 245 sebag;; i 
beriku!. 
I) 	 Indra Syah Pen Diangkat sebagai Raja di Negeri Ant. Berahi. 
2) 	 In dra Bangsawan Mengabdi pacta Putri Ratna Sari Bulan di Negeri Ama 
Pemlana. 
I) 	 Indra Syah Peri Diangkat sebagai Raja di Negeri Anta Berah; 
Syahdan maka tersebutlah perkataan Syah Peri, kedua Indra Bangs3\\'an. 
Maka Syah Peri pun berjalanlah seorang orang dirinya mencari adiknya, ma. 
su t... hutan terbit hutan. masuk rimba terbil rimba. Maka beberapa melalul 
padang yang luas-Iuas dan hUlan yang besar-besar seTla dengan bengisny3 
sepanjang jaIan, serla dengan sedih hatinya berjalan siang dan malam tiada 
berheminya lagi sambil ia menangis. ia berse ru-se rukan adinda inl. " Ke mana· 
kah gerangan adikku ini mati alau hidup, jika Jau hidup, mengapakah ma ka 
tiada bertemu aku kepadanya, aku ini!" Maka ia berkata·kata scrta deng;.n 
tangisnya amat sangat tiadalah berputusan . 
Hatta maka Syah Peri pun bertemu dengan suatu negeri besar. yaJ LU 
negen Anta Berahi namanya , tiadalah orangnya. Kemudian maka Syah Pen 
pun lalu masuk ke lialam kota negeri itu . Maka tiadalah sekali·kal.i ada ma­
nusia di da1anmya. 
Maka pikir Syall Peri , " Mengapakah negeri ini tiada sa tu o rang manusia 
(di) dalarnn ya? Negeri jin ata .....'3 negeri siluman karena jikalau negeri sa rna 
kila rnanusia, mengapakah tiada keliha lan orangnya itu ?" 
Kemudian rnaka Syah Peri pun masuk ke dalam istana. Maka dilihatnya 
perhia sannya di daJam istana . pun terlalu amat indah-indah. Maka Syah P ri 
pun sangat heran di dalam ha tJ n),3I melihat perhiasa n iru. Maka 1alu ia keJu ar , 
pun berjalan kc dalam taman keWing, maka melihat suatu maligai di taman 
itu a mat indall-indah perbuatannya dan beberapa tanam-tanaman , buaJl-buah ­
an sedanglah berbunga dan buah-buahan pun ~egala berbuah amal lebatn~ ·a. 
Maka di daJam taman itu, yaitulah ada suatu maligai amat tinggi. Ma ka dillhal 
perbuatan maliga i itu rna ka indah-mdah perhiasannya. Maka Syah Peri pun 
heranlah di dalam hatinya melihat perhiasa nn ya maligai Itu rnaka indah-indah . 
Maka pikir Syah Pen , "Apakah gerangan negeri ini telail sunyi? Siap akah 
gerangan yang empunya mahgai itu telah kosong, indah-indah sekal i perbu;lI­
annya, rnanusiakah atawa jin ini yang empunya maligai ini?" 
Kemudian maka Syah Peri pun 1a1u naik ke atas maligal itu . Mnk:l dilihal­
nya di dalarnnya maligai itu le rlalu amat in dah-indah , lengkap perka kas per­
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buatannva amat mulia-mulia. Maka Syah Peri pun mengucap, "Syukur al­
hambuliilahi Rabbi l,c'alamin diperlihatkan kepada kekayaan Allah Subha· 
nahu wa TaaJa yang indah-indah inU" Sena duduk tennangu-mangu menge­
nangkan saudaranya. 
Kemudian maka Syah Peri pun terpandang kepada gendang (bedug) ke 
ka nan maligai, terlalu amat besar gendang itu. Maka Syah Peri pun pikir di 
d31am hatinya, "Gendang apakah itu tergantung amat besyamya?" 
Kemudian maka segeralah Syah Peri berjalan mendapatkan gendang itu 
serta la(u dipalu -palukannya gendang itu . Syahdan rnaka adalah orang ber­
suafa berseru-seru di dalam gendang itu. Katanya. "Siapakah gerangan yang 
memalu gendang mi, jangan kira-kiranya keras-keras dipalu gendang ini!" 
Maka Syah Peri pun terkeju t mendengar suara orang berseru-seru dari da­
lam gendang itu. Maka Syah Peri pun heranlah di dalam hatlnya, "Siapakah 
gerangan yang berseru-seru di daJam gendang,jin atawa syaitan?" 
Maka segeralah Syah Peri mengambil pisau, maka lalu dihirisnya gendang 
ilu. Kcmudian maka keluarkan Tuan Putri dari daJa m gendang itu seraya me­
nutupi mukanya dengan baju sutera hijau, seperri orang yang kemalu-maluan 
7 itu II rupanya. Maka Syah Peri pun terkejut heran melihat akan parasnya 
Tuan Putri itu terlalu amat elok rupanya dan cahayanya amat gilang-gemilang, 
sc'perti cahaya bulan pumama empat be1as had bulan rupanya. Maka Tuan 
Putri pun lalu datang sujud menyembah kaki Syah Peri . Maka lalu dis.mbut· 
Ilya langannya, Tuan Putri. seraya benanya Syah Peri, "Ya Tuan Purri, siapa­
kah namanya Tuan Puatri ini dan jin atawa manusia , dan siapakah akan ayah­
bunda Tuan Putri ini. dan apakah rnulanya maka Yuan adalah ditarulu1ya di 
dalarn gendang ini ?" 
Maka sembah Tuan Putri, "Va Tuanku orang muda, adapun akan hamba 
mi sebenar-benarnyaJah rnanu.sia, bukan jin alaWa syaitan. Adapun akan nama 
Ad inda, Tuan Putri Ratna SangiI disebut orang, dan adapun ayah-buda hamba 
sudah dialahkan oleh garuda. ltulah sebabnya Adlnda dlnnasukkan ke dalam 
ge ndang ini oleh ayahanda Adinda mi, ya Tuanku, sudah dengan kudrat-ira­
dat Ailah Azza wa Jaila melakukan kepadanya, apakah dikata lagi!" Seraya 
berkata-kata dengan menyapu air matanya. Maka Syah Peri pun terlalu amat 
belas hatinya mcndengar kata Tuan Pu tri yang demikian sen a se geraJah dipe­
lu k dan dicium pipinya. Maka Tuan Putri Ralna Sangir pun tersenyum serta 
dcngan sukalah citanya karena sarna-sarna birahi dan samalah elok keduanya 
ilu. 
Y"taka kata Syah Peri , "Hai Admda. apaJah itu yang tergantung-gantung?" 
Maka sc mbah Tuan Putri , "Ya Kakanda itulah gend.ng dan islnya segala 
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dayang-dayang hamba. Kakcmda keJuarJah!" 
Maka segeralah Syall Peri i{ll mcngeJuarkan dayang-dayang dari da lllm 
gendang itu. Maka keluarlah segala dayang itu dari daJam gendang. Adalah 
dua Japan orang banyaknya serIa Jengkap dengan segala perkakas perabotJlY2 
ItU. Maka laJu ia menyembah Tuan Putri, seraya sembahnya segaJa dayang. 
dayang itu. uYa Tuan Putri , baikJa h segera kita ini masuk pula ke dalam gen­
dang ini kalau-kalau datang garuda itu kare na mencium baunya rnanUS13. nis­
caya habislah dimakannya. seorang pun t1adalah tjnggal~" 
Maka Syah Peri pun terse nyulll-senyum mendengar sembahnya segaJ u 
dayang-dayang itu, seraya benanya Syah Peri kepada loan PUld Itu. "YOI 
Adinda . bilamanakah dalangnya ga ru da jt u?" Maka sembah Tuan PUtri. "Dua 
hari lagi akan datang garuda itu kcmari~" 
Syahdan setelah genap dua hari. maka datanglah garuda tw. Maka uja r 
Syah Peri , "Hai Adinda, apakah alamatnya? Maka lalu amat gelapnya itu"" 
Maka scmbah Tuan Putri. " Hal Kakanda , milah alamatnya ga ruda hendak da­
tang kemari." 
Kemudian maka Tuan Putri pun gemetaIlah segala anggotanya dan segal.:: 
sendi tulangnya, seperti tiada bernyawa rasa hatmya. rupanya pucal. Serayu 
srmbahnya. "Ya Kakanda, jikalau dcngan tulus-ikhlas se rt a kasihan. ya Ka­
kanda akan Adinda, baiklah kiLa lulus-ikhlas serta kasihan , ya Kakanda ak8n 
Adinda, baiklah kita ma suk ke dalam gendang ini. kita masuk ke dalaril cenJ­
bul ini supayajangan dilihatnya' " 
Maka Syah Peri pun tersenyurn-senyum mend engar kala Tuan Pun! 
Ratna Itu, seraya berkata-kata , " H<li Adinda, tiadalah Kakanda hendak rna· 
suk! Hai Adinda nyawa Kakanda. janganlah Tuan takut dan gemetar, tia dil 
mengapalah karena bersarna-sama Kakanda. Jikalau belum garuda itu akan 
bunuh, iala h bukan nama Kakan da 1111 Syah Peri, yang saudara lnd ra Bangsa­
wan dan lagi bukan cucu Raja Indra Kila , dan se perti bukan anaknya Raj<J 
Indra Bungsu! " 
Maka sembah Tuan Putri sarnbli menyapu air ma[anya, seraya sembah­
nya, " Ya Tuan ku, gusar akarl Adinda kiranya, melainkan bany ak mak lulI l 
Tuanku inL dan ampun Adinda dar ipad<.l khilaf) bodo , dan bebaP " Kernud tan 
Syah Pell pu n [ersenyum-senyum mendengar scmbahnya Tuan Pu tr i. SCgcfJ 
ia dipd uk dan diclumnya, seraya katanya, "Aduh. Gusti Mas Mira Ra tnapan£­
kaja jiw<l pun Kakans. bukan Kakanua gusar kepada Admda seh ingga Ka­
kan da ke paruh garuda itu jugal Jtka ia u belum Kaka nda bunuh be!urn puas 
rasa hati Kakanda! " 
Syahdan maka Tuan Putri i[u pun terlalu amat suka13h di dalam hatin ya 
8 lI 'entugar kata Syah Peri iru. Syahdan maka di dalam be rkata·kata itu / 
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naka garuda pun datanglah, turun me!ayang-layang hendak menyambar anak 
ayam lakunya garuda ito. Maka segeralah Iuan Puui memegang pinggang 
Syah Peri seraya katanya. "Tolonglah Tuan sekarang ini Adinda! Niscaya 
mati dimakan oleh garuda!" 
Kemudian maka Syah Peri pun belas hatinya melihat Tuan Putri yang de­
mikian ito. Maka lalu ctipeluknya dan diciunmya , scIaya katanya, "Aduh, 
Adinda Mas Mira Ratnapangkaja jiwa pun K.akang, [iadal.h Kakanda lep"· 
kan, janganlah takut haraplah jua oleh Adinda akan Kakand. yang melepas. 
kan daripada bahaya garuda itu~" 
Maka Tuan Putri pun diamlah dirinya, Maka Syah Peri melihat garuda itu 
datang turun meJayang-layang, maka terlindungJah cahaya matahari oleh 
sayap garuda itu . Maka Syah Peri pun turnn dari alas mahligainya itu men­
dapatkan garuda itu sena menimbang-nimbangkan panahnya daripada pusar­
nya itu. Maka Ialu dilep ..kannya kepada garuda itu. Maka kenalah kepada 
dadanya garuda itu, maka teruslah kepada belakangnya, laiu gugur ke bumi 
sepert i gunung roboh suaranya, 1a1u ia mati terJunjur di tanah seperti sebuah 
kapaJ be~yarnya rupanya itu. Kemudian maka panahnya Syah Peri pun kern­
bali kepada tempatnya itu. Maka Syah Peri pun segeralah naik ke atas mahli· 
gai Tuan Putri ~egeralah sujud serta menyembah kaki suaminya serta dengan 
sukacitanya dan memuji-muji Syah Peri sangat kuasanya dan beraninya , maka 
dapatlah ia membunuh garuda itu. Kemudian maka Syah Peri itu pun me­
nyambut tangan ii trinya serta 1a1u dibawanya duduk di atas kurii yang ke­
emasan. Maka Tuan Putri bertambah-tambah hidmadnya dan kasihnya ke­
pada Syah Peri , lakunya seperti orang berlaki-istri dihadap oleh segala dayang­
dayang, inang-pengasuhnya , bili-biti pewara sekalian. Maka tiada berapa lama­
nya maka hidangan pun diangkut oleh segaIa dayang-dayang ke hadapan Syah 
Peri dan Tuan Putri. Maka Syah Peri pun i angatlah sukadtanya dan ber~ll­
taplah dengan Tuan Putri~ seorang serudangan benmka-sukaan makan dan mi­
num dan beberapa nikmat segala buah-buahan diunjukkannya kepada Syah 
Peri kedua laki-tstri itu. 
Mak. setelah suda makan; maka ia memakai segala bahu·bahuan yang 
amat harum dibawanya ieperti bau itu. Maka berkasih·kasihan , seperti gula­
madu; rasanya tiadalah mau bercerai barang seketika itu , keparuh ra~ hatinya 
Tuan Putri Ratna Sangir karena sarna birahlnya dan sarna eloknya rupanya. 
Syahdan maka adalah bebeIapa lamanya Syah Peri dud uk kepada mahli· 
gai Tuan Putri Ratna Sangir beuuka-sukaan tiada berhenp,nya siang dan ma ­
lam. Syahdan maka orang yang lain negeri mendengar khabarnya itu akan ga­
Iuda telah mati dibunuh oleh Indra Syah Peri, maka _.lian pun datanglal> 
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rnn ling-masing melihat rupanya garuda Ito, ada yang (melihnt) pacta kakinya 
kampung oleh negeri lain. 
Makn di daJam negen Anta Berahl it u d engan takdir Allah SUbhanahu wa 
Taaln pun banyaklah kembali ..kaIlan OIling dan te lab ram ailah l.gi dj dalam 
negeri itu t daJl bebe.rapa dagang dan n8.hkoda yang besyar-besyar naik kepada 
negen AA13 Berahl iru. Lian b eberapG ban~rak orang yang menjualnya heratus. 
padl . gandum, dJU1 rnakan-rnaknn.n . buah·buahan. dan lain ·lain : dan segaln 
..udug., pun banyalc y ang dagang.M.k> d ' dahltn negeri Ant. Berahi itu kern­
baWah 5eperti dahulu kala. 
Adapun maka pada masa zaman itll, [Ildra Syah Peri pun diangkat raja d i 
ualam negeri itu , te rblu amat adiJnya dan mumh kepada segaJi'! fakir-rniskin. 
d.uJ mcng:uihani kepada segaln orang kelaparan d an menghukumk.3Jl ia dc ­
flgaD hukum yang se benar-bennrnY:l. Milko sekalian di dalam negcri it u pun 
terlalu ama t bermufakat , linda benn.lafum. dll n segala men teri-hulubalang un 
9 hadalah tahir II lag; kcpada mengeJjakan titah rajanya itll; dan segala faki r­
miskin hu masing-ma.sing sekalian rneminl3 akan dOd kepada Allah TaaJa itu 
supaya dItetapkan di daJ31Tl kerajaan itu. Terlalu amat masyhur di dalam kera ­
juannya Syah Peri itu di dalam nageri A la Serahl itu adanyu . 
H:ltta maka tiada te rsebutJoh lugi perkalaiJn nya Syall Peri rnenjad i hesy~ r 
di dalam negeri Anta Berahi. 
Imlr. Bangsawan Mengabdi pada Pum Ratna Sari Bulan di Nege,i Anla 
Permana 
Syahdan rnaka Indra Bangsawan pun Ia)u turuo, masuk kc doi<l m gua ilu . 
ntaka dllihatnya di dalant gua it tl leriaJu <IITlar Ie- rang ierta besysl , mingkin 
aJam ~emingkin beiyar iu bangnYIf , sepe.rtiJ3!an besyar jua rupanya ilu. Maka 
Illdra Bang~wan pun berjalanlah jua seorang-orang dirinya masuk ke dalam 
gua itu. Beberapa lamanyu ·lU , han a mak.a Ind ra Bangt.1wan p un bertemu de · 
n n suatu. taman terlalu nmal mdah-indah rupanyn. Adapun cli d;lfam taman 
jtu a alah icbuah rumah, maka dl dllIaIll taman itu odala.h sebll!lh mahllgai 
terlalu amat indah-indah p t:t bWlU!nnyn ffiahligai itu , .Ma~ pikir lnd ra Bangs.a . 
wan, ' ~Siapakah gerangan yang cmpunya kebun inJ dan mahligalnya p un nma t 
lndah perbustannya, jin kah QUlwiJ. manusia 'l Tetapi jikaJau manwia yang 
empunya mcngapakalt makn liad orangny. Y3ng aku Uha t'" 
Kemudian m akn Indra Bangsa",,," p un Ialu na il< ata ' mahligai itu . Mak, 
dll i a , di daJnmnya ,edalu ama t Jamal perbuatannya dan lagi perltiasannya 
terlebih indah·i.1ldah seperti perhiasan di dalam surga rupanya. Kemudian 
laka dilihatnya segala tanam-tanarnan di dalarn taman itu amat banyak ber­
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JeJer bebe rapa warna dan rupa, sepe rti buall-buahan sedangkan berbuah dan 
bunga-bungaan pun sedanglah be rbunga semerbak bahunya. 3mat harumnya ; 
dan se kalian tanarn·tanaman pun dialUrnya pacta tepi kolam itu berjejer, se­
pe rti anggur, dan delima . dan jambu semarang, danjambu air, dan air rnawar , 
dan jambu dipa, dan je ruk manis , dan je ruk c ina, d an jeruk bali, dan pohon 
mandalika, dan po ho n anggur delima tiada berkurang~ dan beberapa puJa po­
hon bunga-bungaan, se perti nagasari , bunga melati , dan melali susun puing 
pecah. bunga air rna war , dan bunga ros sedanglah berbunga. le ngkaplah de­
ngao sekalian tanarn-tanaman. Maka heranlah Indra Bangsawan mellhat per­
buatan taman dan kolam di dalam kOla itu , airnya <lrnat jernihnya seper li 
kaca-kaca. 
Ha lla maka sekerika itu pun keluarlah yang empunya ke bun itu , maka ia 
I() mchhat 1/ /melihat/ kepada 1ndra Bangsawan lagi duduk di atas tn,hligaL 
Maka yang empunya kebun itu seorang raksasa perempuan . 
Se [elah nenek raksasa melihat rupanya seorang muda itu amat e Jok paras­
nya , maka terlalu amat heran serta berpikir di dalam hatinya , " Anak siapakah 
gerangan ini y ang duduk di alas mahligai aku, ama t indah·indah ru panya aku 
lihat!" 
Maka [alu raksasa ilU mendeka ti kepadanya. Sy ahdan maka Indra Bangsa . 
wan pun te rkejut . berdebar-d ebar dalam hatinya, me lihat adalah seorang pe· 
retnpuan rua rerlaJu <lma t besyar tubuhnya datang kepada nya. Maka plkir 
Indra llangsawan da lam hatinya, " Inilah gerangan yang empunya kebun . se· 
ka rang ma tiJah aku dimakannya ole h raksasa mi." Maka ne nek raksasa pun 
lalu bertanya . katanya. " Hai orang muda yang elo k paras, dari manakah 
Tuan datang ini dan aDak slapakah , dan siapakah nama Tuan . dan d a ri mana 
negeri T uan ala wa kampung halaman Tuan?" Syahdan maka sahu! Inura 
Bangsawan, " Hai Ne nekku . ada pun nama hamba disebut o rang lndra Bang­
sawan ." 
Kemudian maka la lu d ice ritakan hal permulaannya itu, " Hai Nenekku , 
ada pun nama bunda hamba dise bu( o rang Tuan Putri Ratna Dewi. dan ayah­
3nda hamba Maharaja lndra Bungsu. nama kakek hamba Maharaja Indra Kila. 
dan n<:lma nege ri hamba Kobat Sy ahri namanya!" Maka kata nenek raksasa 
[tu . " Hai Cucuku, <=Ipa mulanya maka pada Jatuh pada tcmpat Nenek ini!" 
\1aka JaJu d icen takallny a. Syalldan ma ka ia pun lerlaiu arHat he ran te r· 
cen gang·ce ngan g mcnengar ceritan ya Indra Bangsawan yang demlkian itu 
~c rt a belas hatinya melihat akan llldra Bang$Jwan itu dan bertambah ka sih 
dan sJyang JKan Indra Bangsawan , scna katanya, "Hai Cucuku. jikaJau tl emi· 
klan , baikJah Cucuku diam pada te mpal Nenek karena Ne nek tidak empunya 
J04 
CUCll , dan sekarang ini aku jadikan cucuku ." Maka s;ahut Indra Bangsawan . 
" Hal Nenekku , jikalau sudi /dia l lenekku rnemungut (UCU akan orang y ang 
te rbuang . baiklah hamba diam di sini: tetapi bagaimana karena adaJah yang 
hamba cari?" Maka kara nenek raksa sa. "Hai Cucuku, adapun ya ng Cu~ uku 
cari illl. IDiY3 Allah Taala jangan Cucuku bU ill susa.h-s;uliah; Nenek nan ti yang 
mengadakan dia apa barang kehendak Cucuku~" 
Maka Indra Bangsawan terlalu amat suka dalam hatinya mencngar kata 
nenek raksa~ itu. Maka kata nenek raksasa, " Hai Cucuku. marilah kua ke 
dalam ko lam! " Syahdan maka Indra Bangsawan pun lalu turun ke daJillll 
koJam ia bersama-sama nenek rak s..1:ia itu adanya, 
Syahdan sc te lah sampai kc tept komm itu , maka nenek raksa sa pU ll la lu 
meoyifal hikmat. Maka dengan takdfr AUah Taala , maka kel uarlah d ay ang­
dayang empa\ orang terlalu amal elo k rupan ya ~erta muda-muda. Ma..k n kIWI 
nen ek raksasa , '"Hai dayang-dayang, ambUJ ah olehmu langir da n h tlur dan 
bedak~ " Kemudian maka lalu da~ang-da)'ang ilu akan mengamb Ll ru lu r , br · 
dak. dan lang.ir. Makil ditempatinya paLl a tilam emas. dan tHam pe ruk. d an 
~ iJam suasa, dan tempClt palaia n. Maka kata nenek raksasa. "Hai Cucul...u. 
pergiJah ke taman!" 
Maka Indra Bangsawilll lalu berja lan diiriJlgkan oJeh segala dayang.cJ aYiilnt: 
Itu . Maka lalu turun mandi ke taman serta dibedakkannya dan dil angir · n · 
nya, ierta diJuluri uleh £ega\a dayang-dayang itu. 
Maka setelah sudah mandi. maka lalu bersatin pakatan yang indah-mdah 
se rta pakai minyak yang harum baunya. Maka lalu kembati ke rnahtigCli di­
iringkan oleh $egaia dayang-dayang empat orang itu , lalu nail ke mahligainy a . 
Maka tiada berapa laman ya, maka hidangan na$i pun datang dibawa oleit 
dayang-dayang ke hadapan lndra Bangsawan itu. Maka kata nenek rahasa. 
" Hai Cucuku, ~ntaplah nasi , tiada dengan se pertinya!" Mala Indra Bangsa. 
II wan, "Hai Nenekku, II mengapakah berkata demikian, baiklah ,udikah 
Nenekku mengaM nasi kepada hamba , o rang buang(an) ini karena hamba cli­
jadikan cueu o Jeh Nenekku!" 
Maka lalu Indra Bang~wan memba$uh t.angannya , lalu samap nasi se · 
o rang dirinya jua. Maka setelah $udah rnakan , maka piala minum pun lalu di · 
unjukkan o leh dayang ke hadapan lndra Bangsawan. Setelah $UdaJl makan 
dan minurn, maka santaplah iiri pada jo rong mas yang bertahtakan ratna 
mutu manikam ierta pakai bahu-bahuan yang amat harum bahunya itu. Syah­
dan maka Indra Bangsawan pun berkata-kata kepada neneknya . "Hai Nenek­
ku , apa namanya negeri ini atawa padang ini?" Maka s;ahut nenek raksa~ , 
" Hai Cueuku, adapun padang ini Anta Baranta, Nenek juga yang punya bj· 
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· ., " Maka kata Indra Bangsawan "Hai Nenekku , adalah nege·
Iangan pa daog mI. . ' ,. . . 
rioya dari $ini Jagi?" Maka ~ahut nenek raksasa ~ Hal Cucuk.u, ada Juga nege­
rinya~ Adapun nama negerinya itu, yaitu negen Ant~ Permana na~anya dan 
nama raja itu Mahaja Kabu, terlalu amal besyar keraJaannya, letapt ta~ut ke· 
pada Burak.. , yakni takluklah kepada Buraksa karena membawa upell kepa· 
danya! " 
Maka kata Indra Bangsawan, " Apatah upetinya itu?" Maka kala nenek 
raksa.3 iw, "Pun upetinya itu bukan daripada dunia atau uang dan ouit. 
Adapun upetinya. jikaJau Baginda ada empunya anak-anak !aki-Iaki atau pe­
Tempuan, maka itu di buatnya upetinya karena sudah berjanji (ber)teguh­
teguhan akan Baginda . sudah tiada boleh mungkir lagi; karena jikalau tiada 
demikian itll , nisc aya habiillah dibinasakannya negerinya Baginda itu. Ada­
pun ~karang Baginda telah berputra seorang aoak perempuan , mahaelok 
parasnya dan cahayanya mukanya pun amat giJang.gemilang. seperti c ahaya 
bulan empat belas hari bulan purnama. Demikianlah elok tiada bo le h dip an· 
dang n yata dan t iada bandingannya di dalam negeM Anta Permana. Maka ter· 
lalu amat masyhur elo k putrj jw. Adapun namanya Wan putri itu Ratna Sari 
Bulan . Maka banyaklah segala raja-raja yang berahikan kepada Tuan Putri 
itu . Telah ma sy hurlah kepada segala negeri. Adapun sekarang ini lagi bertu ­
nangan, adaJah scmbilan buah negeri anak raja yang meminang Tuan Puui 
itu~ " Maka i3hut lndra Bangsawan , "Hai Nenekku, betapakah akan o rang 
seorang itu bertunangan dengan o rang sekian banyaknya?" 
Maka ter~nyum-senyum ncneknya. se raya katanya, " Hai Cucuku, bu ­
kan begltu! Adapun segala anak raja-raja itu iudah adah di d alam negeri An ta 
Permana jua . tetapi satu o rang pun belan ditentukan akan segala anak raja­
raja itu dan belon ada yang diterima karena Bagindah ada berjanji kepadah­
nya! Demi..kian janjinya Bagindah , " Barangsiapa yang sanggup mere but Tuan 
Putri daripada tangan Buraksa , maka yaitulah /ole/ bakal mcnjadi suaminya 
Tuan Putri Ratna Sari Bulan, serta dengan tandanya yang ia ·s uda mati Bu­
raksa itu, maka dihir is mata , hidungnya , dan kupingnya karena raja itu suda 
dikenal akan rupa Buraksa itu , tetapi pada pikir Nenek tiadaJah seorang yang 
bole melawan ke pada Buraksa itu karena terlalu amat gagah pcrka$.3 dan scka· 
tian scnjatah·senjatah pun tiadalah memberi bekai kepadanya dan lagi amat 
besyar panjangnya jangankan melawan lagi kcpadanya, melihat rupanya pun 
orang gemetar segala tulangnya karena rupanya amat hebatnya, berkumis . 
Maka kumisnya seguiung kawat besyarnya, berlingkar·Ungkar , dan jenggotnya 
panjang i3mpai kepadah pusatnya. Maka dilihatnya ieperti burung dan mata· 
nya mera ~perti ban te(r)timpa belai , dan siungnya amal panjang seperti 
106 
gading gajah rupanya. dan besyarnya adalah sepaha , dan hidungnya seperti 
baku I yang besyar atawa kukusan. danjika bemafas sepeni ribut dan lOfan'" 
S~'ahdan maka Indra Bangsawan pun heranlah menengar khabarnya Bu. 
raksa uu. Maka kata Nenek , "Hai Cucuku, baiklah pergi bermaitl-rnain mel!­
11 	 hal kekayaan Allah Taala // ke dalam negeri itu karena Padang Anta Beranta 
ilu Nenek yang empunya bilangan! " Maka sahu[ Indra Bangsawan. "Be tapa· 
kah akal hamba ke sana?" Maka sahut Neneknya. "Hai Cucuku . pergilah jun ! 
Jangan Cucuku takut akan Buraksa itu . tiada mengapa karena kematian Bu ­
raksa adaJah kepadah tangan Cucuku karena tiadalah dapat orang lain menl. 
bunu Buraksa itu . Hai Cucuku, segeralah Cucuku pergi bermain·main menda . 
patkan Bagindah ilu!" Maka sahut Indra Bangsawan , "Hai Nenekku, be tapa ­
kah akal hamba pergi ke sana karena takut kaJau-kaJau tiada diterimanya ole 
Baginda! " 
Maka sahut neneknya , "Hai Cucuku _ada juga permainan kepadah Ne­
nek "Sarung Kesaktian" namanya. Adapun khasiatnya sarung itu jikala u kila 
hcndak menjadi seperti anak-anak kecil pun jadi jua dan jikalau hendak did 
kita besyar seperti raksasah sekalipun jadilah , apa barang kehelldak kita. nis­
caya dikabulkan Allah Azza wa Jalla!" Maka kata lndra Bangsawan. ·'H.. i 
Ncnekku, jika demikian. rnaulah pergi ke sana~" Maka neneknya pun sukala h 
tertawa geJak-gelak menengar kata Indra Bangsawan ito. serta laIu mengam­
bil sarungnya, lalu dimasukkan kc dalam tobuhnya raksasah itu . Maka men ­
jadi ia dirinya kanak-kanak kecil . 
Syahdan maka Indra Bangsawan pun heranlah. tercengang-cengang me­
lihal kuasanya neneknya . KabuUah sekehendaknya ilu dikabulkan Allah Sub­
h'lIlahu wa Taala. Denukianlah kUClsanya Allah Azza wa lalla melakukan ke­
pad. hamba-Nya . 
Maka lalu dikeluarkan pula sarung itu daripada tubuhnya kepada Indra 
Bangsawan , s.erta berkata. katanya, "Hai Cucuku, jikalau Cucuku mendapat 
pekerjaan yang sukar-sukar, segeralah jua Cueu memberi tahu kepada Nene)... 
inj!" Maka lndra Bangsawan pun berkata. "Hai Nenekku, betapakah akan 
perinya hamba tahu karena perjalannya ama! sulit!" 
Maka sahut neneknya. "Hal Cucuku . jangan dibuat su sah, insya Allah 
Taala pakai jua isyaratnya dan jikalau sekiranya hendak pergi kepadah sualU 
tempat yang sukar jalannya . maka dengan sesaat juga sampai , dan jikab u 
mendapat ia perkerjaan yang sukar-sukar jalannya, jikalau Cucuku henclak 
pergi kepadah suatu lempal yang lebill jau. maka dikabulkan ju, dan jikaia u 
perjalanan setahun jaunya , maka dengan sesaat jua sampai kepadanya. Hal 
Cucuku, pergiJah jua jangan takut dan ma'u , suda adatnya kita di dalalTi 
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dunia karena tiadaJah yang Nenek bole harapkan, melainkan Cucuku jua se· 
orang diri!" 
Syahdan setelah diajarnya oleh nenek raksasah. maka lndra Bangsawan 
pun terlalu amat suka hatinya. Maka pikirnya, "Terlalu bail< budi pekertinya 
raksasah ini , apakah yang jadi pembalasku kepadanya! " 
Syahdan setelah suda diaja rnya seka~an isyaratnya. maka lalu lndra 
Bangsawan bermohon kepada neneknya, lalu memasukkan sarungnya itu sec· 
ta mcngatakan ia isyaratnya yang diajar ole neneknya, itu. Maka Indra Bang. 
sawan menyita negeri Anta Permana, maka dengan seketika itu jua maka sam­
pai kepadah negeri Bagindah itu. Maka Indra Bangsawan pun menjadi dirinya 
budak hUlan, terlalu amat hitam rupanya dan bibirnya mera, giginya puti , dan 
rambutnya keriting. Maka lalu ia berjalan:ialan di luac kOla , negen Anta Per­
mana, ito seorang~rang dirinyajua. 
Halla maka bertemulah dengan hamba Raja Kabir, maka didapatinya 
o le hambanya Raja Kabil itu, seraya berkata-k.ata di dalam hatinya, " Subha­
naila, apakah siluman? Maka terlalu amat jahat sekali-sekali rupanya kanak­
kanak , apakah ini dan dari mana ia datangnya kanak-kanak inil " Se rta berta­
nya hamba raja itu , kcmbali tertawa gelak.gelak, katanya, " Hai kanak-kanilk 
kecill Orang manakah kamu ini dan anak siapakah kamu ini? Dan dan mana­
kah engkau datang ini. dan apakah yang engkau cart ini dan lagi tcrlalu amat 
jahat rupamu ini , dan jikalau dengan kejahatan segeraJah kamu kembali ke ., 
I3 pada tempalmu! Dan lagi II seumur hidup barula~ aku mendapat yang 50­
perti rupa kamu terJaiu amal jahat sekali sena hitam amat tubulunu. Hai 
kamu kanak-kanak hitam, anak siapakah engkau ini. anak manusiakah atawa 
siluman , terialu amat keeil sekali ruparnu itu aCuzu bil/ahi mina sy·syaytani 
r·rajim. jika anak syaitan . janganJall karnu dekat-dekat kemari, pergilah jau. 
jau jangan lama-lama di smi, pergi jau-jau kepada ternpatmu!" 
Maka Indra Bangsawan pun tersenyum-senyum di dalarn hatinya mene­
ngarkan perkataan hamba raja itu, seraya berkata-kata, demikian katanya, 
"Hai Tuan h<lrnba , mengapakah Tuan hal.nba berkata demikian? BUkanlah aku 
syaitan , menentang rupaku yang jahat karena bukanlah kehendakku sendiri 
karena sudahlah dengan kodrat-iradat Allah yang menjadikan kepada diriku 
demikian. Telapi, tiadalah aku mungkir akan kehendak AUah Taala, karena 
suda bagiku demikian, apakah salahnya Jagi!" 
Syahdan maka hamba raja itu pun sukalah tertawa gelak.gelak, sella ka­
tanya , "Aku kira-kira anak sUuman Gunung Gede karena terlalu jahat rupa­
mu, dan lagi aku sangka tiada berkata-kala demikian karena tiada tahu pandai 
berkata-kata berbahasa manusia-. Hai anak ked!. di manakah engkau tinggal?" 
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Maka sahll t anak kec iJ ito , " Ada pun hamba ini tiada empunya nama atau 
kampung halarnan . dan lagi tiada aku tau dJ mana aku empunya ayahanda­
hunda dan ib u-bapak . dan aku tinggal di hutan-hutall iua !" 
Maka hamba raja ilu pun sukalah tertawa-taw·a. seraya katanya. "Hai 
anak kecil, jikaJau demikian , cngka u ini anak orang hutan , aku namai si Hu tan 
karen,1 tinggal di hUlan~ " Maka sahut Indra Bangsawan. " A pakah barang ke ­
hendakmu /karenal aku menurut jua." 
Maka lalu dibawanya ma suk mcnghadap Badindah. Maka ke tik:l 1111. 
sedangJah Baginda duduk dihadap di atas tahta kerajaan dengan segala annk 
raj:l -ra,u. dan men tc ri huJuba la ng pun ada hactirJah ia menghadar Bagind.1l1 . 
Kcmudian maka hamba raja p un da lang menycmbah se rla Jalu duduk padl.l 
tcmpal segala mente ri ItU . Kcmudian maka Bagindah memandang kcpadalJ 
me nteri yang datang it u . Maka Bagindah pun bersabdala h . Demikia sabda ­
nya . "Hai menleriku , kanak ·kall ~l k OrilllP manakah itu yang Tua n hamba bav.'J 
itu ?" 
Maka sembahnya , "Ya Tuank u Syah Alam , adapun kanak -k an ak iI'lL P;j ­
rik dapat suda ia masuk ke dalam kota, Tuanku! Maka seg~ra J a]; paUk b;3'W;l. 
in d:i ru panya kanak-kanaklah yang uika takan o rang hutan !" 
Kemudian Ol<lk<l Bagindah pun tersenyum-senyum lllclihal rupall y:! 
kanak-kanak itu, terlalu amat hitam scrta ramb utnya hit am lagi ke r i tin~ . 
Maka tHah Bagindah , "Ha i mcnre rikn , baiklah su da kau bawll1;:l h oraJl~ 
hUlan in i kep<ldah ananda Tu an Putri Ralna S<lri Bu lan karena ia belu rn P CI ' 
nah meHhat rupa in i, Jagi kalau-kalau akan ia jadi pennaiann ya it u ~ " 
Syahdan maka lalu dibawanya o le h menteri itu be rjalan ke Inaliga i 1 uan 
Putri . Se te lah sampai kc maligainya Tuan Putri , maka 1a lu dipersembahkan ­
nya. Maka Tuan Putri pun te rkeju tla h hatilly a melihat menteri aya lmya mem­
bawa kanak-kanak terlalu amat hitamnya (dan) rambutnya keriting. Ma ka 
kata Tuan Putri, " Hai Mamanda Mente ri. dari manakah Mamanda dapa l ka­
nak-kanak hitam ini,? " Maka sembah menteri itu, "Ya Tuanku , in ilah b ud <lk 
hutan. Mamanda dapat di jaian , ia masuklah ke dalam kota. maka segeralah 
Mamanda bawa~" 
Kemudian maka Tuan Putri pun le rlalu amat suka-cita di da lam hatinya 
itu melihat kanak-kanak itu . Ma ka lalu diajaknya bermain·main , seraya kala­
nya Tuan PUlri , " Hai HUla n , mau kah engkau diam d i sini bersama·samak u?-' 
Maka semhah Si Hutan demikian sembahnya . "Va Tuanku, ke mana lagi tern­
pat patik meJarikan diri patik Jagi?" 
Kemudian maka Tuan Pulri te rlalu amar suka hatin ya {toan putri{ mene­
ngar bunyi katanya Si Hutan itu. seraya katanya. "Hai HUlan . siapakah sebe­
nar-benarnyalah namamu itu ?" 
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Maka sembah 	5i Hulan, "Ya Tuanku, adapun hal patik ini tiadalah em­
· d lah patik tahu nama sendin atau kampung halaman,punya nama dan t13 a 	 . 
. kan tik tm' ggal di hutan-hutan jua. Tiadalah patik empunya ruma1 pa J semeam d"J 
· d t u mak.bapak. ltu sebabnya patik liada tau nama sen Ifl nya , ­dan t13 a a 	 til< ' ah umpamaperti suatu sampai df mana jua tersangkut, di situ pa smgg . se 
kupu-kupu, demikianiah ' " . '. Syahdan ,etelah Tuan Putri menengar sembahnya 5, Hulan yang demikl­
an, maka Tuan PUld pun tersenyum·senyum manis, mukanya ffi1I\~kin. ber­
tamba-tamba /akan/ kasihnya akan Si Hutan dan terlalu amat cerdik b,cara­
nya dan tau berbudi bahasa_ Maka lalu diajaknya akan bermain-main, maka 
sehari-hari demikianlah kerjanya itu. 
2_9. Hikayat Inclra Dewa 
Pengantar 
Hikayat ini berisi cerila tentang kisah seorang putra raja bemama Raja 
Indra Dewa yang mengembara ke dunia jin . Ia putra Raja Ahmad Bersyah 
Jaya, tinggal di negen Rakab Syahrum, terletak di antara Arab dan Ajam. 
Pada mulanya Raja Indra Dewa ini memsa hatinya sedih, murung, dan ke­
cewa dalam hidupnya karena tidak berhasiI menangkap seekor kijang mas 
yang ia kerja. Kijang Mas ini sebenarnya jelmaan dari Putri Ratna Cahaya 
!ram.lram, seorang putri raja jin Islam bemama Ismail Syah. Ketika kijang 
mas itu dikejar oIeh Raja Indra Dewa, kijang itu menyelam ke daIam kolam 
dan tidak muncul Iagi. Namun, ia tetap bertahan dan mendirikan istana di 
tepi kolam itu. Suatu hari, tanpa disangka-sangka dari dalam kolarn itu mun­
cul empat bidadari dari bangsa jin sedang mandi, satu di antaranya bemarna 
Ratna Cahaya Iram-Irarn. Putri ini akhimya berhaail dipikat oleh Raja Indra 
Dewa. 
Sementara itu Ratna Cahaya !ram-Iram kembali kepada orang tuanya 
tanpa sepengetahuan Indm Dew.. Oleh karena itu, ia berusaha dengan sekuat 
tenaga mencarinya. DaIarn pencarian Ratna Cahaya lram-Iram itll, Raja Indra 
Dewa mengembara sampai di dunia jin Islam danjin Ifrlt. Ketik. Indra Dewa 
sampai di duniajin Islam, ia mendapalkan penolongan dari salah s.tu .nggota 
JID Islam yang bernama Raja Laksana Dew., nenek Ratna Cahaya Iram-Iram. 
Di tempal itu, ia memperoIeh batu geliga dan Raja Laksana Dewa, sebuah 
batu yang mempunyai kesaktian. 
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SeteJah Raja Indra Dewa mendapalkan kesaktian, ia meJanjutkan perja . 
la.Ilannya sam~aJ dJ negen lID Ifnt. Di sana ia berperang melawan jin Ifrit se ­
lungga berhasil mempersunting putri jin Ifrit yang bemarna Puspa Ratna Sari 
Gadmg. 
Usaha pencarian Putri Ratna Cahaya !ram· lram terus dilakukan oleb Raja 
In dr. Dewa dan berhasil dilemukan di da Ja rn istana ayahnya, Sultan Ismail 
Syah , dl negeri Syahrumkam. Di tempat ini kedua istri Raja lndra Dewa, yak. 
III Ratna Cahaya !ram·Iram dan Puspa Raina Sari Gading bertemu dan saling 
mcngasihi. Akhirnya, kedu> i!trI Raja Indra Dewa itu diboyong ke tempat 
orang manya, Raja Ahmad Bersyah J ay a. di negeri Rakab Syahrum . 
Hikayar ini berasal dari sastra Hindu, di dalamnya masih terdapat kala 
rnarnbang , peri , dewa, dan indra. OJ s3mping iru, cerita ini dilengkapi dengan 
mUIlculnya batu kemala yang bemama geliga , sebuah batu sakli yang dapat 
mendatangkan angin topan, guntur , pelic, hujan, dan kilat yang sangat mena ­
kutkan, serla dapat mendatangkan 31am duma gelap.gulita sehingga dapat me­
ngaJahkan musuh. Batu geliga ini milik Raja Indr. Dewa. Oleh karena itu , jika 
ia melawan jin Ifrit selalu mempero}eh kemenangan dan tidak pernah menga­
Jami kekalahan. 
Unsur Islam yang terdapat di daJam "Hikayat lndra Dewa" ini adanya lu· 
kisan yang mengandung ajaran Islam. Hal ini dilukiskan oleh pengarangnya 
pada saat-saat tertentu jika diperJukan . 
Sebagai contoh dapat dilihat ketika Raja Indra Dewa mohon diri kepada 
neneknya karena akan melanjutkan perjaJanan rnencari kekasihnya , Ratna 
Cahaya Iram·lram terlihat adanya kata·kata dalam bahasa Arab, seperti in,ya 
Allah Taala, AUah Subhanahu wa Taala, dan saJallahu alaihi wa salIam. Penga. 
rang juga penyisipkan kalimat daIam bahasa Arab yang bemafaskan Islam , 
sepeni wa bihi nas(a cinu bi I-Lahi eala. wa /-Lahu aClam bi s-sawwab. /0 ilaha 
ilia I·Lah, sena asyhadu at Ia ilaha l..f..ah wa {J!Jyhtldu anna Muhammoda ,·Ra· 
sulu /-lAlz. Di samping itu, terdapat nama Sultan Ahmad, waktu isya , Amirul­
mukminin , dan sebagainya. 
Fungsi cerita daJam "Hikayat lndra .Dewa" ini .berdasarkan pengamatan 
termasuk jenis cerita penglipur lara, yakni sebuah cerita yang sifatnya meng­
hibur hati yang lara (Liaw, 1978: I 3). Oi dalam "Hikayat Indra Dewa" ini me· 
mang ditemukan banyak peristiwa yang sifatnya rnenghibur, antara lain, ada­
nya Iukisan istana raja yang sangat indab, putri raja yang 8angat cantik , dan 
munculnya balu kemaJa hikmat bemama "geliga", sebuah batu yang sakti. 
Dan batu inijuga clapat mendatangkan mala-petaka terhadap musuh . 
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Cerita dalam "Hikayat Indra Dewa" ini mcmang dilukiskan sedernikian 
fupa oleh pengarangnya bcgitu indah dan menarik schingga mengasyik.kan dan 
menghibur hati orang yang membacanya. 
Naskah "Hikayat Indra Dewa" ini tercatat di dalam Katalogus Koleksi 
Naskah Melayu Museum Pusat (Sutaarga, 1972: 117-- 119) dan di dalam 
katalogus va~ Ronkel 91909: 165--167) sebanyak dua naskah. Di samping 
itu, juga tereatat dj dalam Malay Manuscripts (Howard. 1966). 
Kedua naskah ..hikayat IndIa Dewa" ini sebagai berikut. 
1) 	 MI. 602 (v.dW. 129),33 x 21 em. 18 bans, dan 325 halaman , hurur 
Arab-MeJayu, jelas dan kertasnya masih baik. serta diberi judul "Hikayat 
Ahmad Syah": 
2) 	 MI. 606 (v.dW. 130), 33 x 21 em. 16 baris , dan 444 halaman , huruf 
Arab-Melayu,jelas dan belum Japuk kertasnya. 
Pada kesempatan ini , dikutipkan tiga peristiwa yang menarik berupa [rag­
men dari "Hikayat Indra Dewa" yang bernomor v.d.W. 130 sebagai berikut. 
I) Raja Indra Dewa Berburu Kijang Mas 
2) lin Urit Tewas kare na Pedang Raja lndra Dewa 
3) Raja Indra Dewa Mempersunting Ratna Cahaya Iram-ham 
1) 	 Raja Indr. Dew. Berburu Kijang Mas 
4 Syahdan liada berapa Jamanya, anakanda Raja Indra Dewa, ada dalam is­
tananya, maka ia pun bermohonlah kepada ayahanda Baginda dan bunda hen· 
dak pergi berburu ke dalam hutan . Maka ayahanda bunda pun terlalulah sa · 
nga t kasihan anakanda Indra-Indra Dewa itu. 
Sebennula ayahanda bunda pun bertitah kepada segaJa me nte ri dan hulu· 
balang, "Hai Me nteri , kampungkanlah segaJa rakyal tentara karena anakku 
hendak berburu!" Maka menteri pun segeralah mengampungkan sekalian 
hulubalang dan rakyat jemcra pun datanglah berkampung. Esok harinya , Raja 
lndra Dewa hendak berangkat masuk ke dalam hutan. Maka sampai pagi had 
5 	 esok , sekaliannya hulubalang dan rakyat /I semuanya sudahlah hadir me · 
nanti dengan alat senjata. Maka Raja Indra Dewa pun beIjalanlah masuk hu· 
tan keluar hutan, masuk rimba keluar rimba, masuk padang keiuar padang. 
Maka dengan takdir AUah Taah.l, lalulah seekor' kijang mas terlalulah elak 
rupanya , tiada dapat dihinggakan kijang itu. Maka Raja lndra Dewa pun lalu 
mengejarlah kijang itu masuk hutan keluar hutan, masuk rimba keluar rimba. 
masuk p.dang keluar padang. Tiba-tiba berjumpalah satu kolam di tengah hu­
tan yang besar itu. Maka kijang itu pun masuk ke dalarn kolam itu , tiadalah 
dapat Raja Indra Dewa itu akan kijang yang rnasuk ke daJam kolam itu. Akan 
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letapt , Raja Indra Dewa itu pun tiadalah mau undur lagt di tepi koJam itu, Be . 
berapa hulubaJang. rakyat mencarikan kijang i tu tiada dapat . MakJ Raja lndra 
Dewa itu pun tiadalah hendak kembali lagi ke istana. Maka sekaliannya rakya t 
pun hendak kembali Jagi ke Sultan Ahmad Bersyah Jaya . dan sc tcng<lh me. 
6 nunggu Raja lndea II Dewa . 
Syahdan maka Raja Indra r31kaJa ia mengusu Kijang itu te rlalulah panas­
nya lak u seperli akan terbang rupanya, maka masing-masing memacu kuda. 
nya. Ada seketika lagi, Raja Indra Dewa pun gaiblah daripada mata sekalia l1 
daripada o rang tiada kclihatan lagl. 
ScbermuJa adapun Raja lndra Dewa mengusir kijang emas ilu sekct t.k <l 
Jagl maka bertemu suatu sungai. airnya le rJaJujernih. Maka k~iang)lu p un lori­
lah menyusuri sungaiitu. Setelah datang e hulu sungaiitu pada su al U rempat 
tcrlalu indah-indah rupanya , maka kijang itu pun terjun ke dalam sungai hu 
lalu gaib lah , tiada kelihatan lagt. Dan dinanti oleh Raja Indra Dewa kijang Il LJ 
tiadalah mau nail< Jagi. Maka Raja lndra Dewa pun heranlah ia akan diri k ua n~ 
ilu tiba-tiba gaib. Maka Raja Indra Dewa pUll turun dad atas kudanya me na­
- rik tali kekang kudanya. mcngajamkan tombaknya dan mena(m)batkan. II 
Maka ia duduk pada tebing sungai itu seraya menangis. Seketika lagi Arya 
Mantri pun datang dengan segala rakyat dan hulubalang dldapa tinya Raja 
Indra Dewa duduk pada tebing sungai itu lagi menangis. Maka Ary~ Manui 
pun segeralah turun dan a las kudanya herlllri-lari datang mcndapatkan Ruja 
lndra Dewa, scraya katanya , HApa sehah maka Tuanku selaku in(' " 
Maka kata Raja Indea Dewa , " Hai Mamaku, tatkala kita (bee)bueu tadi . 
maka laJulah kijang emas empat eko r maka kami ikuti . Ada seketika maka 
hamba bertemu dengan sungai inilah. maka kijang ilU pun larilah rne ny usu n 
sungai itu. maka hamba ikutl datang kepada tempat jni. Kijang it u pun reIju n· 
lah ke dalam sungai itu lalu gaiblah tidak kelihatan l.gi
'
" 
Se telah sudah ia berkata-kata demikian itu . maka Raja Indra Dewa pUll 
rncllangis pula , maka Arya Mantri pun heranlah meWtat kelakuan anak raj t! 
itu. Maka (kata) Arya Mantei dan sa udaeanya, Raja Bilal Perkasa. "JikaJau ada 
8 ampun dan karunia II yang dipertuan. baik juga silakan Tuanku kembali 
mengadap paduka ayahanda·bunda dahulu kalau murka keJak ayahanda. 
bunda akan patik sekalian ini." 
Maka ujae Raja Indea Dewa , "Hai Bapakku dan Kakanda Ra.1" Bilal Pc r· 
kasa, jikaJau belum lagj harnba bertemu dengan kijang itu , belumlah lagi 
hamba kembali mengunjung pada ayahanda-bunda kembali. Bapakku se kalian 
dahulu, biarlah hamba tinggal seorang hamba di sini!" Dan berapa pula bel' ­
kata yang lemah-lembut dan yang manis-manis dikatakan oleh Arya Man tri 
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nada juga ia mau kernbali. Maka Arya Mantei dan Raja Bilal Perkasa pun ti;.I d<l 
terkata-kata lagi melihat kelakuan Raja lodra Dewa. 
Maka upe Arya Mantei, "Hai Anakku . Raja Dewa Bilal Pcrkasa. baiklJh 
Tuan hamba kembaU mengadap yang dipenuan. !:'ersembahkan hal aoanda 
Baginda demikian inL Biarlah h3mba tinggal di sini menunggu tuanku ini~'" 
9 Selelah R<lja Bilal Perkasa mendengar kata Arya Mantri demikian Il lde · 
mikian! itu maka ia pun bermohonkan kepada Raja lndra Dewa dan kepadC! 
Arya Mantei . lalu naik ke aras kudanya. Beberapa orang sertanya be rjalan itll 
I1lcmacu kudan ya deogan sungguh-sungguh hari berjalan itu. Seketika ber­
jalan , hari plIn maiamlah maka berjalan ",uga tiada berhenti. Ada waktu isya . 
maka ia pun sampailah lalu masuk mengadap Baginda. 
2) Jin Urit Tewas karena Pedang Raja Inma Dewa 
Hatta berapa lamanya berjaJan itll , maka sampailah kepada suatu bukit 
terlalu amat tinggi. Maka ia {cringat akan pcsan ncnek itu se raya katanya. 
" lnilah gerangan bukit ya ng dikalakan oleh nenekku ilU~ " 
Maka ia pun tcrlalulah amaliah be~ialan itu. Seketika lagi maka sampailah 
ke alilS negeri gunung ilU. Maka bcrtemu dengan sepohon kayu tc rl alulah ran;· 
86 paknya dahannya. Ii panasnya pun terlalu keras. maka bcrhentilah di bawah 
pohon ka yu yang besar ito. Maka angin pun bertiu p sipu·sipu , maka Raja 
Indra Dewa pun berlayu·layu hcndak tidur ito karena lelah berjalan. MakJ it} 
pun tidurlah dirin ya kepada pohon kayu itu. Barulah ia hendak terlaJai. sekc· 
tika maka jin' di daJam pollon kayu ilu pun keluarlah. maka lalu diwngkapnya 
R<lja Indra Dowa kasadnya hendak dibuangkan ke gunung api. Maka Raja In· 
dra Dewa merasai dirinya sejuk, maka ia pun membukakan matanya. Maka <.Ii · 
lihatnya seorang jin menerbangkan dia , maka ujar Raja lndra Dewa , "Haijin 
kanr yang kena iaknal AJlah Taala atasrnu . mengapalah aku engkau terbang· 
kan ini? " Maka ujar jill ito. uHai man usia. engkau aku hendak buangkan ke 
gunung api supaya engkau terlunu!" Maka Raja lndra Dewa pun sege ra memo 
baea isim doa yang diajarkan neneknya, Raja Dewa Laksana Dewa itu. Seke· 
tika lagi, jin itu pun lemahlah anggotanya, liada dapat (erbang lagi. Beberapa 
87 pun ia menguali II dirin)'a tiada boleh lagi. 
Maka ujar raja jin . " Hai manusia , hikmat apakah ini maka tiadalah dapal 
lagi aku menggera.k-gerakkan diriku ini?" Maka kala Raja Indra Dewa. "Haijin 
kanr yln~ l:"!l'; :.... 1 'J" ./ .~Ia l d.:n lantar malaikat datang kepada hari kiamal 
jemah, apakah sakit hatimu akan aku, maka henda.k engkau bunuh ini?" Mak:l 
ujar jin, "Hai manusia yang keparat, suatu alamal kami baharu engkau tahu 
apatah dayaku liada kuasa lagi. Jika ada kualku lagi tiada akan engkau ber· 
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kata·kata~" Maka kat.. Raja Indra Dewa, "Hai jin kafu, siapakah namamu'.' 
Matirnu tiada bernama karena engkau aku hendak bunuh, maka pua s hatiku 
karen a aku liada berdosa!" Maka kala jin itu, "SegeraJah bunuh aku supayiJ 
segera aku mati, tiada kuasa aku menderita sakit yang demikian ini!" Maka 
ujar Indra Dewa, "Hai jin, kau katakanlah namamu supaya kau segera akan se. 
perti katamu itu!" 
SebermuJa maka, jin itu pun tiadalah terderita lagi sakitnya itu, katanya. 
88 "Adapun namaku Perbayutaga disebul II urang, hendak1ah segera bun uJl 
aku~ " Maka kata Raja lndra Dewa , "Hai jin kafir Bayutaga. le rbangkanJah 
aku lagi kernbali kepada tempatmu itu~ " 
Maka kala jio it u, "Tiadalah aku mau lagi." 
Maka Raja Indra Dewa pun segera mcngunus pedangnya . maka diparang· 
kannya kepada leher jin ilU, maka putus kepalanya, gugur ke bumi dahuJu . 
badannya lagi terdiri bersama~sama dengan Raja Indra Dewa itu. Ada seket ika 
rnaka badannya jin itu pun rebah.lah kc tanail . Maka Raja Indra Dewa pun me­
Jcpaskan dirinya daripada tangan jin itu dengan scribu dayanya. Setelah sudah 
lepas da ripada tangan jin itu. maka menyarungkan pedangnya. Maka dilihat· 
nya badan jin itu 1agi terdiri juga tiada berkepala. Maka kedengaranlah su.ua 
daripada badan jin itu, "Hai manusia , paranglah aku sekali lagi supaya J lo..u 
segera rna ti!" 
Maka Raja Indra Dewa pun berpahng seraya mengunus pedangnya. 
Baharu ia hendak rnernarang jin itu, maka kedengaranJah suatu sua l'a, "H,li 
Raja lndra Dew., tiadalah engkau dengar tatkala Amirulmukminin bcrperang 
89 di Bukit Qaf membunuh II segala jin dan peri itu, adakah dua kali ia menetak, 
bukanlah sekali juga?" 
Demi didengamya oJeh Raja Indra Dewa itu kata suara itu , maka rnenya· 
rungkan pedangnya, maka jin itu pun beroleh salall. la harapnya Hada akan 
mati 1agi. Maka tubuh jin rebahlah, bunyinya seperti pohon yang besar roboh 
whup angin yang keras. Demlkianlah bunyioya diceterakan orang yang em­
punya cetera ini, demikianlah bunyinya. 
3) Raja Indra Dewa Mempemmting Ratna Cahaya lram-Iram 
Alkisah tersebutlah perkataan Raja Indra Dewa sepeninggal ayahnda Ba­
ginda kembali itu . Senantiasa hati ia mcngingatkan bilangan bulan Tuan Pmri 
akan dalang itu. Hatta berapa lamanya, maka genaplah bilangannya sctahun 
lamanya. Malal pada periksanya itu. Raja Indra Dewa pun mengorek tanah se · 
kira-kira tiada dapat ia melihat orang-orang di atas tempat berselindung. Maka 
Raja Indr. Dewa pun masuklah ke dalam lub.ng yan~ dikorek itu_ Maka Rala 
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28 Indra Dewa II pun rnasuklah, rnaka ditembu5 dari alas lubang itu dengan 
daun kayu-kayu yang kering-kering maka diamlah ia semalam di sana. 
Sebermula maka tersebutlah perkataan segala para putri itu. Setelah ge­
naplah setahun sebulan larnanya. maka putri keempat bersaudara pun musya­
warat ia. Maka ujar Tuan Puui Ratna Cahaya Irarn·lrarn, ., Ayuh Kakanda , tia· 
ualah kila pergi mandi ke negeri Rakab Syahrum i(U?" Maka ujar Tuan Putri 
Indra Dewi Cindra Medani, "Ayuh Adinda Tuanku nyawa , tiadakah takut 
kalau bertemu dengan rnanusia itu kelak?" Maka sahut Tuan (Putri), "Apa· 
tah takutkan, ia datang kita terbang. Apatah akan diperolehnya?" Maka ujar 
Tuan Putri yang muda. "likalau ia ada di sana pun apatah salahnya, orang 
duduk di rumah/nyal tangganya." Maka disahut Tuan Putri Ratna Cahaya 
lrarn-lram, "Siapa tahu karena manusia besar akalnya dan banyak hikmal­
nya." Maka sekaliannya tertawa gelak.gelak. 
Haua maka sekatian putri ilU pun berlengkaplah mana alat sediakala. Se· 
lelah sudah masing-masing tidurlah . Adapun akan tuan putri bungsu itu ter· 
JaJu nyenyak tidurnya. Maka Iuan Puui pun bermimpi, datang seekor naga 
29 terla/ulah amat besarnya /1 tujuh kepalanya. Seekor emas, matanya daripada 
manikam yang merah; culanya daripada rambut yang hijau. Lalu ditangkap· 
nya akan Tuan Puui itu. dibawanya naik kepada sebuah rnaligai yang keernas· 
an , bertatahkan ratna mutu manikarn. Ada seketika di sana maka lepas pula 
rasanya, lalu ia terkejut daripada tidurnya itu. Lalu ia bangun, hari pun ham· 
pir faJar. Maka dibangunkannyalah segala saudaranya itu , " Ayuh Kakanda , 
marilah kita pergi karena hari sudah harnpir siang!" 
Haua maka masing.masmg bangunJah memakai baju antakusuma laiu 
cerbang. Seketika terbang terbitlah fajar , rnaka Tuan Puui pun sampaiJah ke. 
pada ternpat Raja Indra Dewa itu. Maka didengamya dari dalam lubang itu 
berdengung.dengung bunyinya dad udara seperti buluh perindu. Maka Raja 
Indra Dewa pun tahulah akan Tuan Putri datang itu, terlalu sukacita rasa 
hatinya. Maka segala purri berd irilah di tcpi tebing sungai itu hampir lubang 
tempat Raja Indra Dewa itu , seraya memandang ke kiri dan kekanan. 
Maka kata Tuan Putri yang ruha, "Mana bau manusia'?" Maka ujar Tuan 
30 Putri yang bungsu II Iyang bungsu/ , "Kanda ini pun sarna sebagai pUla . 
Apakah kita takutkan manum itu? Ia dalang kila terbang! Dapatkah kita 
olehnya"" 
Maka sekaliannya suka tertawa riuh·rendah bunyinya. Maka segala putri· 
putri itu pun bersali.n kain bajunya dan menguraikan rambutnya. (Se)mer. 
baklah baunya diciurn aIeh Raja Indra Dewa. 
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Maka ujar Tuan Putri yang tuha kepada Tuan Putri bungsu, 1I Ayuh Adm­
da Tuanku nyawa , apakah sebabnya mak<l liluka Tuan pucal-pueat berseri ini. 
sakilkah Tuan Adinda" " 
Maka ujar Tuan Putri Rar.na Cahaya lram. " Tiada hamba sakit Kakallda. 
tetapi semalam itu ad a hamba ben-nun i ras:mya datang seek or naga terli3 lu 
besar, bersisikan emas, tujuh kcpala. Mak a ditangkapnya ham ba rasanya , 
d ibawanya naik kepada sebuah mabgai. da seke lika di sana lepas pula rasa­
nya , lalulah hamba terkejut daripadn lldj.H itu.'­
M:lkJ ujar luan Putri yang tuha . "MI.'Ilgaparah dari sana tadi liadu mau 
TU[ln berkala kan kepadc! ak;.md4.1 ? Btu' liacia me ngapa-a pa sampa ngnya Tua.n 
segcrd lcpas daripada naga itu,teta pi j ik a Tuan abn bersu<.Imi p un niscaya be.­
31 oleh "nak 1/ raja besar-bcsar juga:' 
Seraya berpanwn. demikiao bunyill ya 
Jika puan di SCramb l 
Codot dikarang akan dcsta r 
Hku Tuan akan bersuam i 
Niscaya bcroleh akan raja yang De s,ar 
Scraya memandang kepada Tuan Putri Ratna Cahaya lram·lr arn . Tuan .Putri 
Ratna Callaya lram pun berpalis masam l11ukanya. Maka disClh ul Wan pu tr: 
yang tcngah: 
Jika Tuan daTi lambi 
Kait-kail pagarkan duri 
Jika Tuan akan bersuami 
Baik mcmeliliarJkan di ri 
Seraya memerciki tuan pUlri bungsu dengan bid uk. Maka tuan putTi pun ler­
senyum, seraya berpalis (sambi!) berpantun, demikian hunymya : 
Rambutan masak di dalam pa cli 

Rama-rama melata dia 

Apa disangka kepada hati 

KitaJah sarna merasai dia 

Maka segala putri itu pun (ertawa gelaK-gelak. 
Sebermula maka segala kala-kala puui itu se muanya pun didengarny~ 
oleh Raja Indra Dewa. Raja lndra Dewa pun te rsenyum di daJam iubang ilU. 
Ma h segala putri itu pun lurunlah rnandi ke dalam kolam itu , riuh-rendah , 
sulur-menyulur, sembur-rncnyernb or serta dengan pantun-selokanya, madah 
dan syair, bait dan gurindam tiadalah khabarkan dirinya. 
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32 Sebermula II maka Indra Dewa pun keluarlah dari dalam lubang itu, Ialu 
diambilnya kain baju Tuan Putri Ratna Ca.baya Iram-ham itu. Maka di(sem)­
bunyikannya dalam lubang tanah itu , maka ditudungnya dengan sarnpah yang 
kering-kering. Maka uisamparlah dengan tanah. Sctelah sudah. maka Raja 
Indra Dewa pun duduklah pada tebing kolam itu hampir tempat kain baju 
luan Putri Ratna Cahaya lrarn itu melihatkan kelakuan putri ilu. Maka Raja 
Indra Dewa tiada khabarkan dirinya melihat rupa luan putri itu. Adapun akan 
luan pUlri sekalian itu tiada sadar, gila bermain-main dan berenang ke sana ke­
mario Maka wall putri yang tuha pun berpantun, dernikian bunyinya . 
Anak ikan di daJam pasu 

Makanan tiung dini hari 

Anak suhankah gerangan it u 

Serta l.ersenyum memandang kami 

Maka sahut olch Wan putri yang tengah: 

Anak kuda dalam past! 

Makanan gagak dini hari 

ADak Indrakah gc rangan itu 

Serta tergelak memandang kami 

Maka disahut pula lUan putn: 

Tutup bemban di alas bukll 

33 	 Rusa / / banyak di timur 
Rindu dendam bukan sedikit 
Bila masanya kita bertemu 
Seraya men ye mbur adinda dengan air seraya bcrketimbung. Maka sekaliannY<l 
pun tertawa riuh-rendah bunyinya, JaJulah naik kc tcbing di sungai itu. Maka 
terpandang kepada lndra Dewa duduk hampir tempat kain baju tuan putri 
bungsu ilU, Maka segaJa putri ilU pun tcrkejutJah seraya rnenerpa kain baju­
nya . lalu terbang seraya mellampar-nampar dadanya. "Bolakkah kataku tad i?" 
Adapun Tuan Putri Ratna Cahaya bam-ham ito tiadalah lagi kain baJu­
nya, tiadalah ia bolelJ kembali . 
Sebermula ada p un akan Tuan Putri Ratna Cahaya lram-harn setelah dili ­
hatnya kain bajuny a tiada lagl itu, maka Tuan Putri pun rnenangisJah sefilya 
katanya, " Siapa p ula mengambil kain baju. kita hendak kembali pun tiada 
'boleh!" 
Sebermula adapun akan Raja lndra Dewa itu apabila sudah loan Putri 
ketika itu terbanglah , baharulah ia sadarkan dirin ya seraya memandang kepa­
j j 8 
dCl Tuan Putri, maka Tuan Putri pun larilah tuwn ke ddam sungai itu. Maka 
34 	 segera II dlikuli oJeh Raja Indra Dewa, seraya kalanya , " Aduh. Adinda 
Tuanku nyawa hendak kemanakah nyawa yang pergi. Marilah kila kemball 
ke maligai kila!" Makin sangat pula Tuan Putri menangis, seraya katanya . 
" Siapa gerangan mengambil kain baju kila hend<lk kembali pun tiada boo 
leh! " 
Maka ujar Raja Indra Dewa , " Jikalau tiada pun kain Tuan . kain Kakanda 
ada , jik;dau Tuan suka sudi memakain ya dia," 
Mak;-I Raja lndra Dewa pun tiadalah tertahan lagi hatinya, lalL! lU rrunJu h 
kt: datam sungai itu mendapatkan Tuan Putri . Maka Tuan Puu i pun he ndah. 
Ja ri, maka segeralah dipegangkan oleh Raja Indra Dewa , se raya ka tanya , 
" yuh , Tuanku nyawa Abang, hendak ke mana Tuan pergi? Sudah dise rah. 
an Allah $ubhanahu wa Taala di dalam tangan Kakanda ! Marilah k lla pulan!}. 
ke maligai kita! " Maka Raja Indra Dewa pun men £. uraikan ikat pinggangnya 
laJu didukungnya akan Tuan Putri . dihawanya pulang ke maligai samb i! be r· 
pan tun, demikian bunyinya. 
Berbunyi kendang di paruh 
Anak Raja pulang pangkaJan 
Selama kia n der.dam dilaruh 
Baharu sekarang dipulangkan 
35 Lalu naiklah ke maligai, maka dudukJah di atas ge ta . scraya It me riba Tuan 
Pu trilagi menangis juga . 
Maka bujuk dan c umb.u dan beberapa pantuo dan seloka berkata y ang 
manis terle bih daripada guia, maka Tuan Putri pun diamlah, lalu turu nlah 
dari atas ribaan Raja Indra DeW3, scraya katanya, "Apa scbabnya maka Tuan 
rumba diam pada tempat ini? Karena selama ini hamlJa datang hermain · 
main kemari tiada pernah manusia ada di sini." 
Mak Raj,a Indra Dewa pun herciteralah daripada permuJaanny a hinggu 
sampai kepada ia bertemu itu. Maka Tuan Putri tersenyum mende ngarkan 
citcra anak Raja lndra Dewa itu, seraya kalanya, "Kalau manusia ini, kalau 
ladi sungguh bagai katanya." 
Maka Raja lndra Dewa pun tersenyum seraya berpantun, demikia r: 
bunyinya : 
Codo l dikarang akan deSlar 

Jabat keslUri ikat 

Bukan orangnya akan berdusla 

Bestari kepada hati 
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Maka Tuan Putri pun tersenyu m sambi! berpantun, 

Jika tumbuh padi dengannya 

Bibit di bukit disa ndarkan 

Jika sungguh bagai katanya 

Badanku dikaitkan kukaJakan 

Maka Raja Indra De wa pun te rse nyum, seraya berp3mun,. 
Perrn;lla be la benua bid uri 
Belah di dalam puan 
Pada maw [iada benara 
.'6 Diberi Allah hanya 1/ Tuan 
Maka Juan Putri pun berpantun pula. 

Kain BJIi sehasta panjangnya 

Dibawa buciak turun mandi 

LJ ki· IJki GUSta kUIJnya 

Sekalian hendak mau ma rl 

~IJka Ra ja !ndra Dewa berpantun pula . 

Anak merebuk di Dang Tejo 

R:ilnJlllcn§:gala pandaLmcmbelah lada sulan 

likalau Juan [iad a perCJya 

Marii Jh b~r sum~ 3 !t kalarn Allah 

Maka MJk Inang pun datang membawa nasi persantapan Raja lnd r:!. 
Dcwa. M3ka Jilihat Mak Inang Raja lndra Dewa meriba seorang perempuan 
tc:rialu balk rupanYl. Mak Inang pun heranlah sc ;';clilca. maka ia pikiI di da lum 
h.:n in yo. "Horl,lsJah io mou bermali·maii. tiada pernah a.ku melihat oro.ng OJ tk 
pawsnya s8peni rU!Ja putri itu '-' 
Maka kala Mak Inang, "Bangunlah Tuanku samo.p , hari sudah hampir teo 
ngah hari !" 
M;tl(a ka la Raja Indra Dewa , " Ayo hai Adinda. marilah kita mabn! " 
i\'l::J.ka ujar Tuan Purr!, "Santaplah Tuan dahulu, biar hamb o makan sen· 
d i r i ~ " 
Ke mudlan Mak Inang pun berpantun, 

Pap::.!l cii rJpa[ dengan kakanda 

K:lin b:::'rsuci di a laS atap 

Inilah dari~Jada Kakando. 

JL'<aJau sudi Tuanlah sant3p 

\1o. ka Tuan Putri pun m'2 ndc P'~3 r pantun rv1ak Inc.ng itu mak3 d:Jjuk 'il.iuk 
okit Indra Dew::! . .\1aka Tu an Puui pun santaplah bers:ma· s;l!;~a d :::-! ~:! n Ib j a 
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37 1 dro Dew • . Se lelah sudah mwn. rnaka II Mak lnang pun menyo rongk211 
puan yang keemasan iill. seroya bt:tpiUl tun, demikbn bunyin ya: 

S!rih kuning pinangnya kela 

Persuntinga li raja dara I uiih 

f\.u rting warn a sakhela t 

Baharulah dapal oleh Kakanda 
Maka Tuan Putri pun tersenyum. seraya katanya , "Bijaksana orang I UiU\ 
L.1 i sepe: ti orang dara sedikit berk ata dengan pantun pula ." 
.taka Raja Indra Dewa mak:U1 sirih, sepahnya diberikan loan PUlri S.c ­
liIya katanya. "Tua.r1 samapiah se a.ll I'.akanda ini !" !\laka loan Putri pun ( j. 
senyum 	s(:I J ~a memalis , disu apk an oJeh Rajll indra Dewa. se raya berpamuJ I. 
Samap pelepah ambUka n cendana 
~ainnya bersuji di atas :ltJp 
lnilah sepah daripada Kakanda 
Ji..... a sudi rUaII santap 

Ma ka Tuan Puui pu n tersenyum, seraya berpamun . 

Penmala belah d i dai am pinggan 

DJlam padi nyawa (a)bangku 

Paua mola belah le lah de mik,. n 

DI da!J.m ha ti siapa 'kao tahu 
Maka Raja Indra Dewa pun tersenyum seraya bcrpamun . 
Anak me rebuk di dalarn ,ubuh 
Bagai puan di dalam perahu 
Merobek hancur luluh 
BerccTai dengan Tuanku t.a.k rnau 
Maka ada soke lika haJi puo maJa mlall, maka Rllja Indra Dewa pun men · 
dukung Tuan Putri , dibawanya ma.)Uk kc daJam luai keJambu yang b~ema$;l n , 
beberapa bujuk dan cumbu, panrun dan syair. maka Tuan Putri pun men a· 
3,; ngis. Maka R.Jja Indra Dewa pun II berpanlun. 
Capa kandis di daJarn puan 

Batang parah bersaru ngkan cendana 

Ditangiskan oJeh Tuan 

Diserahkan Allah kepada Kakanda 
Syahdan berapa pula ka ta yang manis·manis dikatakannya meleza tkan 
hatL Toan Putri pun diamlah lalu beradu , bung.i:l se.roja kernb.i:lng P?g.j disari 
kumbang terrnalan ya. 
Sekelika Iagi hari pun siang. R.Jja Indra Dewa pun lerkeju t daripada Ii · 
dumya . Dilihatnya Tuan Putri lal!i lidur. Maka R.Jja lndra Dewa pun bangun 
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perlahan.lahan pergi mengambil kam baju Tuan Putri lalu diberikannya kc· 
jJacia Mak [nang, seraya katanya, "Hai Mak lnang. engkau raruhkan kain baju 
Tuan Putri'" Lalu diberikannya kcpada Mak Inang, seraya katanya, " Hai 
;\1ak Inang, engkau laruhkanlah kain baju Tuan Putri baik-baik, masukkan ke 
dalam peti! Apabila ia berkehendakjangan diberikan!" 
Maka Raja lndra Dewa pun segeralah masuk mendapatkan Tuan Putri 
beradu itu . Maka didapatnya Tuan Putri lag; tidur juga, maka Raja Indra 
Dewa pun berpantun, 
Buah bidara di dalam bokor 

Biduk berlayar singgah (dO Pahang 

Tidurnya Tuanku hdur 

Tidak sadar hari siang 

39 Maka Tuan Putri pun terkejut daripada / / (tidur), seraya mengusap· 
usap matanya, lalu berpantun, 
Anak kera ada dalam bokor 
Ada di rumah laksamana 
Apa taoda bendara tidur 
Dendam beroleh bulan purnama 

Maka dipeluk Raja Indra Dewa leher Tuan PutrL dibangunkan lalu di· 

dukungnya, dibawa turnn mandi ke dalam sungai itu. Bcberapa madah dan 
syair, pantun dan seloka. Se telah sudah mandi , maka (di) dUkungnya. di· 




Anak kerbau lagi bertambat 

Selama kian Abang mencahari 

Barulah ini Abang dapat 
Ma ka duduklah di atas geta keduanya. Maka Mak Inang pun datang membawa 
pakaian Tuan Putri daripada pakaian emas dibubuhnya dalam pergol emas, se­
raya berpantun , 
Buah mandalika di alas geta 
Kain suji di alas balai 
Inilah pakaian daripada Kakanda 

Jika sudi Tuanku pakai 

Maka Tuan Putn pun terscnyum, maka ujar Raja Indra Dewa. "Ayuh AdinJa 
Tuanku nyawa, jika Tuanku sudi, Tuanku pakailah pakaian ini~" Maka Tuan 
Putri pun rnemakal1ah pakaian yang keemasan itu bertatahkan ratna mutu 
40 manikam. Maka rupa Tuan Putri pun terlalulah baik I I parasnya, gilang­
gemilang cahayanya scpeni bulan empat belas had bulan, tiada dapat di­
pandang nyata , seperti akan Jenyaplah rupanya . Sedikitnya pucar-pucal ber­
sen·se rf bagai bunga kembang pagi disari kumbang tinggal tennaJanya. badI;in. 
nya lc tih. rasa pun rayu bagaj rumput bayu, badan letih lemah kembaH Ilu 
t 
pun menumbuhkan manu.ia Juga . Ma kin Raja Indr. Oe wa pun liad.lah ber. 
kehp lagJ m:nanya memandang Tuan Putri itu dicetcmkan orang ang cmpu~ 
nya cltem ini. Maka Mak Inang pu.n datang membawa nasi pe rsantapall R.1ja 
Indr. Dewa IIU. Maka makanlah keduanya, Set.mh .udab sa ntap naS! , ma ka 
sant.plah sirih , ma ka dudukIal1 bergurou bernen<b beb.ropa p.nrun dan ", . 
loki madllh dan syair . 
~ I U Hik.yar Indra Jay. PahlaW8./1 
)'e"!.3n tar 
fWca.yal Indra Jayu P~hJaW'd.n menceritetakan anak Rail! Bulia KeiTl.a dan 
NegerI Syamsu I Alam RaJlnlm Asy ikin bc rnama Indra Jaya Lela . po,d. waklU 
Ind r. Ju) a Lela dilahirkan. kedu. orang luanya sudah menlJdi gajalt d, Gu· 
nLJn~) &ladewctngga. Atas saran Langlang BU (l.na , anak Itu han.ts dil~mpal kc 
hmgah kolam agar dIpeliha ra olch Mahara}l Ka ladaml3.. Kelak kalau an3k iw 
suUah berusia sernbilan bclas ta lmn kcdua orang tuan a akan kemb3.l1 menjadl 
manu sia. Sclama dalam asu ball Mahara~1 K..ala darma, Indrll Jaya menenma 
kesakllan. ilmu peperangall . dan ha lU gcligi..i yang dap l fllenghidupkan m . 
nusia yang sudah mati atau meng.ohati orang luka alau sakit seno dapat 
n lenciptakan nef!eri beserta isinya. 
Selelah Indra Jaya Le la be rumu l Sl"mbil~n bem. tahull. Maharuj. Kala­
darma menyuruh Indra Jay. mcmbunuh kedu. gaj,1t yang a<b ct i tcpi koiarn 
karena kedua gajah itu adalah penjelmnan kedu3 orang tuanytl. In dra JayOi 
dapal mengembalikan orang tuanya rncnJadi manusia kembali dan mencipt.a~ 
kan Negeri Mintarsyah unluk kedua orang 11U, sednngkan ia pe rgi mengem~ 
bara ke negeri lain untu ,," mtncari pengalaman . Dalam pengemb3.ni :m itu 
Indra laya memperoleh tlga orang lStri , y.tltu Putri lndra It:imllya anak Maha· 
raja Johan Syah Peri , Pu trl Lela NurCahaya .Mk Mah arap j ohan J.uhari dan 
Negeri Gandaran, d,n Pulrj Sari Gading anak Raja Pu'pa Pandal yan~ tinggal 
di Gunung Mala Silca.nta. Akhi r cerh a, In dr<L Jaya Pahlawan bergelar Maharaj3 
lndra Dem Paksi Bintan.L memeontah ili Ncgeri Mjn tarsyah AJam d i atas 
Gunung BaJadewangga. Adapun adiknya yang bernama Put ri Sari Ba1a Indra 
dikawinkan dengan Raja Indra Loka . nak Maharaja Manik Maya. 
Hikayat lndra laya Pahlawan iru. berdasarkau isi cC rita nya dapat di· 
golongkan .ke da1am sastra pengaruh peralihan Hin du Islam karc na di dalam· 
nya terdapat unSUr·unsur Hindu dan lslam. Bebcrapa unsur Hindu yang ler· 
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dapat dalam cerita itu lalah adanya penjelmaan Raja Bulla Kesna menjadi 
gajah; Indra Jaya Pahlawan yang dapat menjelma sebagai g~r~da, ular kecil: 
kodak, wilmana, burung, dan kucing. Selaill adanya peIlleunaan menpdl 
binatang atau raksasa, ada juga pencarian obat untuk mempunyal anak ; 
pembebasan putri yang dieulik oleh scjeniS binatang atau raksasa; adanya 
kemala hikmat yang dapat meneiptakan negen dan tsmya atau yang dapat 
menyembuhkan orang sakit atau menghidupkan orang yang sudah mau: 
Unsur sayembara yang ada dalam hikayat itu juga merupakan salah saW elf! 
sastra pengaruh Hindu . Unsur Islam yang terdapat dalam cerita itu i.hh nama 
negeri Syamsul Alam Bahrul Asyikin , nama pahlaw"nnya Indra Jaya Pah­
lawan alli eerita ada kalimat: tamatu [-kalamu hi !-kIUlyn wa s-salamu 'al"w 
c· ' Ul. 
Menurut Liaw Yock Fang (I 982: I 02-1 03) CiIi-ciri sastra pengarub per­
aJihan itu ialah memberi nama Islam kepada pahlawannya. Dalam hikayat ini 
pahlawannya sudah bemama Islam. Hal itu mungltitl dilakukan penulisaIlnya 
untuk menye1amatkan centa dari kemusnahan. 
Fungsi cerita Hikayat Indra Jaya Pahlawan ini lalah sebagai peUpur 
lara. Ceritanya berkisar daIam istana yang indah-indah, putri yang cantik­
eantik yang mendapat bahaya dan diselamatkan oleh tokoh cerita dengan ber­
bagai kesaktiannya dan allinya dijadikan istri-istrinya. Pahlawan cerita se­
lalu merumg dalaru peperangan dan akhirnya hidup berbahagia dengan ist ri­
istrinya . 
Naskah Hikayat Indra Jaya Pahlawan ini tercatat daIam katalogus van 
Ronkel (1909:205-209), katalogus Amir Sutaarga (1972: 1 50-I 53), dan 
terdaftar daIam Maloy Manuscripts (Woward, 1966:73). Naskah ini di Mu­
seum NasionaI tercatat hanya satu bemomor v.d_W. 152 berukuran 32 x 
20 em, berisi 251 halaman, dan se tiap halaman terdiei atas 19 baris. Tulisan 
naskah Arab-Melayu, ditulis timbal balik dengan tinta hitam dan masih jelas 
dibaca. Namun , naskah ini tidak mempunyai koloron. 
Dalam antologi ini akan diambil fragmen yang menggambarkan kelaruran 
tokoh utamanya, yaitu Indra Jaya Lela yang kemudian terkenal dengan nama 
Indra Jaya Pahlawan sena perkawinan Indra Jaya dengan Putri Ismaya anak 
Raja lohan Jauhari. 
J) Lahirnyalndra Jaya Pahlawan 
Syahdan maka dieeritakan kepada zaman itu tiadaJah raja yang lebill 
besar tahta kerajaannya daripada baginda itu serta adll muralutya. Maka Ne­
2 geri Syamsul Alam Bahrul Asyikin itu pun terlalu ramainy •. / / Sehari-hari 
dengan segala permainan berbagai-bagai jeniS pada segenap kampung. Segal. 
---
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rn~nteri h~ubalang masing·masing bersuka·sukaan juga dan beberapa lamanY3 
Sf! Maharaja Bulla di atas tahta kerajaan. 
Halta maka· pada suatu hari mak., baginda duduk di balairung besar di­
adap oleh segala mente '; hulubalang sida-sida bin ta ra_ Ra ky.t cnuh suka 
serta den.gan segala permainan dan segala bunyi·bunyian terlaJu ramainva 
1 ba~nda maw minum bersuka-sukaan. Serelab baginda melihat segala m~n­
ten hulubaJang yang muda-muda ramaj bcrsulil1£-sulingan dengan gurnu s,en . 
dany._ 
yahdan maka di dalam hall , "s.vlIJIgnya ak-u iJ'; ti.da beran.k. J ikal. u 
ada .naknya, sukanya hatiku." Ma ka bagjnda pun berpikir demikian . S, . 
t.lab itu maka baginda pun berang!<3t masuk ke da lam istana dud uk dekst 
pemlBisuri seraya bertitan. "Adind2. TUaIl nyawB~ apal..ilh sudahnya ki~ (iadn 
beranak' Terlalu ingin rasany. Kakando hendak borputra . Kepada hie.,. 
Kakand. , baik juga kita berta 3 minra anal< kepada segal. dewa..<Jewa KaJ.u 
dikumlokfm dewa iLU, kita dapa! anak.-· Se telah permaisuri mendengar lltah 
b kanda it u aw kebesaran segal. raja-rap ittl (beroJel1 ) anak. JikaJau tlada 
beranak. ku ranglah baiknya raja Y'lIIg agung al.m ilu . Makn titah haglnda. 
_. Jikal.u dcmikian , marilah kita bertap, Admd, nvawdku, bert.po di da l,m 1> 
lana ini. Abang bertapa dalam taman Tuan!" 
Seteiah sudah berkata -kata Itll kaloJdan maka It." p un ma lamlah. Ragin­
3 d. ist ri pun ma,ukIah I I ke pel1lduan beradu serta inglnnya honda . ber­
putra. Syahdan maka kepada ketika yans boi/( dan saat yang sempuma. rna 
Mahal"dja Bulla Kesna la ki-ist ri PWl berupaJ. h_Permaisuri ben apa di dalam 
Islana dan baginda bertapa daJam taman :tcrlalu kcras ta paoya baginda kedna 
Hu. tiada makan dan tiada minum, memuji segala dewa-dew'<i. Dan beberapa 
mahadan yang amat harum lakunya dibabr oleh baginda. o.mikianlah di­
ceIi lera n oleh orang yang cmpunya centera. 
Setelah sampailah ' .epada cmpat puluh (hari ) empat puJuh (m.lam) 
maka bagmda bertapa itu l maka kepada Suatu malulll bagindn beradu mab 
benrumpi dotang scorang muda terlaln (tedalu! elok rupanya gilang1!emilan 
berdirl di hadapan baginda serta ka tanyo. "Hai M:iluuaja Bulio KOSD. _ sudah­
lab engkou bertapa ini' Dan jikalau engkau hondak bera nak, perg ilah engk.u 
ke Gunung Ra.Ia.dewangglJ itu , Arnbil olelunu hunga butut! MakOJI olehmu 
laki-ist ri.!" 
Kalakia n maka baginda pun terkejut, dilillOtnya hari sudah siang, Ma ka 
dicium oleh baginda bahwa tubulmya itu amat harum bailUnya. M • .ka di­
ketahui baginda lan(taIan) dewa-dewa ju ga datang ini. Tedalu sukanya ba­




datang mandi, duduk di ataS 
. ya. ennaisuri pun baharu ., ahkah T an nyawalah ke iS1.ana dl d,epann , P . ah sambilan senyum, Sud U "s . 
dekat pcrmaisun .seraya b~~l~aka tersenyum permaisu[i, l I btaoya , an Ua 
.\ Abanll. ke\uar dan benapa . .', datang seorang-orang tuah rup Y 
dah Kakanda, sernalam beta bemurnpl , . " Pergilah engkau bersama-samc. 
" Sudahlah engkau bertapa 1m. . . lah" Mak> ba ' 
elc k. katanya , · ke'ut han pun Slang . 

sU3mimu i Te1ah demikian , beta pun tee 1· aT kata istri.nya 1tu scraya 

o;nda pun terlalu suk>c iJa hati· ba(gi)nda meneng T' uan bersimpanlah Adin· 

~ . b imp1 demwan Juga. • 

katanya , " Ka~anda ~un e~. . ke Gunung Baladcwangga. Usahlah mem­

da! Marilah kita pergt bemulfl mam . r . melainkan Tuan nyawa· 

bawa dayang.dayang! Dan scorang pun J~Jlg.an r:a~~eO'a1a dewa-dewa Tuan! " 
ku dengan Kakanda juga karena gunung tt~ tern katanva "Baiklah Ka-
Syahdan maka pennaisuri pun sukactta seraya J 'hada an ba in-
ah P 
kanda." Setelah itu mak> hidangan pun diangkat °lrangl ke. ntap sirih ~an 
o;nda pun santaplah laki·istri. Setelah suda 1 santap. sa k J . d" da . Ba .,... , K b angkat e ual I­
melilakai bahu-bahuan. Maka Maharaja Bu lia esna pun er . ' . 
adap orang penuh sesak. l\'1aka tit3h baginda, " Hai Perdana M~nter~ , pilihla~ 
olehmu segala pcnggawa mentc ri , huJubalang rakyat yan~ balk-b~lk b~ang 
dua ralUS juga karena kita hendak membawa permaisun be rmam-mam Io;.e 
Gunung Baladewangga. Dan Tuan hamba ~ ahari orang ya ng tallu membawa 
jahn itu ke Gunung llaladewangga, Dan luan hamba banyak itu menunggu 
negeri~ Haltlba pun tiada lama di sana ." 
Kalakian maka semban perdana mente ri , "Mana-mana titah duli Syah 
Alam patik junjung_ Dan manakala Tuanku akan berangkat?" Maka tit :.J h 
baginda , "Tiga hal; lagi pertama bulan ini kila berjalan!" Maka perdana mcn· 
teri pun keluarlah berlengkap , seperti titah baginda itu . Setelah sampailah 
5 riga hari, I I maka baginda pun be rangkatlah 'diiringkan segala 1l1cnleri hulu­
balang rakyat juga serlo. alat senjatanya dan sepert] angkat(an) pera ng ru pa, 
nya . Sete~ah Juri (siang) maka baginua berjalan terlaJu ramai dengan tC I"'JI1~ 
se perti siang menyuru baginda berjalan . 
Syandan ma ka tcrlaluJah sukanya bagin da dua laki·istri ben llain sc­
panjan g jalan ; bagin da be rhcnti membawa pen naisuri mand i dan memungu t 
bung..·bungaan . Hal la Ill<! ka 5ampail ah kepa sepuluh hari bagiuda berjahtll 
itu malam Sian g, maka sampailaJl kc kaki gunullg itu. Ma ka d iHh&t baginda 
gunung itu a' datu perlllainya se rta ucngan tinggin ya rnercunya J isapu ! o leh 
awan . Maka semball segala men teri itu, " Benarlah sepcrt i titah Tuanku 
itu ." Maka baginda pun masuklah dua laki-istri beradu, Seketi ka maka hari 
pun sianglah. 
Arkjan maka baginda pun bangun pergi mandi. TeJah sudah mandi , kem­
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bali ~n.tap lab-i5tfi. Telah SU dab m . . 
a nkerns lIll. Maka lalu dipimpin baltinda :: . SIr~, ,menIakai bahu-bahuan Iagi 
Illongk?rnya, berjalan naik: ke GU ngan lstnnya, dibawanya turon dan 
~1enten dan hulubalang rakyat t t~ng 8a.J~dewangg3 duringkJ.'l ole segaJa 
Jatah berjainn dahulu 'tr; a kir er a u ramamya tunggul panji-pan)t l iu 'en . 
, . l'I...lf - jJ se ren ahlah .. . . . 
Kepada sa ru tingkat gunung itu M k ~ han, bagmda pUn sampailah 
jaJannya dan se rba bunoa-bun ' : a di atas gunu~~ it u terJalu inda.h.indah 
J k6 segala buah-buallan pun "/ / gd er embangan IOII ka f1un jalan icu. DJn 
M se ang masak di pOlIO 
1 aka segala yang berjalan itu pun san at s kan nnya sepanjang jalan itu. 
an dan buah-buallan itu d ik ' 1 h g u ya berebut-rebut bunga-bunga_ 
Baginda pun laki-istri t;rl~~ s~a~~ :anga,t dipersembahkan kep~da baginda. 
ketika berjalan kalakian ma1<.1 b Y melihat kelakuan gunung .tu. Dan se· 
ltir . ertemu Jah bagmda dengan sebuah sungai di u~ya t~r~n dan mercu gunung terIalu indah-indah sungai itu. Dan ber. 
bagal.bagal ilean dan hudang di dalam sungaj itu Jl1enurut air turun itu ge. 
muruh bunyinya. ' 
Kalakian maka baginda pun berhentilah duduk di atas batu di bawah 
pohon . beringin santap buah-buahan isi gunung itu. Maka segala perdana 
menten. hulubalang pun sekalian mandilah dalam sungai Hu dengan sukanya. 
Ada yWlg berenang ke sana ke mari men.angkap ikan dan h udaIlg di JaJnm ,lj,r 
illJ . Dan yang se tengah mcnjala-jala, dan yang setengah men<lngknp burung 
dan menangkap rusa, kijang, tt!rlaJu ramui dengan tempik sorakllya ilU. Maka 
tt!rlalu suka hari baginda laki-istri rneWlat kelakuan segala merHeri hulubalang 
rakyat itu bersuka-sukaan. Telah sudah lingsir matahari, baginda pun be­
rang.kat naile ke atas gunung itu. 
Syahdan maka kelihatanlah jalannya terlalu indah-indall kiri kanan ja lan 
il u be rbagai-bagai rupanya batll gunung itu ; ada yang hijau dan ada yang 
putih, ada y ang hitam dan ada yang mefall. Maka segala yang berjalan itu 
lIe ran meU11at rnasi indah-indah di batas gunung itu. Demikjanlah diceritera­
kan oleh orang yang empunya ceritera ini. 
Tengah baginda berjalan itu, dengan seketika itu juga berbunyilah guruh 
.sayup-ssyup basa, seperti orang melarangkan Sri Maharaja BuJia Kesna mem­
7 ba\\'a segaln rakyatnya naik ke gunung II itu dan menteri penggawa mandi 
kepada sung.:u itu karena t~mpa.t segala dewa-dewn bermain dan tempat seg:1h 
indra bertapa. ~eketika malo hujan panas pun turunkth rintik·rintik basuh. 
Maka baginda pUll berjabn juga naik ke gunung itu . Maka deogan sangnt itu 
juga ltujan ribut pun turun~ seperti dituan g-tuang lakunya. rn~kJ kil~t pe~r 
pun 5arubllI-menyarnbar terlalu gelap. Tiadalah kelihatan jalan It t! lagt. hablS 
diterbangkan ole n ribu.t : m asing-masing berpelantingan tiada dapa t hcrtahan, 
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Syahdan mak.:! tingg::JJah baginda laki istri di aras gunung itu berpegang 
kepada pohon buluh gading keduanya. Maka permaisuri pun terl ;! Iulah 
ta kutnya . gemelar tulangnya seraya menangis: katanya. "Wah Kakanda. 
mal uah ki ta ini sekali. Dan di manakah menteri hulubalang rah.-yat kHa? Tiad~ 
kedengaran suaranya." Maka terlalulah belas hat i baginda seraya katanya, 
" Berp egangJa.h Tuan kepada Kakanda ini !" Demikianlah centeranya iru 
diceriterakan oleh yang empunya hikaya t ini, scmalam·malaman hujan itu. 
Sete lah dinihari maka hUJan pun berhentilah, seketika hari pun siang. 
KaJakian maka dilihat oleh baginda. seorang pun tiada iagi rak yat memeri 
huJub.aiang, habis diJ.erbangkan o leh ribut. Maka pennalsu n pun m{'nan~ is . 
ka tanya, "Hai Kakanda. marilah kila kembali~ Apat=.i.h daya kJta tinggal ber· 
dua in i? " Maka titah baginda sambil me nyapu air ma tanya. "Wah Adin da. di 
mana kila tahu akan jalan kembali . Su cahlah denga a kehendak Dewata ~tulia 
Ral\·a). Marilah kita naik ke gunung ini: Daripada mali di tengah jalan. baik 
kita mati di atas gunung ini:" 
Arkian maka baginda pun laki·istri berjalanlah i I naik alas gunung iru 
berpegang itu kepada sege nap pohon kayu-kayuan dan bergantung kepada se· 
gen:!p isegenap/ akar kayu itu, berjalan dengan bpa r dahaganya menurul se · 
pergi-pergi kakinya iLU karena tiada kelihatan lagijalan yang belul ito. 
Hatta beberapa laman:-;a bag.inda berjalan dua lak.i-istri itu. maka sJ...'lpaj· 
lah baginda itu koe aus mercu gunung itu. Ma ka dilihat baginda kepadd sama 
tengan gunung itu ada sebuah kolam terlalu indah·i.ndah rupanya : tepinya di­
tutup dengan baw panca Jogam , d ii.k.at.nya dengan emaS dan rumputan dari· 
pada nampa-nanlpa dengan kes!tlrl . Alrnya lfrlalu jemih seperti air tawar. 
Syahdan maka baginda kedua pun berjalanlah kepada tepi koiam ito sent.! 
melihat ikan isi kolam iw berbagai·bagaJ rupanya. Ada ikan emas, mat~ny2 
daripada zamrud. Ada yang ikan pera ". matanya seperti yakub terlalu inaa!], 
indah sekali rupanya. Maka kata baginda kepada istrinya, "Ya Adinda nya"-'. 
Abang, marilah Tuan }Jla mandi ke dalam kolam ini karena panas sangat 
tubuh K1lkanda rasany3.-" Maka kata wan putri , "Nantilah, K1lkanda dahulu 
karena kita ini baharu datang dari lelah berjalan ; K1l1au-kaJau menjadi pe­
nyakit k.ita karena tempat ini tempat segala dewa-dewa' dan mambang peri." 
Setelah baginda mendoengar kata permaisuri demikian maka baginda pun 
murkalah akan istrinya ·seraya katanya, "Tiadalah Adinda mau menurut kala 
K2kanda ini? Dan biarlah Abang mandi seorang-orang. Jangan berbanyak 
bicara Jagi!" Baginda turon ke dalam kolam itu. Setelah pennaisuri rnoeliha: 
suaminya marah itu , Ialu i.a turon segera dalam kolarn itu mandi bersama­
sarna laki-istri. M.ka baginda minta gosok belakangnya itu. Maka digosok 
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belakangnya oleh (istrinya) 5uamin ya itu sambil memandang ke tenga h kolam 
9 	 itu . ;laka terpandanglah I! kepada bunga iw terlalu in dah-mdah rupanya. 
\1aka kala permaisuri, "Hal Kakanda, inilah rupanya bunga yang Kakanda 
mimpikan itu . Segeralah ambilkall beta karena 11ada oernah kHa melihat bu­
nga indah-indah itu!", 
Syahdan maka Maharaja SuLia Kesna pun segeraJah be renang ke tengah 
ko!am itu . Setelah sampallalu baginda berhenti berpe gang pada !lohon bunga 
Itu. Scket"iko. maka wumbil oJeh baginda bunga itu. dibaw:mya berenang 
kembali kepada Istrinya. Setelah sampai maka diberikannya k~ p"da istrinya. 
\bka d1S<lJnbut oleh perrnaist.;ri dengan sukanya lalulah disant ap haginda laki­
ISH!. Sc telah sudah nl<lka ti~ah bagill da, "\Iarilah Tuan, kila tumn m:moi 
menye lam sarna-sarna! " Se rla dipepi. t: h:l :: ~llda tangan istnnya uu. dlbawa ­
n;-.:: m ~ ;~:'(' !a 11l daJum air ;~ u. Sekc tik3 ll:nhul maka bagmda dua l<1 ki- lst ri pun 
Pl ~' : Ij ,Hli ~ , !.~ah terlalu besarny Ol se l [3 llldah-indah ru pan ya. Se te bh \laharal:1 
!3 I, ILi:J K.:- a lakl-istri meiil ::!! JaJan / haJnya sudah menJadi ga Ji:lh !tu. kahl i::!.H 
:' ):lb keduall YC:!. pun hel 3n akan l1irmya serta salanya filandi ke tl alam kul:J rn 
: l'J. 
\la ka k:Jta ~1aharaja Bui.Ja Kesna. " Y:l Adin da. s~k :\ rang baga unal! :1 . ,­
':;11"3 kl~ ,1 mi. s~Jdah mt'IlJa di bLnatang dan thdalah serupa lien =3. 1l or ~ J I:. "' 
I:3:Jg l1lda berkata iw dengan au matanya berhamburan. Maka kata pe nnal.'H.· 
sambil menangis. "Wah Kakanda, sudahlah untung kita de rnikian inL Di 
ma na dap::n kita salahi lagi. Ji kalau ul.: mikian. usahkan kit a kemb ali ke Neg~!i 
Syumsu l Alam !3ahrul .-\syikin . Baiklah kita dud uk di gunung L'1i ka rena kJ!:1 
sudah rnenJadi gujah ; liJd21.! h yang s<lmpai kemari!" \1aka s..1.h ut bJglllda. 
" Bcnarla h se perti kata Adinda ltu . Akan se karang bernama Gajah Wanta Da du 
to Jan K.1kanda Adinda panggil gajah pe njelmaan : I pallu." 
SC lelah sudah berbla-kata ItU . syahda n maka. ga.iah keduJnya pun b:!r · 
ja!anlah berkeliling mercu gunung itu mencari tempat hendak di3.m . Dcmi­
klanlah dicenterakan orang yang cmpunya cete ra mi. Da n adalah Slm a teng:!h 
mercu gunung itu ada scpollOn kayu ungu namanya . tc rlalu berpohonnya. 
Dan tinggm ya daripada segala pohon kayu yang di gunung itu. k ira-kira rak­
:-' ,ll se ribu banyaknya bole h b~n.eduh di bawahnya itu. ~1aka ga_;,J!l kcduanya 
itu pun s<lm paUah di bawa...i-t pohon itu iz lu berhenti, kalanya. ·' f:. ::. i.1..:.1ah di sini 
klta dud uk di bawah pohon kayu ungu ini. dengan percintaannyCl.·' Da n 2 y J ­
bll.:i. si:1ng hari mab. keduall ya pergilah mencari makanan. Da n bcbcr.a pa lama­
nya i tu maka gaj3 h wan ita dadu itu pun ham illall. 
Ma.ka pad<l Suatu malam hart, gajah keduanya iI U uuduk dent'an d!Jka­
ci ranya. Da n masa itu Langtang Buana sedang meI,~cdari a.!2:El. ~ faka di­
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lihat Maharaja Bulla Kesna suda ia rnenjadi gajah laki-isHi maka 
Langlang Buana pun tUfUn ke hadapan gajah wanta itu seraya merupa­
kan dirinya seperti orang tuah. Maka katanya . "Hai Gajah wanta kedua , 
janganlah cemas dan dukacita sangat! Jikalau sampai tiga puluh tahuo 
lamanya, maka cngkau kembali jadi manusia pula. Demikianlah dijanjikan 
engkau oleh Sangyang karena engkau durhaka 'kepada bapamu ; dari sebab itu 
karena engkau disuru oleh bapamu turun maka tiada melihat Raja lin Panari. 
Telah ia sampai ke Negeri Syamsul Alam, engkall pun jadi raja di sana. Maka 
beberap a engkau menolakkan segal a raja-raja cendera mambang dewa-dewa, 
rnaka lupaJah engkau akan bapamu Maharaja Kesna Indra! Lalailah engkau di 
II 	 dJ>lam kebesararunu. Akan sekarang . baparnu Maharaja Kesna ! ! lndra pun 
sudah mati oleh bercintaan engkau . Dari sebab itulah maka engkau jadi demi­
kian. Kalakian maka akan sekarang engkau ini hamil . likalau analanu itu 
sudah keluar umur dua tahun, maka engkau buangkan anakmu itu ke dalam 
kolam itu! Hai Maharaja Kesna, akulah yang bemama Langlang Buana me­
ngedari alam ini! langanlah engkau takut! Apabila sampai umurnya anakrnu , 
yang engkau kandung itu , sembilan belas tahun baharulah engkau kemb ali 
seperti sediakala. Aku berpesan, jikalau suda jadi anakmu itu engkau namakan 
Indra Jaya Lela'" 
Setelah sudah berkata-kata ito maka Langlang Buana pun gaiblah ke 
kayangan . Maka duduklah gajah keduanya itu mencari makan. Dan beberapa 
lamanya gajah ito hamillah. Maka genaplah bulannya , maka ia pun beranak­
lah seorang laki-laki terIalu elok parasnya. Syahdan maka gajah penjchnaan 
dadu pun terlaJu sukanya melihat anaknya serupa manusia itu . Maka di­
peliharakannya dengan sepertinya serta kasih sayang. Selama gajah wanta 
beranak itu , tiadalah ia berjalan lagi, duduk menunggu anaknya itu. Akan 
gajah penjelmaan itu, apabila siang han maka ia pun mencari makan serta 
petang ia kembali membawakan istrinya makan. Dan beberapa lamanya gajah 
itu memeliharakan anaknya, maka genaplah anaknya dua tahun. 
Maka kata gajah penjehnaan, "Bail< juga kita turut , seperti pesan Lang­
lang Buana itu. Marilah kita buangkan budak ini ke dalam kolam iUl'" Setelah 
gajuh wanta mendengar kata suaminya ito maka ia pun menangislah seraya 
menyambut anaknya, diberinya susu . Setelah sudah maka dibawanya pa da 
12 	 kolam itu , dilontarkannya seraya kata itu, !! "Pergilah Ttlan nyaw. lbu 
baik-baik! Tiada dJ>pat bunda ayahanda memeliharakan Tuan!" Sambil ill 
menangis terlalu sangat. Maka Indra Jaya pun jatuhlah sarna tengah kolam 
itu lalu tenggelam. Setelah dilihat gajah keduanya itu sudah gaih, maka ia pun 
kembalilah ke bawah pohon kayu ungu itu duduk dengan percintaannya. De­
mikian diceriterakan oleh yang empunya ini. 
130 
2) Pertemuan Putri Ismay. Indra dengan Maharaja Johan 
Alklsah maka tersebutlah perkataan Indra Jaya berhenti pack! suatlJ po ­
dang itu. Syahdan maka Indra Jaya pun berangkatlah berialan. Maka tuan 
putri kedua itu pun dit aru hnya di dalam ge~ga h.ikmatnya. Dan beberapa tu ­
148 many. / i berjalan itu dengan dirinya itu maka ia pun bertemulah deng,m 
Jajan Wera. Setelah dilihat oleh baginda itu hulubalangnya yang disuru l1l1Y;' 
tat kala berperang den~an Maharaja Bayu dahulu itu, se karang bertemu pula . 
Kalakian maka hulu bala ngjin empat o rang Itu surut meW\al luaruJy~l. p..bka IlJ 
pun menyembah. Maka. Indra Jaya pun bert:J.Jlya kepadanya. "Selama ini kf'­
mana~rnana engkau pergi mencari Tu:) n Putri n u?" Maka !iembah nulubalung­
nya it u , "Ya Tuanku, habislah palik empat orang ini scgenap gunung d:m 
pada ng palik jalani, tiada jua bertemu. Maka palik pun bertemu dengan l a.tan 
Wera ini , hulubaiang Maharaja Johan Jauhari dan ia pun disu ruhkan raJanya 
mencari anaknya ruan Putri Indra Ismaya diambil o leh naga. Inibh maka 
patik bertemu di jalan ; patik pun bersama-sama bcrjalan ." 
Telah Indra Jaya Lela Pahlawan mendengar sembah hulubaiangnya itu, 
maka Bi:lginda pun lersenyum. Maka Jajan Wera , jikalau ada sekarsllg TLla!! 
Putri Indra Ismaya, engkau kenalkan:" Mak..a sembah JaJal1 \Vera , "Kenal 
rupanya Tuan ku karena tuan patik . Bagaimana hamba tiada mengenalnya 
ilU." Syahdan mak.a Indra Jaya pun terse nyum. Setelah itu maka lalulah Indra 
Jaya pun segera mengeluarkan kemala hik.matnya ilU , Maka dikeluarkannya 
Tuan Putri Lela Nur Cahaya dari dalam hikmatnya itu. Maka Tuan Putn pun 
duduk. Maka kata Indra Jaya kepada JaJan Wers, "lnikah Tuan Putri yan. 
engkau cahari?" Setelah diliha( oleh Jajan Wera cupa Tuan Put ri itu . tCf­
cengang seketika liada dapal berkata-kata , katanya, " Bukannya Tuanku. 
149 Adapun Tuan Putri anak raja I I patik hamba TUilllku Cahaya adakalJ anF­
katmuda da ripada Tuan PutTi ini sedikit. Akan tetapi rupanya hampir ber­
sarnaan." 
Kalakian rnaka Indra Jaya pun mcngeluarkan pula hikmatnya yang satu 
itu. Maka Tuan Putri lndra 15maya pun keluarlah dari dalam cumbul Itu . 
Te lah dilihat oleh Jajan Wera luan Putri Indra Ismaya itu maka ia pun men· 
dekap kaki Tuan Putn itu scraya menangis , katanya. "Pa lik sangka mali Tuan 
dimakan oich naga yang. membawa Tuan itu ," Maka kata Tuan Putri 1501<1)':1 
Indra , " Hai Jajan Wera , apalah lagi khabarnya Tuanku ayah bun 21" MakJ 
sabut Jajan Wera, "Apatah lagi khabamya Tu anku ayah bunda semma Tuan 
tinggalkan ; malah kurus ayahanda bunda Tuan menaruh percintaan sia ng dan 
maJam Demikianlah halnya ayahanda dan b unda itu." Telah Tuan Putri In dra 
lsmaya mendcngar sembah Jajan Wcra itu maka ia pun menangis . Sete lah 
131 
dilillat oleh Tuan Putri Lela Nur Cahaya Tuan Putri Ismaya Indra menangis 
itll, maka ia pun cueur air matanya oleh terkenangkan nasibnya , tambahnya 
pula terkenangkan ayah bundanya. 
Syahdan maka IndIa Jaya pun berkata kepada Tuan Putri IndIa Ismaya, 
"Diamlah Tuan, kelak masakan tidak bertemu." Maka Tuan Putri l smaya 
Indra pun diamIah. Telah itu maka Indra Jaya pun berkata k epada Jajan 
Wera, "Mana bicara Tuanku, sebab pun maka aku berkata derrukian karena 
150 engkau disuruh rajamu mencahari anaknya / / itu. Sekarang Tuan Putei ini 
adalah di dalam tangan Tuanku." Mab bta Indra Jaya, "Jikalau engkau 
hendak ambil . bawa kembali pada Maharaja Johan Jauhari
' 
Bawalah ole hmu! 
Aku berikan kepadarnu ." Maka sembah Jajan Wera, "Ya Tuanku , pada bicara 
palik daripada membawa Tuan Puui "ini mengadap ayah bundanya. BaikJah 
Tuanku persilakan bersama-sama mengadap baginda itu karena tatkaJa dahulu 
Maharaja lohan lauhari berkata kepada segala anak raja-raja yang datang me­
minang adinda Tuan Putri kurang esa empat puJuh banyaknya itu : barang 
siapa yang dapat mendapat Tuan Putri itu , ialah akan jadj suaminya. Sekarang 
Tuanku yang beroleh, yang membawa mengadap pada ayahanda Raja Johan 
Jauhari itu. " 
Syahdan maka Indra Jaya pun tersenyum mendengar sembah Jajan 
itu. Maka kata Indra Jaya kepada Jajan Wera , "Jikalau demiltian, baiklah. 
Tetapi aku tiada tahu negeri baginda itu." Maka sahut Jajan Wera , "Patiklah 
ya ng menunjukbn jalan jikalau Tuanku hendak berangkat baikJah ." 
Hatta maka Indra Jaya pun berjalanlah dengan Jajan Wera serta dengan 
segala rakyatnya dan hulubalangnya yang erupat orang itu pun ada bersama­
sama dengan rakyat banyak itu. Dan beberapa lamanya baginda itu berjaian, 
mab ia pun sampailah ke keindraan. Mab terdengarlah kepada Maharaja 
Johan Jauhari. Maka baginda pun menyuruhbn seorang hulubalangnya pergi 
melihat rakyat yang datang itu. Maka seorang hulubaiang yang dititahkan itu 
pun pergilah mendapatkan Indra Jaya. Adapun hulubalang itu pun bertemu· 
151 Iah dengan Jajan Wera. Maka bla Jajan Wera, II "Hai hulubalang, engkau 
hendak ke mana?" Mab sahutnya itu, "Hamba disuruhbn oleh Baginda me· 
lihat rakyat yang datang itu." Mab kata .Tajan Wera, "Hai hu!ubaJang. kern· 
balilah engkau! Katakan aku yang datang ini. Adapun Tuan Putri itu adalah 
bersama -sama telah dapatlah." 
Kalakilln maka hulubalang itu pun segeralah ia kernbali mengadap Ba· 
ginda . Setelah huIubaiang itu dalang ke hadapan Maharaja l ohan Jauhari 
mab ia pun berdatang sembah, "Ya Tu anko , adapun palik ini dititahkan 
pergi melihat rakyat yang datang itu bukannya rakyat o rang lain , rakyat 
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Tuanku sendiri juga. Adapun yan g datang itu Tuanku Jajan \\'era Tlianku. 
Maka katanya, pati k paduka anakda Tuan Putri adalri h ia bersama·sama du­
ta ng. tetapi palik lihat anakanda tia da. " Syahdan maka ada seorang la ki-Ia ki 
rerlaJu majeUs rupanya. Itutah yang ada dticUlgkan o lch Jajan Wera." 
Tclah Baginda mcndengar sc mbah hulubaia ng itu, maka Baginda pun ler­
fal ll ukn ha tinya . MalGl dengan sekclika duduk maka Jajan We e:! pun dat:mg 
men,gadap 8aginda ItU. Adapun In dra lay;] UH kala dl luar tia dn ia bersama. 
sa rna dengan Jajan Wera itu. Se u~l.ah ililm at ole h 1\rbharaja Jonan Jauhao 
tlaulllg II U maka Baginda pun bemny., katany •. " Scgeru juga . !lgbu dot,,,g 
,ne Adakah bertcmu deng.n anakku"" ~"ka 10)'111 IVc ra pun mcnycmb allk.JI 
hal ",,,,,,Inya itu da tang, " Ad.pun ru.nku, dilif.h kan pergi mencari padu ka 
152 	 aIlJl.kanda ItU, ad.lab pati k bertemu. Man tetaD!, ,' ! onaka nda ltu ada ",. 
orang la ki-Ia kr terlalu indah rupaJ1ya . scpeni bu tan CUlpat belas han. namanya 
Indra loya. Palik bertemu di tengalt Jala n. Paduka an.kanda tW pun ada di· 
ha wa nya. Sekarang pun ada bersama--5ama datang ke negen Tuank uli 
henda k rncngadap kc bawah duli Tuanku." 
Maka ka la Maharaja lauhari . "Sek~lang ada di ma na yang bemama Indlll 
laya Hu? " " Ada di luar ko l3 . Tuaoku ." Setc lah itu mll ka Bagind(l pun "c~ 
gcralah meuc.iapatkan Indra l aya Lela Pa!tlawan ke l U~lr ko la dengaJl segala 
fJkyat s.e ka lian . lajan Wera plIO ;,H.lal:1 h berSJma·sama tu rut menguing.k.1UI 
bagind • . Uaginda pun bertemul.h dengan Indra Jaya. Setela " dilihat olel1 
Indra Jay. rakyat banyak datang me"dapatbn dia itu. maka ia pun sege", 
bcrdiri mcmbe ri hormat . talu berjabal tangan Maharaja l ohan l auhllii. Mob 
kata Bagin da. "Marilah Tuan. Ayah1lndtl silakan segerJ masuk ke daJam fs.­
lana ." Ma ka sahut ludra JayJ. i.lenLtan t.1 kzim ll .. , " Va Ayahandil. jant!,aIl 
Tuanku hers1I$ah susa h sahaja. Pauk hendak me ngad!p kc bsw:;I h du ll Tuo.n­
ku . Scbab pun maka Anakanda bl!rhenti t iada bersa.mn -sarna dengnn 11lJan 
We-ra mengadap Tuanku karena An akanda sangac lelah iagi berialan. Dan 111I­
lall Illaka hjan Wera Anakanda suruhkMl mengadap T uan ku dahu iu." 
Kalakian maka Indrn Jaya tJan Maharaja lohan l a uhari pun bcrja lanla h 
m3suk ke dalam istana dtiringkan o lch segala rakyat sekaJian. Setelah sa m pai 
ke istana dalam, syahdan maka Bagind.ll pun duduklah. i\laka Indra Jaya pun 
duduk mengadap Baginda. Setelah im maka Ind ra lay a pun mengcluarkan 
153 	 cumbul dati dalam kemalanya I ' itu. MJka dibukanya cumbul itu. Maka 
Tuan Putri Indra Ismaya pun kelu arlah. [ e lah dilihat oleh baginda itu, m.ka 
segera dipeluk dic iumin ya oleh ayah bundanya itu. Maka katanya. ,.Ad uh 
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Anakku Tuan dan buah hatiku da" biji mataku, rasanya ayah bunda me­
naruh percintaan selama Tuan tinggalkan." 
Syahdan maka Tuan Putri pun cueur air matanya melihat kelakuan ayah 
bundanya ito . Maka lndra Jaya pun belas rasa hatinya melihat baginda dua 
laki istri itu bertemu dengan anaknya. Maka air matanya pun berlinang-linang. 
Kalakian maka disamarkannya dengan makan sirih. Seketika duduk maka 
hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan . Baginda Johan Jauhari pun 
makan ernpat orang bersama-sama sehidangan dengan 1ndra Jaya. Setelah 
sudah makan lalu makan sirih_ Maka Jajan Wera pun dipersalin oleh Baginda 
dengan sekaJian selerigkapnya. Telah sudah maka Baginda pun berkata kepada 
istrinya, katanya , "Esok hari hamba hendak menyuruh memulai berjaga-jaga 
empat puluh had empal puluh malam akan mengawinkan anak kila dengan 
Indra Jaya ini karena sudah keluar perkataan ; barangsiapa dapat membawa 
pulang anak kita , ialah jadi suaminya. Sekarang lndra Jaya yang membawa 
pu}ang, ialah jadi suaminya. Arkian maka fupa Tuan Putd pun tiada dapat di­
eela dan budi bahasanya pun bailc JikaJau di tanah Gandaran ini , sekalian 
anak raja-raja tlada boleh menyamai lndra Ja ya." Maka istrinya pun me-
I S4 nyahut , II "Sebaik-baiknyaJah." 
Sereiah keesokan harinya maka Baginda Maharaja Johan Jauhari pun 
menyuruhkan kepada sekahan rakyatnya dan hulubaJangnya memulai berjaga­
jaga erupat puluh hari empat puluh malam. Kalakian maka segala menteri, 
hulubalang, rakyat sekalian pun berhirnpunlah ke dalam istana. Maka gen­
derang pun dipalu oranglah, tanda raja bersuka-sukaan. Maka Jajan Wera pun 
hadirlah di dalam istana siang malam serta orang besar·besar. Dan hulubalang 
Indra Jaya empat orang itu pun adalah bersama-sama . Maka segala rakyat jin 
dan membang peri pun dan indra jendra sekahan pun berhimpunlah dengan 
segala alatnya, masing-masing dengan bermainan; ada yang bermain pedang, 
ada yang bennain perisai, masing-masing dengan kepandaiannya . 
Syahdan maka ramailah Negeri Gandaran itu ~jj n sarna nyajin, peri sarna­
nya peri , dewa samanya dewa, mambang samanya marnbang. Setelah genap 
empat puluh hari empat puluh malam orang berjaga-jaga itu maka Tuan Putn 
pun dihlas orangiah dengan selengkapnya pakaian. Tel.h sudah maka lndra 
Jaya pun dihias pula. Maka Tuan Putri dengan Jndra Jaya pun dinaikkan 
orang ke atas usungan. Maka lalu diarak oranglah berkeliling negen tiga kah. 
Maka lalu masuk ke dalam istana. Setelah itu maka didudullin orang di atas 
panji persada. Dan segala dayang-dayang biti perwara pun hadirlah mengadap 
penganten itu. Seketika maka hidangan pun diangkat orangiah nasi hidangan 
ke hadapan. Maka lndra Jaya pun ,antaplah sehidangan (dengan) istrinya. 
1.14 
Arkian maka segaJa yang mengadap pun makanlah masing-masing den~an 
1.:: ~ 	 hidangannya. Maka biduanda yang bail< II suaranya pun bern yany ilah . MlJb 
segal a. orang yang pandai menari pun bennainlah . Setelah sudah m aknn 
minum maka hidangan pun diangkat oranglah . Demikianlah cerile ranya 1 Ul;ill 
?utri Indra Ismaya dipertemukan oleh Indra Jaya dengan Mahar3J:I l ohan 
lauhari itu: terlalu rarnai Negeri Gandaran; bertukar stika den snn dllka. dan 
demikianlah adanya. 
2. J J Hikayat Indra Laksana 
Pengantar 
Hikayat Indra laksana ifll mCJlC'C'ritakan Raja Mangindra Cuaca m~ ­
merintJh Negeri In dra PerjJngg<.t. Kedua orang anaknya yang bemama Jolian 
Mangindra Rupa dan Tahir JOIt J Il Syah disurulmya mencari alat yang m:.: ­
nimbulkan bunyj·bunyian. Dalam perJatanan mcncari ajar itu , mere ka ber­
temu dengan Raja Salam atau RajJ Semut yang memberi tahu hahwa pcmihk. 
alai Ilu ialah Putri Indra Bijaksana anak Raja Perabu SJkti. Raja Sa Lum mem· 
hefi kesaktian dan hikmat kepada rnercka dan mengganti nama me rcka. Joh..:J.rt 
Mangindra Rupa berganti nama Indra M::l hadewa KesaktiJJl , sedangkan Tahir 
lahan Syah menjadi Bisynu Dev.'a Keindraan denga ll na11l (J lain l nd r:l La k­
sana. 
Indra Laksana dilarikan kudanya ke Gunung Mangema Le la. yang li i 
puncaknya ada taman yang ditunggui sembilan ekor kera putih peTljell11Bnn 
cucu Dew<J. Melayang yang dikutuk. Indra Laksana tiba oi telflpat dewJ itu 
dan berlemu dengan Putri Pertiwi, seorang bidadari di puncak gunu ng iw. 
Put ri itu dika\llini Indra Laksana . 
Indra Mahadewa pergi mencari adiknya dan sampai di Negeri Bcranta 
linlan yang dihuni oleh kera -kera putih serta diangkat menjadi raja . Ketika ia 
teringat alat buny i-bunyian itu, ia pergi dengan diliingkan rakyatn ya dan 
sampai di Negeri Ha rman Piras yan g bernama Palinggam Cahaya. Negeri itu 
diperintah oleh Raja Tabal Syah, yang mempunyai anak bernama Putri Su­
gandari Cahaya . 
lndra Mahadewa menyuruh utusannya meminang anak Raja label Syal! . 
yang merasa tersinggung karena disangkanya lndra Mahadewa itu kera ju a 
seperti utusannya. Temyata setelah Raja Tabal Syah mengetahui bahwa indra 
Mahadewa itu manusia, ia bahkan menjemput Indra Mahadewa u n tuk d i­
kawinkan dengan Sugandari Cahaya. 
Akhir cerita ialah perkawinan Raja lndra Mahadewa dengan Putri Su­
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gandari Cahaya anak Raja Ta bal Syah, sedangkan Indra laksana y.ng tinggal 
di Gunung Mangen" Lela pergi ke Negcri Indra Pusp. dan berperang deng.n 
Raja Sadarsah . Ceritany. berakhir dengan kalimat: ... "Indra laksan. 
duduk itu bersuka-sukaan dengan Tuan Putri diadap oleh Sill". 
Hikayal lndra Laksana ini berdasarkan isi ceritanya dapat digolongkan 
ke dalam sastra pengaruh perahhan Hindu Islam karena di dalamnya terdapat 
unSUf-unsur Hindu dan Islam. Unsur Hindu yang terdapat dalam hikayat itu 
ialah adanya penjelmaan dewa rnenjadi kera putih, yang asalnya dewa yang 
dikutuk karena berbuat salah. Pencarian benda ajaib , yang dalarn cerila mi 
ialah alat yang menimbulkan bunyi-bunyian seratus sembilan puluh ragam 
bunyinya. Cui HindI..! lainnya ialah masih banyak diternui dewa-dewa, jelrna­
an dewa, perebutan putri, serta penjelmaan rnanusia menjadi binatang, seperti 
kumbang dan burung. 
Ciri Islam yang terlihat daJam centa ini ialah cerita dirnulai dengan Bsmj 
'·Lahi r-Rahmani r-Rahimi dan pembuka centa dengan wa bihi naslaCjlJu hi 
I-LaM cala dan diakhiri dengan wa la-Lahu allam bi s-sawab. Selaul kata-kata 
atau kalimat dalarn bahasa Arab itu, yang menunjukkan pengaruh Islam, 
nama-nama pelakunya juga menunjukkan cui Islam, seperti Raja Salam, Tahir 
Johan Syah, Raja Tabal Syal1. dan [ndra laksan•. 
Naskah Hikayat Indra laksana ini tercatat dalam katalogus van Ronkel 
(1909 :144 dan 190), sebanyak dua naskah dengan nomor C. S!.126 dan C 
SI. 139, katalogus susunan Sutaarga (1972:99 dan 137) dan kawan-kawan 
bemomor MI. 597 (C. SI. 126) dan MI. 620 (C. SI. 139) dan tercata! dalam 
daftar naskah Howard (1966:70) dengan nomor 126 dan 139. Kedu. naskah 
itu berbeda isi ceritanya dan masing-masing tidak ada hubungannya . 
Deskripsi kedua naskah itu sebagai berikut. 
I) 	 N.skah Indra laksana I bernomor Ml. 597/C. SI. 126, berokuran 32 x 
20 em, berisi 142 halaman, yang setiap halamannya· terdiri ataS 22 baris. 
Tulisan Arab-Melayu, tintanya hitam dan merah serta sudah menyerap 
kertas sehingga tuhsannya banyak y ang kabur. Sebagian besar naskalulya 
sudah rusak dan tidak dapat terbaca. Naskah ini tidak mempunyai kolo­
fon dan menurut catatan van Ronkel (1909 :144) dan Amir Sutaarga dan 
k.wan-kawan (1972 :99) nask.h ini ceritanya miripdengan "Hikayat In, 
dranata "> sedangkan dalam naskah ini terdapat judul Hikayat Za nder 
Naom 
2) 	 Hikay~t Indra laksana II bernomor MI . 620/C. SI. 139 berukuran 25 x 
20 em, berisi 82 halaman, yang setiap halamannya terdiri at as 18 baris. 
TuJisan Arab- Melayu dan tintanya hitam dan merah, tetapi sudah mc­
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n yerap pacta kertas sehingga tuli san nya agak kabur. NaskBh in l tid3 
mempunyai kolofon . Kalimatnya t idak tersu sun dengan baik: demikian 
juga jalan ceritan Y:l kadaJlg-kadang l id ak beraturan . 
Dalum an[ologi ini akan diambil dua buah fragme ll d ari naskah C. St. 1 ~6 
yang menggambarkan pertemu3n kedu a anak Raja Mangindra Cuata dengau 
Raja Sa.la.m dan pcrkawinan Indro Maltadewa dengan Putri Sugandari Cahaya. 
I) Kedua Anak Raja Mangindra Cuaca Bertem u dengan Raja Salam 
Alkisah maka tcrsebut perkataan Raja Syah l I o han MangiJ1draru pa clan 
serta Ra(ja) Tahir Jollan dilarikan keduanya cmpat puluh ha ri dan empat p u­
10 luh malam lamanya , tiada berhenti Jagj dilahukan kudanya di dalam r / h utan 
yang basyar dan padang yang lu as yang suka r-sukar. Maka sifat scpcrtl m:u i 
rupanya anak raja kedua; ia pun sangat berhenti pada malam itu dicanUig 
k:IYU dan cela batu, demikianlah anak raja itu. 
~lalla beberapa lamanya RaJ" Sy all Iohan Mangind raru pJ dan T ahiI 
Johan Syah, ja pun sampai pada kaki Gunung Jabat Toranggas n amany ~. 51..'­
hennula di atas gunung itu ada sualU taman terlalu amat indah rupa nya; 
taman itu bernama Puspanikam. Adapun gunung itu terlalu amat tinggt Sl,.' ­
perti di langit rupanya, Dan namanya Pcgunungan Indra La ksana namanya 
dan terlalu inda padang atasn ya gunung itu . Setela Raja Syah Johan Mangin · 
drarupa dan Tahir Johan Syah melih at gunung terlalu inda-inda dan tinggl , 
terlalu molek rupanya. Maka anak raja kedua, ia pun nail< ke atas gunung. 
Maka anak raja-raja , ia pun masukla ke dalam taman. Maka dlpaka i bunga­
bungaan serba kuning, ia pun sedang berkembang. Maka mancar abung babu· 
nya ditiup-tiup angin , harum bahunya bunga, ia pun sampai bcte rbang·tc r· 
bangan ke syana ke mari. Maka burung. ia pun banyak sekali-sekali . Ada yang 
hinggap pacta pohon cempaka ungu, ada yang: hinggap pada pohon bunga 
melur. Maka segala burung, la pun berpantun demikian bunyinya. 
Pegang Lontar 1 di alas tanah 
Bunga manggis d i dalam kurungan 
Anak raja mau ke mana 
Manis sekali dipandang orang 
Maka jawab si burung nuri yang hinggap di pohon cempaka, Silun~ namanya. 
Anak raja bermain pana 

Hendak dlpanm orang tilanya 

Anak muda mau ke mana 

Hendak berjalan sarna saudaranya 

1 .. \1 Y 
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II 	 Maka sahut oleh si burung nun ya ng di atas pohon / / siri gading, demikian 
bunyinya. 
Kakang kuda Indragiri 
Dipakai anak sunan di dalam negeri 
Datang pula ada yang dicari 
Tela hUang di mana Kakanda cari 
Maka burung berpantun pula si burung merpati di aUs pahon bunga melali 
susun , demiki';ln bunyinya . 
Batang siri di dalam cawan 
Bunga karang di padang temu 
Rindu dendam dan bangsawan 

Baru sekarang siti bertemu 

Maka kumbang yang mencari bunga melur susyun itu pun datang (kepada) 
anak raja keduanya seraya berpantun, demikian bunyinya . 
Bunga anggur yang dipandang temu 

Garuda puti di dalam sun 

Baru sekarang kita benemu 

Apa dicari T uan ke mari 

Maka anak raja keduanya itu pun heran dirinya tercengang-cengang me'­
lihal burung di dalarn taman ini pandai berpantun dan kumbang demikian 
juga. Maka anak raja keduanya. ia pun naikla dua-dua ke atas balai gading dan 
bersender sepulu mutu, Dan seorang di balai, ia pun pohon delima dan se rio 
kaya, dan hormah pun buanya terlalu amatlah. Itu anggur pun sedang banyak 
berbua dan kumbang masuk berterbangan ke syana ke mari seraya bunyinya 
berpantun. 
Padi raba di pinggir kali 

Jaw di papanlah siri-siri 

Muda yang harap se kali-kali 

Darilah kapan sampai ke mari-mari 

Maka anak raja keduanya nail< ke atas seraya berbaring-baring. Mak2 
angin bertiup-tiupan anlara ada dengan tiada. Maka dahun kayu pun berhem­
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pas-hempasan, se perti orang mcnangis suaranya. Maka anak raja keduan ya 
terlalu heran rupanya. Maka kumbang rarnai menyaring bunga angsyoka. 
Yfaka kita , ia pun mencari di tepi gunung, sepcrti orang melihal anak raja ke­
duanya. Maka bunga yang di daJam taman , ia pun mencium-cium baJ lUn ya \.1". 
tiUP-liup olch aogin mengenakan tubuh anak raja keduanya ittl . ~hka penuh 
12 tubuh nak raja, ia harum bahunya , Rawan hatinya baginc13 scrt .l ia pun I 
seperti II durnya seraya kapadanya. 
Sy.un lan sekutika Baginda dud uk berd ua itu , suafa pun ke danga ran ke · 
pada annk raj;} lerlalu nyaring bunyinya seperti bulu perin du. akutika Ba· 
gjn a du J uk dJn sena katanya. "Hili an3k raja kedua , ya ng berba,£.3l-bagai 
h:mgsawatl . lagi arib Jan bija k.sa na. Tum harnba datang pada l~mpdt uti. " 
\h .-a anak raja "-echlanya IIU le tkej4H mendengar sun.m nya manusYl:l. meW1Jl 
kit i dan b nan . Maku tia da keliha ta ll l1I.:lnU~U pad.::! kuLika itu , gUlb, la nll! ­
rl.l pi.J k .lll L.hr inY:l ~e perl i rupo nUmUS1:l dan h:il""llI ellJk ru panya uan maOiS. 
Syahdan scpen[ md ra dari ka.vangan ru pany :! . \ta ka ia duduklah Jnak raja 
k~{l uanra . 
Setelah dllih:.tt ot~h aoak raja llu ltaJ ~lI nra nya mall.is it u, mp3nya tJengu.lt 
pJluas bkunya. Yiaka Raja Syah JQhan i\Lwgindra rupa . ia r un seraya ber­
tanya. ··Siapa klh Tuan harnba in i se kon:-on ·konyong :.Ida pac:l a fllU"U hamba 
lil LI" M:lb Raja 5:1 lain, I<l pun tenawa·taWJ se roya rnemegang l angan ana k 
ra ja keduan ya serra katanya. '-Hai Anakku, Ay ahanda iIli1ah YUllg bernllma 
R.iJJJ SJ.i[l.n1 Idanl Raja Se rnu{ i gunung," seraya Inemegang t<l ngan :mnk raja 
k~duanya 5e rt:! katanya. "Hai Anakku, A) allamla in ilah yang bemama Raja 
Sn.1111 . J an! Raja Semu t di gunung int. yang rnengalahkan semu t kada dan se­
gala balate ntara ini." 
Anak keuuanya mem.icngar kata Raja Salam maka Raja yah Johan 
ManginJrarupOJ J an Raja Tahir l ohan. ia pun sUjud pada lci .iG R.1JO, Salam 
::.t.:raya dipeluk dan diciurnnya ole anan da r:J.ja keduanya itu, dimuUa kan sena 
k:JI.:a nyu . "Apa juga pe ke rjaan Ananda keduanya datang ke mari pada lemplt 
Aya.hunda.? " Maka sahut anak raja keduanya, ·' Ya Tuanku garib bij aksaIla di 
a tas tnh ta kerajaan Angkasy :l. Adapun patik keduanya bersaudiJra da tang 
kc mari se sungguhnya Ayahanda. Patik ini disuru mencari bu nyi·bunyian 
uengan seka.lian palik seratus sembilan pulu ragam. Itulah hal mula nya pOJtik 
sampai ke man , Tuank.'lJ ." 
Setelah Rap Salam mendengar kata anak raja , belas hatinya mendengar 
kata hal anak keduanya sebab masi kecillah. belum tahu ia budi bicara. Maka 
Raja Salam pun tunduk menyapu air matanya serta ka tan ya, "Pada hari mi 
Anakku kedua Ayahanda am bil anak dari dunia datang ke Akhirat. Hai rna­
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kOla cahaya mataku Ayahanda , adapun yang empunya bunYi-bunyian ito 
anak raja jin yang empunya. Namanya Putri IndIa Bijaksyana dan rupanya 
Tuan Putri itu terlalu amat baik, adalah seperti gambar yang barn tertulis. 
demikian rupanya Tuan PulIi. Dan cahaya mukanya adalah seperti bulan pu r· 
nama empat belas yang bam terbit. Dan tiada bole dibandingannya pada 
zaman mi, tiada siapa ada y ang seperti rupanya Tuan Putri, kilau-kilauan tiada 
bole ditentang nyata. Dan wanta tubuhnya seperti manik~m yang amat put i 
gilang·gemilan g, Anam . Dan nama ayahandanya Perabu Sakti dan nama ne· 
gerinya IndIa Pertiwi namanya. Syahdan terlalu besyar kotanya, empal bela s 
pintu, serta gunung kemaJa yang empal dan besyar cahayanya pun serta 
rnalahari yang baru terbit . [Tdfl lagi besyar kerajaannya baginda. Beberapa 
pulu ribu rakyatnya dan hulubalang yang gagah dan pahlawan yang gagah­
gagah di bawa ist.ananya. Raja itu senantiasa memakai baju zira dan baju 
14 	 rantai mayang seni-seni daripada hursani. Maka II bercahaya rupanya pada 
siang dan malam, duduk di bawa istana raja dan makota ketopong dan tarkas 
y ang keemasan. Pada tiap-liap hati mengalas pedang pun dipersandang p adang 
pada bahunya, demikian hal hulubalang. 
Hai Anakku bua hatiku cahaya Iflataku , bahwa sungguhnya demi nyawa 
Ayahanda loan ketahu i hal raja . Adapun sekarang yang bemama te nnashur­
lah pada alam dunia se mua di bawa ruman Baginda ito . Beribu-ribu raja-raja 
yang mernakai ketopong yang bercahaya-cahaya. seperti bin tang jauhari dan 
babarapa pulu ribu raja-raja tiada mernakai daun makola , maka sentiasa meng­
adap raja-raj.a. 
Hai Anakku, lain daril'ada itu babara a ulul1jin dan veri m __n:!.bang dan 
Raja Indra CindTa, ia pun takiuk kepada Raja Perabu Sakti. Dan jikalau Ba­
ginda itu berangkat berjalan, beberapa puluh burung, ia pun mengembangkan 
sayapnya ke padang. Dan apabila Baginda itu sampai di padang, sekalian pun 
rnerahup pada kald Baginda itu . Demikian besyar Bagind • . 
Hai Anakku , lain daripada babarapa pulu anak raja mambang loan Pu tri 
[ndra Bijaksyana , isi seratus yang tiada bole mengadakan kerajaannya loan 
Putr-i itu ·karena bukan daripada emas dan perak dan bukan daripada kain dan 
baju benda yang lain. Adapun sebab kawin yang dikehendaki, pertarna biji 
lenga sepuluh koyan dan pasir sepu!uh koyan maka dicampurkan menjadi 
satu. Jumlahnya ada dua pulu koyan semuanya dan disuru pili lenga samanya 
biji lenga, pasir samanya pasir ; biji 1enga sepulu koyan, pasir sepulu koyan itu. 
Demi.k.ian mulanya halnya segala anak raja-raja yang meminang loan Putri . 
Maka dikehendakinya abisyi dangan satu han juga. Kalau dipennulai pagi, 
15 ·sere biyar habis dan kalau dipennulai malarn habisnya siang. Jikalau tiada 
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15 demooan itu II perjanjiannya tiada dipenuan Putri. Dan suda beberapa anak 
raja-raja yang mernilih biji lenga dan pasir itu tiada dapat. Segala raja-raja me­
ngerjakan yang kedua perkara kepada Tuan Putri itu . Seekor kambing ada 
pada basi hursani di hadapan is tana raja itu; he\ldak kala karena kambing 'Y B 
parang dangan ga bus. ia pun husir kambing im, hendaklah penggal dangan 
sekali paran g juga . 
Sahdan yang naikkan belan;a Tuan Putri itu kain rembua yang amat 
hitam satu kayu . Maka di surub basu ,;u paya h mbali lllenjadi puti. sept!rti 
kapJ<;.v rupanya. Demikian anak raja haJnya itu. isi kawinnya itu :wak :·~i.:a . 
Hai \.nakJ...-u. babacapa [,ulu segala anak raja-raja yang hcmama rnashu r itu 
pun tiada darat berjago pasyuru annya. Sebermu la akan ra kyatnya raja rak­
syasa terlalu banyak ada lah seperti r:Jmbut dan tiada tepennanal ba nyak'lya 
' lerp ulu Mbu banyaknya dan laksa: dudu k di Guntlng Gundalah Puai:;rn 
karana gunung itu tempat Tuan PutT:. anak raja itu berrnain-ma in di ~ :l.Ia . 
Tiada lagi tempat AyalJanda mehatakan perillal kebesy aran dan keTTlu liaa n 
:" lja itu Pcrabu Sakti itu . Sahdan rakyat it u pun beMbu·ribu jenisnya rupanya . 
Se bermula kota negeri itu daripada emasy sepulu mUlU bertatahkan [".'.: na 
mutu manikam dan beberapa pulu karena utan kay u yang l11engarja kan k:;: ­
pada pintu kera baring pada pintu kc rayang itu . Adapun babirung raja itu 
tcrlalu amat besyamya rongganya luju pulu sembilan rongganya. Balainya 
da ripada tembaga suasa , bantalnya daripada emas sepulu \nutu dan sakainya 
daripada intan. Maka segala pekakas di balairung Jaripada emas scpulu mUlu 
clan sakainya daripada inlan. Maka segala pekakas di balairung daripada e !; \3S 
sep ulu mutu bcrtatahkan in tan dikarang dan pualam biduri lamrut pu spa 
ragam pancawama, demikian a danya. Sahdan bcberapa paiu kemaJa- ~, a!l ~ 
16 cemeriang 1,/ tergantung sigap itu ." 
Setelah Raja Syah Johan Mangindrarupa dan Raja Tahir Johan '''<no 
dnegarkan eerita Raja SaJam maka ia terlalu heran te reengang-cengang men · 
dengar cerita itu serta menunduk kan kepaianya seraya katanya, "Daripada ke 
bawa Duli yang Mulia; akan sekarang ini beta pakah hal pa tik ke tluanya ini? 
Adakah samp<li ke syana Tuanku? Adakah kurnia Duli Tuanku :i3.ITla palik 
kedua bersautlara ini memol.tonkan hikmat jadi berkata kepada pa tik kedua 
ini?" Maka Raja Salam itu pun sen.lya teTsenyum-senyum scrta katanya. "Hai 
Anakku kedua, pandanglah olemu akan muka Ayahanda inW' 
Maka dipandangnya ole anak raja kcduan ya. Ma"b anak raja keduanya ito 
pun ptngsan riada khaba rkan dirinya. Maka dilihat d i dalam pings<l nnya itu 
babarapa pulu buah negeri yang basyar. Pada parasanya, (atkala t1i dalam la­
lainya maka ia memegang rasanya sa.tu orang hikmat Manik Jabar akan nama­
J 4J 
nya dan terlalu amat bercahaya-cahaya rupanya. Sahdan maka bersender 
pegangnya anak raja keduanya itu kepada Negeri Indra Pertiwi ilU. Maka 
terlalu arnat basyar kerajaannya 8aginda itu. Maka kedaranganlah bunyian 
Tuan Putri itu; sekali petik seratus sembilan pulu ragarn itu. Maka anak raja 
keduanya, ia pun sangat lalai rasanya. Maka segera karat oleh Raja Salam anak 
raja keduanya mi, bangun serta memegang kesyaktian su3tu seorang. Maka 
lalu ia duduk keduanya serta menyernbah kaki Raja Salam. Maka segeralah 
disambut ole Raja Salam serta dipeluknya dan dicium seraya katanya, "Ya 
Tuanku cahaya mataku , adapun pendengar Ayahanda ini dapatla Tuan me­
lawan Raja Perabu Sakti, ia belperang. Anakku keduanya bersaudara ini, ia 
bercerai kelak dan akhirnya barulah pula bertemu Ananda kedua ini. Jikalau 
demikian , baikla Anakku keduanya ini bersalin nama supaya rnashur nama 
17 Ayahanda mengajarkan Ananda keduanya / / bersaudara ini supaya jangan 
sia-sia .kata orang nama Ayahanda datang ke akhirat.·· 
Setela anak. raja keduanya itu mendengar kala Raja Salam. ia pun yang 
demikian itu. Maka anak raja keduanya pun berdebar-debar hatinya seraya 
berpeluk dan bercium dan bertangis-tangisan berdua bersaudara itu; terlatu 
pilu rawan hatinya sebab ia akan bercerai kepada saudaranya itu. Maka anak 
raja keduanya seraya berkata, "Ya Tuanku Syah Alam. moga-moga tiada 
dapat palik melalui pada barang yang dititakan ole Dull Tuanku kumiakan 
kepada patik. Dan yang mana yang patik kerjakan antara patik keduanya ber­
saudara ini!" 
Maka Raja Salam pun seraya tersenyum-senyum serta katanya memberi 
nama anak raja keduanya itu . Adapun Raja Syah lihan Mangindrarupa itu 
bernama indra Mahadewa Kesaklian dan Tahir lohan itu bemama Bisynu 
Dewa Kcindraan timangan Indra Laksana . Selelah (itu) maka Raja Salam . ia 
pun memberi kesaktian kepada anak raja keduanya itu amat bercahaya-caha­
ya, bercermerlang, rupanya gilang-gemilang, kilau-kilauan. Maka Raja Salam 
itu pun kasi daripada cahaya kesaktian itu . Maka dangan sekutika itu juga 
rupanya Indra Mahadewa dan Indra Laksana itu pun terlalu amat elok paras­
nya. Syahdan bercahaya-cahaya seperti matahari yang baru terbit, cemerlang 
tiada dapat dipandang nyata. 
2) Raja T.balsyah Mengawiokan Anai<ny. dengan Indra Mahadewa 
Sebennula cticeritakan ole orang yang empunya ceril'era ini hikayat. Ada­
pun tatkala Raja Tabalsyah berjalan kembali ke dalam kotanya serta ia datang 
ke dalam istana. Maka Raja Tabalsyah pun berkata kepada permaisuri seraya 
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tertawa-tawa gelak-gelak, <'Va Adinda nyawaku. baikla Adinda nyawalru tu­
78 run I I pergi kembaH anak:mua itu. Maka Tuan hamba sia-sia.lah Tuan Putri 
Sukandari Cahaya karena Kakanda mi suJa be role manru yang 3.mat bail< 
rupany-a, gilang-gemilang rupanya. Syahdan lagi budiman, lagi pahlawan, Ilagi/ 
dan bijaksana, demikian Adinda Tuanku!" 
Maka pun Tuan Putri Permaisuri pun tersenyum-senyum mendengar 
perkataan kakanda itu . Maka segala isi istana pun ramaila tertawa-tawa gelak­
gelak. Setela itu Permalsuri pun berangkatla ke dalam maligai ananda itu. 
~<faka diiringkan ole bim raja-raja dan sekalian bini menteri dan hulubal.ang 
serta dayang-dayang biti-hiti perwara sekalian itu. Seteiah permaisuri datang 
ke dalam maligai ananda Baginda itl!. maka (ia) pun duduk di sisi Tuan Putri. 
Maka 13 pun dihiasi dengan pUkaian-pabian yang inda, t iada dupat dilihat 
orang dengan serba emas-cmasan. ;\-13k,[ te rlalu baik rupanya Tuan Putri ito, 
pun didukung Ikenanyaj di atas petcrana yang keemasan yang bertatahkan 
ra tlla mutu manikam. Maka dihadap ole segala anak raja-raja dan anak men­
te n dan hulubalang dan nnak pati dan siti dan dayang-dayang , Maka ter!alu 
ramal dok rupanya Tuan Putri Sugandad Ipanl Cahaya itu. Maka adalah se­
79 perri bulan dip agar bin tang , d emikian 1,1 rupanya. Setelah itu maka Indra 
Mahadewa pun berangkatla masuk ke dalam kota Negeri Harman Piras itu 
seraya diiringkan segala raja-raja dan hulubalang, dan pahlawan yang gaga dC'­
ngan sekalian baJa-bala tentaranyanya sekalian yang tiada tepennanai ttu. 
Setela 8aginda datang ke <.b lam kota il u maka 1alu masuk ke dalam baJai­
rung Raja Tabalsyah. \-taka Raja Ta balsyah pun segerala ia ke luar mengelu -elu 
lndra Mahauewa itu diiringkan olc baJatemaranya dan raja-ra.ia dan menteri­
rnenteri pa.hlawan sekalian ilu. 
Sc telah bertcmula Raja Tabalsyah dengan lndra Mahadewa . pun Raja 
Tabalsyah telcengang, heran ia akan saktinya Inura Mahadewa uu se rayJ. ber­
Plkir di dalam hatinya, "Sungguh Indra ,\lahadewa itu anak raja besnr Juga 
rupanya maka dapat mengerjakan uemikian itu, dikehendakl il ~ " Maka Raja 
Tabalsyah pun segeralah ia melllbawa IndIa Mahadewa kembali ke Tuan 
Putri. Setelal1 itu maka lalu duduk di seJa-sela kanan Tuan Putri_ sebelah kif) 
(ndra Mahadewa. Makn rupanva Tuan Putri berkaosan sedikit sakana se rta 
Indra Mahadewa, dan tetap menambahi juga sedikit barang yang baharu dan 
ter b lu amat patut sekali-kal i. Dan keduanya sarna baiknya , me !l1be n gairah 
80 hall segala yang melmat i f dia . 
Setela itu maka Raja Tabaisyah pun turunla dad atas maligai Tuan Putn 
itu lalu turun ke balairung menjamu dengan segala anak raja-raja, menteri 
hulubaJang dan pahlawan. Sekalian rakyat pun semuanya dipennulia ole 
BJ.ginda sekaJian, masing-masing kembali pada tempatnya, 
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Adapun Indra Mahadewa itu, ia berSenda-gurau kepada Tuan Putri ito. 
Maka terlalu elok dan menjelis rupanya. Sahdan seperti Indra dari kayangan 
rupanya dan keeil mulut sarna timbangannya, memberi kepingin segala orang 
yang melihatnya sekaJian itu, sebabnya mungilnya bukan alang-kepalang. 
Maka (santapan) pun diangkat orang ke hadapan Indra Mahadewa. Maka Sa­
ginda pun santapIa dua lakj istri. Setela suda maka lalu makan sui barang se­
kapur. Maka Indra Mahadewa pun berangkatJa masuk ke dalam peraduan 
be~ama-sama dengan Tuan Ptari. Maka berkelambu yang ditulis dengan air 
emas pun dipelabukan orang. maka lodra Mahadewa pun berale dangan Tuan 
Putn di daJam peraduan itu sena ia melakukan kesukaannya yang kedua itu 
kepada barang yang dikehendaki antara keduanya itu empat pulu hari dan 
empat pulu malam lamanya. Maka Raja Tabalsyah pun duduk bersuka-sukaan 
81 	 makan dan minum dangan 1/ segala raja.raja dan punggawa-punggawa hulu­
balang dan menleri. 
Setelah gena pia em pat pulu han dan empat pulu malamlamanya, maka 
Baginda rnenyurukan orang membuat persalinan pancawarna pennadani 
Tuan Putri itu. Setela suda pancawarna im.an pun suda lengkap, maka Indra 
Mahadewa dan Tuan Putn turun mandi. Maka dirnandikan orang dari atas 
pancawarna persada itu. Maka segala baru, lutung, kukang, siamang pun 
ramai berlompat.lompatan dangan tempik soraknya terlalu ramaL 
Setela suda mandi itu maka diarak orang berkeliling sampai tuju kali 
serta dangan segala bunyi-bunyian terlalu amat ramai seraya Baginda men· 
dengar ke udara . Seketika it.u tun.mla hujan air mawar terlalu amat harum 
bahunya, membasahi segala orang yang melillat itu. Hulubalang habisla basa 
adalah sangat orang itu sangat gemetar kedinginan. Pada seketika itu maka 
turun angin. Setela itu mengeringkan kain dan baju kepada tubu segala 
orang pun bangunla. Maka genapla tuju keliling-keWing. Maka dibawa orang 
lalu ke atas istananya. Maka Baginda pun be~alan dangan segala rakyat se­
kalian itu . 
Setela suda selesai daripada peke~aan itu maka Baginda pun duduk di 
atas 'tahta kerajaan dangan bersuka-sukaan juga laki istri. Maka seperti bunga 
sekuntum rupanya , demikian ceriteranya wa l-Lahu aClam bi s-srI't\-'ab. 
2.12 Hikayat Indra Maulana 
Pengantar 
Hikayat Indra Maulana ini bensi kisah pengembaraan Indra Maulana sejak 
kedl sampai dewasa. Pengernbaraan lndra Maulana itu bertujuan mencari ' 
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. ..\ 
Ob2t bagi ayahnya yang sakit. Ohat yang diroaksud lalah bunga pUJenggz 
yang !umbuh di ten gah laut se belah selatan. . 
Setelah menda?at perunjuk dari gu runya , seorang Brahmana, :fang unggal 
di Bukit lnd~akila, Indra )1aul3n3 bertemu dengan seek~r banteng. Banteng 
itu :Hia12h s2uci.ara sepupu fndI<l ~1 2.ub. i1a yang dibuang ke dala;n hutan. In ' ra 
\13ul::.na berh asil :nenjclmakan .lll teng nu menjadi manusia, yang dibe:; 
nama Bameng Alam. lndra ~,b u l ana bertemu pula dengan seekor naga, juga 
sauor::!. sepupunya, d.i pinggir laut. Dengan banruan naga itu lndra Maulana 
thn Banleng Alam mencati bunga pUJenggi di tenga.h laut itu. [nora Mauiana 
berlustl menemukan bunga pUjenggi serta membebaskan Tuan ?u lri Ratna 
KUlTI31a, seorang pu tri Kerajaan Haibar. dari buru ng garuria yang menculik­
nya. A.kan te tapi, dalam pertemuan lndra Maulana dengan burung itu Ratna 
Kum~la serta bunga pujenggi dilarikan oleh Maharaja Bahrun De\\>o dan Gar· 
dan Dewa. Tuan Pturi Ratna Kurnala dipulangkan ke Kerajaan Haibar o-Ieh 
\1aharaja Bahrun Dewa dan Maharaja Gardan Dewa dengan perjanjian akan dj· 
lakukan perkawinan antara Ratna Kumala dan Maharaja De\\la itu_ 
Dalam rne ncaJi Tuan Putri Ratna Kumala dan bunga pujenggi yang hilang. 
itll, ketiga bersaudara lndra Maulana itu mengernbara dan saW ternpat ke 
tempat lain. Tiba-tiba Banteng Alam merasa lapar. Indra ~aulana menangkap 
ikan besar di lau!. Setelah daging ikan itu habis dimakan oleh mereka , tulang 
ikan ilU disepak oJeh lndra Maulana dan me layang ke udara. 
Dalam perjalanan selanjutnya Indra ~'faulana dan s~lUdaranya itu sampai 
ill Nege:i Janur yang sedang dilanda kesulitan. yaitu sebuah tulang ikan memo 
bendung muara sungai. Berkat jasa Indra Maulana dan saudara ·saudaranya. 
tulang ikan ilu dapat dibuang_ Sebagai imbalannya. Banteng Alam kawin 
dengan anak raja Negen Janur , yaitu Tuan PUlri Cindra De"..;. 
Sete lah Banteng Alam kawin dengan Tuan Putri Cindra DeVfi, lndra 
\faulana dan Naga Pertala (penjelmaan naga , saudara sepupu Indra Maulana, 
menjadi manusia) melanjulkan perjaJanannya. Di ~egeri Binamsahi, mereka 
berjasa pula membuang tulang ikan. Berkat jasa itu, Maharaja Naga Pertala 
dika\vinkan dengan putri raja, yaitu Tuan Putri !'Jilaganti. 
Indra :\1aulana melanjutkan pe rjalanannya dengan ditemani oleh anJing. 
nya. Dalam perja lanan itu Ind ra Maulana berhasil :nembebaskan T~an f>'Jt ri 
~urJe lJ Cahaya , putri Raja Sahrun dlIi KerJjaan 8ayansari. dati kcku:lsaJn 
burung garuda. lndra ~-1aulana ak:lirnya k2W:.n dengan T~an Putri >-: ... rit'ia 
Cahaya. 
Sebelum perkawinan a~ltara Indra Maula na dan Tuan P:.Jt ri ~:Jrjela Caha· 
ya terjaai. seorar:g pemu da yang bemarna Si Panta Wirapati bennaksud me· 
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ngawini Tuan Putri Nurlela Cahaya karena ia mengaku te lah membebaskan 
Tuan Putri Kurlela Cahaya daTi kekuasaan burung garu da. Akan tetapi , ke­
sornbongan dan kebohongan Si Paola Wirapati segera habis se telah Indra Mau­
lana membuktikan sega la kebenaran itu . 
Perkawinan Indra Maulana dengan Tuan Putri Nu rlela Cahaya dip rotes 
oleh Maharaja Bem1aperi karena Maharaja Bennape ri rnenganggap Tuan Putri 
Nudel a Cahaya ilU tunan gannva. Te~adilah peperangan yang dahsyal. Pe· 
perangan ini be ra kJuf dengan kematian Maharaja Bennaperi. 
Dalam pepe rangan Inura Maulana dengan Maharaja Bennaperi ito, Men­
ted Agung Negeri Bayansari menyerbu ki: kubu pertaha nan Maharaja Ber­
rnaperi . 
Pada suatu hari Indra Maulana berperang dcngan raksasa. Dalam pe­
pera ngan itu Indra Maulana mengala rni kekalahan dan ditawan oleh raksasa 
itu. Indra Maulana berhasil dibebaskan oleh kedua saudaranya, yaitu Maharaja 
Banteng Alam dan Maharaja Naga Pertala . Raksasa yang menawan lndra Mau­
lana itu terb unuh. 
Naskah "Hikayat Indra Maulana" ini Lercatat daiam katalogus van Ro n­
>.d (1909: 147) dan kat. logus Sutaarga (1972:102). Dalam katalogos van 
Rankel naskah J-Ukayat Indra Maulana tercata l hanya sebuah. Dalam karalo­
gus Sutaarga: J-Ukayal Indra Maulana juga te rcatal sebuah , yaitu naskah yang 
bemomor kode MI . 393. 
Naskah ini berukuran 35 x 23 em dan tebaln ya 284 halaman . Setiap ha· 
laman berisi 20 atau"2 1 baris yang tertuhs dalam huruf Arab·Melayu. Tulisa n­
nya masih jelas dan masill dapat dibaCl. , tetapi ejaannya kadang-kadang t idak 
konsisten. Pada bagian akhir na ska ll w rdapat halaman yang rusak. Cata tan 
yang dapal dilihat tenrang sa i.it penulisan naskah llikayat Indra Maulana ini 
ialah kolofofu1ya . yailU Tertulis di Kampung Jawa , lima hari puasa, tahun 
1897. 
Naskah H1kay at Indra Mau lana adalah karya sastra pengaruh peralihan. 
Di dalamnya tct dapat unSlll -unsur IsLam yang bercampur dengan unsur-unsur 
Hindu. Unsur-unsur Islam yang rerdapal dalam hikayat ini, antara lain adalah 
sebagai berikut. 
a. Pada awa] hik<.tyat ini tertulis kalimat wa bihi naslaCinu bi'l·Lah,caJa. 
b. Pada beberap a tempar t.erdapat pula kalimat wa'l-lahu aClam bi s-syawah. 
c. Pada be berapa tempat te rdapat kata Allah, Allah Subhanahu wa Taala. 
d. Nama-nama raja dan putri raja . sepeni Maulana , Sahrun , dan Nurlela. 
Un sur-unsur Hindu yang (erdapat dalam " J-Uk ayal lndra Maulana" dapat 
disebutkan sebagai berikuL 
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J . . \.jan ya 1 ~ :l!11J Brail rn:m<l Seb:I g3 i .s l.:n r:l. J) ~ gu ru y.lnG sakti : 
1) . Bcber:1 pa to koh >.: !! uW be m ama "Oe wa" 
c. .\ J :mya burung garudJ. yang men guasai lIe~eri. 
Pada kesem patan Lni akan dimuat dalum tutisa n ifll dua fr agmen cen ta, 
yaitu \I) Penyerangan ~lenteri Agu ng kc Plsukan Bermaperi. dan () } Per· 
kawinan Indra ,\lauian :J. dcngan Nu rlela (ahaya. Ke dd3 fr:lgmen ln i adalah 
l:ugian yang menank selUngga pe rlu dik~lTlu kakan dl lam tu tisan ini. 
i ) Perkawinan lndra Maulana deng3l1 Nurlela Cahay a 
SY.1hdan rn~a terscoullah Tuan Pmri ~lt rlela Cahaya Yung b ::!i duduk 
me nan~s ti i a t:J$ bangun-bangunnn rr.elih at d i d.:i.lam o ra ng b anya", ·hu nyak itll 
\.;. J IJu·" ab u ka ka nda lndra j,taulana d3t.1ng . .\luka TU ':1O Putri me W1 :ll ke kiri 
L:L.m e !.:anan j<.dan iw . Maka t1Uihatn~ a JiU J.da scorang muda luki-laki ber· 
Jalan ma si jau bclu m temu il kan SIaP3 0 3..l.pa . 
Ha ltl.l terpand:.tng pula sl.lJUpaJ OK:-UI deb t Jlllara sampal J d : ..:l.t itu ten lula 
rup3.l1ya "akanJ ~ Il lura t-.hulana itu. M.1ka In lu sege rala Tuan Putri ban~H1Ii itu 
ber;aJ:m paJa rcnga jala n l: nan ti a ' n In J ra Maubna. ~·laka $ampaila di OJ .. 
89 	 J.ip;IIl "r U<ln Putn Indra ~-t [l u lana lllJka segerala I T U:Jn PUIn uu m('me iuk 
~!jn melllegung Indr3. Maubna JJn serta J engan tangisnY ;j , ctemikiall k:ltan~'a , 
"Y:J. . Kl1kunda. H;Jmpi.r·ha!llpirJa AJinda ini dikawinkan kl!pada Si Ccluka J an 
51 Se nang Kutuk yang bemalna Si Panta Wirapati. HkaJau scruanya tialb 
Kaka nda datang, l1Jscaya Adinda puny a tcmpat tidur yang harum tJ upa U:1I1 
;; ~[anggi yang tentula penu ~gaJ a ;uma. kutu, dan bangsat, J an y<.Ing (emu 
Ad inda mem bunu did ini. Tiada l\ ti inda mau kawin dengan lain orJn g Jagi 
d:.lfipada Kakanda . Baikla mati Adinda daripada hid up." 
Syahdan maka dilihat ole 8aginda perihaJnya Tuan Putri itu memeiuk 
seorang la ki-laki muda itu . Maka BJgiJ1da ilU pun terlaiu me ra 3<1ngat padam 
Hlpanya rnukanya itu , seperti ntribang l se raya berkata kepa da raJ...')'a tll ya. 
·'Hal. :;ekalian engkau mi. Kep ungja orang muda itu ," serenta disu ru ll ya 
t:.J.ngkap Indra Maulana itu . 
\ taka sekalian orang yang datang itu pun mengepungla Indra Maulana 
serra sekalian mengunus pedangnya pada henJak menangkap . 
Sete la T uan Purri melihat o rang bany ak·banyak datang mengcpung Indra 
\lauli nn, rnaka ia pun berseru ·seru deJm kian katanya, "Hai, kamu sJJkalian, 
[ia<.iu berguna. likalau engkau mau tahuia . ini yang sc benar· bcnarnya yang 
m~mb unu garuua itu. Mengupa cngb u sc kalian hcndak mengerjalon yang 
tbda berguna Itu ?" 
Se mbali berkata-kata Tuan Putri meme gang bar3ng-barang terhunus hen­
dak menikam dirinya. :Vlaka sekalian orang banyak-banyak itu menciengar 
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katanya Tuan Putri. Ma ka sekalian itu mundur kembali. " BaikJa sekalian per­
sembakan kepada Maharaja Sabrun segala katanya Tuan Putri. " 
Setela Baginda mendengar katanya orang banyak-banyak itu , maka Ba­
90 gind. itu pun mangkin akan sangat marahnya I / bertita pula kepada Per· 
dana Men teri, "Hai, Perdana Menteri surula tangkap laki-laki yang tiada ber­
budi itu ." 
Sahdan maka sahut Perdana Menteri serenta dengan sembanya, demikian 
katanya, "Ya, Tuanku Syah Alam. Adapull tita Duli Syah AIam terUun)jung 
di atas batuk kepala patik. Tapi, pada bicara patik, Tuanku. baikl. juga kita 
periksa dahulu , Tuanku, orang muda itu. Kalau-kaJau sunggll bagi katanya 
paduka ananda Tuan PatTi itu. l ikalau tiada lagi katanya yang derrtikian itu , 
niscaya sekaJian mengerjakan. Jikalau benar, niscaya binasala rakyat kita ler· 
lalu . Karenanya, pandangan patik meWla t orang muda itu : itu bukannya sem­
barang-sembarang orang lakunya. Sedang dikepungnya orang banyak-banyak 
itu, jangankan ia tari dan takut. terkejut pun tiada lakunya tuanku itu ." 
Setela Baginda menden gar ti(ta)nya Perdana Menteri itu, maka Daginda 
itu pun tunduk akan berpikir seketika itu. Maka sahut Si Panta Wirapati 
dentikian katanya. "Hai, Perdana Menteri. Adaka lain orang laki-Iaki ya ng lain 
gaga berani daripada aku ini karena aku yang suda membunll garuda itu? Jika· 
lau adaka lain laki-Iaki yang lain gaga perkasa yang membul1.u garuda iw ka · 
renanya ak..u mila tandanya dan bangkainya garuda itll yang aku su da per­
embakan kepada Raja Sahrun." 
Maka setela Baginda mendengar katanya Si Panta Wirapati itu maJ..;a b lu 
berangkat akan bersama-sama dengan si Panta Wirapati itu ke hadapan pasi­
ban agung mendapatkan orang. muda itu . Seteia sampai, maka Baginda pun 
berkata, "Hai, orang, bahwa sungguka engkau ini yang mengatakan engkal.: 
yang membunu garuda itu? Adaka engkau alamamya engkau suda memb unu 
91 	 garuda itu danpadanya seba b aku kepingin {l tahu sebenar-benarnya siapaka 
yang laki·jakinya:· 
Maka Si Pama Wirapau menyabut, "Apa itu betu! Tuanku Raja , sebenar­
benarnya, Tuanku , hambanya yang membunu garuda itu." 
Syahdan maka sahut Indra Maulana seraya menyemba demikian katanya , 
"Ya, Tuanku Syah Alam tiadala palik mengatakaJ.l diri palik membunu garuda 
itu karena patik ini orang yang tiada keruan bangsa patik. likalau sekiranYil 
ada anak raja-raja mengatakan sud<.t membunu garuda itu karena patik ini , 
alangka baiknya . Tetapi, yang. ada suda mengaku mcmbunu gamda ilu apa 
akan tandanya? Berila palik melihat. " 
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Setela itu Baginda mendengar karanya Indra Maulana itu menyUlu me­
ngeJuarkan bangkai garuda itu dengan P~rdana Menteri. ~1aka Si Panta Wira­
pati barang mendengar lantas lompat itu pergi mengambil dan mengeluarkan 
bangkai {kata Raja itu bangkai{ garuda itu me nunjukkan kepada keberanian­
nya di hadapan Indra Maulana itu . Maka Si Panta Wirapati melontarkan ke 
hadapan Indra Maulana itu.Maka kala Si Panta Wirapa ti. " Inila tandanya g:..l ga 
keberanianku yang suda aku membunu garuda itll. Yang mana laki- taki yang 
lain mengerjakan seperti aku ini?" 
Setela itu maka Indra Ma ulana mendengar katanya Si Panta Wirapali se· 
peni dipentil -pcntil kupingnya sam3 uJlIng keris. Ylaka Indra .\laulana pun 
segera pe rgi metnbuka ll1u lutnya garuda itu sembali bcrkata , "Hai, Panta 
Wirapati . jikaJau engkau laki-laki yang m~mbunu glruda itu, manaka lidanya, 
Liada aku lihat'?" Muka sahut Si Pa n ta Wirapati dengan maranya itu, uemlkian 
9:2 katanya, "Hai , orang yang belum m~ rl sa bekas tanganku , jangan lagi-Iagi I I 
kata banyak-banyak katamu itu . memang suda adatn ya burung garuda itu 
tiada berlida. Jikalau engkau bole hidupi lagi, akula yang mcmbunu pula 
K.~re na garuda itu . Jikalau sunggun ya engkau yang laki-Iald. cobala hidupi. " 
Maka Indra Maulana mendengar kala Si Panla Wirapati, maka Indra 
Maulana berbisik-bisikla kepada Tuan Putri. " Ya, Adinda. Lepasbnla Ka­
kanda dahulu . Karenanya Kakanda mau /mau/ mengambil garuda dan meng­
lUdupi garuda itu dan janga(n)la Adin da terkejut dan takut dan tetapkan ha ti. 
Tia da mengapa karena Ka kanda ada dengan Tuan bersama-sama :' 
Setelah Tuan Putri mendengar kalanya Indra ~1aulana ma ka ia pun di · 
iepaskan pingga ngnya Indra :\[au l::! na. " Pergila K3kanda mengenakan lidanya 
burung garuda iw . yang dikeratnya dahulu itu," se rta dikejamkan malanya 
kedua itu menyebut-n yebut akan nama gurunya yang. bemama 8rahmana, 
"Ya. guruku . minrala apa kehendak palik dihidu pkan garuda itu karena ber­
darallnya_" 
Ma ka tiada antara lagi mendengar SUaIa itu rnaka hidupla pula keduanya 
garuda itu se pe rti kaya k dahulu itu juga . Maka lalu terbangun keduanya sem­
bali menyambar-n yambar ke kirj ka nan dan menyambarkan Si Panta Wirapati 
dan disobek·sobeknya Si Panta Wirapati itu sampaj habis sekeping-se keping 
batiJnnya. Maka sckalian raja·raja berhadir dan menteri, hulubalang. sc kalian 
iru, rakyac. berhamburan akan lari ke sana sini membawa dirinya sebab t l lo..-u t 
mdihat gaga perkasanya garuda itu, Maka ib£inda MahaIaja melihat h:ll gao 
ruda itu membunu Si Pant;) Wirapati maka se gera 8aginda herlompat dan 
mcme iuk lndra t\tllllana dan Tuan Putri gemerar anggotanya Jan sen l b.ta­
nya Baginda , "Hai. Anakku yanQ' !" "I( narasnva, tiadala sekali·kali Ayah:unia 
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93 	 tahu perillal Anakku luan I I tuan-tuan! tatkala di dalam hutan itu karena­
nya Ayahanda ini kena diperdayakan ole Si Panla Wirapali." 
Maka pacta ta tkala itu negeri Ba yan itu seperti kiamatla rupan ya dan 
ribUl angin terlaJu keras dan segala pohon kayu yang besar-besar habisla ber­
patah.patahan. 
Setela dilihat Tuan Putri kelakuannya Ayahanda Raja itu ,eperti akan 
matila rupanya~ maka ia bersegera pun memeluk Indra Maulana seraya kata· 
nya . "Ya , Kakanda. Bunula garuda itu kembali . Tiadaka Kakanda kasil...n 
dengan Ayahanda ini dan Adinda dan hendak ilU seperti orang gila lakunya 
itu keta~'Utan : " Maka Indra Maulana pun tersenyuJ11 ma ka laiu berkata. 
"Baikla , Adinda !'-
Maka lalu dipananya garuda itu keduanya maka la1u gugur ke bumi mai i 
pula seperti dahulu . Maka Bagi..nda melihat garuda ilU suda tiada lagi akan 
hidu p maka ia pun segera memeluk dan menciu m kepala lndra Maulana se­
ra ya katanya. " Wahai. anakku Tuan. Ayahanda menerima kasila Ayahanda 
ini kepada anakku Tuan yang suda me nolong Ayahanda punya sahlt dan tia­
da/a Ayahanda tanu yang Ayahanda kena diperdayakan ole 5i Panla Win.! ­
pati ceb ka itu ." 
" Baikn ya juga anakku ada akaln ya Tuan Putri ini. likalau tiada, niscaya 
ja hendak bermenamukan orang yang tiada keruan asal-usulnya.'-
Maka Indra Maulana dan Tuan Putri dimasukkan ke dalam istana bagin­
da dan pergi mendapalkan ibun ya Tuan Putri itu . 5etela benemu Tuan Putri 
Tan,iung Ma ya mab ia memeluk ananda kedua·duanya dan TUan Puni m e­
nang.i s lamban katanya . " Wahai . anakku Tuan. Palut Ju ga loan tiada mau 
Ayahan da Bunda kawinkan kepacL.1 5i Panta WiIapati si durjana itu kare n~ 
9--i bukan din yang menolong malu Bunda itll II dan Ayahanda ini karena ya ng 
bijaksana itu pandai m engobati a kan penyakit orang tua ini." 
Maka Baginda ittl pun bertanya pula kcpada Indra Maulana tatkala La 
berperang dengan garuda iw, " Dan apa muJanya Tu.an tinggalkan Tuan Putri 
ItU ?" Maka Indra Maulana menyemba seraya katanya, "Ya, Ayahanda, patik 
itu berperang dengan garuda itu karena patik Jagi diperinlakan kepada Ay ah. 
anda patik." 
Maka sekalian diceritakan hal·ihwain ya sampai akan he ndak sudahann~' a 
it u. Maka Baginda dan bundanya Tuan Putn itu seraya m endengar maka i~ 
pun rne nangis akan me ndengar ceritanya itu . 
Scte lah Tuan Putri meWl at ayahanda bundanya menangis , maka dicerita · 
kan pula tatkala ia diungg.alkan oleh Indra Maulana ilU dan tatkala 5i Pa n t~l 
Wlrapati itu datang memarang pada bangkai garuda itu seraya mengguling 
ISO 

dirinya pacta garuda itu. Semuanya habisla diceritakan kepada ayahandanya 
dan Bagl11da ilU. 
Setelah 8aginda laki istri menctengar ceritanya Si Panta Wirapati maka 13 
pun tertawa gelak-gelak dan se rta menyapu-nyapu aU- rna tanya. Maka ramalla 
orang tertawa-tawa gelak-gelak di dalam istana 8aginda itll . Maka Indra Mau­
lana pun tersenyum-senyum sembali menJeling Tuan Putri Nurle la CJhaya 
itu. Maka Tuan Putn pun demikian juga menjeling lndra Maulana semban 
tertawa-tawa dan ter{la)lu amat manis barang bkunya. Maka Baginda pun 
terlalu akan suka melihat di dalam hatinya. Kelakuan anaknYJ Icrlalu a111at 
vantas lakunya. Maka Bagin da pun bettanya pula kepada I I I ra Maulana, 
demikian katanya, "Ya. Anakku Tuan, berkatala benar kepada Ayahancta , 
siapaka nama Tuan dan ayahanda bu nda Tuan. dan di manaka negeri Tuan, 
95 dan apa mulanya " / /mula nya, s~ bk ll dcmikian ini?" Maka 53hut Indra 
Maulana, "Ya, Tuan Syah Alam. P:tti k ini tiada keruan bangsa patik ini ka· 
rena patik orang hutan Jan senantlasa patik tiada keruan asal ·usul patik. 
Tuanku ." 
Setela Baginda mendengar kata Indra Maulana itu seraya katanya, ·'H:J i. 
Anakku Tuan, jikalau deilli kian , Ayahanda mUfa hati Tuan menolong yah­
anda Bunda ini orang tua." 
\1aka sembari tc rtawa-tawa itu dengan matanya maka hati lndra MaulJna 
itu te rlalu belas kasihan mcliliat kelakuan Baginda itu. \taka lalu sujud me· 
nyemba kepada Ayahanda. de mik ian katan ya. "Ya , Tuanku Syah Alam , ber­
katala benar patik ke ba(wah) Duli Syah Alam . Adapun orang tua patik itu 
bcrnama Maharaja Indra Mangin dra . dan bunda palik itu bernama Maharaja 
Indra Mangindra dan bunda patIk bernama Tuan Putri Sri Ca.haya , Jan 
negeri patik tersebut Tanju Maya, dan nama palik ini bernama Maharaja 
Indra Maulana. Maka se babnya patik sampai ke mari s~oab patik lagi mencari 
obat paduka ayahanda patik . Dan patik ini t iga bersaudara, Tuanku ." 
Maka lalu djce ritakan segala ha1-thwalnya se muanya kepada Daginda laki 
istri ilu terlalu-Ialu. 
Maka Baginda mendengar terlalu amat belas hatinya me ndengar ccrita 
Indra Maulana. Dan sepcrkara b gi , terla lu amal suka akan hatinya kalbu 
loan Putri. Jan ga n di.k.ata lagi karena berole suami yang balk: parasnya dan bi­
jaksa/ k/ na . Maka dilladapla ,ekalian ,egala raja-raja itu. mab 8aginda pun ke­
luar pergi menyuru Perdana Mente ri ia me mbersihkan segaJa paseban dan 
balai ruang dan membuat baik-baik nege ri dan kota dan desa-desa _ Disurunya 
mendirikan bangun-bangunan serta tempat anaknya raja-raja bermain-main 
itu . Maka Perdana Menteri itu menyemba blu berjalan pergi mengerjakan tila 
96 Duli Syah Alam itu. Semuanya I ! suda diketjakan o rang. 
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Setelah suda habis yang dernikian itu, rnaka hidangan nasi diangkat oran!; 
diperedarkan ke hadapan Baginda. Maka Baginda santapla berempat seltid ang­
an Indra Maulana dan bundanya dan Tuan Pu tri . Se tela suda maka minurna n 
pula dibawanya o rang ke hadapan Baginda. 
Se telah suda selesai maka tempat sui yang ditabur intan pualam puspa 
ra gam disorongl"l0 kepada Baginda ke hadapan Indra Maulana . Maka di­
santapnya siri kepada Indra Maulana sekapur. Serenta menyemba dikembali­
kan pula kepada Baginda itu. Maka Baginda pun terlalu suka amat gembira 
hatmya, Barang lakunya Indra Maulana dengan bail< budi bahasanya itu tiada 
dapal dicela lagi. 
Se te1a suda yang demikian, maka datangla Perdana Menteri persembakan­
la segala tita yang dipertuan itu semuanya suda hadir. Maka Baginda bertha 
pula memu la i pekerjaan 1 berjaga-jaga empal pulu hari dan empat pull! malam 
tia da berhentl lagi. Maka anak raJa·raja bermain·rna in. Mak.a berbunyila se­
gala bunyi-bunyian gegap gernpita bunymya terla lu ramaL siang dan malam 
rnasing-rnasmg dengan raja nya . Segala anakraja-raja itu ma sing-ma sing. dengan 
kesukaannya dan gegap gempita. Maka Tuan Putri Nurlela Cahaya itu pun 
dlhiasi ole bundanya dan krun songket raja Urdu:! kembang garingsing?' yang 
tia da perna dUma l orang. Maka Tuan Putri terlalu-lalu baik ru panya dan ber­
cahaya.cahaya pakaiannya yang beremasaJ1 iru. Dan bertamba-manis da ll 
lenyap rupanya. 
Syahdan maka Maharaja Sahr un itu pun menghiasi lndra Maulan a dengan 
selengkapnya pakaian yang inda.inda. 
Setela suda yang dernikian im . maka diarakla oleb orang keWing nege ri 
tuju kati. Maka lalu dibawan~ a I...t'" mah.1igai Tuan Putri. Maka disambut ok 
97 Baginda bunda II bunda serenta didudukkan rli kanan Tuan Putri Nurlela 
Cahaya itu. 
Setela suoa yang demikian itu , maka Bagmda itll keluar menjamu segala 
raja -raja . menteri. hulubalang, rakyat sekalian makan dan minum bersuka-su­
kaan itu dan bagaimana adat segala raja-raja yang besar-besar mengawinkan 
anaknya demikian itula. 
Setela suda selesai rnaka Indra Maulana itu pun duduk bersuka-sukaan 
kepada Tuan Putri bersenda gurau di atas mahligai itu. Maka Tuan Putri nl'l.' ­
nyuru memanggil Nene Kebayan, Maka da tangla Nene Kebayan itu duduk!J 
bersarna -sama di mahligai bersllka-sukaan dengan segala dayang-dayangnya. 
Maka Tuan Putri berkasih-kasihan dengan Indr2 M;Julana nu da n tiadala 
dip anjangkan lagi ceritanya . 
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2) Penyerangan Menteri Agung ke Pasukan Bermaperi 
Alkisah. maka tersebutla perkataan Maharaja Bermaperi yang ada di 
dalam Negeri MeTeun itu , Setela ia mendengar akan kabamya Tuan Putri Nur­
lela Cahaya suda akan dikembalikan di dalam negermya dengan suda ber­
suami kepada Raja Indra Maulana , maka ia pun terlalu·Jalu amat akan marah· 
nya seperti api bernyala-nyala itu rupanya dan mera padam warna mukanya 
itu . Maka segala yang melihat di depannya itu pun lundukJa takut meman­
dang mUkanya itu. Maka Maharaja Bermaperi itu membuat suatu suraL Se­
tela suda lalu disurunya empat orang hulubalang yang gaga-gaga disurunya 
membawa sural itu daripada Maharaja Bermaperi. Keempat orang itu lalu ber­
jalan keluar menuju Negeri Bayansari itu. 
Hatta dcmikian itu tiada anla ra bera?3 lamanya berjalan ilU maka sam­
paila d.i Negeri Bayansari itu. Adapun Maharaja Sahron itu ketika itu lagi 
duduk dihadap ole lndra M,nliana serta segala raja-raja, menteri, huJubalang, 
98 ,akyat sekalian . Maka pada ketika itu i I penunggu pmtu kola pun ber­
datang scmbanya kepada Baginda demikian sembanya , "Ya, Tuanku Syah 
AJam! Ada utusan empat orang hulubalang hendak mengadap padanya dari 
Negeri Mereun dan screnta membawa surat. Tuanku.l> Maka lita Baginda. 
"Suruia ia masuk orang iru," 
Maka penunggu pintu itu kembalila berjaJan henda menyurula hulu­
balang empat orang ilu masukla ke dalam. Maka hulubalang yang empat itu 
pun masukJa. 
Selela ia sampai di hadapan Baginda itu , maka 1aIu menyemba. maka lalu 
diberinya Surat itu kepada Baginda . Maka Baginda pun menyambut sural itu 
itu, maka diberinya sural kepada Menteri. Maka Men,teri menyambut itu lalu 
dibacanya dengan nyaring akan suaranya demikian bunyinya, "Bahwa ini 
sural daripada Maharaja Bermaperi yang ada di dalam Negeri Mereun datang 
kepada Maharaja Sahrun yallg di dalam Negeri Bayansari. Maka adala surat ini 
datang hendak minta Tuan PUlri Nurlela Cahaya itu. likalau tiada engkau kasi 
anakmu itu , niscaya aku binasakan negerirnu itu. Aku jadikan lauran di da lam 
negerimu itu. Aku jadikan lautan di dalam negerimu itu. Jjkalau engkau 
berikan dengan baile:, dan selama' eng.k:au dan menjadi raja di dalam dunia mi. 
Dan sempurna lagi engkau barang pekerjaarunu di dalam negerimu. " 
Sebermula maka Baginda mendengar bunyinya su rat itu maka Baginda 
pun terlalu-lalu amal marahnya. Pada mUkanya seperti api. Maka latu surat 
itu disoek-soeknya kcpada Baginda sembali 1 ia berkata-kata. "Hai, hulu­
balang, kata olemu engkau kepada rajamu Bermaperi yang aku katakan raja ­
mu bukan laki-Iald. Jikalau ia Iaki-laki, kenapa dahulukala aku kabarkan 
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itu mendengar kata·kata Raja Bermaperi akan rajanya itu. Maka ia pun terlalu 
amat sangat marahnya. Maka berjalan menuju pada jaJan peperangan illl. 
Setela berhadap-hadapan dengan tentaranya Raja Bermaperi itu , maka 
segala anak raja-raja daripada Raja Bermaperi itll berlompat·lompat minta 
lawannya di tenga medan itu . 
Syahdan maka berbunyila genderang perang daripada kedua pihak ber. 
sahut·sahutan terlalu Tarnai dan serta tunggul panji-panji dewangga merah 
berkibar-kibaran ditiup-tiup angin seperti bunga alang-alang. 
Hatla kalakian maka Mentori Agung bermohon kepada Indra Maulana. 
lalu rnenyerubungkan .dirinya ke dalam tent<ira yang banyak·banyak serta b 
mengamuk memarang kiri kanan ke hadapan dan ke belakang tiada takSlf 
lagi akan mengamuknya . Maka tatkala itu darah banyakla tumpa ke bumi 
seperti air sungai rupanya. Maka terllilat kepada Maharaja Berpameri akar; 
rakyatnya banya k luka dan mati dibunu ok: Memeri Agung ltu, maka ia pur~ 
teriaJu heran ia melihat. Maka ia menyerubungkan dirinya dan menyuru 
11.1: memalu gender~ng ! ! kembali . 
Syahdan maka kedua pihak itu pun berhenti masing·masing pulang pad. 
tempatnya. 
Setela Menteri Agung sampai lalu sujud pada kaki Indra Maulana . Maka 
disambutnya lndra Maulana {angan Menteri Agung Lalu diajaknya bersama· 
sarna beIjaJan masuk menghadap Maharaja Sahrun. 
Syahdan maka Maharaja Sahrun meliltat Indra Maulan. datang kepaJ a 
Perdana Menteri. maka 13 pun segerala berdiri menyambut akan ananda JIll 
seraya dipeluknya dan diciumnya ole in ora Maulana lalu di(du)dukkan di 
atas kurs! yang keemasan serra diperSalin ole kepadC:l Baginda dengan se · 
lengkapnya . 
~ . 1 3 Hikayat Indranata 
Pengantar 
Raja Ruin Muda beristri dengan seorang putri bemama Cindrawati yang 
ditemukan di sebuah istana milik raJa raksasCl. Kerika putn ini hamil tig::: 
bulan , ia difitnah oleh raksasa yang bemama si Sa til Kembar yang mengaku 
sebagai iSHi Raja Rum Muda . Putri Cindrawati ini diperlakukan o leh si Baw 
Kembar sebagai orang hUlan dan dibuang ke laut. Akan tetap i. PutTi CindT" · 
wati uti mendapatkan pertoiongan dari Satara Ga ngga. la memperoleh ke· 
saktian dan djberinya batu kemala hikmat. Hatara Gangga mengharapkan ke­
pada Cindrawati jika ia melahirkan seorang bayi iaki-Iaki agar diberi nama 
Indranal<l. 
ISA 
PUIn Cindrawati be rs:.tma ?utranya fndranata it u tinggal tiduk jauh d ari 
[Slana Raja R!.lm Muda. l>e ngan demikia n. se tiap hari, ia bennain-main dengan 
Rai.len JinJka. seorang putra Raja Ru m Muoa hastl perkawinan dengan ra k~ a sa 
si Batu Kembar. Oteh karena itl.!, :idak mengherankan jika lndranata uikenaJ 
oleh Raja Rum Muda. 
P:1da suatu hari , Raja Rum Muda memeruuahkan Indranata agar mencari 
s<!ekor gajah putih yang bert3ring emas dan yaJ18 mengendarainya }tu tujuh 
orang pUlfi. Berka t usaha Indranata yang lidak mengenal mundur itu. akhir­
nya ia berhasil mendapatkan apa yang diin ginkan oleh Raja Rum Muda itu. 
Indranata menceritakan te nrang keadaan almarhum ayah Raja Rum Mu­
da yang telah berada di su rga. Kemudian Raja Rum Muda itu mengajak lndra­
na ta menyusul kakekny a di surga dcngan .;ara membakar diri yang tliikuti 
oleh 5i B:11U Kembar dan Radell Jina b . St": lelah itu. Cindrawati rnenyatakan 
k,:plda lndranata bahwa Raja Rum ?-.'!ucia jlu adalah ayah·kandungnya . B..:r kat 
kcmala hikmat dari Salam Gangga, Raja Rum Muda !tU hidup kembali , !alu 
mcngJu dap Cindrawati. 
P3.da suatu kesempatan yang baik, akhirnya, !nd ranata be rhasil memo 
bunuh raksasa, ayah si Batu Kembar. Sele!ah itu. ia juga berhaSll mengalah ­
kan para putra raja yang akan meminang ketujuh bidadari yang diperulehnya 
da d hUlan. 
Pengaruil Hindu yang te rdapal di dalam "Hikayal Indrana ta " ini. antara 
lain. ddan ya kemala h ikl11at milik. Batara Gangga yang dibe rikan kepada PlJlri 
Cin drawati. Kemala hikmat lIl i daral digunakan unruk menghidupkan orang 
ya ng sudah mcnmggal, dalam I\al Ini Raja Rum Muda, ayall Inuranata , hidup 
kemba!i karena kernala hikmat llU . Ketika Putri Cindrawa ti Jifitnah ole h si 
Batu Kembar di tengah laman , ia be rhasil mendatangkan angm sehingga kapal 
yang ditumpanginy a dapal bedayar kembali dengan lancar. Oi samping itu, 
pengaruh Hindu yang ditemukan da!am ce fila im. y aitu kala batara dan indra. 
Di sa mpmg pengaruh Hindu . " Hikayal Indranata " ini juga mendapat 
ilengaruh Islam. Hal ini terIthat di dalam naskah halaman pertama yang di· 
awali dengan kalirnat bahasa Arab yang bemafaskan Islam. scperli brsmi 
'-Lahi r~Rahmani r-Rahim , se lJJlj u tnya baris kedua be rbuny i wa bihi nasra~ 
t.-'i l1u bi '·Lahi cala. dan Allah Taa/a. 
Cin khusus yang re rdapa t di d alam kary a sa stra pengaruh peralihan ini , 
antara lain. adanya scorang pll tri raja da/am kekuasaan raja raksasa dan akhir­
nya putri itu berhasil ilibebaskan oleh seorang panlawan (Ua-.v, 1978: 10e). 
Be rda sa rkan pengamatan , h al ini memang tc rdapat d i d:lbm "H!kayat II~J ra· 
nata", vakni di da.lam naskah itu d ieari bahwa Putri Cinurawat i bt:rhasil cli· 
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bcbaskan oleh Raja Rum Muda dari cengkeraman raja raksasa. SeIsin illi. 
jUe-3 tujuh orang bidadari dilJam cengkeraman raksasa laki-istri bcrhasU J.i. 
bebaskan oleh Indranata. 
Fungsi ce rita "Hikayat Indranata" ini berdasarkan pengam3t3n termasuk 
jenis cerita penglipur lara, yakni sebuah cerita yang mcngltibur hati yang duka 
(Usman, 1963: 75). Di dalam hikayat ini memang terlukis beberapa peristiwa 
yang sifatnya menghibur. seperti istana raja yang sangat indah dengan perabot 
yang serba menarik karena semuanya (erbuat dari emas dan permata, serla 
fa tna mutu manikam. Di. samping itu, di dalam hikayat ini juga dirnunculkan 
putri raja yang s3ngat cantil< yang tidak dapae dibandmgkan lagi dengan siapa 
saja . Dengiln demikian.· jika cerita ini dibaca terasa sangat mcngasyi..kkan. 
Naskah "Hikayat Indrana lCl" ini lerdartar di daJam Kalalogus KoJeksi 
Naskah Me/ayu Museum PuSOI (Sutaarga , 1972) dan terdaftar di dalam 
katalogus van Ronke l (1 909: 95-97) ada enam naskah . Di samping itu . 
naskah ini juga terealat di dalam Maloy Manuscriprs (Howard , 1966:24) dan 
te reatat di dalam katalogus Joynboll. 
Keenam naskah nHikayat lndranata" ini sebagai berikut. 
J) MI. 3. 32 x 20 r.; em , 19 baris. 200 halaman . huruf Arab-Melayu baik dan 
jelas. 
2) MI. 85 (W. 163), 30 x 20 em. 17 baris , 193 halaman. huruf Arab-Me. 
Jayu. baik dan jc las. 
3) MI. 89 (C.St. 74), 20 r.; x 17 em. 15 baris. 235 halaman , huruf Arab-Me. 
layu , kertasnya su"dah lapuk serungga tulisannya tidak jeias. 
4) 	 MI. 94 (C.St. 131), 25 }1 x 20}l em , 19 barus, 229 halaman (1-229), dari 
haJaman 230 dan seterusnya "Hikayat Raja Jumjumall"' . hurur Arab-Me­
layu, tulisannya masih baik. 
5) MI. 150 (C.St, 135),30r.; x 20 em, 17- 19 baris, 208 halaUlan , huruf 
Arab-Melayu, dan pada akhir halaman naskah tercatat " Hikayat Sultan 
Rum". 
6) 	 MI. 517, 33 X 20}l em, 22 baris, 263 halaman, huruf Arab-Mclayu , bail< 
dan jeJas. Dua halaman pertama bergambar. 
Dalam kesempatan ini d.ikutipkan dua peristiwa yang menarik dari nas­
kah yang be rn omor MI. 3 sebagai berikut. 
I) Putri Cjndrawati Diselamatkan Batara Gangga dan lndranata Ketika 
Masih Kanak,kanak. 
2) 	 Indranata Mcndapatkan Seekor Gajah Putih dan Tujuh Orang Bidadari. 
J ) Pu tri lindrawJ ti D i5Clam :ilk lU1 :~l(.;.ra GclJ1~ga dan Indrnnata KC1:ika 
11lSllJ K:mak·kJ.ll3k. 
:0 \!.kla.J h :na :~a tC"rs~bIHI;,Ut :'l!"o\3tlan i L!:.m PIHn indrJ.Wllli utklla In dl­
:.n1:.lngbn ole h si Balu lG!mbal Iii 'eflg3JJ bllt il L!. \bkJ .j.;'ngan t;)k~l r .-\lliJh 
.:)uhhanahu WJ T.lala. Tuhan seru s21\Jhll l1 allm maka LlHs ra Gan.;g:t ~ ilT1~ 
dia.m dj J:'!iru o .\ :HIt se ! om3-ian l<l n~,.'[1 nu . 1TI!l.kJ. ia pun terllhm kepaua Tunn Pu­
tri Cindt:!'.\"lt i itu bcren:Ulg, mengamolng..k:ln Jiriny<J ill tcngah laUl ilU . d i· 
bu1,l,'J. ..lIch ombak ~bn hurus he sana sim. \ 13k:l Batara GJ.llgg :J. n u plln srtng:ll 
k:lsih:m melilu l TU :Jn ?turi Cindr3\"J{\ itu . m.aka Tuan Putn itu \lit3ogkilp 
'11~ h Batara G.tngga, lillu di b~\'r.Hly a masuk ke J...J.ln m taut lI U. \ Inka TUdn 
Puui ltu pun b:.! hal"u l3h merJ:sak.1n l.Hrinya hiJ up tubuhnY:1, mak:.i hnUhnt 
leh. J an PutTi mmahny:.l Bot ru Can..!;,.!. itu . ~lak:i Tuan Putn it u nu n U r· 
-: 1 'aJu h..: ran rnelih3t I tinta h B :JLa rJ.l jan~::. ltu muka terlafu .1I1111t besYJor Jan 
panl'!ng pi..i da p~rDuata nnya. ~I!r lil i ll bJI\\<lk pakaian se-rb:1 i.:.~ e m:.Js;m . nl3ka 
·...uJ.Jl P1.l1 ri un terl~ dl.J sukaCIl J. hJunvJ . \13 k3t.n Batara Gangg-a. "Hal 
(" cuku. JpJkah l11 ul.:tnya maka Cucuku Jda JI l-e ngah la ut lIli?" \ lJ ka T\LlI1 
P'l llri ('lIn cUl:url :.t h .liI ma{an~a ~nl m~n~.:rite raka n ha1 1.lnvulnp li:JripaJ.:.l 
?ermulaJ nnya dalan!; kl'pacb ~ e sudJh::m . 
H:lt tJ. heberlpa lamanYJ ~I w:un l.i ru m-it.1l 13atara GJng.g:.t . t ak.l B.iura 
( ;:1 nll.£:1 pun n1 t'Hl be n p<l K.:J la.-t y.::mg h.t· .:mJ~n sen a JJbe ri hikmJl kernJw 
yang JmJ{ "SJ kt i. s ~rta di.aj:.ir k:t n Ilmu :-'Jng berb ag;:Ji· hLl ~ ai k.:sa!...'1lU n Jldl Ba· 
Ur;.! G:.m~ga IW. \h ka Tual1 PUlrf pun mcneruna. 
-'.asi datar di Inmpit 

\.bis dibsi iang:m b:.tn~kH 

~ ~rta SU lud di :<aki Hatara Gangga ito 
H:.Jlla beberapa lamanva. n~:ak J. Tu an PUIn nun bermohon ken<Jtia Balara 
G:'lI1gga ilu. St:lctah il U m~ka Ba r..aro Gilflgg<1 pu ~ he rkata . "Ha i C~cu -cl! c uku. 
m"ga t-ingatlah Cu cuku pcngajarku 1 • dan .ti1ngan bersa bhan i;,:u :..t ng se su tu 
iru. Ariapun jika Cu;,; uku beraoHk iak1·la ki itu nub il :..trnai :.wakmu im In ra· 
na t:!. artinya l.ndran~lta au cali:.!) J. J rtiny.1 cahaya itlJ rnenerangkan sekiliall 
:..t..I.am It!l~'' 
\ IJka Tuan Patn un Ierl:tlu i:UbCHa harmya ;;cna ia menyembllh. !iujuu. 
kcpada b:l B:ll:1 ra ! G:.lO'g"gJ.. wlu iJ bcrmohon kembah kduar dnri c :tIam 
b ut ~L'rl a la menjifat kema l hi}..mat da.npacJ IJa l:.iIa l_;;!n i!l!3. jw . . 13. dlpa t · 
Ll il i:.J b~rjJ l:1n J i a[:l Sair it u ~... perti .dat OJ':uu;r: bl!1faia n 01 d:1r,11 ;U'13 rtlp:ln y!L 
;.bka Tu:m utri pun berl.lla n i~u c.,.;b~r~w:i i.dmal~ yJ !:l-ebluj hut:m. F:J.r.lan~ . 
t- :-!anr:1iJ It.~ !. JI13 ka ia PU!l nlr;:UU1 U r:t.!!:! ~ rl :\um nu. SI.: [I:lan Illl . O"lJ ha i:J pun 
_~lJl1pa.t1Jh Jj hujung li,\!!!<:n P,;J 1!1 ILl. mJkJ. blu ii.l toil b~r.:en u, ll.uuk "I!f ­
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dlam diri,nya, d.i hujul~g negeri Rum i!u dua orang. dengan saila~ ' a!lya P'': ' 
rempuan ItU, 
Hattn beber:!!J2. lamanya TU3L Pual dian-: di tem!Jar itll , maka ia Dun 
beranak seorang. la ki·laki terlalu elok pJrasnya , gii:Jng·gemilang . kiiau.I\i13~a.n 
c<Jha ya rup<lnya sepen i empat belas h::ui bulan cahayanya. f\hka Tuan Puui 
pUr! Inamai! terlalu kasi ak,a.n anakn:\'a itu, maka dinamai Ind ra n<l13 naman\'3. 
Sebennula harra beberapa laman~·2. . adalah kira-kira tuju h tahun aka!',: 
lllllumY(i · mal\a Indran.ala sedang tahu bcrkata-I\ata dan lilgi (erial u cerdik. 
j\'bl\a kala Indranata. "Hai lbuku , manakal1 ayah.1:u sekarang karena tiada t.:u­
Iih.3r.' "' Maka Tuan ' Putri pun cucu rbh air matanya sebab mendenga r k:n2 
23 	 :maknya itu, seraya kala.'1 ya. "Wah Anakku. Tuan ! .' tiadalah bapamu seka­
ranf ini karena bapam u iTt! sudah mat i ~" 
Mab Indranal3 pun diamlah 5enJ katanya. "Hai Bundaku, ak:; 'hendak 
pergi bemlalIl-main ke nege n Rum i[u karena ak"'U hendak meLiha( takb; :.t 
kerajaan orang di negen Rum it u ~ " Maka kata bundan yo, " Hai Anakku. lu a. !l . 
jangan.lah AnaklLl pergi bermain-rnain ke sana kalau-kalau ada orang ani'!Y<I 
dan memukul Tuan, matilah badanku Tuan!" 
Maka Indranata pun tiadajuga mau menurut kala bundanya.lalu ia p..:-rg i 
jUg:! berrnain-main ke negen Rum iru. Seilari-harj demikianlah pekerjaan In · 
dranata itu . 
Maka adalah sekali perisriwa Indranala bennam. mak.a ia pun ben i· I ~) i.i 
dengan Raden Jinaka. anak oleh R3.Ja Rum c:!engan 5i Bara K~lllba;-. M:H:"I 
Raden Jinaka pun terlalu amat heran. tercengang-cengang meWlat ru)Jan~: ?. 
lndranata itu terlaJu elok. maha illdah-indah rupanya. Maka Raden JinaL:. 
Pu ~) terlalu kasih akan lnd rall?ta itu. seraya kalanya. "Hai Kakanda. ora :',,; 
manakah Kakanda ini dan dari mana kah Tuan hamba ini, dan ana k siapal\al; 
Tuan ha01ba ini. dan siapakah nam a luan ham ba ini ?" 
Setelah iw rnaka kala lndranata. "Hcli Ad incia. adapun Kakanda ini or;! ,; :. 
di hujung negen Rum inL dan bunda Kakanda in ; bernama l!-lan Putri Ci nd r.::­
wa(i. dan Kakallda datang ini hendal\ rneWlat talJna kerajaan dj negeri Run-, 
24 ini , dan I i nama hakanda Indrana ta~" 
Setc]ah iw maka. Raden Jinaka iw pun terlalu kas~lan k~ pad3. lndran~i. ! 
il U. Maka lalu diajaknya masuk kc dalarn kOla negeri Ru m iw. sert a dina.:nJi 
5i Pi3.tu namanya . Setelah. itt! mab kata Indranara. " Hai r'...aden Jinaka, tlll C:<.! ­
lah aku berani rnasuk ke dalarn koUi ini kalau-kalau dI3n~:--'a orang dan ~iJ ­
puku l orang~'1 Mak.a kata Raden Jinaka, "Hai Kakanda, t!adalah meng3.pa 
karena ada bersama·sarna dengan Adinda ini, marilah MY.,;mc\:l kit a ma suk kt 
dalam i5tana itu~" 
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Maka lndranata pun masuklah mengiIingkan Raden Jim.ka masuk kc 
dalam kota islananya . Setelah sampai maka lndrcnata itu pun terlalu heran 
melihat perkakas di dalam kota istana di negen Rum. 
Syahdan beberapa lamanya Indranata dt <Warn islana itu, maka Rade n 
Jinaka pun menceriterakan Indranata kepada si Batu Kembar Itu. Maka d!­
ceriterakan oleh orang yang empunya ceri[era lIU pada si Batu Kembar. Maka 
si Batu Kembu itu pun terWlat kepada Indrana1.2, sena kalanya, "Hai Raden 
jll: aka, siapakah kanak-kanak ini dan anak siapakah kanak-kanak inL dan 
ru ri manakah datangnya kanak·k<.lnak itu. siap2kah namanya kanak-kanak 
au?" Serta ia tercengang melih at ru panya In drl1r.Jt3 itu. 
Setelah iw 'maka Raden Jmaka, "Hai Bundaku , itulah kanak-kana:':' si 
25 PialU /; namanya . Karena ia beribu tiada bero2pak. Adapun duduknya itL: 
di hujung negeri Rum ini juga , katanya berdu2 Li .'!I£l1n bundanya. itulah yang 
bernama ru an Putri Cindrawa ti~ " 
Setelah Uli maka si Balu Kembar pun ter~alu marah haHny" se bab men· 
den ga r nama bundanya itu . M3ka la lu ia memu ;"'u! si Platu itu. Mak" [ndra· 
nata pun menangis berteriak·teriak. Maka habisb.h tubuh Indranata ben£kah> 
bengkak. J\'1aka Lndranata pun diba\vanya 1ar i oJeh Raden Jwaka ke luar kota 
sefta dibujuknya dengan kata yang m3nis·manis c:m dibennY2 pisang. dar. kue 
soping babik . nanas: terubuk dari teri . lodaL d:::'!i beberapa makanan d·: )..:r!. 
nya oleh Raden Ji.llaka itu. Setelah ilU maka ln dranala dlamJah se rta }a me­
nutis-nutis (dn tanah berdua dengan Raden linaka itu. Syahdan itu pun !Utis­
annya Illdranata itu bacaannya gajah puti bergadingkan eOllS dan yang men­
dudukkan tuan putri tujuh orang dl atas gajah itu . Demikian1:J.h lUlisan Indra­
nata itu . Adap~!n lUtisannya Ra den Jinaka !tu harimau puti be rkelahi dengan 
n::lga. Dell1ikianla h tulisann ya JUden Jinaka jtl~. Setelah ito sudah b enu l.is~ n. 
Haua pada ketika itu juga, Raja Rum Muda.h itu pun sedang bCfJalan . 
26 jaJan kepada tempa t tulisan I / Indrana!2. itl.! . Maka Raja Rum pun tcr­
pandang kepada tulisan lndranata itu , serta dilihat ada kanak-kanak di situ. 
Maka kata Raja Rum kepada kanak-kanak itu_ yang beman13 Radan Jin.(ka) , 
"Hai Raden Jinaka , siapakah kanak-kanak itu ?" Maka sahu! Raden Jino. ka. 
"Ya Tuank'1.1 , ilUlah si Piatu namanya!" Mak..:. kata Raja Rum , "Hai Pin ru, 
carikiinJah beta yang seperti tulisarunu itu berdua dengan Raden Jinaka. Dan 
jib cIlgkau tj,~da mencarikan bew yang seperti tulisanmu itu, niscaya en!;kau 
ax:... pengga! l ei~e: rmu! " 
SeteLah itu , Indranata pun memenggal hatinya dan serta masygu1. Maka 
1alu ia menyembah kepada r.aki Raj. Rum itu , " Ya Tuanku Svah Alam, ham ­
ba memohonkan ampun perbany ak-banyak ke bawah duU yang dlpertuan . 
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Adapun yang seperti titah Syah AJam itu seb narnyalah hamba mengerjakan, 
tetapijangan tuanku harap dapatnya!" 
Sctelah itu maka lndranata pun kembalilah ia dengan tangisnya, seraya 
k.a tanya, "Wah aku ini anak piatu, betapakah gerangan hidupku ini tiada sarna 
dengan orang!" 
Setelah itu maka sampailah kepada tempat bundanya. Maka dilihatnya 
oleh Tuan Putri CindraW"J.ti sekalian tubuhnya, lndranata, itu pun habislah 
berlumuran darah. SeIaya kalanya, "Wah Anakku, Tuan, rnengapalah maka 
'27 	 segala tubUhmll / / ini berlumuran dengan darah?" Maka Indranata pun me­
nyahut serta dengan tangisnya , " Ya Bundaku, adapun Ananda ini dipukul 
dengan si Batu Kemba.r!" 
Setelah itu maka diceriterakan segala hal ihwaln ya, disuruh oleh Raja 
Rum mencari gajah puti bergadingkan emas dan tuan putri tujuh orang di 
atasnya. Sekaliannya diceriterakan kepada bundanya. Maka Tuan Putli pun 
menangis mendengar ceritera anaknya itu , serta katanya, "Wah Analclcu Tuan. 
bukan(kah) sudah Ibu berkata kepada Anakku, Tuan, danjangan Anakku per­
gi bermain-main ke dalam kOla itu , takut Anakku dipalu orang dan dianiaya 
orang jahi! . Anakku, Tuan, maka Anakku pun pergi juga. Wah Anakku , 
sayangnya Anakku sudah dipaJu orang, sckarang ini pula disuruh meneari 
gajah putih bergadingkan emas. Wah Anakku, Tuan, dan ingat-ingatlah apalah 
hal Tuan masuk di dalam huLan belantara itu takut nanti dimakan oleh segala 
binatang yang buas-buas! " 
Setelah itu maka Tuan Putri Cindrawati pun memberikan Indranata h ik­
mat kemala daripada Batara G1!ngga itu. Seraya katanya, "Wah Anakku , 
Tuan, berjalanlah Anakku balk-balk dan ingat-ingat Anakku di dalam hutan 
itu! " Setelah itu rnaka lnd ranata pun berjalan . Maka ia pu.n bertemu dcngan 
28 	 Raden Jinaka. II Maka lalu ia berjalan bersama-sama itu. 
2) 	 Indranata Meodapatlcan Seekor Gajah Putih dan Tujuh Orang Bidadari 
33 Alkisah moo terse but perkataan lndranata itu beberapa lamanya ia ber­
jalan, maka ia pun bertemu dengan sebuah bukit terlalu arnat besyar dan ting­
ginya lebill daripada bukit yang lain. Maka ia pun naik di atas bukit itu_ maka 
lndranata pun terlih at ada sebuah rumah terlaju besyar dan tinggi. Maka ia 
pun pikir di dalam hatinY3, "Rumah apakah gerangan ini? Terl3.lu amat 
besyar rumah ~i aLawa rumah jinkah ini atawa mmah syaitankah ini, Tumah 
mambang ini atawa rumah raksasa ini? Maka terlaJu 3mat besyar dan tinggi­
nya." 
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34 ),(aka lndranata itu pun I! ;nasu k ke dala m rumah ra ksasa Itu. Ma ka 
ted iha tbh beberapa pulu pakaian y an g kee tnasan y ang indah·indab itu . Se. 
tt Jah itu. ma ka Indra nata tc rlihat ke sc belah bukit ada se buah n::lugai tcrlalu 
be svar dan tmggi, ma ka [ndranal3 pun ml1klah ke atas ma1igai ttu . Maka 
dlUh...tl J J a las maligai itu ada lUan puui IUJuh o rang. ~la ka sc ka.laan Wan pulri 
itu pu n teclalu Suk;lcita hatmya me Uh at ~orang laki-laki itu cialll1lg terlalu 
oelok rupanya dan para5nya pun giJang..gemilang, kilauan cahaya rnu kanya. 
Setelah itu Jl1Jka ( kata) TU:J.n P!u ri " HJi orang 'muda, orang ma nakah 
Tua.n fljm ba in i? Dan dari manak.ah do tang Tuan hamba ini Jan apakah pe· 
:"'erjaan Tuao hamba datang ke mari, dan siapakah nama Tua n hnmba uu'? 
,\1J Ka Tean iumba bl: r3nI datang kf' ma ri karena tcmpat ini tiJ da pernah-pe r­
nah uidatangi olch segab manUSI<1 ata wa Jinb.h atawa mambJIlgka h atawa 
Ilewa kah. Se kalian rnargasa twa pun tiada berani ke mari kepada tempat im 
karefla 1a takut dimakan oleh ra ksasa itu !" Sctela h itu maka kata In dra nata , 
" iJai sekah an Tuan Putri , adapun K"k:J nda mi d.:ltang da ri negeri Rum. maka 
Kakanda dalang ke mari ini karcna Kakanda disuruh o leh Raja Rum mcncari 
") 5 	 gaja h puti bergadingkan emas. Dan nama Kakanda illi Indranata / 1 dise but 
orang, anak oleh Putri Cindrawati! " 
Seteiah itu maka (kata) fndranata , " Hai Tuan sekalian, apakah rnulanya 
maka Adinda a da di sini , dan anak siapakah .'\dinda ini sekaliao, dan siapakah 
nam.a Adinda sekalian ini , dan apakah pekerjaan Adinda diam di sini?" Se · 
telah itu maka kata Tuan Putri Cindra Ku suma , " Hai Kakanda Indtanata , 
ada pun peri mu[anya Adinda sekalian ini diambil o leh raksasa ito kepada ibu­
bapak Adinda inP" Setelah itu , " ;\lama Adinda PutIi Cindra KusumJ , anak 
raja oegeri Mesir; dan Putri Nur Lela ini anak raja negen Bagdad; dan Putri 
Ratna Sari ini anak raja nege ri Irak ; dan Putri lndra Wa si ini anak raja ncgcri 
Siam ; dan Putri Ratna Cahaya anak raja negeri Kuffah ; dan Putri eindra 
Mahadewi anak ra ja negeri Feringgi; dan Putri Cindra Paksi ini anak raja ne­
ge ri Kenng. Adapun Adinda. sekahan ini maka diaru pada tempat ini karena 
ditaro oleh raksasa hendak dibesyarkan . Apab ila sudah besyar maka dimakan­
nya o le h raksasa Adinda sekalian mi. Demikianlah halnya Adinda inU". 
Maka Indranata pun terlalu amat belas dan kasihan melihat Tuan Putri 
36 	 sekaJian itu, seraya ;' I katanya, " H:Ji Adinda Tuan Putri, betapakah sekarang 
haln ya Adinda ini'" Maka kata Tuw Puto ketujuh itu , "Hai Kakanda Indra­
nata, jikalau ada Iosi mesra se rta ikhJas akan Adin da ini kepada Kakanda 
pulang ke nege ri Rum supaya Adinda ini sekalian berhambakan diIi kepada 
Ka kanda ~" 
37 
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Setelah itu maka lndranatapun terlalu sukaci[3 hatinya seperti oran£. 
mendapat segunung intan. Demikianlah rasa hatinya itll, seraya ia berpantu n . 
Rakil pun dari Indragiri 

Hendak mcnyeberang ke Nusa Jawa 

Jikalau Tuan menyerahkan diri 
 • 
Esoklah hari KalGinda bawa 
Maka Tuan Pulri Cindra Kusuma pun tersenyum-senyum seraya ber­
pantun, 
lkan pari telumya biru 

Tali sejenglGil mengikal dia 

Macan lari ke langit biru 

Haraplah juga mendapat dta 

Maka Indranata pun rersenyum, seraya ia berpantul1 . 
Raden dua pelita dua 

Tanglung di Tumah Laksamana 

Diam juga habarkan juga 

likalau untung maka ke mana 

Maka Tuan Putri Nur Lela pun tersenyum-senyum seraya berpamun. 
Tiba gebang di dalam ruang 

Ambil cendawan dibehdl cmpat 

Bersayang-sayallg dib uang 

Arif bija ksana juga mendapat 

Maka ramaUah sekalian putri II lenaw<'\ -ta w3 di ata s maligai itu . Maka 
kala Tuan Putri Cindra Kusuma . " Hai Kakanda In dr anala. adapur. pada bie-anl 
Adinda ini akan gajah itu biarlah Adinda pinta kepada raksasa itu supay.! 
Adinda berolch gajah it u ~ " Maka / kata / Indranata pun terlalu heran meW'2!: 
mpanya Tuan Putri sekalia n ito, terla.lu elok ru?anya , gilang-gemiJang. kilau.ill. 
caha),;, mukanya seperti bulan empat be las hari. demikianlah cahayanya . .'\.da · 
pun d i dalam tuan putri tujuh orang itu. lebi Tuan Putrj Cindra Kusuma it l! 
dan lag i ia pun berkata-kaw Id an: a rif bijaksana. IJt:i buc:'rn ::! :~ . 
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Haua beberapa lamanya ia bersenda Jan bergurau itu , maka kara Tuan 
Putri Cinara Kusum<l., "Wah Kakanda lndranata, ing,lt·ingaliah Kakanda ini 
karena itu hampir akan dalaog!" 
Setelah itu maka Indranata pun mendengar suara bunyinya seperti guruh 
dan halilintar , seraya katanya, "Hai Adinda Tuan Puui, nyawa Tuan , a?3kah 
suaranya yang gemuruh itu?" Maka kala Tuan Pu tri , "Hai Kakallda lndranata, 
itulah alamatnya raksasa itu akan datang!" Maka Indranata pun rerlalu takut 
rasa hatinya dan gemetarlah rasa hatinya , seraya katanya. "Hai Adinda nyawa 
38 Tuan , Apakah I I halnya Kakanda Uli kabu-kalau didapatinya Kakanda oleh 
Raksasa itu?" Setelah itu maka Tuan Putri Cindra Kusuma pun berkata.. "Hai 
Kakanda lndranata , masuklah Kakanda ke dalam peti emas ini!" Maka katal 
Indranata masuklah di dalam peti itu. Setelah suda, maka raksasa itu pun 
mencium bau manusia . seraya katanya , "Ha i Cucuku Tua Putri , di manakah 
bau manusia laki-laki ini, ada juga kiran ~'a di dalam maligai inC" Maka kata 
Tuan Putri Cindra Kusuma itu , "Hai Kakekku dan Nenekku , bahwa sekali-kali 
tiada manusia itu ada datang kemari ini. Ya Kakekku dan Nenekku , jangan­
kan manusia berani kemari , sedang pipit dan langau pun tiada sampai dan 
tiada berani kemari , kepada temp at Nenekku ini kare na ia takut dimakan 
oJeh Nenekku itu!" 
Setelah itu maka raksasa pun diamlah . Maka kata Tuan Purri Cindra 
Kusuma, "Hai Nenekku, jika Nenekku iapar, makanlah aku tuju h bersama 
in i! " Setelah itu maka kala raksasa , "Hai Cucuku Tuan PutrL sudahkah be­
syar hatimu itu?» Maka kata Tuan Putr), "Ha i Nenekku, jikalau ~enekku 
hendak membesyarkan hatiku ini , carikanlah aku gajah puti , bergadingkan 
39 emaS supaya hatiku segeralah besyar' " Setelah itu maka pikir raksasa i I itu , 
"Benarlah kata Purri itu!" Seraya katanya, " Hai Cucuku , esok harilah Nenek 
pergi mencarikan yang sepert i kata Cucuku itu!" 
Maka hari pun petanglah, maka raksasa itu pun tidurlah berdua laki-is t ri 
empat puluh empat malam tidu rnya. Setelah hari siang, maka i3 pun pergi ke 
dalam hutan mencari gajah puti bergadingkan emas, Maka ia pun mencari k~ 
sana sini tiadajuga diperolehnya. 
Setelah itu maka sudahlah dengan takdir Allah SUbhanahu wa Taol, 
maka ia pun bertemu dengan seorang-orang Raja Darma namanya. Maka Raja 
Darma itu pun sedang berburu dengan segala menteri, hu]ubalang, rakyat sp­
kahan. Maka Raja Darou itu pun menunggang gajah puti bergadingkan emas. 
Setelah itu maka raksasa pun terlalu sukacita hattnya dan tertawa-tawa. Se­
telah itu maka Raja Thuma itu pun dirnakannya oleh raksasa itu , sekalian rak­
yat pun habislah semuanya dimakannya oleh raksasa, seorang pun tiada ada 
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yang tinggal lagi. Setelah itu maka gajah itu pun diambilnya oleh ra !<sasa , 
lalu dibawanya pulang. 
Hatta beberapa Jamanya ia beIjalan itu, maka ia pun sampailah kepada 
mallgai Tuan Putri itu, seraya katanya, "Hai Cucuku Tuan Putri , inilah gajah 
40 puti bergading emas'" Maka Tuan Putri II Cindra Kusuma pun terlalu suka· 
cila hatinya melihat gajah itu, seraya katanya, "Hai Kakek.ku, jikalau sunggu­
sunggu kasi dan sayang kepada aku sekalian ini, carikanJah aku kidang puti 
bergadingkan ernas, dan lagi jikalau sunggu-sunggu Nenekku tulus dan ikhlas 
serta kasihan kepada aku sekalian ini, Nenekku tolong sucikan Nenekku yang 
hitam ini supaya menjadi pub , dan jikalau belum puti, ja nganlah Nenekku 
pulang!" 
Setelah itu maka pikir raksasa itu daripada sangat kasihan kepada Tuan 
Putn itu , se ra ya katanya , "Hai Cucuku, esok harilah Nenek kukerjakan yang 
seperti kata Cucuku itu!" 
Maka hari pun sianglah, petanglah, maka ra!<sasa itu pun tidur1ah dua 
laki·istri. Setelah hari siang maka raksasa itu pun bangunlah, sena ia berkata 
kepada istrinya, "Hai Ernbok, ayo pergilah engkau sucikan kain Tuan Putri~ 
Adapun aku ini mencari kidang~" 
Setelah itu maka raksasa yang laki-laki pergilah berjalan ke hutan rnencari 
kidang puti bergading emas. Maka raksasa yang perempuan itu pun pergilah 
berjalan ke tepi faut itu. Setelah sampai, maka lalu ia menempas·nempas dan 
berbanting-banting kain Tuan Putri yang hitam hendak dijadikan puti. 
..1: Sebennula f f maka tersebutlah perkataan Indranata d:m Tuan Putr! 
yang tujuh orang itu di ataS maJigai Maka segala perkakas dl alaS maligai itu 
sekaUan habis diambilnya oleh lndranata, lalu dinalkkan di atas gajah itu dan 
Tuan Putri itu pun sekalian dinaikkan. Setelah sudah maka lndranata pun ber­
jalanlah di tanah menghelakan gajah itu. HaUa beberapa lamanya Indranata 
berjalan ItU, masuk hutan ke luar hutan, masuk rimba terbit rimba. dan be­
berapa melalui hutan rimba, padang belantara itu. Maka ia pun sampailah ke 
tepi Laut Patani. 
2 .14 Hikayat I sma Yatim 
Pengantar 
Hikayat ini menceritakan seorang anak bemama Isma Yatim, keturunan 
orang kebanyakan. Ia sangat pandai dan bijaksana sehingga ia dapat mengabdi 
di istana raja. OIeh karena kepandaiannya itu, ia berhasil menjabat sebagai 
perdana menter!. ]a mempunyai cHa-cita yang sangat iuhur, yakni berusaha 
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membahagiakan rajanya agar raja I e tap merasa senang dan bahagia . la berbuat 
demikian karena raja itu arif dan bijaksana kepada rak.-yatnya. 
Pada SUltu han. Isma Yatim berkenalz.n dengan seorang nakhoda yang 
sangat !'!1enyayanginya sehingga nakhoda jl u menghadiahJ..:an Candupeti ke­
pa ea Is!T:3. YatL.:1. Candupeti itu mempuilyai keistimeW3.3n yang luar biasa , Ji 
dahrnnya lerdapat dua buah pem13ta l\ ilakandi yang berisi dua ekar merak. 
Sel<i. njumya, diceritakan 99 orang raja menyerang negeri Biram De\vang­
gao Isma Yatim pergi ke ne geri i:u dan di sana ia bertemu dengan Datu Ang­
kasa liga bersaudara. Ketiga bersaudara itu djpelihara oleh I5ma Ya tim ke· 
mudiz.n mere ka masing.ma:;ing dika\vinkan. 
Peng.aru h HindOJ di dalam "Hikayat ISm3 Yatim" ini. antara laj}. adan ya 
Candupeti yang di dalamnya tercapat dua t ua.'1 permata bernama \ ilakandi 
yang beri sl c!ua ekor rnerak. J:ka pern1lH2 '\il akandi ilu diletakkan di atas 
{31am akan ke luar dua ekor merak sepeni zamrut warna bulunya dan ber­
cahaya seperti manikam. Paruh kecua me ra k itu dari kema la dan kukunya 
berasal dari nilam. Diceritakan bahwa jika kedua merak itu mengigal k ~liha{an 
sangar ir. c! ah rupan ya. 
Di samping pengaruh Hin du , :·H.ikayat Isma Yalim" in i juga me nda tJa t 
pengaruh Islam seperti penyebUlan wa l-Lah . Kata ini diucapkan oJeh 15ma 
Yalim ket\ka berjanji kepada nakhoda bahwa ia tidak akan membocorkan 
rahasia. Di 5amping itu. kalimat awaJ h ikayat ini dimulai c!engan bismi I-La hi 
r-Rahmani'r-Rahim lalu diJanjulkan dengan kalimat berikutnya \Va bihi !lalTa 
c-inu bi I-Lahi caw. 
Cerita inj terma suk jerus cent a peng!ipur lara, y<?kni se buall ce rita yang 
rujuannya menglUbur hati yang sedang duka (Gsman. 1963: 75). Di daJam 
hikayat ini memang terlihat adanya lukisan yang sifatny~ menghibur, anta ra 
la in , di d31am hikayat ini disisipi adanya se buah peti kesukaan bernama 
Candu pe ti. di dalamnya ada sebuah cembuJ puus yang terdiri atas dua buah 
permata Nilakandi. Jika permata itu diletakkan di atas tilam emas akan ke 
luar dua ekor merak yang sedang mengigat Diceritakan bahwa merak jtu 
sangat indah . Di samping itu, di d31am cembul puu s itu berdiam seorang pUtri 
yang sangat cantik . Selain itu , di dalam hikayat ini dilukiskan adanya istana 
raja yang sangat indah buatannya yang dihiasi dengan permadani bermatakan 
ratna mutu rnanikam. 
Naskah "Hikayat Isma Yatim" ini terdaftar di dalam Karalogus Koleksi 
Naskah Meloyu Museum Pusat (Sutaarga, 1972) dan terdaftar daIam katalogus 
van Ronkel (1909) empat naskah. Di samping itu , naskah inijuga tercatat di 
dalam Maloy Manuscripts (Howard , 1966). 
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Keempat naskah " Hikayat Ism. Yatim" itu sebagai benku!: (J) MI. 6J 3 
(v. d .W. J 70). naskah ini sudah diterbitkan oJeh P.P . Roorda van Eijsin ga , di 
Batavia , pada tahun J82 J. (2) MI. 6 J4 (v.d .\\'. J 71):(3) MI. 6J5(v.d .W. 172) : 
dan (4) MI. 137. 
Dalam kesempatan in i dikutipkan sebuah pens(iwa yang menarik berupa 
episode dari naskah "Hikayat Isms Yatim" yang bemo mor Ml. 6 ]4 (v ,d.w . 
I I J) dengan judul "Keajaiban Candupeti' ·. 
Keajaiban Candupeti 
Hatta maka Juna 1sma Yatim, "Hai Saudara hamba. yang kasih Saudara 
itu sepenuh (hali) . telah akan hamba 1eLap hasyrat raja juga yang belum ham­
14 ba peroleh'" Maka n'khoda itu pun menyuruh mengambil I f sebuah Candu · 
pen kepada La sy karnya itu . Maka dibawanya ke hadapan nakhoda itu ~ kala ­
nya. "Hai Saudaraku. ada sesuatu permainan yang ghorib-gharib henda k 
hamba persembahkan kepa d, roja !" Demikian kisahnya. "Hai Saudara ham ba . 
sekali peristi"'a hamba berla )' ar , maka datanglah ke Pulau Masti Langkawi . 
sekira-kira sehari pelayaran akan sampai Ma~ angin pun leduh , k.apaJ itu pun 
hamba suruhlah labuh sepuluh hari lamanya. Hamba menanti-nanti tiada juga 
angin bertiup , ffi2ka au di dalam k.apaJ itu pun habislah, dan kam i sek.aJian 
duka citaJah tia da minum au . Maka ka.m.j sekalian hendak Wrun dengan sam­
pan mengambil air kep,da Pulau Masti Langkawi itu tiada beri oleh mualim 
yang tua-tua /karena / barangsiapa singgah kepada puJau itu. 
ISa Haa, daripada dalf k.ami sekalian II tiada minu~ air , maka hamba pun 
tidur seketika. Maka hamba pun bennimpilah , dalang seorang tua mukhtasar 
lakunya . Maka ia berdiri kepada antara kepala hamba, lalu ia berklita , 'Hai 
Makhoda, segeralah engkau bangun , pergi ke pulau ilU , oIehmu suatu Candu· 
peti gading. Maka di dalam Candupeti gading itu ada suatu peti kaca itu , ada 
suatu cembul pirus. Di dalam cembul pirus itu du, buah pe1lTlata Nilakandi 
namanya . Maka pada sebuah pennata itu jika diletakkan d.i atas talam, niscaya 
ke luar daripada pennata Nilakandi itu dua ekor merak seperti zamrut : serta 
warna bulunya seperti cahaya manik.a.rn dengan paruhnya dari kemala dan 
kuk'unya daripad, nilarn. Ma ka merak itu keduanya mengigal-igal seraya ber· 
15 pantun dan berseloka di alaS talam itu , ,erlalu I I indah·indah rupanya . 
Syahdan maka perma!.a NiJakandi itu yang suatu itu jikalau diletakkan di atas 
geta yang keemasan , niscaya ke IUaf seorang putri terlaJu indah-indah paras· 
nya seperti buiJln pumama , gilang-gemilang cahayanya. 
Hatla maka hamba pun terkejut , bangun daripada tidur hamba . Maka 
hamba pun ingatlal, akan mimpi itu . Maka hamba suruh ambil sampan , maka 
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harnba pun pergilah dengan beb~ rapa taSY!cJI namba. ~taka denpn saat iu 
juga, hamba pun berlayarlah maka sampailah h:llT1ba ke Pu!au Langkawl it ~, 
Maka hamba pun naiJdah ke a{3S mercu pulau itu , seketi.ka berbunyi..i::..h 
guruh, ha lilin clI, k.ila t sabung-menyabung tc ker:ip, mancur-mancur penLih (dt) 
pulau itu. 
Seketika maka haroba pun dahsyat, seketlka !agi maka hamba liha tl2.h 
Candu peti gading yang hamoa mi.m pikln itu ad.a!ah terhantarlah. \b.ka hamba 
16a ambil, dan anak kunciflya mafng/nikam . Maka h:llT1ba f f bub peti itu, mab 
ada pula peti gajah itu dalamnya, ma~{a 5uaru cembul. ldalah sua tu cembul 
~irus dan hamba buka cembul ?!.ru s itu, ml!<a :ldalah permata NU3.klndi itu 
maka hamba letakkan ke pada tilam emas. Sekelika mala keluJItah merak ltu 
se pert i hamba mimpJ.kan itu tJad3lah bersalahan la~ dan hamba ietlkI<a n, 
maka ditaruhkan seka.lian perrnainan itu, mm Candupeti itu pun hamba 
bawa pulang, dan air pun 5Uruhlah ambU, rna ka harnba pun kembalilLI, ke 
kapal. " 
,-\.ckian mak.:l angrn run turunLah mala hamba suruh bonghr ::iauh ml !<a 
lalu bedayar. Demikianhh kisahnya . Hai Saudara hamba, hlmba be roleh per­
!TIaman ini. Te tlpi, jikalau Tuan hamba taruit, niscaya disang..'<lnya. Tuan 
lurnba tiadalah hamba latakan rili J.S ia ini Jangan Tuan hamba persemb:!h­
kan sehLngga m~rak itu juga Tu3.I\ hamba persembahkan ~" 
:\{aka sahut Isma Yarirn dengln mka': lTanYl, " Hli SaudaIl hJ.mba, bl·.../·l · 
16b h h k'! O'!Jri pemninan 1/ ittl yang rahasbnya ini, wa {-Lah tilda h::unb:.l ka tl­
kan Jtkalau oe lum Ilgi k~nY lt l :! n! " 
:-'laka :.iliJ1odl i;u pun men5du~kan1ah SU.ltu peti gading (e riaiu inC2- ­
mdah Jilihat I:i illl Ya tim peti kacJ [tu , ce mbul piru.s it~ pun b -e- rpusin :;-?l'-;'&.L 
IJ.h rertalu k kat , mak.l k.~lUJIlah rnerakduaekor terblu lekat, mlkJ kelu u b)" 
me~J.;';: jUl eko r te rbiu :ndih-Indah, tilda bersahh sepe rt i khJ.bar sa ~C:_Hl: 3r 
ItU , h:lf~ Y :t. tUJ1l ~H:tri 1'- .; 1 ) .in ,; ti:lm mau ke lU:lI. Milka {sml Yltim pur. ~~ . 
blu .!JfI.:!t suka .: ltal :l.t~ melih :ltk3n me rak im mengJg l1 <iln berpant;;n .1 ,1:1 
berse!ok-l . Maka bma Y:Hirn pun h;! ran akan k~ bes.a.r3.n Tuhm Sen ,\lJ.n; 
~J i..ia :1. 
\-\a ka Isma YJrUn pun be roanrun, demikian bunyi.ll v:.l. f;;. '-' :am .!.II' .­
!!':.1T!1 ia bal r,{dll nus 'ala fa h;ry biitril 'K-! rJn lJi ok iu;H~ t'!?e ~'li:~ "- d'_ 
t i.nJ] ..i ~Jlg] n guruh_'1 YJ., niSCJYl ho!Olt n;-)J. J. l.! m lOL' 
i -- ! \ b ka '''-l t J. [smJ Yl t:"'!t ill dJJJ HI ], :n i.,n ya , .' ' ., .~ 'J , ~i l ::'! i ~.' ,. 1 
Ji ~Jl! u ~'\. ..! ~11J:ili .l:,"J 'i:! r....!.:l ii (iJ.d J. keo:.l:CriJu, nL'>cJ.Y:.!. t :l'':.l 1~"(~U~ i ::- ':" 
SJl3. yJn g c.:.: b:.lw:dl Tul",1Jb '.l." 
~.! .1:a o,! r,; u :i r • ..::u:-: p l_ " .i t.! d'> ~ IHj., ..;! n ~L: :l "' 1.n Y:;' , "i_~' .,.. . :" ': 
binm . ;!Uh'(1 .l iH·:J ·i mr:n~ ..!!!'. ~ · i icil [Jf n ! ," ... ,--\r!ir:~' a , ::~ ,:.:.K :: :' : .. ... .! _ 
, ~, ' 
- '. 
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yang Mahabesar juga yang tahu akan daku. 
Maka mereka itu pun tahu ia alean artinya gurindam dan syair lSI"" 
Yatim itu. Setelah demi.kian, maka kata Isma Yatim , "Hai Saudara hamba , 
marilah kita segerah mengadap Wan kila! " 
Maka segala permainan itu pun disimpankannya ke dalam peti gading Hu. 
Maka Nakhoda dan Isma Yatim pun pergftah mengadap raja membawa segala 
pennainan itu dan kain rambut yang halus. Hatt3 pada ketika itu , raja pun 
sedang semayam, dihadap segala raja-raja , dan menteri, sida-sida , bin tara , 
hulubalang, biduanda sekalian hadir mengadap. Maka Isma Yatim pun ber­
17b datang bersama-sama dengan nakhoda I I itu. Maka perrnainan itu pun di­
persembahkan kepada raja, maka sujudJah ia kepala nya, lalu ke tanah dan 
memuji-muji Baginda itu. Maka segera ditegur Baginda akan Isma Yatim , 
nApa se babnya maka engkau lambat datang?" Maka sembah Isma Yatim , "Ya 
Tuanku Syah Alam, palik memohonkan ampun ke bawah duli, j!kalau seperti 
rajawali pun tangkas dititahkan duli yang dipertuan, jikalau tHah, palik kerja­
kan dengan sepertinya , niscaya sia-sialah titah Syah AJam ini!" 
Maka dijunjungnyalah peti dan kain rambut itu hampir ke hadapan 
Baginda, seraya sujud dan disembahnya , "Ya Tuanku Syah Alam, ini per­
sembahnya palik itu!" Nakhoda itu bercerita akan peri mendapat permainan 
itu . Baginda terlalu amat sukacita rnendengar pennainan. Maka titah Baginda, 
"Candupeti illi bukannya perbuatan manusia pada perasaanku! " 
183 Maka segala raja dan perdana menteri sekalian sujud / / seraya mengata­
kan sunggu-sunggu seperti titah Yang Mahamutia itu . Maka disuruh Baginda 
bulea peti gading itu. Maka ada pula peti gajah terlalu indah-indah perbuatan­
nya. Maka peti gajah itu pun dibuka . Maka adaJah pula sebual1 cembul pirus 
itu pun dibuka . Maka adalah permata dua buah daripada Nilakandi, maka 
diambil oleh Isma Yatim pemnata ¥ang kecil itu, lalu diletakkannya kepada 
talam emas, maka ke luarlah merak dua ekor terlalu amat indah-indah rupa­
nya. Maka diambil suatu lagi pennata itu ditaruhnya pada serahi kaca, maka 
berbunyilah permata yang pada seralti itu, indah·indah bun)linya, seratus dua 
belas ragam bunyinya. 
Adapun diceritakan orang yang empunya cerita ini , maka kedua-kedua 
itu pun mengigal terlalu arnat indah-indah, dan berbagal-baga! lakunya , seraya 
berpantun dan berselo ka, patut sekali dengan bunyi-bunyiannya. Malea 
18b permata Nilakandi pun berpu- / / sing-pusing terWu lekat , sinamya gilang­
gemiIang, bagai-bagai warnanya, rupanya. Maka cahayanya lampai kepada 
balairung raja. Syahdan segala orang yang mengadap itu pun heran dan suka 
melihat merak itu mengigal dan mendengar permainan itu. Sekalian k.halik 
memuji pennainannya itu . Maka Isma Yatirn pun berbait rnenarnbahi asyik 
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permainan itu sekalian. Demikian bunyinya, "NaghuJomun !olyasiru qalbi 
kzfyatin rahmahnya.,,1 A(tioya , kata yang lemah lembut ilU anak kunci hati­
oya segala manusia. 
Maka merak itu pun menengar baik 15ma Yatim itu rnakin bertambah­
tambah pula birahinya, berbagai·bagal pula lakunya. Maka Isma Yatim pun 
berbalt pula, demikian bunyinya, "Kuffatan farbandara sidahranun nakarru· 
mun durhanun hasanun rahorun band;l ," Artinya, telab terbukalah per­
19a bendaharaan itu. Maka keluarlah rahasia yang tersembunyi itu. i I 
Maka 8aginda pun tersenyum, maka merak jantan itu pun tahulah akan 
acti bait Isrna Yatim itu. Maka Isma Yatim Ilal pun mengigal seraya ia ber­
pantuo 
[ndrojaya telah terikat 

Pergi mengambil ikan pari 

Tuanlru seperti Kanda apa lekat 

Sahaya masygul akan dia cari 

Seraya pula melompat kepada merak helina. Maka ditinggikan oleh merak 
betina dengan sayapnya. seraya berkata akao merak jantan. "Tuan pun satu, 
bagai pula tiada malu akan manusia banyak ini!" 
Maka Baginda pun terSenymn dan segala mentcri. hulubalang, rakyat se· 
kalian pun tertawa terlalu riuh melihat merak berjura seperti orang berguru 
!Upanya. Maka merak jantan pun berpantun pula. Demikian bunyinya, 
Serasa barn dibeli pakaian 
Naik rendat daya jadi 
Baiduri diumpama jadi 7..<im!Ut 

Maka disahut oleh merak betma 

Jika lambat re/m/bung digula i 
19b Maksud I I kerak berulam ladah 

Jika sungguh saja khayali 

khayalnya lebill daripada kunci 

Maka disahut pula olch merakjantan 
Daun dadap di dalam bahtera 
Perahu tambalan telanggar di batang 
Tuanku dilladapi belantara 
Seperti bulan dipagar bintang 
! --!~ ~/ :5J.JJ!~:.> y ~J \~/ .s.<-= 
L~y~~/~(~ 
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Selelah sudah didengar oleh Baginda merak itu bersindir nyanyi, maka ti­
tah 8aginda, "Cerdik sekali merak ini~" Maka merak itu pun mengemparkan 
sayapnya eli atas talarn itu seperti orang /seperti orang/ sujud rupanya, seIaya 
berpantun, 
Dang Malele orang bestari 
Mengarang bunga di dalam puan 
Semakin ini beta cari 
Baharu berternu Tuan 
Selelah itu makl! segala bunyi-bunyian itu pun berhentilah. Maka raja 
pun 	memberi nugerah akan nakhoda itu daripada pakaian yang indah·indah 
tiadalah terkira-kira banyaknya nugerah Baginda ilu _Maka Nakhoda itu pun 
sujud serta memuji.muji Baginda. Maka litah Baginda, "Hai Nakhoda, yang 
kasih Tuan hamba itu tiadalah terbalas oleh hamba'" 
20a Maka Isma Yatim menggerakkan kepalanya / / dengan isyarat menyuruh 
Baginda menahani Nakhoda itu supaya jadi harnba ke bawah duli Baginda. 
dan 15ma Yatim pun beroleh dua perkara kebaktian. Maka 8aginda pun tau 
akan arti isyarat Isma Yatim itu. 
Maka titah Baginda, "Hai Nakhoda. jikalau tulus tuan h~mba kasih akan 
kita hendaklah Nakhoda berhenti di sini karena belum putus rasa kita ber­
kasih·kasihan dengan Tuan hamba' " 
Maka Nakhoda ilu pun sujud kepalanya. lalu ke tanah , seraya berdalang 
sembah, "Ya Tuanku Syah Alam, palik ini harnba yang hina, mana tilah duli 
yang dipertuan, palik junjung di alas batu kepala palik'" 
Maka raja itu pun terlalulah suka cita rnenengar sembah Nakhoda itu ; dan 
beberapa daripada emas, dan perak, dan pakalan terIalu banyak dinugerahkan· 
nya , seraya ia suruh mencari kampung akan terupat Nakhoda itu diam. Se­
20b 	 lelah sudah, maka hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan / I majelis. 
Maka beberapa pula labak berbagai·bagai makanan ; maka dlmakanlah rna sing­
masing pada hidangannya; maka keluarlah pula daripada nikmal pelbagai­
bagai. Selelah sudah , maka minuman pula diangkul oranglah. Maka piala emas 
dan perak yang bertatahkan mutu manikarn ilu pun diperedarkan orangJah. 
Maka minumlah masing-masing sekira·kira bunga selasih mabuk. Sekalian 
hulubalang ilu pun keluarlah, maka biduanda yang baik suaranya itu pun 
bemyanyUah terlalu ramai bunyinya dengan merdu suaranya. Maka orang 
banyak pun bangunJah menari riuh-rendahJah berungkap·ungkapan. Setelah 
demikian ilu, maka hari pun maJamJah, maka Baginda pun berangkatlah 
I 2 
masuk ke istana . Syahdan segala mereka itu sekalian pun masing·masing kern­
baWah ke rumahnya . Maka Nakhoda ilu pun kembaliJah ke tempatnya 
denga l1 su ka citanya, dan segili perrn ain an itu pun ditaruh orang kc dalam 
21a Canduped kedayang it u I I dl laruh Baginda hampir ke sisinya Baginda ber­
adu. 
Setelah Baginda beradu , rnak:t dikeluarkanJah Baginda cembul pirusnya 
dan pennata Nilakandi ito, maka diletakkan kepada talam emas dan suatu lag; 
ditaruh Baginda pada serahi kac. itu_ Maka berpusing-pusing permat. itu eli 
alaS serahi kedua itu , berbagai-bagai rupanya dan gilang-gemilang callayaflY" 
dengan bersinarnya penuh (eli) mahhgai Bagmda laki-istri , dan segala dayane­
dayan~. biti-biti perwara sekalian pun kcna sinarnya berbagai-bagai warnanya . 
Setelah lekat pusingnya perrnata tlu , maka keluarlah segala bunyi-bunyia n 
yang seratus dna belas ragam itu: tcda lu sekali rnerdu bunyinya seperti akan 
layanglah rasa yang mendengar dia . 
Arkian maka merak itu yang dalam pemlata yang seperti zamrut rup<l­
'l1b nya, dan matanya daripada ratna mutu manikam. dan lidahnya daripada II 
kemala. dan paruhnya daripada intan .. dan kukunya daripada puspa ragam 
dan kakinya daripada yakut_ itu pun berbang)<itlah asyik , lalu keluarlah kc­
duanya daripada daJam permar<:l itu . Lalu ia mengigal di alas ta13m itu. rer· 
lalu indah rupany., seraya berpantun dan berseloka, dan bermadah_ dan be,­
syair akan menyukakan hati Bagin da laki-istri tatkala sernaya.m di alas geta 
yang keemasan, bertatahkan ra U19 mulu manikam itu diadap oleh sc@'ab 
dayang-dayang, dan bili-biti . dan anak dara-dara perwara sekalian. Syahdan 
beberapa tanglung dan kendil peli to dian terpasang. Syahdan beberapa per­
hiasan tathta kerajaan daripada tira i dewangga yang keemasan (terhampar). 
Hatta merak itu pWl mengigal, sernya erpamun, demikian bunyinya. 
Cembul in! tiga batang 
Yang sebatang ditumpahi 

Kami ini tiga orang 

Yang datang seorang Iagi bersembunyi 

nn Mak3 Bagjn da I I dan Tuan Pu tri pun te"enywn, seraya pikir eli dalatn 
ha tinya.,. "8 aginda itu apakah gerangan artinya pantun merak ini~n MaIG! 
merak itu pun berpantun pula, dernikian bunyinY3_ 
Dari pau.h ke pamatang 

Tetak tengarakan kemudi 
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Dari jauh patik datang 

Menengar Tuanku bail< bud; 

Maka Baginda dan Tuan Putri pun tertawa dan sega1a dayang-dayang semua· 
nya suka tertawa menengarkan pantun merak itu. Maka disahut oleh Dang 
Seja pantun merak itu, demikian, 
Sarung keris batang cendawan 
Kapur dibeli dari h ulu 

Datanglah arir bijaksana 

Akan pengiring pilu 

Maka disahut oleh mereka itu seraya mengigal·igal , demikian, 
Sarong kens batang cendawan 
Batang ini bukannya tembaga 

Bukannya arif bijaksana 

Datanglah beta minta diperhamba 

Maka sahut pula Dang Cita, 
Hati batang bulu dipagar Dang Nata 

Tanarn keladi di bawahnya 

Jika sungguh baik dikata 

Handa; apa 'kan salahnya 

Maka Baginda dan Tuan Putri pun suka tertawa menengar merak itu bersindir 
nyanyi dengan Dang Cita Hati. Maka merak itu poo berpantun pula. 
Dang, Dang, Siti pergi ke Tanjung 

Tiba·tiba hendak membeU lada 

Seperti dian di dalam tangluug 

Tuanku dtriba oleh Kakauda 

Maka Tuan Putri pun tersenyum menengar pantun merak itu . 
Hatta maka litah Baginda kepada Tuan Putri , "Hai nyawa Abang, Tuan 
libatlah kekayaan Allah Subhartahu wa Ta~ Tuan Seru (sekalian) Alam! 
Maka pikir Abang sedang di d~m duma lagi. dernikian indah·indahnya, jika 
di dalarn akhirat apalagi! " 
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\I"ka bu Tuan Puui, "SunwohJJh "ta .\bang itu. indah-maah seb li 
hl![3 Hil:H • ebt!'~ran Albh TiJalll, uJ.n kcoakt i.an l,ma Ya tlm ilkan \ b.-ang ni , 
I.h:-nukIan Ilda pemllntol an tcrlJ.iu ajalb-i.l}J!b ini! " 
'-1ak-a uan Pul n pun bcrbanng di nba kakanda &gimil. jera~fa ~ c· 
ncn.gar • unyi·bu ny ta n daripadn pennata Nilak..:t rHli it u, d.1n melihat mera k itu 
23a mengJg-.ll·,gal . Mab BagJnda pun memben "'p:rn nert,mu ,nulu l. Syahdnn II 
bebl:raPll ,,"umbu, dan bcL1 l, UllJl beherapa smdlf, dan gurau me rlyukakan hati 
T uan Putn, !llJka merak itu pun berpantUn, 
Kudung pu ri, kuuung di.s.u3mI 
:icd,mg di mala b .mi 
It. lrt ka Tuan Pu tri pun lersenyum dan. mcm k itu pun be rpantull pula . 
\i r h (tam huahnya pu tih 

\Iari dilanda (de)ng.1 n p,rahu 

Kakanlia il<.I m indah p utlh 

~..:pert i bula n dunak.:m ra il 

~bka Bagind3 Ib n I' uan Pu tn IHI p un tcrsenyum-.sc-lIyum dan seg:tla dlViJllg­
daynng, bili -b ili pun 5e OlUatlya t enawa gelak-geJak.. 
Halta maka BiJgmd~ pun mendukung Tuan Putri masuk ke d:.I1Dm pcndu a 
"OIW,. Mab tirai kelarnbu pun dilabuhbn or:lnglah. :..taka segal. dayang· 
liayang, biti-biti perwara . dan anak 113m-daril pun m;,sing-masing d uduklah 
bertunggu (Ji lu ar) peraduan itu . .:oe t:",ya mencnga r Bag.in da dJ n Tu:.t n Pu m 
bcrc umbu dan beiai sepeni bulan dan matahari. dan sega.1a y ang rne ngadap nil 
23b· 	 sepCI tI hintang geme.rJapan . Mab adaIah laku BagimJa bercumbu I dan ber­
bela i deng:m Tum Putri Itil adruah seperti kumhang me:i yan bu nga , indah­
Indah sekali pada rasa segala d3)'anjl.-dal'ang mtnengaJ di.i . 
Sctelah Itu mab hari pun si:m glah. Maka Baginda dan loan Putn pun 
persilah kepadn tempat pe rmandm n. Maka Baginda pun mandilah iaki-i5tri. 
Se te lah sudah mandi, maka 1alu memakai bau-bauan yang haruIl1. Sete lah 
judah, maka Baginda dan Tuan Putri pun duduk eli alas peterana yang ke­
ema sa n, bertatah kan ratna mutu m anikam. Maka hidangan persantapan pun 
dia ngkat orangbh ke hadapan Baginda laki-istri. diadap oleh segala dayang­
'Ih.yang dan biti-biti pc rwara sekaJ iJ.n. Se te lah su dah santap, nlaka Bbginda 
pun Jrngan Tuan Putrl bergur:au. be rsenda paua sehari-hari. .Demikianlah 
Bagin da bersuka-sukaan dcngan s.eg:tla iSI islana Baginda, wa /-Iahu aClam bi 
J-;)uwwab. 
2.15 Hikayat Langlang Buana 
PeDgaDtar 
Langinnll Buana ad"lah lokoh de.... yang mempunyai peranan men.ntu· 
kan jalannY'l'tlistlw::I dalllm cenlll. Naruun. I. bukanLlb tokoh UIlIIn. dalalll 
"enla inL Tokoh ut.amany" Wah Raju Indr. Bamay. dan TUlln Putrl KU5Iltna 
Dewi. 
Tuan Putri Kusuma Oewi adnlllh pul,i keilldtaan, cantil< okali. \tIda 
tlrony• . I••dalalt anak Maharaj.l Pusps Ind.... Ketiko masih keeD ia sudall di· 
pcnnnangk:ln dengal! Raja lndrn Syallperl, .nnk Raja In ra Dew. dad ke· 
mili.a" Juga . Ind.. Bamay ••dnllIh anak Raja Puspa Indta Kuo. yang menjaill 
fdja di neg<n Lailu Cambar. hukan dl keindt••n. lIldta Bamaya in! sebelull1 )," 
ad.1Llh penjehuaan dari Moharaja Ball' . Kusnu eli keindr u . 
lndn RaOUlY' bennrmpi naJk keindr.an. I. melihnt sambar Tuan I'lnri 
KoSlnn. Dewi di sana dan jatuh eDna kepadAny"- Sojak IIU ia bcrusah. men· 
eori Tuan Putri It u. I mongembara dan beb )a, berbage; 11mu kesakti," ke­
p.d. par" pertapa dAn pend tao Setelah cukup ilmu yang diperolelUlva ill 
herangkol k. keindtaan deng:m bantuan Raja .I ohan Sya!tperi. s:Ul.nya IIU 
berhasil , i:l berkllmpul dengan Tuan Putri Kusuma Dewi lanpa sepengetahu· 
an orang lua mercb Melihal kenyat.an itu .nglang Buana marall dan meng· 
.mbil Tuan Puln Kusuma Dewi dan discmbunyikannya di dalam gua Raja 
Benna CallggJ . 
Sejak peri5t iwa yang menggemparkan llu Raja Indra Bamaya btrusaha 
n,.n dap.tkan Tuan Pul ri Klisuma Dewl, demikian pula Raja Indra Syallpen. 
Terj3dila h pepe:mngall yang dahsyat an tara Raja Indra Bamaya dengan Raj~j 
Berma Ganggi3 yang nlcnyembunyikan Tuw lUi Kusuma Ocwi, juga per3.Dg 
an tara Rajn Indra Bamsy. dengan Raja lndta Syahperi. Semu. pihak som.· 
sama sakti. Langlang Buano dol. ng lagi meJer.i pope,angan !tII. L.1 nglang 
Buana mengornbil Tuan Putr; Ku suma Dewi dan menyerahkannya kc.nbaU 
kepada orang tuaoya . Raja Indr. Bamaya dlbcritahu dan disuruhnya pergi ke 
sana. Raja lndra Syohpcri disu ruh o leh Langlan~ Ruana mundur. Raja Indr. 
Syahperi sakil hati dan ingin balas dendam. 
R..:1ja Indra 8amaya dinikahkan dengan Tuan PulIi Kusuma Dc\\-; di 
keindraan dan dillngkot jaw raja. Selelah beberapa lama Raja Indra fum.ya 
dAn Tuan Putri Kusuma Dewi "embali ke dunia k< neger! Laila Gambar 
menemui orang luanya. Di peIjalanan mereka dilladang oleh Raja Indra Syah· 
peri imtuk merebut Tuan Putri Kusuma Dewi. Terjadi lagi perang besar: 
Akhirnya Raja Indra Syahperi kena panall dan lenyap entah ke mana dibawa 
anak panah itu . 
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Raja Indra Bamaya dnn Tuan PuTf! Kusuma Dewi melanjutkan petj.,dan. 
annya dan sampai dengan selamat. ta juga dinobatkan jadi raja menggan[ikan 
ora og luanya dan hid up baJllIgia. 
Demikian garis besar isi ccdta nya. 
i askah Hikayat Langlang Bua.l1l1 lIli tCildapat di Museum Nusionai Jakarta 
hanya satu naskah, naskall tunggal1 tcrca t.J. t pada ka talo@us Sutaarga ( 197 2: 
44) dan pada kat.logu. van Ronkel (1909:75). Naskah ini berukuran J l ,5 x 
20,5 em, 10 1 hal.man, 20 bartS tiap ltaLIman. TuUsan naskah Arab-Melayu, 
jelas dan bagus. Kcadaan naskah masih baik, hanya jilidannya sudah tepas. 
kerlas berlobang·lobang, aga k lapuk, sudah mulai meoguning. Kotofon : 1283 
H. 
Singkalan isi cerita Hikayat Lang..W.ng Buana ini pernah cl itul is tlalam 
bahasa Belanda olelt H.C. Klinkert dalam TNI, 1lI/2, 1968 dengan jlluul "Kor· 
te Inhoud 'Van den Hikayar Langlang Buana". 
Unsur atau ciri·ciri pengaruh Hindu dalam cerita i..ui, antara lain , sebagai 
berik ut. 
(I) 	Cerita berlangsling di ke indraan. 
Maharaja Puspa lndra adalah raja di keinuraan. Ia mempunyai putri 
bernama Tuan Putri Kusuma Dewi. . 
(2) Pelakunya juga ada orang keindraan yaitu Tuan Pulri Kusurna Dew!, 
Raja Indra Syahperi, dan LangJang Buana. 
(3) 	Ada benda keramat. 
Raja lndra Bamaya memperolen benda keramat setelah menuntut 
iJrnu kepacta Maharaja Sakti. 
(4) 	 Penjelmaan 
Raja Balya Kusnu menjelma ke dunia melalui Raja Lela Gambar. 
(5) 	 Setelah mati dapal hidup kembali. Raja IndIa Bamaya pernah mati 
ken a anak panah Raja Johan. la dihidupkan kembali olelt Raja Johan 
berkal kesaklian Maharaja Balya Kusnu . 
Unsur Islam juga sudah tcrdapat dalam cerita ini walaupun masih. sedikit 
sckali . namun ada tanda-tandanya unsur Islam itu sudah masuk. Misalnya, 
ccrira dimulai dengan "Wa bihi nastaCinu bi '!-Lahl"'a/a. Paw bagian akhir 
suatu bagian cerita diakhiri deogan ungkapan "Wa '/-Lahu aC/am. " Oewa-dewa 
dalarn agama Hindu tidak dijumpai lagi seperti Wisnu t Siwa , dan Brahma. 
Dewa diganti dengan Tuhan alau Allah Taala. 
Di b.wah ini disajikan bagian cerila yang diberi judul, "Raja lndra Sa­
maya berhasil menemukan Tuan .?otri Kusuma Oewi di Keindraan.!> 
177 
Raja Indra Damay. IIerhasil Menemukan Tu.an Putri Kusuma Dewi di Ke, 
indraan 
Syahdan, setelah genap tujuh har i bulan baginda di Gunung lndra Naga 
43 itv apalah bag; hikmat diajarkan oleh Sri Maharaja Sakti itu maka segala I I 
anak raja yang murid Maharaja Sakti yang baik-baik itu pun sakit hatinya se , 
k:tllan itu, sudah lama khidmat kepada Sri Maharaja Sakti hada diajarkannya 
yang demiklan itu maka saldllah hatinya. Akan Raja lndra Bamaya itu maka 
pahamlah belajar ilmu hilanat dan tipu perang sekalian habislah diketahuinya 
maka baginda pun hendak bemlOhon kepada Sri Maharaja Sakti. Maka kata 
baginda , "Baiklah Anakku kemb.li kc Padang Anta Beranta , maka Anakku 
citaJah Langlang Buana ." ' 
SeteJah sudah baginda berpesan itu maka Raja Indra Barnaya pun me, 
nyembah bid Sri Maharaja Sakti maka dipeluk dan dicium oleh baginda 
itu akan Raja lndra Bamaya itu, Setelah sudah maka lalu berjalan turun di 
gunung Indra Naga itu. Setelah sampaJ di kald gunung itu maka baginda pun 
memanahkan anak panahnya yang kesaktian ilu . 
Setelah sudah rnaka anak panah itu pun terhunjarn ke Pulau Anta Beran~ 
ta itu rnaka baginda pun berjalanIah di atas panah itu ada satu jam lamanya . 
Maka bagiuda pun sampailah kepada Padang Anta Beranta itu . Maka seketika 
itu juga baginda menjatuhkan bidai rahran I. Seketika itu juga Langlang BuarlO 
turun kepacta pawing itu merupakan <i1!inya orang lua. Maka Langlang' Buana 
pun harnpir kepada Raja Indra Barnaya maka kata Langlang Bu arlO , "Hai 
Cucuku, lelah sudah engkau bertemu dengan Sri Maharaja Sakti itu?" Maka 
Raja Indra Bamaya pun tahulah akan Langlang Buana itu merupakan dirinya 
orang (tua). Maka (kata) Raja Indra Bamaya, " Ya Tuanku, sudah palik ber, 
temu dengan baginda itu, akan titah yang dipertuan palik berjaJan." Maka (Ii, 
tah) Langlang BuarlO, "Jikalau demikian citalah oJehmu Raja Johan Syahperi 
datang dengan sekalian bala tentaranya sekafun kepada Pulau Ant. Beranta 
itu. " 
Serelah dilihat oleh Raja Indra Barnaya ten tara jin banyak datang itu 
maka Raja Indra Bamaya pun tahulah akan Raja Johan SyaJlperi datang itu 
maka bagioda pun segeraJah pergi lOendapatkan Raja Johan Syahperi itu . Se· 
telah demikian maka kata Raja Johan, "Sudahkah Tuan bertemu dengan Sri 
Maharaja Sakti itu?" Maka diceritakan oleh Raja Indra Bamaya perihaJ ihwal, 
44 	 nya di Gunung Indra Naga itu II tatkaJa Maharaja Balya Kusnu sedang turun 
menjelma ke dunia kepada Raja Lela Gambar itu. Di daJarn hatin)'a maka kata 
Raja Johan, "Jikalau demikian menjadi perang besar juga Raja Indra Bamaya 
denl9'" Raja Indra Syahperi, menjadi haru birulah keindraan oleh aoak raja 
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kedua ini karena Maharaja Balya Kusnu saudara sepupu dengan Maharaja 
lndro Mllngindar Dewa. Tatkala fa berpe.rang berebu! kerajaan di negeri Moreu 
Buana maka ia pun tllmn ke dunia menje lma kepada Raja Lela Grunbar. Jika · 
fau demikian patutlah Raja lndr. Bamaya ini mengambU tunangan Raja lndra 
Syahpeo itu karena beium sudah pekorjaan dengan Raja Indra Bamaya de­
ngan lndra Mangindar dewa" _ 
Sc teiah sudah pikir demooan ma ka ka ta Inda: Raja lohan, "Sekarang up. 
bie ara Tuan hamba pekerjaan ilU '!" Maka sahUI Raja iJldra Bamaya, "Mana 
bleara Tuan hanlba pekerjaan iIU?" Maka ,ahut Raja lndra B:unaya., "Mana 
bicara Tuan harnba palik turut katena ka la Langlang Buana, lllana bicara 
Tuail hamba." Maka sah ut Raja Johan, " Jikalau demikian marilah .klta naik 
ke kaki Gunung Indra aga su yo kita tlcngar khabarnya Putri Kusuma Dewi 
itu." Maka Raja Indra Bamaya puo berccritakan ka la bidadari bungsu peng­
asuh Tuan Putri Kusuma Dewi ta t..k.ala berternu di tasik Janang Lara itu , 
sekaltan dikatakan kepada Raja J ohan. 
Setelah didengar oleh Raja Johan kata raja lndra Bamaya llu maka bagin­
da pun terscnyum seraya katanya, ., Jikalau demikian marilah kita segera naik 
k~indraan sementara belum kahwin dengan Raja Indea SyahperL I' 
Setelah demikian maka had pun malamlah. Maka baginda pun mencita 
gemala hikmat yang dari Maharesi Anla Kuasa. Maka adalah terdiri sebuah 
maligai lengkap dengan isinya dan sebuah balai. Maka Tuan Putri Mandu Rat· 
na pun keluarlah dari dalam cambu!. Maka baginda pun duduk makan minum 
sekalian rokyat diperjamu akan Raja lohan Syahperi. 
Setelah tujuh hari tujuh malarn baginda beniuka-sukaan dengan Raja 10­
han itu, setelall sudah maka baginda pun meneita gemala ltikmat daripada 
Maharc,i Anta Kuasa. Maka keiuarlah seekor kuda hijau dati dalam gemala 
hikmat itu. Maka baginda pun naik ke atas kudanya itu maka dipecutnya 
kudanya itu tiga kali liada juga fa berjalan . Maka dipeeutnya berturut-turut 
45 itu pun II tiada juga mau berjalan_ Maka baginda pun m.rah maka dicita­
nya raja garuda. Maka seketika itu juga raja garuda itu pun datang. Maka kata 
Raja Indea Bamaya itu , tiada juga dapat naile keindraan. 
Setelah dilillat oleh Raja lohan akan hal ihwal Raja Indra Bamaya itu 
maka baginda pun marahlah maka katanya, "Rai Garuda, mengapakah eng· 
kau tiada dapat terbangkan?" Maka sahut raja gamda itu, "Sebab hamba tiada 
dapat terbang oieh Tuariku sudah beristri, itulah maka tiada dapat naik ke ke­
indraan itu.·· 




tersenyum, tertawa gelak-gelak. Setelah dilihat oleh Raja Indra Bamaya akan 
Raja Johan tertawa gelak-gelak itu maka baginda pun heranJah akan Raja 
johan itu. Setelah dilihat oleh Raja Johan bagind, itu marah maka kata Raja 
Johan, "Hai Saudaraku, panahkan anak panah hamba itu." Maka Raja Ind f3 
Bamaya pun mengarnbil anak panah. Baharu hendak dipanahkan olch Raja 
Indra Bamaya maka anak panah itu pun menikam Raja Indra Bamaya itu 
kena dadanya terus ke belakang maka baginda pun mattiah . 
Setelah sudah mati Raja Indra Bamaya itu disuruh cencangkan oleh Raja 
Johan segala tulangnya dan tubuh Raja Indra Bamaya pun hancurlah seperti 
tepung. Setelah sudah itu maka baginda pun dibawa ke laut maka datang se· 
ekor bayan itu sep~rti orang menyasah kain. Demikianlah setelah sudah jernih 
airnya itu rnaka tubuh Raja Indra Bamaya itu pun dibawanya kembali pacta 
Raja Johan. Setelah itu maka may at Raja Indra Bamaya itu pun ditudungi de­
ngan kain putih maka ditaburi bunga rampai. 
Setelah sudah maka diseru oleh Raja Johan , demikian katanya, "Hai 
Maharaja Balya Kusnu di Gunung Indra Naga. di padang tiga warna, bangun­
lah engkau." Setelah genap tiga kaJi baginda berseru-seru maka Raja lndra 
Bamaya pun memandang kepada Raja Johan. Maka Raja Johan itu pun me­
lihat Raja Indra Bamaya itu terlalu elak rupanya dan sepeiti cermin karena 
sudah disasah 1 di Laut Qalzum itu mangkin bertambah-tambah eloknya. 
Maka kata Raja lndra Bamaya. "Sedapnya hamba tiduL " Mal<a kata Raja 
46 Johan, "Sungguhlah seperti kata Tuan harnba itu / I berulit' dengan bida· 
dari, segar rupanya Tuan harnba tadi." 
Maka Raja Indra pun tersenyum. Maka diceritakan oleh Raja Johan se­
gala perihal ihwalnya membunuh dan mencencang Raja Indra Bamaya itu 
habislah menjadi tepung sekalian tulangnya dan suruh basuh di Laut Qalzum. 
Setelah demikian maka kata Raja Johan, "Akan sekarang marilah kita naik 
keindraan ." 
Maka Raja Indra Bamaya pun nail< rata itu maka Raja Johan pun naik 
kuda beIjaJan naile keindraan. Setelah sampai baginda ke Padang Anta Beranta 
Belantara Khairani maka dilihat oleh baginda dari jauh padang itu terlalu 
permai rupanya. Syahdan beberapa raja-raja beIjuangk.an biram dan bersangka 
cahaya, demikianlah sehari-hari. 
Sebermula di tengah padang itu tempat maligai Tuan Putri Kusuma Dew!. 
Setelah datang ke padang itu maka kata Raja Johan kepada Raja lndra Barna­
ya , "ltulah tempat Tuan Putri Kusuma De\Vi." Maka dilihat oJeh baginda 
maligai itu terlalu indah-indah rupanya maka di dalarn hatin)'a, "DemikianJah 
yang aku lihat di dalarn mimpiku Uu." Maka bertemulah berahi akan Tuan 
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Putri Kusuma Dewi itu maka kata Raja lohan. "likalau Tuan hamba hendak 
melihat Tuan Putri Kusuma Oewi itu naiklah, hamba bawa ke rumah bidadari 
Selodang Mayang, tetapi Lngat-ingat Tuan harnba, janganlah lagi lalai di sana, 
Jikalau Tuan hamba lalai di sana niscaya tiadalah Tuan hamba peroleh lagi 
akao Tuan Putri Kusuma Dewi itll." Setelah demikian maka kala Raja Indra 
Bamaya. "Di manakah tempatnya bldadari Selodang Mayang itu'!" Maka kata 
Raja lohan, "Marilah kita bermain di tengah padang itu." 
Maka anak raja kedua itll pun berjalanlah seraya berpantun, pimpinan 
tangan lalu berjalan ke kampung bidadari Salodang Mayang itu. Maka kata 
Raja lohan, "lnilah rumah hidadari Selodang Mayang." Maka Raja lndra 
Bamaya pun masuk ke dalam kampung bidadari Selodang Mayang maka di­
lihat oleh hambanya aka n Raja lndra Bamaya itu pun terlalu elo k rupanya, 
panlas barang lakunya maka ia pun masuk memberi Lahu bidadari Selodang 
Mayang berbaju kesumba me Call bertajukkan bunga air mawar dan berpalis 
sehari bulan pandan rnengurai berjanji permata merah , berkain antelas terlaly 
47 elok rupanya II dipandang baginda itu. Maka bidadari Selodang Mayang pun 
Il1cmanuang baginda itu sarna berJumpa rna ta maka bidadari Selodang Mayang 
pun tersenyum seraya mcnyemburkan Jengan air rnawar. Maka Raja Indra 
Barn<lya pun tersenyum seraya naik ke rurnah bidadari Selodang Mayang itu. 
Maka bidadan Selodang Mayang pun berpantun. Jemikian bunyinya. 
!lidara di da lam puan 
Ta lam pUlih kampung CinJ 
Orang udara gerangan Tuan 
Cantik maills terlalu bena 
Setelah didengar oleh baginda pamun bidadati Selodang Mayang maka 
baginda pun tersenyum seraya memegang tangan bidadari Selodang Mayang 
it u seraya berpantun demikian bunyinya. 
Buah bidara di dalam puan 
Memarang rumput di padang temu 
Dendamnya kami kepada Tuan 
Baharu sekarang kita bertemu 
Setelah didengar oleh (baginda pantun/ bidadari Selodang Mayang 
pantun Raja Indra Bamaya maka bidadari Selodang Mayang pun berpikir di 
dalam hatinya, "Anak raja juga rupanya orang muda ini dengan bijaksana 
sekali anak raja ini." 
Setelah itu maka Raja fndra Bamaya pun bersama·sama duduk dengan 
bidadari Selodang Mayang itu. Syahdan heberapa pantun dan seloka maka 
kala raja Indra Bamaya di dalam hatinya, "Bijaksana sekali bidadari Selodang 
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Mayang ini." Maka baginda pun teringatlah kata Raja lohan itu. Setelah tiga 
hari dan tiga malam baginda eli rumah bidadari Selodang Mayang itu maka 
baginda Raja Indra Bamaya pun berkata, "Ya Adinda Tuan, tunjukkan apalah 
kami cupa Tuan Putri Kusuma Oewi itu." Maka bidadari Selodang Mayang itu 
pun tersenyum seraya katanya, "Hai Raja Indra Bamaya , di manakah dapat 
Tuanku melihat Putri Kusuma De\\li itu karena putri itu ditaruh oleh ayah 
bundanya di dalam mungkar kaca tujuh lapis, lagi pun sud ah bertunangan 
dengan Raja Indra Syahperi anak Raja Indra Mangindar Dewa. Syahdan ham­
pirlah kahwin ." 
Setelah baginda mendengar kata bidadan Selodang Mayang itu maka 
baginda pun tunduk cueur air matanya maka di dalam hatinya, apatah ke· 
padaku ini Tuan kasihani apaJah berahi kakanda ." 
Setelah dilihat oleh bidadari Selodang Mayang lakunya Raja Indra Ba­
maya itu rnaka ia pun tersenyum seraya katanya, "Jikalau hendak melihat 
rupa Tu an Putri Kusuma Dewi itu pada bulan pumarna tatkala ia pergi mandi 
4t-, ke taman Pu spa Berahi, ia dapat Tuanku melihat / / Putri Kusuma Dewi, itu 
pun jikalau ada arif bijaksana maka Tuanku dapat meliliat rupa putri itu ," 
Setelah sudah maka baginda pun berkata , "Ayuhai Adinda , jikalau ada kasih 
dan sayang Tuan hamba tunjukkan kepada Kakanda juga Tuan Putri itu. " 
Syahdan, beberapa kala yang manis dan beberapa pujuk dan cumbu­
cumbu melakukan kesukaan bidadari Selodang Mayang itu pun kasihanlah 
meliha t laku Raja Idra Bamaya itu katanya, "BaikJah esok hari hamba bawa 
ke taman Pu spa Berahl itu." Maka pada malam itu baginda bersuka-sukaan 
dengan bidadan Selodang Mayang itu habislah diketahuinya oleh baginda. 
Setelah hari siang maka baginda pun bangun duduk bersenda dan ber­
gurau dengan bidadan Selodang Mayang maka baginda pun berkata , "Hai 
Adinda, nyawa abang. bawakan apalah kiranya ke taman Puspa Berahi itu 
sempuma kasih Adinda akan kakanda ini." Setelah didengar bidadari Se­
lodang Mayang kata Raja Indra Bamaya tiadalah terkata-kata lagi daripada 
kasihan akan baginda itu maka Raja Indra Bamaya itu pun orang bijaksana 
dan jikalau lain daripada baginda itu tiadalah dapat meninggaikan bidadari 
Selodang Mayang oleh arif bijaksana bidadari itll maka ia pun berpantun, 
demikJan bunyinya. 
Sari Dewi ana k Malaka 
Terung perut di pa dang temu 
Orang muda tiada mengapa 
Bilakah kali akan bert emu 
Maka bidadari Selodang Mayang pun menangis se rta dipujuk oleh Raja 
Indra Bamaya den~an kata yang manis-manis. Maka di dalam hati bidadari 
Selodllng Mayang, bJtk..1ah aku tunjukkan Tuan Putri Kusuma Dewi 1m ke­
padanya. Se tclah sudah ill berpikiI demtkian Ott! ka katanya, >lEsok hari hamba 
tunjuJ~.ka n. " 
Setcb h hari malum maka bagtnda pun dudu k bersenda dan bergurau 
tlengan bidadaIi Selodang Mayang itu . T i3dalah lagi sahaya pa njangka n kalam, 
bUJ3 ng ma buja ng, maklumlah TUJ.n yang membaea atau yang me ndengar. 
kan dia. WaUahuaJam. 
Selclah ha rl iang maka Raja Indra Samaya itu pun bangu nluh pergi 
mandl. etelah sudah mandi lTlaka baginda pun memakai. Se telah sudah me· 
makal maka bidadari Selodang Mayang itu pun membawa Raja Indra Bamaya 
ke tcmpat Putri Kusuma IJewi mandi ke Taman Puspa Berahi itu. Sctclah 
49 sudah bldadari Selodang Mayang pun kembali kepada rumah nya denglln 1./ 
dub cita. 
Se te lah sudah bidadari Selodang Mayang itu kembali maka Raja Indra 
Bamaya p un heranlah akan dirinya tiadalah dupat me/mar Tuan Putri Kusull la 
Dewi ILU maka baginda mendengar !iuara kata nya. "Wahai Putri Kusuma 
DcWl. 4lpalah jalan Kakanda melihal Tuan Putri ito." Maka bagind:l pun tjad:l 
terkira-kiIa lagi. Se telah itu lllaka baginda pun piJlgsan di dalam Taman Puspa 
Beralti it u, beberapa had baginda te rhanlar. 
SebemlUla maka tersebutlah pL:n.:a taan Raj3 lohan Syahpen pun pergi ke 
rumah bidaoari Selodang Ma yang ilU maka kata Raja Johan Syahperi kepada 
bid adan Selodang ),Iayang it u, "Hai dayang-dayang, adakah dayang meliha t 
Raja In dra Bamaya itu '!" maka sahut hidadari Selodang Mayang, "Tiada ham­
ba tahu akan Raja Indra Samaya i lu , tetapi ada seorang muda ke ma ri. se· 
karang sudah pergi ke Taman Puspa Berahi." 
Maka Raja lohan pun pergilah ia meneari berkelillng Taman Puspa Be. 
ra.hi itu tiada juga bertemu dengan Raja Indra Bamaya itu . Mak.a Raja 10han 
pun masuk ke Taman iru mnka dilmat(nya) Raja lndra Bamaya itu lagi ter­
hantar di atas balu , pingsan tiada khabarkan dirinya. Maka Raja loha n pun 
le rsenyum meWlat hal Raja Indra Bamaya lerhanlar itu . Maka kala Raja 
Johan, "Hai Maharaja Balya Kusnu sedang di Taman Puspa Berahi, sedang di 
Gun ung Mereu lndra, bangunJah engkau." Sc telah ge nap liga kali Raja lohan 
be eru-seru ilu maka Raja Indra Bamaya pun duduk di sisi maka katanya, 
' Lama sun gguh hamba tidur tad i?" Maka Raja Johan pun tertawa-tawa, 
"LJma Tuan lidur di maligai TUln Putri Ku suma Dewi gerangan Tuan hamba 
tadt. ' · 
~~le bh $uCJh maka katn Raja fnd ra Bamaya it u , "Apalah bicara Tuan 
hamba se kaJ:ang, apakah Tuan hamba melihat Tuan Putri Kusuma [)ewi 
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gerangan itu?. maka sahut Raja lohan Syahperj , "Jjka dernikian ini juga 
larnbat-lambat kita rnelihat Tuan Putri Ku su ma Dewi itu btarlah hamba men­
jadi orang tua berd endi maka ruan hamba menjadi budak laleu merangkak 
maka hamba pergi berdendi." 
Setelah itu maka Raja Johan pun mengadakan drrmya orang tua bung. 
kuk. Setelah dilillat orang Raja rndra Bamaya akan Raja l ohan su dah menjad i 
orang tua maka ia pun menjadikan dirinya anak-anak ballaru tahu merangkak. 
Setelah sudah maka orang tua itu pun membawa kanak-kanak itu segenap 
50 	 kampung ia berdendi seIaya bernyanyi / / terlalu merdu suaranya . Maka 
kanak-kanak itu pur:' merangkak-rangkak di hadapan orang maka segala orang 
dari sana-sin! pun berlari-Iari datang melihat orang tua itu berdendi maka ke­
dengaran ke maligai Tuan Putri Kusuma Dewi . Maka segala dayang-dayang 
Tuan Putri itu pun berlari datang melihat orang berdendi itu . Maka ke ­
dengaranlah kepada Tuan Putri suara orang tertawa seperti batu rebah. Maka 
kala Tuan puui kepada seorang dayang-dayang, ., Apakah ramai di Juar kOla 
itu ?" Maka sembah segala dayang-dayang, "Ya Tuanku Tuan Putr~ ada se­
orang orang tua bungkuk berdendi ia mcnari dan bemyanyi." Maka terlalu 
merdu suaranya itu maka ramailah orang melihat orang lua menari dan ber­
dendi itu." Maka titah Tuan Putri kepa da anak , "Pergilah panggilkan ke mari 
kita suruh ia berdendi." 
Maka inangda pun keluarlah memanggil orang tua itu maka kata inangda, 
"Hai orang tua , marilah, Tuan hamba dipanggil o leh Tuan Putri." Maka kata 
ora ng tua itu, " Hai Inangda) persembaltkanlah kepada Tuan Putri, menakul­
lah ham ba masuk bennain-main." Maka keluar pula seorang suruhan Tuan 
Putri memanggil masuk bennain. Maka kata o rang tua itu , " Kalau-kaJau mur­
ka yang dipertuan akan hamba." Maka kata inangda , " Tiada mengapa, mari ­
lah juga Tuan hamba masuk karena Tuan Putri hendak melihat Tuan hamba 
bennain-main." 
Setelah didengar oleh orang tua itu maka ia pun masuklah seraya men­
dukung kanak-kanak itu. Setelah datang kc dalam maka Tuan Putri pun ke­
luarlah duduk. Maka titah Tuan Putri , " Hai orang tua , bermainlah engkau ." 
Setelah Raja lndra Bamaya melihat Tuan Putri itu maka baginda pun 
pingsan. Maka segala dayang itu pun kasihanlah melillat kanak-karulk itu 
maka kata segala dayang-dayang itu, "Mengap akah Tuan hamba, kana k-kanak 
ini?" Maka kata orang tua itu , "Cueu hamba ini karena ibunya sudah mati 
maka tinggal kepada hamba inUm kena penyakjtnya . likalau datang pen yakit­
nya itu demikianJah halnya." 
Maka Tuan Putri pun kasihanlah melihat budak itu tiada khabarkan diri­
nya . Maka ti tah Tuan ?lito, "Hai Inangda , bawa ke mari budak itu _" Maka 
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di bawa oleh inangda kepada Tuan Putri maka disambut oleh Tuan Putri ka­
nak-kanak itu se raya diriba oleh Tuan Putri kanak-kanak itu. Maka budak itu 
pun membukakan matanya baharulah ia ingat akan dirinya. Maka Iuan Putri 
51 pun terIalu sUka cita I I melihat kanak-kanak itu membukakan matanya_ 
\-Iaka ia pun bennain-main di ribaan Tuan Putei. Maka Tuan Puld pun ber­
kat3 , " Hai orang tua, marilah cucumu itu aku ambil anak. " Maka kala orang 
tua itu , "Tiada dapat Tuanku karena ini palik bennain segenap negeri orang 
palik bermain." Maka tilah Tuan Putri . " Hai orang tua, bermainlah engkau." 
Maka orang tua itu pun berdendi dengan merdu suaranya ia menari te c­
bungkuk-bungkuk dan bernyanyi. Maka suaranya terlalu bailc Maka Tuan 
Pu to pun terJalu suka eila melihat orang menari terlalu indah. lakunya. 
Sebennula ada budak itu bennai.n di ribaan Tuan Putri. Setelah sudah ia 
bennain maka hari pun malarnlah maka orang tua ttu pun hendak bermohon­
lah kepada Tuan Putri. Setelah didengar oleh Tuan PUtri kata orang tua ltu 
beberapa dianugrah makanan dan apalah bagi semuanya kepada anak-anak 
itU . Maka kata Tuan Putri, "Cobalah diarn dl sini." Maka kata orang t'Oa itu, 
"Rumah hamba tiada orang, hari csok hamba datang pula bermain." Maka 
kata Tuan Putri. "Hai orang tua. :inggalkanJah cucumu itu di sini." i\4aka 
~ahut orang tua itu, "Ya Tuanku Tuan Putri , jikaJau cueu patik t1nggal di sini 
karen,a ia budak kalau-kalau menangis." Maka kata Tuan p..ltri, "Tiada meng­
apa, jika ia menangis aku ada bersama-sama tidur dcngan dia ." Maka kala 
orang tua itu, "Baik juga Tuanku sudi" bersama-sama dengan l.: UCU patik 
mi. " 
Sc telah sudah maka orang tua itu pun bennohonlah kepada Tuan Putri 
lalu berjalan ke luar kota maka budak itu pun menangis di ribaan Tuan Puui. 
Maka kanak-kanak itu pun Jibawanya masuk ke peraduan Tuan Putr i. Se­
telah sudahjauh malam maka Raja lndra Bamaya pun mengembalikan dirinya 
yang sed;" kala. Maka dilihatnya Tuan Putn Kusuma Dewi tidur terIalu 
nyenyak. Maka baginda pun terialu beru.hinya maka laiu diangkatnya Tuan 
Puui itu laiu diIibanya dan dipeluk serta diciumnya akan Tuan Putri ito. 
Maka Tuan Putri pun terkejul serta dilihatnya seorang laki-Iaki terlalu elak 
rupanya memeluk mencium dia. Maka TU311 putri pun seraya menangis hen­
dak berangkat berlepas diri tiada dapat. Maka kata Tuan Putri, "Hai orang 
muJa. berkata b(!narlah Tuan hamba, di mana kanak-kanak ladi?" Maka kata 
Raja Indra Bamaya seraya tcrtawa-tawa, katanya, kanak-kallak itu sudah 
51 pulang kepada bapanya . .Maka Tuan Putri ! I pun hcranlah di d.dam halinya 
Tuan Putri, kanak-kanak mati dibunuh orang muda iniIah. 
Setelah demikian itu m3I(.J. Raja (ndra Bamaya pun sudah beberapa gu­
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nung dan padang yang luas·luas karena membukak suatu hikmat akan me­
lihatkan hati Tuan Putri. Maka hta Raja Indra B'maya. "Sudah beberapa 
melalui gunung dan padang yang luas sebab rnencari ruan yang hilang pun 
sebab karena Tuan. Dan jika yang lenyap pun sebab karena Tuan. Dan jika 
yang mati pun sebab karena Tuan, itu pun yang sukarkan juga karena suatu 
pun tiada apa yang lain dipersembahkan hanyalah badan dengan nyawa ka­
kanda yang dipersembahhn kepada Adinda. 
Syahdan beberapa kata yang manis , beberapa pujuk dan cumbu me· 
lembutkan hati Tuan Putri maka ruan Putri pun heranlah akan dirinya di 
dalam hatinya, kanak-kanak raja mana juga gerangan ini maka dapat sampai 
ke mari ini. Maka seg~a dayang-dayang dan inang pengasuh Tuan Putri pun 
sekalian terkejut mendengar ruan Putri itu menangis dan suaranya merawan 
hati . Maka dayang-dayang rnendengar orang mernujuk Tuan Putri itu maka 
sekalian masuk ke dalam peraduan Tuan Putri itu maka dilihatnya seorang 
laki-Iaki duduk meriba Tuan Pu trio Syahdan rupanya terlalu elok dan paras· 
nya itu seperti zaIllfut lagi pula dengan lakunya rerlalu pantas meriba Tuan 
Puui itu. Maka segala inang pengasuh Tuan Putri itu pun heranlah sekalian­
nya melihat rupa Raja Indra Bamaya ilU , di dalam hatinya, dari mana datang­
nya laki-laki ini dan kanak-kanak inilah gerangan yang menjadi lak.i-laki ini, 
bukannya barang-barang orang kanak-kanak jtu, raja juga rupanya maka dapat 
ia rnenjadikan dirinya demikian ini . 
Setelah itu mah segala dayang.o ayang Tuan Putri pun kasihanlah akan 
Raja Indra Bamaya itu melihat lakunya Raja Indra Bamaya memujuk Tuan 
Putri itu seperti bulan dan matahari sarna baik parasnya. Setelah hari siang 
maka Raja Indra Barnaya pun bangunlah rnendukung Tuan Putri , dibawanya 
duduk di atas genta keemasan . Maka inang pengasuh Tuan Putri pun mem· 
bawa air membasuh rnuka, Raja Indra Bamaya pun membasuh muka Tuan 
Putri. Setelah itu maka dipandang oleh Raja Indra Bamaya, diperamat-amati­
nya rupa Tuan Putri itu teriaJu manis. Seketika duduk maka hidangan per­
santapan Tuan Putri pun dianght oleh segala dayang.oayang ke hadapan 
Tuan Putri dan Raja Indra Bamaya itu maka baginda pun membasuh tangan 
53 Tuan Pulfi lalu / / santap bersarna-sama diadap oleh segala dayang inang 
pengasuh sekalian. 
Setelah su dah samap sirih maka sepahnya diberikan kepada Tuan Putri 
maka ditapiskan oleh Tuan Putri tangan Raja Indra Bamaya . Mah baginda 
tersenyum. Maka Raja Indra Bamaya pun duduk meriba Tuan Putri. Maka 
Tuan Putri pun menangis karena ia takut akan ayahanda dan bundanya, 
"Jika tahu ayahanda akan matilah aku." Sebab itu maka makin sangat ia me· 
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n2.llgls . Maka Raja Indra Bamaya pun memujuk Tuan Putri, ka tanya, "Diam­
lah Tuan. jangan menangi.~. mala yang manis menjadi buta dan suafa y :mg 
perroai menjadi parau, dan rambut ycmg licin menjadl kusut." Maka RaJD 
Indra Bamaya pun seraya mendukung Tuan Putri ke atas mahJigai lalu duduk 
scraya melihat segala kanak-kanak raj;] berjuangkan gajah dan beberapa dewa­
dewa bcrsangka cahaya masing-masing k i;;pacla lakunya. 
L.16 Hikayat Panca Logam 
Pengantar 
C('rita ini mcmpakan lanjutan IUkay at Raja Kerang. lndra Laksa na ber­
hasil mcngalahkan Maharaja Berard Dewa, ayah Raja Genta Dewa sehingga 
R3ja ~nta Dewa melarikan dirt ke bukit Pancalogam mcminla pcrtolo ngan 
k(.'pada Raja Wirandana Giri. Raja Wirandana Giri bersedia menolong Raja 
Ge nta Dewa karena ia dijanjikan ~kan dikawinkan dengan Putri Sekanda Lela 
Cahaya, yang sudah menjadi istri Indra Laksana . Peperangan an tara Indra 
Laksan<l dan Raja Wirandana Ciri berakh ir dcngan tewasnya Raja Genta Dewa 
dan tertawannya Rllja Wirandana C iri , yang kemudian dibebaskan kcmbali. 
Sete lah peperangan selesai, Indra Laksana pulang ke Negeri Biranta Pura. 
Di tengah perjalanan 1a mampir dahulu di Negeri Langka Puspa untuk m· 
nemui ayah Putri Kesuma lndw. Di Ncgeri I3iranta Pura itu ia tcringat 1 ene ' 
Kabayan d<ln in gin membalas kebaik::m bud! Jl~nek ltU. Sesampainya Indro 
Laksana di Negeri Biranta Pura, i:.l dirJja kan Ji negeri itu . Putri Kesuma Indr3 
yang dang hamiJ me nginginkan hati howan , lalu Indra La ksana pergJ ber­
buru ke hutan. Dalam perburu an itu Indra laksana rnelihat scckor kijang 
emas. yang tc rnyata penjelmaa.u Puu i Nur Cahaya. Putri itu anak Raja Bah­
rum Aikas yang tclab d.ilamar 98 orang anak raja . Tentang Putri Nur Cahaya 
itu lerdengar o leh Gandara Alam, lalu ia me ncmui lndra Laksana dan men­
..:eritakan perihal putri itu. Pu rn Kesuma IndIa yang menginginkan hati hewan 
itu akhjrnya melahirkan seorang anak Iakl-laki yang dib t! ri nama Syili lohan 
Perkasa . Setelah dewasa l ohan Perkasa pe rgi rnencari ayahnya. 
Dalam p!!rjalanan rnencari ayahnya, Indra Johan bertemu oengan gajah 
yang dapal berbicara dan memb.w3J1ya '.pada jin Kalun lintaka . lnilia 
Johnn dilempor ke lau t leh KaJun lintllka. I " pi ditolong oleh , .ga Pertala 
dan membawanY:l kepada Anta boga. Di sana ia belaj<ll ilmu dan mem.!a p~l 
muk]ijat laJu ia pergi ke Gunung Lan tara . La membak.a r m mah j in dan me­
mUSl1:lhknn jiniin illl la iu mehnjulkan perja lanannya mencari ayahnya. 
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Putri Nur Cahaya bennirnpi melihat Indra lohan dikelilingi oleh 98 orang 
kekasihnya, tetapi hanya ernpat orang yang disenanginya. Putri Nur Cahaya 
selalu ingin mendekati Indra Johan, tetapi gagaJ laJu menjelma sebagai burung 
bea. la berhasil menyirap semua orang kecuali Putri Lela Ambara yang sangat 
setia kepada lndra lohan . 
Mangkubumi Bahrum Alkas meminta pertolongan kepada Indra Laksana 
untuk melawan lndra lohan. lndea Laksana bersedia menolongnya karena 
dijanjikan akan diberi Putri Kesuma Dewi untuk mengalahkan Indea Johan . 
Dalarn pertandingan ito Indra l ohan terdesak oleh lndra Laksana , lalu ia me · 
nyebut nama ibunya sehingga Indra Laksana mengetahui bahwa lndra JOMn 
itu adaJah ana!<nya. Putri Kesuma Dewi yang diberikan kepadanya lalu di· 
kawinkan dengan Indra Johan Perkasa . Mereka kern bali ke Biranta Pura dan 
bertemu kembali dengan PUUt Kesuma Indra . Indra JOMn Perkasa dijadikan 
raja di Hastana Langkawi. 
Hikayat Panea Logam ini berdasarkan isi ceritanya dapat digolongkan ke 
dalam sastra pengaruh peralihan Hindu Islam karena di dalamnya terdapat 
unsur-unsur Hindu dan Islam. Seperti juga dalam Hikayat Raja Kerang, yang 
merupakan bagian awal ce rita Hikayat Panca Logam ini ; cerita ini mempu­
nyai unsur-unsur yang sarna. Unsur Hindu yang terdapat dalam Hikayat Panca 
Logam ialah banyaknya penjelmaan binatang seperti Putri Nur Cahaya yang 
menjelma sebagai kijang emas dan burung bee; penjelmaan sebagai utar, naga. 
g.a uda. dan binatang lainnya pada waktu peperangan , selam penjelmaan 
menjadi ra ksasa , Unsur sastra pengaruh peralihan yang lain jalah adanya 
unsur sayembara atau mencari putri yang diculik raksasa; adanya mukzizat 
yang dapat menolong pahlawannya; dan adanya Nenek Kabayan yang me· 
nolong tokoh u tamanya. 
Unsur Islam yang terlihat dalam cerita ialah nama pahlawannya yang me­
nunjukkan pengaruh Islam, yaitu Syah Indra Johan Perkasa, Putri Nur Caha­
ya Selain itu pengakuan terhadap Tuhan yang Mahakuasa sudah tercermin 
daJam kalimat: n. . tiada terbaJas oleh Ayahanda Bunda melainkan Tuhan 
Seru SekaJian Alam jua yang bole membaJas ....n (Hikayat Panca Logam, 
hlm. 258) . Kalimat itu sudah menunjukkan unsur Islam. 
Naskah Hikayat ~anca Logam ini tercatat dalam katalogus van Ronkel 
(1 909: 182-184), katalogus Sutaarga (1972: 130-132), ada tiga bual!. dan 
terdaftar dalam Malay Manuscripts sustman Howard (1966: 62, 68 , dan 70). 
1 8 
Naskah Hikayat Panea Log~lIn yang terdapa l ill Museum NasionaL, yah u: 
1. 	 Panea Logam I bemorno r ;\11. 17 J bcrukuran 19 x I S em . hensi 583 
halaman, 14 baris ~e tjap habrnn nnya. Tulisan Arab- MeiJyu, hala man 
570-583 tulisannya berbedll denoan halaman s~be lu mnYJ. Kerta snya 
masm balk wala upun ada beberapa halaman yang sudah la puk dan se­
bagian ada yang suc.lah dilaminasi. Naska.h ini te rca tat dJ.lam . o tull.!n 
28 Juni 1866. !II i, halaman 72. ~askah inilah yang uiambll eplsouenya 
dalam antologi mi. 
., 	 Panca Logam II bernomor ML 61 6 dan berasal dari kole ksl I3randes no­
mo r 428, berukuran 3 1 x ~ O em, berisi 342 halaman, yUl l g 5e llap Ilalam­
annya terdiri alas 26 bar is . Tulisan Ar:tb- \1eiayu; bertanggal 22 Juni 
1874. kerl asny. sudah I'pu.k clan herjudul Hikayat Indra L1 k~\ na. 
3. 	 Panea Logam III be rnomor Ml. 385. berukuran 22 x 17 em, berisi 16 
llalaman, yang se tiap halamannya terdiri atas 'J l bans. Tulisan L.1tin , 
j.:L'lS, dan rnu dah t.!ibaca. Isinya hanya "ragmen dlbakarnya :-u mah jin 
K.a lu n l in taka. 
Dnlam JnLOiogl tIli a l J n diJ lnbii ",~ buah t'iUgmen yang menccritakan lndra 
L.l 	' sana lli Negeri Langka Sp3 tb n bertcmu dengan Ne nck Kabayan yang 
cro ah menolon!;,nya dahulu, 
Inura Laksana di Negeri Langka Puspa 
HJtta berapa l:i manya ia IX'qalan itu maka <;;lInpailah pada tepi 'ie eri 
langkJ Pu spa . Maka segala orang·or.mg peminggir ncgeri itu pun terkeJ ut , 
dlsang~nya musu J. 3t3ng mcnycnHlg negeri itu. Maka sekaliannya pun la ri 
mu suk ke dalam kulJ memberi mhu ke pada Raja Perabu Dewa. 
Adl!pUJI pada keuka ItU aglnda sedang lugl J ihadap ute sc:gaJa fJja·rJJil J J.n 
i : , ora ng I I besar ·besar sc a.haTI. ~b ka pada kctika itu orang dmun itu pun 
d:nal1£ I011u suj ud pada kaki BagUl da. 1\llak::l Bagin da pun ben anya padanya , 
··Hai kamu orang tl usun, apakah babar maka engkau dalang gopoh·gupoh 
int? " ~1:lka sembah orang dusun IIIJ . "Amp un Tuanku diperbanya lc-banyak, 
adup un l\1<!ka palik datang mcn_ dap Tuanku ini scbab pank meliha t ada 
J ngkatan uat3ng. Baharulah 1:1 sampai pada peminggu negeri Tuanku in i. Dan 
b gt ra kyatnya terlalu banyak jepe-T ti lahut jua rupanya pauk Iih at ," 
SC;!leb h B3ginda mcndcn2ar s.embah orang dusu n .tu maka l3 pun ter­
kcju t senD. m cnirahkan scora ng menteri se n 3 meml)awa tiga pll lu h orang p er~ 
mern~rlk ::;akan ..m !!katan yans datang itu . Se leiah .s uda fllaka len ten yUllg 
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dititahkan itu pun menyembah pada Baginda lalu pergi mendapatkan Indra 
Laksana itu . Maka tiada berapa lamanya ia be-rjalan itu lalu sampai seraya 
katanya kepada segala rakyatnya itu , "Hai karnu sekalian, adapun engkau itu 
,iapa penghulumu?" Maka jawab rakyat itu , "Adapun hamba ini rakyat Indra 
Laksana sekaliannya. " Maka sahut menteri itu , "Bolekah aku mendapat IndIa 
133 	 Laksana itu?" Maka kata raky at itu, "JikaJau Tuan hamba / / hendak ber­
temu kepada Tuan patik. baiklah patik hantarkan bersama-sama ." Maka men· 
teri illl pun segera berjalan serta diiringkan ole orang itu. 
Maka sekelika ia berjalan itu lalu sampai kepada mdra Laksana. Setelah 
me nteri itu meliha t Indra laksana maka ja pun segera sujud menyembah serta 
katanya, )'Adu Tuanku , selamatnya·Tuan datang ini. Palik sangkakan angkat­
an dari manah yang datang ini. Makanya paduka ayahanda menyurukan palik 
memeriksakan Tuanku in i. JikaJau demikian, baiklah patik segera kembali 
persembahkan kepada paduka ayahanda Tuan itu .'· 
Maka menteri itu pun menyemhah lalu ia segcra kernbali memberi tahu 
kepada Perabu Dewa . Maka tiada berapa lamanya ia berjaJan itu 13Iu sampai 
kepad a Baginda serta ia sujud menyembah se raya katanya, " Ya Tuanku yang 
Dipertuan, adapu n yang datang itu Paduka Ananda Indra laksa na , Tuanku, 
bukannya angkatan dad manah-manah." SetcJah Baginda mendeng:.tr semhah 
mentcri itu , mengatakan Indra La ksana itll datang. ma ka ia pun terlalu stl ka­
139 	 cita hatinya serta menyurukan membaiki segala .ialan da n II menyuru kal1 
orang me nghiasi segala istanah. 
Setclah pennaisu ri mendengar habar yang ln dra Laksana telah datang itu 
maka ia pun menyurukan scgala dayang-dayang menghiasi laaligai Tuan Putri. 
Adapun Baginda pada ke tika itu jua ia berangkat pergi menyambut paduk.a 
ananda serta dii ringkan ole se galah raja-raja, masing-masing dengan kenaikan­
nya serta membawa segalah bunyi-bunyian. Adapun angkatan Raja Perabu 
Dewa itu adaJah scperti orang yang hendak menyerang negeri lakunya. Maka 
masing-masinglah berjalan keluar kota mengiringkan Baginda itu . 
Adapun pada ketika itu maka terdengarlat kepada mdra Laksana segala.h 
bunyi-bunyian Raja Perabu Dewa itu yang akan datang_ Maka Indra Laksana 
j[U pun menyuiukan pulah orang memalu segala bunyi-bunyian itll. Maka ter­
lalu rarnai gegap gempita bllnyinya. 
Hatta berapah lamanya Raja Perabu Dewa berjaJan itu maka kelihatan­
Iah tunggul panji-panji berkibaran ditiup ole angin. Setelah lndra Laksana 
me lih at angkatan Baginda itu maka ia pun segeralah mendapatkan . Setelah 
sampai maka Indra Laksana pun turunlah dari kudanya sena sekalian Ra ja 
i.40 	 Perabu I I pun turunlah dan gajahnya sena sekalian raja-raja yang dibawan)'a 
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ilU . ~Iaka Indra Laksana pun segera menyembah kepada Raja Perabu Dewa 
serta adinda se kalian. Maka Raja Perabu Dewa itu pun segera memeluk dan 
mencium rndra Laksana se raya katanya, " Aduh Tuan Anakku . 'ielamatlah 
Tuan kembali inL yang tiada huang satu apah. Adapun yang Tuan pergi 
mencari Raja Genta Dewa it\! , pagimanah habarnya?" Maka Indra Laksana 
pun menceritakan perihaInya rnenCJn Raja Genta Dewa Itu dan peri tatkaia 
la lersesyal pada lahul Kalzum maka berperang kepada Raja Mangindra Sah 
Dewa Jan peri talbla ia berperang dengan Maharaja Beraja Dewa seHa 
saudaranya. Dan peri tatkala ia berperang d.:ngan Raja Wirandana Giri sert,a 
Raja Genta Dewa. Adapun Raja genta Dewa itu telah mati terbunuh ole patik. 
Dan Raja Wirandana G[ri itu . inilah dia yJ.ng bersama-sama dengan p::nik 
kemah suda menjadi :iaudara kcpOlda pat ik." 
Setelah Raja Perabu Dewa l1\e nden garkan perihal yang demikian ittl maka 
ia pun terlalu sukaCItJ h<ltinya se n a memuji-muJi kesak tiannya lndra Laksana 
141 ilu . Maka dilihatnya rupa Raja Wira ndana ( ,' Gin iw le rlalu he bat seperti 
singa yang buas lakunya it u. Dan K:.i1ah.wargah st! rt a Raksa Je nggala itu pun 
seperti bukit kembar besy ar . Maka o:;ckalian rakyat· rakyatnya Raja l't! rabu 
Dewa itu pun terlalu ukut meUhat rtl panya kedua raksasya itu. Dan jikalau 
ti:.l.da 13 (akulkan kepada tuannyu. niscayalah ia lari se kalian rakya( nu. Maka 
Raja Perabu Dewa se rrJ ~gab raja yang uibawanya It u pun sekaliannya 
fe rlalu heran seI1a berpikir dalam hatinya . " Adapun lndra Laksana iTIl bukan 
bukanllya barang saktin ya. Maka bole ia menangkap segalah raJa·raJa itu . Dan 
:ikalau pada kita mi , jangankan sentara bole melawan kepada raJa.raja itu , 
'1edang aku melihat rupanya saja tlada berani. " Demikizlnlall pikiInya se~alah 
raja-raja iw . 
Setelah suda maka Raja Perabu Dewa itu pun memhawa Indra Laksana 
Illasuk ke dalam kotanya serta J ilringkan ole segala raja-raja . Adapun segalah 
kenaikannya Tuan Putri itu pun d ibawa ole orang ke dalam istanah sekali . 
Ma ka ti a da berapa laman ya Baginda berjalan membawa lndra Laksana !tu 
maka ia pun sampailah kc dalam kotanya lalu ke !stanah sekali. Sekerika itu 
142 	 maka Raja Pe rabu Dewa { I ito pun mendudukkan Indra Laksana pada ku rsi 
yang keemasan serra segalah raja-raja. masmg-masing dengan kedudukannya. 
Ad apun permalsuri itu pun menyambur ananda Baginda Tuan Putri Kemala 
Ra tna Sari serta madunya sekalian. ~ketika itu maka Tuan Putri Kesuma 
l!1dra 11u pun kcluarlah dan dalam mongkor gajah itu. Dan Tuan Putri Gemj· 
;_ ~J1 g Sa n Indra dan Tuan Putri SekaJllla Lela C' ahaya itu pun turunlah dari 
alas r::J.tah kesaktian itu, lalu masing-masing menyembah kepada permalsuri. 
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Setelah Pennaisuri melihat Tuan Putri sekalian itu datang menyemb ah 
maka ia pun s.egera memeluk dan mencium ananda BagiJ1da dan Tuan Puw 
yang ketiga ilu . Seketika lagi maka Tuan Putri yang kelima orang itu pun 
turunlah dan usungarulya itu lalu menyembah kepada pennaisllri . Maka 
segera dipeluknya dan diciumnya Tuan Putri sekalian itu. Adapun lakunya 
Pennaisuri Langka Puspa itu seperti orang bingung, tiada mengenalkan ana.k· 
nya dan tiada keruan yang dipandangnya dan tiada keruan yang ditanyakan­
143 	 nya sebab melihat rupanya sekalian putri-puui itu /1 seperti pennatah yang 
baharu keluar dan dalam cumbulnya serta tercengang-cengang memandang 
ropanya sekalian Tuan Putri itu. Dan tiada ingat akan anaknya yang manah 
kemah rupan ya sekalian Tuan Putri itu -hampirkan sarna jua. Dan pakaiannya 
Tuan keempat itu serupa jua. 
Selelah Tuan (Pulri) Kemala RaIna Sari melihal bundanya seperti orang 
yang lupa ingat itu maka ia pun bertitah, "Hai Bunda, mengapakah maka 
Bunda ini seperti orang yang '1upah ingat?" Setelah Pennaisuri menden gar 
suara Tuan Putri Kemala Ratna Sari maka baharulah ia tahu anaknya , lalu 
dipeluknya dan diciumnya serta katanya. "Aduh emas nyawa badan Bunda 
Tuan , pegimanah maka tiada Bunda heran akan Tuan sekalian kemah tatkala 
dahulu yang Bund. tahu, Tuan hanya berdua jua. Tuan dengan Paduka Ka· 
kanda Tuan Putri Kesuma Indra . Kemudian sekarang ini Bunda lihat ada 
sembilan orang." Maka sekalian Tuan Putri itu pun terse nyum mendeng<lr 
kata Permaisuri itu. Maka Tuan Putri Kemala Ratna itu pun menunjukkan 
pada bundanya , 'rIai Bunda, adapun yang seorang ini Kakanda Putri Ke.suma 
144 	 lndra dan yang dua ini seorang bernarna Tuan Putri Gemilang Sari / / lndra 
an.k ole Maharaja Lela Syah Peri ada pada lahul Kalzum. Dan yang seorang 
lagi ini bernarn. Tuan Pulri Sekanda Lela Cahay., anakny. ole Maharaja Be· 
raja 	 Dewa di Negeri Banjaran Indra. Dan yang lima orang ini saudara dua 
pupu ole paduka adinda Putti Sekanda Lela Cahaya. dan yang duo orang itu 
Maharaja Arkasa Boga empunya anak di Negeri Meda Bondan. Dan tiga orang 
ilU anaknya Maharaja Gangga Widura dari Tasyik Birahi Dewa.'· 
Setelah Pennaisuri mendengar sembah ananda itl! maka ia pun segera 
memeluk dan mencium pula kepada Tuan PUlri sekalian serta katanya, "Aduh 
Tuan emas nyawa badan Bunda, Tuan sekalian ini janganlah Tuan gusarkan 
pada bunda ini kemah orang tua suda kurang ingatan, mela inkan Tuanku se· 
kalian yang lebi·lebi maklum ala S orang tua itu." Maka sembaJl Tuan Putri 
Kesuma Indra , "Hai Bunda, sekalipun di mana·mana jua jikalau orang tua im 
niscaya kuranglah ingatnya, rnasakan bole sarna dengan orang yang muda 
iW ." Maka sahut Pennaisuri , "Sebenarnyalah seperti titah Anakk.'U itu.~' 
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Sctelah slid a rnaka Pennaisuri Itu pun membawa se kaJian Tuan Putri ltu 
145 pada kursi yang keemasan se rta ri i(du)duk..'<annya / I masing.masing dengan 
kedudukannya. Maka puan jorong emas itu pun dihantarkanlah ole orang: ke 
hadapan Tuan Putri sekalian itu , Maka Pennaisuri itu pun menyurukan samap 
siri kepada Tuan Putri sekalian scraya katanya, "Santaplah siri Bunda, Tuan 
sc kalian~ Dan janganlah Tuan bemlalu·maluan lagi pada Bunda ini kemah 
Tuan Putri Kemala Rama Sari itu anak kepada Bunda. Kemudian sekarang ini 
sudJ me njadi saudara kcpada uan sekalian. Adapun Bunda ini. itu pun 
demikian jua," 
Maka sembah sekalian Tuan Plltri itu, "Jikalau Syah Alam l menerimJ 
anak sekali kepada parik sckaiian illL baik pun bcribu kali yang menjunJung 
kurnill Syah Alam itu ," Se lelah itll maka masing-m3 sin~ S3nlap siri bagJmi­
ganti, .-\dapun pada ketika itu Raja Perabu Dewa itu pun melll bawalah ln dra 
Laksana masuk ke dalam i:nanah mendapatkan Pennaisuri. Setelah sampai 
maka Indra LaKsana itu p ~!O segera menyembah paJa kaki Permaisuri. Maka 
::;egera disambut tangannya fndra Laksana ole Pennaisuri serta dip€lukIlya dan 
diciunmya seraya katanya. ·'Au uh Tuan cahaya mata da n buah hati Bunda, 
Tuan sdamatnyalah yang Tuan bole kembaH mendapatkan Bunda in i. Dan 
146 Jlkalau tlada !segeranya/ TU<..In I J ;) ge ra kembali mendapatkan Bunda lnL 
pegimanalah halnya Bundah Tuan tinggalkan ir.u: " 
Sc telah suda maka di(du)dukkannya Indra Laksana pada k ursi ~ ang 
keemasan, Dan Ra.ia Perabu [)ewa itu pun bt.:rduduklah de n=au Peffilaisuri. 
Maka lndra Laksana pUll me ngadaplah Aya l'l.~nd,j olinda, Seketika itu nuka 
Peml3lsuri itu pun mengu nju kan puannya serta katanya, "Santaplah siri 
Anakku!" \laka Indra Laksana Itt! p un segera menyambut ptian itu serta me­
nyembah laiu santap siri. Setl: lah suda samap sid maka puannya itu pun di­
kembalikannya sena n\env~mbah, 
Setelah suda Inura Laksana bertemu kt:pada PennalSun maka Bagmda 
pun membawalah kembali kc pc: ngadapan serta. dihadap oleh segalah raja-raja 
Jan menteri ~ lUlubalang. dan orang besyar-besyar. Adapun pada ket!ka itu 
Bagmda itu pun menjamu Indra Laksana dan s~ g:lla h raja ot:Jja makan mmum 
Jan dan bersuka-sukaan. i\b.ka bt:berapah Tl1akanan yang tnda·in da Jan mi­
numan yang nikmat itu dikduarkan ole orang. Adapun remtaisuri itu pun 
demikian juga menjamu sebEan Tuan Pu tri i[u makan Tnl llUm bersukn-:s uka­
In. 
t 7 SekctIka orang bersuka-suk3.un itLi maka hari I l ! Il I malailliah. ;r..h ka 
5egala dian pelitah tan 2.1ung b ndi1 ;tu pun uipasang uk~ oro ng berkebling 
is tanJ.h , ~t.lka cahayanya it' l pun te rlalu te ran~ sepert i akan siang rup;mya. 
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Maka genderang kesukaan itu pun dipalu ole orang, gemuruh bunyinya. 
Dan segalah bunyi-bunyian itu pun sekahan dipalunya ole o rang lerlalu ramai . 
Adapun orang yang bersuka-sukaan ilU pun tiada berhenti lagi dan bersorak­
sorak . Setelah bun gah selesai akan. mabukn ya maka masing-masmg bangun 
menari seperti merak mengigal lakunya ito. Adapun di dalam istana itu pun 
demlkianjuga, sekalian putri-putri itu bersuka-sukaan, tetapi di dalam hatinvu 
Tuan Putri sekaliannya itu terlalu masygul sebab masing-masing mengenangkan 
ayahanda bundanya , istLmewa IuaT1 Putri Sekanda Lela Cahaya serta Tuan 
Putri yang lima orang itu jangan dikatah lagi masygulnya, tetapi diiburkannya 
dengan bersuka-sukaan. 
Setelah jau hari malam rnaka Indra Laksana itu pun berangkatiah rnasuk 
mendapalkan istrinya sekalian. Adapun pada ketika itu ..sekaliannya Tuan 
148 Putri ilU pun sudalah If berhenti darjpada bersuka-sukaan itu . Maka masing­
masingJah naik ke maligainya Tuan Putri Kemala Ratna Sari d an masing" 
masing dengan tempatnya beradu ilU. Adapun yang belum beradu itu me­
lai.nkan Tuan Putri yang keempat itu jua kemah ia lagi menantikan suaminya. 
Maka duduklah keernpatnya serta dihadap ole segalah dayang-dayang dan 
biti-biti perwara sekalian. 
Seketikalagi rnaka Indra Laksana itu pun datangiah lalu duduk bersarna­
sarna dengan istrinya sekalian. Maka Tuan Kemala Ratna Sari itu pun me­
nunjukkan puannya seraya katanya, "SantapJah siri Ka kanda , orang yan~ 
baharu data ng~ " Maka Indra Laksana jtu pun segera lOe nyambut puan Itu 
se rta tersenyum seraya k.atanya, "Hai Adinda, mengapaka maka Adinda ber­
ti tah ya ng Kakanda ini baru datang? Bukan sarna-sarna jua baharu datang dari 
padang seyojana Indra itu? >! Maka jawab Tuan Putri Kemala Ralna Sari, "Hai 
Kakanda, sunggupun bersama-sama datang daTi padang seyojana Ind r<:! itu 
kemah yang terlebi dahulu ada kepada maUgai ini bukan Adinda kee rnpat 
Juga, kernudian baharulah Kakanda datang. Itu lah sebabnya rnaka Adinda ber­
titah yang demikian. " 
149 Setelah lndra Laksana / / mendengar kata istrinya yang demikia n it u 
maka ia pun tertawa-tawa. Dan Tuan Putri yang ketiga itu pun turut te rtaW'J. 
Setelah suda santap siri ma ka lndra Laksana bertiwh kepClda Tu<tn Putri Ke­
mala Ratna Sa ri, demikian titahnya , "Hai Adinda elflas nyawa badan Ka­
kanda , jikaJau kiranya Adinda berkenan pada hati Adin da maka maubh Ka­
kandt; mengatakan .'· Ma ka sahut Tuan Putri Kemala Ratna Sari, "Hai K2.· 
kanda, mengapakah maka Kakanda bertitah yang demikian it u kemah sekaJi­
annya itu atas Kakal1dalah yang ernpunya kuasa. Katakanlah jua supaya Adin­
da ini dengarkan~" Maki..l titah lndra Laksar;:a, "Hai Adinda , adapun tatkab 
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dahulu kelika sebelumnya Kakanda mendapal Adinda di sini dan ,.,kala 
Kakanda hanyul dan lahul itu . Maka adalah se orang perempuan !UJ tinggal 
pacta hujung negeri ini. latah yang memungut kepada Kakanda . Adapun orang 
tua itu (Jada Jain kerjanya melainkan menanam bunga·bungaan jua kerjanya. 
latah itu yang memungut pada Kakanda ini makanya sampai buJan bertemu 
kepada Adinda. Dan jikaJau bole ilulah yang Kakanda pohonkan kepada 
: 50 Adinda sekarang ini , kalnu-kalau I bole kita membalas wlongan yang telah 
')uda itll ." Maka habislah diceritakannya dari pe nnulaan datang pacta kcsud<lh­
annya. 
Setelah didengar o le Tuan PUHI sekalian akan pcnhal suamin ya itll maka 
sckaliannya Uu pun terla(lu) heran kemah Tuan Putri Gemilang Sari Indra 
dan Tuan Putri Sekanda Lela Cahaya baharu mendengar kema la ratnanya 
suaminya itll. Sctela h iIll maka \itah Tuan (Putei) KemDla Ratna Sad, "HDi 
Kakanda, coba dari dahulu Kakanda kata kan. bukan Auinda suda suru bn 
orang pergi mencar i. " Maka sahu t Indr:.! Laksana, "Hai A.dinda, pegimana tu 
boJe Kakanda mengatakan perihal itu kem ah baharu sehari semalam Kakanda 
ui sini maka Raja Ge nta Dewa J1lembuat bcncanah pacta Kakanda. " Maka kala 
Tuan Putri Kemala Ratna Sari. "Hai Kakanda, jikaJau demik ian titah namilah 
~sok had Adinda mem beri tahu pada Ayahanda supaya bole disurunya orang 
pergi mencan." 
Sete l<l h su da jau malam maka Inura Laksana itu pun beradulah kepada 
Tuan Putri Sekanda Lela Cahaya sebab te rla lu belas hatinya melihatkan ke­
!akuannya itu kemah belon lagi hilang percintaannya kepada Ayahanua 
! 51 bundanya. ! / Maka tJadalah lersebul perkataan yang beradu itu . Selelah 
hari siang maka se kalian puni dan Indra Laksana itu pun perg,ilah mandi ke 
taman sena diirmgkan o le segala dayang. Se telah sampai maka masing-masing 
turu n mandi sambil bermam-rnain dan be rsembu r-sembu ran air. Dan masing­
masing me la kukan kesukaannya. 
Setelah suda mandi laJu n;.uk bersalin ka in serta memakai bau·bauan yang 
harum·harum. Se telah suda lalu kcmbali puiang ke istananya sekalian Tuan 
Putri i tu . Dan Indra Laksana Itu pun berangkatlah keluar ke pengandapan ser­
ta dihadap ole segala raja-raja dan adinda sekalian . Adapun Tuan Kcmala 
Ratna Sari pada kerika itu ia pun pergilah mendapatkDn paduka Aya handa 
bundanya. Maka pad a ketika itu Raja Perabu sedang lagi Juduk bcrsama ·sama 
J engan pennaisuri. Seketika iw nuka Tuan Purri Kemala Ratna Sui itu pun 
damng la lu hendak menyembah pada kJkl ayahanda bunda. Maka sege ra di· 
rcgur ole ayahanda bundanya, " Hai Anak.k.u Tuan emas nyawa badan ay11hon­
da bunda. marilah Tuan duduk dekat pacta ayaanua bunda! Dan apnkah hJoar 
195 
yang Iuan bawa ini makanya pagi-pagi hari ruan dalang datang mendapatkan 
pada / I ayahanda'!" 
Maka sembah Iuan Putri Kemala Ratna Sari, "Adapun makanya patH:. 
datang ini scbab ada suatu hal y ang hendak perscmbahkan ke bawa Duli Syah 
Alam." Maka titah Baginda, " Hai Anakku dan bua hati Ayahanda Bunda. 
katakanlah apa maksud Tuan itu supaya Ayahanda dengar'" Maka diper­
sembahkannyalah sebagaimana titah lndra Laksana itu kepada Baginda. Se­
telah didengar ole Baginda sembahnya ananda itu maka titah Baginda , "Hai 
Anakku, janganlah sentara seorang tuah itu yang dikehendak.inya. sekalipun 
seisinya Negcn Langka Puspa ini siapaka yang empunya? Hai Anakku, jikalau 
demikian baiklah sekarang ini jua Ayahanda menyu rukan orang pergi mencari 
orang lua itll ." 
Setelah suda maka Tuan Putri Kemala Ratna Sari ito pun bennoho n kc­
pada ayahanda bunda lalu pergi mendapatkan kepada Tuan Putri sekalian 
ilu .. Adapun Baginda ilU pun berangkatlah keluar ke balairung. Setclah lndra 
Laksana dan segala raja-raja melihat Baginda dalang itu maka sekaliannya pun 
bangunlah dari kedudukannya serta memberi honnat. Seketika itu maka 
Baginda pun duduklah se rta dihadap ole lndra Laksana dan segala raja~raja . 
153 	 Maka pada ketika itu Baginda rnenitahkan kepada .I i seorang mcnteri seTt::! 
membawa sepuluh orang, dcmikian titahnya, " Hai Menteri, pergilah engkau 
kepada hujung negeri ini! Ambilkan aku orang tua yang ada bertanam-tanam 
bungah itu. Dan j ikalau ia tiada bole berjalan, segeraJah engkau surukan orang 
mengusuJ)g dia , bawa ke mari!" 
Setelah suda maka menteri itu pun menyembah pada Baginda lalu ber­
jalan keluar kota menujuh kampungnya Nenek Kabayan serta diiringkan d r · 
ngan sepuluh orang, tua . Hatla berapa lamanya ia berjalan itu lalu sampai pacta 
rumahnya Nenek Kabayan itu . Maka dilihatnya rurnah itu suda tiada kclih ai · 
an lagi sebab terlalu banyak rumput yang tumbu itu. Dan pada hatapnya pu n 
suda dinaikan ole pohon labu dan beluslfli. Maka terlalu sernak rumahnya l\e­
nek Kabayan itu. Adapun pada ketika itu Nenek Kabayan sedang lag! ada pa­
da kebunnya menyiram-nyiram bungahnya. 
Setelah dilihamya b anyak orang datang kepada rumahnya itu maka 
ia pun terkejut serra pikir dalam hatinya, " Adapun orang banyak-banyak 
datang pagi-pagi hari ini , kalau·kalau ia hendak membcli bungahku: ' 
Maka ia pun segera mcngambil bungahnya lalu ia pulang mcndapatkan me Ill­
154 	 tcri itu . Seteiah /./ sampai maka titah menteri itu. "Hai Nenek Kabayan, 
adapun rumahmu ini manaka pin(unya'?" Maka sembah Nenek Kabayan, 
" Aduh Tuanku, tiadalah bole Tuauku masuk pada rumah patik ini kemah 
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yang bole masuk itu hanya patik seorang Jua. Dan jikalau Tuanku hendak 
membeli bungah palik, di sinilah saja Tuanku." 
Maka kata Menteri itu, "Hai Nenek Kabayan, adapun aku datang bukan­
nya hendak membeli bungah kemah aku ini d ititahkan ole Yang Dipertuan 
Raja Perabu Dewa datang memanggil :-ienek Kabayan jua." Setelah "Ienek 
Kabayan mendengar yang dia dipanggil ole raja itu maka ia pun terkejut dan 
gentar-gentar tubuhnya lalu jatu terduduk serta kencing-kencmg. Maka kata 
Menteri ilU , "Hai Nenek Kabayan , mcngapa maka engkau demikian ini?" 
Maka sembah Nenek Kabayan serta te rgetar-getar bibirnya , .• Aduh Tuanku 
Menteri, jikaJau ada bclas dan kasihan Tuanku akan orang tua ini, baiklah 
Tuanku katakan kepada Baginda yang patik ini suda lama mati." 
Maka Menteri itu pun tersenyum melihatkan kelakuannya ~enek Ka­
bayan itu serta katanya, "Tiadalah aku mau berbuat dustah kcpada Baginda 
155 itu ." Setelah Nenck Kabayan menden gar kala Menteri ! ! itu maka ia pun 
terlalu susa hatirtya serta kalanya, "Ya Tuanku. jikalau demikian pegimana­
kah hal patik ini kernail patik ini tiada bole berjalan scbab terlalu lemas 
kernah seumurnya patik hidup ini belon pemah bertemu dengan Baginda. 
Itulah sebabnya maka mcnjadi lemah tubuh patik Tuanku." 
Maka kata Menteri itu . " Hai Nenek Kabayan . engkau tiada bole berjalan. 
Biarl.ah orang yang sepuluh ini mengusung engkau." Setelah Nenck Kabayan 
Iflendengar katah Menteri itu maka liada berdaya lagi. Maka pada ketika ito 
Nenek Kabayan itu pun diusung ole o rang. Maka sekaJian orang yang meng· 
usung itu pun terlalu sa kit hatinya kepada Nenek Kabayan scbab kninnya 
:"lenek Kabayan itu habis basa dengan kencing. Maka kata o rang itu kepada 
temannya , " likalau aku tiada takut kepada Yang Dipertuan icu, niscaya aku 
buangkan Si tua bangka ini. Ma ka patut k ita suda capai-capai memikul dia 
itu maka kencingnya pula dikenakannya pada muka kita sekaJian ini." 
Setelah Nenek Kabayan mendengar kala-kata orang itu maka ia pun 
tcrlalu marah serta katanya , "Hai Jahanam, adapun aku terkencmg ini bukan 
156 dengan I I suka hatiku se bab aku dipanggil ole raja. Itulah muianya maka 
kencingku terkejul lalu keluar tiada b~ rasa \agi." Yiaka orang yang mernikul 
itu pun bertambah·tambah pula sa k.it hatinya lalu dibawanya be rlari-Iari 
usu ngan ilU , Maka Nenek Kabayan itu pun terlalu tl kut "erta 
ia berteriak-teriak. demik i:m katanya, " Hai Jahanam, nak mati dibunuh. 
];.mga nlah engkau bawa berlari-lari aku ini kernah perutku terhlu sa kit. Dan 
jikalau ':lku rerberak-berak di a las usu ngan ini bukanka engkau jua yang kc· 
susahan . ., 
Setelah Menteri ito melihat keJakuan Nenek Kabayan itu maka ia pu n 
(ertawa tiada te rkira-kira lagi. 
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Hatta berapa lamanya ia berjalan itu maka sampailah ke dalam kota 131u 
ke istanah sekali. Maka Nenek Kabayan ito pun turunlah dari atas usung-an 
itu . Adapun pada ketika itu sekalian Iuan Putri dan permaisuri itu pun adalah 
sedang lagi dilladap ole segalah dayang.<fayang. Maka datanglah Nenek Ka· 
bayan lalu sujud menyembah pacta"Tuan Putri sekalian pennaisuri serla ter­
getar-getar tubuhnya seperti orang yang demam dingin lakunya. Maka Tuan 
157 Putri Kennala Raina Sari itu pun terlalu kasihan I I melihatkan Nenek Ka· 
bayan itu semya menitahkan kepada dayang, "Pergilah engkau berikan makan 
dahulu Nenek Kabayan dan suruhkanlah ia mandi. Dan jikalau suda maka 
engkau tukarkanlah kain bajunya itu kemah aku tiada bole mencium bau 
kainnya itu!" 
Seketika itu maka Nenek Kabayan itu pun dimandikan ole segaJa dayang­
dayang serta disalinkan katn yang bersi-bersi. Setelah suda lalu disurunya ma­
kan nasi. Maka Nenek Kabayan itu pun liada bole makan nasi sebab hatinya 
terlalu syusa. Setelah suda habis makan maka Tuan Putri Kemala Ratna Sari 
itu pun mennanggil Nenek Kabayan. Maka ia pun segera datang lalu hendak 
menyembah. Maka Lilah Tuan PUlri, "Hai Nenekku, adapun kita ini hendak 
bertanya kepada Nenekku. Adapun tatkala dahulu, adaka Nenekku piara 
orang atawa tiada?" Maka sembah Nenek Kabayan, "Ampun Tuanku diper­
banya k, adapun pada rasa hali palik itu liada sedari zaman patik muda itu 
sampai akan sekarang, beloruah ada seorang berSama-sama tinggal itu .'" 
Maka kala Tuan Putri , "Hai Nenek Kabayan. berkatalah benar! Jangan 
berdusta·dusta'" Maka Nenek Kabayan itu pun teringat kepada Indra Laksana 
158 lalu ia berdatang sembah pula kepada Tuan Putri , demikian sembahnya. I I 
"Ya Tuanku , ada juga patik ingat-ingat, tetapi suda lama. Kira-kira dua belas 
talmn sampai sekarang ini." Maka kata Tuan Putri , "Hai Nenekku , siapa 
namanya orang itu dan dari mana datangnya?" Maka sembah Nenek Kabayan , 
"Ya Tuanku , adapun asamya orang itu patik tiada tahu kemah tat kala patik 
mendapat padanya ia hanyut seperti orang yang mati , hanya satu bantal jua 
yang dipeluknya." Maka diceritakannyalah tatkala ia memungut Indra Lak­
sana itu dan tatkala dipeliharakannya. Maka sekaliannya diceriterakan kepada 
Tuan Putri Kemala Ratna Sari . 
Adapun pad a kelika itu Tuan Putri Kesuma Indra adalah ia mendengar· 
kan permal suaminya itu. Maka ia pun teringatlah tatkala Indra Laksana di­
buangkan ke lahuL ole Raja Lela Ganta ketiga saudara. MakFi air matanya pun 
berlinang-linang. Maka sekaHan Tuan Putri yang mendengarkan itu pun terlalu 
belas hatinya kepada Indra Laksana , istirnewa istrmya jangan dikata lagi, se­





"Hal Nenekku . adap un se karang ini ke mana perginya orang iw?" Maka sem­
bah . Jenek Kabayan. ·'Ya Tuanku. adapun perginya ilU patik ti,d, tahu . i'­
Dan Jagi namanya pun patik kurang periksa. Dan lagi yang pa tik ingat-ingat 
tatkala Syah Alam di sini lagi bersuka-su kaan dan menghimpunkan segala h 
pe rmainJn yang Jagi membayar kau! Tuanku tat kala sakit paya itu . Maka pada 
ketika itulah hilangnya orang muda itu dad rumah patik itu ; dibunuh orang 
ema dit angkap orang, siapakah tahu kemah beberapa kali ya ng <I ia minta 
kepada patik hendak meimat permainan itu , pa tik t iada berika!'\ , Setelah palik 
pergi menJual bunga maka ia pun pergi juga , kemudian patik pulang nllJka 
pat ik liha t suda tiada. Sekiranya patik laki-Ia ki , mscaya pa tlk pe rgi mencari 
barang ke ma nah-manah sebab patik icrlalu kJsi kepadanya. Maka patik be(­
nanti -nanti dua tIga harL tiada juga ia kcmbali sam pai aka n se i<.arang ini Tuan· 
ku .·· 
~1Jka b.ta Tuan Putrt. "Hal Nenek.kll. ada pun rura nya o rang pe~..,ma na­
kah'~" Maka sembah Nenek Kabayan . "Ya Tua.oku. jikalau tentanga n nege ri 
\Ili t iadaJaJl ada yang menyamai ru panya itu, lemah lcmbut barang karanya 
Jan pantas manis barang lakunya. Sayang saj:l parik ini suda lua.ja dilah I 
parik ambil berbuat akan cucu. Dan jikalau patlk ma s} percmpuan sepe rti 
lob.hulu . niscay a patik perbuat suami." 
Se telah Tuan Putri mcndengar kata Ne nek Kabayan !ttl. maka sckaHan­
nya pun tc rtawa·{ awa. Ad<!PlIn pada ketika itu Tuan Putri Kemala Rama Snri 
it u p Ull me rutahkan dayang-dayang pergi memanggil fnd ra Laksana . \laka 
tbyang: ttu pun pergilah memanggil. Setelall sampaJ JaJu sujud rne nyembah 
serta katanya, "Adapun patik datang ini uitltahkan ole paduka AJinua Tuan 
Put.r i Kemala Ratna Sari mempersilab.n Tuan.ku masuk ke dalam istanah ." 
Seketika itu maka Indra L.lksana itu pun berangkatlah masuk sen ;} c!iiringkan 
oleh dayang. 
SeteJah sampai lalu duduk pada istrmya sckalian. Setela h Nenek Kabayan 
:nelilla t Indra Laksana Itu maka ia pun segera menyembah pada fnura LJk· 
sana. !alu d isambutnya tangan nenek Kabayan ole Indra Laksana serta disuru· 
nya duJuk. Ma ka kata Tuan Putri, "Hai Ne nek Kabayan. ini aciaka Ne nek 
kenaI atawa tiada?" Maka sembah \'enek Kabayan, "Apun Tuanku, tiadaJah 
/ .1 pa lik kenaI Tuanku ini." Maka [itah Indra Laksana: "Hai Nenekku. ;tua­
pu n latkaJa dahulu allaka Nenek memu ngut bantal hanyut itu '!" \1aka ~m· 
bah Nenek Kabayan , "Ya Tuanku, ada juga patik memungut bantal serra 
orangnya sekali yang hanyut bersama-sama ban ta1 jtu . Maka pati k pCl ilu ra. 
kan ." 
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Maka kata lndra Laksana, "Hai Nenek, adapun yang empuny, ban ..1 
ilU hambalah ini; dan yang Nenekku peliharakan. Dan yang Nenekku menjual­
kan dan hambalah yang menanamkan bungah itu dan yang menyiramkan 
sehari-hari." Setelah Nenek Kabayan mendengar kata lndra Laksana itu maka 
ia pun segera memeluk kaki Indra Laksana serta menangis dan meratap ber­
bagai-bagai ratapnya, "Aduh Tuan yang seperti bulan dan matahari menerang­
kan dunia sehari-hari, elok majelis muda besytari laksana kemala di dalam 
negeri, seputar alam sukar dicar:i. Aduh Tuan, janganlah gusarkan orang tua 
ini. Dan jikalau ada kesalahan Nenek, melainkan Tuanku yang mengampun­
kan Nenek seorang: sudah bebaJ. ingatan pun kurang: apa lagi hendak dika t3 . 
suda tuli bertambah bUla." Maka berbagai-bagailah ratapnya Nenek Kabayan 
162 itu adalah seperti orang / / yang gila.' berdiri salah berduduk salah, Maka 
sekalian orang melihatkan lakunya Nenek Kabayan itu terlalu belas dan kasih­
an. 
Maka pada ketika itu Tuan Putri Kemala Ratna Sari itu pun menyurukan 
empat orang dayang-dayang akan menjaga Nenek Kabayan itu daripada ma­
kannya serta diberinya suatu tempat. Setelah suda maka Tuan Putn sekalian 
dan Indra Laksana itu pun duduklah bersuka-sukaan makan minum, ma!am 
siang tiada lain kerjanya. 
2.17 Hikayat Raja Kerang 
Pengantar 
Hikayat ini menceritakan Maharaja Bikrama Indra dari negeri Biranta 
Pura dengan istri-istrinya yang bemama Putri Cahaya Sari. Lela Ratna. Ma­
ngarna Dewa, dan Seri Maya. Keempat orang istri raja itu belum satu pun 
yang berputra. Setelah mereka memakan buah mangga yang tumbuh di 
paseban istana. mereka hamil dan berputra laki-Iaki. Namun, Putri Cahaya 
Sari melahirkan seek or kerang sehingga ia diusir oleh baginda. Pu tri Cahaya 
Sari pergj ke hUlan dan tinggal dengan Pendeta Palangka Dewa. Kerang yang 
dibawa oleh Putri Cahaya Sari menjadi seorang anak laki-Iaki dan diberi nama 
Raja Kerang. Selelah agak besar Raja Kerang mengembara dan memperolch 
cumbul kesaktian dari Batara Indra, yang kemudian mengganti namanya 
rnenjadi Indra Laksana. Indra Laksana rnenolong Putri Kesuma Indra yang 
dilarikan raksasa dan putri itu dijadikan istrinya. 
Indra Laksana dan istrinya pergi berlayar dan bertemu dengan ketiga 
orang anak raja, yang temyata saudaranya, yang mencelakakan dia sehingga ia 
sampai di negeri Langka Pusaka. yang rnempunyai Putri Kemala Ratna Sari. 
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Pulri ito diusir oleh ayahnya karena me nyenangi Indra Laksana. Mereka pe rgi 
dari negeri itu dan bertemu kcmbali dengan Putri Kcsuma Indra dan bcrsama· 
5ama kembali ke tempat Putri Cahaya Cari. InLira Laksana mencipta nege ri 
baru di hUlan Biranta ?ura dan akhirnya bertemu kembali dengan ayah nya 
dan ketiga orang adiknya. 
K~dua istri [odra Laksana dilarikan oteh bUla Sila Jurangga dari Gunung 
Kila Pertapa, yang asalnya dewa yang dikutuk Balara Guru. \lamun. Indra 
l.:1 ksana thlpat mengalahkan bUla itu dan ia kcmbali ke asalnya. Sebagai rasa 
re rima kasihnya , dewa ito mernberi batu m uslika dan kuda eita Anggara kc o 
J)ada Indra Laksana . 
Maha..1aja Genta Dewa , tunangan Putri Kemala Ratna Sari . fllenyerang 
Raja Perabu Dewa karena membataikan pcrkawmannya. Ia mcnawan Rap 
PeJUbu Dewa dan istrinya se rta membakaI negeri Langka Pusa kn , Namun, 
Indra L lksana rJ apat melepaskan Raja Pera bu Dewa dan mcngembalika n ne­
ge n yang sudah rusak itu sc:p~m 'iCmula berkat kesaktiannya. RJlja Genta 
Dew3 yang mendengar Indra LakSil na dapat melepaskan Raja Pe rabu Dewa 
lalu me nyerang ln ura Lak~a na, tetapi Liapat dikaJahkan dan n,enyerah. 
Pada waktu perayaan perkawman fndra L1ksana dan putri Kl:mll ia Ratna 
~ a ll. Genla Dewa berkhiana t hend ak membunuh Indra L;}ksana~ Nam un . 
dapa dk egah dan Raja Gen ta DewJ. melarikan diri ki! ne~erinya meminHI 
banlu~m ayahnya Maharaja Be rnja Dewa, Pada akhir cedta Maharaja B~ raja 
Oe wfl aapat dibu nuh lndra La kS30a dan Raja Genta Dewa me lank.11l diri ke 
bu kit P:.tnca Logam lIntuk merninta bantuan. 
\'3skah Hikayat Raja Kerang bclum dibi<.: arakan oich Llaw Yock Fang 
(1 982: 1 03) dalam hasil sastra penga ruh peralihan se dangkan Winstedt hl nya 
menjeiaskan naskah 1m da1am hubungannya dengan ciri mcnc:ui abat ke· 
lllandulan. Buah mangga yang dimakan oleh Raja Bikrama Indra yang rne ~ 
nyebabkan keempat istri raja itu hamil (Mutiara dan Sunardjo , J9g2: 10) 
bukanlah buah yang sarna. tetapi biji mangga yang kcmudian tumbuh dan 
berubah . Buah itu dimakan oleh keempat istri Btkrama Indra. 
Hika ya l Raja Kerang berasal dari India, mendapat pengaruh Islam karena 
:ielain ditulis dengan huruf AIab. di dalamnya banyak terdapat kat a yang ber· 
asal dari bahasa AIab, seperti mustaib . ridho , dan Allah Subhanahu wa Taala. 
Selain nama pela kunya berbau Islam, ceritanya juga mencerrninkan pengaku· 
an bahwa yang te 'rtinggi dan berkuasa adalah Tuhan yang Maha Esa. Pengaruh 
Hindu masih teriihat dengan adanya penyebutan kepada dewa-dewa. me~ 
nerima kesa ktian dari dewa. dan memahon petuniuk kepacta dewa , 
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Ciri sastra pengaruh peralLhan dalam naskah ini lampak ketika Rap 
Bikrama lndra.mencari obat untuk menyembuhkan kernandulan . Beberapa 
kali indra Laksana memhebaskan putri raja yang ditawan raksasa dan akhir­
n~l a menjadi istrinya. Indra Laksana sehllu memenangkan segala peperangan 
karena ia juga mempunyai senjata sakti dan haru hikmat yang dapat men· 
ciptakan negeri besena lsinya. Selain itu penjelmaan dewa. peri. jin. mam· 
bang. raksasa , dan bi.natang·binatang seperti naga. dan merupakan pengaruh 
Hin du, yang juga merupakan ciri sastra pengaruh peralihan. 
Fungsi "Hikayat Raja Keran g" ialah sebagai cerita penglipur lara karena 
ce ri(anya selalu berkisar dalam istana yang indah-indah . permaisuri mandul 
dan kemudian meillpunyai anak dcngan kejadian ke!a:liran yang anah sehin g­
ga putra itu diu sir dari iS lana . Penoiong<!11 timbu! pada saat ya ng kritis dan 
pen olongan i ill bL1sanya dilakukan oteh nenek Kebayan. 
Naskah hikayat ini berasal dari koleksi Bidi.lng Naskall Museum l'Iaslonal. 
lereatat dalam katalogus susunan Sutaarga (J 972: 128); katalogus van Ronke] 
(j 909: 179) dan Malal' ManuscriplS SUSlman J. Howard (1966 :6 :21. Menu rul 
t\o luien langgal 28 Juni 1866. III i halaman 171, naskah ini bersa ma 6 naskah 
lamnya dib eh daTi Kasiem di Kampung Blandongan dengan har~a 60 Guldel' 
(Muliara dan Sunardjo,) (1 982:8). Naskah Hik.yal Raja Kerang ada dua )·ai. 
tu : 
1) . R<l ja Kerang I, bernoInor ~ 1. 18, berukuran 19 x J 5;.:' ": 111. her· 
JumJah 468 haiaman. cia!l seliap halaman terdiri alaS ] 3-·~0 bari s. 
TuJjsannya Arab·Mclayu dan beberapa lembar sudah a2ah kabur tl)­
lisannya. tetapi masih dapat dibaea. ~ 
2) 	 Raja Kerang II. bernomor MJ. 444 ya nf' sebelumnya bernomor C. St 
J 17. berukuran 35 Yi x 2'2~.~ em. lebal J07 halaman , dan setiap ha. 
laman. lerdiri atas 11-4 J baris. Naskah ini bertarikh 6 Rajab 18Sti . 
Naskah i.ni sudah Japuk dan eeritanya kurang lengkap. 
Naskah Hikayat Raja Kerang I MI. 18 iebih baik dari nask.h II dan 
ceri tJnya lebih lengkap. Pailit halaman muka naskah ini tenutis: " lnilah hi­
kayat perann~ ' a Raja Kerang :vang empunya mandura di mana di dalam Pulau 
Ondoras adan ~'a tahun seribu delapan ratu s lima puluh sat.u 1851 '-. Pau;l 




laksana virse van Birantapoer<J Dewa". Naskah Hikayat Raja Kerang ini telah 
d it ransl iterasikan oleh Putri Minerva Mutiara dan Nikmah A. Sunardjo se rta 
ditc rbitkan o leh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Datam al1tologi 
ini akan d isajik an dua buah episode sebag3i berikuL 
[ndra Laksana dan Putri Kesuma Indra 
(-: Alkisah maka tcrsebut pcrkJ taan Indra La ksa na y<l ng ada kepa da Glinun g 
,\lcrcu Illdra it u. Maka ke pada :matu hari w tl!ringat Jkan halnya y ang 'nc· 
ulnggalk:l. l1 b undan ya it u . r-,'1aka ia p un bcrp ikir di d~tlam hatin ya. -'J ika lau a u 
1..11:1111 di sini 3paka gunan YJ karcna kdlCndak ku itu bcJulll sampa!.·' ~ te!ah 
u n maka {nura La ksana itu pun tum n dari gunung itu , malam sia ng tia da 
b e rh~· nti. fa berJ31a n masuk h Ulan terblt hut;]n . \olaka bc berapa ia me-lal u i 
hUlJ fl : ';mg besar it u diln gU!1 ung yang tinggi·tinggi 1Jlilka kira·k ira tUJuh ha d 
()3 	 pcrJilL.man jaunya d ari Gu nung Men:u fnd ra ltU . Ma ka ia pun sampalla h 
di lepl lahul. Ad apul1 di seberJ ngnv a !t u una Cina. Setelah itu ma ka (n ura 
l .l i-uana p un ptkir JI \.'.b!.::lI l1 h .! ti nya. " PakallnanJ haiku ini kare n:! b hut It U 
le rb,lu bc:sar dan suatu perahu pun ti :lli C1 ," 
Seke ti ka ilU maka ia tc ringat aka n pengasiny:::t Batara IndrJ ntl , r::aka 
dikeluarkannya cu mb ul kesa knan n u scna tlicip ta nama Batara Indra !tu. 
~bka uengan J.. uasa A.ll:::th rJ.~lb . m akll scketika itu .iua lla tangla S('b ll ~l ki,pal. 
Se (eiah i l ll maka fndra La !'- sa !1a 1m un natkla Jl kapa l ilu. Maka Gandara 
ALu n diJadikan juru mu di .dan Gempil Allim dijadikan Juru batu dan ka pal au 
d LIl3mai kapal kesaktian sebab c um bul kl!saktian ya ng jadi kapaJ ill!. SI..' tciah 
suua maka berlay arlah kapal itu ~elayar -layarnya juga karena liada kenl an 
yang Jitll)unya iw . 
Hatta be rapa lama nya 'i t u , herlayar itu , kira-kira 'e lIlpat puluh Im ri 
empat puluh malam pe rlayarannya, maka ke lihata nlah hutan pe rbala Itu 
karena hutan itu de kat lahul. Setelah ilu rnaka kata Indra Laksana, " fb i 
Saudaraku Gandara Alarn, tu.llda itu y ang kelihatan itu! Sjapa kan tJ hu kalau­
kalau ilu negen atau pulau." Se lelah suda maka kata Gandara Alam. " Bukan­
64 nya negcri Tuankl.l . / ,' KirJ-kira palik hutan Jua itu Tuanku." \1aka tiada 
berapa lama rnaka kelihawn suatu Juma lerlalu besa r. Maka kata Indra 
Llksana, " Hai Sau daraku, adapun y ang kelihatan ItU ruma, Segera lah hampir­
kan k apal ini!" 
Setelah ilu maka kapaJ itu pun sampai lalu diturunkannya pcnga na k pe· 
I'uhu, ~llakJ [ndra Laksana pun naikbh scna b erpesan kepada Gandara Alam. 
"Hai Saudaraku . scgeralah ke tengakan kapal ini~ Dan jikaJau akl.l lamin i­
lambai dengan kain puti, segeralah datang kembali ." Maka se telah suda ber­
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pesan maka kapal itu pun segeralah ke tengah pula . Maka Indra Laksana 
itu pun segeralah berjaLan menuju Tumah itu. 
Han3 berapa lamanya Indra Laksana berjalan dj hutan perbaLa itu, maka 
sampailah kepada ruma yang kelihatan itu. Maka dilihatnya ruma itu terlalu 
besar. Maka pikir di dalam hatinya Indra Laksana serta heran ia meWtat akan 
perbuatan istananya itll, "Adapun ruma itu roma raksasa jua, dan jikalau 
ruJrn manusia tiadalah begini besarnya." Setelah itu maka lndra Laksana itu 
pun masuk di dalam istana ito . Maka ia hendak masuk di pintu itu , maka 
datanglah seekor harimau terlalu besar hendak menerkam ia. Maka Indra 
Laksana itu pun segera menabok muka' harimau ifu. Maka dengan kuasa 
65 All ah Subhanahu wa TaaJa maka harimau iw pun rebalah tiada khabarkan ./ i 
dirinya . Setelah itll maka Indra Laksana itu pun masuklah. Maka sampai 
kepada pinlU yang kedua itu , maka datanglah seekor badak terlalu bcsar 
hendak menjilat ia . Maka Indra Laksana pun menabokkan muka badak it u . 
Maka badak itu pun reba tiada habarkan ~irinya. Sctelah suda 1alu kep~da 
pintu yang ketiga, maka datang pula singa hendak menangknp ia . Maka se· 
ge ra clitaboknya muka singa itu lalu reba. Maka Indra Laksana pun masu k 
pula, maka beberapa pintunya itu sekalian binatang juga yang menjaga itu . 
Setelah itu maka sampai kepada pintu yang ketujuh lapis hu . Maka datang­
1all seekor naga terlalu besa r serta menjulurkan lidahnya hendak mengusir 
lndra Laksana itu. Setelah dilihat oleh Indra Laksana akan naga iw, maka 
ditaboknya muka naga itu tiga kali , maka naga itll pun tidurlah tiada habar­
kan dirinya. 
Adapun tatkala Indra Laksana ber,iaian masuk itu maka Tuan Putri 
Kesuma lndra itu adalah melihatkan kelakuannya Indra Laksana it u , te tapi 
lndra Laksana tiada meWlat Tuan Putri itu karena ia bcrlindung kepada bilik 
itu . Seketika itu Indra Laksana sampai dl dalam ruma itu, maka lihatnya se· 
b (; 	 orang pun tiada karena tatkala itu raksasa 1agi pergi mencari I I makannya 
itu . Maka Indra Laksana itu pun berjalan-jalan ke sana-sini dalam rumah ito. 
Maka dilihatnya terlalu inda-inda sekali perbuatan rumah itu. Maka Tuan 
Putri Kesuma Indra ilU pun terlalu heran melihat rupa Indra Laksa na itu 
karena 1erlalu elak sekali parasnya. Maka pikir di dalam hatinya, " Sakti 
sungguh orang muda ini, an ak siapakah gerangan ia itu?" Setelah itu mak2 
Tuan Kesuma Indra itu pllO meneguri Indra Laksana dari dalam bilik itu 
sena katanya , "Hai orang muda, siapakah nama orang muda ini? Dan apakah 
yang dic ari orang muda ke mati ini dan anak siapaka dan apa kehC!ndak 
datang ini? Haiklah kembali orang muda karena rumah ini rumah raksasa~" 
Setelah didengar oleh Indra Laksana akan Sllara yang di dalam bilik itu 
maka se~era dihampirinya bilik itu. Setelah hampir maka dilihatnya seorang 
204 

perempuan terlalu elok paras seperti bulan purnama empat bells hari bulan, 
cahayanya gilang gemilang, kilau-kilauan tiada dapat ditentang nyata sekalian 
au. Maka lndra Laksana itu pun pingsan tiada habarkan dirinya. Maka Tuan 
Putri Kesuma Indra itu pun segera mengambil air mawar lalu disapukan ke­
pacta mukanya Indra Laksana itu. ~aka lndra Laksana itu pun ingatlah dari 
pingsannya itll. I l Maka dilihatnya Tuan Pu tri Kesuma Indra ada kep3da­
ny a h:u;lpir itu. Maka ia pun terlalu amai heran di dalam hatinya, "Sedang 
ya ng dijadikan sekian, istimewa yang menjadikan itu," Adapun Tuan Putri 
melihat rupanya Indra Laksana itu maka hatinya itu pun terlalu amat marah 
kepada Indra Laksana serta katanya, "Hai orang !nuda, mengapa maka orang 
muda ini mcnjadi pingsan tiada habarkan diri?" Maka kata Indra Laksana, 
"Hai Adinda Tuan. adapun makanya Kakanda pingsan ltu karena Kakanda 
sangkakan liuan bidadari turun dari kayangan." 
S~ ielah didengar ole Tuan Pu tri kata Indra Laksana itu maka ia ter­
senyum seraya katanya, "Apa baharukah melihat perempuan maka menjadi 
pingsan.·' Maka kala Indra Laksana, "Hai Adinda Tuan, sungguh biasa melihat 
perempuan belum mendapat seperti Tuan cahaya muka seperti b ulan gilang­
gcmilang kilau-ktlauan p egim i.lOa tiada menjadi heran." ylaka Tuan Putr t pun 
tersenyum mendengar kata Indra L.1ks<lna itu serta katanY<l, "Hai o rang 
muda, apa sebab maka datang kema ri dan bangsa apa orang muda iIll :.Irau 
n13llU.5ia kah atau Jinkah atau pen malllbangkah orang muda ini." 
\ b ka kata Indra Laksana, "Hei Adinda Tuan, adapun Kakanda lOi b ukan 
10 dan hukannya dewa dan bukannya peri mambang. Knkdnda ini ma l) usia 
68 dan nOI1la Ka kanda / / lndra laksana d isebut oleh orang. Ayahanda Kakanda 
Raja Nl! gen Indra dan hunda bema.llla PlItri Cahaya Sari. Adapun ~ebab maka 
Kakanda sampai kema..ri ini karena KaKanda tersasar eli hawa oleh angin 
dJn ti ipukul ombak makanya sampai keman ini. Adapun Adinda ini apakah 
mulanya maka Tuan ada di Silll dan d i m:!oa negeri Tuan! bangsa apa Tuan 
ini?" Maka kata ruan Putri Kesuma Ind ra, "Adapun hamba ini asaljin / Jsal/ 
dan ayahanda hamba Raja Saharna Lela dan nama bunda hamba T uan Putri 
Sri Medan ini disebut orang, dan saudara hamba dua orang; seorang bernama 
:{aja Sah Medan, yang bungsu bernama Sah Perdana. Adapun yang tua hamba 
maka din ama i oleh ayahanda bunda Tuan Pu tri Kesuma Indra. Adapun se­
l,abnya maka hamba samplli kemari ini dicuri oleh raksasa ini." Maka di­
ceriterakanlah dari perrnulaannya sampai datang kesudahannya itu serta 
dengan air matanya berlinang-linang scbab terkenang akan untungnya itu. 
Setelah didengar oleh Indra Laksana kata-kata Tuan Pu tri itu, maka ter­
lalulah 2ebas hatinya mendengarkan cerita Tuan Putri itu serta katanya, "Hai 
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Adinda, adapun raksasa itu ke mana perginyaT' Maka kata Tuan PutrL "Ada­
pun raksasa itu Jagi pefg! meneari makanannya itu . Dan jikalau sudah sampaJ 
empaI puluh had maka la pulang." 
69 Maka kata Indra Laksana, "Hai Adinda Tuan. maukah Tuan / / Kakanda 
bawa pergi lalu dari sini?" Maka kata Toan PuU! , "Hai Kakanda. jikalau Ka· 
kanda sudi memungut rumpUl yang ditiup aogin, inilah hamba rumput. f\1aka 
adalah sepeni pamun orang. 
lika Arjuna perang di awan 

beri sendi ada mandi lahul 

BaTang laksana barang (erbuang 

jikalau sudi kakanda pungut 

Setelah didengar o leh lndra Laksana pantun Tuan Putri itu . maka ia pun ter­
senyum sera ya berpantun, demikian bunyinya . 

lika kesturi bunga empelan 

kain dilipat di dalam puan 

Jika diem seputaf alam 

su karlah mendapat serupa tuan 

Maka didengar oleh luan PutTi Indra Laksana itu 1alu tersenyum sena 
mengerling dengan ekor matanya. Maka te rlalulah pantas ia mengerling itu 
serta berpantun , demikian bunyi.11ya . 
Burung garuda paksi di awan 

turon ke dunia jadi suruan 

lilalau ada belas dan kasih an 

memohonkan juga kurnianya tuan 

Setelah didengar oleh Tuan Putri pantun Indra Laksana itu, maka Tuan 
70 Putri itu pun melontarkan II muka lndra Laksana dengan pinang yang di­
gigitnya itu serla mengerling dengan ekor matanya itu. Adalah seperti kilat di 
awan yang biru , demi.ki.anlah rupany a. Maka Indra Laksana memandang itu 
pun bertambah-tambah rawan hatin ya seraya hendak disambut dalam pangku­
an . Seketika itu maka hari pun malam, maka Tuan Putri Kesuma Indra itu 
pun malu-malu melihatkan kelakuannya Indra Laksana itu lalu masuk ke per­
aduannya. 
Setelah dilihat oleh Indra Laksana yang Tuall Putri masuk ke peraduan , 
maka ia pun segera masuk mendapatkan Tuan Putri itu serta dibujuknya 
dengan kala-kata yang manis supaya rnenyukakan hati Tuan Putri itu. Mak<! 
Tuan Putri Kesuma Indra itu pun menangis serta mengempaskan dirinya pada 
ribaan Indra Laksana . Maka Indra Laksana sebagai membujukjua seraya kata­
nya, "Sudahlah Tuan jangan menangiS dan siapkanlah hatj Tuan yang pennai 
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mcnJ:lili k'OfUt dan sillpkan rambut Tuan yang menjurai menjadi kuslJt daJl :ii­
lp kanlah iuara Tuan yang merdu rnenjadi parau . ,\ u.u Tuan yan g .se-perti 
bldau.ari gera ngan . elo k menjelis hada bandingan. se dap I1lnnL<; dalam pan­
dungan . SudahlaJl Tuan. ampun untung yang mendapat kepada kanda im. 
t)fang yang (erbua ng-buang. Dan jikala l.l ti:lda pun kiranya yang mengasihl ke­
pada K.:!k:"! nda Ull , siapa pula yang Kakanda harap-harap melai.nkan Tuanlah 
yang me njadi pilu hati Kakanda yang rawan i.nL Dan .iikalau Tuan tlada 
hendak mengasthi Kakanda mi, .iadah Kakanda matI daripada h loup," 
-; 1 Se telah Tuan Putri Kesuma fndra mendengar kala Lndra Laksana 
yang henJak mati tJada mau hidup . ma ka ia pun pikir dalam hatinya, "}ika­
lau ::,ungguh-sungguh ia mati inl terlalu <.Ima! b.sihan . Dan lagi di mana bolch 
aku mendapat suaIl:i seperti ru p:mya Indra Laksa na ini. " Se telah sudah 13 ber· 
piklf ya ng demi kian itu . 'n aka kata Tuan Puni, " Hai Kakanda. jang,mlah Ka · 
kanda gusarkan Adin da tni. Dan bukan seba b Adinda me nangIs ini yang tiaua 
suLlI J "-:an Ka kanda Lni karena pada pikir Ad inda ini , bcberapa ~lfl tull5 y::mg 
AJ inda mendapat kcpada Kakanda ini aualah sepertl orang yallg mendapat 
intan segunung., Demikianlah rasanYllhll i AdlIlda ir:i. Adapun sehab mil kanya 
l.dmda menallgIs in i kare na seb:tb t ~rkc,nangka n ayahanda bunda dan ~udara 
\ J inua hellua itu . Pegimana haln )' a Uti . biJk kah bertemu l:lgi :1l.HI llJ da . [lU ­
lah jua s~babnya yang Adinda pik i.r.k311 maka menjadi Adinda menangls ini. 
J cnllkJaniah ." 
\iaka ka ta Indra LJ k':lana. "Hai AdindiJ . nyawa badan Kakam.b . \tLaJ il U 
ada umUf kita panjang, masakan IladJ. bak b~rtemu : jikalau d..: n.g:an tI)long 
AllaJ\ Subhmahll wa Tawa sekaHpun Ka kJ llua pun demikian Ju a," Se lelah 
suda ma ka fndea Laksana JlU pun segera Jllemeluk dan me n"; l\.I!T1 TlIan Purn 
Kesurr:a ,e rla bersenda dan bergurau menyuka bn hatl Tuan Pu ~ri Ittl lalu 
:,e radu d:1lam peraduan. Maka tiadalah tersebut perkataan di dabm pera duan 
uu ka rena orang muda samany a muda itu maka menyuka-nyukakan hali ".mg 
mda·i.nda. 
72 Se(elah suda maka sia ng bari. blu / / bangun kedua lalu pergi n~ a nd i. 
Se te lah suda mandi maka bersalin kain kedua lak! Ism . Setelan ~ uda la!u 
kembali ke rumah ra ksasa itu. Maka kat a Ind ra L ,kSJ.na. "Hal Adinda bua 
hati Kakanda. baiklah Tuan be rken;a ~·kemas karen:1 maSl pagi hari. bole kIta 
h ~ rjalan keluar dari hutan mi. " Setela 1 ,IIJ engaf ole Tuan Pu tri K3. ta lnura 
LaksanJ llU . maka segeralah ia be rkema s·kemas se gala pakaian dan iSI rurnah 
ra!-.:.><J sa. Maka he berapa emas perak li an pt:mlata nilam puaJam pusparagam 
iru . ma ka habislah diambil o le Tuan Putri. 
Se tel:.lh suda lalu ia berjalan ,<edua laki iSt fl keluar ilU . Y1.aka s('!:!.~lb ,e· 
nunggu pintu raksa sa itu pun habis dibunuh uleh Indca Laksana. Sctelah suda 
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keluar maka berjalanlah ia ke tepi lahuL Seketika ilU maka terdengar suara 
seperti ribul. Maka kata Indra Laksana, "Hai Adinda, suara apaka itu yang 
aku dengar ilU?" Maka Tuan Putri pun berkata, "Hai Kakanda , di manaka 
kita lari ini karena raksasa itu suda datang," Maka kala Indra Laksana, "Hai 
Adinda. luan , janganlah Tuan bersusah hati akan raksasa itu karena Kakanda 
ini masi lagi hidup ." Maka kata Tuan Putr i. "Hai Kakanda,janganlah Kakanda 
melawan raksasa Itu karena bukan lawanan manusia.-' 
Maka lndra Laksana itu pun kasihan meilllatkan Tuan PutTi ilU lalu di· 
73 lambailah kapalnya ilu dengan kam putL Setelah dililhat oleh Gandaco 
Alam maka segeraJah ia meminggiri kapaln ya itl!. Seleiah dekat maka diturun­
kann:--;a penganak perahu lalu didayungkan oJeh orang. Setelah sampai maka 
Tuan PutT; Itu pun dinaikkanlah oleh Indra Laksana ruan Puui iLU kepada 
perahu penganak ilu . lalu didayungkan oleh orang. Setelah sarnpai di kapal. 
',aka naiklah Tuan Putri di kapal sena Indra Laksana . Seketika itu mak" 
:'J 5.a itu pun sarnpai ke rurnahnya maka dilihatnya penunggu pintunya 
SCTll:.:;j nva It.u suda mali. Maka ia segera masuk maka dilihatnya Tuan Putri 
suda llJOQ. Maka raksasa ito pun sege ra berlarilah ke tepi lahut. Maka dilil13t­
nya ada sebuah kapal. Maka raksasa itu pUll turun di lahut memburu kapaJ 
itu. 
Adapun raksasa itu diceriterakan ole orang yang empun ya ceritera itu 
hanya sehlflgga pusamya Jua '" berjalan di lahul ilu. Setelah (dilillal'i oleh 
Indra Laksana raksasa itll telah harnpir itll maka segeralah diambil panahnya 
lalu dipanakannya kepada raksasa itu makil ken a lehernya lalu putu s. mab 
raksasa ltu pun mati . Setelah sudah ma ll maka kapaJ itu pun berlayarlah di 
lahut sambiJ hermain-main menyukakan hal i Iuar. Putri Kesuma lndra iT U. 
Maka tiadalah tersebut perkataan lndra Laksana berlayar itll tiada keruan 
yang d itujunya iw malam dan siang. 
74 Syahdan maka tersebut perkalaan Raja Bilaarna Indra di Negeri 
I:hranta Pura itu . Maka pada suatu hari ananda ketiga ito musyawarat kepada 
saudaranya. Maka kata Raja Lila Ganta, "Hai Adinda kedua. rnarilah kila 
pe rgi mengadap kepada ayahanda; kita minta izin pergi bennain-main ke lahul 
membawa kapat" Maka kata Raja Mangama Lila dan Raja Lila Santana, "Hai 
Kakanda , adapun patik kedua iIll menurut manaIah jua kehendak Kakanda 
itu ." 
Setelah itu maka anak raja ketiga ini datang kepada ayahnya. Setelah 
sampai lalu rnenyemba kctiganya, demikian sembahnya itu , "Adapun patik 
ketiga ini datang kepada paduka ayahanda bunda , jikalau ada kiranya denn. 
kumia Tuanku akan palik ketiga ini hendak pergi bermaiIHnain ke lahUl 
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berby]r melIhat kekaYJan Allah Subhanahu wa Taala:' Maka kala 8aginda, 
" Hai Anakku dan bua ha !.iku Tuan ket igJ mi. manalah kehendak Tuan ket iga 
ini tiadalah Ayahanda me nahan i. Mana sukalah Tuan hendak. berangk:lt su­
paya Ayahand a menyurukan pcrbaikl kapal dan menghaLiirkan perbekalan 
Tuan ," Maka semba keliga anak raja lt U , "Kiranya tuj uh hart lagi Tuanku ," 
SClclah ltu maka Bagmda it u pun m~nyurukan ke pada ~angkubumL 
" Hai Mangkubumi , lihatlah tiga bua ka pal yang baik~ Dan jlkalau ada rusak. 
surukanlah orang perbaiki karcna anakku h emlak pergi bennain ·mdln ke Lahul 
7S dan hadirkanlah 1/ seg3.1a perbekalan J an perkakas se kalian." 
Setelah suda Baginda menyurukan Mangkubumi itu, mak:1 .\Iangkubumi 
itu pun mcnghimpunkan segala pandai kayu. Setelah sud a maka Ima.."-a disUlU 
pili k:lpal yan g balk tiga bua. Sete lah suda maka diperhbs !-.aH!ah deng:lO per­
hiasan yang mda·inda dan perbekalan daripada beras, ikan d:tn air ti an lu in­
b mnya, Itu pun sekaIian dinaikkanlall di kapaJ nu dan aiat perang Janpada 
neriam. bedJl, dan senapan lain-larnnya. Se kalian itu pun dinaikkan oleh 
ora ng. Selelah suda maka Llimuat ka n rakyat ~akai pal tujuh raws o rang: lli­
muatkan se na dengan menteri hulubalang sckalian HU. Setelah suda le ngkap 
maka dipersembaltkan kepada Raja Bikrama lndra. Maka Baginda pun me­
l1yuru memberi tahu kepada ananda ket iga ito . 
Serelah itu maka Raja Lila Ganta !..Ian idanl Raja Mangarna Ula dan Rap 
Lila Sa ntana itu, rnaka masing-mas111g: pcrgi memohon kepada huodanya. Se­
te lah suda lalu bermohon ke-pada Baginda st! rta sUJud menyemhah ;"'crada 
k.aki Baginda dan bunda. Ylaka Ra,i.1 Bikrama Indra dan Tuan Puni ket iga ilU 
pun mem e- Iuk menciul11 Jnan da keriga itu. Setelah suda maka anak raj~ ke­
tiga 1m pun rnasing-maslIlg niliklah di kap: ..linya i l U la1u menyurukan orang 
76 membongkar sau. Setelah suua maka ! i masmg-masing mernasang mcnam 
lalu berlayar ketiganya kapal im mengedan lahUL serta bennain·Jllain ke sa lla 
ke sini. 
Hana herapa larnanya be rlayar [tll n1~ka lerliha!.iah ia kepada kap3.1 [ndra 
Laksan :.1 yang be.rlayar itu s:Jmar·samar. Maka tlta Raja lila Gam<1, "Ha i 
Adinda kedua. sekian lama yang ki la berlayar ini baharu se karang ada kapa \ 
kcWlltan. Maruah jl!l:lCilahj kita llJ.mpLfi! Apakah yang dimuat ltu ?" Maka 
I(u ta Raja Mangama Lila dan Raja Lila Santana, ";"'1arilah Kakanda kita d3pat­
k:m itu ." Lalu :11enuju kepada kapal Indra Laksana Itll. Setelah J~kat maka 
P,J ' Lila Santana itu pun bl:!rta nya kepada Indra La ksana, " H::1i Na hoda, 
J; 'at dari mana ini dan niau ke mana~ Dan ;ipaka yang dimu3tk:m ini?" i\,'laka 
.,J \>" ab Indra L.lksana , ". \ dapun kapaJ ill i dari negeri asing dan lagi mau pergi 
m:lJhat kekayaan Allah jua dan L:l~ 1 da da apa y::mg dirnuat hanya putri jua 
y iJJlg ada." 
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Setelah didenga! ole k e tiga anak raja itu ya ng ada putri, lalu segera ia me­
rajJat kan perahunya. Setelah suda rapa t maka ketiganya im nai k. Maka lndri:l 
Laksana jill pun segeralah mendapatkan lalu beIjabatan tangao keempatn Yi:I 
anak raja jtu lalu berduduklah sena diunjukkannya puannya kepada anak raja 
ketiga ilU . Maka ketiga nya pun santap si ri kepada jorong emas. Setelah sudah 
77 	 maka kala Raja LiJ" Ganta, "Hai / / Nahoda. marilah beffilain carur dahulu.'" 
Maka kata Indra Laksana. "Baiklah.· ' 
Setela h itu maka anak raja-raja ke tigi:l itu lalu bermain catur kepada lndra 
Laksana. Adapun tatkala lndra Laksa na bermain CCltur itu maka Iuan Pur r: 
Ke suma Indra ilU pUll tahulah akan maksud anak raja IlU hendak menganiay:: 
suaminya ilU. Maka Iuan Pu t Ti be rpesan kepada Ga ndara Alam dan Ca mpa 
Alam, demikian katanya, "Hai Saudaraku kedua, jikalau sementara lagi maka 
klta menjadi bangkai. Jangan saudaraku buang bangka l i lu~ " Maka se mbah 
keduanya : "Ya Tuanku, ma nalah tita Tuanku Itu . pa rik tiada bera ni melalui " 
Haua di dalam antara yang Indra Laksana bennain ca lUr ilU maka ia 
alpa lah akan dirinya ilu. Selelah diHhal ole anak raJa ketiga. yang: lnJ r;." 
Laksana alpa Itu maka ditolakkann ya ke lahul Indre: Laksa na jtu lalu jalU 
Selelah diliha\ ole Tuan Putri yang suamm ya suda janl lIU ma ka segera la 
membuangkan banta I kepada suaminya. Maka lndra Laksana itu pun hanyul 
dipuklll ombJk sen a ia memeluk bantal itu. Setelah Indra Lak sana sudajalU 
dl lahut ilu , maka anak ra.la ketiga i tu pun sege ra masuk hendak meng<lmbiJ 
Tuan Putri . Setelah dilihat n l ~ T U:1I1 PUlri. yan g. Jllak raj:! iw masuk ma lQ 
78 segera lah ia menjadikan di rm: I Dangkai I: serta bengkak dan terlalu ba nyak 
ulatnya dan baunya it u pun l:: rl alu amat busuk. Maka seketika itu anak ra.in 
ketiga n u pun sampailah ke da lam kurung. Maka diliha tnya ada ba ngk.ai benF­
kak da ll bJ.llyak ulatnya jtu. Maka anak rap ketiga ii.u pun !lIunta-l1luJ1\a t idd 
re rtahan !agi lalu ia lari kCl11bal i pulang di ka~lalny a ilU serta katanya. "Jl k,,· 
lau aku ta hu yang dimuatnya itu bangkai, t iadalah aku buangkan ia ke lahul 
itu ." Setelah suda ma ka ketiganya itu pun beriayarlah masing-masing dengan 
pelay arannya ilU. 
Adapun Tuan Putri Kesuma Indta itu se telah dilihatnya suda t iada an a}..: 
raja·raJa itu, mak<: segeralah ia keluar daTi da lam kurung itu se rra kembali 
rU;;Jnya sepeni dahulu juga. Ma ka Iuan Putri itu pun menangis tiada terkira · 
kira lagi. Dan ia mel ihat suaminya jlu telah J3ulah suda dip ukul omba k ten ~ , 
gelam timbul itu. Maka kal;} Tuan PUlri , "Hai jurumudi, segeralah tu m I di 
mana jaJannya tuanmu i lU~ " Maka jurumudi itu pun mengikul ja lannya ya. F­
Inda Laksana dibawa ole ombak iw. Adapun di dalam kapaJ itu Tu an Purrl 
Kesuma Indralah yang menJadi nahod a kap aJ ltU . 
lla n a ber3pa la1l1a yo.nl! (ndra L .l ksa na dibawa ombak itu mJka sam­
t~ a U:J. h kepaJ;J lcpt i.1hut Negen langka PliSJk.J. [ttl . Adapun kapaJ I uan Pur ri 
lttl pun bl.! rbali klah pu la ke tt'n~ ;"arena [ i~ld:) ap:ll menyusu l Ill dra LJks:Jl~J 
Jtu . \hka Tuan Putri Kesum:i lnilia .W pun rin ~altl -.Jcngan pe rc ~( n lt aa nnya 
I u. 
Sl.: hl.!rmuiJ. n:aka terseb u( perkalJafl lnu ra La ksana) :::mg di te pl la hu( itu. 
\la.k3. pad.3. c1ika Ul! pasang nli:lka i3 l1Jnyutinh menu ru t l lc blu masuk d. 
~Ii~:l i. Adapun Ji pmgglI nc geri itu ad31ah ~eorang i,ere:npuan lUa l j n ~~al. 
Ke rj3.nv:1 !t u me llluJ.l bLJnga JUIJ hari-h:ui. '\-lakJ p :J J J kenkJ. ttll ' un 
KJhily:m ledang lagi me ngam bd nll hrndak mr.:nYJrl1m M\H1ganya Itll. S~k.t t.k (1 
I:I m<."nolc itJ . n'l:lk a Jilillatnv a :J~b [\angk~ i hanyul . llamplcbh b3J1~kill It u. 
\ laka S lII i J\J bayan itu pun m3IJ ,1! ~ tJ berlunda· lunda se rt.l k Jtany.l . " Siapa­
ka irli yal1g tnJtl dibunu :n ' !l hangk :li tithany ut kanr.:'a keman mi -. 
S~lc l uh dek:ll bangkai itu nnk:} [hlihamya aela kll1 ta! ~'Jng Jjp elukll ya 
o!eh bJ ugkaL it u . Mak3 piklr di uat;)ll1 ha tinYJ '\ in i KabaY~1n ... '\l1:tpun bamn! 
}Jn~ dipduk ok bangkai itLJ tt.':l I13i l l ln da·inda rupanya i l U. Baiktah aku amb]) 
brena J ku tiada empunyJ ban taL " Se tl' lah suda 1<1 berp lkir itu ~n ak~l dia rl1b il­
:-,0 nya :-';U :HU bib. makJ di korekllyaluh ban tal itu. " I Maka ;ebe r:Jpa day a dan 
upaya h:.: ndak menga rnbll bantal [tu maka riada j uga bole J apar karena ta­
ligan JnJ ra Laksana itu memeluk Ill1da bole t~.rle pas. Set.:bh ilU mak.:l :--.Jini 
Kaba~ .1-" ltu pun mara lalu 13 lUru n d i ai r sen3 mcngangkat kaiOJiY;1 sebela 
l::mgan Li an y:mg scbela tanga n menarik ban t:ll itu sampai di tJngga. \-taka 
tt:H.1a iuga le rlepas dan tangan Indra LJksafl.<! itu. Maka Nini Kabayan pun 
ntembil ka tJ ngaJl In dra Laksana il U, maka terbalikJah muka Ind ra La ksana. 
Sete!ah Nini Ka bayan O1eWta t ru pa IndIa Laksana iw , maka t iadalah jadi 
III "e.Jmbil bJntal ito harrya t e rce ngang~engang juga ia ilU . Seket ikJ itu maka 
b~rpl kir ~' lJli t...1bayan. "Adapun bangkai l.!I.i terlalu sekali do k !)arasnya. 
Ji -ala u d i J alam nege ri ini (iadaJah 'iamanya dan lagi bahJ ru juga im ia ma tI. 
--'-pak1 dosa nya ini'!" ~ Iaka dihhat -Hhatnya lubuh [ndra Laksan:l ilU .to: r.l 
tanJa UJu:J. Maka ~ini Kabayan it u pun te r1:JJu heran sebab tiada l Joda apa­
lah. MakJ seketlka itu fndra Laksana iw pun hern apas sekali-se kah. 
Setelah dilihat o le NUll itu. maka ia pun rerl alu suka hatinya serta diang· 
kacnY:I J i atas pada lempa t yang kering nu. Setelah suda maka Nini Kab ayan 
.~ l it ll pun ~egera lIlengambil siri lalu di-/ tumbukkan "I.: pada batu IUlllpang 
'1m n u. Se telah suda maka dim.1knnnya sui itu. mak a sepahnya il u pU ll 
Jlben kanlah kepada lndra La ksana sert a disuapinya di mulut Indra Laksa na 
n u. Si' idah Indra Laksana meras.a mulumya angat it'll. Illaka sege r~l dh m~ Hg­
J rnbUka n h in yang kering lalu disalin kannya Inura La ksil na itu serta ~ atanya, 
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"Hai Anakku Tuan, marilah puffing di rumah Nini karena dl sini angm ." Lalu 
dipinpingn ya tang;In Indra Laksana, di bawan ya ke rumahnya itu serta dj· 
masakkan bubur. diberinya (ma)kan kepada lndra Lak, a"a itu. SeleJah sud. 
makan bubur ilu maka baharulah kual sedikit Iubuh baginda iru. Maka Nim 
Kaba yan iIll pun benanya kepada Indra Laksana , " Hai Cucuku Tuan . apa 
mulan ya maka Tuan menjadi seJaku miT' Dari mana Tuan dalang mi? Dan 
daripada bangsa apa Tuau? Dan siapa nama Tuan''' ' Maka kala Ind ra Laksana. 
"Adapun se bab hamba lIll dlaniaya orang karena hamba ini orang pelay-ar. 
an ." Maka dlceriterakann ya dan mulanya sampai dalang ke suoahannya. 
M&h.a Nini Kabayan ilU pun terJaiu betas hatinya mendengarkan perihaln ya 
Indra Laksana itu . 
Sctelah suda maka Imaka/ kala Nini KabaYCin , " Hai Cucuku . sudahlah 
X2 	 Tuan janga n pergi keWin g. Baiklah Cucuku II diam kepada Nini ka ren a Nini 
pun liada mempunyai anak. Dan jikalau larar sama lapar kila berd ua." Maka 
kata lndra Laksana , "Hai Niniku , sepenuhnyalah kasi Niniku yang. palik jun­
.lung ini karena palik ini orang lerselit di negeri in i. ·' Maka Nini Kabayan il ll 
pun lerlalu gemar melihat kda kuan cucunda itu. Maka tiadalah ia ingat akan 
kebunnya lagi. Maka kat" lndra Laksan • . "Hai Niniku. adapun pada se han· 
hari apa ya ng. Niniku jual?" Maka kala Nini Ka bayan. "Hai (ucuku , hanya 
menjuaJ bunga juga dari muda sampaikan tua." Maka kala Indra Laksana. 
"Hai Nmiku. sekarang in i bia rlah patik yang mengebnn ; Ninilah yang men· 
Jual ." Maka kata Nill i Ka{)3~.' a:.. "' Baiklah Tuan. " Maka Indra Laksana illl pun 
sehari-hari menanamkall bunga·bungaan menyiram kebun juga itll. demikian­
lah cemallya . 
].1 8 Hikayat Syah Mandewa 
Penganwr 
Raja SyaJl Ma ndewa bertakh ta di Jempala Waru berputra du a orang, 
yanu Gan la Wara dan Ganla Wira. Kelika Raja Syah Mandewa sedan g ber­
buru . ia kehabisan air sehingga memerintahkan kepada Patih Damar Ja li men· 
ca li air . Kepergian Palih Damar Jati disertai Ganla Wara dan Ganta Wira. 
Dalum perjalanannya mencari air Ganta Wir a melihat seekor ki.iang yang pad" 
pahanya lcrke na SCbUa11 anak pan ah. Melih al kijang itu kesakilan , Gant:..t 
Wira melepaskan sebuah anak panah agar kijang i tu tidak menderila kesak.il· 
an. Akan lelapi, maksud balk Gant. Wira tidak dite rima oleh Jaka Peringgu 
yang mula-mula memanah paha kijang ilU . Selanjutnya lerjadilah peperangan 
di antara mereka. G<lnta \ViTa tid3k mampu meiawan Jaka Peri..ngga Vjn2 dl> 
bantu o!eh Perangga uun Pennggi \ Jnlun . pada waktu itu Damar Ja li u:!l1 
Gilnta W:.lfa y:mg bc rhasil men apntk.ln air p:lda wakw itu kebetulan se J ang 
lewat di tcmpa t itu. Pa till Damar l ati meme rintahbn G~ nta Wira pUla n:g ler· 
lebi.h Jahulu sambi! :lI~mbawa air, ~dangkan Patih Damar Jati dan GIl11I:l 
Wara menghadapi Jab Perin g,ga Jan p.:ngaw::liny:l. Iaka P~ ringg::J tlkhim Y<l 
ka l:lh dan lari pulang ke negermya un tu k l11cngadukan keka1::thannya kepada 
ayahnya. 
Setelah bl' rhasil mengalahkan JaL.I Pcringga. P:ltih Damar l3. n p uia n ke 
tempa[ Raja Syah ~1ande\Va. Di h: ngah perjalana n mereka bertemu dengan 
( ~an tJ Wira yang scdang keb ingungan i\.a ~il3 tl! TSesa t. Se la nju lnva mereka 
beruga sampat di tempa{ Penanria n Raja Syah Mandewa. Kedatangan mereka 
yang [t;;' rl an:nat dan tumpah nya air di JJlam beiana semakin lllembu:H mtnah 
Raja Sy ah \landewa ~hingga l:Inpa ptkir panjang iagi Patm Damar Jali ~l i ­
'ikamnya dengan keris si Kala m Jagar sehin~ga tcwas. Akan teta fl i. Ra ja SY:lh 
\h nde wa menyesal setclah me-ny-adarl kekhlla tannya. Untuk meflli!uJi 3pakah 
P3tih Dama r Jari [clah lllenJa lankar1 I.H gJ S dengan baik. Raja Syah \1andew:1 
' n~ngapk Ganta WarJ dan Ganta \\ ira pergi kc rumah Pendeta Lalawi Guna. 
Kcdatang:m mercka disambUl dcngan sc nang ha ti oleh Pcndeta Lalawi GU lla. 
Bahk3n . Raja Syan Mandewa rne ndapat anugerah d:ui pendeta Uu yang be­
rupa buah yakun . 
Raj a Jaya Sakli bcrsanu dcnQJn ke tiga saudaranya ber.naksud menunrut. 
bela alaS kell1atia n Juka Peril1gga . Se la njll tnya. Raja Syah \ lande wll da n kcduu 
purranya -- Damar Jari serta Damar Cuaca Pendela lalawi \' una. Putri 
Mangrum Ken(.;ana ~ l.in g ben emu di lcmp:.lt Raj<.! Wangsa KumaYJ ~ ang 
sedang mengad3kan sayembara baQ l pm ri-putr in ya. 
Dt!mikianbh garis bcsar iSI ~ erita IlJ.skah Hikayat Syah Mall dewa. 
~askah Hikayal Syah Mandewa merupakan naskah tungga1 dan ter<bpa[ 
di Museum ~asional Ja ka n a. Berua:>a rkan katalogu s van Ronkel (t 909: 143·­
i -.+ 41 ;..i:1n Kat alogus Koleksi .Vaskah .Heloyu Museum Pusat (S UI11 :U!?l , 1 97~ : 
'J~-yq) naskah im bernomor MI . ,:·0. berukuran 30 x l 8.5 em, J 44 haiam~:m. 
2 t ba ns. Tulisan naskah A[ab-Melayu . bClik dan jelas. K~ada:J.n na ~k~! h nUilh 
h~lJ k. kt! rtas b~ru kuran f\j uo dJIl ~ jl U1iS Jengan rima tt tt:!.m. h..o lo fon '" r\ pril 
I Il t:D. 
IJi uJiam !l:.J.SK~l illl lerc.Jai?at IJnsur-unsur I ~ !a tn , mis3..l , t..'n.i:J.pat nya k.lta 
C!ilal J an \1 :~m J raJa yJog mem cr b i kata sy ah (Raj:.! SY;J. !t ),tJndl! '.va). Di 
'ioamp in g ili.!. unsu r-unsur :! !?aJllJ Hindu juga tiapat Jite mu kan {1;li Jlll na!ikah 
1m, rl11s:::t l. p<!'n g.gulla:ln ~ ';.'rllata keris. d :m oemakaian :;cla r pertapa y;mg ll1 en ~ ­
gunakan kala pendera. 
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Berikut ini akan disajikan bagian cerita yang diberi juduJ "Gugurnya 
Patih Damar Jati dalam menunaikan tugas karena kehilafan Raja Syah 
Mandewa." 
Gugurnya Patih Damar lati dalam menunaikan tugas karena kekhilafan Raja 
Syah Mandewa 
Maka Damar Jati kedua Ganta Warna pun berjalanlah dengan senang 
dan sukak hatinya karena kemenangan daripada musunya itu, tetapi adalah 
tersangkut pada pikirannya yang amat masgul takut Raja Syah Mandewa rnur­
ka dan mara padanya karena lama ia berjalan mencari air di dalam hutan tiada 
bertemu . Maka berja1anlah Damar Jati dengan takutnya pada sang ratu 
dengan ketakutan yang tiada terkira-kira. Maka sete!ah sampai pada 'per­
tengahan jalan , maka didapatnya akan Ganta Wira sedang bingung haiinya 
dan pikirannya sebab be~a1an di dalam tengah·tengah hutan seorang dirinya 
24 jadi tersa sar tiada diketahui pada sebela II mana dahulu ia be~a1an dan pada 
pihak mana tempat Ratu 8yah Mandewa itu karena Ganta Wira illl seorang 
anak muda yang masl muda umumya. Maka itu ia tersesat-sesat jalannya di 
tengah-tengah hUlan besyar sambi! memandang kanan kiri dan sana ke mari. 
Maka setelah terpandang ole Damar Jab, maka kata Pati Damar Jati, "Hai 
Anakku , mengapakah selaku ini belumkah sampai pada Ratu Syah Mandewa? 
Telah lamalah engkau ini karena sebab kuberi padarnu bejanah air ini supaya 
engkau membawak dengan segeranya jangan sampai Raja Syah Mandewa me· 
nanti larnalah. Maka sekarang kamu beJum kembali apaJah hal gusar raja dan 
murka raja atasku yang menjadi tua·tua ini dan apakah jawabku." Maka 
sembahnya Ganta Wira, "Hai Ayahanda pati , karena hamba ini tersesat jua 
tiada diketahui ke mana jabn dan lupalah hama ini jalannya.·' Maka kata pati , 
"Marilah segera kita berjalan mengikut aku," 
Maka Ganta Wira pun berjaJanJah dengan Ganta Wara dan Darnar Jati se· 
perti orang berJari rupanya daripada sebab sangat takutnya itu litul terburu· 
buru . Maka tiada berapa lama lagi sampailah ketiganya itu ke hadapannya 
Sang Ratu Syah Mandewa, maka Raja Syah Mandewa sedang lagi menanti 
dengan letihnya dan dallaganya itu daripada sebab Iamanya perginya orang 
rnencari air itu dari wakt1J tenga (ha)ri panas keras sampai memancar mata· 
hari hampir sampai sore belum juga kern bali. Maka Raja Syah Mandewa pun 
terlalu amat amarahnya lalu mengunus kerisnya yang bemama Kalam Jagal 
yang arnat manjumya. Jangankan manusia, jin , peri, mambang, pohonan, 
hyu , batu , besi jika ditikamnya dengan ,ekah juga hancur·luluh habis jadi bi· 
25 nasa sebab II manjurnya Kalam Jagat itu. 
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Daripada ..bab Raja Syah Mandewa tiada dapat menahan sabar Iagi, 
ma ka pada masa itu datangla.h dengan gugupnya da.n terburu·buru Damar Jati 
kedua Ganta Wara dan Ganta Wira ke hadapan Raja Syah Mandewa demzan ta­
Immya ..,bab raja murkll rerlaiu sangal kepadanya karena suda d ihu;u.nva 
ke riSJlya ,I Ka1un Jagot itu. D aripada sebab sanaat ta1:utny. dan terburu -hu~ 
illl . maka pad a mas. it ll air daJam boj.n.], p un gugurlah alran ke bumi ber­
srum-sama tempatnya di hadapan raja serta bertamburan airnya saDa kemari 
Itll. Set. lah Raja Syah Mandowa 'nolihat hal itu, makajadi semingkin ..ngs t­
lab amarahnya biu bangun banglal herd lJi menghunus si KaIDm Jagat ilulah 
senD. ditangkapnya dengan uada kala puti dan hitam lagi laiu di tangkap ba­
tang lehernya Pati Damar Jati dengan tiada diperiksanya lagi scrta ditikamnya 
Pati Damar jab. Maka Pati Damar Jati pun lcrkenalah si Kalam Jagat itu pada 
lambungnya dengan tiada dapat berkala-ka ta lagi di hadapan raja sebab raia 
tiada memeriksa dan tiada bertanya lagi tat-kala terkena pada lambungnya. 
Maka dengan seketika itu juga Pati Damar Jati pun reba-rempa gugur ke bumi 
serta berhamburan darahnya rnernancur-rnancur ke sana kemari, maka mati­
lah pati ilu. 
Setelah Ganta Wara dan Ganta Wua melihat hal itu, rnaka gentarlah 
hilang sendinya dengan takutnya karena hendak dibununya juga, rnaka kedua­
nya pun Ialu sujudlah pada kaki Raja Syah Mandewa serta meminla ampun 
barang kilaf dan kesalahannya. Maka Raja Syah Mandewa pun melihal kedua 
anaknya itu akan sujud daripada kakinya. maka kerlsnya si Kalam Jagat pun 
26 lalu disarungkannya. I I Maka sembahnya Ganta Warn dan Ganla Wira de­
ngan takulnya, "Ya Tuanku Nyah Mandewa, ampuitilah akan kesalahan ham­
bamu karena hamba ini kanak-kanak yang belum sampai budi bicara haraplah 
dimaafkan." Maka kala Raja Syah Mandewa, "Bahwa nyalalah engkau ini 
kanak-kanak dan Pati Damar Jati suda kubunu padanya karena ialah tua-tua 
yang mengajar padamu akan yang berbuat kesalahan ataS perintaku dan liliat­
lah akan terlantar di bumi dcngan berhamburan darahnya." 
Maka pada masa itu Ganta Wara dan Ganta Wira pun jadi menangislah 
serta tenngat kebajilcannya Pati Damar Jati itu akan rnembela padanya darl­
pacta tangan musunya itu akan dapat demikian hingga hilang nyawanya dan 
putus jiwanya daripada badannya. Maka jika dipikir dan diingat pati bijak­
sanah sebab kesalahan sedikit terbunu mati, maka jadilah semingkin sangat 
bertamba-tamha tangisnya ganta Wara dan Ganta Wira itu karena sang ratu 
tiada memerlksa lagi kesaJahannya ilu. Setelah Sang Ratu Mandewa meh­
hat kedua anak muda tlu amal menangis dengan sangal, maka Ratu Syah 
Mande~a, "Hoi Ganta Wara kedua Ganta kedua Ganta Wira apakah yang 
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engkau ini sangat menangis kelak aku bunu padamu akan menurut bersama· 
sarna wandak pati itu yang terlanrar dibunu." 
Maka keduanya pun semingldn men.ngis sebab belas kasihan pada Pati 
Damar Jati itu. Setelah Raja Syah Mandewa melihat keduanya itu arnat 
bantahannya, m.ka jadilah ia sangat marahnya lalu ditangkapny. keduanya 
akan batang lehernya keduanya serta ditanggalkan kepalanya pada lututnya 
27 "ja itu lalu dihunusnya kembali kerisnya si K,alam IllKalaml Jagat itu dengan 
katanya Syah Mandew3, "Hai Ganta Wara dan Gant.a Wira , sekarang katakan· 
lah apa sebabnya kamu kedua ini sangat menangis di hadapanku, tiadakah 
engkau takut padamu dan kamu kedua masi kosi pada pati yang tiada men­
jalankan pekerjaan raja, maka balklah engkau aJ..-u bunu sekali pad.mu. Dan 
dengan segera kamu memberi kabar dahulu padaku 'pa sebab engkal1 sangat 
menangis' Jika engkau kedua liada katakan hilang nyawarnu daripada badan­
mu dan putuslah akan jiwamu pada hari ini pada tanganku." 
Setelah Ganta (Wa)ra dan Ganla (Wi)ra menengar kata raja dan meW"t 
laku raja , maka amat takutnya maka sembahnya keduanya itu, "Ya Tuanku 
Syah Mam ampun dan maaf beribu-ribu atas diperhamba ini, tetapi sabarlah 
Syah Alam hendaklah diperiksa dahulu dan kelak nanti hamba memberi tau 
atas sebab hamba menjadi amat sangat menangis mi." 
Sctelah Raja Syah Mandewa menengar, maka lalu dilepaskannya dan 
disarungkannya kelllbali kerisnya itu, maka kata raja, "Marilah katakan de­
ngan segera padaku:) Maka sembahnya keduanya itu , "Ya Tuanku, bahwa 
mohonlah beribu·ribu ampun karena sebab hamha kedua ini sangat menangis 
karena hamba terkenangkan pada wanda pati cmpunya kebajikan dan yang 
menolong pada hambamu akan ter]epas daripada tangan se!eru musu hamba 
ini. .. 
Maka kata Syah Mandewa , "Apakah aJ..-u pun amat kasi sayangpada pati­
ku lagi pun ia bijaksana dan adalah ia mcnjadi tua-tua dalam negeri. Dan akan 
kepercayaan padaku karena lama ia akan berjabar pegang pekerjaan hukum 
negeri, tetapi pada hari ini hapus kebajikannya sebab aku empunya perinta 
:!8 tiadalah ia sunggubkan akan dipenmain-mainnya. Dan sekarang II katakan 
pasti akan menolong padarnu . Dan apakah kebajikan padamu? Marllah $C ­
gera katakan!~' 
Maka sembahnya Ganta (Wa)ra dan Ganta (Wi)ra, "Ya Tuanku bahwa 
hamba kedua ini bukan karena senghaja dan bukan karena wanda pat; ber­
senda-senda pcrinta Tuanku dan bukan hamba berrnain-main. lCarcna pada 
tat.kala hamba kembali dari membawak minuman, dalum bejana ak:.m dibcri 
dengan seorang. pendeta Lalawi Guna namanya dengan segera hamba punya 
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lakul scbab harnba lama hamba membawakjalan. Di dalam perjalanan h,mba­
mu hendak kembali hambamu benemulah akan kakanda Ganta W ra itu akan 
diboyong dan diikat langarmya ole ana!< Raja Jaya Sakti yang bernarna ]aka 
Pedngga. Dan wBndak pat; akan membela cL.1n ia pun akan melnwan seleru 
mulUny. ItU. tetapi bejarut dan tlir leu diberikun pada tangan hamba ma 
WII1l supaya ;. b."'egara kemball pada h>1 w.ndak p.li, .edallgmelaw.lll Jaka 
Peringga deng:Jn kedua pahlow3JUlya .un merompllS Canta W.rt1 dart tang:m 
lIIu<unya itu hinggB keuka setero nusunya tlu tilda dap.t LIttnn melJwan 
wanda pati akan :tWtlah kellganya dart tOIllP" ilu. Dan hambamu Con" 
Wim p.da talkal. h8mb. ler""rah bep"" lalu luruba memb.wak dengan 
berseg"", karena tukut TuanJru gu.., \hk., dalam bllInbomu empunya bodo 
Ibn sebeta dwam perj.lanan hamba terse ul dan l.rsyasyar·syasyar kare". di 
tonp hulan besyar yan~ !lamb. behlln bi3., berjaJan. J.d~ l1.mb. bmgung 
liade berkotahuan di man. jabn homb. inL Maka dalam bingung harnb. me· 
mandans kanan Idri .kan berplkir.n. m.ka hamb. terpandenglal1 akan wanda 
29 pari kedu. Ganta Warn liari habis herperang. Maku I / melih.t hal hamb., 
moo i.J pun murkakan kepade harnbamu, Maka inil.h , ebabny. dati scbab 
nomba empunY-d bodo dan takul pada Tuonku cmpuny. gll",r dan mam me· 
ngunu5 keds , nmka ketakutao hamba berjalao terburu-buru di hadapan Tum­
ku 1.,,,,,,,Jung k.ki hambamu. M.ka terpeleStO t gugur lnh bejanah im bersama­
SOIruI isinya jadilah ,elaleu air rtya. Mak. Inilah l1amba scbab sangat menang;. 
kilrena ~bab Paman Pati Damar Jati hamba {erlepas daripada tnngan musu 
harnba. Jika liada sebab wanda pall, maka matilah hambart1u dibunu oleh 
anak raja itu." 
Maka Jalu uiC<lritakan sat pe"atu.., maka saogallah <lid_ngamya ole Sang 
Ratu Sy.h MaJl dowa, mau barulah ill tau kebajikan patinya Itu ny.talah ill 
amal btlba lal dan pekerjaan bukan di>enghaja dm bukan dipell11ain-ma lnnya 
!urena dalam mudara! dan d.wuaUlya. Maka rr enyesallah akan Raja Syall 
Mandowa do!llj!)lll tiada memerile,. Iagi dan tinda deng;m pikiflUl d.uipada 
,.bab menurul 1lawa nafsunya itu yang amarah. l'o'yatalah l1erbuatannya pati 
I....id lIIeoarok sala, maka menyesa!nya RaJ' Syah Mandowa tiadaJab akan 
terklra-l<ira donson ..ribu menyesru. mal<a inginlah akan kebaktiannya rati 
Damar Jati ilU , nUl ka talu bereucurnn o.ir mato.nya daJI berlinang·Unang kaUl­
nya, " Hal Anakku Canla Wan dan Gonia WIrlI . salahku membunu pall yang 
bij.k:lana1a Itu." Maim raj:> pun dudukbb pad> lebyonuya pat! dengan kaea· 
nya , " Hill Patiku yang Ii.d. bordo"'- Jan tJada berkesalahan dan "salku mem· 
bunu padanlU dan namarnu kebajikan •• nanti ... kutuiis dalam hatiku. Maka 
30 pada hart inilah aku hersakai jlka ad. aku empunya ana!< laki-laki / / maka 
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aku hendak memberi nama sepeni namamu supay~ k tahuan nyata dari suatu 
ingatan padaku yang kamu seorang baik lagi bijaksanah. Dan kamulah pati 
yang membela dan supaya anakku dapaL satu pusaka nama daripada nlJJI1amu 
yang budiman. Maka inilah lamaran aJru membunu padamu yang tiada ber­
dosa jadi sa tu ingatm . Dan ses:aJan jadi saUl pengajamn atasku dcngan t.iada 
memeriksa. Inilah tandul di tiap-tiJlp pek ri"nn jika tiad. diperiksa lagi dapat­
lah menyesal atasku scperti aku min 
Setelah Raja Syah MJndewa suda berkata-kata itu, makJ kata Raja Syah 
Mandewa kepada kedua anal< muda itll , "Ha l Ganta Warn dan Ganta \Vira 
b3hwa lalayon wandak pad ini buatlah akan sepcrtmYtlt " Maka laIu diper· 
bualnyalah sepertinya . Set. lab su dah, maka lalul.h aMn dilAnamnya pad., 
tcmpat itu serta d ibuatnya satu pekuburan yang amat in dah sekali -se kali. e­
teiah sud, . maka kala Raja Sy ah Mandewa. "Hai Anakku kedua, sekarang 
uuhka lru pun belum hilanglah, rnarilah akan hantarkan aku pada ruma pen ­
de l,8; iw , La.lawi Guna , supaya ketahu3n. Dan ak'lJ d ~pat tau deb t atau ji1U 
perjalannya. lika dekat. maka nyatalah pati itu tersala sebab lama . Dun jik3 
jan pcrjalanannya, maka nyatalah aku tersala sebab membunu orang yang 
tia da tersala." 
Mi:lka pada masa itu Ganta Wira pun bangunlah keduanya akan he rja lan 
pcrgi pada rumah pendela Lalawi Guna tempat mencari air itu akan meng­
hantarkan pada Raja Syah Mandcwa. Berjalanlah ketiganya lalu dari lCmp'-1 t 
jtu menuju ruma pendeta Lalawi Guna akan mengikut tepi suluran air yang 
31 	 ke ring itu sepanjang-panjang II Iscpanjang-panjangl jalan terIaiu amat jau­
nya tiada terkira·kira akan dijalaninya deng.n cepat tcrbuIll-buru Sang Ratu 
S),ah Mandewa sambil berpikir , " Bahwa nyatalah aku ini yang tersela dan 
paliku yang amat budiman membela mencari air arna! jalUlya hingga sampai 
pada tempat ini. Maka nyalatah ia amal karena beberapa air tiada aku ber­
temu dan suluran ini sepanjang-panjangnya semuanya kering tiada ada air­
nya" Tiada berapa Iamanya iagi sampailah pada ruma Pendetah Lalav.; 
Guna, Kebetulan lagi pada masa itu anaknya pendeta yang bernama Dewi 
Mangrum Kencanah sedang lagi bennain-main di dalam kebun kembang akan 
meminlak hunga-bungahan. Maka terpandanglah keduanya ole Raja Syah 
Mandew3 maka Raja Syah Mandewa tatkala mernandang rupanya Putri Dewi 
Mangru m Kencanah yang seperti bulan tanggal empat belas yang tiada 
m ngandung awan jadi berdebarIah sekelika hali Raja Syah Mamlewa . Maka 
Jadi bangkit birahi pada hati raja dan rindu dendam memandang rupa yang 
elok terletak pada bati melihat wajah dirajah yang amat gilang-gemilang kilau­
kilauan karena DeW! Mangrum Kencanah pada masa jtu masi remaja putri 
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dan kedua pipinya masi ke ncang dengnn puti lruning bagai durian si te rubuk 
dan ma Umya berkilat-kilat '"peril embu" di bujung rumput dan beepatUlan 
dengan buiu lnata yang lentik dengan a.lls yang kerang dengan bengkok 
seperti bersyisyir dan tUricl)," pada pip inya kiri kanan bagaikan disip. t deng.n 
aturan beepatutan dengon pipi yang puti maka bagaikn n lenyap don bangkit 
3 seperti memandang Galu Calldrn II Kirana . 
Bertukarlah kelakuannya Rap Syah Mandewa pada masa itu seperr; ke­
1ak""n anak muda yang menanggung blrahi pada masanya muda poda talkola 
bulln arnat le rangnya l3l1ggal emp.l be!:" hor; bulan dengan rawan yang me ­
menuhi pada dada dan 'alb " sepert i kat3 dahm pantunny• . 
Madu satu gelas lUang di cawan 
Jangao dituang tempat yang renda 
Tanggal empat belas memandang Tuan 
Memandang bangkit hati yang gunda 
mtan gemala satu tempayan 
Gemala ada beberapa fupa 
Tiada digilakan intan berhan 
Bali gila 'mellilat ruan tiada dilupa 
Selelah Putri Dew! Mangrum Kencanah me1ihar rupa Raja Syah Mandewa 
maka amat kemalu-maluan ia lalu Ia n masuklah ke dalalll bilik pagar yang lain 
pada pohon cempaka dan kemuning berlindungkan dirinya ito , Maka Raja 
Syah Mandewa pun pergilah akan rw da ruma pendetah Lalay.·; Cuna serra 
memberi salam maka disahut salanmya maka keluarlah akan Pendetah Lala\'.l 
GUDn aka:n menyambut pada Raja Syah Mandewa itu serta berjabat tangan. 
Maka dikeluarkan perm,dani lalll dihamparkan duduk mak. duduklah Raj. 
Syah Mandewa pada mas::! itu . Hari pun malamlah maka raja serl il pendetah 
pun duduklah keduanya dan kedua anak muda itll pun berhentilah pada bilik 
langkan. Maka pendetah pun mengeluarkan bcberapa persantapan maka 
santaplah sang ratu itu rta dikcluarkan beberapa minnrnan yang berbagai. 
bagai. Maka sang ratu pun terlaJu 301.11 sukllk hatinya itu k'arena Pilda masa 
33 ilU dapatlah akan raja I I raja hermalam di sana. Maka selelah suda jau 
malam pendetah kedua raja masi berkata-kata akan berbicara keduanya maka 
kata raja , "Hai Ayahandak pendetah teJah berapa lamakah sudakan ada pada 
tempat ini?" 
Maka sembahnya pendeta itu , "Hai Anakku raj:alamalah Ayahanda ada 
pad a temp at ini baharulah akan tumben anakku jua seorang akan dapat 
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singgah pada tempat ini karena tiada seorang lain data.ng pada tClflpat in i, 
melainkan Ayahandak jua Gerta dengan isi rumah Ayahanda akan duduk ber­
kata-kata." 
Maka kata raja. "Hai Ayah andak ap.kab ,ebabnya oda palla tempot ini 
uan bukafLk..ah tcmpat mi sepi dan senyap dan sebaik-baiknya jua di dalam 
negeri akan bole mendapat segala makanan-makanan dan minuman. Dan daTi 
manakah Ayahanda berole persantapan yang ama( indah-indah dan Wd.IDa 
jenis berbagaj-bagai ini?" 
Ma ka ~ahut pendetah, "Va ..<\nakku kisah hamba te rlalu amat panjangnya 
mula sebab Ayahandak ada pada tempat ini karena d.ahu lu jua yahanciak ad i:l 
dalam sebuah negeri dan pikir Ayahandak jadi ajar-aja rdan pendetah pertapa 
dan Ayahandak pelajori beberapa ilmu dan taulah Ayahandak. Maka pjkir 
Ayahandak bahwa hidup di dalam negeri tiada kalanya menjadi senang karena 
haw -hara. Dan makanan-makanan Ayahandak perole ini maka in ilah tataman· 
tatarnan Ayahandak dan setengahnya ada beberapa anak murid Ayahalldak 
dalam satu bulan atau empat pulu hari sekali hantarkan ini makanan-makanan 
yang berbagai jenis karena ialah yang masuk ke dalam negeri akan membclan­
jakan beberapa makanan. maklumlah anakku." 
Setelah suda sepcrtinya mala1l1 lira-kiTa jam pukul tiga malarn sete la h 
ha bis berkata-kata maka ma'ing-masing beradulah , tetapi Raja Syah Mandewa 
34 tiada dapat beradu ;! karena sebab memikirkan paras yang elok terWlat di 
dalalll hati hingga Ji had seteJah terbit matahari fajar pun menyingsing mata ­
hari keluar menyulukan segala isi alam seola-ola orang yang duka mendapat 
sukak laksanah tertutup judi terbukak. Maka gugurlah bunga cempaka mem­
bed harum Sri Paduka maka bangunlah sekaliannya akan mandi bersiram 
badan demikian juga Raja Syah Mandewa itu. 
Sete1ah suda habis manw bersiram badan-badan rnaka datanglah be­
berapa murid anak Pendetah Latawi Guna akan datallg rnenghantarkan be­
berapa persantapan persembahkan kepada gurunya. Maka pendetah pun 
rnenyambutlah akan bersukak-sukak. Adapun pendetah pun telah mcngc· 
tahuilah akan adat raja dan kelakuan Raja Syab Mandowa karena pendetah 
telah mengctahui di dalam ilmu ftrasatnya akan dilihat kelakuan Raja Syah 
Mandewa itu karena pada air muka Raja Syah Mandewa itu amat bercahaya. 
cahaya wajah dirajah yang manis dan elok karena telah seorang raja besyar 
dan angkat bicara mengeluarkan perkataan suara tanda raja berbudi dan raja 
yang bangsawan. Maka telall akan diketahui ole Pendetah Lalawi Guna akan 
Raja Syah Mandewa illl raja yang masykur pada sekalian aJam lagi pun di ­
malukan ole beberapa raja-raja. 
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Setelah suda raja bersantap itu maka pendetah kedua raja pun pergi. 
lah akan di dalam beberapa taman kebun daripada bunga-bungallan dan buah­
buahan akan bersantap makan buah·buahan sambi! bermain di dalam kebun 
yang am3 { indah perhiasarmya itu. KaRma kebun taman perbuatan pendetah 
sendir i akan mengaturkan all1at scgala pennainya dan indah lengkaplah be­
35 	 bemp. ballyak segala buah-buahan ad. I I <lj sona tiada bert inggalan lagi 
sekaliannya sedang lagi berbu. masak-masak ma teng, seperti salak, duku. 
~empedak, nangka, dan durow, rambul3n, nanas dan Jnangga, Jeru k. Berbagal· 
bagal jeruk dan kulrusan langsanah. j.mbu beberap. matam jambu bcrwarna. 
wa ma dan apel dan anggur, l.abib l kurma dan delima dan ruke012 > salak, 
manggis , hambam', kuini Maka .pa yang ada dalam segala buah·buahan .e· 
kallan longleaF dalam kebun itu tiada bertioggalan lagi. Kebetulan pada masa 
itu sedang musirnnya mateng maka kebanyakan juga orang mencarik pada 
tentps t itu seperli Slldagar nalunu4 mentert dan orang besyar·hesyar yang 
hendak Illembawak idaman~daman akan pad. kekasih bole dapat pada tem· 
pat itu. 
Maka Raja Sy ah Mandewa pun bersantap segala apa barang kehendak 
hatinya itu maka amat sukak hatinya. Adapun maka didapatlah saru buah 
yan" belum perna dilihat dan helun perna diketahui ole Raja Syah Mande wa 
akan buah itu. Maka ajaib dan hcran raja melihat rupa buah-buahan itu ma ka 
kata Raja Syah Mandewa, "Ya Ayahanda pendeta, bua apakah namanya itu 
dan poholUlya amat ajaib aku belum perna melihat ini. " 
Maka pendeta pun amat tersenyurn seraya katanya , "Ya Anakku raja, 
bahwa pohon ini hada seorang yang dapat mengetahui namanya dan tiada 
:ida dalarn beberapa negeri juga , melainkan ada pada tempat kebun Ayahandak 
ju. dan iniIa bua yang mahal harganya. Jika setimbang 25 (dua pulu lima) 
tiadalah Ayahandak jual ini pohon yakun nam.nya dan buahnya namanya 
36 	 mustika nalnanya I I dan amat banyak pergunaannya dan wasiatnya. Pun 
demik ilIn juga tia da lag; bole dapa! disebutkan dalam kisah ini hanya sedikit 
jua karena rantingnya pohon yaJ<IIn in i jika dillrnbilnya whu. ! sangkaran 
bumng ma ka burung pun tau berkata·kata seperti manusia. Dan daumlya 
jik. dima kanny. di hadapan Otans perempuan nlscaya perempu"" jaeli kasi 
sayang pada kit•. Dan jlk. disemburkan pada orang sakit niscaya jadi sembu. 
Dan jika kayu·kayul1ya d.ibuatnya perisai atau pemalu niscaya seteru musu 
matiJah dengan segala palu juga. Dan katanya jika diambilnya campurkan 
cukak maka dibuatnya taburi Sell.JIU anggota niscaya menjadi gagah perkasah. 
Dan jika akan disantap buahnya akan mustika ini jika orang ti.da dapat .nak 
maka dapatJah akan hamil dan berole anak." 
1 
BIOA"IG SA STR ,\ , 
PUSh T P F;~lB K 1\" l} A '" I 
PE'GE',JU. \ " G .. , R·d l , :") A 
I) ' : I II· 
Seleiah raja Il1cnengar maka terlalu amat sukak hatinya karena sa1oajanY3 
13 amat in~ in mempunyai anak karena selamanya i.a kahwin sudu beberaoLl 
lam.<! nya i;" belu m berole anak maka it ul:J.h hati Raja Syah Mandewa a~n 
be role anGlK laki-Iaki yang arif bijaksanah. Maka pada mas-a ito kata Raja 
Syah Mandewa, "Ya Ayahandak pendetah bah,,~ dapatkah akan hamba in; 
san tap buahmu tiga ini karena ingin rasanya akan cobak pigimana cita rasanYJ 
buahmu seliga ini dapatkah harnba memakan buahmu seuga. Maka pinlClklah 
ini denga n nugera Ayahandak Jagi pun aku tiada sekali dalam kcrajaanku 
berapa lama duduk dengan istriku tiadalah sekali-k.ali mempunyai allak maka 
ingin aku mempunyai anak." 
Setelah Pendetah Lalawi Guna menengar kata raja maka tersenyum· 
senyumlah ia katany<J. , "Hai Anakku raja besyar dapatlah Ayahandak mem­
berikan anakku Tuan ini. Jangankan satu dua bua(h) karena Anakku ra.in 
?-7 besyar ap a I! apa kehendak A.nakku , Ayahandak [Uru! d3n jangan pohon 
yakun ini. Maka apa barang seisi kebun dalamnya sekahan Anakku yans 
mempunyai dia . JanganLah Anakku selampang. dan ingar-bin gar padaAy;:,hZl Jl ­
dak ini. Ayahandak pun suda tua uada suatu pun hendak berkehendak C1 
dalam dunia i.lli , melainkan sedikil tumpu jua Aya.hand ak menungF"u janj. 
yang mahakuasah jua empunya kehend3k. Jika Ayah:mda bc-rkehcndak men­
Jadi raja besy ar pun bole tiadalah Ayahandak berkehendak lagi ," 
Setelah Raja Syah Mandewa menengar kata Pendetah Ajar Lalawi Guna 
maka terlalu amat suka hatinya itll maka kata raja , " H:li Ayahandak. maril;;;'}l 
nugerahkan aku sebuah jua~" 
Maka Pendetah AjaJ Lalawi Cuna pun manterakan scbuah buah yakun 
itu maka gugurlah sebuah jua. Maka diberikannya kepada Raja Syah Mandewa 
maka katanyc) "Santaplah Anakku raja. piglmana cita rasanya supaya kctahu · 
an dan katakan pada ayahanda ini~ Maka, te tapi jika berkehend al anak lal i· 
laki makannya mcngadap kiblat. " 
MakJ lalulah disambut ole Raja Syah Mandewa dengan suka hatinya sert ;) 
disantapnya pada pengajaran pendetah maka Raja Syah Mandewa merasahkan 
amat lez:.nnya tiadalah terkira-kira karena dirasahkannya lezat mab ingm!::1h 
hati Baginda ra tu itu (karena) hendak sebua pule. maka Raja Syah ~·lande,, ~1. 
"Hai Ayahandak, amar iezatnya sekali·kali tiada bole dik<.lt<Jkan beiun pelTI.:.i 
aku mendapat seperti bua ini empunya lelat hingga ingin rasanya lagi sebuah 
pula ... 
Mak.., kata PendetJh Lalawi Gun<\; , "Baildah Anakku , makJ laiu d;­
mant ~ r;..kilnnya pub sebuah pula ole Pe ndnl!! Laiawi Guna itu. Maka gugur· 
hh St'DUah pun lOaka la tu Raja. sy ah Manot'w:! mcnyambut serta disantapnYi:! 
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pula se buah itu. Maka diIasankannya ada sedikit ganti dan sedikit pah it , 
3& 	 tetapi dihabiskannya juga I I maka jenulah raja memakan dan tiada bcr­
kehendak lagi bersantap kepada buah itu karena dirasahkan cictera sed ikit 
maka heranlah hati Raja Syah Mandewa. Maka lalu dipersembahkannya 
kepada pendetah itu katanya , " Hai Ayahandak, bahwa dahulu manis dan 
lezat rasanya dan pada kedua kalinya ada sedikit cidera sebab ge tir dan pahit 
maka t iadalah aku berkehendak lagi. " 
Setebh didengar ole perka taannya raja akan pendetah maka kata pen­
de tah, "Hai Anakku raja, ketahuilah Anakku bahwa Anakku ini berole putra 
orang dan dahulu itu akan putra anakku amat baik dan bijaksana dan arif 
se tiawan sebab manis pacta buah kemala ini dan anak yang kedua itu adalah 
kurangnya daripada yang dahulu . Sudahkah Anakku ketahui?" 
2.19 Hikayat Syah Mardan 
Pengantar 
Hikaya t ini cukup papuleI'. ternyata dari banyaknya naskah hikayat 
ini. Sy ah Mardan adalah nama rokoh utama cerita ini . Kemudian dalam ce ­
rita, ia berganti nama Indra Jaya. Bapak Syah Mardan ialah Raja Bikrama 
Jaya . Dengan demikian h.ikayat ini Juga dikenal dengan nama Hikayat Indra 
Jaya atau Hikaya t Bikrama Datia Jaya. 
Sejak keeil Syah Mardan sudah diajar mengaji, main senjata , dan ilmu 
hikma [. Ia bela jar kepada Brahrnana sehingga ia menjadi onmg yang gagah 
berani se rta sa kti. Keberanian dan kesaktiannya itu diperlihatkannya dengan 
membunuh garuda yang telah menghancurkan negeri Raja Ahmad , peperang­
an dengan 39 anak raja. 
Dalam hikayat ini banyak kita jumpai ajaran Islam. Hal ini disampaikan 
dalam tanya jawab antara Syah Mardan dengan Lukrnanul Hakim yang meng­
ajarkan ilmu tasauf yaitu syanat, tarikat , hakikat. dan makrifat. Di samping 
ItU , juga anjaran-anjaran agama yang lain dalam se tiap kesempatan dengan 
putri raja. 
Syah Mardan yang berganti nama Indra Jaya ini banyak beristri , di an­
taranya . yaitu Putri Kamala Ratna di negeri Darul Marjum, Siti Dewi di negeri 
Darul Qiyam, Ca ndrasari putri Raja Ahmad, Jalus al·Asyiqin di negeri lndra 
,\lam. 
Vnsu r Hindu dalam cerita ini antara lain terlihat sebagai berikut. Sy ah 
Mardan bclaJar kepada Brahmana untuk mendapatkan ilmu hikmat. Syah 
Mard,\O dapat mengubah du-inya menjadi burung nUfi. Syah Marda n mem· 
punyai limu kesak tian. 
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Liaw (1982: 124- 126) rnembicarakan hikayat ini secara sepintas dan 
menyajikan garis besar isi ceritanya berdasarkan naskah yang terdapat di Lei­
den bernomor Cod. 1733. Demikian pula Winstedt (1958: 205-209) pernah 
menyajikan singkatan yang agak terperinei berdasarkan naskah yang SUdall 
dieetak di Welte vreden (1916). 
Naskah Hikayat Syah Mardan ini terdapat di Museum Nasional Jakarta 
sebanyak sembilan naskah. tercatat pada dua katalogus yaitu katalogus 
Sutaarga (1972: 65 --68) dan pada katalogus van Ronkel (1909: 106-112). Ke­
sembilan naskah itu sebagai berikut. (1 ) ML 216; (2) MI. 562 (C . St. 11 8) : 
(3) M L 51; (4) M 1. 147 ; (5) M 1. 563 (v.d.W. 149); (6) Ml . 564 (v.d.W. 150); 
(7) M1. 565; (8) M 1. 566 (C. SI. 140); dan (9) M1. 567 (Br. 536). 
Bagian centa yang hendak disajikan dalam antologl ini diambil dari nas­
kah Ml. 563 (v.d.W. 149). Naskah ini berukuran 34 x 20 ern, 142 halaman. 
19 baris liap halaman , tuhsan Arab-Melayu, jelas. Keadaan naskah rnasih 
baik, jilidannya sudah Ie pas. 
Di bawah ini dikutipkan bagian cerita pertemuan Syah Mardan dengan 
Lukrnanul Hakim . Lukmanul Hakim mengajarkan ilmu tasawuf kepada Syah 
Mardan. 
Lukmanul Hakim Mengajarkan I1mu Tasawuf kepada Syah M8J'dan 
Sebennula diccriterakan oleh orang yang empunya hikayat ini. setelah 
beberapa lamanya Raja Syah Mardan dengan Tuan Putri Sit i Dewl, Siti Dewi 
pun harnillah itu maka terlalu kasih sayang Raja Syah Mardan seperti me­
nating minyak yang penuh di dalam cawan. Syahdan maka sekah peristiwa 
duduk ia dengan Tuan Putri itu maka Baginda pun berkata kepada ruan Putri 
iw maka katanya , " Hai Adinda Tua!! Putri, Kakanda ini hendak bcrmohon." 
Maka kata Tuan Putr i itu , "Hendak K(' manakah Abang ini pergi?" Maka kata 
Raja SyaJ; ManJan , "' Auap un Kakanda ini hendak mencahari yang belum Ka­
kanda ketahui itu. Dan tinggalJah Tuan Putri. Dan jikalau selamat anakandah 
itu jika1au laki-Iaki namai akan dia Indra Dewa dan jikalau perernpuan mana­
mana perintah Tuanlah namai akan dia," seraya merneluk dan mencium istri­
nya itu. 
Hatta maka Tuan Putri pun menangislah_ Setelah itu maka Raja Syah 
Mardan pun berrno hon , Setelah sudah maka lalu berja}an menuju matahari 
mati serla bersalin nama Indra Jaya. BerrnuJa ada pun ia berjalan itu dan be­
berapa melalui bukit dan padang dan rumah yang luas-luas dan bukit yang 
tinggi-tinggi dan rimba yang besar-besar. Dan beberapa lamanya yang demi­
kian itu berjalan maka Raja Syah Mardan melihat ada sebuah buld! ber­




Sebennula adapun diceriterakan oieh orang yang e mpunya hikayat ini II 
adapun yang di atas buklt itu ada seontng-o rang pende ta bertapa berhuat iba­
dJ t akan Allah Subhanahu wa Taala dan mengerjakan syariat Nabi salallahu 
alami wa sa llam. Dan n3ma syekh im Sy aikhu 'd-din. Dan ialah mengharam­
kan makan dan minum, Jan liduL 
Hatta ma ka lndra Jaya pun sa mpailah ke atas buldt itu. Maka dilihat o leh 
Indra Jaya dan ada sebuah rumah . Maka di dalam hatinya Indra Jaya itu , ada 
juga rupanya orangnya i.ni dan jikalau demikian orang itu sembahyang dan 
lagi pun sabar dan benar perkatannya itu karena hidup itu melainkan dcngan 
lyawah dan hidup nyawnh itu melainkan dengan iman dan hidup iman dan 
llidup iman itu serta Jengan amalnya. Maka inilah kesempurnaan hidup di 
dalam dunia ini, tetapi amal itu hcndaklah serta ihou juga maka sempurnalah. 
Maxa barang siapa tidak mengerjakan Jemikian itu maka hidupnya itu scpeni 
binatangju ga ." 
Setelah lndra Jaya menengar pt::ngajar gurunya itu Tuan Syekh demikian 
maka In dra Jaya pun sangatlah iil khi dmat kepada gurunya itu. Arkian maka 
Indra laya pun t iada lah taqsir meng-erJa kan seperti kata Tuan Syekh itu. Dan 
beherapa lamanya ia diam Ji sana ilu dan adalah sekira-ktra empat puluh hari 
lamanya itu maka rn d ra Jaya pun hcndak berrnohon kepada Tuan Syekhu 
'd-din itu ma ka katanya, "Ya Tuanku. adapun akan hambamu inJ henda klah 
hermuhon kepada Tuan ku maka insya Allah Taala Jan mudah·mudahan di­
: I 	 penemukan Allah Taala kiranya JU ga hambarnu mi dengan Tuanku I i ka· 
rena ham bamu ini hendak mencahari yang belum hambamu ketahui mela_in· 
kan banyak-banyak ampun dan maaf Tuanku." Maka kata Tuan Syekhu 
'd-d in , " Hai Anakku , mudah-mudahan d itdapkan Allah Subhanahu wa Taala 
ju ga iman Anakku dan dikabulkan Allah juga barang pennintaan Anakku dan 
dipeliharakan Allah Anakku daripada babaya dunia dan akhirat." 
Setelah itu maka Indra Jaya pun bennohonlah dan lalulah ia berjala n 
barang oi mana ia berte mu wa ktu di sa nalah ia sembahyang. Setelah sudah 
maka Indra Jaya pun berjalanlah pula dan bebe rapa meiihat kebesaran Allah 
dan kekayaan Allah Sub hanahu wa Taala dan bebe rapa melalui padang Iuas­
Iuas dan bukit yang tinggl-tlnggi dan di mana ia ber temu waktu dan di sanalah 
ia pula se mbah yang dan liada ia mau qada. 
Syahdan ma ka tiadalah pandangannya yang lain lagi melainkan dirinya 
juga yang dikenalnya da n dilihatnya kepada siang dan ma lam. Maka ln dra 
laya pun bertemulah pula dcngan suutu padang dan pacta sarna tengah padang 
itu ada suatu pohon kayu te rlalu besarnya . . \1a ka Indra laya pun berhentilah 




Setelah sudah maka ia pun berjalan pula dan beberapa lamanya berjalan 
itu maka ia pun melihat asap api itu. Setelah hampir kepada tempat itu maka 
dilil1al oleh Indra Jaya ada sebuah dUkah'. Adapun yang empunya dukah itu 
ada seorang pendela tiada lain kerJanya melainkan bertanam-tanarn juga kerja­
2:2 	 nya itu . Hatta maka terlalulah bijaksananya I! kepada barang ilmu dan hik · 
mat. Adapun namanya Tuan itu Tuan Syekh Lukmanul Hakim. Maka Tuan 
Syekh itu t13da makan dan minum dan tidur karena sang.a[ ia berbual ibadat 
kepada AUah Subhanahu wa Taala mendirikan agama J'\abi salafl.ahu a/aihi wa 
sallarn dan lagi pun anak muridnya kurang esa empal puluh banyaknya . Ke­
lakian maka Tuan Syekh itu pun bertitah kepada anaknya, katanya , " Hal 
Anakku Jana Khatib : , pergiJah engkau dapatkan olehmu ada seo rang. muda 
duduk di luar itu dan bawa olehmu kemari karen a o rang muda itu anak raja 
Daru 'J-Hasan dan namanya itu Raja Syah Mardan maka sekarang ini sudah 
bersalin nama Raja Indra Jaya ." 
Setelah itu maka Jana Khat ib pun segeralah keluar mendapalkan Indra 
Jaya itu . Setelah bertemu maka ia pun memberi salam demikian kalanya, 
"As-salarn u alaikum hai Saudaraku Jana Khatib. " l ana Khatib pun heran 
akan dirinya sebab dLketahul namanya itu oleh In dra Jaya. Indra Jaya pun 
demikia n juga. Maka pikirnya lana Khatib, dapatlah orang ini akan saudara­
ku . Maka kala lana Khatib, " Hai Saudaraku lndra Ja ya, Tuan hamba disuruh 
panggil o leh Tuan Sykeh Lukmanul Hak.im .' · 
Sete lah itu maka Indra Jaya pun segeralah berjalan driringkan oleh Jana 
Khatib dan saat itu Juga sampai ke pada Tuan Syekh Lukmanul Hakim . 
Lukmanul Hakim pun member i salam , katanya, "As-salomu 'alaikum, hai 
Anakku Indra Jaya . Dan dud ukiah Anakku pada balai ini bersama-sama segala 
anak-anaJ..: muridku itu." Maka Indra Jaya pun sege ra menyahul salamnya . 
"Wa 'alaikum salam, ya Tuanku'-· 
Setelah ilU ma ka Indra Jaya pun duduklah bersama-sama dengan Jana 
23 	 Khatib, / / Kelakian maka han pun ma lamlah maka Tuan SyekJ1 Lukmanul 
Hakim pun mengambiJ air sembahyang dengan segala muridn ya itu . Se telah 
sudah maka lana Khatib pun qamatJah maka Tuan Syekh pun naiklah irnan 
sembahyang magrib. Maka segala mak.mum pun mengikut di belakang. Setelah 
genaplah tiga rakaat maka ia pun memberi salam ke kanan dan ke kiri. Se­
telah sudah maka ia pun memba ca puji-pujian. 
Setelah sudah sembahyang maka Tuan Syek.h pun bena nya kepada Indra 
laya , katanya. "Hai Anakku lndra Jaya, Ayahanda tni hendak bertanya ke­
pada Tuan hamba , adapun tatkala kita mengatakan alJahu akbar itu apa yang 
dina/ikan dan apa yang iiisbarkan itu?" Maka kata Indra Jaya, " Adapun yang 
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dinajikan itu segala g/wyru 'I-Loll yakni tiada mempunyai wujud dan sifatnya 
dan oral-nya. mclainkan Allah Subhanahu wa Taala juga yang amm suci lagi 
lOahabesar. )) Maka kata Tuan, " Ya Indra Jaya, apa sebabnya maka kita mem­
baca lan·hah di dalam sembahY311g itu?" Maka sahut lnd ra Jaya , " Ya Tuanku, 
adapun yang pendapat hambamu ini maka f ardu pada kita membaca fallhah 
di daJam sembahyang itu karena pohon waktu kepada sehari semalam Itu lima 
waktu maka Jatihah pun lima huruf. Adapun waktu zohor itu daripa da huruf 
alif dija dikan Allah Subhanahu wa Taala dan daripada huruf itll dija dikan 
Allah Subhanahu wa Taala waktu magrib itu dijadikan Allah Taala daripada 
: 4 	 huruf hL dan daIipada waklU isya itu dijadikan Allah Subhanahu wa TaaJa II 
daripada huruf dal' LtU. " 
Maka kata Tuan Syekh, " Hat Ana kku Indra Jaya yang buuiman Ayahanda 
hen dak be rtanya pula kepada Tuan , .pa yang rendah daripada IlIJuh petala 
bumi dan apa yang rin ggi daripad.il tUjuh peta la langit, dan apa yang terang 
daripada bulan dan marahari , dan urn yang gebp claripada malarn?" L htka 
kata Indra Jaya, "Sebenmula, adapu n yang rendah daripada lujuh pe lOla bumi 
ini ::.eg.ala orang yang mercndahk:::m d innya. Dan yang tinggi daripada tu juh 
pe tala langit itu /dan/ scgala orang yan g merendahkan dirinya kepa cia sarna­
nya [slam , ist imewa pula kepada Al lah Subhanahu wa Taala. Adapun yang 
Jebih ter:l ng ltu segaJa hati orang y <..mg rn ukmin. dan yang terleb ih besar pun 
la Juga. D:m yang terlebih geJap Ill! segala hatt orang yang Ll nr dnn 5e.gala 
hal i ~)nmg yang d urhaka kc pada Allah SUbhanahu w<l T;13 ia. Dan ilulah pen­
d.lpat halllbamu 1111. " 
\laka Tuan Syekh Lu kmanul Hakim pun pikir di dalam hatinya. " ALIa · 
pu n Ind ra Jaya ini dapatlah ia akall saudaranya anakku lana Kha tib karena ia 
sangat berbuat ibadat kepada Allah Subhana.hu wa Taala. 
'cbcnnula adap\Jn akan segaJa hamba Allah in i yang lnen g~rjlka t1 agama 
:-rab i sallahu 'alaihi IVa sallam itu berolch pahala kit. momeliJura ican pad.­
oya lLu dan te rpelihara kita daripada bahaya segala syaitan. Setcl ilh Itu ma ka 
Tuan Syekh pun be rkata kepada lndra Jaya , " Hai Anakku Ind ra Ja Y<l, adapun 
Tuan hamba diam di sini pada Ayahandah bahwasan ya makanan pagi pe(ang 
Ayahanualah , insya Allah Ta.la ." Maka kata In d ra Ja ya, " Adapun yang IItah 
2S 	 Tuanku iw sepenuh·penuhnya di a tas balu kepala palik ini II tetapi hamba­
lOU (elah lama1ah sudah meninggalkan orang tua patik." 
~Iaka kata Tuan Syekh Lukmanul Hakim , " Hai Anakku Indr. Jaya , ada­
pun segala yang hendak dimaksud kan itu kata.kanlah supaya Ayahandadengar, 
mudah-mudahan Ayahanda dapat mengatakan akan dia , letapi jikalau ada 
1 	 2 J~ 
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pada Ayahanda ini tiadalah Ayahanda sembunyikan." Maka sembah Indra 
Jaya, "Ya Tuanku. adapun yang hamballlU kehendaki itu isyarat. ilmu mak­
rifat Allah, ada hambamu menengar Tuan Harnlah turun-temurun daripada 
Tuan Syekh Makhudum Bayanallah, akan negerinya di Pasai, apabila ia sem­
bahyang pergi di Mek.h rnaka yaitulah hambamu kehend.ki kepada Tuan­
ku,-' 
Syahdan maka Tuan Syekh pun tersenyurn seraya katanya, "Ya Anakku 
Indra Jaya, arlapun yang seperti yang maksudrnu jlU insya Allah TaaJa ada 
juga pada Ayahanda ini , tetapi Ayahanda tiada mengerjakan dia. Dan jikalau 
Tuan hendak mengerjakan dia pertama memeliharakan johar dan naras dan 
rnerneliharakan diri maka senantiasa mengerjakan sembahyang lima waktu 
dan tilawatu 'I-gur'an dan doa dan makan halal dan tangan murah dan muka 
rnanis dan berlidah fasih dan menjauhi perempuan dan tiada berjalan ke sana 
kemari, lagi pUil tiada makan dan tidur, ya Indra laya." Dan apabila sudah 
lazimlah pekerjaan yang demikian itll maka Tuan IIO/ikanlah Hmu kabir ini 
dan Tuan kirimkanlah segala ma sya'a '[·Lah itu. 
Kemudian daripada itu dan terbitlah cahaya seperti bulan empat belas 
hari bulan dan demikianlah Anakku Indra Jaya." 
~6 Setelah Lndra I I laya menengar kata Tuan Syekh maka terlalulah sangat 
galibnya dan berahinya dan tiadalah khabarkan dirinya itu . Seketika la~i ia 
ingat rnaka Indra Jay. pun sujud pad a k.ki Tuan Syekh Lukmanul Hakim 
dengan honnatnya. Setelah itu maka Indra la ya pun bertanya pula katanya. 
"Ya Tuan , yang mana fardu membawa sunat di dalam tubuh manusia, apa 
yang diikatkan dan mana yang dinamai jalan yang empat perkara itu?" Maka 
kata Tuan Syekh itu, " Adapun yang dinamai jalan yang empat perkara itu 
pertarna jalan syariat dan keduanya jalan terikat dan ketiganya itu jalan haki· 
kat dan keempatnya itu jalan makrifat. 
Bennula yang dinamai jalan syariat itu tubuh, dan tarikat itu jalan hatL 
dan hakikat itu jaian nyawa , dan makrifat itu jaIan rahasia . Itulah yang di· 
namai jalan empat pada tubuh itu." 
Maka kata Indra laya , "Apa sebab maka dinamai syaria! itu jalan tubuh, 
dan apa sebab tankat itu dikatakan jalan hati , dan hakikat ilu jaJan nyawah , 
dan makrifat itu jalan rahasia?" Maka kata Tuan Syekh Lukmanul Hakim, 
" Ada pun maka dinamai syariat itu jalan tubuh karena syariat itu labir barang 
siapa berbuat baik ruaka dibalasnya baik , dan barang siapa berbuat jahal lTIaka 
dibalasnya jahal." 
Maka sembah Indra laya , "Dan bagaimana artinya ya Tuan?" Maka kata 
Tuan ~yek.h , "Adapun perbuatannya seperti mengerjakan amar Allah dan 
sabda Nabi salallahu 'alaihi wa sal/am rnenjauhi nahi dan larangannya itu 
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27 karena tubuh itu apabila I I kenah sentuh niscaya sakit karena ia kasar. Dan 
tarikat dikatakan jalan hati itu kelakuan baHn, syariat karena barang siapa 
melakukan tarikat itu jikalau bagaimana sekalipun tiada berasa karen a yang 
sebenar-benar hati itu terlalu besar dan luas karena ia menerima karunia 
Tuhannya jadi dinamai ia BaituUah. Dan hakikat itu dinamai jalan nyawah 
karena nyawah itu batm hati karena hakekat itu senantiasa melihat kepada 
ketuhanan dan barang suatu afalnya dan amalnya yang baik itu dan per­
buatannya yangjahat tiadalah dilainkannya sekaliannya itu sarna dengan mak­
rifa t, dinarnai jalan rahasia itu karena rahasia itu batinnya nyawah tiada di­
upamakan dengan suatu karena makrifat itu penglihat yang nyata. Demikian­
lah hal anakku Indra Jaya." 
Maka sembah Indra Jaya, "Ya Tuanku, adapun yang dinamai pada kita 
tarikat itu dan dinamai hakikat itu pada kita itu apa dan yang dinamai mak­
rifat pada kita itu apa?" Maka kata Tuan Syekh, "Adapun yang dinamai sya­
riat itu katanya dan yang dinamai tarikat itu segala perbuatan, dan yang di­
namai hakikat itu segala kelakuan, dan yang dinamai itu makrifat itu segala 
pengetahuan ... 
Maka kala Indra Jaya , ~'Ya Tuan , yang mana istana syariat dan yang 
mana istana hakikat, dan yang mana istana makrifat?" Maka kata Tuan 
Syekh, "Adapun yang dinamai istana syariat itu pada lidah dan yang dinamai 
istana tarikat itu pada hatl, dan yang dinamai istana hakikat itu pandai, dan 
28 yang dinamai iSlana makrifat I I itu ruh . Dan itulah jalan yang empat per­
kara di dalam tubuh kit. itu ." 
Maka kata Indra Jay •. "Ya Tuan Syekh, telah h.mbamu junjunglah 
pengajaran Tuanku itu di atas batu kepala hambamu ini. Dan suatu lagi ham­
bamu hendak bertanya, adapun yang syariat itu kejadian daripada apa dan 
larikat itu kejadian daripada 'pa , dan hakikat itu kej.dian daripada apa"" 
Maka kat a Tuan Syekh itu, "Ya Anakku Indr. Jayo, adapun syariat itu seperti 
air, dan tarikat itu seperti angin, dan hakikat itu seperti tanah, dan makrifat 
itu seperti terang." 
Maka kala Indra Jaya, "Ya Tuanku, Tuan Syekh, Adapun yang dinamai 
syariat itu seperti air yang mana , dan tarikat itu dinamai seperti angin yang 
mana, dan hakikat itu dinamai seperti burni yang mana, dan makrifat itu di­
namai seperti terang yang mana?" Maka kata Tuan Syekh itu, "Hai Anakku 
Indra Jaya, dan barang siapa mengetahui seperti kata ayahanda ini dan sam­
pailah ia bemama manusia seperti sabda Nabi salallahu alaihi wa sallam, 'Man 
carafa nafsahu fa qad carafa rabbahu " artinya , barang siapa (mengenal dirinya 
maka ia) mengenal Tuharmya itu." 
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Maka sahut lndra Jaya , "Sebenar-benamyalah kata Tu.nku itu, tetapi ke­
pada hambamu ini, 'Man cara!a ne!sahu /a yaCra!u rabbahu, man yaCra!u 10 
yaCrafiJ nalsahu." 
Setelah Tuan Syekh menengar k.1r3 lndra Jaya demikian itu maka Tuan 
Syekh pun segeraJah memeluk leher Indra Jaya seraya kat.ny. , "Samp.ilah 
Tuan bernama manusia Ii 'l-darayni 1 hat lndra laya. Adapun yang dinamai 
syariat itu sepe rti air ialah Nur Muhammad, dan tarika t iru dinamai seperti 
: 9 	 angin ialah nafsu, dan hakikat itu dinamai seperti i I terang dan ialah pe­
mandangan yang nyata itu ." 
Maka kata Iudra Jaya , "Ya Tuan Syekh, adapun hambamu ini hendak 
berlanya Jagi bahwa syariat itu akan nyawanya itu?" Maka kala Tuan Syekh 
itu , " Adapun sy arial itll nafsu lawwamah aka n nyawanya, dan tarikat Itu naf­
su sawab 2 akan nyawanya, dan makrifat itu nafsu Mutmainnah akan nyawa­
nya." 
Maka kala Indra laya , "Ya Tuan Sykeh. dan yang mana di.namai raja di 
dalam tubuh manU S13 itu dan yang ma na sebenar-henar manusia dan mana 
sebenar-benar Islam." Maka Tuan Syekh pun tersenyum serta katanya , "Ha~ 
Anakku lndra Jaya. dan terlalu sekati sukar perkataan Anakku ini tetapi insya 
Allah Taala dan akulah memberi maksudmu itu . Adapun yang dinamai raja 
dJ dalam tubuh manusia itu dan ial.o.11 terang senantiasa tiada berkeputusan . 
Dan yang bernama se benar-benarnya manusia itu tiada bertempat di dalam 
bukan tempatnya ito atau di dalam akhirat atau di dalam syu rga atau di 
dalam neraka pun bukan tempatnya itu. Dan yang bernama sebenar-bcnarnya 
Islam hak itu yang terle bih-l Dlh sejahteranya dan tiada sekaJi·kali merasai itu 
kesakitan dl dalam duni~ i.::C eWa pula di dalam akhirat." 
Setelah lndra Ja ya menengar kata Tuan Syekh demikjan itu maka lalu lah 
ia sujud di kaki Tuan Syekh ittl se rta katanya, "Ya Tuanku, adapun yang di­
namal syanatnya itu lalu lenyap , apa amalnya itu di dalam dunia ini maka 
demilu.an adanya itu dan dinamai tarikat itu beberapa puluh tahun badannya 
terhantar di dalam bumi ini apa amalnya itu di dalam dunia ini. Dan yang di­
30 nam.i hakekat badannya itu mangkin bertambah putih I I kuning apa amal­
nya 1tu di dalam dunia ini. Dan ya ng dinamai makrifat itu matinya lenyap 
apa amalnya itu di dalam dunia ini maka halnya demikian'I" Maka kata Tuan 
Syekh , " Sebermula, adapun syariat itu maka rna tanya demikian karena ba· 
rang siapa memukul niscaya dipukulnya pula dan rnengharamkan yang haram 
dan menghalalkan yang halal, mensyarlatkan syariat Nabi sallahu a1aihi wa 
sallam. Dan tankat itu maka rna tanya demikian karena arnalnya itu se nantia­
sa menyerahkan duj-nya kepada Allah Azza wa lalla dengan tauhid dan sya· 
hadat muraqabah' dan sabar dan syukur. Dan hakikat itu amainya mab 
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demikian matinya karena tiadalah sekaJi·kali penglihat zahir dan batin Jan 
ujud dan a/'alnya melainkan bagi hak Allah Taala, dan seperti firman Allah 
Taala dalam Quran, "Hla '/·Lahu khalaqakum WQ rna taemalun. " Dan makrifat 
itu annamya yaloti tiadalah ia melihat kepada Allah Subhanahu wa Taal. me· 
lainkan senantiasa ia karama huwa raju/a baitu '[·Lahi Too/a' tiada berhingga. 
Dan itulah maka matinya derllikian. " 
Setelah itu maka Indr. Jaya pun sujud pada kaki Tuan Syekh itu maka 
kata Tuan Syekh itu, "Hai Anakku mdra Jaya, dan pikirkanlah olehmu kata· 
ku ini baik·baik." Halla maka Indra Jaya pun tafakurIah di hadapan Tuan 
Syekh Lukmanul Hakim. 
Seberrnula adapun diceritakan oJeh orang yangempunya hikayat : setclah 
itu, maka beberapa lamany a lndra Jaya khidmat kepada Tuan Sye kh luk· 
manul Hakim itu dan habislah segala pengajaran Tuan Syekb itu kepadanya 
31 maka ia pun benmohonlah kepada , I gurunya Tuan Syekh itu. Setelah sudah 
maka lalulah ia berjalan dan tiadalah dua tiga pandangnya melainkan bagi 
hak Allah Taala juga kepada siang dan demilctanlah halnya itu lndra Jaya. 
2.20 Hikaya, Syahrul Indra 
Pengantar 
Hikaya t Syaluul lndra menceriterakan dua putra raja yang berperang 
memperebutkan seorang putri bernama Putri Kumkumah lahari, anak raja 
Baharsahdanla di negeri Birama Kencana. 
Raja di Dahnd Maidan Sultan Tahir Alann, dan istrinya yang bernanna 
Manduratna belum mempunyai putra . Ketika Sultan Tahir berburu ke hutan, 
ia mendapatkan seekor bayan yang dapat berbicara seperti manusia, bayan itu 
bemama Paksi Purnama. Paksi Purnama dapat mencarikan bunga seroja indra 
di Gunung Paksi Mangantara, bunga itu kemuilian dimakan oleh Putri Mandu­
ratna. Tidak lama sesudah makan bunga seroja indra itu, Putri Manduratna h<l­
mil. Setelah genap bulannya, ia melahirkan seorang anak laki-Iaki dan diberi 
nama Syahrul Indra. 
Pada waktu Syahrul Indra bfrumur lima tallUn , ia diculik olel! Raja 
Samsu Indra , tetapi Syahrul lndra dapat melarikan diri kemudian mengemba· 
ra . Dalam perjalanan, Syahml Indra bertemu dengan dua ekor raja ikan ber­
nanna RaJ" Wara Dugangga dan Gangga Waradiya sedang berkelahi karena 
memperebutkan kemala hikmat pemberian orang tuanya. Syahrul Indra dapat 
mendamaikan kedua raja ikan itu, kemudian kemala hlkmat yang diperebut­
kan itll dibenkan kepada Syahrul Indra. Kedua raja ikan itu menyarankan 
~W '\,lJ'~h}4' 1')5" 
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agar SyahruJ lndra pergi ke negeri Birama Kencana.Di sana Syahrul Indra ber­
hasiJ sampai di negeri Birama Kencana dan bertemu dengan ruan Puui Kum­
kurnah l ohari. 
Maharaja Baharsahdama , ayah Tuan Putri Kumkumah Johari , merasa 
malu dan kecewa karena putrinya meninggalkan kerajaan dan terliha t oleh 
inangnya bersama dengan seorang lak.i~laki di istana di Taman Ganda Dirahi. 
Oleh karena itu , Maharaja Baharsahdanta rnengadakan sa yembara , 'barang 
slapa yang dapat mengembalikan Tuan PUlri serla dapat mengambil kemab. 
hikmat di dalam sumur Silaguna akan dijodohkan dengan Tuan Putri. 
Tlga puluh sembilan anak raja-raja yang rnenyerta i sayembara itu ber­
usaha mengalahkan Syahrul Indra , telapi tidak berhasil . Akan letapi, sa w dj 
anta ra mereka . yang bernama Dewa Lila dapat menculik ruan Putri Kumku· 
nJah l oha ri Jalu dibawanya ke nege ri Puspa Gandam. Dewa Lila dimararu 
ayahnya karena perbuatan menculik Tuan PulO itu, suaLU perbu atan yang 
memalukan. Tuan Puui Kumkumah l ohari sangat sedill karena !larus ber· 
p JSah dengan Syahrul [ndra. Semenjak Tuan Putr i hUang, kelakuan Syahrul 
Indra seperti orang gila, ia kcmudian pergi ke puncak gunung dan bertemu 
dengan Maharaja Balidanta lndra yang seda ng bertapa. Maharaja Balidant, 
Indra merasa kasihan melihat ke lakuan Syahrul Indra. Syahrul Indra kt" 
mudlan dimandikan oleh Maharaja BaJidama Indra sehingga menjadi sembu1i. 
SyahruJ Indra menceritakan tentallg keadaan dlfin ~ ' a dari awal S3i1pal akhir. 
Setelah mendengar cerita Sya hrul Indra, Maharaja Balidan ta Indra ingat a kan 
pesan Batara Ludra yaitu . apabila bertemu dengan Syab rul Indra supaya ui­
suru h menemu i Brahman:. Arsa yang sedang bertapa d i Gunung Waragakila . 
Setelah Syahrul Indra bertemu dengan Brahman, Arsa , Syahru l Indra 
diben cincin dan cennin. Di dalam cr ;-min itu Syahrul Indra dapa l meWlat 
iSU:Tlvfl kemudi:Jn Sya hrul Indra terbang diiringkan Bujangga Lila Dewa 
untuk menjemput istrin ya di Puspa Gandam. 
Di daJam hikayat ini mernang te rlihat adanya unSUr-unsur Hin du dan 
Islam. Unsur Hindu dapal dilU1at dari bagian ceri ta adan ya seora ng raja yang 
dapat menJelm:l menjadi blllatang, mernakan bunga y ang dapat menyebabkan 
kchamilan. dcwa yang dapat menciptakan burung, raja jin yang dapat men· 
.l:.;lma menj adi manusia, dan pohon yang ditiup dapat menjelma menjadi kuca 
sClnbrani. Unsu r·unsu r lslarr: yang terlihat dalam cerita ini ialah adanya kata­
kti: La bah asa A.rab yang bernafaskan keislaman se perti, bismi '·Lahf ,·Rahmall l 
,·Rahim, wa bihi naSla c'inu bi '-Lahl: ungkapan ·ungkapan seperti Tuh:lll Seru 
Sekalian Alam dan Tuhan yang Amat Kuasa . Nama tokoh cerita ini juga me· 
nandakan adanya unsur Islam, sepe rti Syahrul berasal dad bahasa Arab syah, 




Hikayat Syahrul Indra terrnasuk je nis cerita pelipur lara, yaknl sebuah 
centa yang sifatnya menghibur hati yang duka. Di da1anmya dit emukan 
penstiwa-peristiwa yang sifatnya menghibur lIati , sepeni uraian (entang ke­
indahan istana raja (me lukiskan pengalaman dan perjuangan seorang puua 
raja atau seorang satria). percintaan antara putra dan putri raja yang dilukis ­
kan dengan cara berbalas pan tun, centa tentang seorang raja yang sedih ka­
rena permaisurl mandul, adanya batu kemala hikmat yang dapat digunakan 
untuk menciptakan istana atau kola serta lengkap dengan menteri. huluba­
lang serta rakyatnya. Naskah hikayat ini tercatat di dalam Kara/ogus Koleksi 
Naskah Me/ayu Museum Pusal. Jakarta (Sutaarga, 1972: 107-11c), dan eli 
dalaru katalogus van Ronkel (! 909: 153- 159). Di kedua katalogus itu disebut­
kan adarrya sembilan naskah "Hikayat Syahnll Indra" Yaitu (I) MI . 14, (2) 
MI. 4 , (3) M1. 242, (4) Ml. 366 , (5) MI. 390, (6) MI. 391. (7) M1. 395 
(dari C. St. 145), (8) M1. 600 (dari C. St. 146), dan (9) M1. 601 (dari Bf. 
436). 
Oi bawah ini disajikan satu ep isode dan naskah Hikayat SyahruJ lndra 
yang bernomor M1. 39 1. Naskah ini Jelas tulisannya dan masih baik . Episode 
itu diberi Judul "Syahrul Indra bertemu dengan Tuan PutTi Kumkumah 10­
hali di Taman Ganda Biram." 
Syahrul Indra Bertemu dengan Tuan Putri Kumkumah Johari di Taman Gan­
da Birahi 
AJkisah maka tersebu! perkataannya Syahrul Indra Lila Bangsawan yang 
bersuka-sukaan kepada Raja Wara Dugangga kedua bersaudara. Maka pada 
SuaW ketika , ia duduk dihadap ole raja kedua, maka Syah rul Indra pun ber­
kata kepada Raja Wala Dugangga. " Hai handaiku kedua, adapun hamba ini 
hendak bermohon pacta handaiku kedua karena lamala suda yang hamba di 
sini. :. 
Maka sembah Raja Wala Dugangga kedua saudara itu , demikian sembah· 
nya, " Ya Tuanku , he ndak ke manaka Tuanku pergi bennam-maiJllagi dan ji­
kalau Tuan hendak bennain-main pergi ke negeri Birama Kencana ialah negeri 
yang terJebi besar daripada negeri yang lain -lain. Adapun nama rajanya Maha­
raja Baharsahdanta bangsa daripada orang yang terlalu amat besar kerajaan­
nya baginda itu, maka adala ia empun ya taman terlalu amat permai dan inda­
inda rupanya. Maka terlalu banyak burung yang bermain-main ke sana." 
Setelah Syahrul Jndra meneng'" sembahnya Raja Wara Dugangga itu, 
maka ia pun tersenyum karena ia tahu akan maksudnya kata itu , seraya 
katanya. "Hai handaiku, bernpaka jahunya negeri itu dari sini?" Maka semba 
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Raja Wara Dugangga , "Tiada jabu Tuanku pada sehari jua jalannya maka sam· 
paila ke sana. " 
Setela Syabrullndra menengar kalanya itu maka ia pun berkata , "likalau 
demikian maulah hamba eoba pergi bermain·main ." Adapun pada ketika itu 
Raja Wara Dugangga itu pun berkata kepada saudara(nya), "Hai Adinda Raja 
Gangga Waradiya, adapun Tuan kit, ini hendak berangkat pergi jikalau 
kepada bieara kakanda adapun kernala hikmat itu baikla kita berikan kepada· 
nya ; dan lagi patut ia yang memakai kemala itu karena ia anak raja besar dan 
lagi besar budinya kepada kit,." Maka sahut Raja Gangga Waradiya, "Se· 
benarnyalah sepert! kata kakanda itu: ' 
Setelah suda rnab Raja W.ra Dugangga itu pun segera rnengambil kernala 
hikrnat itu lalu diberikannya kepada Syabrul lndra , seray. katanya, "y, 
Tuanku , tiada seperti apa-apa tandanya daripada patik ini persembahkan diri 
kep.da Tuanku itu hanya inilah kernal. hikmat jua karena patik tiada ada 
berguna dan sebab iala makany. patik lupakan saudara: dan jikalau ti.da 
73 Tuanku yang memberi nasihat / I kepada patik kedua ini akan kesudab.nnya 
apaka jadiny •. Adapun gunany. kemala ini jik.l.u Tuanku hendak menjadi. 
kan seperti kOla atau negen maka ciptala kemala ini niscaya dengan sekejap 
ruata itu pun jadila ia. Dan lagi ada seorang raja peri di dalamnya bernama 
Iksan Peri terlalu arnat sakli dapatla ia merupakan dirinya berbagai-bagai 
rup. dan lagi rakyatny. terlalu amat banyak ialail yang dapat mengerjakan 
pekerjaan yang sukar-sukar itll," 
M.ka Syahrul Indra itu piklf dal.m hatinya . "Adapun aku ini apak. y.ng 
jadi tanda kepada Tuanku itu karena sebab ialah aku jadi berkasi-kasihan 
kepada saudaIaku ini," S:.-:-C1a SUdil ia berpikir itu lalu dimuntakannya musti­
ka itu maka diberikan kepada Syahrul lndra , seraya katanya. "y. Tuanku , 
adapun palik ini tiada apa-apa akan tandanya hanya ini jua mustika patik." 
Maka Syahrul Indra ilU pun mengambil mustika ilU. seraya katanya, 
"Apa gunany. mustika ini?" Maka semba Gangga Waradiya, "Adapun guna· 
nya jika1au Tuanku mendapa! seperti kesusahan l maka segera masukkan ke 
dalam mulu! Tuanku mustika itu niscaya tiada orang mendapat 1mat Tuanku 
dan jikalau ditanamkan di dalam negeri maka tiada kelihatan negeri itu 
hanyala dilil13t labut Jua dilihatnya ." Setel. Syahrullndra menengar sembah· 
nya Raja Gangga Waradiya jlu maka ia pun terlalu amat sukacita hatinY<l, 
seraya katanya, "Menerima kasila harnba akan mengasi handaiku kedua mi." 
Setela suda mab Syahrul Indra itu pun bennohon lalu berangkat ber· 
jalan_ Maka Raja Wara Dugangga kedua saudara pun scgera sujud menyemba 
pad a kaki Syabrul Indra, ,eraya katanya, "y. Tuanku , silakanla baik·baik 
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berjalan dan jikalau ada barang seperti kesukaran segeralah sebut nama patik 
kedua sa udara ini niscaya patik datang mendapatkan Tuanku ." Maka sahut 
SyahruJ IndIa , " BaikJa,jikalau demikian." 
Se tela suda maka Syahrul Indra itu pun berjalan keluar kOla serta di­
iringkan ole Raja Wara Dugangga kedua saudara itu. Sete]a sampai di luar 
74 kota , maka Raja Wara Dugangga itu , I I " Ya Tuanku dan jikalau Tuanku 
hendak berrnain-main ke Ilegeri Birama Kencana itu segeralah Tuanku menuju 
jalan yang ke barat itu. " 
Setela suda maka Syahrul Indra itu pun memberi hormal kepada raja 
kedua itu maka ke duanyapun menyemba. Selela suda maka Syahrul Indra 
pun be~alan Ibe~ala nl menuju jalan yang ke barat. Adapun Raja Wara Du­
gangga kedua saudara itu pun masuk ke dalam kotanya sena dengan masygul­
oya, sebab bercerai kepada Syahrul Indra ito karena ia sangat terkenangkan 
budi pekertinya Syahrul Indra itu. 
Adapun Syahrul Indra berjalan itu moka hada berapa lamanya lalu ia 
sampaUa ia kepada Padang Anta Permata. Adapun padang itu terlalu amat 
permainya serta luasnya, adapun pasirnya daripada mutiara dan batunya 
daripada nilam pualam puspa ragam dan rumputnya itu daripada kemala. 
Setela Syahrul Indra melihat padang itu maka ia pun terlalu amat heran 
se rta tercengang<engang dan menyambut kebesaran Tuhan Seru Sekalian 
AJam. Seketika Jagi maka ia pun berjalan daripada padang itu sambil bermain­
main . 
Hatta berapa lamanya ia berjalan itu pun sampailah kepada suatu taman 
lalu masuk , Maka dilihatnya di dalam taman itu terlalu amat inda-inda dan 
segala bunga-bungaan dan buah-buahan itu pun terlalu banyak seperti anggur 
dan delima dan serikaya, mangga , kuweni, kembang bacang, durian, nangka, 
cempedak, duku. kokosan , langsat , manggis ~ rambutan ace , kecapi dan lain ­
lain , itu pun semuanya ada di sana . 
Maka Syah rul Indra itu pun te rlalu amat suka hatinya melihat luasnya 
laman itu , lalu ia berjalan keliling bermain-main. Seketika lagi maka ia ber· 
temu se perti kolam maka pada masa tenga kolam itu ada sebua bale gading 
dan bersendi-sendikan akik yang mora. 
Adapun pada masa tengah kolam itu maka beberapa segaJa jambangan 
daripada emas dan perak dan tembaga suasa . Di dalam jambangan itu tanam­
tanaman segaJa bunga-bungaan berbagai-bagai rupa dan warna maka baunya 
itu pun terlalu amat harum seperti o rang persembahkan baunya kepada Syahrul 
lndra dan yang mekar-mekar itu pun berguguranlah ke lana seperti laku 
orang merindukan Syahrul Indra itu. Adapun segala buahnya itu pun sedang 
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lagi berbua berma,ak sepeni ia hendak menitah di,antap ole Syahrul lndra; 
75 dan iagi di daJam kolam itu terlalu amat banyak ikann)" ! / dan berbagai­
bagai warna rupanya , ada yang bersisikkan peTak, rna tanya mera dan yang 
bersisikkan emas matanyajarruut dan ada yang bersisikan suasa emas matanya 
intan. Adapun airnya kolam ilU daripada air mawar maka terlaJu amat heran 
tiada terkala-kata . Seketika ilU maka timbul seeko r ikan bersisik peTak mata­
nya mera 1a1u ia berpanlun, demikian bunyinya. 
Bunga kemuning dari Malaka 
JIOgga karendang' di Mandalika 
Sembah takzim Sen Paduka 
Ma La memandang menjadi suka 
Maka SyahruJ lndra menengar pantu n ikan itu .maka ia pun tersenyum­
seny um. Seke[ik~ Jagi maka timbu] pula seekor ikan bersisik suasa. matanya 
Jnt3n 1alu berpantun, demikian bun yinya: 
Bunga lamu daunnya buatan 
Cawa ngnya empa! bunga intan 
Sefta bertamu Paduka Sultan 
Sebagai mendapal segunung intan 
Maka ikan yang bersisik emas matanya jamrut seraya berpantun pula , . 
demikian bunymya: 
Bunga dipetik !umbu di Jawa 
Batang suruhnya di daJam puan 
Selamat patik ben~mu Wan 
Badan birahi menja di rawan 
Setela SyahruJ lndra menengar pantun sekaUan ilean jru maka ia pun ter­
lalu amat heran. seraya pikir dalam ha tinya, "Sunggu pandai-pandai ikan ini 
berpantun." Seketika itu maka air kolam Hu pun berumbul1. seperti lab: 
orang te rtawa melihat Syahrul Indra itu . Seketika lagi maka Syaluu] Indra itu 
pun memandang kepada isi taman itu melihat maka dilihatnya ada sepen: 
istana terlalu amat inda-inda rupanya lalu dihampirinya istana itu maka di­
lihatnya seorang pun tiada, maka pikir dalam hatinya , " Siapaka yang empu­
nya istana ini maka terlalu amat inda -inda rupanya ." 
Adapun pada ketika itu. sekalian burung itu p un terlalu amat ramai be­
terbangan ke sana seperti orang yang mendapatkan kesukaan lakunya. Maka 
ada seekor burung nuri lalu hinggap kepada pohon delima , seraya berpamun , 
demikian b unyinya . 
Sunggu dalam sumur di padang 
Anak bendara bermain gam bang 
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Rindu de ndam mata O1crnandang 

Sebagai indra ada segunung kcmban g 

Setelah SyahruJ In J ra mencngar pantun nuri I tu maka 13 pun re rsenYU ITl ­
$~nyum seraya memandang kepada huru ng itu. Seketika lagi rnaka tee ang 
76 pula burung clieur kepacta pohon c-cmpaka bers3ma-.sama dengan buru ng 
lcepo dang sc ray<l berpantun , denukian bunyinya. 

Jingga kerendang batang be rduri 

Bunga melati bunga keslUo 

Jika Lc rpandang raja bcs tari 

Pa lul menjadi suanu Tuan Putri 

;\h ka d ijawab o le buru ngkl!podang. demikian bunyinya. 

Gunga melal ! bu nga kcstun 

Bunga culan lialam purl 

P:Jtul menjadi s.uami TuaJ1 PULIi 

Ll ks.a na bulan dan mal:thar l 

SC'fc lah huru ng tiu ng mem:ngor puntU" burung clieur dan kcpodang itu 
maka io pu n mara 5eraya katanya, .. \pllka 101 bcrka ta-k:ull lIada denga n ku-;),­
kirfl ri.uJaka apa ku tahu yang Wan k.nll JIll bgi dikehendnki oil! unak ruja­
rdJiJ }'3ug kurang ('sa empal pulu itu, dan jikalau dl J enga r ole anak rilja.1 3ja 
5 ka.lian akan katJmu iru niscay:t matua engkau disumpit 3.tau dlcakrany J. 
kepai.Olu itu ,ekalipun ada pada hali kit> m t bub" balk dlalll dohu lu rna53 · 
kJn ruan Putr i iru ke mari karena tiga iuri sekali is datang mandi au : lbn lo.!lJ 
kcpauu IkepaJ.1 bilanganku in i hanlah sampai waklunya." 
Setekt bururH! cuc ur dan kepodang yang meoengar bllrung tiling gusar 
lepaJallya ma k.u liodala ia berani berbunYI IagL AJapun tatKaia itu,Syohrul 
ln dra adalah ia nJl!ncngarkan segal:J ka ta·k3tanya burung ttu ~ d:m lagi-Ia,g,i 
in. Hlhu segala bHhasa b urung karcI'La Paksi Pumama yang mengaj:1rkan Jia itu. 
\ bka pikir dalam iI . tinya, ·'Jik. lau Jemile!.n. iili l. yang ;katak:m ole RaJa 
Wara Dugangga dan mila kifJ nya Raj3 Baha rsalldant l yang empunya taman 
ini." 
Maka berbangki tlah bir3hinya scbab mc ncngar ceritanya bunlng itu. 
S<.! tela suda maka ia pu n segera masu k. ke dalam ist:ma itl!. Mab dUlhatnya 
ada scperti ball! peraduan. Adapun bale !tu daripada p irusa dan bersendi­
sendi daripada puspa rag;:un JunJungitnya daripada su tera dewlngga . kn@kap­
l.a h Jengan tirai kelamb unya dan berapa dian pelita ke ndil, tanglung yang 
tcrpilsang dan te rgan rung kepa penjuru lstana itu . Kare na istana itu tempat 
pcrh.auannya Tuan Putri Kumkumah Johari ji kalau bermain-main ke taman 
itu maka hari tc rlalu amat panas di mana tempatnya berhenti berbaring­
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baring. Demikian yang dicentakan ole orang yang empunya cerita. 
Maka pada ketika itu . Syahrul Indra itu pun menyingkapkan tirai ke­
77 lambu itu. Maka II dilmat ada banta] dan geguling terlalu inda-inda ,ekalian 
benatahkan emas sepuiu mala manikam dan baunya itu pun terlalu amal 
harum. Maka Syahrul lndra itu pun bertambahlah birahlnya ,ebab mencium 
bau-bauhan itu seperti akan mabuk rasanya. 1alu ia berbaring-baring pada 
ban tal suraga serta memeluk geguling, seraya berkata sarna sendiIinya, " Adu 
Tuan emas nyawa kakanda, manaka yang empunya bau-bauan ini maka 
belum juga datang dan jikalau kakanda tahu istana Tuan jtu niscayalah ka­
kanda dapatkan Tuan." 
Maka tia da terse but perkataan Syahrullndra di dalam istana itu dengan 
birahillya. 
Sebennula maka tersebul perkataan Tuan Foui Kumkumah lohari Se · 
telah sampai masa tiga hari itll, maka ia pun berutah kepada inangnya, "Hai 
Inang, adapun kepada malam tadi aku bemtimpi melihat matahari terbiL 
~ eketika Jagi !Iagi! mataJ1ari itu jatu pada ribaanku kemudian aku terkejut lalu 
bangun maka daripada itu sangat takutku itu menjadi tiada sedap tubuhku 
ini." Selela inang menengar kata Tuan Puui itu maka ia pun tersenyum­
senyum seraya katanya , "Patutla patik lihat wajah dad Tuanku sa ngat pueat 
seperti bulan kehilangan awan dan lagi mimpi Tuanku )ru t e-rlalu amat b3. ik 
sekali. " Ma ka sahut Tuan Putfl Itu , " Bagaimanaka baiknya itu lnang?o' Mala 
sembah inang seraya tersenyurn. "Ya Tuanku , adapun pacta kira-kira pa tlk ln i 
segeralah jua Tuanku be role suami ,lnak raja besar dan sakti tiada berb;:mdiJlg. 
apa umpamanya matahari itu melarangkan dunia tiada yan£ menyamai terang-­
nya itu." 
Setela Tuan Putri menenga r kala inangnya itu maka ia pun segera me · 
nyuhit inangnya itu, seraya kalanya , "Adapun Inang ini tiadala lain lagi yang 
disebutkan hanya suami jua. " Maka sahut inang it;.'. , "Ya Tuanku , sebenar· 
nyalah tiada sala karena patik ini suda merasakan tatkaJ a palik masa perawan 
maka patik bem)impi ditanduk kerbau bule maka (iada berapa lamanya l~~j 
patik beroJe suami kakmya beJang." 
Setela Tuan Putri menengar kata inang itu maka ia pun tertawa ter!alu 
sangat seperti memukul dan meneubiti inang itu hendak bergurau-gurau juga. 
Maka sekalian terlalu amat rarnai orang te rtawa gelak-geJak seperti batu ru bu 
78 I I bunyinya sebab menengar inang itu pura-pura menangis sebab dicubiti ole 
Tuan Putri itu, seraya katanya, .. Adu Tuan, janganla menyubiti paha kakanda 
ini dan janganJa memukul beJakang kakanda ini." 
Se tela Tuan Putri menengar kata inang iLU maka ia pun mangkm sang.at 
mara, seraya katanya. "Gilakah inang ini lakunya seperti orang jenaka itu. " 
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Maka sc kaJian dayang-dayang itu pun su ka metiha.t kelaku <I!l mang itu. Se­
tela suda muka TUM J>ulri. -'I-[a i inang, suda.lah j:::mglll menangi'l, engkau ber­
hU4Il Jenaka mlJrila ki ta pergi maud! ke tSITUln G;)nda Ilir.th i itt! d3fl mcmungu t 
bunga-hun~a.n dan meng"I11bil ..~.ua bWl-bu.l\,n itu.- - ~Inlm klIt~ mang, "HnJ 
1 u!lnku, karenil patlk..la ingal mengnmbll LlllIlgu.ll uoganl1 ." 
Sek,uka maka Tu.n Pulri itu pun b • ."ngklltl. k. lam:Jn G:trtda Hir"'t 
SCrta JJ.inngj(iln ole segala da.yang-dayang dan bint i·binl l pl!rwara ~kilian 
b lu beriatm heriring-I ringan mcuulu tam~n !tu "'!aka liadu t"ler:lra hllmmYil 
i(l berynL1.n iLU Inska samp3..1 psda Inman GandJ. Bir.Jhi (UI. 
AUJpun p:J<iJ ketik.a !tn , sck..t.l.i..m burung ~edang lag! rJ.mai memaJun 
bua-buuh,:m Itll. Sctelah dillh ::J. tny.l Tuan PUln lH.ang Itu maka o;;e-k3Ulri IltJ 
pun heterba.ng.mla ke ~JU h.e mari, ~lav:.1 kJl~ny.. J...epada lemannya. ··.·bl 
teIl10n·[eJl)::m sekalian udalah jan~an rnemakln SCg::lltt bUJ~bu ;j h:U1 itu k14 
t~oa f UIlfl Puui SU dil l:J tJarong kemari l1l i uan jlK..i1 au ,hhhat kitB ~kalinn 
mCJnJk..:::tn ,")tgaia buah41Uahan oisen)';, ,.;;1tl 5ekalhm dimurkJk.annYl nl~ Tu:m 
Putri au," 
\taka st:ka hnn burung yang memlkarl 'JICp.:..ila bua-buahall i1U PUll bc r­
hellulu Ialu herhimp,m kepado poI:olt lIagasarl J an pohon k~ I1 'lIJlmg. -\da­
pun p.Jdil kefika ltu urtln~ 1I1111~ 11u pun berkal<.t l r: P::J:U.l hllrung kt~!,O~ 
dang . "Tiadl!...3h henar klt::J.ku HU y :mg IUJ" Plltri 5oegera· JaHUl~ kel11MI 
Jnl:' \lal\a sahU l buruntt kepodJ.ng. 'IIia i Sdudaraku !iung. pig ilt141 n, l lIlah.iI 
Had.::! Tun:! PULri Hu segero d ... tan~ kl! na~ i ml hambu Jl.:ngJr YlJlIg anak lJJa· 
rUJLl !tU riad~l berhcnt i Illenycbut 1 JJjl k Uil UH ." Sell!lah Hun.g m~l1eng.Jr 
kau burung kepodo.ng ltu maki.l lJ pun 1TI1.1rt falu dlPUjo;.ulnyJ. bllruoR ke­
i'0JJJl£ dcngan sayapoya. 5ert ll Jeng.m k.1Lal1!J "EfI~JU iUI ()~ L ullg, k.Jt..IIIy a 
tiaJa ,·t ii:l (iJ! pawt didengar lll~ orang. lnJ"":1 ·JH :.i!gala · "'IlJ :"l:1 itu Jlk.l.I.Uo..un · 
-,: nya sekiJti~)IJJL .;,;ngk.~u Jengur I / ltUh.03U bal~.... Jt.un JdJlgan JiJ.J.t""'.iln mesk.i 
hudl lJelJJu1 tu. adJPun kJtJ seh..alia.llin l ~ .... cU.u me l.lil.Jlk..m ju i.I. re-rm""yhUI ' 
nya umng yang muc.b.-muJu manya OIUU:! ilU hu ~an .ada p:UHun ~l el11Yu 
Had,) cngkau LlengJI, 
Jlb berkudaJ,ngan berlomb" 
Or J. 1l8 menyelam Lahul \1:.Ilarum 
Jikala u o rang Iltuda kalau bertatnv 
L.Jksana asam mendapal garam ," 
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Selelah didengar ole sekalian pun tia da berani memakan segala bua·buah· 
an itu dan burung kepodang itu pun tiada berani be rka ta·ka ta lagi. Adapun 
tatkala tiung berkata kepada segala burung itu maka te rden garla kepada 
Syahrul Indra . Seketika itu maka ia pun sege ra mendekati istana. Adapull 
ketika llU. Tuan Pu tri Kumkumah loharj jru pun sampaila ke dalam taman 
flu serla diiringkan o le segala dayang.<Jayang dan binli·binli perwara sekalian 
terlalu amat Tarnai. Seketika itu li tu/ maka Tuan Putri iw pun segerala mandi 
mandi kepada kolam iru sena inang pengasunya dan dayang.dayang sekalian 
masing-masing turun ke dalam kolam itu menangkap ikan ) ada yang menang­
kap den gan bajunya dan ada yang sarna kainnya menangkap ikan itu masing· 
masing dengan kesukaannya: dan ada yang bersernbur·semburan air sambil 
bergosokkan . 
Adapun Tuan Putri naikJa pada bale gading bergosok.gosokkan lerta 
berlulur d,m berlangir maka terlalu amat pantasnya sekali rupanya dan cahaya­
nya kulitnya sepe rt i emas ballaru tersepu. Adapun tatka)a itu Sy ah rul lndra 
adala la melihatkan diri daiarn istana ilU maka ia pun terlalu amat heran serta 
tercengang·cengang dan tiadala terlepas matanya memandang luan Putri nu 
sepen i burung he lang melihal anak ayam hendak /hendak/ disambarnya . 
Demiktanlah rasanya terla lu amat elok rupanya sebagaikan lenyap dalam 
pandangannya. Demikianla eJoknya luan Puni iHl . 
Adapun tatkala itu Tuan Putri terlalu amat sakit hatwya mdihutkan 
segala dayang-dayang menangkap ikan ito maka terlalu ram~i di daJam kolam 
ilU . Seketika maka sekalian dayang-dayang IW pun maslll g-masing da tang 
membawa ikan lalu dipe nembahkan kcpada Tuan Putri. Maka Tuan Putri itl! 
pun te rlaiu amat gemar melihat ikan banyak itu maka sekaliall dayang~ayang 
yang mengasi ikan itu diberikannya iuJur dan langir maka inang itu pun 
masam mukanya kep ada Tuan Putri. Adapun patik ini yang menangkap ikan 
80 dan pal ik yang menggosokkan Tuan I I Pulri ini liada be role lulur dan langiI 
dan Jagi palik ini yang takbirkan mimp i Tuanku itu. 
Maka Tuan Putri ito pun segera menyiramkan air mukanya wang itu , 
seraya katanya , "Takbir apa yang demikian 1m maka inang ittl pun terlalu 
amat suka melihat Tuan PUlri gusar hatl karena ia pun masi kanak-kanak." 
Maka ka ta sekalian dayang.dayang itu. " Hai wang, janganla buat irj·iri hati 
kepada hamba ini karena mang tiad a mengasi ikan kepada Tuan Putri di 
manala bole mendapat JangiI dan lulur ini?" Maka dayang-dayang itu sewya 
berkata, "Hai kutuk, masakan orang sud a tu a ini maka pe rgi menangkap ikan 
itu . masakan aku bole mendapat ikan niscaya lakiku aku suru ke mari men­
jala supaya berole ikan banyak mengasi Tu an Putri itu ." 
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Setela Tuan Putci menenga r kata inang itu maka ia pun tertawaJah 
terJalu sa ngat sepecti orang yang mendapat kesukaan lakunya ilu. \-taka 
sekalian dayang-dayang jru pun tertawa-tawala terlalu amat ramainya se bab 
menengar inang itll. Sekerika lagI maka Tuan Putr i itu pun hatikla daripada 
mandi latu bersalin kain. Setela suda ia bersalin kain itu rnaka ia pun segeralah 
berjalan rnemungut segala bunga-bungaan. Maka sekalian dayang-dayang itu 
pun masing·masing dengan kesukaan, ada yang mengambil bua-buahan ito 
berkeliling toman Itu /kekayaan/. 
Mak Tuan Putri itu pun herti[ah kepada in:l.Og itu serta dayang.Jayang 
s.cka lian , demikian titahnya, "Hai kamu sekalian bermain-mamlah jua dahulu 
karena hendak berbaring-baring pada (Mana harang seketika jua dan ji kalau 
suda lingsir rnalahari baharula engkau be rangkat kembali : ' 
Maka semba sekaliannya dayang..ctayang itu. " Silakanla dahulu'-' Se lela 
suda maka Tu an Puui itu pun sege ra berjalan ke is tana . Adapun ralkala itu 
Syahrul In dra meWlat yang Tuan Putri datang ke istana ilU maka ia pun 
segcra mengeluarkan mustika yang diberikan ole Raja Wara Dugangga dan 
Gangga Waradiya lalu dimasukkan pada mululnya , maka liadala kelihatan 
ole Tuan Putri itu. Setela sampai Tuan Putri ke dalam istana maka ia pun 
segera dimasukkan ke dalam peraduan be rapa adal yang sehari-hari lalu ia 
81 baring-banns / /. 
Adapu n pada tatkala itu Syahrul IndIa adala . ia melihatkan kekuatan­
nya Tuan Purri itu maka liada lertahan lagi hatinya lalu dihampirkannya 
Tuan PUlri itu sefta dikeluarkannya mustika itu dari mulutn ya . Maka ke ­
IihalanlalJ rupan ya. Setela Tuan Putri Kumkumah lohari melihat Sy ahru i 
Indra ada d i sismya itu maka ia pun terkejut lalu ja bangun hendak lari maka 
segera d ipegang tangannya Tuan Putrj o le Syahrul Indra, seraya katan ya , 
"Hendak ke mana Tuan inI, marila baring·barang kakanda temani Tu an?" 
Maka Tuan Putri itu pun segera melepaskan tangannya Syahrul In \i ra 
itu tiada bo le terlepas, seraya katanya, "Siapaka yang memegang ikita/ taogan 
kita ini apa hamuka atau setankah maka sekonyong-konyong ada di Jalalll 
istana kila ini dan aku Iihat dari tadi uadala aku masuk ke man 1m tiada ada 
satu apa·a pa?" Maka sahut SyahruJ Indra , seraya tersenyurn, "Sebenarnyala 
seperti ka la Tuan PUld itu adapun kakanda ini hantunya ternan Tuanku 
dan kakanda inilah setan yang keLihalan.'· Lalu d idukungnya Tuan Pllt ri 
dibawan ya ke perad uan seraya diribanya Tuan PUlri ilu pun menangis se na 
mengempas-empaskan dirinya. 
Adapun tatkala itu sekalian bUTung adalah pada pohon nagasari. maka 
burung kepodang itu pun berbiak-biak kepada bUTung ( lieur. seraya b ta­
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nya , "Hai Saudaraku, dengarJa suara Tuan PUlfi kita itu menangis dipegang 
ole anak raja ltu.'· Maka sahut burung cucur, "Sebenarnyalah septrti kata 
Saudaraku itu , aku pun terlalu amal kasian kepada Tuan Putri itu karena ia 
masi kanak-kanak." Setelah burung tiung meneng.r kata kepodang dan 
burung cucur itu maka ia pun segera mematuk kedua burung kepodang dan 
burung cueur itu , seraya katanya, "Hai kutuk mu)ut kurang ajar, masakan 
dapat Tuanmu ito sekalipun ia menangis itu tiada mengapa sebentar lagijuga 
ja diam karena adal orang belun pena didapatkan ole Jaki-Jaki pastila ia 
lakul. .. 
Adapun tatkala sekalian burung itu berkata-kata itu maka didengarnyaJa 
ole Syahrui Indra laJu tersenyum seraya membujuk Tuan Putri , maka Tuan 
82 Putri itu pun mangkin 1/ sangal ia menangis serta mengempaskan dirin ya 
;:-ada ribaannya SyahruJ Indra serta memukul dan menggaruk-garuk dan 
men yub.. 'yubil pahanya mudanya. Maka Syahrul Indra itu pun terlalu 
amal gemar rnelihat kelakuannya Tuan Putri, diam1ah Tuan emas nyawa 
badan kakanda yang seperti biduri, dan jangan terlalu amal menangis sayang· 
kanlah mata Tuan yang berseri ilu jangan menjadi lxdUf.' sayangkan suara 
Tuan yang merdu menjadi pennai: dan sayangkanla ram bu1 Tuan yang men g· 
urai menjadi kusut dan janganla Tuan menggaruk-garuk Kakanda niscaya 
benamba-tamba murka Tuan kepada kakanda dan jikalau tiada yan g menga­
sihi kakanda ini siapa lagi. 
Maka Tuan Putri ilU pun menjelulg SyahruJ Indra dengan ekOl malan ya. 
maka lerlalu pantas sepeni kilat di awan biru. seraya katanya. " Pandai sunggu 
orang Ul! membuai tipu day a dan dan ma naka datangnY,l dall ;:paka diC'ari­
nya ke mari maka sekonyong·konyong masukJa ke daJalll istana kita Uli 
seperti setan lakunya dan siapa si yang empunya anak ini maka demikian 
nakaJn ya sungg,u tiada ia takul mati sama ayahanda dan jikaJau diketahuinya 
ole ayahanda ini?" 
Setela Syahrul Indra menengar kata Tuan Putri maka ia pun terlalu suka · 
rita rasa hatin ya. sera ya katanya, Adu Tuan emas nyawa jua tiada elok majelis 
cahaya mukanya serra rnanis dipandang mata , sijantunghati sebiji mata ." Ya 
Tuan PutTi , jikalau hendak mengetahui bangsa kakanda uli daripada manusla, 
adapun paduka ayahandaku Sultan Tahir AJam Mangema Indra di negeri 
Dahrul Midan dan lagi sebabnya kakanda sampai ke mari ini dianiaya ole 
Maharaja Samsu Jndra , di negeri Perwata lndra makanya kakanda kesasar 
sampai ke mari ini. J ikalau Tuan tiada mengasillani kakanda orang yang ter­
buang-buang dan tersalit ini, pigiman.iah hal kakanda karen. kakand. ti.d. 
empunya sana!< dan saudara pada negeri ini. ,. 
Serela Tu an Pu !ri menengar kata Syahrul Indra it u ma ka ia pun terlalu 
belas hatmya . seraya berrikir daJa rP.. hatinya , "Jikala u clemikian orang lll udJ. 
ini an a\..; raja besar juga kiranya patul rupanya in i terlalu amat elok dan t la da­
83 la ada yang menyamai parasnY;:1 ini." Scraya J/ katanya. "Hai muda. tia dl 
adat o ra ng minta dikasihani maka demikian lakunya se per\! mating keilangan 1 
ha da takut akan mali jikaJau diketahui ole ayahnda hal yang demikia n Inl 
tiada mencngar habar yang anak raj;:H 3ja empat pulu kurang eso do tang me· 
mmang itu pun belun ia diterima kemudian ." Maka ia menengar yang denuki · 
an in i pigamana pula jadinya . Setela Jlu Syahrul IndIa menengm kata Tuan 
Putri itu maka ia pun tc rsenyum lalu d ipeluknya lehernya Tuan Putri dan 
diciumnya. Maka ruan Putri segera menolakkan Syahrul In dra , seraYJ kala · 
nya. "Orang ini belun karuan apa-a pa katanya maka tangannya suda me · 
meluk kira ." 
Maka SyahruJ IndIa jlu pun terlalu amat suka melihat kelakuann ya Tuan 
Putn /Putfi! itu . seraya kalanya, "Adu ruan emas nyawa badan kakand a dan 
jikalau Paduka 3}'ahanda Tuan lllcmbunuh kakanda ini baikla Tuan mclihat 
mayat kakanda dan jikalau ada bela s kasihan Tuan itu mandikanlah kakan d;! 
dengan air mata luan; dan kapankanla dengan kain Tuan yang bekas tubuh 
Tuan ," 
Selelah luan Putri menengar kata Syahrul Indra itu maka ia pun lerJ alu 
amat belas rasa hatinya seperti akan sunggu bagi katanya Syahrul In d ra . 
seraya pikir dalam hatinya, "SudaJah untungku gerangan menjadi salak u im 
apala gunanya aku hendak itu sekaJipun dipersuamikan kepada anak raja-raja 
yang lain-lain itu masakan dapat sepe l' li parasnya o rang muda ini. " Maka 
bangkitla birahinya tetapi disamarkanla sebab ia masj malu-malu. semya 
katanya, "Sudalah jangan berbanyak-banyak kata dan tipu masakan pc­
dagang kurang tipunya dan jikalau kurang-kurang tipunya n iscaya dagangan­
nya kurang laku adaJa sepeni pantun orang muda-muda 
Jeruk purutji ka diremas 
Bunga tanjung di atas kota 
Jika dituTul kata yang lema s 
L.aksana burung kena digc ta.'L 
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Setela Syahrul lndra menengar pantun Tuan Putri itu maka ia pun 
tersenyum . se raya berpantun : 

Dang kakanda mari kit .. pata puan 

Dikara ng de lima unta 

Kakanda (iada berkata 

Oi saat seorangjadi makota / 

Setela Tuan PutH menengar pantun Syahrul Indra 11u lalu diJalingny~t 
dengiln ekor matanya terla lu pantas, seraya kalanya, "Hai orang muda, jik tl ­
lau sunggu mcngamb ilku melayang1 ada di dalam sumu r Silaguna iru baharu­
lab dlperkenankan ole ayahanda maksud orang !nuda mi." Maka Syahru l 
Indra tersenyum se raya katanYil . " Hal Adi.nda. jangankan se antma di dala m 
sumuJ. sekalipun di <..I alant hdJllt api jikaJau dltitah..k.an ole yang uipertuan llU 
bole lI;tda bole kakanda kerjakan karena menjadi hamba orang iw :-
SClcla Tuan PUlf! menengar SyaJuul Indra itu maka pikir dalam hatlllY;.J. 
"Adapun orang mudil ini siapa namanya mi:lka denukian sClnggupnya sedan g 
raja-raja empal pulu kllrang esa dengan saktinya (iada ada yang dapal ma suk 
ke dalam sumur I tU.'~ Setela suda ia berpikir itu ma ka sege ra ditanyai nalllJ ­
nya demikJan katanYd. "Hai orang muda. swpa nam3 orang mllda mi mak O; 
be rani bersanggup ya ng. demiklan itu sedang anaJ.- raja-raJa yang empa l r u1u 
kurang. esa tiaJa yang dapat Illasuk kc Ja!:'l1l sumUf Itu?" Maka sahut Syahru J 
Tn dra itu ser ta tersenyulll denllklan itu kUlan ya.. "H<li Adilldu. adapun na111a 
kakanda ini Syahrul in U': ~, Lila Bangsi;l wan.- ' Maka sahur Tuan PUlri, "Paillf 
s.eh.ali dengan namanya Lila Bangsawan karena pan da i membu iuk anal.. 
perawall." 
Sete la Syahrtll IndI a 11lenengar kat2 'I u:t 11 P utrl ilU ma ka sep.C[.1 di t)c!uk. · 
nya dan Jiribanya, maka Tua n Puui itll pu n mc ngempas-empaskan dirlJ1ya 
tJada jua bole ter]epas dari langannya Syahrul Indra itu seraya maka keuk a 
iw Syahrui In dra ill! pun membawa Tuan PULri Itu beradu. Maka ti adalCi 
hamba se bulkan di dal<ltll peraduan . Mak<l setela sud a I1ngsir matahari maka 












Allah Azza wa Jalla 









AZZQ wa lalla 
bahano 
capa 
OAFTAR KATA SllKAR 
pe muka pasukan perang 
(bahasa dalam) tidur 
!e mpat tldur 
}erbuatan : kelak uan 
mantra atau ilmu yang mnjadikan urang 
tJ J.a~ uapal dil i.hal orang 
diduga-duga 
pergl kc hutan 
hamba raja 
AUah Mahabalk dan Mahamulia 
Allah Mahasuei Jagi Mahatingg. 
perbuatan baik 
perin (ah 
pernirnpin umal Islam 

baJu sakti. yang dapal dipakai unruk ter· 

bang 
sutera ya ng berkllat ; sarin 
tahu, mengetahui '. pandai 
seruan mengajak sJJat 
mahabatk dan m~hamuha lUl pakai se­
'Sudah mcnyebutkan nama Alfah) 
nyata 
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da pat diJa dika n o ba t ; semb ung, Blw l/eo 
balsamifera 
suJur h ija u b aka l ra nt ing mu da 
ce rit e ra 
mewujudkan sestl at u dengan kesaktI<lll 
keJclawar 
gad a besar 
lempa! (gamb ir d sb .) ya ng te rb uat da : l 
loga m y ang dita ru h dala m ce ran3 a la l! 
puan 
hUla : t idak pa lUl 
b erd cn dJ Jl~ 
ik at kc p<i b 
1\ .:: ln bercllTJ[.. a'alt berg al : ~ b : 1J y j,n~ s..an~U1 
mdah 
r ehld 
Jebu, lLbu ( l U! IJ iH y Ell).' tlli!' leh:!.I p~JJ 
1;"" 
( I) ).llw t : C) }o..e lah:lI i1ll : ( 3, pt.::llj,dlJ t 
v. aiib 
':;Uf;.:h p... rt;Jn1a Jalttm OuraH 
Pe ra ll":}... 
IL'nyap. !til.llJg 
berum Ufl !! 

baJJ i lcmpa r rair! dihadar r:.l kya t ny:l 

bengka k ( pa: Ju j1 uk lI1 a t~) 

1. dewa: :::. sebU I. i1n dewa alau raja 
belum 
n ama poho ni buah y a ng bentuk nya se · 
perti bu ah oyang 
palut dun da hk a n 
nakaL kurang aja r 
cerdas; pandai 
buah POhOll bid , ra. Z izy phus juj u ba 
hamba raja ( pe m b awa a la t k erajaan) 















~emala IUK m31 
~ellt3 
ge ta 














beiaiu n bambu yang [ipis panjang 
prajurit 
gajah 
hamba pe rempuan di istana dan penginng 
raja ata u permaisuri 
salahkah; kelirukah 
anak kecU 
buluh perindu ; buluh, yang apabUa ditiup 
angin mengeluarkan bunyi yang sayu 
merayu 
b<J ngsa kuda fa ksasa yang dupal terbang 
tempa t gambir (pinang. k:lPUf . Jan lain­
lain) yan g d ib'.la t dan logam 
pel! ke-:sukaa n 
by. 
", Iairl Albh 
n:rWWlJ lcrbilha k-bahak 
JenLs. haw \ .mg beta !>JI uan bUloltang . ba­
n .11.. kha s.wl nya: ke malJ 
haw Y3ng mcmpullyal lakma t (kesaku:t!l f 
~C Ul ('~ ) 
kaltJ te rnp~ t i.id ur 
:Jne h-a neh 
menulju keras-keras 
batu yJ.l1g a da pal da l::Jrn [Ubuh bm3 t3lig, 
seperli ulil f. landak_ yang mempunyai 
khasia r me nawa rkiJn bisa 
kebenaran: jalan ketig3 l!n tu k mencapai 
ktben:Jran ldn lam tasawuO 
l' lta-C"lta yang. balk 
se! a 
batu yang rnemp un yal kesJktian 
" orilla 
nama besi ~· ang baik berasal lh ri Khora­
san (nama daerah) 
ibunda raja 





























ka til gedang 
kau! 
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ekor. seperti memperagalkan diri (tentang 
merak, kalkun, dan sebagainya) 
meracu 
inang pengasuh anak raja 
bising, ribut 
ditenlUkan; ditetapkan 
berdoa dengan menyebut nama Allah 
memandang dengan ekor mata 
kelak ; kemudian 
ten tara 
bangsa makhluk halus yang suka meng­
ganggu orang 
paWawan; orang yang gagah berani 
mani; benih manusia 
sebangsa perahu 
melagakan; mclanggarkan 
membungkuk; menunduk ; menghormat 
besar 
kawin ; menikah 
kakak lakI-laki 
haw (pangkal perasaan batin) 
petita; lampu 
nama pohon yang buahnya masam. 
Garcinia parvifo/io 




tempal tidur besar 
nadar; niat sebagai janji hendak melaku­


































rasa sepat, seperti rasa pinang dan sebagai· 
nya 
batu yang mengandung kesaktian 
j.hanam 
me ngerahkan 
tumbuhan yang berbung' merah 
bunyi air yang ditampar 
kopiah tmggi 
Jn~ Meneip" (yakn i Allah) 
Y;1Jlg menjadikan lautan 
keiiru, salah 
da~t.th propinsi eli sebe !ah tenggara Iran, 
berbalasan dengan Uni Sovyet yang 
mcng,hasil kan besij enis itu; Khurasan 
lIkur.u hern, anW' '27- 40 pikul ( I pi­

kul kurn ng lebih 62,S kg) 





nama kota di tanah Arab 
b3Inng :w yaman, rupanyu sepeni xerucUl 
untuk mengukus nasi 
dituru nkan 
lada puem 
liudJ day, dan tiad upaya 
jenazall 
tikar darl roton 
bahan pencuci rambut 
k.sip , leriam bat 
berbaring-baring 
1. warna biru muda (seperti warn a langit); 
2. jenis batu·batuan berwama buu 












l11 all j!ai 
maluka 
ma mbang 
rna ncar abung 
lI1anjehs 
mara mbang 











mu rk a 






bijan, nama tumbuhan. Sesanw indieun7 
lama i (') 
gajah 
bersembunyi 
be rgerak (urun (telllang mataharil 
ikan paus 
l11empan; telap: dapal dilukaJ 
gelar guru agama 
pengikut imam dalam se mbahyaJl & 
pengetahuan leninggi dalam tasawu f 
rual~g dl istan a tempa t kedlamaJl raja at::n i 
putri-putn raja 
me luka (?): menjadi luka 
bangsa hamu (warnanya ada yang kuning. 
me lah. hilam . dan sebagain ya) 
semerbank 
elok. cantik 
berbuat $€ 511arll (seperLi memukul. ber­
kal (j) dengan Olernbabl bwa 
'pa yang dikehendaki Allah 
susah . sed ill 
mengen ,} p: membungkuk 
menaJa mkan : membua i mc njad l iajUHJ 
elok: UHlIlt.: : mCJcli~ 
burllng k eritir 
pun cak 
usungan: landu 
rne rug1. Lidak be run tung" tidak be rhasil 
llluha : menimbuLkan raSa hOrtll ~~ t 
mend e kat kepada Allah de ngaJl cara 
berdoa (berzikir) 
merah 
lengkap , siap , sedia 
dllolak: diingka ri 

yang te rlarang 
















pualam puspa ragam 
pUafl 



















1_ menggosok rata-rata ; 
2. memandang ke arah Jain 
bendera (Ierutama yang berbentuk ,egi· 
5cgi memanjang) 
balai penghadapaJl 
j"pil< pada punggung kuda, tempat duduk 
o rang yang menunggang 
kemaluan laki·Jaki 
w:ldah yang berlapis emas 
-in perempuan yang rupanya elok 
gadis ya ng mengiringi raja a tau per­
, ~ aisun 
bJ.lle:ku I~mpat duduk untuk orang y<lug 
dih orma l1 ;1 lau mempdai 
gL-l ;}s bClkJki dibuat dur i mas at:.!u periJk 
h-J!.u pe .Tnata y;.mg berwarna hijau ber­
hilau- uauaan cahayanya 
marmar aneka warna 




~.paIJ pa ,uk.n' holu uj '"g 
pah. 
rHang UI dulam IsUna 
herput~ r-ptl [ il I 
mengganu 
'\eruan wHuk memula i sC l"fl hahyan 
Tlih an 
T!Jhall se nhiln al3m 
Tllha..n Ylng Illulia 
bt:la&I\.Jsiitun: penyayang 


































berdahan (bercabang) ban yak dan pan­

jang-panjang me fa ta 

moga-moga Allah memberkali dan mem­








sebangsa gendang, kuUtnya hanya sebelah 
memangku 
ialan kepada Allah 
oleh sebab: karena 
hadiah yang berupa selengkap pakaian 
diberi hadiah selengkap pakaian 
sekiranya 
makan 






puisi yang berisi n3sihat 
sernentara 
botol kecil (paniang lehernya) 
golongan pegawai dalam istana 
merupakan dirinya sebagai... ; men­
ielma 
makhluk halus, bunian 
2S~ 
Sirap 


























tiJ .J\~ aIU 'I lir' un 
tumben 
IUnggu l panji-panji 
tungguJ 
pubu untuk menidurkan o rang 
Mahasuci Allah dan Mahatinggl 
be rsuJam 
tubuh. bentuk (sikap) tubuh 
perantaraan umuk menyalllpaikan per­
mohonan ke pada Allah 
hukum agalllJ yang dlamalkan menjad: 
pe rb uatan yang bertalian dengan agam: 
talam aiau penampan besar 
merenung (memikirkan) dalam-dalam 
hia san kepala dari emas dan perak: mah­
kO la hiasan kepala dari karangan bunga 
!TIemakail3tuk 
lala, : alpa 
taflam 
leme tJ }tenas 
lalai 
.lalan kedu <\ u ntuf-. mencapai kebenaran 
(dalam lasaw\J f) 
IClbu ng tempa l menyimpan allak pan ah 
danau 
dibert perma ta 
keesaall Tuhan 
tanda Jlau alamat dengan kemungan 
d:m ~.:b againY~1 
ikiln "' lit kecil-kecil 
layu: merana 
meng.ej3f hendak menyergap: menamp<lf 
telur ikan yang diJ sln d an dikerin gkan 
pcmbacaan ay,it-ayal qu ran de ngan Suara 
keras 
mub. -ll1ula sekalI; tidak sebag3i hl~SJ 
pemberi3Jl f3 nO<l su dah l.;lklu l-. 








wa 7-Lalzu khaloqakum 









bende", yang berbeotuk segi memanjang 
terbakar 
nama pohon berbunga merah daunnya 





hanya Allah yang Maha Menge tahui kc· 

benarannya 
Allah menciptakan kamu apa yang kamu 
ke~akan 





batu permata yang berwarna h..ijau 
---
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